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DAFTAR ISTILAH ILMIAH ----------55-----nn222222n5--0nnnnnnnnnnn 
BIOGRAFI SYAIKH AL-MUNDZIRI ----------------------------------- 
BIOGRAFI SYAIKH MUHAMMAD NASHIRUDDIN AL-ALBANI - 
KITAB SHALAT SUNNAH (Nawafil) a 


Anjuran Menjaga Dua Belas Rakaat Shalat Sunnah (Rawatib) Sehari 
Semalam --------------------------------------==--=--======-=-==- -=-= =-=- === 


. Anjuran Menjaga Dua Rakaat Sebelum Shubuh ------------------------- 
. Anjuran Shalat (Rawatib) Sebelum dan Sesudah Zhuhur-------------- 
. Anjuran Shalat Rawatib Sebelum Ashar ---------------------------------- 
. Anjuran Shalat Di antara Maghrib dan Isya ------------------------------ 
. Anjuran Shalat Setelah Isya -----------------------=------------------------ 
. Anjuran Shalat Witir dan Keterangan Tentang Orang Yang Tidak 


Melakukan Shalat Witir ------------------------------------------------=----= 


. Anjuran Tidur Dalam Keadaan Suci Dengan Niat Bangun Untuk 


Shalat Malam------------------------------------------------------=-----=--=== 


. Anjuran Kepada Kalimat-kalimat Yang Dibaca Ketika Berangkat Tidur 


dan Keterangan Tentang Orang Yang Tidur, Namun Tidak Berdzikir 

Kepada Allah -------------------------=----------7=--===-===-======== =-=- awanan 
Anjuran Kepada Kalimat-Kalimat Yang Dibaca Seseorang Jika 
Bangun Malam -------------------------------------------------------------- 


. Anjuran Kepada Oiyamul Lail --------------------------------------------- 


Celaan Shalat dan Membaca (Al-Our' An) Dalam Keadaan 
Mengantuk maan aan ama nanah 


. Ancaman Tidur Sampai Pagi dan Meninggalkan Sedikit Dari Giyamul 


Anjuran Shalat Dhuha ----------------------------------------------------- 
Anjuran Shalat Tasbih ----------------------------------------------------- 
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18. Anjuran Kepada Shalat Taubat------------------------------------------- 
19. Anjuran Kepada Shalat Hajat dan Doanya ----------------------------- 
20. Anjuran Kepada Shalat Istikharah ---------------------------------------- 
@ KITAB JUMAT aaa ae aaa aa aaa a aaa ma ewa maea 
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Anjuran Untuk Melaksanakan Shalat Jum'at, Berangkat dan 
Keterangan Tentang Keutamaan Hari dan Waktunya ---------------- 
Anjuran Mandi Hari Jum'at----------------------------------=--=--====--=- 
Anjuran Datang Lebih Awal Untuk Melaksanakan Shalat Jum'at 
dan Keterangan Tentang Orang Yang Datang Terlambat Tanpa 
Alasan -——--------rmmmamawanamamanamamnamna naman nna nanam anane ee 
Ancaman Melangkahi Pundak (Kaum Muslimin Di Masjid) Pada 
Hari Jum'at ------------------0n0n0nn0000000n2n0nenenenanenunana nana nuun una 
Ancaman Berbicara Ketika Imam Berkhutbah dan Anjuran Untuk 
Diam (Menyimak)-------------------------------7---+=~7--=--=----=------ anan 
Ancaman Meninggalkan Jum'at Tanpa Udzur-------------------------- 
Anjuran Membaca Surat Al-Kahfi Pada Malam dan Siang Hari 
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Anjuran Membayar Zakat dan Penegasan wajibnya ------------------ 
Ancaman Menolak Membayar Zakat dan Keterangan Tentang 
Zakat Perhiasan--------------------------------------===---=7===-==--=-====-= 
Anjuran Bekerja Mengurusi Zakat (dan Sedekah) dan Ancaman Me- 
lakukan Penyelewengan dan Pengkhianatan Padanya, dan Anjuran 
Untuk Tidak Berpartisipasi Bagi Yang Tidak Yakin Bisa Menjaga Diri 
dan Keterangan Tentang Orang-orang Yang Memungut Pungli, Upeti 
dan Penanggung Jawab Urusan Masyarakat-------------------------=- 
Ancaman dan Pengharaman Meminta-minta dalam Kondisi Mampu, 
Keterangan Tentang Dicelanya Tamak dan Anjuran Menahan Diri 
Dari Meminta-minta, Gana'ah dan Makan Dari Hasil Usaha Sendiri -- 
Anjuran Mengadukan Kesulitan Dan Hajat Yang Menimpa Kepada 


Ancaman Menerima Pemberian Tanpa Kerelaan Hati Si Pemberi--- 


Anjuran Menerima Pemberian yang Datang Kepadanya Tanpa Me- 
minta dan Sangat Menginginkan, Lebih-Lebih Jika Dia Memerlukan 
Dan Larangan Menolaknya Sekalipun Dia Tidak Memerlukannya -- 


Ancaman Meminta dengan Wajah Allah dan Ancaman Menolak 
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Memberi Permintaan dengan Wajah Allah--------------------------=--- 


Anjuran dan Dorongan Bersedekah, Berikut Keterangan Tentang 
Sedekah Orang Yang Pas-pasan dan Orang Yang Bersedekah 
Dengan Apa Yang Tidak Diinginkan ------------------------------------- 
Anjuran Bersedekah Secara Sembunyi-sembunyi --------------------- 


. Anjuran Bersedekah Kepada Suami, Kerabat dan Mendahulukan 


Mereka dari yang Lain ---------------------------------=-----=------=----== 
Ancaman Menolak Permintaan Hamba Sahayanya Atau Kerabatnya 
yang Meminta dari Kelebihan Hartanya Atau Memberikan Sedekahnya 
Kepada Orang Lain Sementara Kerabatnya Membutuhkan ---------- 


. Anjuran Memberi Hutang dan Keterangan Tentang Keutamaannya -- 


Anjuran Mempermudah, Memberi Tempo Kepada Orang yang 
Kesulitan dan Menghapus Hutangnya----------------------~------------- 


. Anjuran Berinfak Pada Jalan-jalan Kebaikan Sebagai Suatu Derma, 


dan Ancaman Menahan dan Menyimpan Karena Kekikiran ---------- 


. Anjuran Bersedekah Bagi Seorang Wanita Dari Harta Suami Jika Dia 


Mengizinkan, dan Ancaman Bersedekah Tanpa Seizinnya ----------- 


. Anjuran Memberi Makan, dan Minum dan Ancaman Menolak 


Memberikan --------------=------------=-----~------=-=--=-=----=- -===> === man 


. Anjuran Berterima Kasih Terhadap Kebaikan, Membalas Pelakunya, 


Mendoakannya dan Keterangan Tentang Orang Yang Tidak 
Berterima Kasih Terhadap sesuatu Yang Diberikan Kepadanya ---- 
KITAB PUASA -—--—--cmmmmemun mamane mmm mamane n nama mm anaman anna" 
Anjuran Puasa Secara Umum dan Keterangan Tentang 
Keutamaannya -----------------7------------7--=-==-=-----==-=-==--- ===- -== 


Anjuran Puasa Ramadhan Dengan Dasar Berharap Pahala Dari Allah, 
Melakukan Shalat Malam Hari Pada Malamnya, Lebih-Lebih Malam 
Lailatul Qadar dan Keterangan Tentang Keutamaannya ------------- 


Ancaman Tidak Berpuasa Di Bulan Ramadhan Tanpa Udzur-------- 
Anjuran Puasa Enam Hari Bulan Syawal~------------------------------- 


Anjuran Puasa Hari Arafah Bagi Yang Tidak Wukuf Di Padang 
Arafah Sena maa ata mnane 


Anjuran Puasa Di Bulan Allah, Muharram -----------------~------------ 
Anjuran Puasa Asyura'---------------------~--------------~---=--------===- 


Anjuran Puasa Sya'ban, Keterangan Tentang Puasa Nabi Padanya 
dan Keutamaan Malam Nishfu sya'ban--------------------~------------ 
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Anjuran Berpuasa Tiga Hari Dalam Setiap Bulan Lebih-Lebih Hari- 
hari Putih--------------------------------- KE 382 


. Anjuran Puasa Senin dan Kamis ----------------------------------------- 392 
. Anjuran Puasa Hari Rabu, Kamis, Jum'at, Sabtu dan Ahad dan 


Keterangan Tentang Larangan Mengkhususkan Puasa Jum'at Atau 
Sabtu ---------mewnwwnnnnnnnnnnan aan 396 


. Anjuran Puasa Satu Hari dan Berbuka Satu Hari, Yaitu Puasa Dawud -- 400 
. Ancaman Bagi Wanita Berpuasa Sunnah Sementara Suaminya Hadir 


(Ada Di Rumah) Kecuali Dengan (terlebih dahulu meminta) Izinnya-- 405 


. Ancaman Bagi Musafir Yang Berpuasa Apabila Terasa Berat Baginya 


dan Anjuran Untuk Berbuka ---------------------------------------------- 407 
. Anjuran Makan Sahur Terutama Dengan Kurma ---------------------- 415 
Anjuran Menyegerakan Berbuka Puasa dan Mengakhirkan Makan 
Sahur ------------------=--------===------=--=---------= === ane a maa man 419 
Anjuran Berbuka Dengan Kurma, Jika Tidak Ada, Maka Dengan 
Aireen 421 
. Anjuran Memberi Makan Orang Yang Puasa Untuk Berbuka -------- 422 
. Anjuran Bagi Orang Yang Berpuasa Untuk Memberikan Makan Buka 
Puasa Di Tempatnya ----+------------------------------------=-------------- 423 
Ancaman Melakukan Ghibah, Ucapan Kotor, Dusta dan Lain-Lain 
Bagi Orang Yang Berpuasa ----------------------------------------------- 423 
Anjuran Beri'tikaf -----------------------------==--------=-==--------------==== 428 
Anjuran Zakat Fitrah dan Penjelasan Tentang Penegasannya ------- 428 
KITAB DUA HARI RAYA (IDAIN) DAN KURBAN -------o—-onnnananann 431 
Anjuran Menghidupkan Dua Malam Hari Raya------------------------- 433 
Anjuran Bertakbir Pada Hari Id dan Penjelasan Tentang 
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Anjuran Berkurban, Keterangan Tentang Orang Yang Tidak 

Berkurban, Sementara Dia Mampu, dan Orang Yang Menjual Kulit 
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Membunuh dan Menyembelih -------------------------------------------- 434 
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DAFTAR ISTILAH ILMIAH 


Al-Adalah 


Al-Jarh (at-Tajrih) 


Al-Jarh wa at-Ta'dil : 


An'anah 


Ashhab As-Sunan 


Ash-Shahihain 


PA NA 


: Potensi (baik) yang dapat membawa pemilik- 


nya kepada takwa, dan (menyebabkannya 
mampu) menghindari hal-hal tercela dan se- 
gala hal yang dapat merusak nama baik dalam 
pandangan orang banyak. Predikat ini dapat 
diraih seseorang dengan syarat-syarat: Islam, 
baligh, berakal sehat, takwa, dan meninggal- 
kan hal-hal yang merusak nama baik. 


Dalam definisi lain, rawi yang adil ialah: yang 
meninggalkan dosa-dosa besar dan tidak terus- 
menerus melakukan dosa-dosa kecil. 


: Celaan yang dialamatkan pada rawi hadits 


yang dapat mengganggu (atau bahkan meng- 
hilangkan) bobot predikat "al-Adalah" dan 
"hafalan yang bagus", dari dirinya. 


Pernyataan adanya cela dan cacat, dan per- 
nyataan adanya "al-Adalah" dan "hafalan yang 
bagus" pada seorang rawi hadits. 


: Menyampaikan hadits kepada rawi lain dengan 


lafazh ¿s (dari) yang mengisyaratkan bahwa 
dia tidak mendengar langsung dari syaikhnya. 
Ini menjadi illat suatu sanad hadits apabila 
digunakan oleh seorang rawi yang mudallis. 


: Para ulama penyusun kitab-kitab "Sunan" yaitu: 


Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa'i, dan Ibnu 
Majah. 


: Dua kitab shahih yaitu: Shahih al-Bukhari dan 


Shahih Muslim. 
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Asy-Syaikhain 
At-Ta'dil 


At-Tashhif 


Berdasarkan syarat 
mereka berdua 


Hadits Ahad 


Hadits Dha'if 


Hadits Gharib 


Hadits Hasan 


Hadits Masyhur 


Hadits Matruk 
Hadits Maudhu' 


Hadits Mudhtharib 
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: Imam al-Bukhari dan Imam Muslim. 


: Pernyataan adanya "al-Adalah" pada diri se- 


orang rawi hadits. 


: Perubahan yang terjadi pada lafazh hadits yang 


dapat menyebabkan maknanya berubah. 


: Berdasarkan syarat al-Bukhari dan Muslim. 


: Hadits yang sanadnya tidak mencapai derajat 


mutawatir. 


: Hadits yang tidak memenuhi syarat hadits 


maqbul (yang diterima dan dapat dijadikan 
hujjah), dengan hilangnya salah satu syarat- 
syaratnya. 


: Hadits yang diriwayatkan sendirian oleh se- 


orang rawi dalam salah satu periode rangkai- 
an sanadnya. 


: Hadits yang sanadnya bersambung, yang diri- 


wayatkan oleh rawi yang adil dan memiliki 
hafalan yang sedang-sedang saja (khafif adh- 
Dhabt) dari rawi yang semisalnya sampai akhir 
sanadnya, serta tidak syadz dan tidak pula me- 
miliki illat. 


: Hadits yang memiliki jalan-jalan riwayat yang 


terbatas, lebih dari dua jalan, dan belum men- 
capai derajat mutawatir. 


: Hadits yang di dalam sanadnya terdapat rawi 


yang tertuduh sebagai pendusta. 


: Hadits dusta, palsu dan dibuat-buat yang dinis- 


bahkan kepada Rasulullah #. 


: Hadits yang diriwayatkan dari seorang rawi 


atau lebih dalam berbagai versi riwayat yang 
berbeda-beda, yang tidak dapat ditarjih dan 
tidak mungkin dipertemukan antara satu de- 
ngan lainnya. 

Mudhtharib (goncang). 
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Hadits Mudraj 


Hadits Munkar 


Hadits Mutawatir 


Hadits Shahih 


I'dhal 
Idraj 


Ihalah 


Illat 


Ingitha 


Jahalah 


Jayyid 
Layyin 
Lidzatihi 
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: Hadits yang di dalamnya terdapat tambahan 


yang bukan darinya, baik dalam matan atau 
sanadnya. 


: Hadits yang diriwayatkan oleh seorang rawi 


yang dha'if dan riwayatnya bertentangan de- 
ngan riwayat para rawi yang tsigah. 


: Hadits yang diriwayatkan oleh banyak orang 


rawi dalam setiap tabagah, sehingga mustahil 
mereka semua sepakat untuk berdusta. 


: Hadits yang sanadnya bersambung, yang diri- 


wayatkan oleh rawi yang adil dan memiliki 
tamam adh-Dhabt (hafalan yang hebat) dari rawi 
yang semisalnya sampai akhir sanadnya, serta 
tidak syadz dan tidak pula memiliki illat. 


: Terputusnya rangkaian sanad hadits, dua orang 


atau lebih secara berurutan. 


: Tambahan (sisipan) pada matan atau sanad 


hadits, yang bukan darinya. 


: Isyarat yang diberikan seorang mu allif berupa 


tempat yang perlu dirujuk berkaitan dengan 
hadits atau masalah bersangkutan. 


: Sebab yang samar yang terdapat di dalam hadits 


yang dapat merusak keshahihannya. 


: Terputusnya rangkaian sanad. Dalam sanad- 


nya terdapat ingitha', artinya: dalam sanad itu 
ada rangkaian yang terputus. 


: Tidak diketahui secara pasti, yang berkaitan 


dengan identitas dan jati diri seorang rawi. 


: Baik 
: Lemah. 


: Pada dirinya (karena faktor internal). Misalnya: 


Shahih Lidzatihi, ialah, hadits yang shahih ber- 
dasarkan persyaratan shahih yang ada di dalam- 
nya, tanpa membutuhkan penguat atau faktor 
eksternal. 
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Lighairihi 


Majhul 


Majhul al-' Adalah 
Majhul al-' Ain 


Majhul al-Hal 
Magthu' 


Marfu' 


Mauguf 


Mu'allag 


Mubham 
Mudallis 
Mu 'dhal 
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: Karena didukung yang lain (karena faktor 


eksternal). Misalnya: Shahih Lighairihi, ialah, 
hadits yang hakikatnya adalah hasan, dan 
karena didukung oleh hadits hasan yang lain, 
maka dia menjadi Shahih Lighairihi. 


: Rawi yang tidak diriwayatkan darinya kecua- 


li oleh seorang saja. 


: Tidak diketahui kredibelitasnya. 
: Tidak diketahui identitasnya. Yaitu rawi yang 


tidak dikenal menuntut ilmu dan tidak dikenal 
oleh para ulama, bahkan termasuk di dalam- 
nya adalah rawi yang tidak dikenal memiliki 
hadits kecuali dari seorang rawi. 


: Tidak diketahui jati dirinya. 


: Riwayat yang disandarkan kepada tabi'in atau 


setelahnya, berupa ucapan, atau perbuatan, 
baik sanadnya bersambung atau tidak bersam- 
bung. 


: Yang disandarkan kepada Nabi #£ baik ucapan, 


perbuatan, persetujuan (tagrir), atau sifat: baik 
sanadnya bersambung atau terputus. 


: (Riwayat) yang disandarkan kepada sahabat, 


baik perbuatan, ucapan atau tagrir. Atau, riwa- 
yat yang sanadnya hanya sampai kepada saha- 
bat, dan tidak sampai kepada Nabi 2, baik 
sanadnya bersambung ataupun terputus. 


: (Hadits) yang sanadnya terbuang dari awal, 


satu orang rawi atau lebih secara berturut- 
turut, bahkan sekalipun terbuang semuanya. 


: Rawi yang tidak diketahui nama (identitas)nya. 
: Rawi yang melakukan tadlis. 


: Hadits yang di tengah sanadnya ada dua orang 


rawi atau lebih yang terbuang secara berturut- 
turut. 
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Mungathi' 


Mursal 


Musnad 


Mutaba'ah 


Nakarah 


Rawi La Ba sa Bihi 


Rawi Mastur 


Rawi Matruk 


Rawi Mudhtharib 


Daftar Istilah Ilmiah 


: Hadits yang di tengah sanadnya ada rawi 


yang terbuang, satu orang atau lebih, secara 
tidak berurutan. 


: (Hadits) yang sanadnya terbuang dari akhir 


sanadnya, sebelum tabi'in. 


Gambarannya, adalah apabila seorang tabi'in 
mengatakan, "Rasulullah # bersabda, ..." atau 
"Adalah Rasulullah & melakukan ini dan itu 


: Hadits yang sanadnya bersambung dari awal 


sampai akhir. 


: Hadits yang para rawinya ikut serta meriwa- 


yatkannya bersama para rawi suatu hadits 
gharib, dari segi lafazh dan makna, atau makna 
saja; dari seorang sahabat yang sama. 


: Makna hadits yang bertentangan dengan makna 


riwayat yang lebih kuat. Bila dikatakan, "Dalam 
hadits tersebut terdapat nakarah" artinya, di da- 
lamnya terdapat penggalan kalimat atau kata 
yang maknanya bertentangan dengan riwayat 
yang shahih. 


: Rawi yang masuk dalam kategori tsigah. 


: Sama dengan Majhul al-Hal (Rawi yang tidak 


diketahui jati dirinya). 


: Rawi yang dituduh berdusta, atau rawi yang 


banyak melakukan kekeliruan (sehingga riwa- 
yat-riwayatnya bertentangan dengan riwayat- 
riwayat rawi yang tsiqah, atau rawi yang sering 
kali meriwayatkan hadits-hadits yang tidak 
dikenal dari rawi-rawi yang terkenal tsigah. 
Kadang-kadang diungkapkan dengan, hadits- 
nya matruk. 


: Rawi yang menyampaikan riwayat secara 


tidak akurat, di mana riwayat yang disam- 
paikannya kepada rawi-rawi di bawahnya 
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Rawi Mukhtalith 


Rawi yang tidak 
dijadikan sebagai 
hujjah 
Sagith 


Syadz 


Syahid 


Syawahid 


Tadh'if 


Tadlis 
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berbeda antara yang satu dengan lainnya, 
yang menyebabkan tidak dapat ditarjih, riwayat 
siapa yang mahfuzh (terjaga). 


: Rawi yang akalnya terganggu, yang menye- 


babkan hafalannya menjadi campur aduk dan 
ucapannya menjadi tidak teratur. 


: Rawi yang haditsnya diriwayatkan dan ditulis 


tapi haditsnya tersebut tidak bisa dijadikan 
sebagai dalil dan hujjah. 


: Tidak berharga karena terlalu lemah (parahnya 


illat yang ada di dalamnya). 


: Apa yang diriwayatkan oleh seorang rawi yang 


pada hakikatnya kredibel, tetapi riwayatnya 
tersebut bertentangan dengan riwayat rawi 
yang lebih utama dan lebih kredibel dari diri- 
nya. Lawan dari syadz adalah rajih (yang lebih 
kuat) dan sering diistilahkan dengan mahfuzh 


(terjaga). 


: Hadits yang para rawinya ikut serta meriwa- 


yatkannya bersama para rawi suatu hadits, 
dari segi lafazh dan makna, atau makna saja: 
dari sahabat yang berbeda. 


: Hadits-hadits pendukung, jamak dari kata 


syahid. 

Haditsnya layak dalam kapasitas syawahid, 
artinya, dapat diterima apabila ada hadits lain 
yang memperkuatnya, atau sebagai yang me- 
nguatkan hadits lain yang sederajat dengannya. 


: Pernyataan bahwa hadits atau rawi bersang- 


kutan dha'if (lemah). 


: Menyembunyikan cela (cacat) yang terdapat di 


dalam sanad hadits, dan membaguskannya 
secara zahir. 


Tadlis at-Taswiyah ialah, seorang rawi meriwa- 
yatkan suatu hadits dari seorang rawi yang 
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Tahgig 


Tahsin 


Takhrij 


Ta'liq 


Targhib 
Tarhib 
Tashhih 
Tsiqah 
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dha'if, yang menjadi perantara antara dua 
orang rawi yang tsiqah, di mana kedua orang 
yang tsigah tersebut pernah bertemu (karena 
sempat hidup semasa), kemudian rawi (yang 
melakukan tadlis disebut mudallis) membuang 
atau menggugurkan rawi yang dha'if tersebut, 
dan menjadikan sanad hadits tersebut seakan 
antara dua orang yang tsigah dan bersambung. 
Ini adalah jenis tadlis yang paling buruk. Dalam 
kitab ini sering kali muncul, fulan "melakukan 
tadlis bahkan tadlis taswiyah', artinya rawi ber- 
sangkutan adalah seorang yang mudallis bah- 
kan melakukan tadlis taswiyah. 


: Penelitian ilmiah secara seksama tentang suatu 


hadits, sehingga mencapai kebenaran yang 
paling tepat. 


: Pernyataan bahwa hadits bersangkutan ada- 


lah hasan. 


: Mengeluarkan suatu hadits dari sumber-sum- 


bernya, berikut memberikan hukum atasnya, 
shahih atau dhaif. 


: Komentar, atau penjelasan terhadap suatu poto- 


ngan kalimat, atau derajat hadits dan sebagai- 
nya yang biasanya berbentuk cacatan kaki. 


: Anjuran, atau dorongan, atau balasan baik. 
: Ancaman, atau balasan buruk. 
: Pernyataan shahih 


: Kredibel, di mana pada diri seorang rawi ter- 


kumpul sifat al-Adalah dan adh-Dhabt (hafalan 
yang bagus). 
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2. Manhaj an-Nagd Fi Ulum al-Hadits, Dr. Nuruddin Ithir. 
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ting dengan isi dari karya tulisnya, bahkan mengenal penulis suatu 
buku dapat menghindarkan seseorang dari banyak hal yang sesung- 
guhnya tidak perlu terjadi. Kadar ilmu seorang penulis adalah jami- 
nan utama dari bobot dan faidah yang diusung oleh buku karyanya. 
Dan karena menyadari ini, kami berusaha menyajikan biografi ring- 
kas dari para ulama yang memang tidak disertakan oleh cetakan 
aslinya yang berbahasa Arab. Berikut ini adalah biografi ringkas 
Imam al-Mundziri ws. 


Nama, Nasab dan Kelahiran Imam al-Mundziri: 

Beliau ialah, Abdul Azhim bin Abul Oawi bin Abdullah bin 
Salamah bin Sa'ad al-Mundziri. Kuniyah beliau adalah, Abu Muham- 
mad. Dilahirkan di daerah Ghurrah pada bulan Sya'ban th. 581 H 

Beliau adalah ahli hadits yang hebat, bahkan mendapat pre- 
dikat sebagai seorang penghapal hadits yang ulung (al-Hafizh al- 
Kabir) di samping juga seorang ahli fikih dalam madzhab asy-Syafi'i. 
Beliau juga dikenal luas sebagai seorang yang wara' dan zuhud. 
Digelari dengan Zakiyuddin (yang memiliki Agama yang bersih). 


Guru-guru al-Mundziri 

1. Abu Abdullah Muhammad bin Hamd al-Artahi, dan beliau ini- 
lah guru beliau yang paling pertama, 

2. Al-Imam Abu al-Qasim Abdurrahman bin Muhammad al- 
Ourasyi bin al-Warrag, 

3. Umar bin Thabarzadz, dan beliau inilah guru al-Mundziri yang 
paling tinggi, 

4. Abul Mujib bin Zuhair, 
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Muhammad bin Sa'id al-Ma muni, 

Al-Muthahhar bin Abu Bakar al-Baihaqi, 

Rabi'ah al-Yumni, 

Al-Hafizh al-Kabir Ali bin al-Mufadhdhal al-Maqdisi. 


Di samping itu beliau juga sempat belajar pada ulama-ulama 
kota Makkah, di antaranya adalah Abu Abdullah bin al-Banna”, 
Yunus bin Yahya al-Hasyimi dan ulama-ulama lain yang semasa 
beliau. 


aan Manah 


Di kota Damaskus, al-Mundziri menimba ilmu dari ulama- 
ulama hebat di zaman itu: Umar bin Thabarzadz, Muhammad bin 
Wahab bin az-Zanf, al-Khadr bin Kamil, Abu al-Yaman al-Kindi, 
dan banyak lagi yang lainnya. 

Berikutnya beliau bertualang menuntut ilmu ke kota Harran, 
Ruha, Iskandariyah dan kota-kota lainnya. 


Berkah Ilmu Sang Alim 

Al-Mundziri dengan tekun terus mendalami ilmu dan juga 
menulis dan menyusun karya tulis. Di samping at-Targhib Wa at- 
Tarhib -yang kemudian dikaji ulang oleh al-Imam al-Albani sehingga 
menjelma menjadi Shahih at-Targhib dan Dha'if at-Targhib-, al-Mun- 
dziri juga menulis, 
<0 Mukhtashar Shahih Muslim 


#9 Mukhtashar Sunan Abu Dawud, yang beliau sertakan dengan 
membahas para rawi yang terdapat di dalamnya, bahkan 
mentakhrij hadits-hadits di dalamnya dengan menisbahkan 
kepada Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim. 

#9 Beliau juga menulis Syarah yang besar terhadap at-Tanbih, 
kitab fikih yang merupakan rujukan penting yang sarat faidah. 

#9 Al-Mu'jam. 

< Al-Muwafagat, dan lain-lain. 


Murid-murid al-Mundziri: 

Dari tangan beliau yang penuh berkah ilmu, sejumlah ulama 
lain muncul sebagai hasil didikan dan sentuhan beliau yang telah 
mengabdikan hidupnya untuk ilmu. Berikut di antara ulama yang 
pernah berguru di hadapan al-Mundziri: 
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Abul Hasan al-Yunini, 

Al-Hafizh Abu Muhammad ad-Dimyathi, 
Imam Taqiyuddin, Ibnu Daqiq al-Id, 
Muhammad al-Qazzaz, 

Al-Fakhr bin Asakir, 

Alamuddin ad-Dawadari, 

Al-Husain bin Asad bin al-Atsir, 
Asy-Syarif Izzuddin, 


FR KK kkk k 


Dan masih banyak yang lainnya. 


Al-Mundziri dalam Kenangan Para Ulama: 


Al-Hafizh adz-Dzahabi berkata, "Al-Mundziri adalah seorang 
Imam al-Allamah, al-Hafizh al-Muhaqqiq, Syaikhul Islam, (yang 
digelari dengan) Zakiyuddin." 


Adz-Dzahabi juga berkata sebagaimana dinukil oleh as-Subuki, 
"Pada zamannya, tidak ada yang lebih hebat hapalan haditsnya 
daripada al-Mundziri." 


Asy-Syarif Izzuddin berkata, "Guru kami Zakiyuddin (al-Mun- 
dziri) adalah yang alim tentang hadits yang shahih dan yang dha'if, 
yang memiliki illat dan jalan-jalan periwayatan hadits. Beliau me- 
miliki ilmu yang luas dengan hukum-hukum hadits, makna-makna, 
dan berbagai permasalahan pelik dalam ilmu hadits. Beliau adalah 
seorang imam hujjah." 


Al-Hafizh Izzuddin al-Husaini berkata, "Guru kami al-Mun- 
dziri mengajar kami di Masjid agung azh-Zhafiri, dan kemudian 
menjadi guru besar ad-Dar al-Kamiliyah, tapi kemudian beliau 
berhenti di sana untuk berkonsentrasi penuh mendalami ilmu. 
Beliau adalah orang yang memiliki pandangan jauh dalam disip- 
lin ilmu hadits dari berbagai cabangnya. Beliau adalah seorang 
yang memiliki hapalan hebat, hujjah, wara' dan ulet. Saya sempat 
membaca sebagian yang bagus dari hadits beliau, dan saya begitu 
banyak mengambil manfaat dari beliau." 

As-Subuki berkata, "Beliau, telah dianugerahi Allah karunia 
yang melimpah berupa wara', takwa, dan bagian yang luas dari ilmu 
fikih. Dalam ilmu hadits, tidaklah merupakan riya' jika dikatakan 
bahwa beliau adalah ulama yang paling hebat hafalannya pada za- 


21 


Biografi 


mannya. Beliau dikenal memiliki kedalaman ilmu yang luar biasa 
mengenai yang shahih dan yang tidak shahih. Beliau menghapal 
nama-nama para rawi dengan hapalan yang menggambarkan bahwa 
beliau adalah seorang yang cerdas, dan sarat dengan pengetahuan 
tentang hukum-hukum hadits, makna-makna hadits, bahkan makna- 
makna kata asing, i'rab dan sebagainya." 


As-Subuki menukil bahwa, "Imam Izzuddin bin Abdussalam 
ketika memasuki kota Damaskus, sempat menyampaikan pengaja- 
ran hadits beberapa waktu, akan tetapi ketika beliau masuk ke kota 
Kairo, beliau urungkan niatnya demi menghadiri majelis pengajar- 
an al-Mundziri dan ikut serta di antara orang-orang yang mendengar 
hadits dari beliau. Sebaliknya al-Mundziri juga berhenti menyam- 
paikan fatwa-fatwanya, dan mengatakan, 'Bila asy-Syaikh Izzuddin 
telah datang di sini, orang-orang tidak membutuhkan apa-apa lagi 


LH 


dari saya'. 


Al-Mundziri Menghadap Allah. 


Beliau wafat pada 4 Dzulqa'dah tahun 656 H. dan pada tahun 
itu Amirul Mukminin, al-Mu'tashim Billah juga wafat, bersama 
putra-putra beliau dan juga para mentri serta banyak tokoh kaum 
muslimin saat itu. Itu semua karena terjadinya fitnah hebat yang 
dilakukan tentara Tartar terhadap ibu kota kaum Muslimin kala 
itu, Baghdad, yang dikobarkan oleh api fitnah dari Golongan Syi'ah 
terhadap ulama-ulama Ahlus Sunnah dan khalifah kaum Muslimin 
ketika itu. 

Semoga Allah melipahkan rahmat yang luas kepada al-Mun- 
dziri, dan mencatat semua karya tulisnya dalam timbangan kebaik- 
annya pada Hari Akhirat nanti. 


Rujukan Biografi 


AA Siyar A'lam an-Nubala', karya, al-Hafizh adz-Dzahabi 
ÆA Thabagat asy-Syafi'iyah, karya, as-Subuki 
ÆA Thabagat asy-Syafi 'iyah, dan lain-lain. 


aS 
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BIOGRAFI 
SYAIKH MUHAMMAD NASHIRUDDIN AL-ALBANI 


Beliau adalah salah seorang imam Ahlus Sunnah abad ini, yang 
mengorbankan seluruh hidupnya demi mengabdikan diri kepada 
Allah, seorang laki-laki agung yang namanya telah memenuhi 
cakrawala. Beliau tidak saja dikenal sebagai seorang ulama ahli 
hadits, akan tetapi beliau juga salah seorang di antara barisan para 
ulama yang mendapat predikat sebagai pembaharu Islam (Mujad- 
did al-Islam). 


Nama, Kelahiran dan Pertumbuhan Syaikh al-Albani 


Beliau adalah Muhammad Nashiruddin bin Nuh, dikenal 
dengan kuniah Abu Abdurrahman. Beliau lahir tahun 1914 M di 
tengah sebuah keluarga yang sangat sederhana dan sibuk dengan 
ilmu agama, di ibu kota Albania. Bapaknya, Haji Nuh, adalah salah 
seorang ulama besar Albania kala itu; yang pernah menuntut ilmu 
di Istambul, Turki, kemudian kembali ke Albania untuk menga- 
jarkan ilmu dan berdakwah. 


Lingkungan keluarga yang menaungi Syaikh al-Albani ketika 
masih kanak-kanak, penuh dengan cahaya Islam, yang tampak 
sangat terjaga dalam setiap sisi. 


Hijrah Demi Melindungi Agama 


Ketika Ahmad Zogo menjadi raja Albania, dia mulai melan- 
carkan berbagai perubahan aturan sosial yang revolusioner bagaikan 
hantaman hebat yang menggoncangkan pondasi-pondasi lingkungan 
Islami tersebut. Karena tindakan yang dilakukan oleh raja Ahmad 
Zogo tersebut sama dengan apa yang dilakukan oleh thaghut Turki, 
Mustafa Ataturk; di mana para wanita Albania diharuskan menang- 
galkan hijabnya, sehingga rangkaian fitnah dan malapetaka pun tak 
terhindarkan. Sejak saat itu, mulailah kaum muslimin yang meng- 
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khawatirkan agama mereka, berhijrah ke berbagai negeri. Terma- 
suk di antara yang paling pertama hijrah adalah keluarga Syaikh 
Haji Nuh, yang membawa agama dan keluarganya ke Suria. Termasuk 
di dalamnya, sang Imam kecil, Muhammad Nashiruddin al-Albani. 


Al-Albani Mulai Menuntut Ilmu 


Di Damaskus, lelaki kecil Muhammad Nashiruddin mulai 
menimba ilmu dengan mempelajari Bahasa Arab di Madrasah 
Jam'iyah al-Is'af al-Hairi. Di sanalah beliau mulai menapaki dunia 
ilmu dan kemudian mendaki kemuliaan sebagai seorang alim. 


Orang yang paling pertama menanamkan pengaruhnya adalah 
bapaknya sendiri, Haji Nuh, yang merupakan salah seorang ulama 
Madzhab Hanafi kala itu. Dan untuk beberapa lama beliau mengi- 
kuti taglid madzhabi yang diajarkan bapaknya. Akan tetapi hidayah 
Allah selalu datang kepada orang yang dikehendaki kebaikan pada 
dirinya oleh Allah. Dan kemudian beliau muncul sebagai seorang 
yang tidak terkekang oleh Madzhab tertentu. 


Begitulah al-Albani muda ini muncul sebagai seorang pemuda 
yang unggul dalam kajian hadits, yang pindah dari satu majelis 
pengajian ke majelis lainnya demi menimba ilmu. 


Semua sepak terjang beliau dalam mencari ilmu tadi, berba- 
rengan dengan kehidupan beliau yang sangat pas-pasan. Sehingga 
untuk menunjang kebutuhan hidup sehari-hari, beliau bergelut 
sebagai seorang tukang (servis) jam, dan beliau dikenal sangat ahli 
dalam pekerjaan tersebut. Dan semua itu sama sekali tidak meng- 
halangi beliau untuk menjadi seorang alim yang besar di kemudian 
hari. 


Menjadi Guru Besar di Universitas Islam Madinah 


Berkat jerih payah dan keuletan sang Imam -dan tentu karena 
taufik dari Allah-, sejumlah karya tulis beliau mulai terbit dari 
tangan beliau dalam berbagai disiplin ilmu, seperti fikih, akidah 
dan lainnya, terlebih dalam ilmu hadits yang memang merupakan 
spesifikasi beliau; yang menunjukkan kepada dunia ilmiah, luasnya 
ilmu yang telah Allah anugerahkan kepada beliau; berupa pema- 
haman yang shahih, ilmu yang luas, dan kajian yang dalam tentang 


24 


Biografi 


hadits, dari berbagai sisinya. Ditambah lagi dengan manhaj beliau 
yang lurus, yang menjadikan al-Qur'an dan as-Sunnah sebagai 
tolak ukur dan dasar dalam segala sesuatu. Semua itu menjadikan 
sang Imam muncul sebagai sosok yang fenomenal, menjadi rujukan 
ahli ilmu dan dengan cepat keutamaan yang ada pada diri beliau 
dikenal oleh berbagai kalangan. Maka ketika Universitas Islam 
Madinah mulai dirintis, yang dipelopori oleh Syaikh al-Allamah 
Muhammad bin Ibrahim Alu asy-Syaikh, yang saat itu adalah 
Mufti Umum Kerajaan Saudi Arabia, Syaikh al-Albani langsung 
menjadi pilihan untuk menjadi guru besar Bidang Studi Hadits di 
sana. 


Di sana sang Imam sempat mengajar, dengan berbagai suka 
dan duka, selama tiga tahun. Dalam masa-masa itu, beliau adalah 
figur dan teladan dalam keuletan, kesungguhan dan keikhlasan 
mengabdi, sampai sering kali, pada waktu istirahat di antara mata 
pelajaran, beliau ikut serta duduk di tengah para mahasiswa di atas 
pasir demi menjawab pertanyaan dan berdiskusi dengan murid- 
murid beliau. 


Beliau adalah seorang yang sangat rendah hati, sehingga di 
tengah para mahasiswanya, beliau bagaikan salah seorang di antara 
mereka. Tak heran bila mobil pribadi beliau yang sederhana selalu 
dipenuhi oleh para murid-murid beliau yang selalu ingin mengam- 
bil faidah dari beliau. Kedekatan dan keakraban beliau dengan 
para mahasiswa dan ketergantungan mereka kepada beliau, ada- 
lah bukti bahwa pengajaran-pengajaran beliau memang menuai 
berkah di sana. 


Di antara kenangan dan berkah yang masih tersisa sampai 
saat ini di Universitas Islam Madinah adalah metodologi kuliah 
yang beliau sampaikan dalam sub disiplin "Ilmu Isnad". Beliau 
mengajarkan bidang ini dengan metode, memilih hadits dari Shahih 
Muslim misalnya, lalu menuliskannya di papan tulis, lengkap dengan 
sanad. Berikutnya beliau membawa kitab-kitab biografi rawi-rawi 
hadits, lalu menjelaskan kepada para mahasiswa tentang metodologi 
kritik rawi dan metodologi takhrij hadits, serta segala hal yang 
berkaitan dengannya. 


Pengajaran Ilmu Isnad yang dirintis oleh beliau ini, menem- 
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patkan sosok beliau sebagai guru yang paling pertama menetapkan 
sub disiplin ini sebagai mata pelajaran di perguruan tinggi, dan itu 
yang paling pertama di dunia. Dan ketika sang imam meninggalkan 
Universitas Islam Madinah untuk menetap di Yordania, metodologi 
pengajaran ini terus dijalankan oleh para dosen yang mengganti- 
kan beliau. 


Menjadi Imam Para Ulama Ahli Hadits Abad Ini 


Begitu banyaknya karya tulis dan hasil-hasil studi beliau da- 
lam disiplin ilmu hadits; yang dikenal dengan kesimpulan-kesim- 
pulan yang detil dan cermat, menjadikan beliau sebagai rujukan 
para ulama dan para penuntut ilmu di berbagai Negara Islam. Me- 
reka berdatangan dari berbagai penjuru dunia untuk mengambil 
faidah dari berkah ilmu beliau. 


Berikut ini beberapa hal yang menggambarkan kedudukan 
tinggi beliau: 
1. Beliau terpilih sebagai anggota pada dewan kajian hadits yang 
dibentuk oleh Mesir dan Suria, untuk memimpin komite pub- 
likasi kitab-kitab sunnah. 


2. Menjadi guru besar bidang studi hadits di Universitas Islam 
Madinah, sebagaimana yang telah disinggung. Bahkan kemu- 
dian beliau dipilih sebagai anggota dewan rektor di universitas 
yang sama peiode 1381-1383 H. 


3. Beliau pernah diminta menjadi guru besar di Universitas as- 
Salafiyah, India, tapi beliau tidak menyanggupi. 

4. Beliau juga pernah diminta oleh Menteri wakaf Saudi Arabia, 
Syaikh Hasan Abdullah Alu asy-Syaikh, untuk menjadi guru 
besar ilmu hadits di Universitas Makkah al-Mukarramah. 

5. Oleh Raja Khalid bin Abdul Aziz, raja Saudi Arabia, beliau terpi- 
lih kembali sebagai anggota dewan rektor Universitas Islam 
Madinah periode 1395-1398 H. 

6. Perpustakaan azh-Zhahiriyah, di Damaskus, mengkhususkan 
satu ruang tersendiri untuk Syaikh, demi memudahkan studi 
dan penelitian beliau. Dan ini tidak pernah terjadi bagi seorang 
pun sebelum beliau. 
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Pujian Para Ulama 


1. Sikap hormat Syaikh al-Allamah Muhammad Amin 
asy-Syingithi w -yang dikenal sebagai seorang ahli tafsir yang 
tidak ada bandingannya di zamannya- yang tidak lazim kepada 
Syaikh al-Albani, di mana saat beliau melihat al-Albani berlalu 
padahal beliau tengah mengajar di Masjid Nabawi, beliau menyem- 
patkan berdiri untuk mengucapkan salam kepada al-Albani, demi 
menghormatinya. 


2. Pujian al-Allamah Muhibbuddin al-Khathib wig, "Di 
antara para dai kepada as-Sunnah, yang menghabiskan hidupnya 
demi bekerja keras untuk menghidupkannya, adalah saudara kami 
Abu Abdurrahman Muhammad Nashiruddin bin Nuh Najati al- 
Albani." 


3. Syaikh Muhammad bin Ibrahim Alu asy-Syaikh «ss, per- 
nah menyebut al-Albani dengan pujian, "Beliau adalah Ahli Sunnah, 
pembela kebenaran dan musuh yang menghantam para pengikut 
kebatilan." 


4. Pujian Syaikh Abdul Aziz bin Baz iš, "Saya tidak pernah 
melihat seorang ulama di bawah kolong langit ini, di abad modern 
ini seperti al-Allamah Muhammad Nashiruddin al-Albani." 


5. Pujian Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin, "Yang 
saya ketahui tentang Syaikh, dari pertemuan saya dengan beliau 
-dan itu sangat sedikit- bahwa beliau sangat teguh di dalam menga- 
malkan as-Sunnah dan memerangi bid'ah, baik dalam akidah mau- 
pun amaliyah. Dan dari telaah saya terhadap karya tulis beliau, 
saya mengatahui bahwa beliau memiliki ilmu yang luas di dalam 
hadits, riwayat maupun dirayat. Dan bahwasanya Allah memberi- 
kan manfaat yang banyak dari karya tulis beliau, baik dari segi ilmu 
maupun metodologi..." 


Dan begitu banyak pujian yang beliau terima, yang tidak mung- 
kin disebut seluruhnya dalam lembaran biografi singkat ini. 


Karya Tulis Sang Imam 


Berkah hidup dan sumbangsih sang imam kepada dunia 
Islam, tidak saja berupa dakwah kepada al-Our'an dan as-Sunnah 
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berdasarkan manhaj as-Salaf ash-Shalih, yang memenuhi cakrawala 
dan menghentakkan para pengikut kesesatan. Tapi juga mening- 
galkan karya tulis yang di dalamnya tertuang hasil-hasil studi ilmiah 
yang tidak kita dapatkan dalam karya tulis lain. Karya tulis beliau 
yang telah tercetak tidak kurang dari 119 buah, baik yang berupa 
ta`lif atau takhrij. Bahkan masih banyak yang masih berbentuk 
manuskrip. 


Berikut ini di antara karya tulis beliau: 


. Adab az-Zafaf 

. Al-Ayat al-Bayyinat Fi Adami Sima'i al-Amwat 

. Al-Ajwibah an-Nafi'ah An As'ilah Lajnah Masjid al-Jami'ah 
. Ahkam al-Jana iz 

. Irwa* al-Ghalil Fi Takhrij Ahadits Manar as-Sabil 

. Tahdzir as-Sajid Min Ittikhadz al-Qubur Masajid 

. Tahrim Alat ath-Tharb 

. Shifah Shalati an-Nabi & Min at-Takbir Ila at-Taslim 

. Silsilah al-Ahadits adh-Dha'ifah Wa al-Maudhu'ah 

. Silsilah al-Ahadits ash-Shahihah 

. At-Tawassul Anwa'uhu Wa Ahkamuhu, dan lain-lain. 


C2 NO UR ON ma 
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Dan ketika menjelang ajal, beliau berwasiat agar seluruh per- 
pustakaan pribadinya dihibahkan ke Universitas Islam Madinah. 


Beliau wafat pada hari Sabtu 22 Jumadil Akhir 1420 H. Jena- 
zah beliau dipersaksikan dengan iringan ribuan para pelayat dari 
berbagai negeri. Semoga Allah melimpahkan rahmat kepada sang 
imam, yang telah berjasa besar menggaungkan kembali dakwah 
as-Salafiyah di abad ini. 


Demikian biografi singkat ini kami tulis yang di sadur dari 
kitab al-Imam al-Mujaddid al-Allamah al-Muhaddits Muhammad Nashi- 
ruddin al-Albani, oleh Umar Abu Bakar. 


Editor 


DIA 
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KANAN ANANA NANA NAN ANAN AN ANAN ANAN ANAN ANAN 


Shahih 
(Kitab 


“SHALAT SUNNAH 
(An-Nawafil) 


ANANAN 


PNENE NE NENE NE NP NA PPA 


ANAN AN ANANGENG 


ENI 


ANGING 


Us adalah jamak dari dn; adalah shalat sunnah (tambahan), 
karena ia adalah tambahan atas shalat fardhu. 


SESI ISS SS a NINININI NY NINININI NINININI NINININI, 


AN 


NANENANE NAAA NANA NENE 


VANIA 


SAN a OAO, 


Shahih ar-Targhib wa at-Tarhib 


[0] 


ANJURAN MENJAGA DUA BELAS RAKAAT 
SHALAT SUNNAH (RAWATIB) SEHARI 
SEMALAM 


—i aa — 


4579) - 1 : [Shahih] 


Dari Ummu Habibah Ramlah binti Abu Sufyan «#4, dia berkata, 
Aku mendengar Rasulullah # bersabda, 


r na, EE JS a UE Jal A KE a G ú 


Éd yia Taag PERRET 

'Tidaklah seorang hamba Muslim shalat karena Allah di setiap hari 

dua belas rakaat sunnah bukan fardhu,! kecuali Allah membangunkan 

untuknya sebuah rumah di surga. Atau, kecuali dibangunkan untuknya 
sebuah rumah di surga'." 


Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, an-Nasa`i dan at- 
Tirmidzi, dan dia menambahkan, 


or a 23 aa bag JAS 33 (Unang AS 29 eb! Ji Gi 
D Pa js S cUi 


"Empat rakaat sebelum Zhuhur, dua rakaat sesudahnya, dua rakaat 
sesudah Maghrib, dua rakaat sesudah Isya' dan dua rakaat sebelum Shu- 
buh."? 


1 Ini termasuk penegasan untuk menutup kemungkinan /st'arah (peminjaman kata untuk arti lain). Begitulah 
penegasan harus dipakai jika diperlukan. Wallahu a'lam. 

2 Di (teks) buku asli di sini: (Diriwayatkan dengan tambahan oleh Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban dalam Shahih 
keduanya dan al-Hakim, dia berkata, “Shahih berdasarkan syarat Muslim." hanya saja mereka menambah- 
kan, "Due rakaat sebelum Ashar." Mereka tidak menyebutkan, "Dua rakaat sebelum Isya’ Dan demikian 
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(580) - 2: (Shahih Lighairihi) 
Dari Aisyah & berkata, "Rasulullah & bersabda, 


SN en Ba an aa Me Sa NT Te An 
KAS”) tel Dag S AA Aa AS) Walah AAS) 


Ad 3 


z 


| 


"Barangsiapa menjaga dua belas rakaat sehari semalam, niscaya dia 
masuk surga, empat rakaat sebelum Zhuhur, dua rakaat setelah Zhuhur, 
dua rakaat setelah Maghrib, dua rakaat setelah Isya' dan dua rakaat sebe- 
lum Shubuh'." 


Diriwayatkan oleh an-Nasa'i -dan ini adalah lafazhnya- at- 
Tirmidzi, dan Ibnu Majah, dari riwayat al-Mughirah bin Ziyad, dari 
Atha', dari Aisyah s. An-Nasa'i berkata, "Ini salah, mungkin 
maksudnya adalah Anbasah bin Abu Sufyan, lalu dia salah tulis." 


Lalu ia diriwayatkan oleh an-Nasa'i, dari Ibnu Juraij, dari Atha”, 
dari Anbasah bin Abu Sufyan, dari Ummu habibah dan dia berkata, 


"Atha' bin Abu Rabah tidak mendengarnya dari Anbasah." 


Dengan tsa', setelah alif adalah ba lalu ra), yakni menjaga : pi 
selalu. 


TOO 


pula yang terdapat dalam suatu riwayat milik an-Nasa`i. Diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah, dia berkata, 
“Dua rakaat sebelum Zhuhur, dua rakaat, -saya kira- sebelum Ashar." Dan sisanya sama dengan at-Tirmidzi). 
Saya berkata, Dua tambahan ini sama-sama dhaif. Dan ucapannya diriwayatkan oleh Ibnu Majah, meng- 
isyaratkan bahwa dia meriwayatkannya dari Ummu Habibah padahal tidak demikian, hadits itu adalah dari 
Abu Hurairah. Perhatikanlah. 

Begitulah dalam teks aslinya, dan padanya terdapat ketidakjelasan yang menjadi jelas dari ungkapan an- 
Nasa'i sebagaimana dalam at-Ta/khis al-Habir, "Ini adalah salah, mungkin Atha' mengatakan 'dari Anba- 
sah' lalu dia dirubah menjadi 'dari Aisyah'." Yakni bahwa hadits dari riwayat Ummu Habibah, bukan dari 
Aisyah. Wallahu a'lam. 
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[0] 


ANJURAN MENJAGA DUA RAKAAT 
SEBELUM SHUBUH 


(581) - 1 : [Shahih] 
Dari Aisyah &, dari Nabi 4%, beliau bersabda, 


E A AS 


"Dua rakaat (sebelum) Shubuh lebih baik daripada dunia beserta 
semua isinya." 


Diriwayatkan oleh Muslim dan at-Tirmidzi. Dalam riwayat 
Muslim, 


#0 2 -oå P, ó 4 3 - - 9 
asa SNI Gya l Wg) 
"Keduanya benar-benar lebih aku sukai daripada dunia seluruhnya." 


(582) -2 : [Shahih] 


Dan darinya, dia berkata, 


i) JAS EROR T E d SN a 
"Tidak ada sesuatu pun dari shalat-shalat sunnah yang lebih disiplin 
dilakukan oleh Nabi 86, selain dua rakaat (sebelum) Shalat Fajar." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim , Abu Dawud, an-Nasa'i 
dan Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya. 


Dalam riwayat lain milik Ibnu Khuzaimah, Aisyah & berkata, 


! Yakni kenikmatan dunia. 
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BA NIA 163 Jr) a ; 


"Aku tidak pernah melihat Rasulullah #6 lebih NALA dalam mela- 
kukan suatu kebaikan melebihi dua rakaat sebelum Shubuh dan tidak pula 
harta rampasan perang." 


(583) - 3 :[Shahih Lighairihi] 
Dari Ibnu Umar ws, dia berkata, "Rasulullah # bersabda, 


za “RC y Sai wa >$ 


SAN EP T Jas KI AP 
PB AN 3 ata os, OA ag JA 
'@ul huwallahu ahad' menyamai sepertiga al-Qur'an, dan ' Qul 


yaayyuhal kafirun' menyamai seperempat al-Qur'an. Dan beliau membaca 
keduanya di dua rakaat (sebelum) Shubuh..." 


Diriwayatkan oleh Abu Ya'la dengan sanad hasan, ath-Thabrani 
dalam al-Mu'jam al-Kabir, dan lafazh ini adalah miliknya. 


TOO 


Di sini, di buku, asal ucapannya, "Pada kedua rakaat itu ada kecintaan sepanjang masa.. ." Aku membuangnya 
karena ia tidak memiliki syahid. Dengan pertimbangan ini ia adalah bagian buku yang lain (Dhaif at-Targhib). 
Ia ditakhrij di adh-Dhaifah, no. 5051 disertai isyarat kepada syahid-syahid yang mendukung ucapan "seper- 
empat" yang disebutkan di sini. 
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[6] 


ANJURAN SHALAT (RAWATIB) SEBELUM 
DAN SESUDAH ZHUHUR 


(584) - 1 : (Hasan Shahih] 


Dari Ummu Habibah &, dia berkata, "Aku mendengar Rasu- 
lullah & bersabda, 
Pap 


Pt - A 3 og 2 - SY Sp... 

JUN EN Aa da ga elih JS > S AE Aas ip 
"Barangsiapa menjaga empat rakaat sebelum Zhuhur dan empat ra- 

kant sesudahnya, maka Allah mengharamkannya masuk neraka'." 
Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, an-Nasa'i, dan at- 

Tirmidzi, dari riwayat al-Qasim bin Abu Abdurrahman teman Abu 

Umamah, dari Anbasah bin Abu Sufyan, dari Ummu Habibah. At- 

Tirmidzi berkata, "Hadits hasan shahih gharib." Dan al-Qasim (ada- 


lah) bin Abdurrahman (berkunyah Abu Abdurrahman)' asy-Syami, 
seorang rawi yang tsigah." 


Dalam riwayat lain milik an-Nasa'i, 

Ja JON kag AA Ai MS da a 

"Tidaklah seorang hamba Mukmin shalat empat rakaat setelah Zhuhur, 
lalu wajahnya akan disentuh api neraka selamanya (tak kan pernah)." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya dari Su- 
laiman bin Musa, dari Muhammad bin Abu Sufyan, dari saudara 
perempuannya, Ummu Habibah. 

Al-Hafizh berkata, "Diriwayatkan pula oleh Abu Dawud, an- 
Nasa'i, dan Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya dan lain-lain dari 
riwayat Makhul, dari Anbasah, dan Makhul tidak mendengar (riwa- 
yat) dari Anbasah. Itu dikatakan oleh Abu Zur'ah, Abu Mushir, an- 


| Ini dan yang sebelumnya adalah dari at-Tirmidzi, no. 428. 
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Nasa'i dan lain-lain. Diriwayatkan juga oleh at-Tirmidzi dan dia 
menghasankannya dan Ibnu Majah, keduanya dari riwayat Muham- 
mad bin Abdullah asy-Syu'aitsi, dari bapaknya, dari Anbasah. Dan 
pembahasan tentang Muhammad akan hadir." 


(585) - 2 - a: (Hasan Lighairihi] 


Diriwayatkan dari Abu Ayyub æ, dari Nabi 46, beliau ber- 
sabda, 

ó A peha A na To aé 

AW Aa aa bni J$ & 

"Empat rakaat sebelum Zhuhur ..., dibuka untuknya pintu-pintu 

langit." Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan lafazh hadits ini ada- 

lah lafazhnya, dan Ibnu Majah. Dan sanadnya mungkin untuk diha- 
sankan.! 


-2-b: (Hasan Lighairihi] 


Diriwayatkan pula oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir 
dan al-Mu'jam al-Ausath, lafazhnya, dia berkata, 
sd ve cab JW dalah es MIS Ig 
KAPAN, kai SN ha GILIG A SS Ora 


"Ketika Rasulullah &£ singgah kepadaku aku melihatnya selalu shalat 
empat rakaat sebelum Zhuhur, beliau bersabda, 'Sesungguhnya apabila 
matahari tergelincir, maka pintu-pintu langit dibuka, tidak ada satu pintu 
pun darinya yang ditutup, sehingga shalat Zhuhur dilaksanakan, maka 
aku ingin ada kebaikanku yang diangkat pada saat itu'."? 


! Saya berkata, Akan tetapi ia memiliki jalan-jalan yang lain yang dengannya dia menjadi kuat selain ucapannya, 
‘Tanpa salam di antaranya’ Dan aku menggantinya dengan titik-titik. Aku mentakhrinya dalam Shahih Abu 
Dawud, no. 1193: ia didukung oleh hadits Abdullah bin as-Sa' ib yang hadir satu hadits setelah ini. 

2 Al-Haitsami tidak berbicara tentangnya, akan tetapi ia memiliki jalan-jalan di ath-Thabrani dalam a/-Mu'jam 
al-Kabir, 4/200, 203, tanpa ucapan ‘salam’. Dan hadits setelahnya menjadi syahid baginya. 
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4586) -3 : (Hasan Lighairihi] 
Dari Qabus dari bapaknya, dia berkata, 


PARA 
£ - 


Sby la) os EN IA SL et ne II al Jen 
5 o, 3 o rak ar 3 o, 4 o yg 7 A br ia j 4 
ot Org (AN oed Jala Bl Ja l 


f 


La oS AG Nge 
gonad! o ES 

"Bapakku mengirim utusan (untuk bertanya) kepada Aisyah, 'Apa 
shalat Rasulullah £ yang paling dicintai untuk selalu beliau laksanakan 


(secara konsisten)?! Dia menjawab, 'Beliau shalat empat rakaat sebelum Zhu- 
hur, beliau berdiri dengan lama membaguskan ruku' dan sujud padanya'." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Majah. 


Oabus adalah Ibnu Abu Zhabyan, dinyatakan tsigah, at-Tirmi- 
dzi, Ibnu Khuzaimah, al-Hakim dan lain-lain menshahihkan untuk- 
nya. Akan tetapi utusan yang diutus kepada Aisyah adalah tidak 
diketahui (mubham). Wallahu a'lam. 


(587) - 4 : [Shahih] 
Dari Abdullah bin as-Sa'ib &, 


JIE Cb JB pasa Ig Ol RT GA at NSA YA Si 
“ IA -0, 0 Leo 123 £, san -of EEE Ou -ý 
io jas Ge od Awas ON oal baa igl U gai ielu k! 
"Bahwa Rasulullah $£ shalat empat rakaat setelah matahari terge- 
lincir sebelum Shalat Zhuhuri, beliau bersabda, 'Ia adalah waktu di mana 
padanya pintu-pintu langit dibuka, maka aku ingin ada amal shalihku yang 
naik pada saat itu'." Diriwayatkan oleh Ahmad, dan at-Tirmidzi, dia 
berkata, "Hadits hasan gharib." 


! Makna yang tersirat dari hadits tersebut adalah bahwa beliau tidak melaksanakannya sebelum Jum'at, ia 
termasuk mahfum (makna kandungan) yang harus diambil karena ia didukung oleh perbuatan Nabi a, di 
mana apabila beliau datang ke masjid beliau duduk di mimbar secara langsung tanpa ada waktu senggang 
kemudian apabila beliau duduk, maka Bilal berdiri mengumandangkan adzan, selesai Bilal beradzan, maka 
Nabi berkhutbah. Jadi tidak ada waktu untuk shalat dua rakaat lebih-lebih empat rakaat pada sunnah Muham- 
mad. Maukah orang-orang yang bertaklid itu mengetahui kebenaran ini? Dan bahwa shalat mutlak disya- 
riatkan sebelum adzan dan tergelincirnya matahari. Lihat penjelasanku secara lebih rinci pada risalahku a/- 
Ajwibah an-Naffah. 
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(el 
ANJURAN SHALAT RAWATIB 
SEBELUM ASHAR 


(588) -1: (Hasan) 
Dari Ibnu Umar wê, dari Nabi &£, beliau bersabda, 


Ki ja SIS Sea A 


"Semoga Allah merahmati seseorang yang shalat (sunnah rawatib) 
empat rakaat sebelum Ashar." 


Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, at-Tirmidzi dan dia 
menghasankannya, Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban dalam Sha- 
hih keduanya. 


TOO 
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[Ə] 
ANJURAN SHALAT DI ANTARA 
MAGHRIB DAN ISYA 


(589) - 1 - a : [Shahih] 


Dari Anas «$, dia berkata mengenai Firman Allah 86, 


Penis P 
"Lambung-lambung mereka menjauhi tempat tidur," 

Ka ra JEN 3 SG 
"Ia turun pada saat menunggu shalat yang bernama Isya. " 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan dia berkata, "Hadits hasan 
shahih gharib." 


- 1-b: (Shahih) 


Dan diriwayatkan juga oleh Abu Dawud, hanya saja dia ber- 
kata, 


AB JE d OS gka cela, SA Gi u obis NG 

„JU 

"Mereka menghidupkan’ di antara Maghrib dan Isya', mereka shalat," 
Al-Hasan? berkata, 'Shalat Qiyamul lail'." 


! Di buku asli, manuskrip (mekhthuthah) dan cetakan Imarah, oz (Melakukan shalat sunnah). Koreksinya 
dari Abu Dawud dan Qiyamul Laif milik Ibnu Nashr dan konteks mendukungnya. Adapun tiga orang pemberi 
komentar itu maka mereka tetap memegang yang salah, padahal mereka mengklaim tahgig. Mereka menye- 
butkan nomor hadits di Abu Dawud, no. 1321, tetapi mereka tidak mengambil manfaat, kecuali menghitamkan 
kertas. 

2 Yakni al-Bashri. 
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(590) - 2 : (Shahih) 
Dari Hudzaifah &, dia berkata, 


sena II Ka a jal ka i -ia BE Pake 
"Aku datang kepada Nabi &, kemudian aku shalat Maghrib bersama- 
nya, lalu beliau shalat sampai Isya'." 


Diriwayatkan oleh an-Nasa'i! dengan sanad jayyid (baik). 


DIA 


1 Saya berkata, Ia di dalam as-Sunan al-Kubra, 5/80, no .8298 di tengah-tengah hadits, ia juga diriwayatkan 
oleh at-Tirmidzi, Ibnu Hibban dan lain- lain. Ia Sitakhnjc di ash-Shahihah, 2/425. Diriwayatkan juga oleh Ahmad 
secara ringkas dengan lafazh, - = pe KANA LL & ka Jy 3 A Beliau terus shalat sampai shalat Isya’ 
lalu keluar. 
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[0] 


ANJURAN SHALAT 
SETELAH ISYA 


Di bab ini terdapat beberapa hadits, 
4591) - 1: (Shahih) 


SM SAN 3, 23 Dn Bean 3 AG Peni TK 
“DAS aj ke An Sl ny sali lho al NAK l D) 

"Bahwa Nabi 3% apabila beliau shalat Isya dan pulang ke rumahnya 
beliau shalat empat rakaat." 


Aku tidak menyebutkannya, karena ia tidak termasuk sya- 
rat buku kami.? 


238 


1 Saya berkata, Hal itu diriwayatkan secara shahih dari hadits Ibnu Abbas dan lainnya daiam Shahih al-Bukhari 
dan lainnya. Ia ditakhrij dalam Shahih Abu Dawud, no. 1216, 1218, 1228. 
2 Yakni tidak ada anjuran di dalamnya dari sabda, akan tetapi hanya dari perbuatan beliau. 
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[0] 


ANJURAN SHALAT WITIR DAN KETERANGAN 
TENTANG ORANG YANG TIDAK 
MELAKUKAN SHALAT WITIR 


— pp 


(592) - 1 : [Shahih Lighairihi] 
Dari Ali &, dia berkata, 
Juf] a AJ Ian Aa KE SS ita "3 3 


"Witir bukan keharusan seperti shalat wajib kalian!, akan tetapi 
Rasulullah £ biasa melakukannya. (Dan) beliau bersabda, 


oTa ya Wae Ah a Gg AN) 


"Sesungguhnya Allah adalah witir, mencintai witir, maka lakukanlah 
shalat Witir wahai ahli Qur`an'." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi dan lafazh hadits 
ini adalah lafazhnya, an-Nasa'i, Ibnu Majah dan Ibnu Khuzaimah 
dalam Shahihnya. 


At-Tirmidzi berkata, "Hadits hasan." 
(593) - 2 : (Shahih) 
man Jabir &, dia berkata, "Rasulullah #£ bersabda, 
el 3 Teen OA Ebi JD AA ta al b ja 
, Jadi Op có y pama 35 pena Jal Pa e o% Ja >] l 


1 Asalnya (ues) dan tanpa tambahan wawu. 
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'Barangsiapa khawatir tidak bangun di akhir malam, maka hendaknya 
dia berwitir di awalnya, dan barangsiapa yakin akan bangun di akhir malam, 
maka hendaknya dia berwitir di akhirnya, karena shalat di akhir malam di- 
saksikan dan dihadiri (oleh para malaikat) dan itu lebih utama'." 


Diriwayatkan oleh Muslim, at-Tirmidzi, Ibnu Majah dan lain- 
lain. 


(594) - 3 : (Hasan Shahih) 
Dari Jabir &, dia! berkata, "Rasulullah % bersabda, 
GI GM ob dya ora Jalu 
"Wahai ahli Qur'an, berwitirlah kalian karena Allah adalah witir 
menyukai witir'." Diriwayatkan oleh Abu Dawud. 


(595) - 4 : (Shahih) 


Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya secara 
ringkas, dari hadits Abu Hurairah &, 


"Sesungguhnya Allah adalah witir lagi mencintai witir."? 


(596) - 5 : (Shahih) 


Dari Abu Tamim al-Jaisyani, dia berkata, Aku mendengar 
Amru bin al-Ash & berkata, seorang laki-laki dari sahabat Nabi 86 
memberitahukan kepadaku bahwa Nabi &£ bersabda, 


3 3 


o o - o 8 2 2. 8. A 
FIFA esah A sal ii Ka las Bra, 


- 


Begitulah dia berkata, menurut kaedah bahasa kata ganti kembali kepada yang disebut yang paling dekat, itu 
berarti Jabir, padahal ia bukan dari haditsnya di Abu Dawud, akan tetapi dari hadits Ali dan sanadnya hasan, 
kemudian dia meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud secara makna. An-Naji tidak selamat dari kekeliruan ini. 

Saya berkata, "Penisbatan hadits ini hanya kepada Ibnu Khuzaimah adatah keteledoran yang buruk karena 
hadits ini diriwayatkan oleh asy-Syaikhain (al-Bukhari dan Muslim), dari Abu Hurairah secara marfi/” dalam sebuah 
hadits yang awalnya adalah, . ..law Cyang aaus & Ol Sesungguhnya Allah mempunyai sembilan puluh sembilan 
nama.. .'an-Naji telah memperingatkan hal ini. “ 


na 
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"Sesungguhnya Allah menambahkan satu shalat kepada kalian, maka 
tegakkanlah ia di antara Isya dan Shubuh, yaitu shalat Witir, shalat Witir." 


Dia itu adalah Abu Bashrah al-Ghifari. 


Diriwayatkan oleh Ahmad, ath-Thabrani, dan salah satu dari 
dua sanad Ahmad, rawi-rawinya adalah rawi ash-Shahih. 


Hadits ini telah diriwayatkan dari hadits Muadz bin Jabal, 
Abdullah bin Amru, Ibnu Abbas, Uqbah bin Amir al-Juhani, Amru bin 
al-Ash dan lain-lain. 


DID 
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[6] 


ANJURAN TIDUR DALAM KEADAAN SUCI 
DENGAN NIAT BANGUN UNTUK 
SHALAT MALAM 


— a — 


(597) - 1 : [Hasan Lighairihi] 
Dari Ibnu Umar «$, dia berkata, "Rasulullah & bersabda, 


. O 7 


YA SU JG 6 Y BEES S6 Jah oya g OU AL A 
Vab 2 us c Bad 


'Barangsiapa tidur di malam hari dalam keadaan suci, maa seorang 
malaikat menginap di baju dalamnya, dia tidak bangun kecuali malaikat 
itu berkata, 'Ya Allah ampunilah hambaMu fulan ini karena dia tidur di 
malam hari dalam keadaan suci'." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya. 

Dengan syin dibaca kasrah yaitu baju atau lainnya yang : KAN 
menempel langsung di tubuh seseorang. 


(598) - 2 : [Shahih] 
Dari Mu'adz bin Jabal «5, dari Nabi #8, beliau bersabda, 


CU A | LA AN IES JAN Ga NE al asi Kd a G 
2 SI AT y! ir 


"Tidaklah seorang Muslim tidur di malam hari dalam keadaan suci 
lalu dia terbangun! di malam hari, dia memohon kebaikan dari perkara 


! Dengan ain dan ra'dibaca tasydid. Dikatakan di dalam a/-Muhkam ( APA ban E ) orang yang didzalimi 
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dunia dan akhirat, kecuali Allah memberikannya kepadanya." 


Diriwayatkan pula oleh Abu Dawud dan Ibnu Majah, dari 
riwayat Ashim bin Bahdalah, dari Syahr, dari Abu Zhabyah, dari 
Muadz. 


Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dan dia menyebutkan bahwa 
Tsabit al-Bunani juga meriwayatkannya, dari Abu Zhabyah.! 


Al-Hafizh berkata, "Abu Zhabyah dengan zha dibaca fathah dan 
ba” yang dibaca sukun, adalah seorang rawi dari Syam yang tsiqah." 


4599p - 3 : (Hasan Lighairihil 
Dari Ibnu Abbas «%2 bahwa Rasulullah # bersabda, 


DG SI a SESI oia Ngah 


Pa 
- # 


a aa aa JG JING Rt LGE Y ga 
Kab oU Ab 


"Sucikanlah tubuh-tubuh (kalian) ini, semoga Allah menyucikan 
kalian; karena tidaklah seorang hamba tidur di malam hari dalam keadaan 


itu berteriak dan ( pa ) adalah terjaga berguling-guling, membolak-balik tubuh di atas tempat tidur dan berbicara 
(ngigau) di waktu malam, kebanyakan berkata ( J65 ) terjaga diikuti suara. Zhahir hadits bahwa makna 
(J5 ) adalah terbangun (terjaga). Dengan makna ini penulis menafsirkannya dalam hadits lain yang hadir 
(bab 10). Wallahu a'lam. 
1 Saya berkata, Aslinya, "Dan diriwayatkan oleh an-Nasa'i dan Ibnu Majah. Dan dia menyebutkan bahwa Tsabit 
juga meriwayatkannya dari Syahr, dari Abu Zhabyah". Begitu pula yang terdapat dalam manuskrip (makh- 
thuthah) milikku. Dan padanya terdapat beberapa kekeliruan, yang paling penting adalah menjadikan 
riwayat Tsabit seperti riwayat Ashim, persoalannya kembali kepada Syahr, ini berarti mendhaifkan hadits, 
padahal ia adalah hadits Shahih, karena Tsabit berkata, di riwayat an-Nasa` i dalam Amal al-Yaumi wa al-Lailah, 
469/805, 'Lalu Abu Zhabyah datang kepada kami lalu dia menyampaikan hadits ini kepada kami dari Muadz'. 
Jadi antara Tsabit dengan Abu Zhabyah tidak ada Syhar bin Hausyab, jadi Alhamdulillah hadits ini shahih. Dan 
sepertinya kesalahannya berasal dari sebagian penyalin sebab pernyataan penulis bahwa Abu Zhabyah adalah 
tsigah tidaklah berguna seandainya Tsabit meriwayatkan dari Syahr juga, sebagaimana hal itu sangatlah jelas 
tidak samar. Dan aku telah mentakhrjhya dalam ash-Shahihah, no. 3288 dengan riwayat beberapa orang yang 
lain, dari Tsabit dengan riwayat yang benar. Dan tiga orang pemberi komentar itu lupa —biasa- walaupun 
demikian mereka menshahihkannya dengan hanya menisbatkan nomor kepada ketiga sumber yang disebut- 
kan oleh penulis. Benar-benar mereka jauh dari tahgig yang mereka klaim. 
Saya berkata, Begitulah ia dalam a/-Mu'jam al-Ausath milik ath-Thabrani, 6/41, no. 5083: dan yang tercantum 
dalam a/-Mu'jam al-Kabir, 12/446, no. 13620: dan lainnya adalah, 'Dari Ibnu Umar." Persoalan sanad keduanya 
kembali kepada sebagian rawi yang dipersoalkan hafalannya. Akan tetapi mungkin yang kedua lebih rajih 
karena ia terdapat dalam a/-Mu'jam al-Kabir karya ath-Thabrani, no. 13621: dari jalan lain ia ditakhrij di 
ash-Shahihah, no. 2539." 


n 
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suci, kecuali seorang malaikat ikut bermalam bersamanya di baju dalam- 
nya, dia tidak membalikkan tubuh di waktu malam kecuali malaikat itu 
berdoa, 'Ya Allah ampunilah hambaMu (ini) karena dia tidur di malam hari 
dalam keadaan suci." Diriwayatkan oleh di al-Mu'jam al-Ausath dengan 
sanad jayyid. 


(600) - 4 : (Hasan Lighairihi) 
Dari Aisyah s bahwa Rasulullah # bersabda, 


z 
ri 


KAN Pd ng z Pas 202 BAGI, 
SN eg G EBS Jik o É OSS tsj o G 


ore 320.” 7 


iko bale aa g 3, TP 


PP 


“Tidaklah seseorang memiliki shalat di malam hari, lalu dia tertidur 
darinya, melainkan Allah menulis untuknya pahala shalatnya dan tidurnya 
itu adalah sedekah baginya." 


Diriwayatkan oleh Malik, Abu Dawud, an-Nasa'i dan pada 
sanadnya terdapat rawi yang tidak disebut namanya. An-Nasa'i 
dalam sebuah riwayatnya menyebutkan namanya al-Aswad bin 
Yazid, dia adalah rawi tsigah yang akurat. Dan rawi-rawi lainnya 
adalah tsigah.! 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abid Dunya di Kitab at-Tahajjud de- 
ngan sanad jayyid (baik) dan rawi-rawinya dijadikan hujjah dalam 
ash-Shahih.2 


(601) - 5 : [Shahih] 


Dari Abu ad-Darda' &, dengannya ia sampai kepada Nabi 86 
bersabda, 


b- as sorz 


TA e i E Ga gi gi A esi ig dana A o 
dn a JE DE Nga a 


r 


! Saya berkata, Pernyataan tsiqah di sini adalah shahih jika dialamatkan kepada riwayat rawi yang tidak disebutkan 
namanya tersebut. Adapun riwayat al-Aswad bin Yazid maka ia tidak shahih karena selainnya terdapat Abu 
Ja'far ar-Razi. An-Nasa`i sendiri setelah hadits ini berkata, "Dia tidak kuat dalam hadits." Saya berkata, “Lebih- 
lebih jika dia menyelisihi (rawi lain yang lebih kredibel)." 

2 Saya berkata, Aku tidak menemukan sanad ini di naskah at-Tahajjud. Lihat a/-Irwa' 2/205. 
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"Barangsiapa mendatangi tempat tidurnya, sementara dia berniat 
bangun untuk shalat malam, lalu dia tertidur sampai pagi, maka ditulis 
untuknya apa yang dia niatkan, dan tidurnya itu adalah sedekah untuknya 
dari Rabbnya." 


Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dan Ibnu Majah dengan sanad 
jayyid (baik) dan Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya. 


Diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i dan Ibnu Khuzaimah dari 
Abu ad-Darda' dan Abu Dzar secara mauguf. Ad-Daraquthni berkata, 
"Inilah yang terjaga."! Dan Ibnu Khuzaimah berkata, "Berita ini, 
aku tidak mengetahui seorang pun yang menyandarkannya kecuali 
Husain bin Ali, dari Za'idah. Para rawi berselisih pendapat tentang 
penyandaran berita ini." 


(602) - 6 : [Shahih] 


Dari Abu Dzar atau Abu ad-Darda' - Syu'bah ragu - berkata,- 
dia berkata, "Rasulullah # bersabda, 
Ta dai oS $} G (3 J y at a Kai ni a La 
pa ka) [CE ali a Sk 
'Tidaklah seorang hamba berniat untuk bangun shalat malam lalu 
dia tertidur darinya, kecuali tidurnya itu adalah sedekah yang diberikan 
Allah kepadanya dan ditulis untuknya pahala apa yang dia niatkan'." 
Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya secara marfu', 
dan diriwayatkan Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya secara mauguf, 
tidak marfu'.2 


9S 


1 Saya berkata, Akan tetapi ia tidak dikatakan hanya dengan akal, jadi ia memiliki hukum marfu”. Dishahih- 
kan oleh al-Hakim berdasarkan syarat asy-Syaikhain dan disetujui oleh adz-Dzahabi. Ia seperti yang mereka 
katakan. Ia ditakhrij dalam al-Irwa', 2/204, no. 454. 

2 Saya berkata, Jawabannya telah hadir tadi. 
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[@] 


ANJURAN KEPADA KALIMAT-KALIMAT YANG 
DIBACA KETIKA BERANGKAT TIDUR DAN 
KETERANGAN TENTANG ORANG YANG 
TIDUR, NAMUN TIDAK BERDZIKIR 


KEPADA ALLAH 


—— pp 


4603) - 1 : [Shahih] 
Dari al-Barra bin Azib æ, dia berkata, "Nabi #6 Peranan 


NK a Na Ha SI a Ak di ah 
a Wada Yg aa AN ab Odi, NO) 
an gih ag Hj gi WES LT aS 


F aKu Sg Se IG kd ya an op 
NA [EA siii DS c eiT] È KAÉ AAN 2E Aa Fe Gsi 
TA MR Ban a 


! 
| 


'Apabila kamu berangkat tidur! maka berwudhulah seperti wudhumu 
untuk shalat lalu berbaringlah di sisi kananmu, kemudian bacalah, 


1 a dengan jim dibaca fathah tanpa perselisihan. Dan siapa yang membacanya kasrah, maka dia telah 
salah. Perhatikanlah. Ketahuilah bahwa ahli bahasa Syaikh an-Nawawi dan masih banyak lagi secara jelas 
menyatakan bahwa jim dibaca fathah. Begitulah dalam a/-Ujalah, no. 83. 


49 


Shahih at-Garghib wa at-Garhib 


'Ya Allah, aku menyerahkan diriku kepadaMu, aku menghadapkan 
wajahku kepadaMu, aku menyerahkan urusanku kepadaMu, aku menyan- 
darkan punggungku kepadaMu; karena senang (mendapatkan rahmatMu) 
dan takut pada (siksaanMu, bila melakukan kesalahan). Tidak ada tempat 
perlindungan dan penyelamatan dari (ancaman)Mu, kecuali kepadaMu. 
Aku beriman kepada kitab yang telah Engkau turunkan (melalui malaikat), dan 
(kebenaran) NabiMu yang telah Engkau utus'. 


Jika malam itu kamu mati maka kamu di atas fitrah, dan jadikan ia 
ucapan terakhir. Dia berkata, 'Lalu aku mengulangnya di depan Nabi 3%, 
ketika aku sampai pada, ' Aku beriman kepada kitabMu yang Engkau tu- 
runkan', aku membaca, 'Dan RasulMu'. Nabi bersabda, "Tidak. Dan Nabi- 
Mu yang telah Engkau utus'."! 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, at-Tirmi- 
dzi, an-Nasa'i dan Ibnu Majah. 


Dalam riwayat lain milik al-Bukhari dan at-Tirmidzi, 


NS SA HE oly a dea UE apa Ta ol Uh 

"Sesungguhnya jika kamu mati malam itu maka kamu mati di atas 

Jitrah, dan jika kamu (tetap hidup sampai) mendapatkan pagi maka kamu men- 
dapatkan kebaikan." 


(Ss 3) tanpa mad. 


(604) - 2 : [Shahih] 


Aku berkata, Dan lafazh asy-Syaikhain dalam hadits Ali yang 
dicantumkan dalam adh-Dhaif': dari Ibnu Abi Laila, Ali menyampai- 
kan kepada kami, 


2 


Le aaa SN Ana 


f 


! Hadits ini mengandung peringatan penting bahwa wirid dan dzikir adalah taugifiyah, bahwa tidak boleh 
melakukan penambahan padanya atau pengurangan walaupun itu dengan merubah lafazh yang tidak 
merusak makna. Karena lafazh Rasul adalah lebih umum daripada kata Nabi, walaupun begitu Nabi tidak 
menerimanya, walaupun al-Barra mengucapkan itu karena lupa dan bukan disengaja. Lalu di mana posisi 
para ahli bid'ah yang tidak segan menambah dan mengurangi dzikir tertentu dari hadits ini? Adakah yang 
mengambil pelajaran? Sama dengan mereka para khatib yang mengganti khutbatul hajah dengan menam- 
bah dan mengurangi, mendahulukan dan mengakhirkan. Hendaknya orang yang berharap Allah dan hari 
akhir memperhatikan hal ini. 
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£ 


A e KE ihg ni pE KN 

aaa WAS 38) Sa A AD s Gd 4i ibi na 

a BU sih K i: NATA 
JB 5 ugio Sa 


PLN PA E TA TE E E E SI a E BO 
WI a NG oi a Wd 3 Kab asa Yi 
A - fr 23 fr 2A - 


LAS Te Ga ki UN Aa 33 3 sa, ee Ti 


pr 


"Bahwa Fatimah mengadu beratnya penggilingan di tangannya, pada 
saat itu Nabi kedatangan seorang tawanan perang. Fatimah pergi tetapi tidak 
bertemu Nabi dan bertemu dengan Aisyah, Fatimah menyampaikan hajat- 
nya kepada Aisyah. Ketika Nabi pulang Aisyah menyampaikan kedata- 
ngan Fatimah kepadanya, lalu Nabi datang kepada kami, sementara kami 
telah berbaring di tempat tidur, lalu kami bangun, maka Nabi bersabda, 
'Tetaplah kalian berdua di tempat'. Lalu Nabi duduk di antara kami se- 
hingga aku merasakan dingin kedua kakinya di dadaku. Kemudian beliau 
bersabda, 


'Maukah kalian berdua aku ajarkan yang lebih baik daripada apa 
yang kalian berdua minta, apabila kalian berdua hendak berbaring di tem- 
pat tidur? Bertakbirlah tiga puluh empat kali, bertasbihlah tiga puluh 
tiga kali, dan bertahmidlah tiga puluh tiga kali; itu lebih baik bagi kalian 
daripada pembantu'."! 


(605) - 3 : [Hasan Lighairihi] 


Dari Farwah bin Naufal, dari bapaknya &, bahwa Nabi & 
bersabda kepada Naufal, 


1 Saya berkata, Ini adalah lafazh asy-Syaikhain. Aku melihatnya harus dicantumkan di bab ini untuk meleng- 
kapi faedah dan untuk membedakan yang shahih dan yang dhaif. Adapun tiga orang pemberi komentar itu 
maka mereka mencampuradukkan, mereka menshahihkan riwayat yang dhaif dan menisbatkannya kepada 
asy-Syaikhain dengan nomor. Betapa lancangnya mereka berbuat terhadap kitab tersebut tanpa ilmu. Semoga 
Aliah memberi mereka petunjuk. 
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22 -5 07914 


SAN Gg sel Naat Ji E Ojak : NG ji pia 


"Bacalah 'Qul yaayyuhal kafirun' lalu tidurlah begitu kamu selesai 
membacanya karena ia adalah pembebasan dari syirik." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan lafazh hadits ini adalah 
lafazhnya, at-Tirmidzi, an-Nasa'i secara bersambung dan mursal, 
Ibnu Hibban dalam Shahihnya dan al-Hakim, dan dia berkata, "Sa- 
nadnya shahih." 


4606) - 4 : [Shahih] 
Dari Abdullah bin Amr sês, dari Nabi &£, beliau bersabda, 


Tm JEN a w Cage ai Y oi S Ma 
Km a 


ja) DEN aG okb Aia a pE GE da A 
cs. Den Mg “pagar 
GE pa aa BMA nan Sat Gp ga ul 7 24 


e a J csf ah Sa AN, CO Ap ot 1353 


-A „972 


Madan 


Paia 


Ç Ju gerie 8 Loco. Mo z 72 a i 
Sa EN gag bah pa 
ua af Ji a a o a 15 
"Dua perkara, atau dua sifat, tidaklah seorang hamba Muslim men- 
jaganya kecuali dia masuk surga. Keduanya adalah mudah tetapi orang yang 
mengamalkannya sedikit, bertasbih setiap kali selesai shalat sepuluh kali, 
bertahmid sepuluh kali dan bertakbir sepuluh kali, itu berjumlah seratus 
lima puluh di lisan dan seribu lima ratus dalam timbangan. Dan bertak- 
bir tiga puluh empat kali jika hendak berbaring di tempat tidur, bertahmid 
tiga puluh tiga kali, bertasbih tiga puluh tiga kali, itu adalah seratus de- 
ngan lisan dan seribu dalam timbangan." 
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Sungguh aku telah melihat Rasulullah & menghitungnya.! 


Mereka berkata, " Ya Rasulullah, bagaimana keduanya mudah semen- 
tara yang mengamalkannya sedikit?" Rasulullah menjawab, 


"Setan datang kepada salah seorang dari kalian ketika (hendak) ti- 
durnya maka dia menidurkannya sebelum dia mengucapkannya, dia pun 
mendatanginya di dalam shalatnya maka dia mengingatkannya dengan 
suatu hajat sebelum dia mengucapkannya." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud, dan lafazh hadits ini adalah 
lafazhnya, dan at-Tirmidzi kemudian dia berkata, "Hadits hasan 
shahih," juga an-Nasa'i dan Ibnu Hibban dalam Shahihnya, dia 
menambahkan setelah sabda beliau, "Seribu lima ratus dalam timba- 
ngan," Rasulullah bersabda, 


- IT E ONE MA NA o? toro vi 
"Siapa di antara kalian yang melakukan dalam sehari semalam dua ribu 
lima ratus keburukan?" 


(607) - 5 : [Shahih] 
Dari Abu Hurairah 4, dari Nabi &£, beliau bersabda, 
HA sg Ye JUL 
Kena si membaca ketika beranjak ke tempat wa 
AES SAN A SAN ag AN) 3 9 
Al IV, A a cai JL bai SA a Y P5 o a 


'Tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Allah semata, tidak 
ada sekutu bagiNya, bagiNya kerajaan, bagiNya segala puji, Dia Maha 


1 Ahmad menambahkan dalam suatu riwayat, sa 'Dengan tangannya. Dalam riwayat Abu Dawud, «5 'Dengan 
tangan kanannya. Sanadnya shahih. Dihasankan oleh an-Nawawi, begitu pula al-Hafizh Ibnu Hajar dalam 
Nata ‘ij al-Afkar. Barangsiapa yang mengklaim bahwa ia adalah hikayat dari Ibnu Qudamah — rawinya — 
yang tidak bisa dijadikan hujjah maka itu adalah bukti bahwa ia tidak memiliki pengetahuan dalam ilmu ini 
Sama sekali. 
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Berkuasa atas segala sesuatu, tiada daya dan kekuatan kecuali dengan 
Allah yang Mahatinggi lagi Mahaagung. Mahasuci Allah, segala puji 
bagi Allah, tiada tuhan yang berhak disembah kecuali Allah dan Allah 
Mahabesar.' 


£ 220 


AD G AE ol, a E E A 
"Niscaya dosa-dosanya atau kesalahan-kesalahannya -Mis'ar ragu- 
diampuni walaupun ia seperti buih lautan." 
Diriwayatkan oleh an-Nasa`i dan Ibnu Hibban dalam Shahih- 
nya dan lafazh hadits ini adalah lafazhnya. Dalam an-Nasa'i, 
aedi Ši E 
"Mahasuci Allah dan dengan memujiNya." 
Dan dia berkata di akhirnya, 


0 z 2 ak “ “rta PRA yen Pa 
Pa SN DS y ay a oa 
"Dosa-dosanya diampuni untuknya walaupun ia lebih banyak dari- 
pada buih lautan." 


(608) - 6 : (Shahih Lighairihi] 
Dari Abu Abdurrahman al-Hubli &, dia berkata, 


55 6 
| 


“aa 


"Abdullah bin Amru mengeluarkan selembar kertas kepada kami 
dan berkata, ' Rasulullah mengajarkan kepada kami ini, sabda beliau, 


TN REI ci GN, wa Je PN Nyam bG AAi 
a a si T y! OE of A] sa JS 


Kd NATA 


da A) pad LA aah YAN 
'Ya Allah, Tuhan pencipta langit dan bumi, Tuhan yang mengetahui 
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yang ghaib dan yang nyata, Engkau tuhan segala sesuatu dan sesembahan 
segala sesuatu. Aku bersaksi bahwa tiada tuhan yang berhak disembah 
kecuali Engkau. Aku berlindung kepadaMu dari setan dan sekutunya dan 
aku berlindung kepadaMu bahwa aku berbuat keburukan! pada diriku atau 
aku mendatangkan keburukan itu kepada seorang Muslim'." 


Ja a oy a KE kada 4. Dg BE SI 08 as Al JG 


ME ot ijen A 


"Abu Abdurrahman berkata, 'Rasulullah mengajarkannya kepada 
Abdullah bin Amru, agar dia membaca itu manakala hendak tidur'." 


Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad hasan. 


(609) - 7 : (Hasan) 
Dari Anas bin Malik æ, dia berkata, "Rasulullah & bersabda, 
AB SS JG pa 
'Barangsiapa membaca jika dia berangkat ke tamat Aa 
Sa Gin ab Ga ALS AT, LAS ga BLS 
bi Ne aa 
'Segala puji bagi Allah yang mencukupiku, memberiku tempat ber- 


teduh. Segala puji bagi Allah yang telah memberiku makan dan minum. 
Segala puji bagi Allah yang telah memberiku nikmat yang melimpah, ' 


"Maka dia telah memuji Allah dengan seluruh pujian makhluk." 


Diriwayatkan oleh al-Baihagi, dan sanadnya aku tidak meng- 
ingatnya sekarang.” 


| Di al-Musnad ui (dosa) sebagai ganti $ “yn keburukan, dan ini dalam a/- -Musnad, 2/196 dalam suatu riwayat lain. 
Dan aku telah mentakhrinya di ash-Shahihah, no. 3443. 

? Tidak terdapat pada sanadnya rawi yang tidak diketahui selain Khalaf bin al-Mundzir, dia dinyatakan tsigah 
oleh Ibnu Hibban, al-Hakim menshahihkannya dan disetujui oleh adz-Dzahabi. Aku telah mentakhrijnya di 
ash-Shahihah, no. 3444. 
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4610) - 8 : [Shahih] 
Dari Abu Hurairah &, dia berkata, 
Gp Pa J Ya lk ia A a d In A 
aa A IE BEA Jang Á uiis AA KAÉ al 
E A EEE E AA Jy Jen i Cah 
K cah Iek tj JG KJ A LE 
: JG ába ER T EE 


: $ a Ipa ja Haa dan an BU 


32 


È 


2, LEZA 


Je ARA pe pala Ga êng Aa ng Dyna 
AL Ndang A ò Jr sah Os AH Da a 
ai < A AJA a JG agi ii SP AAA 

LAS atas Aa Ae Ji fa G is Nga à 


ONG Ji) Nb AN pi ti AN 3 Yap 
NA ikan as SB Sk HAN, JA 
ti Bb Jab Ga rah) Jiya) 3 


o NE 


dba ISS a gai AS HA A33 IA aa) Us 


AS Sina Uas uang IA: 

(Jas a a UK IG SJ Ju, MAAN 2 EA 

LAB Jaja LA IG a LG 
$ a i 


y nee 


z 


HAN J AN Uta ya d AA Gan toba 
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OS o JG LY Ed ig Aa 


"Rasulullah % menugaskanku menjaga zakat Ramadhan. Lalu se- 
seorang datang dan menciduk makanan. Aku menangkapnya dan aku ber- 
kata, 'Demi Allah, aku akan membawamu kepada Rasulullah.' Dia berkata, 
'Aku membutuhkan, aku memikul hutang dan tanggungan keluarga, aku 
terpaksa.' Maka aku melepaskannya. Di pagi hari Nabi #5 bertanya, 


'Wahai Abu Hurairah, apa yang dilakukan oleh tawananmu sema- 
lam?' Aku menjawab, 'Ya Rasulullah, dia mengeluhkan kesulitan, sangat 
membutuhkan dan mempunyai tanggungan keluarga, maka aku kasihan, 
aku pun melepaskannya.' Rasulullah bersabda, 'Kamu telah dibohongi 
olehnya, dia akan kembali." 


Maka aku yakin bahwa dia akan kembali karena Rasulullah telah 
bersabda, 'Dia akan kembali.' Maka aku mengincarnya. Dia datang dan 
menciduk makanan, lalu dia menyebutkan hadits, sampai dia berkata, 
'Lalu aku menangkapnya pada kali ketiga dan aku katakan kepadanya, 'Demi 
Allah aku akan membawamu kepada Rasulullah &. Ini kali ketiga kamu 
mengaku tidak kembali, tetapi (nyatanya) kamu kembali.' Dia berkata, 
'Biarkan aku ajarkan kepadamu kalimat-kalimat yang dengannya Allah 
memberimu manfaat." Aku bertanya, 'Apa itu?" Dia berkata, Jika kamu 
beranjak tidur maka bacalah ayat kursi, 'ẹ pe AA zA Yu Y a sampai 
akhir ayat tersebut, karena kamu senantiasa dalam perlindungan Allah, 
tidak didekati setan sampai pagi.' Maka aku melepaskannya. Di pagi hari 
Rasulullah bertanya, 'Apa yang dilakukan oleh tawananmu semalam?' 


Aku menjawab, 'Ya Rasulullah, dia mengaku mengajarkan kepadaku 
kalimat-kalimat yang dengannya Allah memberiku manfaat, maka aku mele- 
paskannya.' Rasulullah bertanya, 'Apa itu?' 


Aku berkata, 'Dia bilang, "Jika kamu beranjak tidur maka bacalah 
ayat kursi dari awal sampai akhir ayat." Dia juga berkata, ' Kamu senantiasa 
dalam perlindungan Allah, dan tidak didekati oleh setan sampai pagi." Maka 
Nabi bersabda, 


'Ketahuilah bahwa dia telah jujur kepadamu padahal dia adalah pen- 
dusta ulung. Apakah kamu tahu ya Abu Hurairah, kepada siapa kamu ber- 
bicara sejak tiga malam ini?' Aku menjawab, "Tidak." Rasulullah bersabda, 
Itu adalah setan'." 
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Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Ibnu Khuzaimah dan lain-lain.! 
Al-Hafizh berkata, "Dalam kaitan ini banyak hadits dari perbuatan 
Nabi yang tidak termasuk dalam syarat buku kami, maka kami tidak 
mencantumkannya." 


(611) - 9 : [Hasan Shahih] 
Dari Abu Hurairah «&, dia berkata, "Rasulullah #£ bersabda, 


Ia Haa P aa Sd Uda Sab o 
AG py Ip ale NG ag DS taka 


'Barangsiapa suatu saat berbaring tanpa berdzikir kepada Allah di 
dalamnya maka ia merupakan kekurangan atasnya pada hari Kiamat. Ba- 
rangsiapa duduk di suatu majelis tanpa berdzikir kepada Allah di dalamnya 
maka ia merupakan kekurangan atasnya pada hari Kiamat'." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud, dan an-Nasa'i meriwayat- 
kannya dengan menyebutkan berbaring saja.? 


Dengan ta” dibaca kasrah tanpa tasydid, yaitu kekura- : a 
ngan. Ada yang berpendapat, maknanya beban. 


DIA 


1 Saya berkata, Hadits di atas diriwayatkan dalam Shahih al-Bukhari secara muallaq, no. 363-Mukhtashar, 
semestinya hal itu diisyaratkan. Senada dengannya hadits Ubay yang akan hadir di bab, "Ayat dan dzikir 
yang dianjurkan dibaca di pagi dan petang hari." Dan dengan lafazh yang lain dalam Bab Anjuran membaca 
ayat kursi. 

2 Saya berkata, Diriwayatkan oleh an-Nasa'i sebagaimana dikatakan oleh penulis dalam Amal a/-Yaumi wa 
ak-Lailah, hal 475, no. 818, di mana ia adalah bagian dari kitabnya as-Sunan al-Kubra. Akan tetapi dia me- 
riwayatkannya di tempat lain darinya, hal 311, no. 404 secara lengkap dengan mendahulukan paragraf 
kedua atas pertama, di antara keduanya dia menambahkan, 57; ăi Gya ale LS a FI sx J vú b ta 
'Barangsiapa berdiri di suatu tempat tanpa berdzikir kepada Allah di dalamnya, maka ia merupakan keku- 
rangan atasnya dari Allah." 
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[0] 


ANJURAN KEPADA KALIMAT-KALIMAT YANG 
DIBACA SESEORANG JIKA BANGUN MALAM 
(612) - 1 : [Shahih] 
Dari Ubadah bin ash-Shamit &5, dari Nabi #£ beliau bersabda, 


REA Jl a Pe 


Besa bangun di waktu malam lalu dia Gaia 
0 - CEPE. 407 AI IE Pa Ar ANG Sa 
AS Ep LA ai pa ay NAN 


BV IN LD NYAN Yy cah Tag a Kadi Sa 


SL Y! 


'Tiada tuhan yang berhak disembah selain Allah semata, tidak 
ada sekutu bagiNya, bagiNya kerajaan, bagiNya segala puji, Dia Maha 
Berkuasa di atas segala sesuatu, segala puji bagi Allah, Mahasuci Allah, 
tiada tuhan yang berhak disembah selain Allah, Allah Mahabesar, tiada 
daya dan kekuatan kecuali dengan Allah.' 


Ato Si 3 3g ab Hn Ie 


"Kemudian dia membaca, 'Ya Allah, ampunilah aku', atau dia berdoa 
maka doanya dikabulkan, jika dia berwudhu lalu shalat, maka shalatnya 
diterima." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Abu Dawud, at-Tirmidzi, an- 
Nasa'i dan Ibnu Majah. 


Dengan ra dibaca tasydid maksudnya, bangun. a a Ss ) 
Dalam masalah ini banyak hadits dari perbuatan Nabi yang 


tidak secara nyata menganjurkan, maka aku tidak menyebutkannya. 


1 Saya berkata, Dalam an-Nihayah, Yakni terbangun dan bangkit dari tidurnya. Dan ia telah hadir dengan 
komentar yang lebih luas pada hadits, no. 598. 
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[@] 
ANJURAN KEPADA OIYAMUL LAIL 


4613 - 1 -a : [Shahih] 
Dari Abu Hurairah &, bahwa Rasulullah # bersabda, 


de pa pit LSE U 1 pS gg aga Jie ob Aa 
da La b GG bata ap BG ib JK Hr 


Pad 
£ 


E ang EA A o% E T 
cii 3 
WS PEN KANA LA Si a 


"Setan membuat tiga simpul di tengkuk sapih seorang dari kalian 
jika dia tidur, di masing-masing simpul dia membisikkan, 'Malammu masih 
panjang, tidurlah terus'. Jika dia terbangun lalu berdzikir (menyebut) 
Allah 8, maka satu simpul terbuka, jika dia berwudhu, maka satu simpul 
lagi terbuka, jika dia shalat, maka seluruh simpulnya terbuka,! maka dia 
menjadi orang yang semangat yang berjiwa bersih, jika tidak, maka dia 
berjiwa kotor dan malas." Diriwayatkan oleh Malik, al-Bukhari, Mus- 
lim, Abu Dawud, an-Nasa'i, 


1-b: [Shahih] 


(Diriwayatkan pula oleh) Ibnu Majah, dan lafazhnya menga- 
takan, 


o 
ENN 


! Saya berkata, Terdapat beberapa pendapat tentang tafsir AGA (simpul). Dan yang paling dekat adalah 
makna zhahirnya, artinya sihir atas manusia yang menghalanginya untuk bangun seperti penyihir, membuat 
simpul untuk menyihir sasarannya, sebagaimana Allah memberitakan itu di dalam kitabNya, SL a KT 
adal Dan dari kejahatan wanita- wanita tukang sihir yang menghembus pada buhul-buhul'. í Maka sihir itu 
akan bekerja pada orang yang lalai, adapun orang yang diberi taufik, maka dia terhindar darinya. Di antara 
dalil yang menunjukkan bahwa ia adalah sesuai makna zhahirnya adalah hadits yang diriwayatkan oleh 
Ibnu Majah, dari Abu Hurairah secara marfu’. "Di atas tengkuk salah seorang dari kalian terdapat tali yang 
terdiri dari tiga simpul." (Al-hadits). Dan hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah — ia akan hadir di 
bab ini — dari Jabir. "Di atas kepalanya terdapat tali yang bersimpul." 
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aji NS IA AK A Ba Nai AS a 
wé > mg Hn 


'... Maka dia menjadi orang yang bersemangat, berjiwa bersih 
dan telah meraih kebaikan. Jika dia tidak melakukannya, maka dia menjadi 
orang yang malas, berjiwa kotor, dan tidak meraih kebaikan." 


Bagian belakang kepala. Oleh karena itu, ujung bait : ( 56) 
syair disebut dengan gafiyah. 


ai 
NG 


(614) - 2 : [Shahih] 
Dari dia WE SA pa en 


w isha jg ag iip i dh a 


'Tidaklah seorang laki-laki dan perempuan kecuali di atas kepalanya 
terdapat tali bersimpul manakala dia tidur di waktu malam. Jika dia ba- 
ngun lalu berdzikir kepada Allah, maka satu simpul terbuka. Jika dia bang- 
kit, berwudhu dan shalat, maka seluruh simpul itu terbuka, dan dia pun 
menjadi ringan, berjiwa bersih, dan telah meraih kebaikan'." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya, dia ber- 
kata, “jai adalah semakna dengan Jadi (tali)." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya, dan lafazh- 
nya akan hadir (Kitab al-Buyu', Bab 13). 


! Di buku asli, di sini tertulis: (Dan hadits sejenis diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya, dan di 

akhirnya, dia menambahkan, AS 2 pI 3 oká 3 Jas Ju 'Maka bukalah simpul-simpul setan walaupun hanya 
dengan dua rakaat. 
Karena tambahan ini menurutku tidak Shahih karena ia syadz dan diriwayatkan secara sendiri oleh Ali bin 
Ourrah bin Habib —Dan aku tidak mengetahui rawi ini- maka aku tidak mencantumkannya, kecuali hanya 
sekedar untuk memberitahu bahwa ia dhaif. Aku juga tidak mencantumkannya dalam adh-Dhaif, karena 
apa gunanya ia dicantumkan tanpa mencantumkan sebelumnya? Hal ini telah aku jelaskan di mukadimah. 
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4615) - 3 : [Shahih] 
Dari Abu Hurairah &, dia berkata, "Rasulullah # bersabda, 


TA KEN ra WA | Ka T aja AJIAN Pe SEST has aa WA Í 
JAN K6 
'Sebaik-baik puasa setelah Ramadhan adalah bulan Allah Muharram, 

dan sebaik-baik shalat setelah shalat fardhu adalah shalat malam'." 


Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa'i 
dan Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya. 


4616) - 4 : (Shahih) 
Dari Abdullah bin Salam &, dia berkata, 


AI sa pa LI ah AN JAH Ka EA Ijo 3 Ud, 


z - PA 
3-0 $z 


Ga: JG ÑS y Gd abg Of Ky GÊLA an 
salla) Tag Pa A J6 AN ip eat CJ 


Pa Sa qi FEF Jalu lin ca WANA 


"Pertama kali Rasulullah # datang ke Madinah orang-orang berkeru- 
mun kepadanya, aku termasuk orang yang datang kepadanya. Manakala aku 
memperhatikan wajahnya dan menelitinya, aku mengetahui bahwa wajahnya 
bukanlah wajah seorang pendusta. Dia berkata, "Ucapan pertama yang aku 
dengar dari beliau adalah, 'Wahai sekalian manusia, tebarkanlah salam, 
berikanlah makan, sambunglah hubungan silaturahim, shalatlah di waktu 
malam ketika orang-orang tengah tidur, niscaya kalian masuk surga de- 
ngan selamat'." 


- 


Kan 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan dia berkata, "Hadits hasan 
shahih," Ibnu Majah dan al-Hakim, dan dia berkata, "Shahih berda- 
sarkan syarat asy-Syaikhain." 


1 Hadits ini dan hadits sepertinya yang telah lewat dengan gafiyah dan bersajak pendek atau panjang, pembaca 
hendaknya membacanya dengan berhenti pada setiap koma, dan huruf akninya tidak mengikuti /rab nahwu 
demi menjaga wazan dan sajak, sama dengannya adalah ' pus = « pi a. (Allahu Akbar Khaibar telah 
hancur). Dan hadits-hadits lain yang semakna dengannya, sebagaimana hal itu dikatakan di a/-Ujalah, no. 
89-90: di mana dia telah membahasnya panjang lebar. 
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Dengan jim, yakni bersegera dan menemuinya 24 Jasa ) 
Aku meneliti dan memastikannya : ( EE) 


(617) - 5 : [Hasan Shahih] 
Dari Abdullah bin Amr “25, dari Nabi &, beliau bersabda, 


JAG É IG MAA iya GIU, GHE ia Gab sj Ba 5 
allah abh IS Gb a ga J U a A Sa 
GEK 

"Di surga terdapat kamar, luarnya dapat dilihat dari dalamnya, dan 


dalamnya dapat dilihat dari luarnya." 


Abu Malik al-Asy'ari berkata, "Buat siapa ia wahai Rasulullah?" 
Beliau menjawab, "Bagi orang yang berucap baik, memberi makan dan dia 
melalui malam dengan shalat sementara orang-orang sedang tidur." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir de- 
ngan sanad hasan, dan al-Hakim, dan dia berkata, "Shahih berdasar- 
kan syarat keduanya (al-Bukhari dan Muslim)." 


(618) - 6 - a : [Shahih Lighairihi] 
Dari Abu Malik al-Asy'ari &, dari Nabi 25, beliau bersabda, 
A £ 
j G Ie MAP La GILS pb ija Alb cs KA Gu 
ee FET Jal kog pÉ Ah RAN) HE ia 
"Sesungguhnya di surga terdapat kamar-kamar yang luarnya dapat 
dilihat dari dalamnya dan dalamnya dapat dilihat dari luarnya. Allah menye- 


diakannya bagi orang yang memberi makan, menebarkan salam dan shalat 
malam sementara orang-orang tidur." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya. 
-6-b: (Shahih Lighairihij 
Dan telah hadir hadits Ibnu Abbas ws dalam "shalat jamaah" 
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(kitab shalat, Bab 16 no. 7) 
3 * Na o? a g r 3 89. - 9 AKA Agt 
Ta is JUL Dalla cela rb, NI sal "lor all, 
"Derajat-derajat itu adalah menebarkan salam, memberi makan, shalat 
di waktu malam sementara manusia sedang tidur." 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan dia menghasankannya. 


4619) - 7 : [Shahih] 
Dari al-Mughirah bin Syu'bah &, dia berkata, 


Sawa a AFP elas ngi SB 
Pe MJ LEE, an 


"Nabi #£ melakukan qiyamul lail sehingga kedua kaki bengkak, di- 
katakan kepada beliau, "Allah telah mengampuni dosamu yang telah lalu 
dan yang akan datang belakangan.' Beliau menjawab, "Apakah aku tidak 
ingin menjadi hamba yang bersyukur?'" 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, an-Nasa'i. Dan dalam 
salah satu riwayat milik keduanya! dan riwayat at-Tirmidzi, dia ber- 
kata, 


Ipad AA Pa PAE A, [eta pj ad e eid ei SS Ol 


gg 


US AS i OT Ssi 


"Bahwa? Nabi benar-benar melakukan giyam (al-lail) atau shalat 
sampai kedua kakinya atau telapak kakinya bengkak. Maka hal itu ditanya- 
kan kepada beliau, maka Nabi menjawab, ' Apakah aku tidak ingin menjadi 
hamba yang bersyukur?" 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


1 Bahkan ia milik al-Bukhari dalam Kitab at- Tahajjud, bukan Muslim dan at-Tirmidzi. 

2 Kata (0) asalnya adalah ©) lalu dibuang tasydichya dengan hamzah dibaca kasrah, kata ganti yang kembali 
kepada perkara dibuang, ásalnya adalah QS ah ) dan /am di ( Tana ) dibaca fathah berfungsi sebagai 
penegasan. Dan kata (7 7) dibaca fathah karena didahului oleh (oi ) yang tidak terlihat, tahya dibaca fathah, 
kata kerja mudhari' untuk perempuan, kata kerja lampaunya adalah (e), ) timbangan ( + y 33) dengan 
kasrah keduanya, makna (»,5) adalah membengkak. 4 
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(620) - 8 : [Hasan Shahih) | 
Dari Abu Hurairah &, dia berkata, 


3o A 


LA ca Span ai Í J oas p Sp A G 
JG SEE bag AS e a UU Gas Lu of abi Ga De Dg Lis 


Uas oi Sei 


"Rasulullah & melakukan qiyam lail sehingga kedua kakinya beng- 
kak. Maka beliau ditanya, 'Ya Rasulullah, mengapa engkau melakukan 
ini sementara Allah telah mewahyukan kepadamu (Dia telah mengam- 
puni dosamu yang telah berlalu dan yang akan datang)?! Nabi menjawab, 
'Apakah aku tidak ingin menjadi hamba yang bersyukur?!" 


Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya.! 


(621) - 9 : ii 


Ban Ae si his a P 


£ 
-3 f, 


a E JG GAN Gg Ah ja PA G a a Ng a 
MLS A 


"Bahwa Rasulullah 85 melakukan qiyam lail sampai kedua kakinya 
pecah-pecah?. Maka aku berkata kepada beliau, 'Mengapa engkau melaku- 
kan ini sementara dosamu yang telah berlalu dan yang akan datang telah 
diampuni?' Beliau menjawab, "Apakah aku tidak ingin menjadi hamba yang 
bersyukur?'" 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


! An-Naji berkata, "Ini aneh, karena ia diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dalam asy-Syama 'i/ dan Ibnu Majah." 
aya berkata, Dan juga an-Nasa'i, 1/244 secara ringkas. 
(has ) begitulah dengan dua ta 'di awalnya, dan dalam riwayat lain ( ik ) dengan wazan "Jaa dengan 
Pera ta satu, artinya adalah pecah-pecah. 
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4622) - 10 : [Shahih] 


Dari Abdullah bin Amru bin al-Ash sês bahwa Rasulullah & 
Panen, 


P PR Ya 


6 2 S3 Ku 3 d (Ea Ea oy D a di SAT d, 


Ken 8, s Ea 


BANGAH an oa Gaun Kn ang ad Pa JAN Kai 


"Shalat yang paling dicintai oleh Allah adalah shalat Dawud, puasa 
yang paling dicintai oleh Allah adalah puasa Dawud, din tidur setengah 
malam, lalu giyam sepertiganya dan tidur seperenamnya, dia berpuasa satu 
hari dan berbuka satu hari." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim Abu Dawud, an-Nasa'i 
dan Ibnu Majah. Dan at-Tirmidzi hanya menyebutkan puasa saja. 


4623) - 11: [Shahih] 


Dari Jabir &, dia berkata, Aku mendengar Rasulullah #£ ber- 
sabda, 


SAI Kg Aa Tea AI D Gay Yi JU 3 ol 
NNG Op ce ATA Y! 

"Sesungguhnya di malam hari terdapat satu waktu yang tidak di- 
dapatkan oleh seorang Muslim yang berdoa memohon kebaikan dari per- 


kara dunia dan akhirat kepada Allah, kecuali Allah memberikannya, dan 
itu ada di setiap malam." 


Diriwayatkan oleh Muslim. 


4624) - 12 : [Hasan Lighairihi] 


Dari Abu Umamah al-Bahili &, dari Rasulullah #8, beliau ber- 
sabda, 


A 79 


saa mg A 23, SAE ada WA b Jl (ab 
MY epik, Der 
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"Hendaknya kalian melakukan giyam lail, karena ia adalah kebiasa- 
an orang-orang shalih sebelum kalian, dan merupakan pendekatan diri 
kepada Rabb kalian, pelebur kesalahan-kesalahan dan pencegah dari dosa." 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dalam al-Jami', Kitab ad-Du'a”, 
Ibnu Abid Dunya dalam Kitab at-Tahajjud, Ibnu Khuzaimah dalam 
Shahihnya, dan al-Hakim semuanya dari riwayat Abdullah bin Sha- 
lih juru tulis al-Laits!. Al-Hakim berkata, "Shahih berdasarkan 
syarat al-Bukhari." 


(625) - 13 : [Hasan] 
Dari Abu Hurairah &, dia berkata, "Rasulullah # bersabda, 


NT Meng Ag Fa pe AN Pa Tak Bang 3 

Tes Ob ajal Sail Kad JI Gya eG Yr) a, 
Pe ea ng EA E KK bas ah E WAN PA 
al OP laen) dal, kas JW Sa apal lean cell 
PA erangan tata 


'Semoga Allah merahmati seorang laki-laki yang bangun malam 
lalu shalat (sunnah) dan dia membangunkan istrinya, jika dia menolak, 
maka dia memercikkan air ke wajahnya. Dan semoga Allah merahmati 
seorang wanita yang bangun malam lalu shalat dan dia membangunkan 
suaminya, jika dia menolak, maka dia memercikkan air ke wajahnya'." 


Diriwayatkan Abu Dawud -dan ini adalah lafazhnya-, an-Nasa'i, 
Ibnu Majah, Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban dalam Shahih kedua- 
nya dan al-Hakim, dan dia berkata, "Shahih berdasarkan syarat 
Muslim." 

Dalam riwayat sebagian dari mereka E7 “dan,” sebagai 


z 


ganti "ma?" dan "5 "artinya sama. 


! Saya berkata, Ia menjadi kuat dengan hadits Salman al-Farisi yang tercantum sesudahnya di buku asli. 
Hafizh al-Iragi dalam Takhrij al-Ihya' 1/321 berkata, "Diriwayatkan oleh ath-Thabrani al-Mu'jam al-Kabir, al- 
Baihaqi dengan sanad hasan." Dan dalam hadits Salman terdapat tambahan yang karenanya aku 
mencantumkannya dalam Dha 'if at-Targhib. 
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(626 )- 14 : [Shahih] 


Dari Abu Hurairah dan Abu Sa'id al-Khudri sê, keduanya 
berkata, "Rasulullah #£ bersabda, 


SR ans) ke si Mad JAWI Gya Alat Ji adat (5) 
(SEA AN 
'Jika seorang laki-laki membangunkan istrinya di waktu malam lalu 


keduanya shalat, atau shalat dua rakaat bersama, maka keduanya ditulis 
dalam kelompok (laki-laki dan perempuan yang (banyak) mengingat Allah)'." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud, dan dia berkata, "Diriwayat- 
kan oleh Ibnu Katsir secara mauguf pada Abu Sa'id al-Khudri tanpa 
menyebut Abu Hurairah."! 


Dan diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i, Ibnu Majah, Ibnu Hib- 
ban dalam Shahihnya dan al-Hakim, dan lafazh-lafazhnya mirip, 


Ha NAN A D a JAN Ga RE c 
AKUN GS NN a ES 


"Barangsiapa bangun malam dan membangunkan istrinya (keluar- 
ganya), lalu keduanya shalat dua rakaat -an-Nasa'i menambahkan: 'ber- 
sama'-, maka keduanya ditulis di dalam golongan laki-laki dan wanita 
yang banyak berdzikir kepada Allah." 


Al-Hakim berkata, "Shahih berdasarkan syarat asy-Syaikhain." 


(627) - 15 : (Hasan Lighairihil 


Dari Sahal bin Sa'ad wo, dia berkata, "Jibril datang kepada Nabi 
& dan berkata, 


1 Saya berkata, Sanad yang marfu' adalah shahih, beberapa ulama menshahihkannya, tidak jadi soal Ibnu 
Katsir meriwayatkannya secara mauguf karena riwayat marfu' adalah tambahan dari tsigah yang harus 
diterima, lebih-lebih ia memiliki jalan marfu' yang lain dari Abu Sa'id al-Khudri seorang yang diriwayatkan 
oleh ath-Thabrani dalam a/-Mu'jam al-Ausath dan al-Mu'jam ash-Shaghir, ia telah ditakhrij dalam ar-Raudhah 
an Nadhir no. 962. Kemudian an-Nasa' i hanya meriwayatkannya dalam as-Sunan al-Kubra, 1/413, no. 1310; 
berbeda dengan hadits Abu Hurairah yang sebelumnya, ia diriwayatkan olehnya dalam Sunan ash-Shughra, 
1/239. Keduanya ditakhrij dalam Shahih Abu Dawud, no. 1181 dan 1182. 
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- 


PA kg en GA Sa PA gaun a un d A ah 38.3. 
(SPA UP oai Jay ola BU aa Uas SAY 
si o? p sa? KPA eE IT Tera Pan NE 8 naa a o o k 
223 JM eS oa pdi SL of Ng (lia UD Ca pa Un, 


"Ya Muhammad, hiduplah sesukamu karena kamu pasti mati, bera- 
mallah sesukamu karena pasti kamu dibalas karenanya, cintailah siapa 
yang kamu sukai karena kamu akan meninggalkannya. Ketahuilah bahwa 
kemuliaan seorang Mukmin adalah giyamul lail dan kehormatannya ada- 
lah rasa cukupnya (dengan tidak minta-minta apa yang dimiliki) orang." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam a-Mu' jam al-Ausath dan 
sanadnya hasan.! 


(628) - 16: [Shahih] 


Dari Amru bin Abasah? 4 bahwa dia mendengar Nabi ber- 
sabda, 


of Saba op JI JI Sa BA Ga SI Ou Si 

S AE a a RL 33 

"Allah paling dekat dari seorang hamba adalah di waktu tengah 

malam yang terakhir, jika kamu bisa menjadi salah seorang yang berdzi- 
kir kepadaNya di saat itu, maka lakukanlah." 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan lafazh hadits ini adalah 
lafazhnya, Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya, at-Tirmidzi ber- 
kata, "Hadits hasan gharib." 


(629 } - 17 : [Hasan] 
Dari Abu ad-Darda" æ, dari Nabi #8, beliau bersabda, 


o 3 ona I o P ao, A aa KA 
E I 9 l Aas a cl ga UU 
O 


1 Ini mengandung kritik, aku telah menjelaskannya dalam catatan kaki buku asli. Kemudian aku melihatnya 
mempunyai syahid syahid maka aku mentakhrijnya dalam ash-Shahihah no. 831 dan 1903. 

* Asalnya Anbasah, begitulah di mekhthuthah dan lainnya, ini adalah kesalahan yang juga terjadi pada hadits 
yang lalu Kitab Thaharah, Bab 7 
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Shahih at-Aarghib wa at-Garhib 


"Tiga orang, Allah mencintai mereka, Dia tertawa kepada mereka 
dan berbahagia karena mereka: 


of úy JE of up BS sadi an AN 
Sa A e AG ih aib A NG JAS AA a pan 


An ds TUR MERK Ha caka aa Sa, 
an 6 YP, GS pe 

ea AH Sa 5 dy EN Aza AG e gin 2 os pI ET 
Ten aa AS 


Orang yang apabila sekelompok tentara (Muslim) terdesak, dia 
berperang di belakang mereka sendirian karena Allah 3& maka dia terbunuh 
atau Allah menolongnya dan melindunginya. Allah berfirman, "Lihatlah 
kepada hambaKu ini bagaimana dia sabar sendirian demi Aku'. 


Dan orang yang memiliki istri cantik, tempat tidur empuk lagi 
bagus, dia bangun malam. Allah berfirman, 'Dia meninggalkan kesena- 
ngannya dan mengingatKu. Kalau dia mau maka dia tidur'. 


Serta orang yang apabila dalam perjalanan, dia bersama beberapa 
orang kawannya, mereka berjalan di malam hari kemudian tidur, lalu dia 
bangun sendirian di waktu sahur, dalam keadaan senang atau susah." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu 'jam al-Kabir de- 
ngan sanad hasan.! 


(630 )- 18 - a: (Hasan Lighairihil 

Dari Ibnu Mas'ud & dari Nabi #£, beliau bersabda, 
Lay al oa ah by EU Pa eling a a 
e gae Si LASE SE) Je A 


! Saya berkata, Ia diriwayatkan oleh yang semestinya lebih berhak untuk dinisbatkan kepadanya yaitu al-Hakim dan 
dia menshahihkannya di atas syarat al-Bukhari dan Muslim. Dan itu perlu dikaji, aku telah menjelaskannya 
di ash-Shahihah, no. 3478." 
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Pa tas Ka ah TS) Do) Any a hi Ia bay si 
GEN a Ae Una, diah (HANYA Jara TA aa SS 
WAN (asal Atas Hn BR Sp GEN UU, 


- 
3 - 8 9 


PSS ugale IA ai di 
"Rabb kita takjub kepada dua orang laki-laki: 


Seorang laki-laki yang bangkit dari kasur dan selimutnya di antara 
keluarga dan orang yang dicintainya, menuju shalatnya. Allah berfir- 
man, Wahai malaikatKu)' lihatlah kepada hambaKu, dia bangkit dari 
kasur dan selimutnya di antara orang yang dicintainya dan keluarganya 
menuju shalatnya, karena dia berharap balasan yang ada padaku dan 
takut terhadap ancaman yang ada padaKu'. 


Dan seorang laki-laki yang berperang di jalan Allah, di mana kawan- 
kawannya mundur, dan dia mengetahui kewajiban yang harus dia lakukan 
saat terdesak kalah, dan apa yang didapatnya jika dia maju; lalu dia maju 
sehingga darahnya ditumpahkan (mati syahid). Maka Allah berfirman 
kepada (para malaikatNya)?, "Lihatlah kepada hambaKu, dia maju karena 
berharap balasan yang ada padaKu dan takut dari ancaman yang ada 
padaKu sehingga darahnya ditumpahkan'." 


Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Ya'la, ath-Thabrani dan Ibnu 
Hibban dalam Shahihnya. 


-18 - b: (Shahih Lighairihi Tapi Mauguf) 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani secara mauguf' dengan sanad 
hasan, lafazhnya, 


3 


Ag By sap a m E 


nana 


la Gue FU MSI Ai JAS SAR 


| 


1 Tambahan dari al-Musnad. 

? Tambahan dari al-Musnad dan Ibnu Hibban. 

? Saya berkata, "Begitulah al-Haitsami berkata dan ia mempunyai hukum marfu” sebagaimana hal itu jelas. 
Dan ia diriwayatkan oleh Ibnu Abi ad-Dunya juga. Lihat ash-Shahihah no. 3478." 
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Shahih at-Targhib wa at-Farhib 


Ian Nae en Anas Kan a WA AN ah DA Awg 
AAA AA ta G 
"Sesungguhnya Allah tertawa kepada dua orang: Seorang laki-laki 
yang bangun di malam yang dingin dari tempat tidurnya, selimut dan 
(hambal) yang menutupinyal, lalu dia berwudhu, kemudian mendirikan 
shalat. Allah berfirman kepada para malaikatNya, 'Apa yang mendorong 
hambaKu melakukan apa yang dia lakukan ini?' Mereka menjawab, 'Wahai 
Tuhan kami, dia berharap balasan yang ada padaMu dan takut dari anca- 
man yang ada padaMu'. Allah berfirman, 'Sesungguhnya Aku telah mem- 
berinya apa yang diharapkannya dan mengamankannya dari apa yang 
ditakutinya,.. .'. Lalu dia menyebutkan kelanjutannya." 


4631 )- 19 : (Hasan Lighairihi) 


Dari Uqbah bin Amir 4, dia berkata, Aku mendengar Rasu- 
lullah # bersabda, 


Pai AK BG JAN oe CA AA a 2 Ja 
ang KNA Di a D, pf Ka di pat 


a a Jaa daa d al e pp Gain ebil 
Lah | x, 
3 Sa Sa Lks, ha ak is GAE Si ke HM 
e 
"Seorang laki-laki dari umatku bangun malam mendorong dirinya 
untuk bersuci, sementara dirinya dikekang oleh simpul-simpul (setan): jika 
dia membasuh kedua tangannya, maka satu simpul terbuka, jika dia mem- 
basuh wajahnya, maka satu simpul terbuka, jika dia mengusap kepalanya 
maka satu simpul terbuka, dan jika dia membasuh kedua kakinya, maka satu 
simpul terbuka. Maka Allah berfirman kepada apa yang ada di belakang 
hijab, 'Lihatlah kepada hambaKu ini dia mendorong dirinya (untuk ber- 
suci). Apa yang diminta oleh hambaKu ini, maka itu adalah miliknya'." 


Diriwayatkan oleh Ahmad dan Ibnu Hibban dalam Shahihnya, 
dan lafazh hadits ini adalah lafazhnya. 


1 (GAN ): penutup, ( ja ) yakni, tutupilah aku. 
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Shahih at-Targhib wa ar-Tarhib 


4632) - 20 : [Shahih] 
Dari Abdullah bin Abu Oais,! dia berkata, "Aisyah & berkata, 


g P 


Pep BLS HE TA HB SY 


eú ke Ja 


Jangan tinggalkan giyamul lail, karena Rasulullah 86 tidak mening- 
galkannya, jika beliau sakit atau jenuh beliau shalat dengan duduk'." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu Khuzaimah dalam 
Shahihnya. 


(633) - 21 : (Shahih Lighairihi tapi mauguf) 


Dari Tharig bin Syihab, bahwa dia menginap di rumah Sal- 
man & untuk melihat kesungguhan ibadahnya. Dia berkata, "Lalu 
salman berdiri shalat di akhir malam. Sepertinya dia tidak melihat 
apa yang diharapkan. Hal itu dikatakan kepada Salman." Salman 
berkata, 


EA oig) AS ai lal oa uh pa 


Sd AN an sG A ka Gp MEN 


Ji BENG IV ja aa ade NG di ig Ip ala 
a D Ana 
TA Lal yan Ga JAN di a le YO) 
di ISS pui] ge ka a ale Yy i Y jag ade NG 
eas eaii e pinid B6) 


"Jagalah shalat lima waktu ini, karena sesungguhnya shalat lima 
waktu itu adalah pelebur bagi luka-luka (dosa-dosa) ini selama dosa besar 
tidak dilakukan. Dan apabila orang-orang telah usai shalat Isya, mereka 


1 Di buku asli: Abu Qabis. Koreksinya dari Manuskrip, as-Sunan no. 1317, dan buku-buku biografi rawi. Di 
cetakan Imarah: Abd bin Abu Qais dan dalam a/-Mukhtashar, Abdullah bin Qais. Semua itu salah. 
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menempati tiga kedudukan; di antara mereka ada yang menanggung dosa 
dan tidak mendapatkan pahala, di antara mereka ada yang (sebaliknya) 
mendapatkan pahala dan tidak menanggung dosa, dan di antara mereka 
ada yang tidak mendapatkan pahala dan tidak juga menanggung dosa: 

Seorang yang menunggu gelapnya malam dan lengahnya manusia, 
lalu dia mengendarai kudanya dalam perbuatan maksiat, maka dia itu me- 
nanggung dosa dan tidak mendapatkan pahala. 


Lalu orang yang mendapatkan pahala dan tidak menanggung dosa; 
ialah orang yang menunggu gelapnya malam dan lengahnya manusia, ke- 
mudian dia bangun melaksanakan shalat, maka dia mendapatkan pahala 
dan tidak menanggung dosa. 

Dan orang yang tidak mendapatkan pahala dan tidak juga menang- 
gung dosa; ialah orang yang shalat (Isya) kemudian tidur, (maka dia itu) 
tidak mendapatkan pahala (lebih) dan tidak pula menanggung dosa. Dan 
jauhilah sikap tergesa-gesa (berlebih-lebihan), dan hendaklah engkau memilih 
sikap yang sedang-sedang saja, lalu lakukan secara kontinyu." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir secara 
mauquf dengan sanad tidak mengapa (la ba'sa bihi). Dan beberapa 
ulama menyatakannya marfu'. (Dan yang senada dengannya telah 
hadir secara marfu' di Kitab Shalat, Bab 13). 


Dengan dua ha“ yang dibaca fathah, dua qaf yang per- : 1! 
tama dibaca sukun, yang kedua dibaca fathah yaitu 

perjalanan paling melelahkan. Ada yang berpenda- 

pat; ia adalah berjalan dengan tergesa-gesa dan ter- 

buru-buru sehingga kendaraannya rusak atau terhenti. 

Ada pula pendapat selain itu. 


4634) - 22 : [Hasan Lighairihi] 


Dari Samurah bin Jundab &, dia berkata, "Rasulullah # ber- 
sabda kepada kami, 


Jaa a a D a An 
Ja AN JG JO AN IA HEM S la GAS GA 
saseg JI yadi OT AAA Lila GAL 
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A 2 na CEE E E E Ca KENA Ta E a 
a ade G de 5) cal E oK ged OTA li Y ai JI ara 
3 3 -0 AKI A Dg ol AA A 3 
ea G Jin Sani) lia Ja Al ale YP nyae Oa IS 
'Di dunia ini tidak ada hasad (yang baik) kecuali dalam dua per- 
kara: seorang laki-laki iri kepada laki-laki lain karena Allah memberinya 
harta yang melimpah lalu dia berinfak darinya dan dia memperbanyak 
infaknya. Dia berkata, 'Seandainya aku mempunyai harta niscaya aku akan 
berinfak seperti orang ini bahkan lebih baik, maka dia iri kepadanya. Dan 
seorang laki-laki yang membaca al-Qur'an lalu dia melakukan giyam lail, 
dan di sisinya terdapat seorang laki-laki yang tidak mengerti al-Qur'an. Maka 
dia iri kepadanya karena giyamul lailnya atau karena al-Qur'an yang Allah 
ajarkan kepadanya. Dia berkata, 'Seandainya Allah mengajarkan kepadaku 
seperti orang ini niscaya aku akan melakukan qiyam lail seperti dia'." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir dan 
pada sanadnya terdapat kelemahan. 


Kadang berarti berharap lenyapnya nikmat dari orang : (GH) 
lain; ini haram tanpa perselisihan. Kadang berarti 

ghibthah yaitu berharap keadaan seperti orang lain 

tanpa berharap lenyapnya keadaan tersebut darinya 

dan makna inilah yang dimaksud oleh hadits ini dan 

yang senada dengannya. Jika keadaan di mana orang 

lain tersebut adalah terpuji, maka itu adalah harapan 

yang terpuji, jika hasad tersebut adalah yang tercela, 

maka ia adalah harapan tercela dan orang yang meng- 

harap tersebut berdosa karenanya. 


(635) - 23 : (Shahih) 


Dari Abdullah bin (Umar)! sê, dia berkata, "Rasulullah & ber- 
sabda, 


A see 33 aa: GENI gan A, ai aae a A - 
sl JW GT araga pad TAN AA OT Jang Pol YAN 


1 Tercecer dari buku asli dan cetakan tiga orang tersebut, dan itu salah, karena dengan begitu maksudnya 
adalah Abdullah bin Mas'ud karena dialah yang dimaksud dengan Abdullah secara mutiak, padahal dia bukan 
rawi hadits ini dengan lafazh tersebut. Rawinya adalah Abdullah bin Umar. Dan begitulah yang ada di Muslim, 
2/201; semestinya Abdullah tidak dibiarkan secara mutlak begitu, semestinya ditambahi dengan bin, al- 
Bukhari juga meriwayatkan. Dan al-Bukhari dan Muslim meriwayatkannya juga dari Ibnu Mas'ud, akan 
tetapi dengan lafazh yang berbeda dengan lafazh ini, ia hadir di Kitab ash-Shadagah, Bab 15. 
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Shahih at-arghib wa ar-Garhib 


G AT JAN ST ai saba NG sah AT Jr SA 


'Tiada hasad (yang baik) kecuali dalam dua perkara: Seorang laki-laki 
yang diberi al-Qur'an oleh Allah, lalu dia mendirikan (shalat) dengannya di 
waktu siang dan di waktu malam, dan seorang laki-laki yang diberi harta 
oleh Allah dan dia menginfakkannya di waktu siang dan di waktu malam'." 


Diriwayatkan oleh Muslim dan lain-lain. 


(636) - 24 : (Hasan Shahih) 


Dari Yazid bin al-Akhnas -salah seorang sahabat & bahwa 
Rasulullah & bersabda, 


AT a Ta I AAN Ja: GA AN SN PEER 
So dalu ad Io IA dat dad ú a 3 g 


2 Bo oe 40 4 02-43 4 dg 


Ja AA NA Ta ia 


« .. 


au Jin Jr) 


"Tidak ada persaingan di antara kalian kecuali dalam dua perkara: 
Seorang laki-laki yang diberi al-Qur'an oleh Allah, maka dia menunaikan 
(shalat) dengannya siang dan malam (dan mengikuti tuntunannya).! Lalu 
seorang laki-laki berkata, ' Seandainya Allah memberiku seperti yang dibe- 
rikan kepada fulan, maka aku bisa mendirikan (shalat) seperti yang dilaku- 
kannya.' Dan seorang laki-laki yang dianugerahi harta oleh Allah, lalu 
dia menginfakkan dan bersedekah dengannya, maka seorang laki-laki me- 
ngucapkan seperti itu." Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al- 
Mu'jam al-Kabir dan rawi-rawinya adalah para tsiqah yang terkenal.” 


1 Tambahan ini dan yang sebelumnya dari a/-Mu'jam al-Kabir karya ath-Thabrani, 22/239, no. 226: dan a/- 
Mu'jam al-Ausath juga 3/142, no. 2292; begitu pula Musnad Ahmad dan Musnad asy-Syamiyin juga, 2/214- 
215, dan Majma’ az-Zawa id, 

2 Saya berkata, Dan begitulah dikatakan dalam a/-Majma' 2/256. Dan apa yang mereka berdua lakukan meng- 
isyaratkan seolah-olah bahwa hadits ini tidak diriwayatkan oleh Ahmad di musnachya, jika tidak tentu keduanya 
telah menisbatkannya kepadanya. Ini adalah kelalaian karena Ahmad telah meriwayatkan di musnadhya, 
4/104, dengan sanad jayyid (baik). 
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(637) - 25 :( Shahih) 


Hadits senada diriwayatkan oleh Abu Ya'la dengan sanad 
jayyid.! 


(638) - 26 : [Hasan] 


Dari Fadhalah bin Ubaid dan Tamim ad-Dari s&, dari Nabi &, 
beliau bersabda, 


Ca NANG LI gagas a) SI a UT ja Ta LA 


PAN NA D A Lap PEI: AEA a Pa a pa 
PS Glg A TEA e OS BB Ga Gg GA 


KA o 2 aa nm A; a) ce aT ~ A 07 bo 4 
di as dal JAN Jai cana AT AI II A a (Ao ya 


H 


y 


Z 


"Barangsiapa membaca sepuluh ayat dalam satu malam, maka ditulis 
untuknya (pahala)? yang sangat banyak (Ointhar). Dan Qinthar itu lebih 
baik daripada dunia dan segala isinya. Pada hari Kiamat Rabbmu berfir- 
man, 'Bacalah dan naiklah satu derajat dengan setiap ayat'; sehingga dia 
berhenti sampai ayat terakhir yang dibacanya. Lalu Allah berfirman ke- 
pada sang hamba, 'Genggamlah'. Maka hamba itu berkata dengan tangannya, 
'Ya Rabbi Engkau lebih Mengetahui'. Allah berfirman, ' Dengan? kekekalan 
dan dengan semua kenikmatan ini." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir dan 
al-Mu'jam al-Ausath dengan sanad hasan, padanya terdapat Ismail 
bin Ayyasy dari orang-orang Syam, dan riwayatnya dari mereka 
menurut mayoritas diterima. 


Saya berkata, Dia meriwayatkannya di Musnadhya, 2/340, no. 1085. Akan tetapi kepadanya dikatakan se- 
perti yang dikatakan kepada yang sebelumnya. Ia juga diriwayatkan oleh Ahmad juga, 2/479; dengan sanad 
shahih, dari Abu Shalih, dari Abu Sa'id al-Khudri, dan dalam riwayat lain, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah 
dan yang ini juga dalam al-Bukhari. 

Tercecer dari buku asli dan aku menyusulkannya di Majma' al-Bahrain. 

Yakni, genggamlah kekekalan dengan tangan kananmu dan dengan tangan kirimu kenikmatan sebagaimana di 
riwayat lain milik Ibnu Asakir dan di awalnya terdapat tambahan. Dan aku telah mentakhrijnya di adh- 
Dhaifah, no. 5495. 

Padanya juga terdapat al-Qasim Abu Abdurrahman, ia berhadits hasan. Lihat al-Mu'jam al-Kabir 2/38, no. 
1253) dan a/-Mu'jam al-Ausath, 9/205, no. 8446. 


wom 


a 
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(639) - 27 : [Hasan Shahih] 


Dari Abdullah bin Amru bin al-Ash wêr, dia berkata, "Rasu- 
lullah & bersabda, 


GN Ga CS aT tw pÒ | we 
BB iga SAN gadha el ig 


"Barangsiapa melaksanakan giyamul lail dengan sepuluh ayat, maka 
dia tidak ditulis di dalam golongan orang-orang yang lalai. Barangsiapa 
melaksanakan giyamul lail dengan seratus ayat, maka dia ditulis ke dalam 
golongan orang-orang yang taat dan barangsiapa melakukan giyamul lail 
dengan seribu ayat, maka dia ditulis ke dalam orang-orang yang meraih 
pahala sangat banyak (Ointhar)'." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu Khuzaimah dalam 
Shahihnya; keduanya dari riwayat Abu Sawiyah,! dari Abu Hurai- 
rah, dari Abdullah bin Amr. Ibnu Khuzaimah berkata, "Jika hadits 
ini shahih, maka aku tidak mengetahui Abu Sawiyah? ini adil atau 
majruh." 

Ucapannya, "i; PAHA a Yakni termasuk orang-orang yang di- 
tulis untuknya pahala yang sangat banyak 


(Al-Hafizh berkata), "Dari surat Tabarak (al-Mulk) sampai akhir 
al-Qur'an adalah seribu ayat. Wallahu a'lam." 


4640) - 28 - a : [Shahih] 
Dari Abu Hurairah æ, dari Nabi 4%, beliau bersabda, 


Sa ES a iS KA Ngah Na Je base ipa 
BEE iya SN San ai 


"Barangsiapa menjaga shalat-shalat wajib itu maka dia tidak termasuk 
orang-orang yang lalai. Barangsiapa dalam satu malam membaca seratus 


1 Asalnya: a 7— , begitu pula di cetakan Imarah dan itu adalah salah, koreksinya dari as-Sunan dan buku-buku 
biografi dan Makhthuthah (manuskrip). 

2 Ibid. 

3 Saya berkata, Akan tetapi beberapa rawi tsigah meriwayatkan darinya. Oleh karena itu al-Hafizh berkata 
tentangnya, 'orang yang jujur (shadug). Dan ia ditakhrij dalam ash-Shahihah, no. 642'." 
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ayat, maka dia tidak ditulis ke dalam orang-orang yang lalai, atau dia ditulis 
ke dalam orang-orang yang taat." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya. 


- 28 - b : (Shahih Lighairihi) 


Dan dalam suatu riwayat miliknya (yakni al-Hakim), dia ber- 
kata tentangnya juga, "Berdasarkan syarat Muslim", 


GA aya ig S a NG LA 
" Barangsiapa membaca sepuluh ayat dalam satu malam, maka dia tidak 
ditulis ke dalam golongan orang-orang yang lalai." 


DID 


1 Begitulah riwayatnya dengan keraguan dan yang dipegang adalah ungkapan tanpa, 'Dia tidak ditulis ke dalam 
orang-orang yang lalai," karena ini untuk yang melakukan giyamul tail dengan sepuluh ayat. Dan barangsiapa 
berdiri dengan seratus ayat, maka dia ditulis ke dalam orang-orang yang taat sebagaimana dalam hadits 
Ibnu Amr yang sebelumnya. Yang pertama didukung oleh riwayat al-Hakim berikut. Lihat ash-Shahihah. 
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[@] 


CELAAN SHALAT 
DAN MEMBACA (AL-QUR AN) DALAM 
KEADAAN MENGANTUK 


— e—— 


4641- 1 -a : (Shahih) 
Dari Aisyah & bahwa Nabi #6 bersabda, 


aSa Op e ua E E AN A eela ABI 
f 00 rA z 


O EE RE Rata 


"Apabila salah seorang dari kalian mengantuk! di dalam shalat maka 
hendaknya dia tidur sehingga kantuknya lenyap darinya karena salah seorang 
dari kalian jika shalat dalam keadaan mengantuk mungkin dia hendak 
beristighfar tetapi justru dia mencaci dirinya." 


Diriwayatkan oleh Malik, al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, 
at-Tirmidzi, dan Ibnu Majah. 


- 1-b: [Shahih] 
Dan (diriwayatkan pula oleh) an-Nasa`i, dan lafazhnya, 


aT eami IE gê lahh paii kat ja SAH a 5) 


SN 


1( (yani) dengan ain dibaca fathah bukan dhammah bukan pula kasrah, begitulah di a/-Ujalah. Dan dikatakan 
di al-Muhkam, ( yo) ) adalah: tidur, ada yang berpendapat, keinginan berat untuk tidur. Dan maksudnya 
di sini adalah awal dan permulaan dari tidur. 

Ucapannya (5 sj ) yakni hendaknya dia tidur. 
Ucapannya («ii 54 ) mencaci dirinya yakni berdoa atas dirinya sebagaimana di riwayat an-Nasa'i yang 
berikut. 
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"Jika salah seorang dari kalian mengantuk, sementara dia shalat maka 
hendaknya dia meninggalkan shalatnya, mungkin saja dia mendoakan 
keburukan bagi dirinya, sementara dia tidak menyadarinya." 


(642) -2 -a : (Shahih) 
Dari Anas & bahwa Nabi £ bersabda, 
NE a 3 Ot NG oa PENA 
Ja ba kas > tahi Sali BS) yaw ISI 
"Apabila salah seorang dari kalian mengantuk dalam shalatnya, maka 
hendaknya din tidur, sehingga dia mengetahui (menyadari) apa yang dia baca." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan an-Nasa'i, hanya saja dia 
berkata, 


-2-b: (Shahih) 


2 


A 0. o o- - Pn da 
By d patas ahe BSA a 
"Apabila salah seorang dari kalian mengantuk di dalam shalatnya, 

maka hendaknya dia meninggalkan shalatnya dan tidur." 


(643) - 3 : (Shahih) 
Dari Abu Hurairah &, dia berkata, "Rasulullah #£ bersabda, 
Jal UG AB tail SE OA pemah JAN Gya AS AS) 


'Apabila salah seorang dari kalian melakukan giyamul lail lalu al- 
Qur'an menjadi berat pada lisannya! dan dia tidak mengetahui (tidak menya- 
dari) apa yang dia katakan, maka hendaknya dia tidur'." 


Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, at-Tirmidzi dan Ibnu 
Majah. 


TIA 


1 Yakni tertutup, lisannya sulit untuk mengucapkannya seolah-olah ada yang mengikatnya karena mengantuk. 
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[@] 


ANCAMAN TIDUR SAMPAI PAGI DAN 
MENINGGALKAN SEDIKIT DARI 
OIYAMUL LAIL 


— pa 


4644) - 1 : [Shahih] 
Dari Ibnu Mas'ud :& berkata, 


A E ETE E 

4 Kan A 

mad) GIE gleas d 

"Diceritakan kepada Nabi 86 tentang seorang laki-laki yang tidur ma- 

lam sampai pagi', Beliau bersabda, 'Laki-laki itu dikencingi setan di kedua 
telinganya -atau dia berkata di telinganya-'." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim dan an-Nasa'i, dan Ibnu 
Majah, dia berkata, "Di kedua telinganya," tanpa menyebutkan ada- 
nya keraguan dengan "atau". 


(645) - 2 : (Shahih Lighairihil 


Diriwayatkan pula oleh Ahmad dengan sanad shahih? dari Abu 
Hurairah, dan mengatakan, "Di telinganya," dengan kata tunggal 
tanpa ragu, dan dia menambahkan di akhirnya. Al-Hasan berkata, 


Al-Bukhari menambahkan dalam suatu riwayat, WA | A AH L Dia tidak bangun untuk shalat’. Dan zhahir- 
nya adalah Shalat Shubuh. Dan sepertinya al-Bukhari mengisyaratkan ini dengan menurunkan sebelum ini 
sabda Nabi x di hadits mimpi yang telah berlalu, Kitab ash-Shalat, Bab 40, "Adapun orang yang kepalanya 
dihantam batu maka dia mengambil al-Qur'an dan menolaknya dan dia tidur dari shalat wajib." N-Hafizh 
mendukungnya dalam a/-Fath, 3/22, dengan riwayat Ibnu Hibban dalam Shahihnya dengan lafazh, "Dia 
tidur dari shalat fardhu." 

Begitulah dia berkata dan pada sanadnya terdapat riwayat al-Hasan al-Bashri dengan kata 'dari' (an anah). 
Akan tetapi riwayat lain yang sebelumnya menjadi pendukung (syahid) baginya. 


nn 
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"Sesungguhnya demi Allah, kencingnya itu berat." 


(646) - 3 : [Shahih] 


Dari Abdullah bin Amru bin al-Ash sês, dia berkata, "Rasulullah 
#5 bersabda kepadaku, 


JIN AB SB JM ei OS oS Jin SAY KE 
'Wahai Abdullah, janganlah kamu seperti fulan, dia shalat malam 


(berlebihan) pada satu malam, lalu dia meninggalkannya pada malam 
(berikutnya)'." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, an-Nasa'i dan lain-lain. 


(647) - 4 : [Shahih] 
Dari Abu Hurairah æ, bahwa Rasulullah #£ bersabda, 


ea Pat ME IN Aa Ul aas Ja Ola ia 
op dat bah dn SU bait op da Jb JI Al Aa 


Fs. 


KAN Welas panahi saki EA Io up daa Ba 
OKS A Awa rewel Ni, 


"Setan mengikat tiga simpul di tengkuk salah seorang dari kalian 
ketika dia tidur, di masing-masing simpul dia membisikkan, 'Malammu 
masih panjang, tidurlah terus.' Jika dia terbangun lalu berdzikir kepada 
Allah maka satu simpul terbuka. Jika dia berwudhu, maka satu simpul 
lagi terbuka. Dan jika dia shalat, maka seluruh simpulnya terbuka, se- 
hingga dia menjadi orang yang bersemangat, dan berjiwa baik, tapi jika 
tidak, maka dia berjiwa kotor dan malas." 


Diriwayatkan oleh Malik, al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, 
an-Nasa'i, dan Ibnu Majah, dan dia berkata, 


£ 


DAS meweh Jadi id o daa AAN yai Gb Nang ata 
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Zos o 301 ka To 
SP A PA aaa? 


"... Maka dia menjadi orang yang bersemangat, berjiwa bersih dan telah 
meraih kebaikan, tapi jika dia tidak melakukannya, maka dia menjadi orang 
yang malas berjiwa kotor dan tidak meraih kebaikan." 


Ia telah hadir di bab sebelumnya (Bab 11, Anjuran Kepada Qiya- 
mul lail, no. 1). 


4648) - 5 : [Shahih] 
Dan darinya (yakni Jabir) & bahwa Nabi # bersabda, 


2 2. 


is BAR Op oa BA la NG ERA 


Os Bg RE AA 8, aa MI ai gesah rawa al 
d; OWS WE areh) eale t pel a S Hy big 


PoE 9 


A 


"Tidaklah seorang Muslim, baik laki-laki maupun perempuan yang 
tidur, kecuali pada dirinya terdapat tali (setan) yang bersimpul. Jika dia 
berwudhu dan bangkit menuju shalat, maka dia menjadi bersemangat dan 
telah meraih kebaikan dan seluruh simpulnya telah terbuka. Jika dia bangun 
dan tidak berdzikir kepada Allah, maka dia memasuki pagi hari, dengan simpul- 
simpulnya yang tetap pada dirinya, dia menjadi orang yang berat lagi 
malas dan tidak meraih kebaikan." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban dalam 
Shahih mereka berdua dan lafazhnya adalah milik Ibnu Hibban 
dan lafazh Ibnu Khuzaimah telah hadir ( di sini di bab 11 no. 2). 


LAA 
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[4] 


AYAT DAN DZIKIR YANG DIANJURKAN 
UNTUK DIBACA DI PAGI DAN PETANG HARI 


—— 


(649 )- 1: (Hasan Shahih] 


Dari Muadz bin Abdullah bin Khubaib, dari bapaknya & bah- 
wa dia berkata, 
Ú E E NAT ska ak j j oy 


$ ó piata Ji Ggs ata Jik. NG MEN 


047 


SEA PP MANAN cah J'ag an 
o szo 84-75 07,223 

JE liya S Ng D peeh Sa SA Ya Un, 
"Kami keluar di suatu malam yang hujan lagi gelap gulita mencari 
Rasulullah & agar beliau shalat mengimami kami, maka kami menemukan 
beliau, lalu beliau bersabda, "Ucapkan!" Aku tidak mengucapkan apa pun. 
Kemudian beliau bersabda, "Ucapkan!" Aku tidak mengucapkan apa pun. 
Kemudian beliau bersabda, "Ucapkan!" Aku menjawab, 'Ya Rasulullah 
apa yang aku ucapkan ?' Rasulullah menjawab, "Ucapkan 'Qul huwallahu 


ahad' dan muawwidzatain (al-Falag dan an-Nas) ketika petang dan ketika 
pagi, tiga kali, ia mencukupimu dari segala sesuatu'." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan lafazh hadits ini adalah 
lafazhnya, dan at-Tirmidzi, dan dia berkata, "Hadits hasan gharib." 


An-Nasa'i juga meriwayatkannya secara musnad dan mursal. 
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4650) - 2 - a : [Shahih] 
Dari Syaddad bin Aus æ, dari Nabi # bersabda, 
[AAN Is of ARE AL 


"Sayyidul istighfar (adalah, hendaknya seorang hamba mengu- 
capkan), 


ý AR A 0-7 <s FA TA 0 A pe  ọ P < ká r PPRA 
Bas gs Bags de Ula cdas Giy a en JAN gs =) el 
Aae nga a ai aana OM ai Taat 2 27 o0 5 Aa s 01 ING 
sala (AS Sanu Vs pl (mina La pb ya Ch SS adain la 


SANA JAN Ó SA ak WW) 


N 


'Ya Allah, Engkau adalah Tuhanku, tiada tuhan yang berhak disem- 
bah kecuali Engkau, Engkaulah yang menciptakanku. Aku adalah hamba- 
Mu. Aku akan setia pada perjanjianku denganMu semampuku. Aku ber- 
lindung kepadaMu dari keburukan yang aku perbuat. Aku mengakui nik- 
matMu kepadaku. Dan aku mengakui dosaku, oleh karena itu ampunilah 
aku. Sesungguhnya tidak ada yang mengampuni dosa kecuali Engkau.' 


Tan 


Ta MAA o7 o a Pa E E E - CA 3 

Aa J= Cha g A SAPU PA KA e 

"Barangsiapa membacanya dengan penuh keyakinan ketika petang 

hari, lalu dia mati di malam itu, maka dia masuk surga, dan barangsiapa 

membacanya dengan penuh keyakinan ketika pagi hari,! lalu dia mati di 
siang itu, maka dia masuk surga." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, an-Nasa`i dan at-Tirmidzi. 


-2-b : (Shahih Lighairihi] 


Dan di dalam riwayat at-Tirmidzi, 


r 


6 E E e Pp sia Dn oa. PN MN aa 
Sea J3 DAS AE a (ar JA Ii Y 


1 Di buku asli dan cetakan Imarah, Es ' (sehingga), ini adalah salah menyelisihi seluruh riwayat hadits di 
buku-buku para imam, di mana penulis menisbatkan hadits kepada mereka dan lain-lain. Dan tambahan itu 
adalah dari al-Bukhari dan an-Nasa`i, ia ditakhrij dalam ash-Shahihah, no. 1747; di bawah hadits at- 
Tirmidzi. 
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a a 


Sang NI era Of GA IE pean (yar GPE Yg a 
Ph 


"Tidaklah seseorang membacanya pada waktu petang, lalu takdir (kema- 
tian) mendatanginya sebelum pagi tiba, kecuali wajib untuknya surga. 
Dan tidaklah dia membacanya di waktu pagi lalu takdir (kematian) mendata- 
nginya sebelum petang tiba, kecuali wajib untuknya surga." 


Dan Syaddad tidak mempunyai hadits dalam al-Bukhari di 
selain ini. 


(651) - 3 : (Shahih Lighairihi) 


Diriwayatkan pula oleh Abu Dawud, Ibnu Hibban dan al- 
Hakim dari hadits Buraidah &. 
1. 


Dengan ba` dibaca dhammah dengan hamzah setelah : eyl 
wawu dibaca mad, artinya adalah aku mengakui dan 
menyadari. 


4652) - 4 -a : [Shahih] 
Dari Abu Hurairah &, dia berkata, 


ŽI Hip SG AN Ip) hi EA A J Segel 
A R AAN a) 


"Seorang laki-laki datang kepada Nabi dan berkata, 'Ya Rasulullah 
(rasa sakit menyiksaku) karena kalajengking menyengatku semalam.' 
Rasulullah menjawab, 'Seandainya di sore hari kamu mengucapkan, 


lds Lor {7 -Žr 0 86 M 12 toas 

SPS ad Aa ya ANAN SRI Sy 

'Aku berlindung dengan kalimat-kalimat Allah yang sempurna dari 
kejahatan apa yang Din ciptakan.' Niscaya ia tidak memudharatkanmu." 


í 


Diriwayatkan oleh Malik, Muslim, Abu Dawud, an-Nasa'i, Ibnu 
Majah dan at-Tirmidzi, dia menghasankannya, lafazhnya, 
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-4-b: [Shahih] 
"Barangsiapa ketika petang hari saa sejumlah tiga kali, 
g aya ya AN BN GG Su 


'Aku berlindung kepada kalimat-kalimat Allah yang sempurna dari 
kejahatan apa yang Dia ciptakan', 


"Maka racun tidak akan membahayakannya malam itu." 

Suhail berkata, "Keluarga kami mempelajarinya. Setiap malam 
mereka mengucapkannya, lalu ada seorang anak perempuan dari 
mereka yang disengat, dia tidak merasakan sakit." Ibnu Hibban 
meriwayatkannya dalam Shahihnya senada dengan at-Tirmidzi. 


a 


Dengan ha`dibaca dhammah dan mim tanpa tasydid,ia : ERa 
adalah racun. Ada yang berpendapat, "sengatan setiap 
binatang berbisa." Ada yang berpendapat selain itu. 


4653) - 5 - a :[Shahih] 
Dari Abu Hurairah «6, dia berkata, "Rasulullah $% bersabda, 


050” A 0 4320o T A 
KS TS Ta or JU o 
'Barangsiapa membaca di waktu pagi dan sore hari, 
PE E 
'Mahasuci Allah dan dengan memujiNya,' : Ki 
Mana 


£3 en P P alila IR 2 Ai gann 
IN Kar lor kaa jadhi KALA aga Ml oG d Sp Ul 


| 


(Sebanyak) seratus kali, niscaya tidak seorang pun yang datang pada 
Hari Kiamat dengan membawa (pahala) yang lebih utama daripadanya, 


TH 


kecuali seseorang yang membaca seperti yang dia baca, atau melebihinya'. 
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Diriwayatkan oleh Muslim dan lafazh hadits ini adalah lafazh- 
nya, at-Tirmidzi, an-Nasa'i. 


- 5 - b :[Shahih] 
Dan (diriwayatkan pula oleh) Abu Dawud, dan dalam lafazh- 
nya, 
PARA DN OG 
"Mahasuci Allah yang Mahaagung dan dengan memujiNya." 


Diriwayatkan pula oleh Ibnu Abid Dunya dan al-Hakim, dan 
dia berkata, 


"Shahih berdasarkan syarat Muslim," dan lafazhnya, 
saga a a pre JG 
"Barangsiapa, membaca di waktu pagi (sebanyak) seratus kali dan di 
waktu sore (sebanyak) seratus kali, 


Sa AN Oen 


'Mahasuci Allah dan dengan memujiNya,' 


2 - ve 28. Am at MB 4 
A a PS yan ia 
"Maka dosa-dosanya diampuni walaupun (jumlahnya) lebih banyak 
dari buih lautan." 


(654) - 6 : (Shahih) 
Juga dari Abu Hurairah & bahwa Rasulullah # bersabda, 


"Barangsiapa membaca, 


PR | 


Rais CEPE Ta WA Ya pa aa Ye no Han CNP 
si IS IE yag Kam dy Ul ad ed Uh Y ok SY 
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'Tiada tuhan yang berhak disembah selain Allah semata, tiada sekutu 
bagiNya, bagiNya kerajaan, bagiNya segala puji dan Dia Mahakuasa atas 
segala sesuatu,' 


Sea PE NS GT ita e d 


my aganti Nb y AWAN iya Pe a PAN RAP 


# 


D NA ah ah 


"Sebanyak seratus kali dalam satu hari, maka pahala yang diraihnya 
sama dengan memerdekakan sepuluh hamba sahaya, ditulis! untuknya 
seratus kebaikan, dihapus darinya seratus keburukan dan itu menjadi 
pelindung? dari setan baginya di hari itu sampai sore, dan tidak seorang 
pun yang melakukan yang lebih baik dari yang dia lakukan kecuali sese- 
orang yang beramal lebih dari itu." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


(655) - 7 : (Shahih) 


Dari Aban bin Utsman, dia berkata, Aku mendengar Utsman 
bin Affan & berkata, "Rasulullah & Na 

'Tidaklah seorang hamba membaca di setiap pagi dan Ge sore 
hari, 


ai as G a PN He AS jai Y esih À oin 

'Dengan nama Allah yang dengan namaNya tidak ada sesuatu pun 
di bumi dan dilangit yang memudharatkan, dan Dia Maha mendengar 
lagi Maha mengetahui," 


a 
b 7, Taa i 


Segi bya a D 


2 Yakni ucapan itu ditulis. Dalam sebagian riwayat: ts A 
2 (j>) dengan ha' dibaca kasrah, ra ` dibaca sukun lalu zay, artinya adalah benteng atau perlindungan. 
Wallahu a'lam. 
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"Sebanyak tiga kali, lalu ada sesuatu yang memudharatkannya." 


Aban sendiri tubuhnya lumpuh separuh. Maka orang itu (yar 3 
meriwayatkan darinya) melihat kepadanya.! Aban bertanya, "Apa 
yang kamu lihat? Sesungguhnya hadits itu seperti yang aku san- 
paikan kepadamu, akan tetapi aku tidak mengucapkannya saat it : 
agar Allah memberlakukan takdirNya." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa'i, Ibnu Majah dén 
at-Tirmidzi, dan dia berkata, "Hadits hasan gharib shahih." 


Diriwayatkan Ibnu Hibban dalam Shahihnya dan al-Hakir::, 
dan dia berkata, "Sanadnya shahih." 


(656) - 8 : [Shahih] 
Dari Abu Ayyasy «& bahwa Rasulullah # bersabda, 


"Barangsiapa membaca di pagi hari, 
Kg AA cal 3 Sup Ya SV 3 
Kun sa 
'Tiada tuhan yang berhak disembah selain Allah semata, tiada ki ! 


bagiNya, kerajaan dan segala pujian adalah milikNya, dan Dia Mah - 
kuasa atas segala sesuatu,' 


AN Tan HS Pas a) Jalla) Ng Lp y Jae dot 


- PA 
- - 


A NAN ip je ANG ga PAR Un Na 


z 
P3 - 08 


aa ba PE pa ED ami ; 


- 


l ai yakni, sebagian. zi dengan /am dibaca fathah, adalah penyakit (lumpuh) yang terkenal. Semoga Ai -h 
menyelamatkan kita semua darinya. Ucapannya, "Maka orang itu (yang meriwayatkan darinya) mel at 
kepadanya," yakni, melihat dengan heran dan menolak, sepertinya dia berkata, "Kamu membaca doa iri: di 
pagi dan petang hari, lalu bagaimana kamu bisa lumpuh jika hadits itu shahih?" Maka Aban menyang: al 
keheranan orang itu dengan cara bertanya yang juga mengandung pengingkaran, "Apa yang kamu lihz:. .. 
sampai kepada ucapannya... agar Allah memberlakukan, ail Pn dari 'eLasy! ', dan /amnya berfungsi sel:a- 
gai penjelas tujuan. Wallahu a'lam." 
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maka dia mendapatkan pahala senilai memerdekakan hamba sahaya 
dari anak cucu Nabi Ismail, ditulis untuknya sepuluh kebaikan, 
dihapus darinya sepuluh dosa, diangkat untuknya sepuluh derajat 
dan dia dalam perlindungan dari setan sampai sore. Dan jika dia 
mengucapkannya di sore hari, maka dia mendapatkan yang sama 
sampai pagi." 

Hammad berkata, Lalu seorang laki-laki melihat Rasulullah 
dalam mimpinya, dia berkata, "Ya Rasulullah sesungguhnya Abu 
Ayyasy menyampaikan darimu hadits ini dan ini." Rasulullah men- 
jawab, "Abu Ayyasy benar." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan lafazh hadits ini adalah 
lafazhnya, an-Nasa'i dan Ibnu Majah,! semuanya sepakat menye- 
butkan tentang mimpi tersebut. 


Abu Ayyasy, dengan ya' dan syin, dan dikatakan pula Ibnu 
Abi Ayyasy, ini disebutkan oleh al-Khathib. Dan dipanggil pula 
Ibnu Ayyasy az-Zuragi al-Anshari, ini disebutkan oleh Abu Ahmad 
al-Hakim.2 Namanya adalah Zaid bin ash-Shamit. Ada yang berpen- 
dapat Zaid bin an-Nu'man dan yang mengatakan selain itu. Dan 
sepengetahuanku dia tidak memiliki hadits di buku induk hadits 
yang enam selain hadits ini dan satu hadits lain tentang gashar 
shalat diriwayatkan oleh Abu Dawud? 


Dengan 'ain dibaca kasrah, dan bisa juga fathah dalam : Jadi 
salah satu dialek bahasa, maknanya semisal. Ada yang 
berpendapat, "Dengan 'ain berkasrah maknanya se- 

suatu yang menandingi lainnya dari jenisnya. Dan 

dengan 'ain berfathah maknanya adalah sesuatu yang 
menandinginya bukan dari jenis yang sama." 


Di sini di buku asli, "...dan Ibnus Sunni dan dia menambahkan, ... ye) SI & ag ulangi ea Yang 
menghidupkan dan yang mematikan, Dia Mahahidup tidak mati dan Dia..." Karena sanadnya dhaif dan tam- 
bahan atas riwayat Abu Dawud dan lain-lain adalah munkar maka aku sengaja membuangnya dari Shahih 
at-Targhib ini seperti yang lain-lainnya yang tidak layak dicantumkan secara utuh dalam adh-Dha `if karena 
sebagian darinya adalah shahih dan termaktub di hadits Abu Ayyub yang akan datang, no. 660. 

Di buku asli dan cetakan Imarah: Dan al-Hakim. Koreksinya dari a/-Ishabah dan lain-lain. Abu Ahmad al- 
Hakim ini bukan Abu Abdullah al-Hakim penulis a/-Mustadrak, akan tetapi dia adalah syaikhnya. Di sebagian 
salinan at-Targhib tercantum, "Disebutkan oleh Abu Ahmad bin Adi," salah satunya adalah makhthuthah 
azh-Zhahiriyah, dan naskah al-Hafizh an-Naji di a/-Ujalah, lalu dia mengkritik penulis secara panjang lebar 
ringkasnya: bahwa tidak ada keterkaitan dengan Abu Ahmad bin Adi di sini dan bahwa yang benar adalah 
yang kami tetapkan. Dan tiga orang pemberi komentar tersebut melalaikan hal ini, maka mereka mencan- 
tumkan yang salah. 

3 Di Sunarnya, no. 1236, ia padaku dalam Shahifnya, no. 1121. 


n 


92 


Shahih at-Targhib wa at-Clarhib 


4657) - 9 : (Hasan Lighairihi] 


Dari al-Munaidzir -seorang sahabat Rasulullah # ketika dia 
berada di Afrika- dia berkata, Aku mendengar Rasulullah & ber- 
sabda, 


"Barangsiapa membaca di pagi hari, 


Pad WA 
PA 
A 


A PASAT dÚ YL cu) ŠL Ca) 
'Aku rela Allah sebagai Rabb, Islam sebagai agama dan Muhammad sebagai 
Nabi,' 
Za o a O g an E E A 
da alol SL ody DAY aj Ù 
maka aku penjamin, aku pasti menuntunnya sehingga aku memasukkan- 
nya ke dalam surga." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dengan sanad hasan.! 


(658) - 10 : [Hasan] 


Diriwayatkan pula oleh an-Nasa`i? (yakni hadits Amru bin 
Syu'aib dari bapaknya dari kakeknya yang ada di adh-Dhaif), lafazh- 
nya adalah, 


"Barangsiapa membaca, 
ahi On 
'Mahasuci Allah, ' 


1 Di dalam sanadnya terdapat Risydin, akan tetapi ia mempunyai mutaba'ah. Lihat ash-Shahihah, no. 2686. 

2 Yakni di a/-Yaum wal Lailah, 476/821, dari riwayat al-Auza'i dari Amr bin Syu'aib. Saya berkata, "Ini adalah 
sanad hasan. Al-Hafizh dalam a/-Fath, 11/202, mengisyaratkan bahwa dia menguatkannya. At-Tirmidzi me- 
riwayatkannya dari jalan adh-Dhahhak bin Hamzah dari Amr bin Syu'aib dengan riwayat yang senada, akan 
tetapi adh-Dhahhak ini adalah dhaif sebagaimana di at-Tagrib, dan lafazhnya di buku asli tercantum sebelum 
lafazh an-Nasa'i, maka aku membuangnya dari sini demi memegang syarat kami yang tidak mencantum- 
kan hadits yang bersanad tidak Shahih lebih-lebih matannya menyelisihi matan riwayat al-Auza'i dengan 
beberapa penyelisihan. Silakan dilihat dalam Dha'f at-Targhib. 
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8 Sen o E AI Pra A NA LA 
gag KA Ata La Ja NS Ngaji Ja gemi g lb Ja aga Mp 

"JB 
sebanyak seratus kali sebelum matahari terbit dan sebelum terbenam maka 
itu lebih utama daripada seratus unta. Dan barangsiapa membaca, 


x 07 


KAWA 


'Segala puji bagi Allah," 

$ 4 Don e i PER gé Ki Cia 08, ott nun a 

Jawa ye Wa oya Jia Os A 5s oid g alb Jb Ga ea 
"JB yag PAN Jasa 2 Gae 

sebanyak seratus kali sebelum matahari terbit dan sebelum terbenam, maka 

itu lebih utama daripada seratus kuda yang dikendarai di jalan Allah. Ba- 


rangsiapa membaca, 
NX 


Xi 
'Allah Mahabesar,' 

Aj BU gie KERA Jia PAN g ib GS eat it 

Tiy 

sebanyak seratus kali sebelum matahari terbit dan sebelum terbenam maka 


itu lebih utama daripada memerdekakan seratus orang hamba sahaya. Dan 
barangsiapa membaca, 


A 6 E L EA E a a Ba KA E E An AE 
JS dea) Ko a AMA a) oa) yi Y oy ahi Y Y 

ja aa 
'Tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Allah semata, tidak ada 


sekutu bagiNya, kerajaan dan segala pujian adalah milikNya, dan dia 
Mahakuasa atas segala sesuatu,' 


Jaka SA GB te bdg Jah gamil Dab a 
a Pep Ja NAN alat La Jl 
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sebanyak seratus kali sebelum matahari terbit dan terbenam, maka pada 
Hari Kiamat tidak ada seorang pun yang datang membawa pahala yang 
mengunggulinya kecuali orang yang membaca seperti yang dia baca atau 
lebih dari itu." 


4659 )- 11 : [Shahih] 


Dari Ibnu Umar wê, dia berkata, 
AA TE AA an AI SP PA Ig Ki 
"Rasulullah $ tidak pernah meninggalkan kalimat-kalimat ini ketika 
beliau di sore dan pagi hari, 


AN MA Ah SA aa a jab atu A 
(Tlah Al UB je al ag day asn, ai, 
o l o E TL I E E A o NE o- o Sai sar 
CA SE AIR UP) Ul ag US oa ot hi> egl 
o 0 20 EA Ia E ior a g 0.0 
A Eri Jus öl Dinkes a SP 
'Ya Allah, sesungguhnya aku mohon maaf (ampunan) dan keafiatan di 
dunia dan Akhirat. Ya Allah, sesungguhnya aku mohon maaf (ampunan) 
dan keafiatan dalam agama, dunia, keluarga dan hartaku. Ya Allah, tutupi- 
lah auratku (aib dan sesuatu yang tidak layak dilihat orang) dan berilah 
rasa aman di hatiku. Ya Allah, peliharalah aku dari hadapanku, belakang, 
kanan, kiri, dan atasku. Aku berlindung dengan keagunganMu, agar aku 


tidak disambar dari bawahku (oleh ulat atau bumi pecah yang membuat 
aku jatuh dan lain-lain)'." 


Waki', yakni Ibnu al-Jarrah berkata, "Yaitu dibenamkan (oleh 
bumi)." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan lafazh hadits ini adalah 
lafazhnya an-Nasa'i, Ibnu Majah dan al-Hakim, dia berkata, "Sanad- 
nya shahih." 


(660) - 12 - a: (Hasan Shahih) 
Dari Abu Ayyub al-Anshari & bahwa dia berkata -sementara 
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dia berada di negeri Romawi-, Sesungguhnya Rasulullah #£ ber- 

sabda, 

15 Jb Zo 
"Barangsiapa membaca di waktu pagi, 

TE A SAN 

'Tidak ada tuhan (yang berhak disembah) selain Allah semata, tidak ada 


sekutu bagiNya, kerajaan dan segala pujian adalah milikNya, dan dia Maha- 
kuasa terhadap segala sesuatu,' 


DN Aan OA Ga iii 2. ali 


sebanyak sepuluh kali maka ditulis untuknya sepuluh kebaikan, dan diha- 
pus darinya sepuluh keburukan, dan ia berpahala setara dengan memerde- 
kakan sepuluh hamba sahaya, dan Allah melindunginya dari setan. Dan 
barangsiapa mengucapkannya di waktu sore maka juga (mendapatkan) 
demikian." 

Diriwayatkan oleh Ahmad, an-Nasa'i dan lafazh hadits ini 
adalah lafazhnya, dan Ibnu Hibban dalam Shahihnya, dan lafazh- 
nya telah disebutkan pada bacaan setelah Shubuh, Ashar dan Magh- 
rib (Kitab ash-Shalat Bab 25, no.1). 


-12-b: [Hasan] 

Dan Ahmad menambahkan dalam riwayatnya setelah ucapan, 
AS i; "BagiNya segala puji" dengan ucapan, tx, (>. "Yang meng- 
hidupkan dan yang mematikan." Dia berkata, 

AL PA G TP Aa SS GR GG Hah RSS 


PA 


Pen SS Ng PAN nga Gik Nga A KA 


.. 9 


a WG op rn en ANA oa IA 
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"Allah menulis untuknya dengan setiap kalimat yang diucapkannya, 
sepuluh kebaikan, menghapus darinya sepuluh keburukan, Allah mengang- 
katnya dengannya sepuluh derajat, ia setara dengan pahala memerdeka- 
kan sepuluh hamba sahaya, dia adalah pengawal bersenjata baginya dari 
awal siang sampai akhirnya, dan dia pada hari itu tidak melakukan amal 
yang dapat mengalahkannya. Jika dia membacanya di sore hari, maka demi- 
kian juga (yang ia dapatkan)." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dengan riwayat senada de- 
ngan Ahmad. Sanad keduanya jayyid (baik). 


f y 


Dengan mim dan lam yang dibaca fathah, sin dan haò : AN 
yakni kaum yang bersenjata. 


(661 )-13 : [Hasan] 


Dari Anas bin Malik &, dia berkata, "Rasulullah & berkata 
kepada Fathimah čs, 

o oE ZI o mE opze F o ° oo 20” 2 
Pon Id] 9 aa II IE Ol Sg Selo gl La erat Ol aa La 
'Apa yang menghalangimu untuk mendengar wasiatku? Ucapkan- 

lah jika kamu di waktu pagi dan sore, 
Pa AI Sa a’ o DA E Pe a eA A 4 
PAS NG UI a akil Dai eU LL 


ae 2 b P i 


'Wahai Tuhan Yang Mahahidup, wahai Tuhan Yang tak henti-hentinya 
mengurus makhlukNya, dengan rahmatMu aku minta pertolongan, per- 
baikilah segala urusanku dan jangan serahkan aku kepada diriku sendiri 
sekalipun sekejap mata (tanpa mendapat pertolongan dariMu)'." 


Diriwayatkan oleh an-Nasa'i, al-Bazzar dengan sanad shahih 
dan al-Hakim, dan dia berkata, "Shahih berdasarkan syarat kedua- 
nya (al-Bukhari dan Muslim)." 
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4662) - 13 : [Shahih] 
Dari Ubay bin Ka'ab &, 


P P Pu 


-3 


aia A S a AS Kaga ai NG ei ija VA AKA ara 
P5 setu: JUS SEN ala an ole ga Maa 


D ea uan pe on 3 NN Epe 2 TAN D AP 


ada kar Ba An Lea 


8. 


al aa dg au Pn 


naa a 452 
SERA a aÝ, Y Y Al 
daa £ B 70 f; o - 


a rel bab ea aa 
ah Gan IE Su S3 SEA 


"Bahwasanya dia memiliki tempat penjemuran kurma, dia menda- 
patinya berkurang, maka di suatu malam dia menjaganya, tiba-tiba dia 
melihat seekor hewan seperti anak yang menjelang dewasa. Ubay berkata, 
'Aku mengucapkan salam dan dia menjawab salamku.' Aku bertanya 
kepadanya, 'Kamu ini jin atau manusia?! Dia menjawab, 'Saya Jin." Aku 
berkata, 'Ulurkan tanganmu,' maka dia pun mengulurkan tangannya, ter- 
nyata tangannya adalah tangan anjing dan bulunya adalah bulu anjing. 
Aku berkata, 'Seperti inikah penciptaan jin?' Dia menjawab, 'Bangsa jin 
telah mengetahui bahwa di antara mereka tidak ada yang lebih pemberani 
dariku." Aku bertanya, 'Kenapa kamu datang padaku?' Dia menjawab, 
'Aku dengar kamu suka bersedekah, maka aku ingin mendapatkan maka- 
nanmu.' Aku bertanya, "Apa yang menjaga kami dari kalian?' Dia men- 
jawab, "Ayat yang ada di al-Baqarah, ... SN hya MAN & (ayat kursi), 
barangsiapa mengucapkannya di sore hari, maka dia dilindungi dari kami 
sampai pagi. Barangsiapa mengucapkannya di pagi hari, maka dia dilin- 
dungi dari kami sampai sore.' Di pagi hari Ubay datang kepada Rasulul- 
lah # dan menceritakannya kepada beliau, maka Rasulullah & bersabda, 
'Si busuk itu berkata benar'." 
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Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dan ath-Thabrani dengan sanad 
jayyid (baik) dan lafazh hadits ini adalah lafazh ath-Thabrani. 


Dengan jim dibaca dhammah dan ra' dibaca sukun, yaitu : A 
tempat penjemuran hasil bumi, sama dengan :» -J! (tem- 
pat penjemuran hasil panen). | 


BIA 
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[6] 


ANJURAN MENGQADHA' WIRID YANG 
TIDAK SEMPAT DIBACA DI WAKTU MALAM 


(663) - 1 : [Shahih] 


Dari Umar bin al-Khaththab &, dia berkata, "Rasulullah 4 ber- 
sabda, 


2 Mana Ar DEN z 07 er Pd 40 on o °F o os “ro 
CN og ill Wo Cat Laad laD An ea E jaan E E Ga 
3 3g. Dar Fis, A 

a Las 

'Barangsiapa tidur dan tidak sempat membaca al-Qur'an (yang 


biasa dilakukannya) atau dari sebagian darinya, lalu dia membacanya di 
antara shalat Shubuh dan shalat Zhuhur, maka ditulis untuknya seperti 


dia membacanya di waktu malam'. 


Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa'i, 
Ibnu Majah dan Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya. 


DAN 
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(GI 
ANJURAN SHAIAT DHUHA 


(664) - 1-2: [Shahih] 
Dari Abu Hurairah &, dia berkata, 


KA Ag ea IS yag LD pp AE LE aan 

B3 ol js asi ol, 

"Kekasihku Muhammad & mewasiatkan kepadaku tiga perkara; 

agar aku berpuasa tiga hari setiap bulan,! melaksanakan Shalat Dhuha 
dua rakaat dan melaksanakan shalat witir sebelum aku tidur." 


Ni 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, at-Tir- 
midzi dan an-Nasa'i meriwayatkannya dengan riwayat senada. 


-1-b: (Shahih) 


Ibnu Khuzaimah meriwayatkannya pula, dan lafazhnya, dia 
berkata, 


ijab ana a 


JEE ai 5 alag BANI SL EP o Ha Asa 


"Kekasihku Muhammad #£ mewasiatkan kepadaku tiga perkara, yang 
mana aku tidak meninggalkannya, agar aku tidak tidur kecuali setelah 
melakukan shalat witir, agar aku tidak meninggalkan dua rakaat Dhuha 


1 Abu Dawud menambahkan, 25 Ny ji. E ri Y “Aku tidak meninggalkannya baik dalam bepergian maupun 
menetap." Akan tetapi pada sanadhya terdapat rawi yang tidak diketahui sebagaimana aku jelaskan dalam 
Shahih Abu Dawud, no. 1286. Akan tetapi ia didukung oleh hadits Abu ad-Darda' yang akan disebutkan se- 
bentar lagi di sini, no. 4. 
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karena ia adalah shalat para awwabin,! dan puasa tiga hari setiap bulan." 


4665) - 2 : [Shahih] 
Dari Abu Dzar & dari Nabi #8, beliau bersabda, 


uya gas 2 UBS) BUS Ih is ja IX SI Kapan (ASAH 
An 

"Setiap persendian salah seorang dari kalian memiliki kewajiban 
sedekah setiap pagi; setiap tasbih adalah sedekah, setiap tahmid adalah 
sedekah, setiap tahlil adalah sedekah, setiap takbir adalah sedekah, amar 


ma'ruf adalah sedekah, nahi munkar adalah sedekah, dan semua itu di- 
cukupkan oleh dua rakaat yang dilakukan di waktu dhuha." 


Diriwayatkan oleh Muslim. 


(666) - 3: [Shahih] 
Dari Buraidah æ, dia berkata, Aku mendengar Rasulullah # 
bersabda, 
Fila jai JS i Sai A sd Jai Bay Op WAY d 
Tea ba 2 GII JG HA a 2 NG 


NG ji SEA ES AT Sp sa gp SS LAN, 


"Pada diri manusia terdapat tiga ratus enam puluh persendian, maka 
dia harus bersedekah atas tiap-tiap persendian." Mereka berkata, "Siapa 
yang mampu melakukan itu wahai Rasulullah?" Rasulullah menjawab, 
"Kamu menimbun ludah (orang) di masjid (adalah sedekah), sesuatu yang 


1 Penggalan kata, Ka AT mempunyai syahid dari hadits Zaid bin Arqam diriwayatkan oleh Muslim dan lainnya, ia 
telah ditakhrij dalam ash-Shahihah, no. 1164, ia memiliki jalan periwayatan lain dari Abu Hurairah, lafazhnya 
akan disebutkan sebentar lagi di sini, no. 13 dan tafsir A AN akan disebutkan dalam komentar terhadap 
hadits, no. 676. 
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mengganggu kamu singkirkan dari jalan (juga sedekah), jika kamu tidak 
mampu maka cukuplah dua rakaat dhuha darimu." 


Diriwayatkan oleh Ahmad dan lafazh hadits ini adalah lafazh- 
nya, Abu Dawud, Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban dalam Shahih 
keduanya. 


(667) - 4 : (Shahih) 
Dari Abu ad-Darda' &, dia berkata, 


JS ie of ekan Sa Id 
As de Yoh, (AN My OS 


"Kekasihku Muhammad #8 mewasiatkan tiga perkara kepadaku, aku 
tidak akan! meninggalkannya selama aku hidup, puasa tiga hari setiap 
bulan, Shalat Dhuha dan agar aku tidak tidur sebelum shalat witir." 


Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud? dan an-Nasa'i. 


(668) - 5 : (Hasan Shahih) 
Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash sês berkata, 


an 
Sl vi A a Jerda he En RA n 3 a 
al az Ca e an, ana Sa, et e 
Aa ag PN In slh 


“0 


A 


"Rasulullah # pernah mengirim bala tentara maka mereka (berha- 
sil) meraih harta rampasan perang, mereka pulang dengan segera, lalu 
orang-orang membicarakan dekatnya tempat perang dan banyaknya harta 


i Di buku asli dan Makhthuthah (manuskrip) tertulis: pa * (tidak). Koreksinya dari Muslim dan lainnya. Dan 
akan disebutkan dalam Kitab ash-Shaum, Bab 8. 

* Saya berkata, "Dia menambahkan, Jadi, 3 A 3 'Dalam perjalanan dan bermukim . Di dalamnya juga 
terdapat rawi majhul, sebagaimana telah saya jelaskan dalam Shahih Abu Dawud no. 1287." 
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rampasannya dan kepulangan mereka yang cepat. Rasulullah &5 bersabda, 
'Maukah kalian aku tunjukkan tempat perang yang lebih dekat dari mere- 
ka, harta rampasan yang lebih besar dan paling cepat kembalinya? Barang- 
siapa berwudhu kemudian berangkat ke masjid untuk melaksanakan Sha- 
lat Dhuha! maka dia tempat perangnya lebih dekat dari mereka, harta ram- 
pasannya lebih besar dan tempat kembalinya lebih cepat '." 


Diriwayatkan oleh Ahmad dari riwayat Ibnu Lahi'ah dan at- 
Tirmidzi dengan sanad jayyid. 


4669) - 6 : (Hasan Shahih) 


Dari Abu Hurairah & berkata, 


G y J NI ly KI | galan cg BEN J yang eh 
a ia La Talak BY, GIS pal das ap Gi G cah Yyang 
To BARA E Kan ng id ERE TE EET a E 
epoi (pel Cai y Tag el, ega BS E l ASN JG 
er P A P 8. ai aa o, an Ma E Jons Sa 
AA 3 panda Da AS a Ka ro | KS a 
f NA KAG 2g Co. f 

ed Hi, 3, Oa 

"Rasulullah * mengirim bala tentara, kemudian mereka mengum- 
pulkan harta rampasan yang besar dan pulang dengan cepat. Maka se- 
orang laki-laki berkata, "Wahai Rasulullah, kami tidak melihat bala tentara 
yang lebih cepat kembalinya dan lebih besar harta rampasannya daripada 
bala tentara ini." Rasulullah menjawab, 'Maukah kamu aku beritahu ten- 
tang pulang (membawa kemenangan) yang lebih cepat dari mereka dan 
harta rampasan yang lebih besar? Ialah, seorang laki-laki berwudhu lalu 
dia membaguskan wudhunya kemudian berangkat ke masjid lalu dia shalat 
Shubuh lalu dilanjutkan dengan shalat Dhuha, maka dia telah pulang le- 


bih cepat dan meraih rampasan lebih besar". 


Diriwayatkan oleh Abu Ya'la dan rawi-rawi sanadnya adalah 


1 Terdapat padanya ringkasan, hal ini ditunjukkan oleh hadits berikut dari Abu Hurairah. Perhatikanlah. Kemudian 
Ibnu Lahi'ah didukung oleh Ibnu Wahab dalam riwayat ath-Thabrani, 13/42, no. 100 oleh karena itu penulis 
menyatakan sanadhya Jayyid. Akan tetapi Ismail, Syaikh ath-Thabrani -yakni bin al-Hasan al-Khaffaf- aku 
tidak melihat ada yang memaparkan biografinya. 
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rawi ash-Shahih, al-Bazzar dan Ibnu Hibban dalam Shahihnya. Al- 
Bazzar menjelaskan dalam riwayatnya bahwa laki-laki dalam hadits 
tersebut adalah Abu Bakar «$. 


(670) - 7 : (Shahih Lighairihi) 


Hadits ini diriwayatkan oleh at-Tirmidzi di dalam Kitab ad- 
Da'awat, dari Sunannya, dari hadits Umar bin al-Khaththab &, dan 
telah disebutkan sebelumnya.! 


(671) - 8 : [Shahih] 


Dari Uqbah bin Amir al-Juhani & bahwa Rasulullah #6 ber- 
sabda, 


"Sesungguhnya Allah Æ berfirman, 'Wahai Bani Adam, cukupkan- 
lah Aku di awal siang dengan empat rakaat, niscaya Aku mencukupkan- 
mu di akhir harimu." 


Diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Ya'la dan rawi-rawi, salah 
satu sanadnya adalah rawi-rawi ash-Shahih. 


(672) -9 - a: [Hasan] 
Dari Abu ad-Darda` & dan Abu Dzar &, dari Rasulullah, 
3 A SA AN Gi JG D `l é 
sa aa NG 
"Dari Allah Yang Mahasuci dan Mahatinggi Dia berfirman, "Wahai 


Bani Adam, jangan lemah (malas melakukan shalat) untukKu empat ra- 
kaat di awal siang, agar Aku mencukupimu di akhirnya'." 


1 Saya berkata, Hadits dimaksud termaktub dalam Dha'f at-Targhib. Dan di awalnya terdapat tambahan yang 
tidak tercantum di dua hadits sebelumnya, oleh karena itu aku mencantumkannya di sana. 
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Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan dia berkata, "Hadits hasan 
gharib." 


(Al-Hafizh berkata), "Pada sanadnya terdapat Ismail bin Ayyasy, 
akan tetapi sanadnya adalah sanad orang Syam." 


-9-b : (Shahih Lighairihil 


Dan Ahmad meriwayatkannya hanya dari Abu ad-Darda”, 
rawi-rawi semuanya adalah tsigah. 


(673) - 10 : [Shahih] 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dari hadits Nu'aim bin Ham- 
mar.! 


(674) - 11 : (Shahih Lighairihi) 


Dari Abu Murrah ath-Tha'ifi? «&, dia berkata, Aku mendengar 
Rasulullah # bersabda, 


2, AA s -6 ah GE kg wW Pn 3 p ai A cs 
op Las AS Jy MOU Je elik Ira Ju 
"Allah berfirman, 'Wahai Bani Adam, shalatlah untukKu empat 


tR 


rakaat di awal siang, niscaya Aku mencukupkanmu di akhirnya'. 


Diriwayatkan oleh Ahmad dan rawi-rawinya dijadikan hujjah 
di ash-Shahih. 


4675) - 12 : [Hasan] 
Dari Abu Umamah e bahwa Rasulullah # bersabda, 


G 2 Ec Iyo £7 La IIA Me nb e nu o- o l 22 oz 
Se S apel a ke Ja kn a TE 
Ja 4 ge Bg Kg s 0. D 00 - TUN, AA Wi 
« Pu AS ob cb! NI kal) 2 Y oa engga | =) T I 


n 


N 


1 Dengan mim yang dibaca tasydid kemudian ra ` sebagaimana dalam as-Sunan dan lainnya. Banyak pen- 
dapat tentangnya dan yang paling rajih adalah ini. Di buku asli tercantum: Hamman dan itu adalah salah. 

? Begitulah tercantum dari riwayat ini dan ia adalah kekeliruan, yang benar adalah riwayat Katsir bin Murrah 
dari Nuaim bin Hammar yang disebut di atas, begitulah an-Nasa`i meriwayatkannya di as-Sunan al-Kubra, 
1/177, no. 466-468. 
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D E al er seen EN E 
ae SS lagi IV Io pl JS Da) 


"Barangsiapa keluar dari rumahnya dalam keadaan suci untuk melak- 
sanakan shalat wajib, maka pahalanya seperti pahala orang yang berhaji 
yang ihram. Barangsiapa keluar untuk melaksanakan Shalat Dhuha, dia 
tidak keluar kecuali untuk itu, maka pahalanya seperti pahala orang yang 
berumrah. Shalat sesudah shalat (lainnya) yang tidak ada perbuatan sia- 
sia di antara keduanya ditulis di Illiyin." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan ia telah disebutkan pada 
Kitab Shalat bab 9 no. 24. 


(676) -12 : [Hasan] 
Dari Abu Hurairah #&, dia berkata, "Rasulullah #£ bersabda, 


g o A- 


a IN eag a Gill Y, al Ko JE bil Y 
'Tidak menjaga Shalat Dhuha kecuali awwab -dia berkata-, 'Ta ada- 
lah shalat awwabin'." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan Ibnu Khuzaimah dalam 
Shahihnya, dia berkata, "Tidak ada yang mendukung Ismail bin 
Abdullah -yakni Ibnu Zurarah ar-Ragi- dalam meriwayatkan hadits 
ini secara muttashil.2 Dan ia diriwayatkan oleh ad-Darawardi, dari 
Muhammad bin Amr, dari Abu Salamah secara mursal. Diriwayat- 
kan oleh Hammad bin Salamah, dari Muhammad bin Amr, dari 
ucapan Abu Salamah." 


DID 


$ SA Jamak ca yaitu orang yang banyak kembali kepada Aliah dengan taubat. Saya berkata, Hadits ini 


membantah orang-orang yang menamakan enam rakaat yang mereka lakukan setelah Maghrib dengan shalat 
awwabin karena penamaan ini tidak berdasar dan shalatnya itu sendiri juga tidak berdasar sebagaimana ia 
telah dicantumkan dalam Dha'f at-Targhib Kitab an-Nawafil, bab 5. 

2 Saya berkata, Akan tetapi dia didukung di Ibnu Syahin di at-Targhib dan lainnya sebagaimana aku jelaskan 
dalam ash-Shahihah, no. 1994. Dan itu telah aku isyaratkan di komentarku terhadap Shahih Ibnu Khuzaimah, no. 
1224. 


107 


Shahih at-arghib wa at-Garhib 


[@] 


ANJURAN SHALAT TASBIH 


— p 


4677 - 1 : (Shahih Lighairihi] 


Dari Ikrimah dari Ibnu Abbas wê, dia berkata, "Rasulullah #5 
bersabda kepada al-Abbas bin Abdul Mutthalib «$e, 


4 


-A 077 Kg Pa 
pe AN as Sp Yi na Yi AA Pas 


a RF 2 Af UB a ae SNS las ISI Jk 


ap: 


Jas jas EN ee aS y ann 


Bea Ca CE y Caa Fe 2. 


'Wahai Abbas, wahai pamanku, maukah kamu aku berikan, Aan 
kamu aku hadiahkan, maukah kamu aku serahkan, maukah aku lakukan 
(ajarkan) untukmu! sepuluh perkara, apabila engkau melaksanakannya, 
niscaya Allah akan mengampuni dosamu, yang pertama sampai yang 
terakhir, yang lama dan yang baru, yang tidak sengaja dan yang disengaja, 
yang kecil dan yang besar, yang samar dan yang terang-terangan, dan itu 
adalah sepuluh perkara: Hendaknya engkau melaksanakan shalat empat 
rakaat, pada setiap rakaatnya engkau membaca al-Fatihah dan surat lain- 
nya, jika engkau telah selesai membaca pada rakaat pertama ucapkan da- 
lam keadaan berdiri, 


S Ey 


Fala 


1 Ucapannya, "Wahai pamanku, " mengisyaratkan bahwa dia lebih berhak dengan pemberian ini dan ucapan- 
nya, "Maukah kamu aku hadiahkan, aku serahkan.” Maknanya, adalah aku akan memberimu, dan itu hanya 
berfungsi sebagai penegasan kalimat, begitu pula ucapannya, "Maukah aku lakukan untukmu," ia bermakna 
aku memberimu atau aku ajarkan kepadamu. Dan ucapannya, "sepuluh perkara", ia adalah mafu/ (obyek) 
dari beberapa kata kerja sebelumnya. Dan maksud dari sepuluh perkara adalah dosa-dosa yang macamnya 
adalah sepuluh dari awal, akhir, lama, baru. Terdapat mudhaf (kata yang disandarkan) yang dibuang, maka 
maknanya, Maukah kamu aku beri pelebur sepuluh macam dosa-dosamu? 
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(aa ca 5! 4) y, cah KN cah D 


'Mahasuci Allah, segala puji bagi Allah, tiada tuhan yang berhak disembah 
selain Allah, dan Allah Mahabesar,' 


g- 
soz až PATRA 190 2 r orz 


Oa SA as aG a aa A E apa e ai 
E na 


Na S soz 


0. #3 


HS Nga Ga GE AN Ga 
Jadi gi JS dd takan o AS gi pub Ja 
Oa An JE E IE ip Kain JOB sd 

aa Dijak Ja PETE NREN Jä áa 


sebanyak lima belas kali. Kemudian ruku'lah dan bacalah (doa di atas) da- 
lam keadaan ruku' sebanyak sepuluh kali, kemudian bangunlah dari ruku' 
dan membacanya sepuluh kali. Kemudian engkau bersujud dan memba- 
canya dalam keadaan sujud sebanyak sepuluh kali, kemudian engkau duduk 
dari sujud dengan membacanya sepuluh kali, kemudian engkau sujud 
dan membacanya sepuluh kali, kemudian engkau duduk dari sujud sambil 
membacanya sepuluh kali; semuanya tujuh puluh lima dalam satu rakaat. 
Lakukanlah itu dalam empat rakaat. Jika engkau dapat melaksanakannya 
sekali dalam sehari, maka lakukanlah, jika tidak, maka sekali dalam sepe- 
kan, kalau tidak maka sekali dalam sebulan, kalau tidak maka sekali dalam 
setahun dan kalau tidak sekali seumur hidup." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Ibnu Majah dan Ibnu Khu- 
zaimah dalam Shahihnya, dia berkata, "Jika hadits ini shahih maka 
di hati ini masih terdapat sesuatu berkaitan dengan sanadnya," kemu- 
dian dia menyebutkannya, lalu dia berkata, "Diriwayatkan oleh 
Ibrahim bin al-Hakam bin Aban, dari bapaknya, dari Ikrimah secara 
mursal tanpa Ibnu Abbas 1s." 


Al-Hafizh berkata, "Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan di 
akhirnya mengatakan, 
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Wan S ejrah AG Ia JS AS ja 


' Walaupun dosa-dosamu seperti buih lautan atau pasir yang me- 
numpuk!, Allah akan mengampunimu." 


Al-Hafizh berkata, "Hadits ini diriwayatkan dari jalan yang 
banyak dan dari beberapa orang sahabat, dan yang terbaik darinya 
adalah hadits Ikrimah ini, ia dishahihkan oleh beberapa ulama, di 
antara mereka adalah al-Hafizh Abu Bakar al-Ajurri, Syaikh kami 
Abu Muhammad Abdurrahim al-Misri dan Syaikh kami al-Hafizh 
Abul Hasan al-Magdisi. Abu Bakar bin Abu Dawud berkata, Aku 
mendengar bapakku berkata, 'Dalam shalat tasbih tidak ada hadits 
shahih selain ini'." 


Muslim bin al-Hajjaj berkata, "Tidak diriwayatkan dalam ha- 
dits ini sanad yang lebih baik dari ini." Yakni sanad hadits Ikrimah 
dari Ibnu Abbas sê. 


(678) - 2 : (Shahih Lighairihil 


Dan diriwayatkan dari Abu Rafi' &, dia berkata, "Rasulullah 
#4 bersabda kepada al-Abbas &, 
Ni pon 


Je IBI Jang G p JG Kp 
saii b a pat PES a 


i 


'Wahai paman, maukah kamu aku beri sesuatu? Maukah kamu aku 
beri manfaat? Maukah kamu aku menyambungmu?'? Dia menjawab, 
'Tentu wahai Rasulullah.' Rasulullah bersabda, 'Shalatlah empat rakaat, 
di setiap rakaat kamu membaca al-Fatihah dan surat lainnya, jika telah 
menyelesaikan bacaan maka ucapkanlah, 


dg Ba yakni pasir yang menumpuk sebagian masuk kepada sebagian yang lain. Ia juga bermakna untuk tempat 
dengan pasir yang banyak. Wallahu a'lam. 

2 Maksudnya adalah -wallahu alam, maukah kamu aku ajarkan sesuatu yang bermanfaat bagimu? Sehingga 
ia seperti hubungan silaturrahim dan pemberian dariku kepadamu. Yang kedua dari ash-Shilah yang berarti 
pemberian juga. Dan mendahulukan pertanyaan sebelum pengajaran adalah agar al-Abbas benar-benar mem- 
perhatikan. Jika tidak, maka mengajarkannya adalah sesuatu yang harus bagi setiap orang tanpa memer- 
lukan pertanyaan. 
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'Mahasuci Allah, segala puji bagi Allah dan tiada tuhan yang hak kecuali 
Allah, Allah Mahabesar'. 


í 


Aai A 2 SM E E EA SA 03 
S4 Yadi Ya Dg Can Ole 


PER E a 


a E Batan et 

SE WE Na SG RN TA 
HA gi das li acb aa as lah Sh 3 dpan la 
SB i das lah Sela Dn alas LI aa 5 aan la 


0 To 


BSI JS a OA a ING 3 ana el a. 
Aa gl Jp Ji EA AS S AS gal ARAN Lah 


Ko 
aa a Gi IG Te a GPE aki S a ç : Jő 


Ka a Gii Ju Sha d Gi aE S O 


sebanyak lima belas kali sebelum kamu ruku', lalu ruku'lah dan bacalah 
doa tersebut sebanyak sepuluh kali, lalu angkat kepalamu dan bacalah ia 
sebanyak sepuluh kali, lalu bersujudlah dan bacalah ia sebanyak sepuluh 
kali, lalu angkat kepalamu dan bacalah ia sebanyak sepuluh kali, lalu ber- 
sujudlah dan bacalah ia sebanyak sepuluh kali, lalu angkat kepalamu dan 
bacalah sebanyak sepuluh kali sebelum kamu berdiri. Semuanya berjumlah 
tujuh puluh lima dalam satu rakaat. Dan dalam empat rakaat berjumlah 
tiga ratus. Seandainya dosamu seperti pasir yang menumpuk, Allah akan 
mengampuninya untukmu. 


Abbas berkata, 'Wahai Rasulullah, bagaimana dengan orang yang 
tidak bisa melakukannya setiap hari?! Nabi & menjawab, 'Lakukanlah 
satu kali dalam sepekan, jika kamu tidak bisa maka satu kali dalam sebulan." 
Sampai beliau bersabda, 'Maka lakukanlah sekali dalam setahun'." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, at-Tirmidzi, ad-Daraguthni 
dan al-Baihagi, dan dia berkata, "Abdullah bin al-Mubarak melak- 
sanakannya dan orang-orang shalih saling melaksanakannya di an- 
tara mereka dan itu mengandung dukungan kepada hadits marfu'." 


At-Tirmidzi berkata, "Hadits gharib dari hadits Abu Rafi'." Lalu 
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dia berkata, "Ibnul Mubarak dan beberapa ulama berpendapat disya- 
riatkannya shalat tasbih dan mereka menyatakan keutamaannya." 


(679) - 3 : (Shahih Lighairihij 
Dari Anas bin Malik &, 


SA AS ga UB A d I da Das al doi 
ke ih UAS May Ngan Lanny WA De E “IL wi 


"Bahwa Ummu Sulaim pergi pagi-pagi kepada Rasulullah & dan 
berkata, 'Ajarkan kepadaku kalimat-kalimat yang aku ucapkan di dalam 
shalatku.' Beliau menjawab, 'Bertakbirlah sepuluh kali, bertasbihlah se- 
puluh kali, bertahmidlah sepuluh kali, kemudian shalatlah sesukamu..." 


Diriwayatkan oleh Ahmad, at-Tirmidzi, dan dia berkata, "Hadits 
hasan gharib," dan an-Nasa'i, Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban dalam 
Shahih keduanya dan al-Hakim, dia berkata, "Shahih berdasarkan 
syarat Muslim." 


DIA 


1 Dj sini di buku asli; Dia berkata, "Ya, ya." Aku membuangnya karena ia tidak mempunyai syahid. Oleh karena 
itu aku mentakarij hadits ini dalam as-Silsilah ash-Shahihah, no. 3338 dan juga di as-Siisilah adh-Dha 'ifah, 
no. 3688. 
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[@] 
ANJURAN KEPADA SHALAT TAUBAT 
a e 


(680 }-1: [Shahih] 


Dari Abu Bakar ash-Shiddiq &, dia berkata, Aku mendengar 
Rasulullah & Ha 


- 
4 PA 
Ma Bo 


ae Tn 
JAJAN as 


"Tidaklah seorang laki-laki melakukan dosa kemudian dia berdiri 
dan bersuci, lalu shalat, kemudian memohon ampun kepada Allah, kecuali 
Allah mengampuninya." 


Kemudian beliau membaca ayat ini, 


He karat at 553 eat AS NT Aa AG SI Lal 

l or osr? 1 4 7 z ? pa Ar 

g KATAWAN KANDA Aa EA DAN gka a) 

"Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji 

atau menganiaya diri sendiri, mereka ingat akan Allah, lalu memohon am- 

pun terhadap dosa-dosa mereka. Dan siapa lagi yang dapat mengampuni 

dosa selain dari pada Allah, dan mereka tidak meneruskan perbuatan keji- 
nya itu, sedang mereka mengetahui." 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan dia berkata, "Hadits hasan," 
dan Abu Dawud, an-Nasa'i, serta Ibnu Majah. Ibnu Hibban dalam 
Shahihnya dan al-Baihaqi keduanya berkata, 


kd 
oh 0 Ye AG : 
2 BA 
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"Kemudian shalat dua rakaat." 


Dan disebutkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya tanpa 
sanad, dan dia menyebutkan di dalamnya dua rakaat. 


DID 
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[@] 


ANJURAN KEPADA SHALAT HAJAT DAN 
DOANYA 


4681)-1: | Shahih] 


Dari Usman bin Hunaif &, 


4 04 - Pan A 


GAS o yi AN Si ca Jiya 
i cah D Jé gi f “Jú ERR 


TDS “2 al 83 0 

Be j Je wi og lah JB sja 
"Bahwa seorang laki-laki buta datang kepada Rasulullah & dan ber- 

kata, 'Wahai Rasulullah, berdoalah kepada Allah agar menyembuhkan 

mataku.' Beliau bersabda, 'Atau aku biarkan saja kamu (seperti itu)?' Dia 

berkata, 'Wahai Rasulullah, hilangnya penglihatanku memberatkanku.' 

Rasulullah bersabda, 'Pergilah lalu berwudhulah kemudian shalatlah dua 

rakaat kemudian katakan, 


08 igaz - n S o p Bo 20. y 2 23 


| Aaaa AA N Gg Ka NA, A i 


Pa sd Aran KAU ea er « La Si = 2 A 2 
'Ya Allah sesungguhnya aku memohon kepadaMu dan men Singa kepada- 
Mu dengan Nabiku Muhammad, Nabi (pembawa) rahmat. Wahai Muham- 
mad, sesungguhnya aku menghadap kepada Tuhanku denganmu agar Dia 


menyembuhkan penglihatanku. Ya Allah terimalah syafa'atnya padaku 
dan terimalah syafaatku! pada diriku," 


i 5 gi dengan tasydid, yakni terimalah syafaatnya, yakni doanya untukku, dan Era terimalah syafaatku 
pada diriku, yakni terimalah doaku pada diriku, yakni agar Engkau menyembuhkanku. Dalam riwayat Ahmad 
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- 
SARA 


ea ò an! z PAN E 38, PP 
lalu dia pulang sementara Allah telah menyembuhkan kebutaannya." 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan dia berkata, "Hadits hasan 
shahih gharib," dan an-Nasa'i, dan lafazh hadits ini adalah lafazh- 
nya, Ibnu Majah, Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya dan al-Hakim, 
dia berkata, "Shahih berdasarkan syarat al-Bukhari dan Muslim." 


Dalam riwayat at-Tirmidzi tanpa, "Kemudian shalatlah dua ra- 
kaat," akan tetapi dia berkata, 


4 Az A a, 
LA o 4 x o K EG zorr 22b 
203 


PAN Te page cos 23 ye Lo di o yaa 
"Lalu beliau yang berwudhu kemudian membaguskan wudhunya, kemu- 
dian berdoa dengan doa ini." 


Lalu dia menyebutkan yang senada dengannya. Dan dia meri- 
wayatkannya dalam kitab ad-Da'awat. 


Gae 


dan lainnya, «3 an yakni terimalah syafa'atku (doaku) padanya, yakni pada Nabi, maksudnya terimalah 
doaku dengan menerima doa Nabi untukku. Dan inilah makna yang ditunjukkan oleh konteks ucapan yang 
pertama kali ditangkap. Ringkasnya orang buta ini bertawassul dengan doa Nabi, bukan dengan dzatnya 
atau kedudukannya. Perinciannya silahkan merujuk kitab saya, at-Tawassul Anwa'uhu wa Ahkamuhu. 
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Ie! 


ANJURAN KEPADA SHALAT ISTIKHARAH 


(682) - 1 : (Shahih) 
Dari Jabir bin Abdullah sês, berkata, 


BA CI GS gs LAKI SEN E 5 d I S 
Be SSM PIL (SAE Ga GI IS OA ia 
Jas 


"Rasulullah mengajari kami shalat istikharah untuk memutuskan 
segala sesuatu, sebagaimana mengajari surat al-Qur`an. Beliau bersabda, 
'Apabila seseorang di antara kamu mempunyai rencana untuk mengerja- 
kan sesuatu, hendaklah melakukan shalat sunnah (istikharah) dua rakaat, 
kemudian ii doa ini, 


ar et ae a ii BS As i A ap ak 


Tan a o -sT s H dat 3 
SE SA 23, KA HP 2 Lia Ika 

RA PA di ara CA i ol HP GA pah 
Kt PG ~ Ts 

'Ya Allah sesungguhnya aku minta pilihan yang tepat kepadaMu dengan 
ilmu pengetahuanMu, dan aku mohon kekuasaanMu (untuk mengatasi 
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persoalanku) dengan kemahakuasaanMu. Aku mohon kepadaMu dari anu- 
gerahMu Yang Mahaagung, sesungguhnya Engkau Mahakuasa, sedang 
aku tidak kuasa, Engkau mengetahui, sedang aku tidak mengetahui, dan 
Engkau adalah Maha Mengetahui hal yang ghaib. Ya Allah, apabila Eng- 
kau mengetahui bahwa urusan ini, lebih baik dalam agamaku dan penghi- 
dupanku, dan akibat urusanku, -atau Nabi & bersabda, 'Urusanku di dunia 
atau di Akhirat,'- maka sukseskanlah untukku, mudahkan (jalannya), ke- 
mudian berilah berkah untukku padanya. Akan tetapi apabila Engkau me- 
ngetahui bahwa persoalan ini buruk bagiku dalam agama, penghidupanku 
dan akibat urusanku kepada diriku -atau Nabi *£ bersabda, 'Urusanku di 
dunia atau di Akhirat',- maka jauhkanlah persoalan tersebut dan jauhkan 
aku darinya, kemudian takdirkan yang lebih baik untukku di mana saja 
kebaikan itu berada, kemudian berilah kerelaanMu kepadaku padanya.' 


KN a e 
-Beliau bersabda, ' Dan ia menyebutkan persoalannya." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Abu Dawud, at-Tirmidzi, an- 
Nasa'i dan Ibnu Majah. 


DIA 
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P II NANI NANGIN AAA 


Shahih at-Targhib wa at-Tarhib 


[0 | 


ANJURAN UNTUK MELAKSANAKAN SHALAT 
JUM'AT, BERANGKAT DAN KETERANGAN 
TENTANG KEUTAMAAN HARI DAN 
WAKTUNYA 


pe 


(683) - 1 : [Shahih] 
Dari Abu Hurairah &, berkata, "Rasulullah #£ bersabda, 


NA 2 CA 


A A patut Kakbah A Copa 


AAA Ca Gyan ag epli KIE Sa SA 3 


'Barangsiapa berwudhu lalu dia membaguskan wudhunya kemudian 
menghadiri Jum'at,! lalu dia diam dan mendengarkan, maka diampuni 
baginya antara Jum'atnya itu dengan Jum'at sebelumnya dan ditambah 
tiga hari. Dan barangsiapa menyentuh kerikil, maka dia telah melakukan 
perbuatan sia-sia'." 


Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, at-Tirmidzi dan Ibnu 
Majah.? 


Ada yang berpendapat bahwa artinya adalah kosong dari : ú 
pahala. Ada yang berpendapat bahwa telah melakukan 
kesalahan. Ada yang mengatakan bahwa Jum'atannya men- 


1 Dalam a/-Misbah dikatakan, "Dinamakan demikian karena orang berkumpul padanya. Mim dibaca dhammah 
adalah bahasa orang-orang Hijaz, dibaca fathah adalah bahasa orang-orang Bani Tamim dan disukun ada- 
lah bahasa orang-orang 'Agil, dan dengannya al-A'masy membacanya." 

2 Saya berkata, Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya, no. 1762 dan lainnya dari hadits Abu 
Hurairah dan Abu Said al- Khudri secara marfu; „dengan, riwayat yang senada dan dia menambahkan, "Abu 
Hurairah berkata, gef i jan Pa) Je a o SN 85 PN s "Dan tiga hari sebagai tambahan, sesungguh- 
nya Allah membalas kebaikan dengan sepuluh kali lipatnya'" Ia ditakhrij dalam Shahih Abu Dawud, no. 370. 
Tambahan ini telah hadir secara marfu' dari hadits Abu Malik al-Asy'ari dan ia hadir setelah satu hadits, dan 
dari hadits Ibnu Amr yang hadir di akhir Bab 5, Ancaman Berbicara Ketika Imam Berkhutbah..." 
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jadi Zhuhur. Dan ada juga yang mengatakan selain itu.! 


(684) - 2 : [Shahih] 


Dan darinya (Abu Hurairah), dari Rasulullah #6, beliau ber- 
sabda, 


se I AA ad gan a) Sai 


IN Au 


"Shalat-shalat lima waktu, Jum'at ke Jum'at, Ramadhan ke Rama- 
dhan adalah pelebur apa yang ada di antaranya apabila dosa-dosa besar 
dihindari." 


Diriwayatkan oleh Muslim dan lain-lain. 


(685) - 3 : (Shahih Lighairihi) 


Ath-Thabrani meriwayatkan dalam al-Mu'jam al-Kabir, dari 
hadits Abu Malik al-Asy'ari, dia berkata, "Rasulullah # bersabda, 


NA sg. tik sk PG, 9 P 0 at SE 3 Lag Ar 2 97 
Md et BAI Bot GÉ AI dadi Gang GE Ud 2 JUS a 
| í = LAI A RA DU SO aan a 
KET a an Ds ah) OL 


'Jum'at adalah pelebur bagi dosa-dosa yang ada di antaranya dengan 
Jum'at berikutnya dan ditambah tiga hari, itu karena Allah berfirman, 


'Barangsiapa membawa kebaikan maka untuknya sepuluh kali lipatnya'. 


(686) - 4: [Shahih] 

Dari Abu Sa'id al-Khudri & bahwa dia mendengar Rasulullah 
2 bersabda, 
Po An r 2 0. „ó? of o ES D 0o20, BIT. om o7 
Apay kanya ale ya iial Jal ya S eg d eE Ka 


1 Saya berkata, Barangkali yang benar adalah pendapat yang terakhir berdasarkan hadits yang akan disebut- 
kan sebentar lagi Bab 5 no. 6, Barangsiapa melakukan perbuatan sia-sia dan melangkahi pundak orang- 
orang maka dia hanya mendapatkan Zhuhur,' kemudian sebagaimana hal itu terlihat dengan jelas ia tidak 
menafikan pendapat-pendapat sebelumnya. 
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R3 FAN AI la Gy alay caji 

"Lima perkara barangsiapa melaksanakannya dalam satu hari, maka 

Allah mencatatnya sebagai salah seorang di antara penghuni surga, orang 
yang menjenguk orang sakit, menghadiri jenazah, berpuasa satu hari, 


berangkat untuk melaksanakan shalat Jum'at dan memerdekakan hamba 
sahaya." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya. 


(687) - 5 : [Shahih] 


Dari Yazid bin Abu Maryam ws, dia berkata, Abayah bin Rifa- 
| 'ah bin Rafi' menyusulku manakala aku sedang berjalan menuju 
(Shalat) Jum'at, dia berkata, berbahagialah karena langkahmu ini 
adalah di jalan Allah. Aku mendengar Abu Abs berkata, "Rasulul- 

lah & bersabda, 


JI Se bagé cah Je UN Sg » 
'Barangsiapa yang kedua kakinya berdebu di jalan Allah, maka kedua- 


uu 


nya haram disentuh api neraka'. 


Diriwayatkan at-Tirmidzi dan dia berkata, "Hadits hasan sha- 
hih." 


Diriwayatkan pula oleh al-Bukhari, dan padanya, "Abayah 
berkata, Abu Abs menyusulku sementara aku berjalan untuk me- 
laksanakan shalat Jum'at, dia berkata, Aku mendengar Rasulullah 
# bersabda, 


Ja Ae ana bgd cah Jaw E AA D 2 
'Barangsiapa yang kedua kakinya berdebu di jalan Allah, maka ke- 


duanya haram disentuh api neraka'." 
Dalam riwayat, 
y 
á IN pa o7 0. GAN ngi - 
JEN anaid AI Jaran (AP Lea pl La 


“Tidak akan terjadi kedua kaki seorang hamba yang berdebu di jalan 
Allah lalu ia disentuh oleh api neraka." 
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Dan padanya tidak terdapat ucapan Abayah kepada Yazid. 


(688) - 6: | Shahih Lighairihi] 


Dari Abu Ayyub al-Anshari &, dia berkata, Aku mendengar 
Rasulullah £ bersabda, 


FA La is OS O ab ya Ig ASN KS o 
aa an NN AA A 


PRE mandi pada hari Jum'at, anak wewangian jika 
ada, mengenakan pakaian terbaiknya, kemudian berangkat sehingga dia 
datang ke masjid, lalu shalat sebanyak yang tampak (yang dimungkin- 
kan) baginya, dia tidak menyakiti seseorang, kemudian menyimak (khut- 
bah) sehingga dia shalat, maka hal itu adalah pelebur antara Jum'at itu 
dan Jum'at yang lainnya'." 


Diriwayatkan oleh Ahmad, ath-Thabrani dan Ibnu Khuzaimah 
dalam Shahihnya. Dan para rawi Ahmad adalah tsigah. 


4689)-7-a: [Shahih] 
Dari Salman al-Farisi &, dia berkata, "Rasulullah & bersabda, 


(eba a Ga jab ia BELA patas BASA Pi A 
aosi detak Hi TAI GA ai Aa ra) 
ENI a PR, AGN euy ISEC ayan e 
'Tidaklah seorang laki-laki mandi pada hari Jum'at, jir semam- 
punya!, mengolesi dirinya dengan minyak (perawatan badan), menggu- 
nakan minyak wangi yang ada di rumahnya, kemudian dia berangkat 
tanpa memisahkan antara dua orang (yang duduk di masjid), lalu mela- 
kukan shalat sebanyak yang telah ditentukan untuknya kemudian menyi- 
mak ketika imam berkhutbah, melainkan akan diampuni baginya dosa- 
dosa yang ada di antara Jum'at itu dengan Jum'at yang sebelumnya'." 


! Di kitab asli tertulis: jal, yang benar adalah 45, koreksi dari al-Bukhari, no. 472-Mukhtashamya. 
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Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan an-Nasa'i. 


7 - b : (Hasan Shahih) 


Dalam eyan lain milik kalap sana 1 


d 
fr - ox 


| a bea 


` 


ta 
4 


"Tidaklah seorang laki-laki bersuci pada hari Jum'at sebagaimana 
dia diperintahkan, kemudian berangkat dari rumahnya sehingga menda- 
tangi (tempat) Jum'at dan dia menyimak (khutbah) sehingga menyelesai- 
kan shalatnya; kecuali hal itu merupakan pelebur bagi dosa-dosa dari Jum'at 
sebelumnya." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir de- 
ngan sanad hasan senada dengan riwayat an-Nasa'i, dan di akhir- 
nya dia berkata, 


s LAA 


$20 9 Pep 
ARA aaa EA GAN ea Wa OS S) 
"kecuali hal itu merupakan penghapus dosa antara Jum'atnya itu 


dengan Jum'at yang lain, selama dosa-dosa besar dihindari...." 


(690) - 8: [Shahih] 


Dari Aus bin Aus ats-Tsagafi 46, dia berkata, Aku 
mendengar Rasulullah # bersabda, 


Ta V5 KN ah Bag AN Kn JB dawai pj Jai iga 
NG, Ugalan “Se Dur IU NOS Ap cala eyi 


"Barangsiapa membasuh? pada hari Jum'at dan mandi, mendapatkan 


! Saya berkata, Yakni dalam as-Sunan al-Kubra, no. 1664 dan 1724; ia juga terdapat dalam riwayat al-Hakim, 
1/277; dan dia berkata, "Sanadnya shahih." i 

2 Abu Dawud menambahkan dalam suatu riwayat miliknya: Zi s "Kepalanya" dan sanadhya shahih sebagai- 
mana dalam Shahih Sunan Abu Dawud, no. 373. Ini mendukung apa yang akan disebutkan oleh penulis 
dari Ibnu Khuzaimah tentang tafsir hadits ini, dan dia mengambil dalil untuknya dengan hadits lain, dari 
Ibnu Abbas wii sebagaimana yang anda akan lihat, ia didukung oleh hadits lain miliknya, dari hadits Abu 
Hurairah secara marfu' yang disebutkan dalam Anjuran Mandi hari Jum'at. 
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awal khutbah dan datang di awal waktu, berjalan dan tidak berkendara, 
mendekat kepada imam lalu dia menyimak, dan dia tidak melakukan per- 
buatan sia-sia, maka baginya dengan setiap langkah, pahala amal setahun; 
puasa dan shalat sunnah malamnya." 


Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan dia 
berkata, "Hadits hasan," dan an-Nasa'i, Ibnu Majah, Ibnu Khuzai- 
mah, Ibnu Hibban dalam Shahih keduanya dan al-Hakim, dan dia 
menshahihkannya. 


(691) - 9 : (Shahih Lighairihi] 


Diriwayatkan pula oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al- 
Ausath dari hadits Ibnu Abbas ws. 


Al-Khaththabi! berkata, "(Mengenai) sabda Nabi #£, 


Sl Ka IA, Jawi 
orang-orang berselisih tentang maknanya. Di antara mereka ada 
yang berpendapat bahwa ia termasuk ucapan yang semakna, dengan 
maksud penegasan, tanpa ada perbedaan arti walaupun terjadi 
perbedaan lafazh. Pendapat ini berkata, "Lihatlah sabdanya dalam 
hadits ini, 'Din berjalan dan tidak berkendara' maknanya sama bukan? 
Pendapat ini dianut oleh al-Atsram teman Ahmad. 


Sebagian lain berkata, "Ucapannya, (Ls artinya adalah mem- 
basuh kepalanya secara khusus, hal itu karena orang-orang Arab 
mempunyai rambut yang panjang dan untuk membasuhnya mem- 
butuhkan usaha tersendiri, maka membasuh kepala disebut secara 
tersendiri? karena hal itu. Ini adalah pendapat Makhul. 


Sedangkan ucapannya, Jr artinya adalah membasuh seluruh 
tubuhnya. | 


Sebagian dari mereka mengklaim bahwa js berarti menye- 
tubuhi istrinya sebelum berangkat ke (Shalat) Jum'at karena itu mem- 
buatnya lebih mengendalikan diri dan lebih menjaga pandangannya 
di jalannya. 


3 Maalim as-Sunan, 1/213-214. 
P no 3 

2 531, Dalam kitab asli, cetakan Imarah dan tiga orang pemberi komentar itu tercantum, 51,1". Koreksinya 
dari a/-Ma'alim. 
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Ucapannya, K X sebagian dari mereka menyatakan bahwa 
makna & adalah mendapatkan awal khutbah dan makna Kej adalah 
hadir tepat waktu." 


Ibnul Anbari berkata, "Makna & adalah bersedekah sebelum 
berangkat, landasannya adalah hadits yang diriwayatkan dari Rasu- 
lullah 45, beliau bersabda, 


Pa 47 


ARUS Y SU Op BL SU 


'Bersegeralah dengan sedekah karena ujian tidak akan melangkahi- 
nya" 

Al-Hafizh Ibnu Khuzaimah berkata,? "Barangsiapa yang ber- 
pendapat tentang hadits, Ka 5 Ji (yakni dengan sin ditasydid) mak- 
nanya adalah menyetubuhi, maka dia menyebabkan wajibnya mandi 
atas istri atau hamba sahayanya dan dia sendiri mandi. Dan barang- 
siapa berpendapat, JA (tanpa tasydid) maka maksudnya adalah 
mencuci kepalanya dan J-£! adalah memandikan seluruh badan, 
berdasarkan riwayat Thawus dari Ibnu Abbas wê." 


(692) - 10 : (Shahih) 


Kemudian dia meriwayatkan dengan sanadnya yang shahih 
kepada Thawus, dia berkata, 


FRAT a IE a Ji of pa ês AA AN ei 
A Da 


"Aku pera kepada Ibnu Abbas sêg, "Mereka mengklaim bahwa 
Rasulullah #85 bersabda, 'Mandilah pada hari Jum'at, cucilah kepala ka- 
lian walaupun kalian tidak junub dan oleskanlah (tubuh kalian dengan) 
wewangian." 


A & b- Ao 
| 


M3 JAN ET ot SG lan Ef: B5 yA GA JG 


' Saya berkata, Hadits dengan sanad yang sangat lemah sebagaimana dijelaskan dalam takhrij al-Misykat, 
no. 1887. Ia disebutkan di Kitab Sedekah, dalam Dha 'if at-Targhib. 
2 Shahih Ibnu Khuzaimah, 3/129. 
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"Ibnu Abbas s menjawab, 'Kalau wewangian, maka aku tidak 
tahu, adapun mandi, maka ya'." 


4693) - 11 : (Shahih) 


Dari Abdullah bin Amru bin al-'Ash sês dari Nabi #8, beliau 
bersabda, 


ARA JS Sd OS an 4 EEF al Us, 6 WAT AA Lu sya 
Kley o A3 yasa 

"Barangsiapa membasuh (kepalanya) dan mandi, mendekat dan be- 
rangkat di awal waktu, mendekat dan menyimak (khutbah) maka untuknya 


dengan setiap langkah yang diayunkannya pahala giyam (shalat) dan puasa 
satu tahun." 


Diriwayatkan oleh Ahmad dan rawi-rawinya adalah para rawi 
ash-Shahih.? 


(694) - 12 : (Hasan Shahih] 

Dari Anas bin Malik ə, dia berkata, 
SG SA Jia G BE Ip KI bp 
Nge " aia ú JW elage 3 Ks AE 8 aa WAN 
Da ae DN 83 Bl la nah Ka) si 1 


sa, ai as, cd ai ga p EI Ce 


A a 3 ENTA Gi, S 


4 
lososi Z 20 3 of. 2 Soe #0 “hn 


MIA ETAN Pay teka besi ga La aie ada YI ed ya dy 


Saya berkata, Juga diriwayatkan oleh al-Bukhari juga, no. 474 - Mukhtashanya. 

Saya berkata, Membasuh kepala, inilah makna yang hendaknya hadits ini ditafsirkan dengannya, berdasar- 
kan hadits Ibnu Abbas 485 ini dan riwayat Abu Dawud secara jelas menyatakan itu sebagaimana ia telah 
disebutkan pada komentar di bawah hadits no. 8 dan juga berdasarkan hadits Abu Hurairah bab 2, no. 2. 

2 Saya berkata, Padanya terdapat Usman asy-Syami dia adalah Usman bin Abu Saudah al-Magdisi, tidak mem- 
punyai riwayat di ash-Shahih kecuali al-Bukhari di a-Adabul Mufrad di luar ash-Shahih, dia adalah rawi tsiqah. 
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"Jum'at ditampakkan kepada Rasulullah 8, yang membawanya 
kepada beliau adalah Jibril, membawanya di telapak tangannya seperti 
cermin putih di tengahnya terdapat seperti noktah hitam. Nabi & bertanya, 
'Apa ini wahai Jibril?" Jibril menjawab, "Ini adalah Jum'at, Rabbmu me- 
nampakkannya kepadamu agar ia menjadi hari raya untukmu dan untuk 
kaummu sesudahmu. Di dalamnya terdapat kebaikan untuk kalian. Kamu 
adalah yang pertama dan orang-orang Yahudi dan Nasrani sesudahmu. 
Padanya terdapat satu waktu di mana tidak ada seorang pun yang berdoa 
kepada Rabbnya dengan kebaikan yang telah dibagikan untuknya kecuali 
dia diberi, atau dia berlindung dari suatu keburukan, kecuali akan ditolak 
darinya apa yang lebih besar darinya dan kami memanggilnya di akhirat 
dengan hari tambahan..." Al-hadits.! 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu' jam al-Ausath 
dengan sanad jayyid (baik). 


4695) - 13-a: [Shahih] 
Dari Abu Hurairah &, dia berkata, "Rasulullah ££ bersabda, 


Aaa PEN nya Ya Es $2 5 4 = o A z PA P JRA - 5 
kmi Jana Ay ceol a AI Oma AE ab Ah as 
4 


'Sebaik-baik hari di mana matahari menyinarinya adalah hari Jum'at, 
| padanya Adam diciptakan, padanya dia masuk surga dan padanya dia 
dikeluarkan darinya'." 


Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, at-Tirmidzi dan an- 
Nasa'i. 
13 -b : [Shahih] 


Diriwayatkan pula oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya, 
dan lafazhnya, dia berkata, 


TA Pia La. o7 o No oz Ta da PPR 02 ar - 
ca) a UIN ARA Ag ya AS AN EA NG Imel ab G 


1 Saya berkata, Ia akan disebutkan selengkapnya di akhir kitab Shahih at-Targhib dengan izin Allah, no. 
3761, ed. 
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sa), ce Z yap RKE Ca SA mm" PE 14 
ANGE DE SN o JI 2 

"Matahari tidak terbit dan tidak terbenam pada suatu hari yang 
lebih baik daripada hari Jum'at, Allah memberikan petunjuk kepada kita 
untuknya, sementara orang-orang tersesat darinya, orang-orang terhadap 
hari Jum'at adalah pengikut-pengikut kita, maka ia milik kita. Orang-orang 
Yahudi memiliki hari Sabtu dan hari Ahad milik orang-orang Nasrani. 
Sesungguhnya pada hari Jum'at terdapat satu waktu, tidaklah seorang 
Mukmin bertepatan dengannya sementara dia sedang shalat, memohon 
sesuatu kepada Allah kecuali Dia memberikannya...." Lalu dia menye- 
butkan haditsnya secara lengkap. 


(696) - 14 : [Shahih] 


Dari Aus bin Aus ats-Tsagafi &, dia berkata, "Rasulullah #5 
bersabda, 


aa D a $ abah TAN Gis 2 opa 2 


0 z7 


e (Ch ih ria So au NG 


CE JW Ni dee Wg Ja 


"Sesungguhnya salah satu hari kalian yang utama adalah hari Jum- 
'at, padanya Adam diciptakan, padanya dia dicabut nyawanya, padanya 
tiupan sangkakala, padanya kematian umum (Hari Kiamat), maka pada 
hari itu perbanyaklah shalawat kepadaku karena shalawat kalian ditampak- 
kan kepadaku." Mereka bertanya, ' Bagaimana shalawat kami ditampak- 
kan kepadamu sementara engkau telah menjadi tulang yang lapuk?' (Yakni 
usang). Nabi #5 menjawab, 'Sesungguhnya Allah mengharamkan bagi 
bumi untuk memakan jasad kami (para nabi)'." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa'i, Ibnu Majah, Ibnu 
Hibban dalam Shahihnya, dan lafazh hadits ini adalah lafazhnya 
dan ia lebih lengkap. 


Hadits ini mempunyai illat yang samar sebagaimana ia telah 
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diisyaratkan oleh al-Bukhari dan lainnya, bukan ini tempat penje- 
lasannya! dan aku telah mengumpulkan jalan-jalan periwayatan- 
nya dalam satu juz. 


2 


Dengan ra” dibaca fathah dan mim dibaca sukun yakni eng- : <) 
kau menjadi tulang yang rapuh. 


Dan diriwayatkan = 4 dengan hamzah dibaca dhammah dan ra" di- 
sukun. 


(697) - 15 : [Hasan] 
Dari Abu Hurairah & bahwa Rasulullah # bersabda, 


Y aa ya Ga, RA si a Ja JP SAN A ai 
A) di gali) a 5 Ar ag pa A 
"Matahari tidak terbit dan tidak kan pada hari yang lebih uta- 


ma daripada hari Jum'at, dan tidak ada binatang melata kecuali ia ketakut- 
an pada hari Jum'at, kecuali dua jenis makhluk ini: jin dan manusia." 


Diriwayatkan Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban dalam Shahih 
keduanya. Dan diriwayatkan oleh Abu Dawud dan lainnya dengan 
Wayan yang lebih panjang dari ini, dia berkata di akhirnya. 


ag 


Ii AA gr Da aa Si 
SA AYI KEL Ga AA PAA 


"dan tidak ada binatang melata, kecuali ia mendengar dengan te- 


cayn 


Saya berkata, An-Naji telah membahasnya secara terperinci, no. 103-105 dan dia mengakhiri pembahasan 
dengan ucapannya, Ini bukan at yang mencoreng keshahihan hadits karena hadits ini mempunyai bebe- 
rapa syahid dari hadits beberapa orang. 

Saya berkata, Benar apa yang dikatakan oleh an-Naji. Aku telah menjelaskan #lat tersebut di Shahih Abu 
Dawud, no. 962 dan aku terangkan bahwa ia tidak mempengaruhi keshahihan hadits ini, cukuplah sebagai 
bantahan terhadap /llat itu adalah teshhih dari para ahli hadits terhadapnya seperti Ibnu Khuzaimah, no. 
1733 dan 1734; Ibnu Hibban, no. 550; al-Hakim 1/287; dan adz-Dzahabi, dan sebelumnya an-Nawawi. 
Begitulah aslinya, mungkin yang benar adalah, "dan mim yang dibaca sukun." Ibnul Atsir dalam an-Niha- 
yah menyebutkan beberapa pendapat tentang asal-usul kata ini dan bagaimana membacanya. Di antara 
yang dia katakan, "Ada yang berpendapat, 'Boleh dibaca (Tj) dengan wazan ( => A ) dari ucapan mereka 
(e? = JA — AI ) artinya unta itu makan rumput dan mencabutnya dari tanah." Dan begitulah dalam a/- 
Lisan. Kemudian saya mengecek di Makhthuthah (manuskrip) (Q 82/2) ternyata di sana dengan ra ' yang 
dibaca kasrah (< j ) dan itulah yang benar. 


w 
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nang pada hari Jum'at sejak pagi tiba sampai matahari terbit, karena takut 
kepada Hari Kiamat, kecuali jin dan manusia." 


Maknanya, mendengar dan menyimak, menduga datang- : ea 
nya Kiamat. 


(698) - 16 : [Hasan] 


Dari Abu Musa al-Asy'ari «$, dia berkata, "Rasulullah #5 ber- 
sabda, 


r 
07 47 9 


PANG peta Aa ah e PEH) ash SN Pa 
a KAN she da sh EN DAS G 
Te JA ag AWAN as 


PP | 


Aa AE Ya DAN IA ija a 
Sel NA 
'Hari-hari dibangkitkan sesuai dengan sent dan hari Jum'at 
dibangkitkan dalam keadaan putih bersih bersinar. Para pemiliknya mengi- 
ringinya seperti pengantin diantar ke kamar pengantin, ia menyinari me- 
reka dan mereka berjalan di bawah sinarnya, warna-warna mereka putih 
seperti salju, aroma mereka seperti minyak wangi kesturi, mereka masuk 
di gunung minyak wangi kafur, jin dan manusia melihat kepada mereka, 
mereka tidak menunduk karena kagum sehingga mereka masuk! surga, 
tidak seorang pun yang bercampur dengan mereka kecuali para muadzin 
yang ikhlas (semata mencari pahala)'." 


- 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan Ibnu Khuzaimah dalam 
Shahihnya, dan dia berkata, "Kalau hadits ini shahih, karena dalam 
hati terdapat sesuatu (keraguan) mengenai sanadnya." 


(Al-Hafizh berkata), "Sanadnya hasan dan matannya terdapat 
gharabah." 


l Sey begitulah aslinya dengan nun, begitu pula di a/-Majma'. Pemaparan hadits ini adalah milik ath-Thab- 
rani dan lafazh Ibnu Khuzaimah senada dengannya dan padanya Vy% tanpa nun dan ini lebih shahih. 
Ath-Thabrani meriwayatkan dengan lafazh pertama di Musnad asy-Syamiyin 2/390, begitu pula al-Hakim 
1/277, dan dia berkata, "Hadits syadz shahih." Dan disetujui oleh adz-Dzahabi. 
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4699) - 17 : (Shahih) 


Dari Abu Hurairah dan Hudzaifah ws, keduanya berkata, 
"Rasulullah & bersabda, 


á Pay ana PL La BA La. á 1g, SE 2 oE 
AN pal A ah es du a Ka II, 
IE J3 a AA Ap ON, 
'Allah telah menyesatkan orang-orang sebelum kita dari (hari) Jum'at, 
orang-orang Yahudi memiliki hari Sabtu, Ahad milik orang-orang Nasrani, 
mereka adalah pengikut kita sampai Hari Kiamat, kita adalah umat terakhir 
di dunia, (tetapi kita) yang pertama pada Hari Kiamat yang diberi kepu- 
tusan mendahului umat-umat yang lain'." 
Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan al-Bazzar, dan rawi-rawi 


keduanya adalah rawi-rawi ash-Shahih, hanya saja al-Bazzar ber- 
kata, 


- 0... -3 3 o 0. - 0 3 R DiS o 

ANAN a aa aga OYI MENU 3 oa GA 

"...kita adalah orang-orang terakhir di dunia, (tetapi) orang-orang 
pertama pada Hari Kiamat yang diampuni sebelum umat-umat lain." 


la di Muslim senada dengan lafazh pertama dari hadits Hu- 
dzaifah seorang.! 


(700) - 18 : [Shahih] 


Dari Abu Hurairah &, 


A NA GEG Y E ke EEEE T EE 


aa Gia 


! Saya berkata, Tidak demikian, akan tetapi Muslim meriwayatkannya dari kedua sahabat tersebut sekaligus 
kemudian dia memaparkannya tidak jauh darinya dari hadits Hudzaifah saja. Begitulah di a/-Ujalah, no. 105, 
dan ia sebagaimana yang dikatakannya. Ia di Muslim 3/7, dan lafazhnya pada penggalan yang terakhir darinya 
adalah seperti lafazh Ibnu Majah yaitu, “Yang diputuskan untuk mereka sebelum umat-umat lain." Dalam 
suatu riwayat, "Yang diputuskan di antara mereka." 
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"Bahwa Rasulullah *& menyebutkan tentang hari Jum'at, beliau 
bersabda, 'Padanya' terdapat satu waktu, tidaklah seorang hamba Muslim 
bertepatan dengannya sementara dia sedang berdiri shalat memohon se- 
suatu kepada Allah kecuali Allah memberikannya (kepadanya). Dan beliau 
mengisyaratkan dengan tangannya bahwa waktu itu pendek." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, an-Nasa'i dan Ibnu 
Majah. 


(Adapun penentuan waktu ini) maka telah tercantum tentang- 
nya banyak hadits yang shahih dan para ulama berbeda pendapat 
secara panjang lebar, aku telah menjelaskannya di selain buku ini. 
Dan di sini aku menyebutkan beberapa hadits yang menunjukkan 
hal itu. 


(701) - 19 : [Hasan Lighairihi) 


Diriwayatkan dari Anas bin Malik æ, dari Nabi &e, beliau ' 
bersabda, 


a dl jan Aj Eo AN KS ji SS BEN 3) 


- 


"Carilah waktu yang diharapkan (terkabulnya doa padanya) pada 
hari Jum'at setelah shalat Ashar sampai terbenam matahari." 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan dia berkata, "Hadits gharib." 


Dan diriwayatkan oleh ath-Thabrani, dari riwayat Ibnu Lahi- 
'ah, dia menambahkan di akhirnya, "Yakni kira-kira segini," yakni 
satu genggam. Dan sanadnya lebih layak daripada sanad at-Tirmidzi. 


(702) - 20 : (Hasan Shahih) 


Dari Abdullah bin Salam &, dia berkata, "Aku pernah berkata 
sementara Rasulullah #& sedang duduk, 


5 en an-Naji berkata, "Ini adalah kekeliruan pena, yang benar adalah & karena kata gantinya kembali kepada 
(os, ia adalah mudzakkar, sesuatu yang jelas tidak samar." Saya berkata, "Lafazh ini adalah lafazh al-Bukhari, 
no. 935 dan tambahan darinya tercecer dari pena penulis iis." 
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s oA kor - 


IP NGANAN TE KA py SE pad 
AG àl XS JG ie ay a JE ka 
Sa Pa ela a A 
Ne KA LLS GÁ ti BI SL ala JG Kai HA 
San pesta E JG 


'Sesungguhnya kami mendapatkan dalam kitabullah tercantum: 
'Pada hari Jum'at terdapat satu waktu tidaklah seorang Mukmin bertepatan 
dengannya sementara dia shalat, di dalamnya memohon sesuatu kepada 
Allah, kecuali Allah memenuhi hajatnya'." 


Abdullah berkata, "Lalu Rasulullah & mengisyaratkan kepadaku, 
'Atau sebagian waktu." Aku menjawab, 'Engkau benar. atau sebagian 
waktu." Aku bertanya, 'Waktu apa itu?" Beliau menjawab, 'Saat-saat di 
akhir siang." Aku berkata, "Itu bukan waktu shalat." Beliau menjawab, 
'Tentu, karena jika seorang hamba telah menyelesaikan shalat kemudian 
dia duduk, yang membuatnya duduk hanyalah (menunggu) shalat, maka 
dia di dalam shalat." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, dan sanadnya berdasarkan sya- 
rat Muslim. 


2 


at 


(703) - 21 : (Shahih) 
Dari Jabir &, dari Rasulullah &£, beliau bersabda, 


# 


nan A 


WIB AI JEg AN Aa AG MAP BS ig 
ja Eo A al Uh IU co] a yı 
"Hari Jum'at terdiri dari dua belas jam, seorang hamba Muslim ti- 


dak berada di dalamnya memohon sesuatu kepada Allah kecuali Dia mem- 
berikannya kepadanya, maka carilah ia di jam terakhir setelah shalat Ashar." 


ng 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa'i dan lafazh hadits 
ini adalah lafazhnya dan al-Hakim, dia berkata, "Shahih berdasar- 
kan syarat Muslim." Dan ia sebagaimana yang dikatakan. 


KAN 
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At-Tirmidzi berkata, "Sebagian ulama dari kalangan sahabat 
Nabi # dan lain-lain berpendapat bahwa saat (yang diharapkan 
terkabulnya doa padanya)! adalah setelah Ashar sampai terbenam 
matahari. Ini adalah pendapat Ahmad dan Ishag. Ahmad berkata, 
'Kebanyakan hadits tentang waktu yang diharapkan doa dikabul- 
kan adalah setelah shalat Ashar.' Dia berkata (diharapkan setelah 
matahari tergelincir)." Kemudian dia meriwayatkan hadits Amr 
yang telah disebutkan (dalam Dha'if at-Targhib). 

Al-Hafizh Abu Bakar bin al- Mundzir berkata, "Mereka berse- 
lisih tentang waktu dikabulkannya doa pada hari Jum'at. Maka diri- 
wayatkan kepada kami dari Abu Hurairah & berkata, 'Ia dimulai 
dari terbit fajar sampai terbit matahari dan setelah shalat Ashar 
sampai terbenam matahari."2 

Al-Hasan al-Bashri dan Abul 'Aliyah berkata, "Ia pada saat 
matahari tergelincir." 

Ada pendapat ketiga yaitu, "Manakala muadzin menguman- 
dangkan adzan untuk shalat Jum'at." Ini diriwayatkan dari Aisyah 

Diriwayatkan kepada kami dari al-Hasan al-Bashri bahwa dia 
berkata, "Pada saat imam duduk di atas mimbar sampai selesai." 

Abu Burdah berkata, "Itu adalah waktu di mana Allah memi- 
lihnya untuk shalat." 

Abu Sawwar al-Adawi berkata, "Mereka berpendapat bahwa 
doa mustajab di antara tergelincirnya matahari hingga masuk shalat." 

Ada pendapat ketujuh yaitu, di antara tergelincirnya matahari 
satu jengkal sampai dengan satu hasta. Pendapat ini diriwayatkan 
kepada kami dari Abu Dzar. 


Ada pendapat kedelapan yaitu ia dimulai setelah Ashar sampai 
terbenam matahari. Begitulah pendapat Abu Hurairah & , penda- 
pat tersebut juga dipegang oleh Thawus dan Abdullah bin Salam. 
Wallahu a'lam.’ 


Tercecer dari buku asli, aku menyusulkannya dari Sunan at-Tirmidzi, dan sesudah itu padanya terdapat tam- 
bahan, HAM ubi "Dikabulkannya doa." Dan semua itu tercecer dari cetakan tiga orang itu. 

Saya berkata, Ini telah diriwayatkan dari Abu Hurairah secara mmarfu' tetapi ia tidak shahih. Aku telah men- 
takhrijnya di as-Silsilah adh-Dhaifah, no. 5299. 

Saya berkata, Masih banyak pendapat lain tentang masalah Ini. al-Hafizh dalam al-Fath 2/345-351 telah 
menelusurinya. Jumlah pendapatnya mencapai empat puluh tiga pendapat, dan ai-Hafizh cenderung kepada 


~ 


w 
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le! 


ANJURAN MANDI HARI JUM'AT 


— —— 


Mandi Jum'at telah disebutkan di bab sebelumnya pada hadits 
Salman al-Farisi, Aus bin Aus dan Abdullah bin Amru &. 


(704) - 1 : [Hasan] 
Dari Abdullah bin Abu Oatadah, dia berkata, 


z Arr e CN a 4 AN až a? Ta SE 


- 


Una JA 


ja K Z LA ANG aa A `z - 

| Jang Sanata GL AT Is Del JG US Ia E MR 
PTEE DA ? AA E ES P An id PRA 

SAN AI l Gb a AS aA agi JAE ya nyan SE 


"Ayahku datang kepadaku sementara aku sedang mandi pada hari 
Jum'at. Dia bertanya, 'Kamu mandi karena junub atau untuk Jum'at?" 
Aku menjawab, 'Karena junub.' Dia berkata, 'Mandi sekali lagi karena 
aku mendengar Rasulullah & bersabda, 'Barangsiapa mandi pada hari 
Jum'at maka dia berada dalam keadaan suci sampai Jum'at berikut'." 


` èv 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu 'jam al-Ausath, 
sanadnya hampir hasan dan Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya, dia 


pendapat yang dikatakan oleh penulis dan lainnya bahwa itu adalah pendapat Ahmad dan Ishaq yang diikuti 
ulama-ulama lainnya. Dan menurutku itulah yang benar sebab kebanyakan hadits-hadits menunjukkan ke 
sana dan apa yang menyelisihinya tidak ada yang shahih dan yang paling kuat adalah Abu Musa di Muslim 
dan lainnya yang dicantumkan pada Dha'if at-Targhib. Mereka menguatkannya di atas hadits-hadits yang 
ada di bab ini, karena ia tercantum di salah satu ash-Shahihain. Al-Hafizh berkata, 

Orang-orang yang berpendapat pertama menjawab bahwa tarjih dengan hadits di ash-Shahihain atau salah 
satu darinya hanya mungkin jika ia bukan termasuk hadits yang dikritik oleh para Hafizh seperti hadits Abu 

Musa ini, ia dinyatakan berat yaitu terputusnya sanad dan goncang..." 

Kemudian dia menjelaskan itu. Dan karena kegoncangannya itu maka aku mencantumkannya di Dhaif Abu 
Dawud, no. 193. Dan telah shahih kesepakatan para sahabat bahwa ia adalah saat terakhir pada hari Jum'at. Maka 
pendapat ini tidak boleh diselisihi. Silahkan merujuk a/-Fath." 
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Shahih at-Targhib wa at-arhib 


berkata, "Ini adalah hadits gharib tidak diriwayatkan kecuali oleh 
Harun - yakni bin Muslim penjual celak." Dan al-Hakim meriwa- 
yatkannya dengan lafazh ath-Thabrani, dia berkata, "Shahih berda- 
sarkan syarat keduanya." 


Dan diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya, lafazh- 
nya, 


SERAI E a BR IA A ia z 
SAN adi AW Jp ad cama eg piel oye 


"Barangsiapa mandi pada hari Jum'at maka dia senantiasa suci sam- 
pai Jum'at berikut." 


(705) - 2: 
Dari Abu Hurairah ə, dia berkata, "Rasulullah * bersabda, 


ua JAE WRAT Kh oS 1) 
H o E E y ÉA ILTA E G ge La eda en a 


TE aG 2633 TA PE TAR Be ANG Aa su A 

'Jika tiba hari Jum'at, lalu seseorang mandi dan membasuh kepala- 

nya, kemudian memakai minyak wanginya yang terbaik, memakai pakai- 
annya yang bagus, kemudian berangkat shalat, dia tidak memisahkan an- 
tara dua orang (yang duduk), kemudian dia mendengarkan imam, maka 
dia diampuni dari Jum'at ke Jum'at (yang lain) dan ditambah tiga hari'." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya. 


Al-Hafizh berkata, "Hadits ini adalah dalil pendapat Makhul 
dan yang sependapat dengannya tentang tafsir. Sabda Nabi #£, 


Ja, J+. Wallahu a'lam." 


4706) - 3 : [Shahih] 


Dari Abu Sa'id al-Khudri &, dari Rasulullah &, beliau ber- 
sabda, 


? a dengan ha' dibaca kasrah dan nun ditasydid. Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata tentangnya dalam at- 
Tagrib, "Rawi yang jujur dari tingkatan ke sembilan." 
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» š -aoo o DEE, AP Z at MUA 
6 bll Ga ag Dyang la JS Sa a Ji 


"Mandi hari Jum'at adalah wajib! atas orang yang telah baligh, si- 
wak dan memakai minyak wangi yang dimiliki." 


Diriwayatkan oleh Muslim dan lain-lain. 


(707) - 4 : (Hasan Lighairihi) 

Dari Ibnu Abbas sê, dia berkata, "Rasulullah # bersabda, 
E aa LN e AG a 0 - 9 RAN ate o R 
NS Ila e hield ireal c opad en l alam AS pu las ol 


3. 
o 9 


SI aan Aa 


"Sesungguhnya ini adalah hari raya yang Allah jadikan untuk kaum 
Muslimin. Barangsiapa yang menghadiri Jum'at maka hendaknya dia 
mandi, jika mempunyai minyak wangi maka dia memakainya. Dan hen- 
daklah kalian bersiwak'." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan sanad hasan. 


Akan hadir hadits-hadits yang menunjukkan kepada bab ini 
di bab-bab berikut, Insya Allah. 


DIA 


* Di Muslim tanpa kata, LI, ' Wajib, ia hanya ada di an-Nasa' i 1/204. 
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(el 


ANJURAN DATANG LEBIH AWAL 


UNTUK MELAKSANAKAN SHALAT JUM'AT 
DAN KETERANGAN TENTANG ORANG YANG 
DATANG TERLAMBAT TANPA ALASAN 


(708) - 1- a: (Shahih) 
Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah &£ bersabda, 


UG terik sÉ Ache E RA JR ga D 


g7 


BEN aan SA BU BLN dab ba cai 23 
CAK an BLN jab jag SA AS SP IK ba ata 


an ga 


SAP das AI Kah AN a o Ia leo JP 


04 æ 7 


NANGING A Dra rayi 


"Barangsiapa mandi pada hari Jum'at dengan mandi junub kemu- 
dian berangkat pada waktu yang pertama, maka seolah-olah dia berkurban 
seekor unta. Barangsiapa berangkat pada waktu kedua, maka seolah-olah 
dia berkurban seekor sapi. Barangsiapa berangkat pada waktu ketiga, maka 
seolah-olah dia berkurban seekor kambing bertanduk. Barangsiapa berang- 
kat pada waktu keempat, maka seolah-olah dia berkurban seekor ayam. 
Barangsiapa berangkat pada waktu kelima, maka seolah-olah dia berkur- 
ban sebutir telur. Jika imam telah hadir, maka para malaikat hadir men- 
dengar dzikir (khutbah)." 


Diriwayatkan oleh Malik, al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, 
at-Tirmidzi, an-Nasa'i dan Ibnu Majah. 
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1-b: (Shahih) 
Dalam riwayat lain milik al-Bukhari, Muslim dan Du Majah, 


7 Ga 0 


JA s aaa) DG Je K E y aall e ; oS SI 


A an WA KAN s Ka sat sai JAS AS Jas ING 
5 n 


4 A - 9 2 s ol 
Geh aga? No Yi c Ah Kenya Aas ki das 
ow 

SM 

"Jika tiba hari Jum'at, para malaikat berdiri di pintu masjid menulis 

yang hadir pertama dan yang seterusnya. Dan perumpamaan orang yang 
berangkat pertama adalah seperti orang yang berkurban seekor unta, ke- 
mudian seperti orang yang berkurban seekor sapi, kemudian seekor domba, 


kemudian seekor ayam, kemudian sebutir telur. Jika imam telah hadir maka 
mereka menutup buku catatan dan menyimak dzikir (khutbah)." 


Ibnu Khuzaimah meriwayatkan dalam Shahihnya dengan riwa- 
yat yang senada dengan ini. 


1-c: (Shahih) 
Dalan salah satu riwayat aan “Rasulullah # bersabda, 
Si. 46 TEA Ta ab sd f aja GAGAS a a a Jaa 
Aya KAA Tar a Sa, WANG GANG ahi a) 


'Orang yang bersegera hadir ke Jum'at seperti orang yang berkurban 
seekor unta, yang berikutnya adalah seperti orang yang berkurban seekor 
sapi, yang berikutnya adalah seperti orang yang berkurban seekor domba, 
dan yang berikutnya adalah seperti orang yang berkurban seekor burung'." 

1-d: (Shahih) 


Dalam riwayat yang lain, 


MATA NG ok A CE PA Aga MS IE 
WE JIN SEN SAS Ji dini 3 RS 
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HA JON OP dat 3 JR 


"Di setiap pintu dari pintu-pintu masjid pada hari Jum'at terdapat 
dua malaikat yang menulis orang yang hadir pertama kali dan yang beri- 
kutnya seperti orang yang berkurban seekor unta, seperti orang yang 
berkurban seekor sapi, seperti orang yang berkurban seekor domba, seperti 
orang yang berkurban seekor burung, dan seperti orang yang berkurban 
sebutir telur. Jika imam duduk maka buku catatan ditutup." 


Orang yang hadir awal di saat pertama. p SEA 


4709) - 2 : (Hasan Lighairihi) 


Dari Samurah bin Jundab &, 
AS Inah ASI KB GBI YA ES Try al 
TN SL ÉN AS BAN 
"Bahwa Rasulullah #4 membuat perumpamaan (orang yang berang- 
kat) di awal waktu di hari Jum'at bahwa (dia seperti penyembelih seekor 
unta)!, (kemudian) seperti penyembelih seekor sapi, (lalu) seperti penyem- 
belih seekor domba sampai beliau menyebutkan (seperti penyembelih) se- 
ekor ayam." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan sanad hasan. 


(710) - 3 - a : [Hasan] 
Dari Abu Umamah &5, dia berkata, "Rasulullah % bersabda, 


a o p 2 Pa ° ME -of ro pa o ERA d ngan a 
SE a ARA daal N a aya SUN Jadi 
A eP a ea EA AN A ð 
gbr oya «abal Li L ea ai Lay euy! C a Lu 

aå 3 esoh Se AY A O, PREH ag co. 
AAN 3 SI ya ya uh JB Tana GUY TIP IN 
1 Tambahan dari Ibnu Majah. Di buku asli dan cetakan Imarah, ¿ÉI 15 ai 21 "seperti pahala sapi, 


seperti pahala domba." Lalu aku mengoreksinya darinya. Sama dengannya dalam Kabir at-Tirmidzi , 7/256 
dan 281. 
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"Para malaikat duduk pada hari Jum'at di pintu-pintu masjid de- 
ngan membawa catatan, mereka menulis orang-orang (yang hadir). Jika 
imam telah hadir, maka catatan-catatan itu ditutup." Aku berkata, "Wahai 
Abu Umamah, bukankah orang yang hadir setelah imam hadir menda- 
patkan Jum'at?" Dia menjawab, "Benar. Akan tetapi dia tidak termasuk 
yang ditulis di buku catatan (para malaikat tersebut)." 


Diriwayatkan oleh Ahmad dan ath-Thabrani dalam al-Mu'jam 
al-Kabir, dan pada sanadnya terdapat Mubarak bin Fadhalah.! 


3 -b : (Hasan Shahih) 
Dalam suatu milik riwayat Ahmad; Aku mendengar Rasu- 
lullah 4 bersabda, 
Se NG JI OS aa agi rs K Lag Bea 
Sabah Da KAN ce pi 


"Para malaikat duduk di pintu-pintu masjid, mereka menulis orang 
hadir pertama, kedua dan ketiga, sehingga ketika imam telah hadir maka 
buku catatan diangkat." 


Para rawi ini adalah tsiqah. 


€711) - 4 : [Hasan] 


Dari Abu Sa'id al-Khudri &, dari Nabi #£ bahwa beliau ber- 
sabda, 


as etai = Al Sad wa AA E oS p 


SA (as 3 Wi as Ji? H6 r A ke AH 
A us bp „JG 257 33 pa Ka A A E 56 aas 


1 Saya berkata, "Pernyataan bahwa ia beril/at karena adanya rawi ini adalah tidak berdasar, karena yang dita- 
kutkan darinya adalah periwayatannya dengan kata ' dari'. Dan dia di Ahmad 5/623; telah menyatakan, "Abu 
Ghalib menyampaikan kepadaku dari Abu Umamah dengan riwayatnya berikut. Dia secara jelas menyata- 
kan penyampaian hadits. Kemudian ia didukung oleh Husain -yaitu bin Wagid -, Abu Ghalib menyampaikan 
kepadaku dengan riwayat pertama. Diriwayatkan oleh Ahmad 5/260, ia di ath-Thabrani, 8/339, no. 8085: 
akan tetapi dari jalan al-Mubarak dengan ungkapan 'dari ('An'anah)'." 
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SA D gadang Sad eg aa tag ali AE AYI a, 

"Di hari Jum'at para malaikat duduk di pintu-pintu masjid, maka 
mereka menulis orang yang datang menurut (jarak) rumah mereka. Ada 
orang yang (seperti) berkurban seekor unta, ada yang berkurban sapi, ada 
yang berkurban seekor domba, ada yang berkurban seekor ayam dan ada 
yang berkurban sebutir telur. Dia berkata, 'Jika muadzin mengumandang- 
kan adzan dan imam duduk di mimbar maka buku catatan ditutup dan 
mereka masuk masjid mendengarkan dzikir (khutbah)." 


Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad hasan. 


(712) - 5 : [Shahih] 


Dan hadits senada diriwayatkan oleh an-Nasa'i dari hadits 
Abu Hurairah &.! 


Al-Hafizh wig berkata, "Dan telah lewat (no. 693), hadits Ab- 
dullah bin Amr, dari Nabi &, beliau bersabda, 


akas JS I OS tnial PBL SEN, Cag JAE, Jae Uya 
# ii - 2 4 

Mabe Kan eL La jasa) 

"Barangsiapa membasuh (kepalanya) dan mandi, mendekat dan 

berangkat di awal waktu, mendekat dan menyimak, maka dengan setiap 


langkah yang diayunkannya dia meraih pahala giyam (shalat) satu tahun 
dan puasanya." 


Begitu pula ia telah disebutkan (no.690) hadits Aus bin Aus 
yang senada dengannya. 


(713? - 6 : (Hasan Lighairihij 
Dari Samurah «5, dia berkata, "Rasulullah %5 bersabda, 
aédi Jai La OLI JET OB eU Ga NPSN RABI Ng AAS 


A 
4 
AB Err, 


sake Tag RI a aA E 
gal ad dy ciad e Aja c G 


1 Saya berkata, Dan juga Muslim darinya, Ibnu Majah dan Ibnu Khuzaimah sebagaimana telah saya jelaskan 
di kitab asli. 
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'Hadirilah Jum'at, mendekatlah kepada imam, sesungguhnya se- 
orang laki-laki benar-benar termasuk penduduk surga lalu dia terlambat 
(duduk di belakang).... maka dia dibelakangkan dari (masuk) surga, pada- 
hal sebenarnya dia termasuk penduduknya'." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan al-Ashbahani dan lain- 
lain. 


DID 


am = 

! Saya berkata, "Di antara mereka adalah Ahmad 5/10, maka penisbatan kepadanya semestinya lebih berhak. 
Abu Dawud juga meriwayatkannya dengan riwayat senada, sanadnya hasan sebagaimana yang anda lihat 
dalam Shahih Abu Dawud, no. 1015: dan as-Silsilah ash-Shahihah, no. 365. Dalam kitab asli di tempat titik- 
titik (...) terdapat ucapan, 'dari Jum'at'. Saya membuangnya karena sanadnya dhaif dan tak memilikisyahid 
dan ia sendiri munkar. Jikalau ia shahih, maka ia termasuk dalil bahwa orang yang meninggalkan shalat 
bukan kafir. Dan hadits yang shahih sudah cukup sehingga ia tidak diperlukan sebagaimana hal itu telah 
dijelaskan. Tahgig ini dilalaikan oleh tiga orang itu seperti biasa, dengan dasar taklid mereka menghasankan 
hadits walaupun mereka mengakui ucapan al-Haitsami tentang rawinya al-Hakam bin Abdul Malik, 'Dhaif'. 
Betapa bodohnya mereka. Betapa beratnya kontradiksi mereka." 
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[0] 


ANCAMAN MELANGKAHI PUNDAK (KAUM 
MUSLIMIN DI MASJID) PADA HARI JUMAT 


— iui 


4714) - 1 : [Shahih] 
Dari Abdullah bin Busr “&, berkata, 
IE eng EL ARI ep AN DE da Wa 
| = ena 
"Seorang laki-laki datang melangkahi pundak orang-orang pada 


hari Jum'at sementara Nabi & sedang berkhutbah, maka beliau bersabda, 
'Duduklah karena kamu telah mengganggu dan datang terlambat'." 


Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, an-Nasa 'i, Ibnu Ma- 
jah, Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban dalam Shahih keduanya. Dan 
dalam riwayat Abu Dawud dan an-Nasa'i tanpa 1, 'Dan kamu 
datang terlambat." Dan dalam riwayat Ibnu Khuzaimah, 


"... kamu telah mengganggu dan diganggu." 


4715) - 2 : (Shahih Lighairihil 


Diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah dari hadits Jabir bin Ab- 
dullah wê, 


1 Begitulah dia berkata dan aku khawatir ini adalah penyelewengan atasnya atau atas penyalin naskahnya 
dari Shahih Ibnu Khuzaimah, karena yang tercantum di buku yang tercetak, 3/156, no. 1811 adalah sesuai 
dengan riwayat Ahmad 4/190. Persoalan keduanya pada Abdurrahman bin Mahdi, dia didukung oleh Ibnu 
Wahab dalam riwayat Ibnul Jarud dalam a/-Muntaga 110/294: dan Ibnu Hibban, no. 572. 
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Dengan hamzah dibaca mad (panjang) setelahnya adalah 
nun kemudian ya), yakni terlambat. 


Engkau telah mengganggu, ialah dengan melangkahi 
pundak orang-orang. 


DI 
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SAF 
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(el 


ANCAMAN BERBICARA KETIKA IMAM 
BERKHUTBAH DAN ANJURAN UNTUK DIAM 
(MENYIMAK) 


(716) - 1 : [Shahih] 
Dari Abu Hurairah &, bahwa Nabi & bersabda, 
BA LA UN a raad ai Ula di (| 
"Jika kamu berkata kepada teman (di dekatmu) pada hari Jum'at, 


'Diam', sementara imam sedang berkhutbah, maka kamu telah berbuat 
sia-sia." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, at-Tirmi- 
dzi, an-Nasa'i, Ibnu Majah dan Ibnu Khuzaimah. 


Ucapannya, D3 "Kamu telah berbuat sia-sia," ada yang berpen- 
dapat (maknanya), "Kamu telah gagal mendapat pahala." Ada yang 
berpendapat, "Kamu telah berbicara." Ada yang berpendapat, "Kamu 
telah melakukan kesalahan." Ada yang berpendapat, "Shalat Jum'at- 
mu batal." Ada yang berpendapat, "Shalat Jum'atmu menjadi Zhu- 
hur." Dan ada pula yang berpendapat selain itu.! 


1 Saya berkata, "Pendapat yang terakhir -dan yang sebelumnya yang mirip dengannya- adalah pendapat yang 
kami pegang, sebab tafsir hadits terbaik adalah hadits itu sendiri. Dan telah terbukti bahwa Nabi #5 bersabda 
dalam hadits yang hadir tidak lama lagi, ' ab dis AA Lý J peg 3 HI t Barangsiapa yang berbuat 
sia-sia dan melangkahi pundak orang-orang maka dia hanya mendapatkan Zhuhur. Dan inilah yang dipas- 
tikan oleh Imam Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya (3/155/ bab -71). Ini tidak bertabrakan dengan ucapan 
Ubay yang hadir sesudahnya, HJ Ú YI me ip WIL Kamu tidak mendapat apa-apa dari shalatmu 
selain perbuatan sia-sia.’ Dan pembenarannya dari sabda Nabi #5 terhadapnya, Ubay benar, karena makna- 
nya adalah penafian terhadap keutamaan Shalat Jum'at dan bukan penafian Jum'at dari dasarnya sama 
seperti ucapan mereka, "Tidak ada pemuda kecuali Ali." Dan itu tidak berarti penafian terhadap Jum'at dari 
dasarnya, akan tetapi penafian terhadap sebagian darinya. Dan keutamaan yang tersisa yaitu yang tidak 
dinafikan menyamai keutamaan Shalat Zhuhur berdasarkan sabdanya, 'Maka dia hanya mendapatkan 
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(717) - 2 : [Shahih] 
Dan darinya, dari Nabi 4, beliau bersabda, 
dada MUNI ni Rn RA agi ISA 
"Apabila kamu berbicara pada hari Jum'at, maka kamu telah berbuat 


sia-sia dan menggugurkan (pahalamu). Yakni, pada saat imam berkhut- 
bah." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya. 


(718) -3 : (Shahih) 


la diriwayatkan pula (yakni hadits Ubay bin Ka'ab dalam Dha- 
if at-Targhib) oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya dari Abu Dzar 
bahwa dia berkata, 


JA a las Pb SAS an dis 
Sala IP AA an A E as 
2 Haa an PC Pa - JB 
BAN E ana Par wak 
in lu Yu rak, ai ak “Aa P3 
an KAN SINA e 
D 50 NAN ada AG E: IL apa ui 

Da E A Jé oG Y USG ia li E LA 


"Aku masuk ke dalam masjid di Hari Jum'at, dan Nabi & tengah 
menyampaikan khutbah, maka aku duduk di dekat Ubai bin Ka'ab. Kemu- 
dian Nabi & membaca surat Bara'ah (at-Taubah), maka aku bertanya 
kepada Ubai, 'Kapan surat (yang dibaca Nabi) ini turun?' Kata Abu Dzar 


Zhuhur. Dan Nabi mengucapkan itu bagi yang berbuat sia-sia dan melangkahi pundak orang-orang seba- 
gaimana di hadits berikut (no. 6). Jadi siapa yang hanya berbuat sia-sia, maka dia lebih layak mendapatkan 
Zhuhur sebagaimana hal itu telah jelas dan tidak samar. Silakan merujuk untuk masalah ini (Bab - 72) dari 
Shahih Ibnu Khuzaimah." 


149 


Shahih at-Targhib wa at-Tarhib 


(menyambung riwayatnya), 'Maka Ubai memandangku dengan muka 
masam dan sama sekali tidak menjawabku. Kemudian aku diam untuk 
beberapa saat, lalu aku bertanya lagi kepadanya, akan tetapi lagi-lagi dia 
memandangku dengan muka marah, dan tidak menjawabku. Kemudian 
aku diam kembali beberapa saat, lalu aku pun bertanya lagi kepadanya, 
akan tetapi dia pun memandangku dengan muka marah dan tidak menja- 
wabku. Ketika Nabi #$ selesai shalat aku bertanya kepada Ubai, 'Aku 
bertanya kepadamu, lalu kamu memandangku dengan marah, dan tidak 
menjawabku, (kenapa)? Kata Ubai kemudian, 'Engkau tidak mendapatkan 
apa-apa dari shalatmu, kecuali kesia-siaan yang engkau lakukan'. Maka 
aku pergi kepada Nabi ł% dan bertanya kepada beliau, 'Wahai Nabi Allah, 
'Aku tadi duduk di samping Ubai ketika Engkau (tengah berkhutbah) 
membaca surat Bara'ah, lalu aku bertanya kepadanya, 'Kapan surat ini 
turun?' Akan tetapi dia memandangku dengan muka marah dan sama 
sekali tidak menjawabku, dan dia kemudian berkata (kepadaku), ' Engkau 
tidak mendapatkan apa-apa dari shalatmu, kecuali kesia-siaan yang eng- 
kau lakukan'.' Maka jawab Nabi &£, ' Ubai benar'." 


Artinya, dia melipat wajahnya dan cemberut, dia D 
melihatku dengan marah dan tidak suka. 


(719) - 4 : [Shahih] 
Ui dari Jabir &, dia berkata, 

EA GAR Ng aa 

PA ci ade Sd oi ale sa é ii AS 

Dar A AP Be BAN ang A 

BALE: JG ea Hasi JO ES of 

25 Si BD d da JAS agan o p Kang AE i 
Nabi CA KA ZA AG 


"Abdullah bin Mas'ud masuk masjid sementara Nabi #£ sedang 
berkhutbah, dia duduk di sebelah Ubay bin Kaab. Lalu Ibnu Mas'ud ber- 
tanya tentang sesuatu kepadanya atau berbicara kepadanya tentang se- 
suatu tetapi Ubay tidak menjawabnya. Ibnu Mas'ud menyangka Ubay 
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marah. Manakala Nabi # menyelesaikan shalatnya, Ibnu Mas'ud ber- 
kata, 'Wahai Ubay mengapa kamu tidak menjawabku?' Ubay menjawab, 
'Sesungguhnya kamu tidak menghadiri shalat Jum'at bersama kami.' Ibnu 
Mas'ud bertanya, 'Mengapa?' Ubay menjawab, ' Kamu berbicara semen- 
tara Nabi 8 berkhutbah.' Ibnu Mas'ud berdiri dan mendatangi Nabi #£. 
lalu dia menceritakan hal itu kepadanya. Rasulullah #5 bersabda, 'Ubay 
benar, Ubay benar, taatilah Ubay'." 


Diriwayatkan oleh Abu Ya'la dengan sanad jayyid dan Ibnu 
Hibban dalam Shahihnya. 


(720) - 5 : [Shahih] 
Dari Abdullah bin Mas'ud &, dia berkata, 


KAIN YA Pe) kebal Ji An 


"Cukuplah sebagai perbuatan sia-sia, jika kamu berkata kepada ka- 
wanmu, 'Diam', manakala imam telah hadir di hari Jum'at." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir 
secara mauguf dengan sanad shahih. 


(721) - 6 : (Hasan Shahih) 

Dari Abdullah bin Amr bin al-'Ash $s bahwa Rasulullah & 
bersabda, 
Ita rad) a) NS o A Ha ag TR es J c 
Ae is abed ate di, Ú Mba S3 aG 


NABA) SAS ANE) SW D 


"Barangsiapa yang mandi pdi hari Jum'at, memakai wewangian 
milik istrinya jika dia memiliki, memakai pakaiannya yang paling baik, 
kemudian dia tidak melangkahi pundak orang-orang, tidak berbuat sia- 
sia pada waktu khutbah, maka itu adalah pelebur bagi dosa-dosa yang ada 
di antara keduanya. Dan barangsiapa berbuat sia-sia! dan melangkahi 
pundak orang-orang, maka dia hanya mendapatkan (pahala) Zhuhur." 


$ Begitulah di Abu Dawud no. 345 dan darinya al-Baihaqi 3/231. Dan di Ibnu Khuzaimah, 3/156, no. 1810 yaitu 
dengan 3: Dan , bisa berarti ji Wallahu a'lam, 
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Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Ibnu Khuzaimah dalam Sha- 
hihnya dari riwayat Amr bin Syu'aib, dari bapaknya, dari Abdullah 
bin Amr. 


(7227 - 7 : [Shahih] 


Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya dari 
hadits Abu Hurairah & dengan riwayat senada! dan ia telah hadir 
di (awal bab ketiga). 


(723) - 8 : (Hasan Shahih) 


Dan darinya (yakni Ibnu Amr), dia berkata, "Rasulullah # 
bersabda, 


Jin) Gis ka NG SA ras JA E DSU Barai Yang 
pa BANA 23 BEBAN o} AN (5s Ia seh ara 


PEETI h D ng Nah Ú Ar 


MT Ja an 3 Bf) aga Bah Ius 
$ wet at Kn 


'Yang menghadiri Jum'at adalah tiga orang: Seorang yang mengha- 
dirinya, dengan berbuat sia-sia maka itulah bagiannya darinya. Kemu- 
dian seorang menghadirinya dengan doa, dia berdoa kepada Allah, jika 
Allah berkehendak, maka Dia memberinya, jika Dia berkehendak, maka 
Dia tidak memberinya. Dan seorang yang menghadirinya dengan diam 
dan mendengar, dia tidak melangkahi pundak seorang Muslim, tidak me- 
nyakiti seseorang maka itu adalah pelebur hingga Jum'at yang berikutnya 
ditambah tiga hari. Hal itu karena Allah berfirman, "Barangsiapa datang 
membawa satu kebaikan, maka untuknya adalah sepuluh kebaikan yang 
sepertinya'." 


AA o - 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu Khuzaimah dalam 
Shahihnya. 


1 Saya berkata, "Tanpa ucapannya, ...W LA, ‘Dan barangsiapa berbuat sia-sia... dan seterusnya." 
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Ke) 


ANCAMAN MENINGGALKAN JUM'AT 
TANPA UDZUR 


—#e— 


(724)-1 : (Shahih) 
Dari Ibnu Mas'ud & bahwa Nabi # bersabda kepada suatu 
kaum yang tidak menghadiri Jum'at, 
A da 4 an PU Wil ME mL Ba a NB 
Jika Jeng SE Dyah a seh gas Mg Jal Ol Sanan Aa 
: Í í ai o Ag Aa II L 


"Sungguh aku berkeinginan memerintahkan seseorang mengimami 
orang-orang, kemudian aku akan membakar rumah orang-orang yang ti- 
dak menghadiri Jum'at," 


Diriwayatkan oleh Muslim dan al-Hakim dengan sanad ber- 
dasarkan syarat keduanya (al-Bukhari dan Muslim).! 


(725) - 2 : [Shahih] 


Dari Abu Hurairah «$ dan Ibnu Umar «$s bahwa keduanya 
mendengar Rasulullah #5 bersabda di atas pijakan mimbarnya, 


sma o Padi LN ana 3 NA el on "ES ni 
SIN a RB Sa ad l ram Hy PA ser 
"Hendaknya suatu kaum menghentikan meninggalkan Jum'at, atau 


Allah akan mengunci rapat-rapat hati mereka, kemudian mereka akan men- 
Jadi orang-orang yang lalai." 


1 Kurang tepat, saya telah menjelaskannya di kitab asli. 
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Diriwayatkan oleh Muslim, Ibnu Majah dan lain-lain. 


Ucapannya, Pa 14233 dengan wawu yang dibaca fathah, dal 
yang dibaca sukun, yakni mereka meninggalkan Jum'at. 


(726) - 3 : (Shahih) 


Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dengan lafazh, 3 ; dari 
hadits Abu Hurairah & dan Abu Sa'id al-Khudri $. 


(727)-4-a: (Hasan Shahih] 


Dari Abul Ja'ad adh-Dhamri! -dia pernah menjadi sahabat 
dengan Nabi #&- dari Nabi #£, beliau bersabda, 
adi TES G G pa SMS 
"Barangsiapa meninggalkan tiga Jum'at karena menyepelekannya,? 
maka Allah akan menutup hatinya." 


Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, an-Nasa'i, at-Tirmi- 
dzi dan dia menghasankannya, Ibnu Majah, Ibnu Khuzaimah, Ibnu 
Hibban dalam Shahih keduanya dan al-Hakim, dia berkata, "Shahih 
berdasarkan syarat Muslim." 


4-b: (Hasan Shahih) 


Dalam riwayat Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban, 


aa Can 


"Barangsiapa aan N Jum' 'at ja kali tanpa udzur, maka dia 
adalah orang munafik." 


Abul Ja'ad bernama Adra'. Ada yang mengatakan, "Junadah." 


! Inilah yang benar dalam membaca penisbatan ini. Dan yang tercantum di cetakan Imarah bahwa ia adalah 
adh-Dhumari maka itu salah, menyelisihi buku-buku nasab dan lain-lain. 

2 Yakni minimnya perhatian terhadap urusannya bukan karena meremehkannya, karena meremehkan kewa- 
jiban-kewajiban yang Allah tetapkan adalah kufur dan murtad karena ia adalah kufur hati. Dan ia dibaca 
manshub karena ia adalah maful li ajlihi atau hal yakni sebagai orang yang menyepelekan. Dan makna 
'Allah menutup hatinya' adalah menguncinya, menghalanginya dan tidak memberinya karunia-karunia. 
pilah dengan ba ` disukun adalah stempel. Dan dengan ba ` difathah adalah kotoran dan karat yang menutupi 
pedang lalu digunakan untuk dosa-dosa dan keburukan. Wallahu a'lam. 
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Al-Karabisi menyebutkan bahwa namanya adalah Umar bin Abu 
Bakar." At-Tirmidzi berkata, "Aku bertanya kepada Muhammad 
(yakni al-Bukhari) tentang nama Abul Ja'ad? Dia tidak mengetahui- 
nya." 


(728) - 5 : (Shahih Lighairihi) 
Dari Abu Qatadah &5, dia berkata, "Rasulullah & bersabda, 


pi at ab Ca PERAI Doa 
Ad BE pb iga SA Apa IN Re IP ep 
"Barangsiapa meninggalkan Jum'at tiga kali tanpa alasan, maka Allah 

akan menutup hatinya'." 


Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad hasan dan al-Hakim, 
dia berkata, "Sanadnya shahih." 


(729) - 6 : (Shahih Lighairihi) 
Dari Usamah «5, dia berkata, "Rasulullah & bersabda, 


o 4 o - - 2 22r 
"Barangsiapa meninggalkan tiga Jum'at tanpa udzur maka dia di- 
tulis termasuk orang-orang munafik'." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-kabir de- 
ngan riwayat Jabir al-Ju'fi, dan ia mempunyai syawahid. 


(730) - 7 : [Shahih Lighairihi] 


Dari Ka'ab bin Malik &, Rasulullah #£ bersabda, 
DA E S Lok Baba Cam” 3 Tono pi BB 
| gag ga a 
bah Gya PI a gah 
“Hendaknya suatu kaum menghentikan (meninggalkan shalat Jum'at), 
mereka mendengar adzan pada hari Jum'at kemudian tidak mendatangi- 


nya, atau Allah akan mengunci mati hati mereka kemudian mereka men- 
jadi orang-orang yang lalai." 


1 Diriwayatkan oleh Ibnu Majah akan tetapi dia menjadikannya dari hadits Jabir, dan itu lebih rajih menurutku 
sebagaimana aku jelaskan di buku asli. Ia hadir setelah tiga hadits. 
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Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir de- 
ngan sanad hasan. 


4731) - 8 : (Hasan Lighairihi) 
Dari Abu Hurairah &, dia berkata, "Rasulullah # bersabda, 


ke j Jan lo di i aa Ca) d > np PE e jagi 


AE 2, Pena “ta 
Lp ARI Va Sai WA pai PS SG le ya 
al Je akan 5 Jeng SI sia] AYAN EEA | 


'Ketahuilah bahwa mungkin saja salah seorang dari kalian memiliki 
sekelompok domba yang digembalakan sejauh satu atau dua mil, kemudian 
dia sulit mencari padang rumput, lalu dia semakin menjauh kemudian 
tibalah Shalat Jum'at, maka dia tidak datang menghadirinya, kemudian 
tibalah Shalat Jum'at berikutnya maka dia tidak datang menghadiri (lalu 
tibalah shalat Jum'at ketiga, maka dia tidak datang menghadirinya)! se- 
hingga hatinya ditutup rapat-rapat'." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan sanad hasan dan Ibnu 
Khuzaimah dalam Shahihnya. 


a? 


Dengan shad dibaca dhammah dengan ba' dibaca tasydid : ia) 
yaitu (&,—J), bisa dari kuda atau unta atau domba yang 

berjumlah antara dua puluh sampai tiga puluh yang 
ditambahkan kepada jumlah yang ada. Ada yang me- 

ngatakan, 'Ia antara sepuluh sampai empat puluh.' 


(732) - 9 - a : (Hasan Lighairihi) 


Dari Jabir bin Abdullah wêr, dia berkata, "Rasulullah &£ ber- 
diri berkhutbah pada hari Jum'at, beliau Perang 


Pan SG (EA) ira Jan db ya BI 0 Pa Na 
ap de Da Kid Pas ah SA JP Pa 


ana 


5 oS HWI 3 JB, Mana NG Sa 


1 Tambahan dari Ibnu Majah dan Ibnu Khuzaimah. Dan ia didukung oleh hadits yang disebutkan berikutnya. 
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o- - A oo z2 o 2 2 o £ 
A SI pen) da pasi Wo (AJ) Gya Jl 
"Barangkali ada seorang laki-laki di mana hari Jum'at telah tiba, se- 
mentara dia berada sejauh satu mil dari Madinah, maka dia tidak meng- 
hadiri Jum'at." Kemudian beliau bersabda pada kali kedua, 'Barangkali 
ada seorang laki-laki di mana hari Jum'at telah tiba, sementara dia berada 
sejauh dua mil dari Madinah, maka dia tidak menghadiri Jum'at." Kemu- 
dian beliau bersabda pada kali ketiga, "Barangkali ada seorang laki-laki di 
mana hari Jum'at telah tiba, sementara dia berada sejauh tiga mil dari 
Madinah, maka dia tidak menghadiri Jum'at, dan Allah pun mengunci 
mati hatinya'." 


Diriwayatkan oleh Abu Ya'la dengan sanad layyin (lemah).! 


9 - b : (Hasan Shahih] 


Ibnu Majah meriwayatkannya darinya dengan sanad jayyid 
(baik) secara marfu'. 


ab de ab ay jp Ia NK ka Aga 
"Barangsiapa meninggalkan Jum'at tiga kali tanpa alasan, maka 
Allah menutup hatinya rapat-rapat." 


(733) - 10 : (Shahih) 
Dari Ibnu Abbas sês, dia berkata, 


22r 2 PR 


sajah sls SY Kias ANG ah OSG Aan NG 


"Barangsiapa meninggalkan Shalat Jum'at tiga kali S 
maka dia telah membuang Islam di balik punggungnya." 


PA ah 


Diriwayatkan oleh Abu Ya'la secara mauquf dengan sanad sha- 
hih. 


Saya berkata, Adapun ucapan al-Haitsami, diriwayatkan oleh Abu Ya'la dan rawi-rawinya adalah terpercaya, 
maka itu adalah keteledorannya, bagaimana tidak sementara pada sanadnya terdapat al-Fadhl ar-Raqasyi, 
dia adalah dhaif dengan kesepakatan, bahkan Abu Dawud berkata tentangnya, "Orang yang binasa." An- 
Nasa'i berkata, "Bukan rawi tsigah." Akan tetapi haditsnya ini adalah hasan karena didukung oleh hadits 
sebelumnya dan hadits Jabir sesudahnya. 

(Perhatian): Nama Jabir berubah di bagian terakhir dari cetakan yang lalu menjadi Haritsah maka tiga orang 
itu menukil dariku begitu saja walaupun itu salah. Ini adalah bukti bahwa seluruh tahqiq mereka hanyalah 
penukilan tanpa pemahaman. 
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(734) - 11 : (Hasan Lighairihi] 


Dari Haritsah bin an-Nu'man æ, dia berkata, "Rasulullah # 
bersabda, 


T MATA a E a a AAN 
WAWAN an abas b ali Ngka KI SIA Ia 
D aan aa Pm A SAP Ia Ka PN Sao TN Pin DANA 
VI AKI Yy Ii Ala iya IST Ya VA Salad akh Ya 
pog, P ab, Na GE NA A -4e A o 


07 ZA BA Aa un Se tuk A o an Saat NG s IN 
adi a AE Y y A IG A gi JA 


'Salah seorang dari kalian memiliki ternak, dia hadir pada shalat 
berjamaah, lalu dia kesulitan mencari padang rumput untuk ternaknya, 
dia berkata (dalam dirinya), 'Seandainya aku mencari untuk ternakku 
padang rumput yang lebih subur dari ini', maka dia berpindah dan tidak 
menghadiri kecuali Jum'at. Kemudian padang rumput itu mulai habis, 
dia berkata, "Seandainya aku mencari padang gembala yang lebih subur 
dari ini.' Maka dia berpindah. Dia tidak menghadiri Jum'at dan tidak 
pula jamaah, maka Allah menutup hatinya rapat-rapat'." 


Diriwayatkan oleh Ahmad dari riwayat Umar bin Abdullah 
maula Ghufrah, ia adalah tsigah menurutnya.! 


Dan telah hadir hadits Abu Hurairah & di Ibnu Majah dan 
Ibnu Khuzaimah yang semakna dengannya (hadits kedelapan). 


Yakni lebih lebat rumputnya. : Tn yo Ii 
Dengan kaf dan lam dibaca fathah di akhirnya adalah : Ii 
hamzah tanpa mad, ia adalah rumput basah atau ke- 

ring. 


4735) - 12 : [Hasan] 


Dari Muhammad bin Abdurrahman bin Zurarah, dia berkata, 
Aku mendengar pamanku? - dan aku tidak melihat seorang laki- 


1 Saya berkata, Akan tetapi mayoritas mendhaifkannya, oleh karena itu al-Haitsami, lalu al-Asgalani memas- 
tikannya dhaif. Akan tetapi haditsnya menurutku adalah kuat dengan (didukung) yang sebelumnya. 

2 — (pamanku), dalam kitab asli, ah (Umar). Begitu pula di cetakan Imarah dan manuskrip. Yang benar 
adalah apa yang saya tetapkan sebagaimana saya telah mentahqiqnya di kitab asli. Nama pamannya adalah 
Yahya bin Sa'ad bin Zurarah. Abu Ya'la meriwayatkannya secara benar dalam Musnadhya 13/109 semestinya 
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laki dari kami yang menyerupainya - berkata, "Rasulullah ££ ber- 
sabda, 


ki La: 8s? Pa PA E nah Boot 2390 Co 8 O ME Ke 
-A rz 4 Ba a an - A era PE 2 

P 3 ali Jane cala AS AI mb Aa 

'Barangsiapa mendengar adzan pada hari Jum'at lalu dia tidak men- 
datanginya, kemudian dia mendengarnya lalu tidak mendatanginya, kemu- 


dian dia mendengarnya lalu tidak mendatanginya, maka Allah mengunci 
hatinya dan menjadikan hatinya sebagai hati seorang munafik." 


Diriwayatkan oleh al-Baihagi. 


DO 


penisbatannya kepadanya adalah lebih layak daripada al-Baihagi yang meriwayatkannya di asy-Syu ab 3/102- 
103. Dan tiga orang itu menisbatkannya di sini 1/576 kepada al-Ashbahani di at-Targhib, no. 912. Ini adalah 
kesalahan di mana yang seperti ini sudah dikoreksi. 
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[0] 


ANJURAN MEMBACA 
SURAT AL-KAHFI PADA MALAM 
DAN SIANG HARI JUMAT 


— pi 


4736) - 1 : (Shahih) 
Dari Abu Sa'id al-Khudri < bahwa Nabi # bersabda, 


LK ml In ú J sy a) AA dna | es EE: ags 193. ha ya 
"Barangsiapa membaca surat al-Kahfi pada hari Jum'at maka dia 


diterangi oleh cahaya di antara dua Jum'at." 


Diriwayatkan oleh an-Nasa'i', al-Baihaqi secara marfu' dan 
al-Hakim secara marfu' dan mauguf juga, dia berkata, "Sanadnya 
shahih." 


Diriwayatkan oleh ad-Darimi dalam Musnadnya? secara mauguf 
kepada Abu Sa'id al-Khudri &, dan lafazhnya adalah, 


Lag AE AI ba DA ASI KUP Sa 


An-Naji, no. 106 berkata, "A/-Yaum wal Lailah" berdasarkan patokan yang telah ditetapkan dan terulang 
bukan di as-Sunan. Dan ucapan penulis menunjukkan bahwa an-Nasa'i tidak meriwayatkannya kecuali se- 
cara marfu’. Dan ia telah meriwayatkannya secara marfu' dan mauguf seperti al-Hakim." 

Saya berkata, "Benar, akan tetapi padanya sama sekali tidak terdapat ucapannya, "Pada hari Jum'at'. Ia 
ditakhrij di al-Irwa' 3/93-94. Dan ia telah hadir sebelumnya di Kitab thaharah, Bab 12. 

2 Saya berkata, Begitulah namanya dikenal di kalangan mayoritas ulama terdahulu padahal itu kurang tepat 
karena ja tidak berdasarkan urutan musnad, akan tetapi ia berdasarkan kitab-kitab dan bab-bab, dan padanya 
terdapat banyak atsar yang mauguf yang lebih dekat adalah ia diberi nama as-Sunan. Dan inilah yang diikuti 
oleh kebanyakan Hafizh dan lainnya. 
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"Barangsiapa membaca surat al-Kahfi pada malam Jum'at, maka 
dia disinari oleh cahaya antara dirinya dengan Baitullah yang tua." 


Pada seluruh sanadnya - kecuali al-Hakim - terdapat Abu 
Hasyim Yahya bin Dinar ar-Rummani, dan mayoritas menyatakan- 
nya tsigah, sisa rawinya adalah tsigah. 


Pada sanad al-Hakim yang dia shahihkan terdapat Nu'aim bin 
Hammad. Dia dan Abu Hasyim akan dibahas. 


30 
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[0 | 


ANJURAN MEMBAYAR ZAKAT DAN 
PENEGASAN WAJIBNYA 


— ru 


4737) - 1 : [Shahih] 
Dari Ibnu Umar «4, dia berkata, "Rasulullah & bersabda, 


aa : KA > epayi A 
D es Lee kah aÉ ily Towa Rop 


'Islam dibangun di atas lima perkara: Syahadat bahwa tiada tuhan 
yang berhak disembah selain Allah dan bahwa Muhammad adalah hamba 
dan RasulNya, mendirikan shalat, membayar zakat, haji ke Baitullah, dan 
puasa Ramadhan'." 


- 
NY 


AA see aa ol, E EE 


i 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim dan lain-lain (telah 
hadir Kitab Shalat, Bab 13). 


(738) - 2 : [Hasan] 
Dari Abu ad-Darda &, berkata, "Rasulullah #5 bersabda, 
PAN Aka) Jb bat a d Je oG a ang 
Cai a nd) ega Gan pala HES. ea d 
BAN le ab SS nah Ia ai) kak öl 
'Ada Lima perkara, barangsiapa mengamalkannya dengan dasar 
iman niscaya dia masuk surga, yaitu, barangsiapa menjaga shalat lima 
waktu, menjaga wudhunya, ruku'nya, sujudnya dan waktunya, berpuasa 


Ramadhan, berhaji ke Baitullah jika dia mampu, membayar zakat dengan 
jiwa yang rela'." Al-Hadits. 
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Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-kabir de- 
ngan sanad jayyid, ia telah hadir di (Kitab Shalat, Bab 13). 


(739p - 3 : (Shahih Lighairihi] 
Dari Mu'adz bin Jabal «&, dia berkata, 


jeni dg a UP Up a a BA ya LS 


P ois 


IG É a Ge A EN Jawa Hl adl Jang G : Sih 
JAS Ng SIA ade SN jai if Ji ad G a aki ge A d 
nahi maa cok FP) NAN IP NAN E a 


"Aku bersama Rasulullah & dalam sebuah perjalanan, suatu hari 
aku berada di dekatnya sementara kami berjalan. Aku berkata, 'Ya Rasu- 
lullah, katakan kepadaku suatu amal yang memasukkanku ke dalam surga 
dan menjauhkanku dari Neraka." Rasulullah # bersabda, 


'Kamu telah bertanya tentang perkara besar dan ia adalah mudah 
bagi orang yang dimudahkan oleh Allah. Beribadalah kepada Allah dan 
Jangan menyekutukannya dengan sesuatu, mendirikan shalat, membayar 
zakat, berpuasa Ramadhan dan berhaji ke Baitullah'." Al-Hadits. 


Diriwayatkan oleh Ahmad, at-Tirmidzi, dan dia menshahih- 
kannya, an-Nasa'i dan Ibnu Majah. 


Ja akan disebutkan selengkapnya dalam Kitab Adab, Bab An- 
juran Diam, Insya Allah. 


(740) - 4 : (Shahih Lighairihij 
Dari Aisyah s, bahwa Rasulullah # bersabda, 
KY PLN date Ía i JY Geb HAN 


aea ee ara Ga Ayi Hi ca) 


KAN) aya Se Tara CI 


"Tiga perkara yang aku bersumpah atasnya: Allah tidak menjadikan 
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orang yang memiliki saham dalam Islam seperti orang yang tidak memiliki 
saham. Dan saham Islam ada tiga: Shalat, Puasa dan Zakat. Dan tidak 
akan terjadi Allah mengangkat seorang hamba di dunia lalu Dia meno- 
long selainnya pada Hari Kiamat." Al-Hadits. 


Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad jayyid (telah hadir 
Kitab ash-shalat, Bab 13). 


4741) - 5 : (Hasan Lighairihi) 

Dari Hudzaifah & dari Nabi &£, beliau bemban 
Sa, 3 ea Een Ja A E e Sy ql a Sy 
BO men KN e Tn (ea PAN ane kas Ta 2 re 
BEP SE Eh gel DJ ah, 


"Islam terdiri dari delapan saham: Islam adalah saham, shalat ada- 
lah saham, zakat adalah saham, puasa adalah saham, berhaji ke Baitullah 
adalah saham, amar ma'ruf adalah saham, nahi mungkar adalah saham, 
jihad di jalan Allah adalah saham. Sungguh merugi orang yang tidak me- 
miliki saham." 


Diriwayatkan oleh al-Bazzar secara marfu', dan padanya ter- 
dapat Yazid bin Atha' al-Yasykuri. 


(742) - 6 - a : (Hasan Lighairihil 
Diriwayatkan pula oleh Abu Ya'la, juga dari hadits Ali secara 


marfu'. 


6 - b : (Shahih Mauguf] 


Dan diriwayatkan secara mauguf kepada Hudzaifah dan ia 
lebih shahih. Ini dikatakan oleh ad-Daruguthni dan lainnya.! 


1 Saya berkata, Diriwayatkan secara maushul oleh Ibnu Abi Syaibah, 5/352 dan 11/7, at-Thayalisi, no. 413, 
dan al-Bazzar, no. 337, dengan sanad shahih darinya. Dan ia memiliki syahid marfu' yang kuat, dari hadits 
Abu Hurairah, dan dia menambahkan, "Barangsiapa meninggalkan sesuatu dari itu dia telah meninggalkan 
satu saham dari Islam dan barangsiapa meninggalkan seluruhnya, maka Islam telah memberikan punggung- 
nya." Ia ditakhrij di as-Silsilah ash-Shahihah, no. 32. Ia adalah nash yang menunjukkan bahwa orang yang 
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4743) - 7 : (Hasan Lighairihi) 


Dari Jabir #4, dia berkata, 
of Í 1 o £ = 


Si In JGS KAL 3S JAS en o SA ah Ibn Uje Ju 


33 Pan L a 


PA Nah en a 

"Seorang laki-laki berkata, ' Ya Rasulullah, bagaimana menurutmu 

jika seseorang membayar zakat hartanya?" Rasulullah & menjawab, 

'Barangsiapa membayar zakat hartanya maka keburukannya telah lenyap 
darinya'." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Ausath 
dan lafazh hadits ini adalah lafazhnya, Ibnu Khuzaimah dalam 
Shahihnya dan al-Hakim secara ringkas, 


3g L E 


Apa Ora ai TP BOY ng a p 


"Jika kamu telah membayar zakat hartamu, maka kamu telah mem- 
buang keburukannya." 


Dan al-Hakim berkata, "Shahih berdasarkan syarat Muslim." 


4744) - 8 : [Hasan Lighairihi] 
Dari al-Hasan, dari Rasulullah #£, beliau bersabda, 


Baal AS Una Ngga... 
"...Obatilah orang-orang sakit di antara kalian dengan sedekah...". 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam al-Marasil. Dan diriwa- 
yatkan pula oleh ath-Thabrani, al-Baihagi dan lain-lain dari bebe- 
rapa orang sahabat secara marfu' dan bersambung. Dan riwayat yang 
mursal lebih kuat. 


meninggalkan shalat tidak dihukumi kafir. Ia dan lain-lainnya yang sepertinya adalah bantahan telak kepada 
orang-orang yang mengkafirkan. Semoga mereka kembali (kepada kebenaran) tidak mengingkari dan tidak 
mentakwilkan. 

Saya berkata, Karena walaupun ia adalah mursal ia memiliki sanad hasan. Dan riwayat-riwayat yang penulis 
isyaratkan dari beberapa orang sahabat tidak terbebas dari kelemahan, bahkan sebagian darinya adalah 
berat, dan aku telah mentakarij sebagian darinya dalam as-Silsilah adh-Dha'ifah, no. 575, 3492 dan 6162, 
ia dengan perbedaan lafazh-lafazhnya telah bersepakat atas pengobatan ini secara global oleh karena itu 


167 


Shahih ar-Targhib wa at-Tarhib 


4745) - 9 : (Shahih Mauquf] 


Dan ia diriwayatkan oleh selainnya (yakni hadits Ibnu Umar 
ês yang marfu' yang ada dalam Dha'if at-Targhib) secara mauguf 
kepada Ibnu Umar <, dan ialah yang shahih. 


(Aku berkata, lafazhnya adalah, 


aa ga ig AE 
EN TAB DS O PI 


"Semun harta yang kamu bayarkan zakatnya, walaupun ia di bawah 
lapis bumi yang ketujuh, maka ia bukanlah harta yang ditimbun. Dan 
semua harta yang tidak kamu bayarkan zakatnya, maka ia adalah harta 
yang ditimbun walaupun ia nampak di permukaan bumi." 


Diriwayatkan oleh al-Baihagi. 


(746) - 10 : (Shahih Lighairihil 
Dari Samurah &, dia berkata, "Rasulullah # bersabda, 
É PENG 
a Hg Ny Na aa SS Ni p KAWA | yaa 
'Dirikanlah shalat, bayarlah zakat, berhajilah, berumrahlah dan ber- 
istigamahlah, niscaya urusan kalian akan diluruskan'." 
Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam ketiga Mu'jamnya, 
sanadnya jayyid (baik) insya Allah. Imran al-Qaththan adalah rawi 
jujur. 


4747) - 11 : [Shahih] 
Dari Abu Ayyub &, 


£ 


B3 YAN AS “JG SI PN pn JA BA | 
SI ah Ge ELS Sall a, AES a 


aku menghasankannya. Wallahu a'lam. Lihat -jika Anda berkenan- a/-Magasid karya Hafizh as-Sakhawi, no. 
190-191. Perincian ini dilalaikan oleh tiga orang itu -Dan itu layak dengan kebodohan mereka- maka 
mereka menghasankan hadits seluruhnya. 
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"Bahwa seorang laki-laki berkata kepada Nabi #£, 'Kabarkan kepa- 
daku suatu amal yang membuatku masuk surga.' Nabi £ menjawab, 
'Beribadahlah kepada Allah dan jangan menyekutukanNya dengan sesuatu, 
dirikanlah shalat, bayarlah zakat dan jalinlah hubungan silaturahim'." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


(748) - 12 : [Shahih] 


Dari Abu Hurairah æ, 


< BERA 
AOA 


ties Ba) Jab Je Laba dl Upon 6 JB EA Ag 


SI I aaa Daku J8. AA 


aé r ” b o o 


Ya i j y BW SU JG Ker Urai ci ym 
Jala Jo BB ae ih a a 
Ji A) akh 

"Bahwa seorang laki-laki Badui datang kepada Nabi $% dan berkata, 
'Ya Rasulullah, tunjukkan kepadaku suatu amal jika aku mengerjakannya, 
maka aku masuk surga.' Nabi * menjawab, 'Kamu beribadah kepada 
Allah dan tidak menyekutukanNya dengan sesuatu, mendirikan shalat 
fardhu, membayar zakat wajib dan berpuasa Ramadhan.' Dia berkata, 
'Demi Dzat yang jiwaku berada di TanganNya, aku tidak menambah dan 
tidak mengurangi. Dari padanya' Ketika dia pergi Nabi 2 bersabda, 
'Barangsiapa ingin melihat seorang laki-laki dari penduduk surga maka 
lihatlah orang ini'." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


(749) - 13 : (Shahih) 


Wah Amr bin Murrah akan sa dia jak 
D Gia aah ay da SL 


TEKAN Ya 0S WE on ENI IE MAA, 
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NG 
"Seorang laki-laki dari Judha'ah datang kepada Rasulullah #5 dan 
berkata, "Sesungguhnya aku bersaksi bahwa tiada tuhan yang berhak di- 
sembah selain Allah dan bahwa engkau adalah Rasulullah, aku shalat lima 
waktu, aku berpuasa dan giyam Ramadhan dan aku membayar zakat.' 
Rasulullah & menjawab, 'Barangsiapa mati dengan berpegang teguh pada 
itu maka dia termasuk orang-orang yang benar dalam imannya (shiddigin) 
dan syuhada'." 


Diriwayatkan oleh al-Bazzar dengan sanad hasan, Ibnu Khu- 
zaimah dalam Shahihnya dan Ibnu Hibban. Lafazhnya telah dise- 
butkan dalam Kitab Shalat, Bab 13. 


(750) - 14 : (Shahih Lighairihij 


Dari Abdullah bin Muawiyah al-Ghadhiri &, dia berkata, 
"Rasulullah #& bersabda, 


Yg ag AN IA SNI ab pada Bh Ga Ia IG 
Ja da gé JS si ia la G Ti AS da ad NAN 


Par KADI LAN Y, cai ja) y; AN Y, Laga 


yg Sal ea Slug 3 3 oğ “Sl 
'Ada tiga perkara, barangsiapa mengamalkannya maka dia telah me- 
rasakan iman: Ialah orang yang hanya beribadah kepada Allah, mengetahui 
bahwa tiada tuhan yang berhak disembah selain Allah, membayar zakat 
hartanya dengan jiwa yang rela dan hati yang ikhlas setiap tahunnya, dia 
tidak membayar (zakat binatang ternak) dengan yang tua, yang kudisan, 
yang sakit dan tidak pula dengan yang buruk lagi tidak mengeluarkan 
air susu, akan tetapi dengan pertengahan harta kalian karena Allah tidak 
meminta harta terbaik kalian dan tidak memerintahkan kalian agar mem- 
bayar dengan yang terburuk'." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud. 


Ucapannya, le sa) dari kata 8), yakni membantu; artinya 
dia membayar zakat sementara jiwanya mendorongnya dengan 
rela agar membayar tanpa timbul niat untuk tidak membayar. 
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dengan syin yang dibaca fathah dan ra' yaitu harta yang : LAN, 
buruk seperti hewan yang renta, kurus dan lain-lain. 


5 - 


Yang kudisan. A BA 


(751) - 15 : (Shahih) 
Dari Jarir bin Abdullah «#5, dia berkata, 


Pa JS ais AAN aap a e) PE Š Kn Si 
"Aku membaiat Rasulullah & untuk mendirikan shalat, membayar 


zakat dan memberi nasehat kepada setiap Muslim." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim dan lain-lain. 


4752) - 16 : [Hasan] 
Dari Abu Hurairah æ, bahwa Rasulullah #& bersabda, 


4 
te) 2... 


PN Bani 2 0. » or 22 00 Lot LG PAN Lai Men 
; Lal YL ge yag de Ú awad Mad 2S JI gəl l3 
oon ta Tea o É o’, EP P EA | 

KUA ya IS y pi dab a) SN - “4 

"Jika kamu membayar zakat maka kamu telah menunaikan kewaji- 
banmu. Barangsiapa yang mengumpulkan harta yang haram kemudian 


bersedekah dengannya, maka dia tidak mendapatkan pahala, dan dia me- 
mikul dosanya." 


E a 
“Gg 
CA 


Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban dalam 
Shahih keduanya dan al-Hakim, dan dia berkata, "Sanadnya sha- 
hih." 


(753) - 17 : [Hasan] 
Dari Zir bin Hubaisy uts, 


1 Saya berkata, Dan disetujui oleh adz-Dzahabi, akan tetapi ia hanya hasan saja, walaupun padanya terdapat 
(Darraj Abus Samh) ia dalam riwayatnya adalah dari Ibnu Hujairah ai-Akbar al-Khaulani, ia berhadits hasan 
darinya sebagaimana aku telah mentahgignya di as-Silsilah ash-Shahihah, no. 335. Hadits ini termasuk tam- 
bahan dan faedah cetakan ini. Adapun tiga orang itu, maka mereka menggabungkan antara dua hal yang 
bertentangan, mereka berkata 1/587; "Hasan." Kemudian mereka menyatakannya ber///at berdasar kepada 
pernyataan Ahmad, an-Nasa'i dan Abu Hatim yang mendhaifkan Darraj. Dan mereka tidak merinci. 
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s 
LA» o MA an 220 


ANE Ka aran SA DE odis Da at 
IA an db a N JS daan i JG si 
SI JB kh “JG EA “JG (kasi 


"Bahwa Ibnu Mas'ud berada di sisi pelayannya yang sedang mem- 
baca mushaf sementara dia juga bersama teman-temannya. Kemudian 
seorang laki-laki hadir, dia bernama Hadhramah, dia berkata, "Wahai 
Abu Abdurrahman. Derajat apa dalam Islam yang paling utama?' Dia 
menjawab, 'Shalat.' Dia bertanya, 'Lalu apa?' Dia menjawab, 'Zakat'." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu 'jam al-Kabir 
dengan sanad tidak mengapa (La Ba sa Bihi). 


Telah disebutkan dalam Kitab Shalat hadits-hadits yang me- 
nunjukkan bab ini. Dan akan disebutkan hadits-hadits lain dalam 
Kitab Puasa dan Haji, insya Allah. 


TON 
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(el 


ANCAMAN MENOLAK MEMBAYAR ZAKAT 
DAN KETERANGAN TENTANG ZAKAT 
PERHIASAN 


ff i 
(754) - 1 : (Shahih) 
Dari Abu Hurairah #&, dia berkata, "Rasulullah # bersabda, 
Man Smp na a an 
ne Z WK ia g G eh ia pak Ú eai 


WA e- sa 83 3 yo” 7 Jaa? 


EE G nga. Sh ai Us caah ts 
PA sd aah Lai En ha 
SIN cah IA G GS 


“dy ei GÉ GE ta Yan Mn VM, „Jú 


ERE 


A NS Gih ia ela aa Haa 
Sayatan WS gatal Ca, agita ala Asa Sisa 
PEI SA aa 
AU el Jeng IE ua Sp o% 

eh 


0 4 akh A AE. # Pan Pal Ak A Ie yi RP aa 
ALA ey OS ISP VI GAS Gia DR e Yy lo Yg JG 
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2.3 AE 0. 


Ng Make Le al E MAY AKU DA PA GG 
SY ale PES GEA alah, ey Bb eat NG cal 
AI SE Ini Pia KK 43 IP UNA ade 3, 
ca Jang GIS OI UNG a) BE ah Go cola Li 
úi AI, 2 yo Sa ay I Faa JA -JU 


“9 


23 j ci hyi JAS S3 (33) ng GES a: SE CTE. 


X ó z P E A pi az Ea EA o A ? gt 
SNG Ga deo AN Jen d Malang JAIS 


SF 


CP (NYI JAN Jaa Gea DERT 


o7 07 


sa a TO NA BA ET 
sya. AI E A GEF 


E en Di 
A 


PASI cah JG U J AM ha Ld NE ad 


TE BP aah BA sja Vi Pa e Jl JG 


AMA AM 4 PA P 
£ pel D Kan aa 9 Kg EG 
'Tidak ada pemilik emas dan perak yang tidak menunaikan haknya, 
kecuali pada Hari Kiamat dibuatkan untuknya lempengan-lempengan dari 
api, lalu ia dipanaskan di atasnya di Neraka Jahanam kemudian lambung, 
kening, dan punggungnya disetrika dengannya, setiap kali ia dingin, maka 
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ia kembali dipanaskan untuknya, 'Pada satu hari yang kadarnya lima 
puluh ribu tahun,' sehingga diputuskan di antara para hamba, maka dia 
melihat jalannya, ke surga atau ke neraka." Rasulullah # ditanya, 'Wahai 
Rasulullah bagaimana dengan unta?' 


Rasulullah # menjawab, 'Tidak ada pemilik unta yang tidak me- 
nunaikan haknya -dan di antara haknya adalah air susunya? pada hari di 
mana ia mendatangi sumber air- kecuali pada Hari Kiamat dilemparkan 
untuk unta-unta tersebut di suatu padang yang datar dan tandus, di mana 
tidak hilang darinya seekor anak unta pun, yang menginjakkannya dengan 
telapak kakinya dan menggigitnya dengan gigi-giginya, setiap kali yang 
pertama berlalu, maka yang terakhir dikembalikan kepadanya, 'Pada satu 
hari yang kadarnya lima puluh ribu tahun,' sehingga diputuskan di antara 
para hamba, maka dia melihat jalannya ke surga atau ke neraka.' Rasulullah 
35 ditanya, 'Wahai Rasulullah bagaimana dengan sapi dan domba?' 


Rasulullah #5 menjawab, "Tidak pula pemilik sapi dan domba yang 
tidak menunaikan haknya, kecuali pada Hari Kiamat dia akan dilemparkan 
kepada sapi dan domba tersebut, di sebuah dataran yang rata, tandus dan 
sangat luas, tidak satu pun yang tertinggal, tidak ada yang bertanduk 
berliku’, tidak yang tak bertanduk dan tidak pula yang bertanduk patah, 
yang akan menyeruduknya dengan tanduknya dan menerjangnya dengan 
kakinya, setiap kali yang pertama berlalu, maka yang terakhir dikembali- 
kan kepadanya, "Pada satu hari yang kadarnya adalah lima puluh ribu 
tahun,' sehingga diputuskan di antara para hamba, maka dia melihat jalan- 
nya ke surga atau neraka." Rasulullah & ditanya, 'Wahai Rasulullah, 
bagaimana dengan kuda?" 


Beliau menjawab, 'Kuda ada tiga, kuda yang merupakan dosa bagi 
pemiliknya, kuda yang merupakan penutup (dari dosa-dosa) bagi pemilik- 
nya, dan kuda yang merupakan pahala bagi pemiliknya. 


Saya berkata, Ini adalah dalil yang jelas dari Rasulullah 3 bahwa orang yang menolak membayar zakat 
yang diazab dalam kurun waktu yang panjang itu bukanlah orang kafir yang kekal di neraka berdasarkan 
sabda, Lalu dia melihat jalannya ke surga atau neraka” Ia adalah bantahan telak kepada sebagian Doktor 
dan lain-lain yang mengkafirkan orang yang meninggalkan zakat hanya karena meninggalkannya dan mereka 
berpegang kepada riwayat- riwayat yang Wekase ah dan menakwilkan dalil; dalil jepeni ahli kalam. 
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fathah, Maksudnya adatah memerah air susunya di sumber air agar orang- orang mendapatkan bagian dari 
Susunya. 

share “Bertanduk berliku," Ba "Tak bertanduk," Hera, "Bertanduk patah," sebagaimana hal itu hadir dari 
penulis pada hadits yang sesudahnya. 


w 
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Adapun kuda yang merupakan dosa bagi pemiliknya, maka ia ada- 
lah kuda yang ditambatkan oleh pemiliknya untuk riya), kesombongan dan 
permusuhan kepada pengikut Islam, maka ia adalah dosa baginya. 


Adapun kuda yang merupakan penutup (dari dosa-dosa) bagi pemi- 
liknya maka ia adalah kuda yang ditambatkan oleh pemiliknya kemudian 
dia tidak melupakan hak Allah pada punggungnya dan lehernya, maka ia 
adalah penutup dari dosa-dosa baginya. 


Adapun kuda yang merupakan pahala bagi pemiliknya maka ia ada- 
lah kuda yang ditambatkan oleh pemiliknya di jalan Allah untuk pengikut 
Islam, di padang gembala atau kebun, tiada sesuatu pun yang ia makan 
di padang gembala atau kebun itu, kecuali ditulis untuknya kebaikan se- 
banyak apa yang ia makan, dan ditulis untuknya kebaikan-kebaikan seba- 
nyak kotoran dan kencingnya, dan tidaklah tali kekangnya terputus lalu 
dia berlari dengan kencang sejauh satu, dua putaran kecuali ditulis untuk- 
nya kebaikan sejumlah bekas kakinya dan kotorannya, pemiliknya tidak 
melewati sungai lalu ia minum darinya walaupun pemiliknya tidak ingin 
memberinya minum, kecuali Allah menulis untuknya kebaikan sebanyak 
yang ia minum." Rasulullah &£ ditanya, "Wahai Rasulullah, lalu bagai- 
mana dengan keledai?' 


Rasulullah #5 menjawab, 'Tidak diturunkan kepadaku dalam urusan 
keledai kecuali ayat yang istimewa dan menyeluruh ini, 'Barangsiapa yang 
mengerjakan kebaikan seberat dzarrah pun, niscaya dia kan melihat (bala- 
san)nya. Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan seberat dzarrah 


rn 


pun, niscaya dia kan melihat (balasan)nya pula'. 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari!, Muslim, dan lafazh hadits ini 
adalah lafazhnya, dan oleh an-Nasa'i secara ringkas. 


Dalam suatu riwayat milik an-Nasa'i, Rasulullah #6 bersabda, 


oi. z9 Pe PAN ag TAN ka ” yz 4” 0 - 
SSB UU uya bai RAI ay elo Y Jl SS Sop Y Jen un b 


1 An-Naji berkata, no. 107, saya berkata, Ia tidak diriwayatkan oleh al-Bukhari dari jalan ini, akan tetapi dia 
hanya meriwayatkan tentang kuda saja. Dan dia meriwayatkan tentang dosa tidak membayar zakat dari 
haditsnya, dan unta datang kepada pemiliknya, dan dia menyebutkan hal yang sama tentang domba, tidak 
ada padanya emas dan perak yang dijadikan lempengan-lempengan, akan tetapi itu adalah milik Muslim. 
Dan dia meriwayatkannya dalam Kitabul Khail, dari jalan tain dan lafazhnya, 'Harta simpanan salah seorang 
dari kalian... dan seterusnya, padanya juga, 'Jika pemilik unta tidak memberikan haknya." Al-hadits. 

Saya berkata, Mungkin karena itu penulis berkata, "lafazhnya adalah milik Muslim. Perhatikanlah." 
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& GEN er a ENG ag KN ne e 4 

A o~ a 

"Tidaklah seseorang yang tidak membayar zakat hartanya, melain- 

kan hartanya akan datang pada Hari Kiamat dalam bentuk ular dari neraka, 

maka kening, lambung dan punggungnya disetrika dengannya, ' Pada hari 

yang kadarnya selama lima puluh ribu tahun,' sampai diputuskan di an- 
tara manusia." 


(755) - 2 : [Shahih] 


Dari Jabir «&5, dia berkata, Aku mendengar Rasulullah 45 ber- 
sabda, 


EU MB y e Y GE G AN MI ea G 
NE Gadi le LAS ji p G a 
Sa ey si Y GE G3 JAN A, 
NA Y5 ra “af, Ga “lali AP pa da 
a Pe a 
Pen a Pi, a as 
D bani a NATA DN AA, 
ase WG ass GAN BS ba: sia a Ap cala KAG A 
Sa cab g o MG ka UN of NG agé 


"Tidaklah pemilik unta yang tidak menunaikan haknya kecuali unta- 
unta tersebut datang pada Hari Kiamat dalam jumlah paling banyak dan 
dia duduk! di depannya, di dataran luas lagi tandus, yang menyeret-nyeret 
(menginjak-injak) dirinya dengan kaki dan telapaknya. 


Da dengan gafdan ain dibaca fathah sebagaimana dalam Syarah Shahih Muslim an-Nawawi. Pelaku (sub- 
yek)nya adalah pemilik unta sebagaimana hal itu telah jelas. 
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Tidaklah pemilik sapi yang tidak menunaikan haknya, kecunli sapi- 
sapi itu datang pada Hari Kiamat dalam jumlah paling banyak, dan dia 
duduk di depannya di dataran luas lagi tandus, yang menanduknya dengan 
tanduknya dan menginjaknya (dengan kakinya). 


Tidaklah pemilik domba yang tidak menunaikan haknya kecuali 
domba-domba itu hadir pada Hari Kiamat dalam jumlah paling banyak 
dan dia duduk di depannya, di dataran luas lagi tandus, ia menubruknya 
dengan tanduknya dan menginjaknya dengan kakinya, tak ada yang tidak 
bertanduk dan tidak pula yang bertanduk patah. 


Tidaklah pemilik harta simpanan yang tidak menunaikan haknya, 
kecuali harta kekayaannya itu datang pada Hari Kiamat dalam bentuk 
ular botak yang memburunya dengan membuka mulutnya, jika ia menda- 
tanginya, maka dia berlari darinya, maka ia berseru kepadanya, 'Ambillah 
hartamu yang kamu simpan. Aku tidak memerlukannya.' Manakala dia 
melihat bahwa dia tidak bisa menghindar, maka dia memasukkan tangan- 
nya ke dalam mulutnya lalu dia melumatnya seperti unta jantan melumat." 


Diriwayatkan oleh Muslim. 


Tanah padang yang datar. ; púl 
Dengan dua qaf yang dibaca fathah dan ra`, yaitu : “aji 
yang licin (tandus tak ada tanaman). 

Telapak kaki untuk sapi dan domba, untuk kuda : allah 
dinamakan ':&-. 

Bertanduk berliku. : aii 
Tak bertanduk. | KENA 
Dengan dhad, yaitu bertanduk patah. : AAA 
Dengan tha` dibaca kasrah dan wawu dibaca fathah, : Jaki 


yaitu tali pengikat binatang dan ia dilepas di padang 
rumput atau ujungnya dipegang dan ia makan rum- 


put. 

Dengan nun dibaca tasydid, artinya menyeret de- : San 
ngan keras. | 
Dengan syin yang dibaca fathah dan ra, yakni puta- : ye 


ran, ada yang berpendapat kira-kira satu mil. 
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Dengan nun dibaca kasrah dan mad, yakni permu- : KA 
suhan. 
Dengan syin yang dibaca dhammah dan boleh di- : Pa 


kasrah yaitu ular. Ada yang berpendapat, ular jantan. 
Ada lagi yang berpendapat, ular jenis tertentu. 


Yang rontok rambutnya karena berumur panjang! : ea 


(756) - 3 : [Shahih] 


Dari Abdullah bin Mas'ud &, dari Rasulullah #£, beliau ber- 
sabda, 


á 7 Pa Žo S 7 da co. TANG £ - 
PE Geri SU aga) j JE Yj gu NS Sop S aG 
KEN, ai AS iyaa Bas P Ab u Sai 


23 D - if 


LAGI Baki E Ghana 

"Tidaklah seseorang yang tidak menunaikan zakat hartanya, kecuali 

pada Hari Kiamat ia diwujudkan dalam bentuk seekor ular yang botak 

sehingga lehernya dililit dengannya." Kemudian Nabi & membaca pem- 

benarannya dari firman Allah, "Sekali-kali janganlah orang-orang yang 

kikir dengan harta yang Allah berikan kepada mereka dari karuniaNya 
menyangka bahwa kebakhilan itu baik bagi mereka...." (Ali Imran: 180). 


Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan lafazh hadits ini adalah 
lafazhnya, an-Nasa'i dengan sanad shahih dan Ibnu Khuzaimah 
dalam Shahihnya. 


(757) - 4 : (Hasan Lighairihij 
Dari Masrug, dia berkata, "Abdullah berkata, 


1 An-Naji berkata, no. 108: "Tafsir ini adalah munkar karena yang masyhur adalah bahwa ia adalah botak 
karena banyaknya racun. Dan penulis sendiri telah memastikan penafsiran yang kedua dengan menukil dari 
Abu Dawud penulis as-Sunan di "Tarhib terhadap seseorang di mana pelayan atau kerabatnya meminta 
kelebihan hartanya lalu dia tidak memberi," pada buku ini. Jadi telah terjadi kontradiksi pada ucapannya." 
Kemudian an-Naji menukil dari Abu Ubaid dan lain-lain apa yang mendukung tafsir yang masyhur. Hal ini 
dilalaikan oleh tiga orang itu. 
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ng A aa 
naa a ka aan Ka al ai ERI 


- PN 
- 


Sai Sa AKAUN AN WA) 


'Orang yang memakan harta riba, orang yang memberi makan dari 
harta riba, kedua saksinya jika keduanya mengetahuinya, wanita yang 
membuat tato di tubuh dan yang dibuatkan tato, orang yang menolak 
membayar zakat dan orang murtad Badui setelah dia berhijrah, mereka 
semua dilaknat melalui lisan Muhammad & pada Hari Kiamat'." 


Diriwayatkan Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya, dan lafazh 
hadits ini adalah lafazhnya. 


Diriwayatkan Ahmad, Abu Ya'la dan Ibnu Hibban di Shahih- 
nya, dari al-Harits al-A'war, dari Ibnu Mas'ud.! 


Adalah orang yang mengulur-ulur menolak mem- :— aal sY 
bayar zakat. Í 


(758) - 5 : [Hasan Lighairihi] 
Dari al-Ashbahani,? dia meriwayatkan dari Ali 4, dia berkata, 


FERT a a Aa AHA JI mud a hu i sa 
EAT JE) BAN Bus Te PA 


"Rasulullah $% melaknat orang yang makan riba, orang yang mem- 
beri makan dari harta riba, saksinya, penulisnya, wanita pembuat tato di 
tubuhnya dan yang meminta dibuatkan tato, orang yang menolak mem- 
bayar zakat, muhallil (orang yang menghalalkan) dan muhallal (orang 
yang dihalalkan untuknya)."” 


Saya berkata, Yakni bahwa tiga imam itu meriwayatkannya dari jalan al-Harits -dan dia adalah dhaif- lain 
dengan Ibnu Khuzaimah, dia dari jalan Masruq. Dan ucapannya yang hadir di Kitab al-Buyu', Bab at-Tarhib 
Min ar-Riba menjelaskan maksudnya. 

Begitulah dan itu adalah keteledoran yang buruk, karena ia diriwayatkan oleh imam yang lebih tinggi ting- 
katannya seperti Ahmad, an-Nasa'i dan lain-lain, ia ditakhrij padaku di hadits-hadits Buyu' 

Muhallil adalah orang yang menikahi wanita yang ditalak tiga agar dia halal bagi suami yang menalaknya. 
Dan muhallai lahu adalah suami yang menyuruh orang untuk itu, pent. 


N 


180 


Shahih at-Targhib wa at-Garhib 


(759) - 6 : (Shahih) 
Dari Tsauban 4 bahwa Rasulullah # bersabda, 


4 


JA E cat SA oi a s Hara 
Da Pa Ae AN NS aa 


Awe jig an 5 

"Barangsiapa yang meninggalkan (yang tidak dizakati) sesu- 

dahnya, maka ia akan diwujudkan untuknya dalam bentuk seekor ular 
besar yang botak yang memiliki dua taring yang akan memburunya. Dia 

berkata, 'Siapa kamu?" Ular itu menjawab, 'Aku adalah hartamu yang 
kamu tinggalkan'.? Maka ia terus memburunya sehingga dia memberikan 
tangannya lalu ia menggigitnya lalu diteruskan kepada seluruh tubuhnya." 


Diriwayatkan oleh al-Bazzar, dia berkata, "Sanadnya hasan." 
Ath-Thabrani, Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban dalam Shahih ke- 
duanya. 


(760) - 7 : [Shahih] 
Dari Ibnu Umar “&, dia berkata, "Rasulullah & bersabda, 


- 


J g Bab MI ep IL da SG HE sa oj 


a A LA - A a) 
'Sesungguhnya orang yang tidak menunaikan zakat hartanya, pada 

Hari Kiamat harta tersebut akan diwujudkan dalam bentuk ular besar yang 
botak, yang memiliki dua taring (berbisa), - beliau bersabda -, maka ular 


itu terus mengikutinya, atau melilitnya. Ia berkata, "Aku adalah harta 
simpananmu, aku adalah harta simpananmu'." 


Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dengan sanad shahih. 


1 Lafazh al-Bazzar, “Celaka kamu, kamu itu apa?" 

2 Lafazh al-Bazzar, "Yang kamu simpan." Begitulah di a/-Ujjalah, no. 108, dan ia seperti yang dia katakan, 
akan tetapi hal itu tidak berpengaruh besar kecuali seandainya dia hanya menisbatkannya kepada al-Bazzar 
saja, Dan lafazh ath-Thabrani, 1/70, no. 2, "Yang kamu tinggalkan." 
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Yaitu dua taring (beracun) pada dua tulang rahang, : Kan 
ada yang berpendapat, dua titik hitam di atas kedua ai 
matannya. 


Telah dijelaskan pada hadits kedua di bab ini. : Aa 


(761) - 8 : [Shahih] 
Dari Abu Hurairah &, dari Nabi #£, beliau bersabda, 


4 f- 3 PN NP nan bego Kn A MO G0 
CA Meta KA pp Jia MS op db YG AN T ipa 
A z r 
J 


3 
IM 0/ Ton 3,2 A 
A 


o-- 9 E fi PAK Bah 

SI as A gana] kagak AR MI ga AB gka 
BPS AN GANG PN ola W SU 
"Barangsiapa diberi harta oleh Allah lalu dia tidak membayar zakat- 

nya maka ia diwujudkan dalam seekor ular botak pada Hari Kiamat, yang 
mempunyai dua taring (beracun) di antara kedua rahangnya, ia melilitnya 
pada Hari Kiamat kemudian ia mematuknya dengan kedua rahangnya 
kemudian ia berkata, "Aku adalah hartamu, aku adalah simpananmu.' 


Kemudian Nabi & membaca ayat ini, "Janganlah sekali-kali orang yang 
kikir mengira ...." (Ali Imran:180). 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, an-Nasa'i dan Muslim.! 


(762) - 9 : (Hasan Shahih) 
Dari Anas bin Malik &5, dia berkata, "Rasulullah #5 bersabda, 
JU BU ag NS ss 
'Orang yang tidak membayar zakat, berada di neraka pada Hari 
Kiamat'." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam ash-Shaghir, 
dari Sa'ad bin Sinan, dan dikatakan padanya, "Sinan bin Sa'ad, dari 
Anas." 


1 Begitulah di sebagian naskah dan di naskah azh-Zhahiriyah Muslim disebut sebelum an-Nasa'i, semua itu 
adalah salah, yang benar adalah tanpa Muslim karena dia tidak meriwayatkan hadits ini -sebagaimana hal 
itu telah dinyatakan oleh an-Naji- Dan aku telah menjelaskan itu dalam takhrij Musykilatil Faqr, no. 60. 
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(763) - 10 : (Shahih Lighairihi) 
Dari Buraidah &, dia berkata, "Rasulullah # bersabda, 


GE A ASI Y CP S gi U 


'Tidaklah suatu kaum menolak NA sakat melainkan Allah 
menimpakan paceklik (panjang) kepada mereka'." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Ausath 
dan rawi-rawinya adalah tsigah, al-Hakim dan al-Baihaqi di sebuah 
hadits, hanya saja keduanya berkata, 


CI saor 


Jah a ~ Ni GS FSET 
"Tidaklah suatu kaum menolak membayar at melainkan Allah 
menahan (baca: tidak menurunkan) hujan bagi mereka." 


Al-Hakim berkata, "Shahih berdasarkan syarat Muslim." 


(764) - 11 : (Hasan Shahih] 


Diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah, al-Bazzar dan al-Baihaqi, 
dari hadits Ibnu Umar «#5. 


Dan lafazh al-Baihaqi, bahwa Rasulullah # bersabda, 
SA JAS ae SB o as Ia AP Ja 


y! ta Diy 3 p SA ad: LAN of ók 
rai; a (Ll A 3 E eisi E AN ma Gi 
J3 oL JP) A sa, Sua Diel y! Odiy JK 
ah Ad wi KA Gya hi Isa yi | a G Pa 
its SERA Jala NA ayang KP) AN Kg Nya 51, 
BEN AK Kg aa oa 


"Wahai sekalian kaum Muhajirin, ada lima perkara yang jangan 
sampai kalian diuji dengannya dan ia menimpa kalian -(dan) aku berlin- 
dung kepada Allah agar ia tidak mengenai kalian-: Tidaklah merebak per- 


183 


Shahih at-Garghib wa at-Garhib 


buatan zina di kalangan suatu kaum sehingga mereka melakukannya de- 
ngan terang-terangan, kecuali bermunculan pada mereka penyakit wabah 
(tha'un) dan penyakit-penyakit lain yang belum pernah muncul di kalangan 
orang-orang sebelum mereka. Tidaklah mereka (berbuat curang) dengan 
mengurangi takaran dan timbangan (dalam jual beli), kecuali ditimpakan 
kepada mereka paceklik, kesulitan hidup dan kelaliman penguasa. Tidaklah 
mereka menolak membayar zakat harta mereka, kecuali mereka tidak akan 
diturunkan hujan dari langit, kalau bukan karena hewan-hewan, maka 
mereka tidak diturunkan hujan. Dan tidaklah mereka membatalkan per- 
janjian Allah dan perjanjian RasulNya, kecuali musuh dari selain! mereka 
menguasai mereka, lalu musuh itu merampas apa yang mereka miliki, 
dan selama pemimpin-pemimpin mereka tidak bertahkim kepada kitab 
Allah, melainkan pasti ditimpakan atas mereka permusuhan di antara 
mereka sendiri. "2 


4765) - 12 : (Shahih Lighairihil 
Dari Ibnu Abbas «#5, dia berkata, "Rasulullah # bersabda, 


a Gali La LB Seng IA Ll Jan U JB ng Ca 
MY Ah MAS ah male L Y ah 
BES A g Ea [pet G5 Sy dpi aa ab SG Ad 
ieh AD GAE ra S IB i S da i In Si 


'Lima dibalas lima." Rasulullah $ ditanya, 'Wahai Rasulullah, apa 
itu lima dibalas lima?! Nabi £ menjawab, 'Tidaklah suatu kaum memba- 
talkan perjanjian, kecuali musuh mereka dikuasakan atas mereka, tidaklah 
mereka bertahkim kepada selain apa yang diturunkan oleh Allah, kecuali 
(kemiskinan merebak di antara mereka, tidaklah zina terang-terangan di 
tengah mereka, kecuali merebak di kalangan mereka) kematian, tidaklah 
mereka menolak membayar zakat, kecuali hujan ditahan dari mereka, dan 
tidaklah mereka bersikap curang dalam takaran, kecuali ditahan dari me- 


! Saya berkata, Ucapan ini memiliki syahid mauguf kepada Ibnu Abbas «%5 yang diriwayatkan oleh al-Khara'ithi 
dalam Masawi'' al-Akhlag, hal. 187, no. 404. 

2 Saya berkata, Bukankah ini adalah bukti kebenaran kenabiannya is yang menunjukkan kebenarannya dan 
bahwa ia adalah wahyu dari Tuhannya? Tentu demi Tuhanku. 
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reka tumbuh-tumbuhan dan mereka ditimpa paceklik'." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu 'jam al-Kabir, 
sanadnya mendekati hasan, ia memiliki syahid-syahid. 


Jamak a yaitu tahun paceklik di mana bumi tidak me- : v 
numbuhkan apa pun, baik hujan turun atau pun tidak. | 


(766) - 13 : [Shahih] 
Dari Abdullah bin Mas'ud &, dia berkata, 


a Kg IM pur NG anga kaga ad JA Jan SIN 
an li ph g An 


"Seorang yang menyimpan harta yang tidak dizakatkan, tidaklah 
disetrika dengan hartanya itu! di mana tiap dirham menyentuh (menumpuk 
di atas) dirham, tiap dinar menyentuh (menumpuk di atas) dinar; tapi kulit- 
nya diperluas sehingga setiap dinar dan dirham diletakkan berjejer masing- 
masing (sebanyak jumlahnya)." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir? 
secara mauguf dengan sanad shahih. 


(767) - 14 : (Shahih) 

Dari al-Ahnaf bin Oais, dia berkata, 

ee ba AENG AA Aoa Yng sk PA YA CONA 
PF kaa e 


Dn 


Saya berkata, Fs begitulah (tertulis) di kitab asli, begitu pula di makhthuthah (manuskrip). Dan di ath- 
Thabrani, 9/164, no. 8754 adalah 5. Dan dalam a/- -Majma' tercantum Pg Jin Ba Y (seseorang tidak 
menyimpan harta yang tidak dizakati)." Dan semua itu bermasalah. Di naskah azh- -Zhahiriyah tidak 
tercantum (kosong). Dan mungkin yang paling dekat adalah yang ada di buku. Wallahu a'lam. 

Saya berkata, Dan ia seperti yang dia katakan. Aku telah mentakhrijnya di bawah hadits Abu Hurairah yang 
marfu' yang senada dengannya di as-Silsilah adh-Dhaifah, no. 6736. Adapun tiga orang itu maka mereka 
menulis apa yang tidak mereka ketahui, mereka hanya berkata, 'Hasan', 


~ 
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sg” Le 


GA MAY UI, aa aling SS dal Ad Jai 


- 
- 047 


D a ak 41 Jú BASE GAN 4j eda 
E EA =E Jë Kabi ia Lg g JG 


Da EP E, P 4 -á 
BA Ja Us Uly OI oa ME AN JENG Ju 
“JG Kei ea Lalu 


- atu 5g 
Y evja Ol, an BI AS Aa Uas ab gatau 


0 3-0 z 


f Se Sa ay NAN a GÍ li 
da A KO 
"Aku duduk bersama beberapa pemuka Quraisy lalu datanglah se- 


orang laki-laki berambut dan berpakaian kasar, serta berpenampilan kumal, 
dia berdiri di hadapan mereka, memberi salam lalu berkata, 


2 


'Sampaikan berita gembira kepada orang-orang yang tidak memba- 
yar zakat harta mereka bahwa mereka akan disetrika dengan batu panas 
di neraka Jahanam. Kemudian batu itu diletakkan di puting susu salah 
seorang dari mereka sehingga ia keluar dari tengah pundaknya, dan ia di- 
letakkan di tengah pundaknya sehingga ia keluar dari puting susunya 
dengan bergolak (mendidih).'! 


'Kemudian dia beranjak dan duduk (bersandar) ke sebuah tiang. Aku 
mengikutinya dan duduk di depannya, sementara aku belum tahu siapa dia. 
Aku berkata, 'Menurutku mereka tidak suka dengan ucapanmu." Dia men- 
jawab, 'Mereka tidak mengerti sama sekali. Kekasihku berkata kepadaku - 
aku berkata, "Siapa kekasihmu?! Dia menjawab, 'Nabi &.' 


"(Wahai Abu Dzar apakah) apakah kamu melihat Uhud?' 


Dia berkata, 'Lalu aku melihat kepada matahari yang tersisa dari 
siang hari, sementara aku (seakan) melihat Rasulullah #5 yang mengutusku 
untuk satu keperluannya - aku menjawab, 'Ya'.' Beliau bersabda, 


$ sig, dalam kitab asli dan cetakan Imarah tertulis: 335. Al-Hafizh an-Naji berkata, "Dalam ash-Shahihain 
tanpa fa ." An-Naji telah berkata benar. 
Dan J5 artinya adalah bergolak dan bergoncang, dan Kata ganti yang merupakan pelaku adalah batu panas 
sebagaimana di, "Sehingga ia keluar." 
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'Aku tidak ingin memiliki emas sebesar Uhud, kecuali aku infakkan 
seluruhnya kecuali tiga dinar." 

'Sesungguhnya mereka itu tidak mengerti, mereka hanya mengum- 
pulkan dunia. Tidak demi Allah aku tidak meminta dunia kepada mereka 
dan aku tidak meminta fatwa mereka tentang agama sehingga aku meng- 
hadap kepada Allah'." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. Dalam suatu riwa- 
yat milik Muslim bahwa dia berkata, 


Hal Ja a Ao en a Ama BRG AS A 


en Ra an en RA Rn AN ATA TEA 

cai JG > pi Ida NG F lia pa sedi JW Aa? PE "Ju 
N aaa LA KO CNP Je JB J5 ban : Gea seda A 
c O cok IS sia G AU E e ai 


abas Dam KS NS BE 2 TT 
"Sampaikan berita gembira kepada orang-orang yang tidak membayar 
zakat! bahwa mereka akan disetrika punggung mereka (sampai tembus) 
keluar dari lambung mereka dan disetrika dari tengkuk mereka sampai 
keluar dari kening mereka." Dia berkata, "Lalu dia bergeser ke samping 
dan duduk." Dia berkata, aku berkata, 'Siapa ini?" Mereka menjawab, 
"Itu adalah Abu Dzar." Dia berkata, "Aku menghampirinya dan berkata, 
'Apa yang baru saja kamu katakan tadi yang mana aku mendengarnya?" 
Dia menjawab, "Aku hanya mengucapkan apa yang aku dengar dari 
Nabi mereka &." Dia berkata, "aku berkata, "Apa pendapatmu tentang 
pembe-rian ini?" 
Dia menjawab, "Ambillah karena pada hari ini itu bisa membantu. 
Jika itu adalah harga bagi agamamu, maka tinggalkan." 


Dengan ra dibaca fathah dan dhad yang disukun yaitu, batu : X5 
yang dipanaskan. 


Dengan nun dibaca dhammah, ghain dibaca sukun setelah- : Tyas) 
nya adalah dhad, yaitu, tengah pundak. 


5 Oa ) dalam buku asli tertulis, „pi ‘, koreksinya dari Muslim. 
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PASAL 
[Zakat Perhiasan] 


4768) - 15 : [Hasan] 


Diriwayatkan! dari Amr bin Syu'aib, dari bapaknya, dari ka- 
keknya, 


A G NA AN 2s Toa ya ATA of 
Dp Spa JE SG NA AS) Dalan NG JU “33 
P E A I Ia ln AE y Ger 
alah ETIES 

"Bahwa seorang wanita datang kepada Nabi *& bersama seorang 
putrinya yang di tangannya terdapat dua gelang besar dari emas. Nabi 
me bertanya kepadanya, 'Apakah kamu menunaikan zakat gelang ini?' 
Dia menjawab, 'Tidak.' Nabi $% bersabda, ' Apakah kamu mau Allah 
memberimu dua gelang dari api neraka karena keduanya?" Dia berkata, 


'Lalu wanita itu melepas keduanya dan memberikannya kepada Nabi & 
dan berkata, ' Keduanya untuk Allah dan RasulNya'." 


Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, dan lafazh hadits ini 
adalah lafazhnya, at-Tirmidzi dan ad-Daruguthni. 


Lafazh at-Tirmidzi dan ad-Daruguthni adalah mirip dengan- 
nya, 
gl JUS AS ig Olla Ka da AI Ira i ANG al 


z 
KK 


Ol BEM Jpn G JG J6 BE KAS segi 


! Mungkin ucapannya, "Diriwayatkan," adalah sisipan dari sebagian penyalin atau dari penulis sendiri, karena 
ia ada di Makhthuthahjuga. Dan itu tidak berdasar menurutku karena ia diriwayatkan oleh beberapa rawi 
dari Amr dengannya, ia bersanad hasan sebagaimana telah aku jelaskan di buku asli. Hal ini tidak diperhati- 
kan oleh tiga pemberi komentar itu, maka mereka mencantumkan begitu saja, "Diriwayatkan." 
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Ba TEA Na LAN AA zo Da 5 


"Bahwa ada dua orang wanita datang kepada Rasulullah & dengan 
memakai dua gelang di tangan mereka. Nabi & bersabda kepada kedua- 
nya, 'Apakah kalian berdua menunaikan zakat gelang ini?' Keduanya 
menjawab, 'Tidak.' Rasulullah 5 bersabda kepada keduanya, ' Apakah 
kalian berdua ingin Allah menggantikan keduanya dengan dua gelang 
dari api Neraka?! Keduanya menjawab, 'Tidak.' Rasulullah & bersabda, 
"Maka tunaikanlah zakatnya'." 


Diriwayatkan oleh an-Nasa`i secara mursal dan muttashil. Dan 
dia merajihkan yang mursal.! 


Dengan harakat, kata tunggal dari (XS), ia adalah : KJ 
gelang dari punggung kura-kura? atau tanduk atau 


gading. Jika dibuat dari selain itu, maka ia akan dise- 
butkan. 


Al-Khaththabi berkata tentang RA 


Lu o or leg ài Bj yag of agan 


"Apakah kamu senang Allah memberimu dua gelang dari api neraka 
karena keduanya?" 


"Itu adalah tafsir firman Allah, 


wss AAs AN “2 ar AG weg Aor 


TI AN lp 5s Kn NA A 


'Pada hari dipanaskan emas perak itu dalam Neraka Jahanam lalu 
dibakar dengannya dahi mereka, lambung mereka ...." (At-Taubah: 35) 


(769) - 16: (Shahih) 
Dari Aisyah & istri Nabi #4, dia berkata, 


! Saya berkata, Tidak begitu, justru dia merajifkan muttashil sebagaimana aku jelaskan di buku asli lalu di 
Adabuz Zifaf hal. 256 cetakan al-Maktab al-Islami. 
Da wazannya adalah Sadi huruf pertama dibaca kasrah yang kedua disukun, ia adalah sesuatu yang menye- 
rupai gading. Ada yang berpendapat: Ia adalah tempurung kura-kura laut. Begitulah dalam a/-Misbah, 

3 Selesai ucapan al-Khattabi di a/-Ma'alim 2/175. 
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a u J3 aia GÉ S ep IN I e J 


narah 6 ador TA 


CAS ag “Ju Al ping VM IA a tda tie Y 


X0 z Pa 


JB ap MS A “JG Aura 


"Rasulullah #5 masuk menemuiku, kemudian beliau melihat gelang 
dari perak di tanganku, maka beliau #£ bertanya, 'Apa ini wahai Aisyah?! 
Aku menjawab, 'Aku memakainya untuk berhias untukmu ya Rasulullah.' 
Rasulullah & bertanya, 'Apakah kamu menunaikan zakatnya?' Aku men- 
jawab, 'Tidak atau masya Allah.' Nabi #£ bersabda, 'Itu adalah bagianmu 
dari Neraka'." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan ad-Daruguthni, pada sa- 
nad keduanya terdapat Yahya bin Ayub al-Ghafigi, asy-Syaikhain 
dan Jain-lain berhujjah dengannya dan ucapan ad-Daraguthni bahwa 
Muhammad bin Atha' adalah majhul adalah tidak berdasar karena 
Muhammad bin Amr bin Atha' dinasabkan kepada kakeknya, ia 
adalah rawi yang tsigah dan memiliki hafalan hebat, para penulis 
as-Sunan meriwayatkan haditsnya dan asy-Syaikhain berhujjah de- 
ngannya dalam Shahih mereka berdua. 


Dengan kha' adalah jamak dari 155, ia adalah untai- : HE 
an yang tak bermata (bertahta) yang dipakai wanita 

di jari kakinya dan terkadang dia memakainya di ta- 

ngannya. Sebagian dari mereka berkata, "Ia adalah 

cincin yang besar yang dipakai oleh para wanita." 


Al-Khaththabi berkata, "Biasanya secara tersendiri tidak men- 
capai nisab, jadi maksudnya adalah hendaknya dia menggabung- 
kannya dengan perhiasan yang lain lalu dizakati."! 


(770) - 17 : (Shahih Lighairihi) 
Dari Asma binti Yazid s, dia berkata, 


UL KE a 
i Sa 0 #1 EPE. 


1 Ma'alim as-Sunan 2/176. 
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"Aku dan bibiku datang kepada Nabi & sementara bibiku memakai 
gelang dari emas. Rasulullah & bersabda kepada kami, ' Apakah kalian 
berdua menunaikan zakatnya?' Dia berkata, ' Kami menjawab, 'Tidak, ' 
maka beliau bersabda, "Apakah kalian berdua tidak takut Allah akan meng- 
gantikan keduanya dengan gelang dari api neraka? Bayarkan zakatnya'." 


Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad hasan. 


4771) - 18 : [Shahih] 


Dari Tsauban, dia berkata, 


f 2073 3 ọ 46 


Sby SIE BEAN Sifon IA Ma oa 
Ibu Ja alba MM ajah BIA Js = Hap 
dl kab LE EN Ipa a La sa G. 5 ak 


PUG w 


Sara Ke a ES 


Lak 


MS a a of aai GN I doa gala 
ANA SG An pi OI ka Bag 3, EE 
MAN sak NG -USG Gai SAN GEG SP Jl 


“0 


Man AI JW EL JO NOK LAE 
AI Gya abü 


"Hindun binti Hubairah datang kepada Rasulullah # sementara 
di tangannya terpasang cincin dari emas - yakni cincin-cincin yang ber- 
ukuran besar - maka Rasulullah £ memukul tangannya, lalu dia datang 
kepada Fathimah mengadukan apa yang dilakukan oleh Rasulullah #£ kepa- 
danya. Lalu Fathimah melepas kalung emas dari lehernya. Fathimah ber- 
kata, "Ini adalah hadiah dari Abu Hasan.' Lalu Rasulullah #8 datang 
sementara kalung itu di tangannya. Rasulullah # bersabda, 'Wahai 
Fathimah apakah kamu berbahagia! jika orang-orang mengatakan, ' Putri 


; SA dari MAH yakni, apakah ucapan ini membuatmu berbahagia, akibatnya kamu tertipu olehnya, dan 
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Rasulullah 85, di tangannya terdapat untaian dari api Neraka?" Kemu- 
dian beliau %5 keluar tanpa duduk. Maka Fathimah membawa untaian 
itu ke pasar dan menjualnya, harganya dia belikan budak - dan suatu kali 
dia bilang, hamba sahaya, dan dia menyebutkan ucapan yang senada - lalu 
Fathimah memerdekakannya. Hal itu disampaikan kepada Rasulullah 3, 
maka Rasulullah #£ bersabda, 'Alhamdulillah yang telah menyelamatkan 
Fathimah dari api neraka'." 


Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dengan sanad shahih.! 


(772) - 19 : (Shahih) 
Dari Abu Hurairah & bahwa Rasulullah & bersabda, 


Ss GL ya Gia o Ghea . 


na Gb lad Na Up g SY 
LG saih, KE SS) b a jyan nggera Jp yn ia 


aj. 


A 


"Barangsiapa ingin memberi cincin kepada kekasihnya? dari api ne- 
raka (kelak), maka hendaknya dia memberinya cincin dari emas. Barang- 
siapa ingin memberi kalung kepada kekasihnya dengan kalung dari api 
neraka, maka hendaknya dia memberinya kalung dari emas dan barang- 
siapa ingin memberi gelang kepada kekasihnya dengan gelang dari api 
neraka, maka hendaknya dia memberinya gelang dari emas. Akan tetapi 
hendaklah kalian menggunakan perak, bermain-mainlah dengannya. 1 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan sanad shahih. 


kamu pun terjerumus ke dalam perkara buruk ini karenanya. Hal ini dikatakan oleh Abul Hasan as-Sindi. 
Saya berkata, Ia seperti yang dia katakan, dia telah didahului dan diikuti dalam hal ini oleh banyak imam, 
walaupun begitu sebagian pengikut hawa nafsu menolaknya dengan menyerang hadits, dan mereka me- 
maksakan diri membuat alasan-alasan yang sesuai dengan hawa nafsu mereka demi mendukung pendapat 
orang-orang umum. Kami memohon keselamatan dan penjagaan kepada Allah. Lihat bantahan secara ter- 
perinci di mukadimah Adab az-Zifaf hal. 17-30. 

“5 dengan wazan Is yang berarti, orang yang dicintai yaa dipakai untuk laki-laki dan wanita, dan 
yang dimaksud di sini adalah yang kedua, yakni, istri dan anak-anaknya sebagaimana telah aku jelaskan di 
Adab az-Zifaf Beberapa hari yang lalu aku mendengar bahwa sebagian dari orang-orang terhormat meng- 
klaim bahwa lafazh ' «5 ' adalah keliru dan yang benar adalah ' Lx ' (keningnya) dengan jim. Ini sulit 
dipercaya karena ia tidak diucapkan oleh orang yang paham bahasa dan sastra Arab ditambah ia adalah 
ucapan baru. Mungkin itu tidak benar dari ucapan beliau. 


~ 
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(Pendikte berkata), 


"Hadits-hadits ini yang tercantum padanya ancaman terhadap 
wanita yang berhias dengan perhiasan emas mengandung beberapa 
kemungkinan takwil: 


Pertama: Ia mansukh karena terdapat dalil shahih dibolehkan- 
nya wanita berhias dengan emas.! 


Kedua: Bahwa itu berlaku untuk wanita yang tidak membayar 
zakatnya, bukan atas yang membayar zakatnya. Ini didukung oleh 
hadits Amr bin Syu'aib, Aisyah dan Asma'.? 


Para ulama berbeda pendapat dalam perkara ini. Diriwayat- 
kan dari Umar bin al-Khaththab bahwa dia mewajibkan zakat per- 
hiasan. Ini adalah pendapat Abdullah bin Abbas, Abdullah bin 
Mas'ud, Abdullah bin Amr, Sa'id bin al-Musayyib, Atha', Sa'id bin 
Jubair, Abdullah bin Syaddad, Maemun bin Mihran, Ibnu Sirin, 
Mujahid, Jabir bin Zaid az-Zuhri, Sufyan ats-Tsauri, Abu Hanifah dan 
murid-muridnya, dan pendapat ini dipilih oleh Ibnul Mundzir. 


Di antara yang mengatakan tidak wajib zakat adalah Abdullah 
bin Umar, Jabir bin Abdullah, Asma' binti Abu Bakar, Aisyah, asy- 
Sya'bi, al-Qasim bin Muhammad, Malik, Ahmad, Ishaq dan Abu 
Ubaidah. Ibnul Mundzir berkata, 


"Asy-Syafi'i mengambil pendapat kedua ini sewaktu di Irak, 
kemudian dia tidak mengambil pendapat sewaktu di Mesir. Dia 


1 Saya berkata, Jawaban ini tidak tepat kecuali berdasarkan asumsi bahwa diharamkannya emas bagi wanita 
secara umum ('am), padahal tidak demikian, karena hadits-hadits masalah ini ada yang shahih dan ada 
yang tidak shahih, dan yang shahih darinya adalah khusus untuk emas yang melingkar sebagaimana anda 
lihat yaitu kalung, gelang dan cincin. Dalam kondisi ini maka dalil 'am (umum) tidak menasakh dalil yang 
khas (khusus), tetapi yang benar adalah sebaliknya, yaitu yang khas mengkhususkan yang am, dalil yang 
mengkhususkan oleh Salaf dinamakan nasikh sebagaimana hal itu telah dikenal di kalangan para ulama. 
Adapun hadits-hadits yang mengharamkan tetapi ia tidak shahih, maka ia tidak dijadikan sebagai hujjah, 
maka dihukumi mubah secara umum. Dari sini bisa dihasilkan kesimpulan bahwa semua emas halal bagi 
wanita kecuali yang melingkar, dengan ini semua dalil-dalil bisa diakomodasi. Dan cara penggabungan dalil 
dan takwil yang selain itu yang disebutkan oleh penulis dan lain-lain adalah lemah sebagaimana anda lihat. 
Kami bisa membaca perincian ini di buku saya Adab az-Zifaf. 

Saya berkata, Akan tetapi kisah binti Hubairah dan Fathimah dalam hadits Tsauban (no. 18 di bab ini) begitu 
pula hadits Abu Hurairah ini, semua itu tidak mungkin ditafsirkan dengan itu, sebab zakat tidak disebut di 
dalamnya sama sekali. Dan karena perak adalah sama dengan emas dalam kewajiban zakatnya sementara 
Abu Hurairah telah membedakan di antara keduanya maka dia mengharamkan berhias dengan emas yang 
melingkar dan membolehkannya dengan perak manakala dia berkata, 'Akan tetapi dengan perak bermain- 
mainlah dengannya. Ucapan ini sangat jelas bahwa ancaman yang disebutkan dalam hadits ini bukan karena 
tidak membayar zakat, maka takwil di atas menjadi batal. 


~ 
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berkata, 'Ini termasuk perkara di mana aku beristikharah kepada 
Allah." 


Al-Khaththabi berkata, 


"Yang zhahir dari ayat-ayat adalah mendukung pendapat 
yang mewajibkannya dan ia didukung pula oleh atsar. Dan yang 
tidak mewajibkannya memiliki pertimbangan tersendiri didukung 
oleh sebagian atsar. Dan membayarnya adalah lebih berhati-hati.! 
Wallahu a'lam." 


Ketiga: Bahwa itu berlaku untuk wanita yang berhias dengan- 
nya dan menampakkannya.? Ini ditunjukkan oleh hadits yang diri- 
wayatkan oleh an-Nasa'i dan Abu Dawud, dari Rib'i bin Hirasy, 
dari istrinya, dari saudara perempuan Hudzaifah, bahwa Rasulullah 
#5 bersabda, 


z 


Su Gad NU Gi Ga, KAA o SIÓ bi a U 
a de Y angka 83 IS 


"Wahai para wanita, tidakkah cukup bagi kalian (apa yang ada) pada 
perak untuk kalian gunakan berhias? Ketahuilah bahwa tidaklah seorang 
wanita dari kalian berhias dengan emas dan menampakkannya kecuali 
dia disiksa dengannya." 

Saudara perempuan Hudzaifah bernama Fathimah. Dan di 
sebagian jalurnya di an-Nasa'i, dari Rab'i, dari seorang wanita, dari 
saudara perempuan Hudzaifah, dia memiliki beberapa saudara 
perempuan yang bertemu dengan Nabi &£. 


Dan an-Nasa'i berkata, "Bab dibencinya wanita menampak- 
kan perhiasan dan emas." Kemudian dia membukanya dengan 
hadits Le aa bin Amir, 


shg nis oj Jare A ai dai = NGA di Joyo 
Keni) AGa S6 Tahan d Ad 


| Lihat Maalim as-Sunan 3/176. Dan yang haq adalah bahwasanya zakat perhiasan adalah wajib sebagaimana 
yang telah saya rinci dalam Adab az-Zifaf. 

2 Saya berkata, Ini juga batil karena hadits Rab'i juga membedakan -sama dengan hadits Abu Hurairah yang 
berlalu- antara emas dan perak. Keduanya dalam urusan penampakan adalah sama ditambah hadits ini 
adalah dhaif, karena istri Rab'i tidak diketahui. 
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"Bahwa Rasulullah 4 tidak membolehkan perhiasan dan sutera bagi 
keluarganya dan beliau bersabda, 'Jika kalian menginginkan perhiasan dan 
sutera surga, maka janganlah kalian memakainya di dunia'." 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh al-Hakim dan dia berkata, 
"Shahih berdasarkan syarat keduanya (al-Bukhari dan Muslim)."! 


Kemudian an-Nasa'i meriwayatkan di bab ini hadits Tsauban 
di atas dan hadits Asma”. 


Keempat: Bahwa Nabi # hanya melarang darinya di hadits 
gelang-gelang dan cincin besar, karena melihat ukurannya yang 
besar karena ia adalah pemicu kesombongan dan keangkuhan dan 
hadits-hadits lainnya dibawa kepada makna ini. 


Dalam kemungkinan keempat ini terdapat sesuatu, hal itu 
ditunjukkan oleh hadits yang diriwayatkan oleh an-Nasa'i dari 
Abdullah bin Umar wa, 


8. # 


BAY AA Pe BE Son ol 
"Bahwa Rasulullah & melarang memakai emas kecuali yang ter- 
potong."? 
Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan juga an-Nasa'i meriwa- 
yatkan, dari Abu Oilabah, dari Muawiyah bin Abu Sufyan, 


- 8g 


Penak kei PA Pn 2, IA KA 272 ate > Tie K 
his N) CAN Gad Ea JEN LSP BEM Say ol 


"Bahwa Rasulullah & melarang menaiki kulit macan,? dan mema- 


! Saya berkata, Ia diriwayatkan oleh selain al-Hakim (akan hadir di Kitab al-Libas, Bab 4) insya Allah. 

2 Saya berkata, Titik pengambilan dalil dari hadits ini oleh penulis - sesuai dengan apa yang dia isyaratkan 
bahwa kemungkinan keempat ini adalah lemah - yaitu bahwa hadits ini membolehkan emas yang terpotong 
(yaitu yang tidak melingkar dan mengelilingi suatu anggota tubuh) secara mutlak walaupun ia bisa juga men- 
jadi pemicu kesombongan dan kebanggaan. Jika alasan hukumnya adalah demikian, yaitu, pemicu kesom- 
bongan, maka tidak ada bedanya antara emas yang terpotong dengan yang tidak terpotong. Bahkan saya 
berkata bahwa tidak ada perbedaan dalam semua itu antara emas dan perak dari satu sisi, dan dari sisi yang 
lain, antara keduanya dengan sutera dan perhiasan lain selainnya sebagaimana hal itu jelas tidak samar. 
Yang benar adalah bahwa hadits Ibnu Umar ini adalah dalil yang kuat dalam membedakan antara emas yang 
melingkar dengan emas yang terpotong bagi wanita, karena manthug menunjukkan bahwa ia dibolehkan 
untuk mereka sementara mafhumnya (tersirat) menunjukkan diharamkannya emas yang bukan terpotong 
atas mereka. Inilah yang secara jelas dinyatakan oleh hadits-hadits di bab ini. Dan memberlakukan ini atas 
kaum laki-laki bahwa emas yang terpotong dibolehkan untuk mereka adalah penyimpangan yang sangat 
jauh dari kebenaran. Kamu bisa membaca perincian pendapat dalam masalah-masalah ini dalam kitab saya 
Adab az-Zifaf. Silakan merujuknya. P 

Ibnul Atsir berkata, "Dan dalam riwayat lain Ci yakni, kulit macan, kata tunggalnya adalah, "sx ' (macan) 
yaitu, binatang buas yang terkenal." 


w 
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kai emas kecuali yang terpotong." 


Abu Oilabah tidak mendengar dari Muawiyah, akan tetapi 
an-Nasa'i juga meriwayatkan dari Oatadah, dari Abu Syaikh bahwa 
dia mendengar dari Mu'awiyah, lalu dia menyebutkan sepertinya 
dan ini adalah bersambung, Abu Syaikh adalah rawi tsigah yang 
terkenal. 


DLS 
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(el 


ANJURAN BEKERJA MENGURUSI ZAKAT (DAN 
SEDEKAH) DAN ANCAMAN MELAKUKAN 
PENYELEWENGAN DAN PENGKHIANATAN 
PADANYA, DAN ANJURAN UNTUK TIDAK 
BERPARTISIPASI BAGI YANG TIDAK YAKIN BISA 
MENJAGA DIRI DAN KETERANGAN TENTANG 
ORANG-ORANG YANG MEMUNGUT PUNGLI, 
UPETI DAN PENANGGUNG JAWAB URUSAN 
MASYARAKAT 


(773) - 1 : (Hasan Shahih) 


Dari Rafi' bin Khadij &, dia berkata, Aku mendengar Rasu- 
lullah * bersabda, 


2, S aaa a Pp aa Bina ia 22 mM 
pi PAI SSU KAN ag) Gd Waa Je Jalal 
alah Ji 


"Amil zakat dengan kebenaran karena Wajah Allah, adalah seperti 
orang yang berperang di jalan Allah sehingga dia pulang kepada keluar- 
ganya." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan lafazh hadits ini adalah lafazh- 
nya, Abu Dawud, at-Tirmidzi, Ibnu Majah dan Ibnu Khuzaimah 
dalam Shahihnya. At-Tirmidzi berkata, "Hadits hasan." 


4774) - 2 : (Hasan Lighairihi] 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir dari 
Abdurrahman bin Auf, dan lafazhnya, Rasulullah $% bersabda, 


Ja GMS Ji d edi D SS ak i Jadi 
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ai dg AN 
"Seorang amil yang dipekerjakan lalu dia mengambil yang benar, 


dan memberi yang benar, adalah senantiasa seperti seorang yang berjihad 
di jalan Allah sehingga dia pulang ke rumahnya." 


€775) - 3 : [Shahih] 


Dari Abu Musa al-Asy'ari & dari Nabi £ bahwa beliau ber- 
sabda, 
Da MAS A35 a Pe AERE a) a) a o! 


A 


PER Ash a (dl ai Si 3 aa An 


"Sesungguhnya seorang penjaga gudang yang Muslim lagi terper- 
caya yang melaksanakan! apa yang diperintahkan kepadanya, lalu dia 
memberinya secara sempurna lagi utuh dengan jiwa yang rela, lalu dia 
membayarkan kepada orang yang dia diperintahkan untuk membayarkan 
kepadanya, maka dia mendapatkan nilai seperti salah seorang pemberi 
sedekah." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim dan Abu Dawud. 
4776) - 4 : [Hasan] 
Dari Abu Hurairah &, dari Nabi &£, beliau bersabda, 


mai |) | si D AS i a 


"Sebaik-baik penghasilan adalah D amil? aa dia ikhlas 
(dalam bekerja). " 


1 ix., Di buku asli, cetakan Imarah dan tiga orang itu, “ga i (memindah), Hafizh an-Naji berkata, "Begitulah 
yang tercantum di naskah-naskah Ji dengan gaf dan lam dari kata ja Dan tanpa ragu ia adalah kesalahan 
penulisan, yang benar adalah S4, Dan yang benar seperti ini juga tercantum dalam manuskrip perpusta- 
kaan azh-Zhahiriyah. 

2 An-Naji berkata, no. 110, "Dia (al-Mundziri) membayangkan bahwa yang dimaksud dengan amil di sini ada- 
lah amil zakat padahal yang zahir adalah amil (pekerja) yang berpenghasilan dari tangannya. Dalam kondisi itu 
maka hadits ini tempatnya adalah Kitabul Buyu (kitab jual beli). Dan di sana al-Haitsami menyebutkannya 
dalam Mujarmya (begitulah yang ada dan yang benar adalah majmahya) di awal kitab a/-Buyu'dan dia 
meletakkan bab atasnya, 'Bab kejujuran pekerja," maka semestinya hadits ini dipindah ke tempatnya dan 
mencantumkan bersama hadits-hadits yang senada dengannya di buku ini. 
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Diriwayatkan oleh Ahmad dan rawi-rawinya adalah tsigah. 


4777) - 5 : (Shahih Lighairihi] 


Dari Sa'ad bin Ubadah «& bahwa Rasulullah & bersabda kepa- 
danya, 


D... 


ds 
"Pergilah urusi zakat Bani fulan, dan berhati-hatilah jangan sampai 
pada Hari Kiamat kamu membawa unta muda yang kamu pikul di pundak 
atau punggungmu, dan ia bersuara pada Hari Kiamat." Dia berkata, 'Ya 
Rasulullah, jauhkan tugas itu dariku.' Maka Rasulullah & mengalihkan 
tugas itu darinya (kepada orang lain)." 
Diriwayatkan oleh Ahmad, al-Bazzar, ath-Thabrani, dan rawi- 
rawi Ahmad adalah tsigah hanya saja Sa'id bin al-Musayyib tidak 
bertemu dengan Sa'ad. 


(778) - 6 : [Shahih] 


Diriwayatkan juga oleh al-Bazzar dari Ibnu Umar ws, dia ber- 
kata, 


0 oo 


Megan HB DNA 


"Rasulullah & mengutus Sa'ad bin Ubadah.... ," lalu dia menye- 
butkan sepertinya. 


Rawi-rawinya dijadikan hujjah di ash-Shahih. 


Dengan ba yang dibaca fathah dan kaf yang disukun, : Ka 
yaitu, unta muda. Betinanya adalah ' KENA 


(779p - 7 : [Shahih] 


Dari Abdullah bin Buraidah, dari bapaknya, dari Nabi #£, be- 
liau bersabda, 
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Seri MEN Jaa Je kt ya 
"Barangsiapa yang kami pakai dalam suatu pekerjaan dan kami 


telah memberinya gaji, maka apa yang dia ambil setelah itu adalah ghulul 
(pengkhianatan/penggelapan)." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud. 


(780) - 8 : [Shahih] 
Dari Ubadah bin ash-Shamit & 


AN a ANG J SN A ni A ý BEN Iya ol 
JG MEA NA EA ae BALAS aa aa E 
GAN “Ju ana siii A) ANON us oy A Spa U 

afa de ai YANG ai 


"Bahwa Rasulullah & mengutusnya untuk mengurusi zakat. Rasu- 
lullah #5 bersabda kepadanya, 'Wahai Abul Walid, bertakwalah kepada 
Allah, jangan sampai kamu datang pada Hari Kiamat dengan memikul 
unta yang meraung atau sapi yang melenguh atau domba yang mengem- 
bik.' Dia berkata, 'Ya Rasulullah, apakah memang demikian?! Rasulullah 
menjawab, 'Ya, demi Dzat yang jiwaku berada di TanganNya.' Dia ber- 
kata, 'Demi Dzat yang mengutusmu dengan kebenaran, aku tidak akan 
bekerja menangani sesuatu untukmu selama-lamanya'." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir dan 
sanadnya yang shahih. 


Dengan ra” dibaca dhammah dan ghain dibaca mad (pan- : s6 
jang) yaitu, suara unta 


Dengan kha` yang dibaca dhammah yaitu, Suara sapi. : ) MAI 


Dengan tsa' yang dibaca dhammah dan ghain yang di- : skali 
baca mad yaitu, suara domba. 
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(781) - 9 : (Shahih) 


Dari Adi bin Umairah &, dia berkata, "Saya mendengar Rasu- 
lullah ££ bersabda, 


e NAN AN a Aa 
KB 


Ja SI IA G IE AN BN ASM Sad Jêng lh a 


ai 


Pad 


ni oa JB ua, J6 ka j 
ka Ga ang G i tem Jat SES AISEA A ON 


z 
-9 Aor z2 f 


PERASA 


"Barangsiapa dari kalian yang kami percaya untuk mengurusi suatu 
pekerjaan, lalu dia menyembunyikan jarum dari kami atau yang lebih kecil 
darinya, maka itu adalah penggelapan (khianat) di mana dia hadir pada 
Hari Kiamat." Lalu seorang laki-laki hitam dari kaum Anshar berdiri, 
seolah-olah aku melihat kepadanya, dia berkata, "Ya Rasulullah, jauhkan 
dariku tugas pekerjaanmu." Rasulullah bertanya, "Ada apa denganmu?" 
Dia menjawab, "Aku mendengarmu bersabda begini dan begini." Rasu- 
lullah bersabda, "Dan sekarang pun aku berkata, 'Barangsiapa yang kami 
pakai untuk suatu pekerjaan, maka hendaknya dia menyerahkan (semua- 
nya) kecil dan besar. Apa yang diberikan kepadanya dari padanya, maka 
dia ambil, dan apa yang tidak diberikan, maka dia menahan diri." 


Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud dan lain-lain. 


(782) - 10 : (Shahih) 
Dari Abu Humaid as-Sa'idi ə, dia berkata, 


er 


AH Ata PA: HATI Ni oa Wg a 
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Da i Y G JA Ae S JE Wed PP Tea 


eP 


SA, Oi BAE Ca E oiy asi uk 
AW pe KN BN AG Koto O6 Han aab 


SGS Ui Jai Sa SME Ki gi Laba D 


Ta Toke T 


pr -a ai) SA Ya Sa Ji akah AR a 
lea 


"Nabi & mempekerjakan seseorang laki-laki dari Azd bernama 
Ibnul Lutbiyyah untuk mengurusi zakat. Ketika dia datang, dia berkata, 
Ini adalah harta kalian, dan ini dihadiahkan untukku.' Dia berkata, ' Lalu 
Rasulullah #£ berdiri, kemudian beliau memuji dan menyanjung Allah, 
lalu bersabda, 'Amma ba'du; Sesungguhnya aku mempekerjakan seorang 
laki-laki di antara kalian untuk mengurusi pekerjaan yang dipercayakan 
oleh Allah kepadaku, dia datang dan berkata, "Ini adalah harta kalian, dan 
ini adalah hadiah yang diberikan kepadaku." Mengapa dia tidak duduk di 
rumah bapak dan ibunya sampai hadiahnya datang kepadanya jika dia me- 
mang benar? Demi Allah, tidaklah salah seorang dari kalian mengambil 
sesuatu yang bukan haknya, melainkan dia bertemu Allah dengan memi- 
kulnya pada Hari Kiamat, maka aku tidak mengetahui salah seorang dari 
kalian bertemu Allah dengan memikul unta yang meraung, tidak pula 
sapi yang melenguh atau domba yang mengembik.' Kemudian Rasulullah 
mengangkat kedua tangannya sehingga putih ketiaknya terlihat, sambil 
beliau bersabda, 'Ya Allah apakah aku telah menyampaikan?! (Kata Abu 
Humaid), (Kedua mataku melihat (kepada Nabi $&£) dan kedua telingaku 
mendengar)'." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim! dan Abu Dawud. 


3, 2 


Dengan lam dibaca dhammah, ta` disukun, ba` dibaca kas- : 2 
rah setelahnya adalah ya dengan dibaca tasydid dan | 
diakhiri dengan ta' (bulat) untuk at-Ta`nits (perempu- 


1 Di al-Imarah 6/11-12, pemaparannya adalah miliknya dalam sebuah riwayat dengan ringkasan di awalnya 
dan perbedaan yang sedikit pada sebagian lafazhnya yang sebelum khutbah Nabi, tambahan darinya. 
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an), nisbat kepada kaum yang dikenal dengan nama 
Bani Lutb, dengan lam dibaca dhammah dan ta` yang 
disukun, nama Ibnul Lutbiyyah adalah Abdullah. 


Dengan ta` dibaca fathah kemudian ya disukun lalu 'ain : peni 
dibaca fathah dan kadang dikasrah! yakni, berteriak dan 
( saji ) adalah suara kambing. 


4783) - 11 : [Shahih] 
Dari Abu Mas'ud al-Anshari &5, dia berkata, 


E sai BEN kd silah J8 EL D 
Semu E N ea Bah Ji 5 5 Dab Jep 
MY MERA 


"Rasulullah & mengutusku sebagai amil zakat kemudian beliau 
bersabda, 'Berangkatlah wahai Abu Mas'ud. Jangan sampai aku mene- 
muimu datang pada Hari Kiamat dengan memikul seekor unta di pung- 
gungmu dari zakat yang kamu gelapkan sementara ia meraung'." Dia 
berkata, "Aku menimpali, "Kalau begitu aku tidak berangkat'." Beliau 
bersabda, "Kalau begitu aku tidak memaksamu." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud. 


(784) - 12 : (Hasan Shahih) 


Dari Umar bin al-Khaththab &, dia berkata, "Rasulullah & 
bersabda, 


D Nan 


1 An-Naji berkata, no.110, "Semestinya dia membaliknya karena kasrah adalah yang mendahului dan sebagian 
dari mereka tidak meyebutkan kasrah." 
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asu JAN b S LA ak SN e SA KI 
SAN I) Gham J ln IG SIS a a 


z 
307 03 na 


Sai fe A S O AE AG 
Jah D D Dn GEN a APA SA 
Jadi ah Gp jo SA LG ar DUN 


P 


#0 z 


Su a iii g : JAG arah A NG ANG sate Oi 
KoG Ken Ú CG Jo SPSS aan 


L 3880 


SE P3 (NG KDA Ms SY JG AN MWANG 
BAY Ji aa MASA GS pal ipa si Jawa taka ep 
KAN Aa Ka 


'Sesungguhnya aku memegang ikat pinggang kalian agar kalian 
tidak terjerumus ke dalam neraka: Marilah kita jauhi neraka, sementara 
kalian mendorongku dan mendesakku seperti kupu-kupu atau laron, hampir 
ikat pinggang kalian terlepas dari peganganku. Aku mendahului kalian 
ke telaga al-Haudh, maka kalian mendatangiku secara bersama-sama dan 
terpencar-pencar. Aku mengenal kalian dengan tanda-tanda dan nama- 
nama kalian seperti seseorang mengenal unta asing yang menyusup di 
antara unta-unta miliknya, kalian terbawa ke arah kiri dan aku menyeru 
Allah Rabbul alamin dalam membela kalian, aku berkata, 'Ya Rabbi umat- 
ku'. Maka Dia menjawab, 'Wahai Muhammad, sesungguhnya kamu tidak 
mengetahui apa (bid'ah) yang mereka buat-buat sesudahmu. Sesungguh- 
nya mereka berjalan mundur ke belakang berbalik di atas tumit-tumit 
mereka'. Jangan sampai aku melihat salah seorang dari kalian pada Hari 
Kiamat memikul kambing yang mengembik lalu dia memanggil-manggil, 
'Wahai Muhammad, wahai Muhammad". Lalu aku menjawab, ' Aku tidak 
memiliki kuasa apa pun untukmu, karena aku telah menyampaikan kepa- 
damu'. Jangan sampai aku melihat salah seorang dari kalian pada hari 
kiamat memikul unta yang meraung lalu dia memanggil-manggil, 'Wahai 
Muhammad, wahai Muhammad', karena aku akan menjawab, 'Aku tidak 
memiliki kuasa apa pun untukmu, karena aku telah menyampaikan kepa- 
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damu'. Jangan sampai aku melihat salah seorang dari kalian pada hari 
kiamat memikul kuda yang meringkik, dia memanggil-manggil, 'Wahai 
Muhammad, wahai Muhammad', karena aku akan menjawab, 'Aku tidak 
memiliki kuasa apa pun untukmu karena aku telah menyampaikan kepa- 
damu'. Jangan sampai aku melihat salah seorang dari kalian pada Hari 
Kiamat memikul kantong air dari kulit lalu dia memanggil, 'Wahai Mu- 
hammad, wahai Muhammad', karena aku akan menjawab, 'Aku tidak 
memiliki kuasa apa pun untukmu, karena aku telah menyampaikan'." 


Diriwayatkan oleh Abu Ya'la, dan al-Bazzar hanya saja dia 
mengganti, " si" (kantong air) dengan "G3 " (kantong air kering). 


Sanad keduanya jayyid (baik) insya Allah: 


Dengan harakat (yakni fa dan ra dibaca fathah) yaitu : Lah 
orang yang mendahului kawan-kawannya kepada 
suatu tempat untuk menyiapkan kebutuhan mereka. 


Dengan ha' dibaca dhammah dan jim dibaca fathah se- : SI 
sudahnya adalah zay, jamak dari ( 5; ) dengan jim 

dibaca sukun yaitu, ikatan kain sarung dan tempatikat 

pinggang pada celana. 


Dengan dua ha yang dibaca fathah yaitu ringkikan kuda. TA 


Dan tafsir (241) dan (WA) telah dijelaskan (belum jauh di bawah 
hadits delapan di bab ini). 


Dengan gaf dan syin yang dibaca fathah, ia di sini berarti atah 
kantong air yang kering. Ada yang berpendapat, 'Tenda 

dari kulit' Ada yang berpendapat, 'Tikar dari kulit 

dan ia mungkin ditafsirkan dengan ketiga-tiganya, hanya 

saja ia lebih dekat kepada kantong air." 


1 Al-Hafizh an-Naji berkata, "Terdapat beberapa persoalan di antaranya adalah, pernyataannya bahwa ia 
dengan gaf yang boleh dibaca tiga cara dan syin yang dibaca fathah dan pencampuradukkan kata tunggal 
dan kata lain jamak dan lain-lainnya seperti yang akan anda ketahui. Adapun ( aah ) yang dimaksud dan 
yang semisal dengannya maka ia dengan syin yang disukun dan gaf yang dibaca fathah, an-Nawawi berkata, 
'dan boleh dikasrah pula'. Dia menyebutkannya dalam Syarah Muslim. Penulis a/-Masyarig dan lainnya hanya 
membatasi pada fathah. Rawi dalam riwayat Muslim berkata, Ka ' adalah alas dari kulit. Dikatakan dalam 
an-Nihayah: Ada yang berpendapat, 'Maksudnya adalah kantong air yang usang." Saya berkata, 'Aku belum 
melihat seorang pun yang membaca gaf dengan, dhammah dan menurutku itu adalah perbuatan penulis 
sendiri. Ibnul Atsir tentang sabdanya, tot z, uts pre yakni, membawa kulit yang kering (keras). Ada 
yang berpendapat, Maksudnya adalah Ji aa kantong air yang usang. Kata Jd inilah yang ditukar 
oleh penulis menjadi 2—U!. Ibnu Atsir berkata, 'Ia adalah isyarat kepada pengkhianatan pada harta ram- 
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4785) - 13 : (Hasan Shahih) 
Dari Anas bin Malik &, dia berkata, "Rasulullah # bersabda, 


As 3 A 5 SAK 


'Orang yang melampaui batas dalam sedekah (dengan memberikan 
kepada selain mustahig zakat) adalah seperti orang yang tidak membayar- 
nya”. " 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi, Ibnu Majah, Ibnu 
Khuzaimah dalam Shahihnya: semuanya dari riwayat Sa'ad bin Sinan 
dari Anas. At-Tirmidzi berkata, "Hadits gharib, Ahmad bin Hanbal 
mempersoalkan Sa'ad bin Sinan." Kemudian dia berkata, 


"Ucapannya), 'Orang yang melampaui batas dalam sedekah 
(dengan memberikan kepada selain mustahig zakat) adalah seperti 
orang yang tidak membayarnya, dia berkata, 'Yang melampaui batas 
dalam memikul dosa sama dengan orang yang tidak membayarnya." 


Al-Hafizh berkata, "Sa'ad bin Sinan dinyatakan tsigah, sebagai- 
mana akan datang." 


(PASAL) 


(786) - 14: [Shahih] 


Dan (ath-Thabrani) meriwayatkannya (yakni hadits Usman 
bin Abul Ash yang dicantumkan dalam Dhaif at-Targhib!) dalam 
al-Mu'jam al-Ausath, dan lafazhnya adalah dari Nabi #8, beliau ber- 
sabda, 


efaz 


A Wi pei d i DA go J a LAI E ~ 


A A S i JAS DK ba Ya Sea JA Ja 


pasan perang dan pekerjaan lainnya. Adapun yang kering. Ada yang bilang via "dengan qaf dibaca 
kasrah dan syin dibaca fathah jamak "153 ' menyimpang dari kias bahasa. Ada yang berpendapat jamak 
dari "1x55 ', ia adalah tanah dan batu yang tercabut dari permukaan bumi..." 
Saya berkata, Tiga orang itu mencampuradukkan antara yang dhaif yang diisyaratkan dengan yang shahih 
yang ada di sini dengan satu kata, 'Shahih', padahal penulis menjelaskan ///at yang dhaif adalah adanya Ali 
bin Zaid yaitu Ibnu Jud'an yang dhaif. 
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8 og 38 Hn hi PA 7 A - Aa LI Wa 

SES al Maen jin gd ANG NI ca) a Pn Y) a 

"Di tengah malam pintu-pintu langit dibuka, lalu seorang penyeru 

berseru, 'Adakah yang berdoa sehingga doanya dijawab? Adakah yang 

meminta sehingga dia diberi? Adakah orang yang dalam kesulitan agar 

ia diberi jalan keluar darinya? Maka tidak ada seorang Muslim yang ber- 

doa kepada Allah dengan sebuah doa (permohonan) melainkan Allah men- 

jawabnya kecuali pelacur yang menjual dirinya atau orang yang meminta 
pungli (upeti)." 


(787) - 15 : (Shahih) 

Dari Abul Khair, dia berkata, 
3 $ ° Paia Ta -0 Ta PER a je.” Dgn Dai Ta ai Tm la 
io AU op gang) JP pan de Donal OS y— Alika ipa Kala GE 
Sea 8 Pe LEG AA MEN PLT Tenar an 
ISI lo Ol Jas a Ji) Sanan SIB UE Ip Ol 
i JU) E 
"Maslamah bin Makhlad - Gubernur Mesir - menawarkan kepada 
Ruwaifi' bin Tsabit & agar menangani upeti, dia menjawab, Aku pernah 


mendengar Rasulullah #8 bersabda, ' Pemungut pungli (upeti) adalah di 
neraka'." 


Diriwayatkan oleh Ahmad dari riwayat Ibnu Lahi'ah! dan 
ath-Thabrani dengan riwayat senada, dan dia menambahkan :, eN 
yani (ialah, orang yang meminta pungli/ upeti). 


(788) - 16 : (Shahih Lighairihij 
Dari Abu Hurairah & bahwa Rasulullah # bersabda, 


Ap of úa ai AA ab EN Ji DANÉ SAS Ji 
K PAPIA BAS 3, PN LA 3 8 PENS CA alan NS 


LI 


SS 


5 
1 Saya berkata, Ia terdapat dalam riwayat Ahmad, dari riwayat Gutaibah darinya, ia shahih sebagaimana hal 


itu kami ketahui akhir-akhir ini, alhamdulillah. Lihat as-Silsilah ash-Shahihah, no. 3405. Ini dilalaikan oleh 
tiga orang itu. 
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"Celaka bagi para pemimpin, celaka bagi orang-orang yang mena- 
ngani urusan (orang banyak), celaka bagi orang-orang yang diberi amanat. 
Sungguh akan ada beberapa kaum pada Hari Kiamat yang berharap ubun- 
ubun mereka tergantung di bintang kartika yang berayun di antara langit 
dan bumi, dan mereka tidak pernah menjadi amil (penanggung jawab) 
atas sesuatu." 


Diriwayatkan oleh Ahmad dari beberapa jalan dan rawi-rawi 
sebagian darinya adalah tsigah.! 


4789) - 17 : (Shahih Lighairihi] 
Dari Abu Hurairah ə bahwa Rasulullah £ bersabda, 


a at LA e NA EN ash CSI Ji, SAN Jis AN Is 


PE 


IA SA GÉ 33 Ojak Wat Gala Ls 


"Celaka bagi para pemimpin, celaka bagi orang-orang yang mena- 
ngani urusan (orang banyak), celaka orang-orang yang diberi amanat. 
Sungguh akan ada beberapa kaum pada Hari Kiamat yang berharap ubun- 
ubun mereka bergantung di bintang kartika berayun-ayun? di antara 
langit dan bumi, dan mereka tidak pernah memegang jabatan atas suatu 
pekerjaan." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya dan al-Ha- 
kim dan lafazh hadits ini adalah lafazhnya, dia berkata, "Sanadnya 
shahih." 


- 


Kurang tepat, aku menjelaskannya dalam kitab asli. Ringkasnya bahwa jalan-jalan yang diisyaratkan berpang- 

kal pada rawi yang satu, kemudian dia termasuk rawi yang belum terbukti 'ada/ahnya, yaitu yang hadir 
setelahnya. Akan tetapi aku mendapatkan jalan lain dan syahid oleh karena Itu aku menshahihkannya dan 
ini adalah salah satu kelebihan cetakan ini. aku mentakhrihya di as-Silsilah ash-Shahihah no. 2620. 
© Halu ) Yakni, bergoyang-goyang berayun-ayun sebagaimana, dalam hadits yang sebelumnya. Dalam al- 
Gamus, " ( adan ) artinya, goncangan. Dikatakan ( Jala, Jiwa $$) dua dal yang ada di kata yang kedua 
dibaca dhammah artinya adalah suatu kaum yang terombang-ambing di antara dua perkara tanpa kepastian." 
Di buku asli ( ò sa ) dari( Sy ) inilah yang dicantumkan oleh Imarah dan tiga orang bodoh itu. Dan itu 
tidak memiliki arti yang kokoh di sini maka aku mengoreksinya dari a/-Mustadrak. Dan di Ibnu Hibban tidak 
ada ucapan, "Berayun-ayun di antara langit dan bumi." 
Saya berkata, Tidak demikian, sebagaimana ia telah diisyaratkan tadi. Kemudian hadits ini adalah riwayat 
hadits yang sebelumnya, jalan keduanya adalah satu, membedakan keduanya menimbulkan asumsi keliru 
dan membuka jalan bagi yang tidak mengetahui bahwa salah satu dari keduanya menguatkan yang lain 
padahal kekuatannya datang dari yang lain sebagaimana telah aku jelaskan tadi. 


na 


w 
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4790) - 18 : (Hasan Lighairihi] 


Dari Abu Sa'id dan Abu Hurairah «#4, mereka berkata, "Rasu- 
lullah £ bersabda, 

PK Bd Ko Coba Bo Ta TKa gh E ai 
ag E Sal D ka GN Ji Oji pal Sale aU 
ME NG BE BEN, WP GENG ea Mb a 

'Sungguh akan datang kepada kalian pemimpin-pemimpin yang ber- 
kawan dengan orang-orang buruk, mereka menunda shalat dari waktu- 
nya. Barangsiapa di antara kalian mendapatkan mereka, maka janganlah 
sekali-kali dia menjadi penanggung jawab urusan masyarakat (pejabat), 


pengawal, pemungut upeti, dan bendaharanya'. 


Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya. 


TIA 


! Tiga orang itu menyatakannya ber//laf karena rawinya (Abdurrahman bin Mas'ud al-Yasykuri) tidak diketahui 
(majhuh, mereka memejamkan mata terhadap jalan lain yang aku takhrij di as-Silsilah ash-Shahihah, no. 
360, kemudian aku menemukan syahid untuknya dari hadits Ibnu Abbas «$, maka aku menyusulkannya 
dengannya. 
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[0] 


ANCAMAN DAN PENGHARAMAN MEMINTA- 
MINTA DALAM KONDISI MAMPU, 
KETERANGAN TENTANG DICELANYA TAMAK 
DAN ANJURAN MENAHAN DIRI DARI 
MEMINTA-MINTA, QANA'AH DAN MAKAN DARI 
HASIL USAHA SENDIRI 


— a 


4791) - 1 : (Shahih) 
Dari Ibnu Umar sê bahwa, Nabi & bersabda, 


a "Ang e7 or La A aa bo 52 -£ 2 9 PO int 
Te Pp PI SA GAN Ah > SL dlu JIS Y 
"Meminta-minta senantiasa dilakukan oleh salah seorang dari kalian 


sehingga dia bertemu Allah sementara di wajahnya tidak terdapat sepotong 
daging." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim dan an-Nasa`i. 


Dengan mim dibaca dhammah, zay disukun sesudahnya : Apa) 
'ain, yaitu sepotong. 


4792) - 2 : [Shahih] 
Dari Samurah bin Jundab 4, bahwa Rasulullah # bersabda, 
- PEN Noni Or lgi aan, aaa Naa f 
caga lE Al elè a dga Jen G iS TS pai Led) 
NA Ala Dai YA Gi Mal 15 Joan bian 
"Sesungguhnya meminta-minta itu hanyalah bopeng yang ditem- 


pelkan oleh seseorang di wajahnya. Barangsiapa ingin, maka dia membiar- 
kannya di wajahnya, dan barangsiapa ingin, maka dia meninggalkannya, 
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kecuali meminta kepada sultan (pemimpin) atau dalam urusan yang tidak 
bisa tidak." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa'i dan at-Tirmidzi dan 
padanya, 


Prana ai Q CEA] 
"Meminta-minta itu adalah bopeng yang ditempelkan oleh seseorang 
di wajahnya." Al-hadits. 
Dia berkata, "Hadits hasan shahih." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya dengan la- 
fazh: " 35 " dalam satu riwayat, dan" - a " dalam riwayat lain. 


Dengan kaf dibaca dhammah, adalah bekas luka dikulit! : d sa 


(793) - 3 : (Shahih) 


Dari Ibnu Umar «$s, dia berkata, Aku mendengar Rasulullah 
#5 bersabda, 
Srg 


deng AE HE G jah aG agi Gabo ng a oas eaii 


"Meminta-minta itu adalah bopeng? di wajah pelakunya pada Hari 
Kiamat. Siapa yang berkehendak, maka dia membiarkannya di wajahnya." 
Al-hadits. 


Diriwayatkan oleh Ahmad, seluruh rawi-rawinya adalah tsiqah 
yang terkenal. 


4794) - 4 : [Hasan Lighairihi] 
Dari Ibnu Abbas s, dia berkata, "Rasulullah £ bersabda, 
LAN pg el gik Y Jee C4 = Wb a AN JE ig E 
Ala ey 
1 Semua bekas luka atau gigitan adalah " AS, Dan ada " Sa di selain hadits ini yang berarti usaha, 


kesungguhan dan kerja keras. 
2 Di buku asli" D " koreksinya dari a/-Musnad dan al-Majma' 3/96 ini dilalaikan oleh tiga orang itu. 


211 


Shahih at-Targhib wa at-Tarhib 


'Barangsiapa meminta-minta kepada manusia bukan karena kemis- 
kinan yang menimpanya atau keluarga yang tak sanggup ditanggungnya, 
maka dia datang pada Hari Kiamat dengan wajah tanpa daging'." 


(795) - 5 : (Hasan Lighairihil 
Dan Rasulullah #& bersabda, 


1 2, 0. 


HEB a LA OU ai Bi 


PA E r 


Dani Ni ia WB Ae 3 


"Barangsiapa membuka pintu meminta-minta untuk dirinya bukan 
karena kesulitan yang menimpanya atau tanggungan keluarga yang tidak 
mampu dia pikul, maka Allah akon membuka untuknya pintu kemiskinan 
duri jalan yang tidak dia sangka-sangka." 


Diriwayatkan al-Baihagi, dan ini adalah hadits jayyid (baik) 
dengan syahid-syahidnya.! 


(796) - 6 : (Hasan Lighairihil 


Dari A'idz bin Amr &, 
SEK Se nh Eli Ala AS ol 
Ai IE au Kalah GULA YP BEJ JG 


"Bahwa seorang laki-laki datang kepada Nabi & meminta, maka 
beliau memberinya. Ketika dia meletakkan kakinya di palang pintu. Rasu- 
lullah & bersabda, 'Andai mereka mengetahui keburukan yang ada pada 
meminta-minta niscaya tidak ada seorang pun yang berjalan kepada sese- 
orang untuk meminta'." 


Diriwayatkan oleh an-Nasa i. 


1 Saya berkata, Di antaranya adalah hadits Abdurrahman bin Auf yang hadir di bab ini no. 23. Di antara 
kebodohan tiga pemberi komentar itu adalah bahwa mereka membedakan antara derajat hadits ini dengan 
yang sebelumnya meskipun mereka menyatakan bahwa keduanya adalah satu hadits, untuk yang pertama 
berkata, 'Hasan.' Untuk yang ini mereka mengatakan, 'Hasan lighairihi." 
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4797) - 7 : (Hasan Lighairihi) 


Dan diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir 


dari jalan Qabus dari Ikrimah dari Ibnu Abbas «5, beliau berkata 
Rasulullah * bersabda, 


Maa La 


"Seandainya peminta-minta itu mengetahui keburukan yang didapat 
pada minta-minta, niscaya dia tidak akan meminta-minta 


(798) - 8 : (Shahih Lighairihi) 


Dari Imran bin Hushain, dia berkata, "Rasulullah ££ a 


'Minta-minta bagi EE yang tidak a ndadah aib di wa- 
jahnya pada Hari Kiamat'." 


Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad jayyid dan ath-Thab- 
rani dalam al-Mu'jam al-Kabir. 


4799) - 9 : [Shahih] 
Dari Tsauban & bahwa Nabi & bersabda, 


r E E 


JANGAN agi nging a EA NS et NGE pa aka IE a 


"Barangsiapa meminta-minta suatu permintaan sementara dia tidak 
memerlukannya, maka ia menjadi aib di wajahnya pada Hari Kiamat." 


Diriwayatkan Ahmad, al-Bazzar dan ath-Thabrani, dan rawi- 
rawi Ahmad dijadikan hujjah dalam ash-Shahih. 


(800) - 10: [Shahih Lighairihi] 


Dari Jabir bin Abdullah s, bahwa Rasulullah #£ bersabda, 


82 


as A Pyan a E ana eai ga aan JE i 
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"Barangsiapa meminta-minta sementara dia tidak perlu melakukan- 
nya (karena berkecukupan), maka dia dibangkitkan pada Hari Kiamat 
sementara ia menjadi bekas luka di wajahnya." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Ausath 
dengan sanad tidak mengapa (la ba`sa bihi). 


(801) - 11 : (Shahih Lighairihi] 
Dari Mas'ud bin Amr, dari Nabi &, 
SIB AN D NE SI SJ sala ja Jen SA 
m AS SN f ang 35 
"Bahwa dihadirkan kepada Nabi & An seorang laki-laki un- 
tuk beliau shalatkan. Maka beliau bersabda, 'Berapa (hutang) yang dia 


tinggalkan?! Mereka menjawab, 'Dua atau tiga dinar.' Beliau bersabda, 
'Dia mening-galkan dua atau tiga bekas luka karena besi panas'." 


Diriwayatkan oleh al-Baihagi dari riwayat Yahya bin Abdul 
Hammid al-Himmani. 


(802) - 12 - a : (Shahih Lighairihi) 


Dari Hubsyi bin Junadah &, dia berkata, Aku mendengar Rasu- 
lullah & bersabda, 


PN in > PAN EL 0. 
"Barangsiapa yang meminta-minta bukan Karai — maka 
seolah-olah dia memakan bara api." 


Diriwayatkan oleh at-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir, rawi- 
rawinya adalah rawi ash-Shahih, Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya 
dan al-Baihaqi, dan lafazhnya, Aku mendengar Rasulullah 46 ber- 
sabda, 


* Di buku asli di sini terdapat ucapan yang berbunyi Ju B3 Sa CS Í Ir gih KA Ši X5 Dab 
| EG AN JE DS T , 315, "Lalu aku bertemu dengan Abdullah bin al-Qasim | mantan hamba sahaya Abu 
Bakar, aku menyebutkan itu kepadanya, maka dia berkata, 'Itu adalah laki-laki yang meminta-minta untuk 
memperbanyak hartanya." Hadits ini ditakhrij di as-Silsilah ash-Shahihah, no. 3483. 
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aa ba SI Is S Tar rE up JAS SN 
"Orang yang meminta-minta tanpa (desakan) hajat, adalah seperti 
orang yang memungut bara api." 


12- b : (Shahih Lighairihi] 


Dan diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari riwayat Mujalid dari 
Amir dari Hubsyi dengan yang lebih panjang dari ini dan lafazh- 
nya: 

Aku mendengar Rasulullah # pada Haji Wada' sementara 
beliau sedang wukuf di Arafah, seorang badui mendatanginya dia 
memegang ujung bajunya, dia meminta, Nabi # memberi lalu dia 
pergi ..... maka Rasulullah # bersabda, 


A 0g 


AA gu AN) kara ia Ei I LS Je VE i 


WA 


BA p ag d den AANE a gk 


AN SU Dyang Ji eta Ia) ena Uya USU lan, 
"Sesungguhnya meminta-minta itu tidak halal bagi orang kaya, 
tidak pula bagi orang yang kuat lagi sehat, kecuali bagi orang fakir yang 
berat dan tanggungan hutang yang besar. Barangsiapa yang meminta- 
minta kepada manusia agar hartanya semakin bertambah, maka ia adalah 
bopeng di wajahnya pada Hari Kian:at dan batu panas yang dia makan 
dari Jahanam. Siapa yang ingin, maka hendaknya dia meminimalkan dan 
siapa yang ingin, maka hendaknya dia memperbanyak." 


At-Tirmidzi berkata, "Hadits gharib." 


12- c : (Shahih Lighairihil 

Razin menambahkan padanya, 
Ja e ajaa 
ng JJ GA J OUR BY Gbk ah ajah pa 


DA 


| 
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Ahn NMR CAB JB SUN SY GAN SU, NG 
"Sesungguhnya aku memberikan pemberian kepada seseorang lalu 
dia pulang membawanya di bawah ketiaknya padahal ia hanyalah api 
neraka." Umar berkata kepadanya, "Ya Rasulullah, mengapa engkau 
memberikannya padahal itu adalah neraka?" Beliau menjawab, "Allah 
menolak sifat bakhil (kikir) pada diriku, sementara mereka menolak kecuali 
memintaku." 


Mereka bertanya, "Apa batasan kecukupan yang (menjadi ukuran) 
tidak pantas meminta-minta?" Beliau menjawab, "Sekedar cukup untuk 
makan siang, atau makan malam." 


Tambahan ini memiliki syahid, akan tetapi aku tidak mene- 
mukannya di naskah-naskah at-Tirmidzi.? 


Dengan mim dibaca kasrah dan ra” dibaca tasydid, yaitu : Sa 
kekuatan dan ketegapan. 

Dengan sin dibaca fathah dan ya dibaca tasydid yaitu orang : s yadi 
yang sempurna tidak cacat yang menghalanginya bekerja. | 


Dengan tsa', yaitu menambah hartanya karenanya. SA 


Akan hadir (telah hadir juga sebelum hadits no. 767: pent] : A 
begitu pula kosa kata yang lain. 


4803% - 13 : [Shahih] 
Dari Abu Hurairah &, dia berkata, "Rasulullah #5 bersabda, 


2 A SA NA PAR ana UA na 
Pera A Jana Lb JAS el dlu up 
'Barangsiapa yang meminta-minta kepada manusia agar hartanya 


bertambah, maka dia hanya meminta bara api, maka hendaknya dia memi- 
nimalkan, atau memperbanyak '." 


Diriwayatkan oleh Muslim dan Ibnu Majah. 


a HKN ", yaitu memberi makan pagi dan " ara ", yaitu memberi makan malam. 

2 Saya berkata, Tambahan Razin ada di hadits lain yang diriwayatkan oleh Abu Sa'id al-Khudri dan Umar 
sendiri, akan tetapi tidak ada padanya ucapan: Mereka berkata, "Apa itu berkecukupan..." sebagaimana ia 
akan hadir tidak jauh di bab ini no. 24 dan 25. Akan tetapi ada di hadits Sahal bin al-Hanzhaliyah yang hadir 
sesaat lagi. Sepertinya Razin menggabungkan tambahan ini yang dia tambahkan di riwayat at-Tirmidzi dari 
tiga hadits. 
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(804) - 14 : (Shahih Lighairihij 
Dari Ali æ, dia berkata, "Rasulullah & bersabda, 


bg NG pera Hy o G FSE sa J ya 

Ad Ane JG aah 

'Barangsiapa yang meminta-minta satu permintaan! sementara 

dia berkecukupan, maka dengannya dia memperbanyak batu panas Neraka 

Jahannam (untuk dirinya).' Mereka bertanya, 'Apa itu berkecukupan?' 
Dia menjawab, 'Makan malam untuk satu malam' "2 


Diriwayatkan Abdullah bin Ahmad dalam Zawaidnya terha- 
dap al-Musnad dan ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Ausath dan 
sanadnya jayyid (baik). 


(805) - 15 : [Shahih] 
Dari Sahal bin al-Hanzhaliyaht &, dia berkata, 


Pad 04 o- 
Kh 003 


: ga PAN or” T- AA Mn NE o 101 (Naa 
Ab OLS BA Jay IE Galon Oi PEN ipa Op KAS pas 
Be - Pagi 4 MY ol gg g, 5 s Ah A an p 

kakap e tilb GES ISU e NI LE YE Uu LSG uh 
í ad p ACA M “ro Et Pad Ta Et APTT 4 ING 
Jia [x A BS Jya Hg a a, Ga, 
PAE Kimia SISA GS ag SIA a 


PE Sean E E E A o z E NA ae > To 0 a - 2 ET 
Gp can G oeg JG oya Jua BEA Ia) Sh Ba aU 
SN san Le 4 WK EN LA E) SA a a rao s 
I EE TEE 


i ! Di buku asli: Meminta kepada manusia. Koreksi dari az-Zawaid dan manuskrip (Makhthuthah). 

* Begitulah yang tercantum di riwayat ini, dan yang terpelihara adalah, "Apa yang cukup untuk makan siang 
dan makan malam." Sebagaimana ia telah hadir di bawah hadits Hubsyi bin Junadah. Dan ia hadir di hadits 
Sahal bin al-Hanzhaliyah. Dan 'atau' di sini berarti 'dan' sebagaimana yang akan datang. 

3 Saya berkata, Kurang tepat. Aku telah menjelaskannya di buku asli dan ditakhrij al-Ahadits al-Mukhtarah 
no. 495. Dia telah meriwayatkannya di dalamnya, dari jalan Abdullah dan di sana aku telah menjelaskan 
bahwa hadits yang sesudahnya mendukungnya. Adapun tiga orang bodoh itu, maka mereka berkata, 'Hasan', 
yakni 'idzatihi, kemudian mereka menukil dari al-Haitsami yang menyatakannya ber///at karena adanya rawi 
yang didustakan oleh Ahmad dan mereka mendiamkannya. 

“ Dia adalah Sahal bin ar-Rabi' al-Anshari al-Ausi dan al-Hanzhaliyah adalah ibunya. 
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AN DA Ju, Tak G3 ca Spon MJ NA [kes 7 pan 
a pa ATA ae ia an Si Ssi 
"Uyainah bin Hishn dan al-Agra' bin Habis datang meminta (se- 
suatu) kepada Rasulullah #6, maka Rasulullah memerintahkan Muawiyah, 
maka Muawiyah menulis apa yang mereka berdua minta untuk keduanya. 
Adapun al-Agra' maka dia mengambil apa yang dituliskan (untuk)nya 
dan melipatnya di surbannya lalu pergi. Adapun Uyainah, maka dia 
mengambil suratnya dan membawanya kepada Rasulullah (di tempatnya).! 
Dia berkata, "Wahai Muhammad apakah menurutmu aku pulang kepada 
kaumku dengan membawa surat yang aku tidak tahu isinya seperti surat 
al-Mutalammis?' Lalu Muawiyah memberitahukan ucapannya kepada 
Rasulullah &, maka Rasulullah # bersabda, ' Barangsiapa yang meminta- 
minta sementara dia memiliki apa yang mencukupinya, maka dia hanya 
memperbanyak api Neraka.' -An-Nuffili berkata, dan dia adalah salah 
seorang rawinya — (Di tempat lain, 'Bara api Jahanam.') Mereka berkata, 
"(Ya Rasulullah, apa yang mencukupinya?' An-Nufaili berkata di tempat 
lain), "Apa batasan kecukupan yang (menjadi ukuran) tidak pantas meminta- 
minta?! Beliau menjawab, "Apa yang cukup untuk makan siang dan makan 
malam." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud, dan lafazh hadits ini adalah 
lafazhnya dan Ibnu Hibban dalam Shahihnya, lafazhnya berbunyi, 


db DAH wangan ia A aa 


S S a a 

"Barangsiapa yang meminta-minta sesuatu, sementara dia mempu- 

nyai apa yang mencukupinya, maka dia hanya memperbanyak bara api 

Jahanam." Mereka bertanya, 'Ya Rasulullah, apa yang mencukupinya?' 

Rasulullah menjawab, 'Sekedar yang mencukupinya untuk makan siang 
atau makan malam?'" 


Begitu pula padanya, "Atau makan malam," dengan "Atau." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah secara ringkas, hanya saja 
dia berkata, 


1 Tambahan dari Abu Dawud ia ditakhrij dalam Shahihnya, no. 1441, dan tambahan-tambahan berikut darinya 
juga. 
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of Jú s s a ik aE Y i Ai Gg a Jk “33 


o2 Io AK 

Da ca 3 kd 

"Rasulullah ditanya, "Apa batasan kecukupan yang ( menjadi ukuran) 

tidak pantas meminta-minta?" Beliau menjawab, ' Seseorang yang memiliki 
apa yang mengenyangkan (nya) sehari semalam atau semalam sehari'."! 


Ucapannya, NIBA TA) Laa "Seperti surat al-Mutalammis," ini 
adalah pribahasa yang dipakai oleh orang Arab untuk seseorang 
yang membawa sesuatu sementara dia tidak mengetahui apa ia 
bermanfaat untuk dirinya atau justru merugikannya. Asal-usulnya 
adalah bahwa al-Mutalammis, yang bernama Abdul Masih bersama 
Tharafah bin al-Abd datang kepada raja Amr bin al-Mundzir, 
keduanya tinggal di sisi raja, karena suatu persoalan, raja marah 
kepada keduanya, lalu raja menulis surat kepada salah seorang 
pembantunya memerintahkannya agar membunuh dua orang ini. 
Raja berkata kepada kedua orang ini, "Sesungguhnya aku telah 
menulis hadiah untuk kalian berdua." Lalu keduanya melewati al- 
Hirah. Al-Mutalammis memberikan kertasnya kepada seorang anak, 
maka dia membacanya, dan ternyata isinya adalah perintah untuk 
membunuhnya. Dia langsung membuangnya. Dia berkata kepada 
Tharafah, "Lakukan apa yang aku lakukan." Tharafah menolak, dan 
dia menghadap kepada pembantu raja yang ditunjuk, dia memba- 
canya dan membunuh Tharafah. 


Al-Khaththabi berkata,? "Orang-orang berbeda pendapat dalam 
menafsirkannya, yakni hadits Sahal, sebagian dari mereka berkata, 
'Barangsiapa mempunyai makan pagi dan malam untuk hari itu 
maka tidak halal baginya meminta-minta sesuai dengan zahir hadits'. 
Sebagian yang lain berkata, 'Ia untuk orang yang memiliki makan 
pagi dan makan malam secara terus menerus. Jika dia memiliki 
apa yang mencukupinya dalam jangka waktu yang panjang maka 
diharamkan atasnya meminta-minta'. Yang lain mengatakan, 'Ini 
adalah mansukh dengan hadits-hadits yang hadir sebelumnya', yakni 
dengan hadits-hadits yang memberikan patokan berkecukupan de- 
ngan memiliki lima puluh dirham atau yang seharga dengannya 


1 Saya berkata, Riwayat ini juga di Abu Dawud setelah ucapannya, '...Makan siang dan makan malam'. 
Dengan lafazh, “An-Nufaili berkata, 'Di tempat lain". Dia mempunyai apa yang mengenyangkannya... 
2 Ma'alim as-Sunan 2/229-230. 
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atau memiliki satu ugiyyah atau yang seharga dengannya." 


Al-Hafizh berkata, "Klaim nasakh adalah mungkin dan tidak 
mungkin, dan aku tidak mengetahui apa yang merajihkan salah 
satu dari lainnya. Dan adalah asy-Syafi'i berkata, 'Dengan satu dir- 
ham seseorang bisa berkecukupan dengan hasil usahanya, semen- 
tara seribu dirham tidak mencukupinya karena dirinya yang lemah 
dan banyaknya anggota keluarga. 


Sufyan ats-Tsauri, Ibnul Mubarak, al-Hasan bin Shalih, Ahmad 
bin Hanbal dan Ishaq bin Rahawaih berpendapat bahwa barang- 
siapa mempunyai lima puluh dirham atau emas yang setara dengan 
itu, maka tidak boleh diberi zakat. Al-Hasan al-Bashri dan Abu 
Ubaid berkata, 'Siapa yang memiliki empat puluh dirham maka 
dia kaya'. Ashabur Ra'yi berkata, 'Ia boleh dibayarkan kepada orang 
yang memiliki kurang dari satu nishab walaupun dia sehat dan 
berpenghasilan, walaupun mereka juga berkata, 'Barangsiapa mem- 
punyai makannya untuk hari itu maka dia tidak halal untuk meminta, 
mereka berdalil dengan hadits ini dan yang senada denganya. 
Wallahu a'lam." 


(806) - 16 : (Shahih Lighairihil 


Dari Umar bin al-Khaththab &, dia berkata, "Rasulullah 4% 
bersabda, 


e di a aa NA Bae a an a 
o R, I 0. 


Na eli yag 

'Barangsiapa yang meminta-minta kepada manusia ngar hartanya 

bertambah, maka ia hanyalah batu panas membara dari api neraka. Barang- 

siapa yang berkehendak, maka hendaknya dia meminimalkan, dan barang- 
siapa yang berkehendak, maka hendaknya dia memperbanyak." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya. 


Dengan ra” dibaca fathah dan dhad disukun setelahnya ada- : aw 
lah fa), yaitu batu yang dipanaskan. 


1 Saya berkata, Ini adalah pendapat yang paling adil, dengannya dalil dikompromikan, ini pendapat ash-Shan'ani 
dalam Subulus Salam, 2/305-306, dan asy-Syaukani condong kepadanya dalam Nail al-Authar 4/134 - 137. 
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(807) - 17 : (Shahih Mauguf) 


Dari Aslam, dia berkata, Abdullah bin al-Argam berkata ke- 
padaku, 


Jaw ai E Gin Gl ali Job Ul oa pat Ae dhi 
SAE tadi Tank: Sx JH BA Ja Lp 


2 4g 


pa NI gka janu yet ja 


Taka / 
og A 


WI et aan up LIL SJ AA Pa da AO Ge 
pr ai x 


"Tunjukkan untukku seekor unta dari hasil pemberian! untuk mem- 
bawa Amirul Mukminin." Aku menjawab, "Ya, seekor unta dari unta- 
unta zakat." Abdullah bin al-Arqam berkata, "Apakah kamu mau sean- 
dainya ada seorang yang gemuk di hari yang panas, dia mencuci apa yang 
ada di balik kain sarungnya dan kedua lipatan tubuhnya kemudian air 
itu diberikan kepadamu untuk kamu minum?" Dia berkata, "Aku marah 
dan berkata, 'Semoga Allah mengampunimu, mengapa kamu mengata- 
kan seperti itu kepadaku?" Dia menjawab, "Zakat itu hanyalah kotoran 
harta orang-orang di mana mereka membersihkannya dari diri mereka." 


Diriwayatkan oleh Malik. 
Orang yang gemuk. oh 


Dengan ra' dibaca dhammah dan boleh juga difathah, dan : A 
ghain, yaitu ketiak, ada yang berpendapat, maknanya 
adalah kotoran baju. 


Adalah lipatan-lipatan tubuh tempat berkumpul kotoran : FI 
dan keringat. 


(808) - 18: (Shahih Lighairihi) 
Dari Ali &, dia berkata, 


Ha ú JG AN LAWAN PP ek ; WE a Jim A Tas 


I Dalam a/-Muwattha `, Wal : (Tunggangan). 
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5 ox Ae Mn E Sao É 
Se Sd Ulu de a A wi y 


"Aku berkata kepada al-Abbas, ' Mintalah kepada Nabi $% agar dia 
mengangkatmu mengurusi zakat." Lalu dia pun bertanya kepada beliau, 
tapi beliau menjawab, 'Aku tidak akan mempekerjakanmu untuk mengu- 
rusi cucian dosa manusia'." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya.? 


(809) - 19 : [Shahih] 
Dari Abu Abdurrahman? Auf bin Malik al-Asyja'i &, dia ber- 


. as 


og 2... P Sea a px Lana P 
yi o casan A 


b 


Dya boim an ak e i. és 0 J3, a 
PAE a 


- 


2. 


"Kami berada bersama Rasulullah 86 bersembilan atau berdelapan 


- 


Saya berkata, Ucapan Ali ini adalah munkar karena Abdullah bin Abu Razin meriwayatkannya sendiri. Dia 
adalah rawi yang tidak diketahui (majhuh, tidak ada yang menyatakannya tsiqah selain Ibnu Hibban, yang 
shahih dari Ali adalah sebaliknya dan bahwa yang menyuruhnya adalah dua pemuda dari bani Abdul Mutthalib 
sebagaimana di Muslim dan ia ditakhrij di akah; Abu Dawud, no. 2642. Lihat komentarku terhadap Shahih 
Ibnu Khuzaimah 4/79. Dan hadits Ibnu Abbas “& yang menjadi syahidnya dalam al-Mu'jam al-Kabir At- 
Thabrani 11/69 dan 227: dari dua jalan darinya. Adapun tiga orang bodoh itu, maka mereka berkata, 'Hasan'. 
Mereka melalaikan kemmunkarannya. Itu memang layak untuk mereka dan karena mereka hanya stagnan 
pada taklid saja. 

Saya berkata, Dan juga al-Hakim 3/332 dan dia menshahihkannya dan disetujui oleh adz-Dzahabi. 

Ada yang berpendapat tentang kunyafnya selain itu, ia tidak tercantum di Muslim 3/97 dan tambahan ber- 
ikut adalah darinya sebagaimana aku mengoreksi sebagian huruf darinya, ia juga diriwayatkan oleh Abu 
Dawud, no. 1149 -Shahihnya- dan Ibnu Majah, dan aku tidak melihatnya di at-Tirmidzi dan Hafizh al-Mizzi juga 
tidak menisbatkannya kepadanya dalam at-Tuhfah. 


w w 
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atau bertujuh. Beliau bersabda, 'Tidakkah kalian membaiat Rasulullah?' 
Sementara kami baru saja membaiat, maka kami menjawab, 'Kami telah 
membaiatmu ya Rasulullah.' Kemudian beliau bersabda, 'Tidakkah kalian 
membaiat Rasulullah?' Lalu kami mengulurkan tangan kami, dan berkata, 
'Kami telah membaiatmu ya Rasulullah, maka atas apa kami membatat- 
mu?! Beliau menjawab, 'Kalian beribadah kepada Allah dan tidak menye- 
kutukanNya dengan sesuatu pun, shalat lima waktu, mentaati(ku) - dan 
beliau memelankan kalimat yang samar -, dan jangan meminta-minta 
(sesuatu) kepada manusia.' Aku telah melihat sebagian dari para sahabat 
yang berbaiat itu, cemeti salah seorang dari mereka jatuh dan dia tidak 
meminta (bantuan) seseorang untuk mengambil-kannya." 


Diriwayatkan oleh Muslim, at-Tirmidzi dan an-Nasa'i secara 
ringkas. 


(810) - 20 - a: (Shahih) 
Dari Abu Dzar &, dia berkata, 


ON ag ge ANA dn at) Pa 


PTS Ra en T Murat Ju P AA Age 
| | Pena dh Ol Ya NG A 
Pa kaan ko an Na JE Ah o 
g ab NG JG aa eis a adi JES Y of Ie bE 

| Mana 


sa 


"Rasulullah membaiatku lima (kali), mempercayaiku tujuh (kali) 
dan bersaksi atas nama Allah atasku sembilan (kali)', agar aku tidak takut 
karena Allah pada celaan orang yang mencela. - Abul Mutsanna berkata - : 
Abu Dzar berkata: Lalu Rasulullah memanggilku dan bersabda, ' Maukah 
kamu membaiat dan kamu mendapatkan Surga?! Aku menjawab, 'Ya.' 
Dan aku mengulurkan tanganku. Lalu Rasulullah bersabda - menetapkan 

; syarat -, 'Bahwa kamu tidak akan meminta sesuatu kepada manusia.' Aku 


1 Di buku asli (tujuh) koreksinya dari a/-Musnad 5/172. 
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menjawab, 'Ya.' Rasulullah bersabda, 'Sekalipun cemetimu yang terjatuh 
darimu, kamu sendiri harus turun dan mengambilnya '." 


20 - b : (Hasan Lighairihil 
Dalam riwayat lain, bahwa Nabi & bersabda, 


Oa | á Pd ga So. AA NP a 7 
WO GN SS ÓB Wi GN 


Nan a 


ọ 
- 
- 


Bea (mt oh ESF AA ng Mes Up, 


La a 


i 


£ 


SY Kab ban Dy Ea asi 


BU ai 

"Enam hari, kemudian salsa wahai Abu Dzar apa yang dika- 
takan setelah itu." Pada hari ketujuh, Rasulullah bersabda, "Aku mewa- 
siatkan kepadamu agar kamu bertakwa kepada Allah dalam perkaramu 
yang tersembunyi dan yang terang-terangan. Jika kamu berbuat salah, 
maka berbuatlah baik (setelah itu), dan jangan meminta sesuatu kepada 
seseorang walaupun (hanya meminta diambilkan) cambukmu yang terja- 
tuh dan jangan memegang (menahan) amanat." 


Diriwayatkan oleh Ahmad, dan rawi-rawinya adalah tsigah. 


(811) - 21 : (Shahih) 
Dari Abu Dzar è, dia berkata, 


£ 0 ge 
$ 


Bio o ab pala, GAN Sa: ak JS 


bp ara Jalal ap a a A EN ada Jaa PSA) 


z o g7 
2g - sk £ 


P ol, A Y a ” nh D o b 3 na 


"Kekasihku, Muhammad & ama tujuh perkara kepadaku: 
(Agar aku) mencintai orang-orang miskin, agar aku mendekat kepada 
mereka, agar aku melihat orang yang ada di bawahku dan tidak melihat 
kepada orang yang di atasku, agar aku menjalin hubungan silaturahimku, 
walau-pun mereka mengacuhkanku, agar aku memperbanyak ucapan: 
'Tiada daya dan kekuatan kecuali dengan (kekuatan Allah)' agar aku 
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berbicara benar walaupun itu pahit, agar aku tidak gentar karena Allah 
terhadap cacian orang yang mencaci dan agar aku tidak meminta 
sesuatu kepada manusia." 


Diriwayatkan oleh Ahmad dan ath-Thabrani dari riwayat asy- 
Sya'bi dari Abu Dzar, dan dia tidak mendengar darinya.! 


(812) - 22 : [Shahih] 
Dari Hakim bin Hizam &, dia Haha 
5 SU kala at AG BS IS IL 
TIE DS a E A (ka am 
Hi VI sale os, Pata Sa aa Uya a 
Si, cai JAG a JG NYA KN NG ai adi, 
gi Gih Sea sa asi D GL ng 


Kia ka Jasa Ia ba Tan US en 
asal Galah as, PAN J; aa af 3 sahan) lês kb da A3 as dg 
oi 36 Da IL 3d Ai ea Eka pa Daka 
MINA WEE Se Kan 
"Aku pernah T (sesuatu) kepada Rasulullah #8, maka beliau 
memberiku, kemudian aku meminta lalu beliau memberiku, kemudian aku 


meminta dan beliau juga memberiku, kemudian beliau bersabda, 'Wahai 
Hakim, harta ini adalah hijau lagi manis.? Barangsiapa mengambilnya 


1 Saya berkata, Ahmad tidak meriwayatkan dari jalan ini, akan tetapi dia meriwayatkannya, dari dua jalan 
yang lain, dari Abu Dzar, salah satunya adalah shahih. Lihat as-Silsilah ash-Shahihah, no. 2166. 

2 “Ja pas Begitulah aslinya dan ia memang demikian diriwayatkan al-Bukhari dalam kitab a/-Washaya dan di 

riwayat al-Bukhari lain dalam kitab az-Zakah dan lainnya "s Sy 3 3,2% " dan ia adalah riwayat Muslim (3/94) 
dan tidak ada padanya, "Hakim berkata, 'Lalu saya berkata ...dan seterusnya'." Kadar ini pemaparannya 
berbeda sedikit dengan pemaparannya di al-Bukhari. Al-Hafizh berkata, 
"Ucapannya AN 3 pas: Dia menyamakan keinginan kepadanya, kecenderungan kepadanya dan kesenangan 
jiwa untuk mendapatkannya dengan buah hijau yang lezat karena hijau disukai secara tersendiri dibandingkan 
dengan yang kering, manis juga digemari secara tersendiri jika dibandingkan dengan yang masam. Jika 
keduanya berkumpul maka ia lebih menakjubkan." 
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dengan kedermawanan jiwa, maka ia diberkahi padanya, dan barangsiapa 
mengambilnya dengan ketamakan jiwa, maka dia tidak diberkahi padanya, 
dan dia seperti orang yang makan dan tidak kenyang. Tangan yang di atas 
(yang memberi) lebih baik daripada tangan yang di bawah (yang meminta).' 


Hakim berkata, Aku berkata, 'Ya Rasulullah, demi Dzat yang me- 
ngutusmu dengan kebenaran, aku tidak akan mengambil (menerima) se- 
suatu pun dari siapa pun sesudahmu sampai aku mati.' 


Abu Bakar 4 memanggil Hakim untuk memberinya pemberian, 
akan tetapi dia menolak menerimanya. Kemudian Umar memanggilnya 
untuk memberinya, akan tetapi dia menolak menerimanya. Umar berkata, 
'Wahai kaum Muslimin, aku menjadikan kalian sebagai saksi bahwa 
aku telah menawarkan kepada Hakim haknya yang Allah berikan kepada- 
nya dari harta fai' ini, tetapi dia menolak menerimanya.' Setelah Nabi 
%5 wafat, Hakim tidak meminta kepada siapa pun sampai dia & wafat. 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi dan an- 
Nasa'i secara ringkas. 


Dengan ra” lalu zay lalu hamzah, artinya adalah tidak 
menerima sesuatu dari seseorang. 


ro, 
5 


Dengan hamzah dibaca kasrah, syin dan akhirnya ada- : al SI 
lah fa), yaitu ambisi, ketamakan dan kerakusan jiwa. : i 


kd .. 4 ae 
lawan kata dari sebelumnya, kedermawananjiwa. : Zi b 


(813) - 23 : [Shahih] 
Dari Tsauban &, dia berkata, "Rasulullah & D 


NG f las ait A Ia ad IESI S a Ta 

ta sei E N 

'Barangsiapa menjamin untukku bahwa dia tidak meminta-minta 

sesuatu kepada manusia, maka aku menjamin surga untuknya." Aku ber- 

kata, 'Aku.' Maka Tsauban tidak pernah meminta sesuatu apa pun kepada 
seseorang." 
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Diriwayatkan oleh Ahmad, an-Nasa'i, Ibnu Majah dan Abu 
Dawud dengan sanad shahih. 


Dalam riwayat Ibnu Majah mengatakan, 


fo % 


a E Nah E E E E E S E PA 
Jyii W ES yang aba ai Ng NG JG EA Pu dls Y 
dy AI 


Os 


3. t7 - 
„oi Lo Ja > 


"Janganlah kamu meminta sesuatu kepada manusia." Dia berkata, 
"Cemeti Tsauban jatuh sementara dia duduk di atas kendaraannya dia 
tidak berkata kepada seseorang, 'Ambilkan untukku', sehingga dia sendiri 
yang turun dan mengambilnya."! 


4814) - 24 : [Shahih Lighairihi] 
Dari Abdurrahman bin Auf &, bahwa Rasulullah & bersabda, 


a a e A N Gadi WJS aga a s A 


Y Ak aa lk A Nala 


Pen la Sa ii 


# 


"Tiga perkara, demi Dzat yang jiwaku berada di TanganNya, benar- 
benar aku bersumpah atasnya: Harta tidak berkurang karena sedekah, 
maka bersedekahlah. Dan tidaklah seorang hamba memaafkan suatu kezha- 
liman (atas dirimu) kecuali dengannya Allah menambahkan kemuliaan 
kepadanya pada Hari Kiamat, dan tidaklah seorang hamba membuka pintu 
meminta-minta, kecuali Allah membuka untuknya pintu kemiskinan." 


Diriwayatkan oleh Ahmad, dan pada sanadnya terdapat rawi 
yang tak disebutkan namanya, Abu Ya'la dan al-Bazzar. 


Dan ia telah hadir di Kitab Ikhlas (bab kesatu) dari hadits Abu 
Kabsyah al-Anmari secara panjang lebar. 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dia berkata, "Hadits hasan 
shahih." 


1 Saya berkata, Ia adalah riwayat Ahmad 5/277 dan 279 dan 281. 
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(815) - 25 : [Shahih] 
Dari Abu Sa'id al-Khudri &, dia berkata, 


Si GAN Daning USG) USG aan AS cah JS La jab JU 
KONG AL iS àa A Ji JG G ehi N 


£ 5 
Í 2 207,2 Nor of 


EAREN AN Jai b al A aas ia a aibei ai 
JG Ju ai GEG oie ia BL AI 


ro 05 7 aSo A- A 


a Y oyt tal G JG GA GS del J A Hb as 
Saga J5 


"Umar berkata, 'Ya Rasulullah, sungguh aku telah mendengar fulan 
dan fulan memuji dengan baik, keduanya bilang bahwa engkau memberi 
mereka berdua dua dinar." Dia berkata, Nabi & menjawab, 'Demi Allah. 
Akan tetapi fulan tidaklah demikian, sungguh aku telah memberinya an- 
tara sepuluh sampai seratus, dan dia tidak mengatakan itu. Ketahuilah 
demi Allah, sesungguhnya salah seorang dari kalian membawa keluar 
pemberianku kepadanya dari sisiku padahal dia mengempitnya (yakni 
membawanya di bawah ketiaknya) dalam bentuk api neraka." Dia berkata, 
Umar berkata, 'Ya Rasulullah, mengapa engkau memberikannya kepa- 
danya?' Nabi #6 menjawab, "Lalu apa yang bisa aku lakukan? Mereka 
maunya begitu, sementara Allah menolak aku berlaku kikir'." 


Diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Ya'la, dan rawi-rawi Ahmad 
adalah rawi-rawi ash-Shahih. 


(816) - 26 : [Shahih] 
Dalam riwayat jayyid (baik) milik Abu Ya'la.! 


Eti. S 


z 
WA - 


2 0 ea Ya apoge 0. G 
3 San E 


1 Riwayat ini bukan dari Abu Sa'id al-Khudri, akan tetapi dari Umar sebagaimana ia akan hadir sebentar lagi 
(Bab 7, no. 1) oleh karena itu aku memberinya nomor. 
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“Sesungguhnya salah seorang di antara kalian membawa keluar 
sedekahnya keluar dari sisiku dengan mengempitnya di ketiaknya padahal 
sebenarnya ia adalah neraka baginya." Aku berkata, "Ya Rasulullah, bagai- 
mana engkau memberikan itu kepadanya sementara engkau mengetahui 
itu adalah neraka baginya?" Rasulullah menjawab, "Lalu aku mesti bagai- 
mana? Mereka enggan kecuali meminta kepadaku sementara Allah meno- 
lak aku bersikap pelit." 


(817) - 27: (Shahih) 
Dari Abu Bisyr Oabishah bin al-Mukharig 4, dia berkata, 


anna See BG ea ana Bea To Bek E eng Hn 
USU PA Jas kes SU BEAN Jpn LG UI as 


ME PA Ia SO Ta 
ODP AY Y Je N JL Ol aas | JB 3 NU BA 
Js Ela Ai Lem 6 Jas ALAN Sos DS JS Ju 
2 f A E EAT 21 To aé hað a ve Ey 4 2 
ba ban se A Sha NG RAI Anil Aoi 


gg O R 


KM ES br AA s Bah „92 0 ae log „° o 
LX J D BL Gi jong TAE ya a 1JB j- (JS oA 
LANG Da grd OR: < - E o f - 
Ja Wadi Clans GE USG AU tp Uh Sel ey ga 
aas 


YAA 


4 


-7 „97 o Er aF “9 Panu ih | b- 
I US mijah a l J i= e iE aa Up Cia > 
á ” PE R ag MAA T a 


"Aku memikul tanggungan lalu aku mendatangi Nabi 3%% meminta 
bantuannya. Nabi #£ bersabda, "Tinggallah sampai datang sedekah, se- 
hingga kami perintahkan memberikannya kepadamu.' Kemudian beliau 
bersabda, "Wahai Oabishah, -sesungguhnya meminta-minta itu tidak halal 
kecuali untuk satu dari tiga orang: Seorang laki-laki yang memikul tang- 
gungan, maka halal untuknya meminta-minta sehingga dia mendapatkan- 
nya-, kemudian menahan diri. Seorang laki-laki yang ditimpa musibah 
yang membinasakan hartanya, maka halal untuknya meminta-minta se- 
hingga dia memperoleh penopang hidup -atau Nabi & bersabda, 'Yang 
menutupi (kebutuhan) hidup-'. Seorang laki-laki yang didera kemiskinan 
sehingga tiga orang berakal dari kaumnya berkata, 'Sungguh fulan telah 
didera oleh kemiskinan': maka halal untuknya meminta-minta sehingga 
dia memperoleh penopang hidup, atau Nabi & bersabda, “Yang menutupi 
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(kebutuhan) hidup.' Meminta-minta selain itu, wahai Qabishah adalah 
haram, pelakunya memakannya dengan haram." 

Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud dan an-Nasa'i. 
Dengan ha' dibaca fathah yakni, tanggungan diyat yang : Aan 
dipikul oleh suatu kaum untuk lainnya. Ada yang ber- : 
pendapat bahwa itu adalah tanggungan yang dipikul oleh 


orang untuk mendamaikan di antara dua kelompok yang 
bertikai agar pertikaian dan sejenisnya mereda. 


4 


Musibah yang menimpa harta seseorang. aa 


Dengan qaf dibaca fathah - dan dengan kasrah adalah lebih : a 
fasih - adalah harta atau lainnya yang menopang kehidup- 
an seseorang. 


Dengan sin dibaca kasrah yaitu apa yang menutupi dan : NI 
mencukupi hajat orang yang memerlukan. 


Kefakiran dan sangat membutuhkan. : AI 


Dengan ha dibaca kasrah diakhiri dengan alif yang ditulis : „s> 
ya yaitu akal. 


(818) - 28 : (Shahih) 
Dari Ibnu Abbas rê, dia berkata, "Rasulullah £ bersabda, 


p= PA yg A of Ia 
'Tahanlah (diri) dari meminta-minta kepada orang, walaupun hanya 
sebatang kayu siwak'." 


Diriwayatkan al-Bazzar, ath-Thabrani dengan sanad jayyid 
dan juga al-Baihagi. 


(819) - 29 : (Shahih Lighairihil 
Dari Abu Hurairah Æ dari Nabi 4%, beliau bersabda, 


Bo wo. £ SY 


Se an > 4 oa? lonl 37, Pa y PE P 
yI 23 ML au US uya canila ob yak MS Aa 
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Sa Ji AN ya dik aa OS ag Akan e S 
SA pÉ l esili aas ba al paka Pa 
"Seorang hamba tidak beriman sehingga tetangganya merasa aman 
dari keburukannya. Barangsiapa beriman kepada Allah dan Hari Akhir, 
maka hendaklah dia memuliakan tamunya. Barangsiapa beriman kepada 
Allah dan Hari Akhir, maka hendaklah dia berbicara baik atau diam, se- 
sungguhnya Allah mencintai orang kaya yang bijak lagi pandai menjaga 
diri dan memurkai orang yang berbicara kotor, orang durjana, dan orang 
yang minta-minta dengan memelas (memaksa)." 


Diriwayatkan oleh al-Bazzar.! 


(820) - 30 : (Shahih) 


Dari Ibnu Umar sê bahwa Rasulullah # bersabda, -semen- 
tara beliau di atas mimbar - beliau menyinggung sedekah dan mena- 
han diri dari meminta-minta-, 


32 3 D lak, Ba Az è ọ 2 P 07 3 A $ os Ag e. 
A da EN a ISI e kad A Gya TS IS AI 
"Tangan yang di atas adalah lebih baik daripada tangan yang di 


bawah. Tangan yang atas adalah yang berinfak (memberi) dan tangan 
yang di bawah adalah yang meminta." 


Diriwayatkan oleh Malik, al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud 
dan an-Nasa'i. 


Abu Dawud berkata, 


"Diperselisihkan atas Ayyub dari Nafi' tentang hadits ini. Abdul 
Warits berkata, 'Tangan di atas adalah yang pandai menahan diri 
dan tidak meminta-minta.' Kebanyakan dari mereka berkata dari 
Hammad bin Zaid dari Ayyub, 'Yang berinfak'. Dan seseorang ber- 
kata dari Hammad, 'Yang menahan diri dari meminta-minta."? 


1 Saya berkata, Sanadnya dhaif, akan tetapi ia hadir secara terpisah-pisah di beberapa hadits yang sebagian 
ditakhrij di al-Irwa' 8/162 dan 163 dan yang lain di as-Silsilah ash-Shahihah, no. 549, 876 dan 1320, kecuali 
kata Aan (yang durjana), aku hanya melihatnya dengan kata úi, 

? Ini adalah riwayat syadz. Ibnu Hajar memastikan bahwa ia adalah kesalahan dalam penulisan, yang benar 
adalah yang sebelumnya. Dan hadits-hadits menunjukkan hal itu sebagaimana dijelaskan oleh al-Hafizh 
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Al-Khattabi berkata, "Riwayat rawi yang berkata, ' LA lebih 
dekat dan lebih shahih secara makna, hal itu karena Ibnu Umar ws 
menyebutkan bahwa Rasulullah # menyebutkan ucapan ini semen- 
tara beliau menyinggung sedekah dan menahan diri untuk tidak 
memintanya, mengindukkan ucapan kepada latar belakangnya 
yang karenanya ia ucapkan dan kepada makna yang berkesesuaian 
adalah lebih baik. Bisa jadi banyak orang yang mengira bahwa mak- 
na 'di atas' adalah tangan orang yang memberi di atas tangan pene- 
rima, mereka menjadikan 'di atas' di sini dalam arti sebenarnya, dan 
itu tidak berdasar menurutku, akan tetapi ia adalah ketinggian da- 
lam arti kemuliaan dan kedermawanan, maksudnya adalah menahan 
diri dari meminta-minta dan menjauhinya." Selesai ucapannya.! Dan 
ini adalah ucapan yang baik.? 


(821) - 31 : [Shahih] 
Dari Malik bin Nadhlah & berkata, Rasulullah & bersabda, 


da KÉJ AG GE a i AAN MAS LM SI 

Ben Uas ng pa y; 2 KA beb 

"Tangan ada tiga, yaitu Tangan Allah Yang Mahatinggi, berikut- 

nya tangan pemberi, dan yang paling bawah adalah tangan peminta. Beri- 

kanlah yang lebih baik dari kebutuhannya dan jangan kikir untuk dirimu 
sendiri." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu Hibban dalam Shahih- 
nya, dan lafazh hadits ini adalah lafazhnya. 


3/236. Dan ia tidak bertabrakan hal itu sebagaimana dijelaskan oleh penulis dari al-Khattabi bahkan ia 
bersinergi dengannya sebagaimana hal itu tidak samar bagi orang yang memperhatikannya. 

1 Ma'alim as-Sunan 2/243. 

2 Saya berkata, Benar, ia adalah ucapan yang baik berdasarkan makna yang dinyatakan rajih oleh al-Khattabi, 
akan tetapi hal ini tidak sinkron dengan riwayat yang rajih menurut kami yang sesuai dengan hadits-hadits 
lain yang di antaranya adalah hadits yang hadir setelahnya dan ia memiliki banyak syahid yang disebutkan 
oleh al-Hafizh dalam a/-Fath 3/231, dan setelahnya dia berkata, 'Hadits-hadits Ini menyatakan dengan jelas 
bahwa tangan di atas adalah yang memberi dan berinfak dan bahwa yang di bawah adalah peminta, ini yang 
dipegang dan ini adalah ucapan jumhur. 
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(822) - 32 : (Shahih) 
Dari Hakim bin Hizam <ê5, dia berkata, "Rasulullah #6 bersabda, 


UP OS AN pg Ji La ta ana Da Bean WA ara 


A AEG aa Dil ag ab Ab 


'Tangan di atas lebih baik daripada tangan di bawah, mulailah de- 
ngan orang yang menjadi tanggung jawabmu, dan sebaik-baik sedekah 
adalah yang diberikan dari kelebihan kebutuhan. Barangsiapa berusaha 
menahan diri, maka Allah membuatnya mampu menahan diri, dan barang- 
siapa merasa cukup, maka Allah membuatnya cukup'." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, dan lafazh hadits ini adalah 
lafazhnya dan Muslim. 


(823) - 33 : [Shahih] 

Dari Abu Sa'id al-Khudri 5, 
Als oE ehh BEM da, JL ai Ar 
Pes JG saie U a hi bah oo 


o bs ao - a 202° A = Bo. ban Io 22, sa 
Tak jg NE Ig AN ah GA La 
AMA Du A 


SARA PERAK A E cl A 


"Bahwa beberapa orang dari Anshar meminta kepada Rasulullah 
x maka Rasulullah memberi mereka, kemudian mereka meminta, dan 
Rasulullah pun memberi mereka, lalu mereka meminta lagi, dan Rasu- 
lullah juga memberi mereka sampai habis apa yang ada pada beliau. Rasu- 
lullah bersabda, 'Harta yang ada padaku tidak akan aku simpan dari kalian. 
Barangsiapa berusaha menahan diri,! maka Allah akan membuatnya bisa 
menahan diri, barangsiapa merasa cukup, maka Allah membuatnya ber- 
kecukupan, barangsiapa melatih sabar, maka Allah membuatnya bersabar 
dan Allah tidak memberikan suatu pemberian yang lebih baik dan lebih 


KN eno begitulah adanya, „Padahal sebenarnya adalah, " PAN " Dan riwayat at-Tirmidzi dan riwayat al- 


Bukhari: " ai ly" Dan " kau " dengan fa ' dibaca fathah. Al-Karmani memastikan itu, begitu pula dalam 
al-Ujalah, no. 113. 
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lapang untuknya daripada kesabaran'." 


Diriwayatkan oleh Malik, al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, 
at-Tirmidzi dan an-Nasa'i. 


4824) - 34 : (Hasan Lighairihi) 
Dari Sahal bin Sa'ad è, dia berkata, 


Jeda a Nb astha Uas tasan G IS ED AS 
Ga AN HA NG ea BAL aan NG eis CG 
AB gp ESA ajeg JANG ajal 


"Jibril datang kepada Nabi & dan berkata, "Wahai Muhammad, 
hiduplah sesukamu karena kamu pasti mati, beramallah sesukamu karena 
kamu akan dibalas, cintailah siapa yang kamu cintai karena kamu pasti 
berpisah dengannya. Ketahuilah bahwa kemuliaan seorang adalah giya- 
mul lail (shalat sunnah malam) dan kehormatannya adalah menahan diri 
dari (meminta-minta) kepada manusia'." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Ausath 
dengan Sanad hasan. 


(825) - 35 : (Shahih) 
Dari Abu Hurairah & dari Nabi 38, beliau bersabda, 
EA PAR Na 
"Kekayaan itu bukanlah melimpahnya harta, akan tetapi kekayaan 
itu adalah kekayaan jiwa." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, at-Tir- 
midzi, dan an-Nasa'i.l 


Dengan 'ain dan ra juga dibaca fathah yaitu semua yang : PA 
dimiliki dalam bentuk harta dan lain-lainnya. 


1 An-Naji berkata, "Ibnu Majah tertinggal." 
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(826) - 36 : [Shahih] 
Dari Zaid bin Arqam & bahwa Rasulullah & bersabda, 


£ w a 


T ag « ENI Bia GAN pie Da USA Aa 
BI MEI Tp Lan e abi 


"Ya Allah sesungguhnya aku berlindung P dari ilmu yang 
tidak berguna, dari hati yang tidak khusyu', dari jiwa yang tidak kenyang 
dan dari doa yang tidak dikabulkan." 


Diriwayatkan oleh Muslim dan lain-lain. (Telah hadir dalam 
Kitab al-Ilmu, Bab 9). 


(827) - 37 : [Shahih] 


Dari Abu Dzar &, dia berkata, "Rasulullah & bersabda kepa- 
daku, 


sae cah Spa y gak sadi SA yè JU sg SANG 
ii SBU JB al Ipa) nj ah Je adi 
ajaa, 

'Wahai Abu Dzar, apakah menurutmu M i it itu kaya?' 

Aku menjawab, 'Benar ya Rasulullah.' Rasulullah bertanya, 'Apakah 
menurutmu sedikit harta itu miskin?' Aku menjawab, 'Benar ya Rasu- 


lullah.' Rasulullah bersabda, 'Kaya itu hanyalah kaya hati dan miskin itu 
adalah miskin hati'." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya dalam se- 
buah hadits yang akan hadir insya Allah. 


(828) - 38 : [Shahih] 
Dari Abu Hurairah & bahwa Rasulullah &£ bersabda, 


NA PR a 3 - 2 03 28, Pe AA On 37 
IS) ON gang BAN NGGAM aaa) 005 SIN Aina yana) 


1 Yaitu dalam Kitab Taubat Bab Anjuran (bersabar) dalam kefakiran. 
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na an 5 j 


"Bukanlah orang miskin, orang yang diberi satu suap dan dua suap 
makanan, satu biji dan dua biji kurma, akan tetapi orang miskin itu ada- 
lah orang yang tidak memiliki harta yang mencukupinya, tidak diketahui 
(kemiskinannya), lalu karenanya dia diberi sedekah, dan dia tidak berdiri 
meminta-minta kepada manusia." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


(829) - 39 : [Shahih] 
Dari Abdullah bin Amr &5, bahwa Rasulullah & bersabda, 


a LA 3, CUS yo dil Up pelik a 

"Sungguh beruntung orang yang masuk Islam, diberi rizki cukup 

dan Allah menjadikannya gana'ah (merasa cukup) dengan apa yang Dia 
berikan kepadanya." 


Diriwayatkan oleh Muslim, at-Tirmidzi dan lain-lainnya. 


(830) - 40 : [Shahih] 


Dari Fadhalah bin Ubaid & bahwa dia mendengar Rasulullah 
2 bersabda, 


$ rr 


3 BUS Lens OS II KANGA b 


"Beruntunglah orang yang diberi petunjuk kepada Islam, dan hidup- 
nya cukup dan dia bersikap gana'ah." 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dia berkata, "Hadits hasan 
shahih." Dan al-Hakim, dia berkata, "Shahih berdasarkan syarat 
Muslim." 


a 


Cukup dari rizki adalah yang cukup membentengi dari : Lús 
meminta-minta (sekalipun) tidak lebih dari kadar kebu- 
tuhan. 
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(831) - 41 : (Shahih) 
Dari Abu Umamah & bahwa Rasulullah & bersabda, 
SEN en Asa an aa Ji JAS ot Oi at NG 
Tg 2 - wo Aa? SAT TETEE Bo” i a Q 
"Wahai Bani Adam, sesungguhnya kamu menginmpakkan! kele- 
bihan hartamu adalah lebih baik bagimu dan kamu menahannya adalah 
lebih buruk bagimu. Kamu tidak disalahkan dalam batas yang mencukupi 


kebutuhan, mulailah dengan orang yang menjadi tanggunganmu. Tangan 
yang di atas lebih baik daripada tangan yang di bawah." 


Diriwayatkan oleh Muslim, at-Tirmidzi dan lain-lainnya. 


(832) - 42 : (Hasan Lighairihij 
Dari Saad bin Abu Waggash #6, dia berkata, 


Oi ga ° 


ae 8 LI 0 ° E E a T E E a TG £ 

Aa ARI) BU Ceng gaf a É yi le 

"Seorang laki-laki datang kepada Nabi #£ dan berkata, "Wahai Rasu- 

lullah Wasiatkan kepadaku dengan singkat." Nabi &£ menjawab, 'Berputus 

asalah (buanglah angan-anganmu) dari apa yang ada di tangan manusia...” 
dan jauhilah dirimu (meminta-minta) dengan mengemukakan alasan'." 


1 ok An-Nawawi dalam Syarah Muslim membacanya dengan hamzah yang difathah. Dia berkata, "Maknanya 


adalah ol; jika kamu memberikan yang lebih dari kebutuhanmu dan kebutuhan keluargamu adalah lebih 
baik bagimu karena pahalanya yang kekal, jika kamu menahannya, maka itu lebih buruk bagimu karena 
jika dia menahan yang wajib, maka dia berhak mendapatkan ancaman, jika menahan yang dianjurkan, 
maka pahalanya berkurang dan menghilangkan kebaikan dirinya di Akhirat, semua itu adalah buruk. Dan 
makna: 'Dan kamu tidak disalahkan dalam batas Yang mencukupi kebutuhan, Adalah bahwa kadar yang 
mencukupi kebutuhan tidaklah dipersoalkan, ini jika kadar kebutuhan itu tidak berkait padanya hak Syar'i 
seperti orang yang memiliki nishab dan syarat-syarat wajib zakat terpenuhi sementara dia membutuhkan 
nishab tersebut untuk menutupi kebutuhannya, maka wajib atasnya mengeluarkan zakat dan kadar kecu- 
kupannya ditutup dari arah yang dibolehkan. Dan makna: 'Mulsilah dengan orang yang menjadi tanggu- 
nganmu. Adalah bahwa keluarga dan kerabat lebih berhak daripada orang jauh." 

Saya berkata, Yang terbuang di sini dengan lafazh, mb as Hp ali 3 En 3 Jauhilah ketamakan karena Ia 
adalah kemiskinan yang nyata.' Di sini aku membuangnya karena aku tidak menemukan syahid yang kuat. 
Ia dicantumkan dalam Dhaif at-Targhib di riwayat lain." 


n 
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Diriwayatkan oleh al-Hakim dan al-Baihaqi dalam kitab az- 
Zuhd, lafazh hadits ini adalah lafazhnya. Al-Hakim berkata, "Sanad- 
nya shahih." Begitulah dia berkata. 


4833) - 43 : (Hasan Lighairihi) 


Dari Ubaidullah bin Mihshan al-Khathmi 4, bahwa Rasu- 
lullah & bersabda, 


-E A en Pa A Er o a r d ng A Ea 
WS cda gs D3 oke cokan da Oa aU DA 


Melisa GN AWE 


"Barangsiapa (dari kalian) memperoleh rasa aman dalam jiwanya, 
sehat tubuhnya, memiliki makanan pokoknya hari itu, maka seolah-olah 
dunia dengan segala isinya diberikan kepadanya." 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dia berkata, "Hadits hasan shahih." 
Dengan sin dibaca kasrah, yakni dalam dirinya (hatinya)! : ss- è 


(834) - 44 : (Shahih Lighairihi] 
Dari Anas &, 


AE 


Ya YA i Ie SA AA a Sah al 


aneh A a i eih sil 3 a si LA 


"Bahwa seorang laki-laki Anshar datang kepada Nabi & meminta 
(sesuatu), Nabi bersabda &£, 'Sesungguhnya meminta-minta itu tidak 
patut kecuali untuk tiga orang: Orang fakir yang berat, atau orang yang 
memikul tanggungan (hutang) yang mencekik, atau pemilik darah yang 
menyakitkan..." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan al-Baihagi? secara pan- 
jang dan lafazhnya adalah lafazh Abu Dawud. 


1 Adapun dengan sin dibaca fathah, maka itu dikatakan untuk jalan. 

2 Lihat lafazh dalam Dhaif at-Targhib dan apa yang aku cantumkan darinya di sini adalah karena terdapat 
Syahid untuknya salah satunya telah hadir di sini, no. 11. Perhatikanlah. Adapun tiga orang itu, maka mereka 
menghasankannya seluruhnya. 
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Dengan mim dibaca dhammah, dal yang disukun dan qaf : aa) 
yang dibaca kasrah, ialah kemiskinan yang berat yang Si 
membuat pemiliknya menempel di: (súš ) yaitu tanah 

gersang. 

Dengan ghain dibaca dhammah dan ra yang disukun yaitu : sa 
beban yang mesti ditunaikan bukan karena imbalan. 

Dengan mim dibaca dhammah, fa“ disukun dan zha dibaca : aa 
kasrah, yaitu yang berat lagi buruk. 

Pemilik darah yang menyakitkan, yaitu orang yang memi- : pal > 
kul diyat kerabatnya atau sahabatnya atau orang yang | 
dihormatinya yang membunuh, dia (harus) membayar- gya) 
kannya kepada keluarga korban, jika dia tidak melak- | 
sanakan, maka kerabatatau sahabatnya itu akan dibunuh, 

yang tentu akan membuatnya sedih. 


(835) - 45 : (Shahih) 


Dari az-Zubair bin al-Awwam &, dia berkata, "Rasulullah & 
bersabda, 


SAN Dg TEA E 


ASG GP jih Ia se ba Bin AS AN SAN Sah 


agan el ajaa AN Ji La d is Aa la 

'Sungguh Salah seorang dari kalian mengambil tali-talinya,! lalu 

dia pulang membawa seikat kayu bakar di punggungnya, kemudian men- 

Jualnya yang dengannya dia melindungi wajahnya adalah lebih baik untuk- 

nya daripada meminta kepada manusia, (boleh jadi) mereka memberinya 
ataupun tidak'." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Ibnu Majah dan lain-lain. 


: ds, Begitulah aslinya, ia dengan alif dibaca fathah dan ba' dibaca dhammah jamak > seperti WAH dan 
yadi. Dan ia adalah riwayat al-Bukhari di selain lafazh di atas yang dicantumkan di awal "Kitab al- -Buyu ". 
Dengannya diriwayatkan oleh Ibnu Majah, no. 7136. Dan di dua riwayat al-Bukhari yang lain tercantum Ha 
dengan kata tunggal. 
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(836) - 46 : [Shahih] 
Dari Abu Hurairah &, dia berkata, "Rasulullah # bersabda, 
Haa Ka ee 3 jab Ji aj Sa En FON 
AR r a | 
'Sungguh Seseorang dari kalian mengumpulkan seikat api bakar 


(lalu dipikulnya) di punggungnya adalah lebih baik daripada meminta ke- 
pada seseorang, (boleh jadi) dia memberinya atau tidak'." 


Diriwayatkan oleh Malik, al-Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi dan 
an-Nasa'i. 


(837) - 47 : [Shahih] 


Dari al-Migdam bin Ma'dikarib &, dari Nabi 48, beliau ber- 
sabda, 


BE SS on Jab ya JENG Ma AN Wb JET TU 
oa MEA Ia SU Ta 


"Seseorang tidak makan makanan yang lebih baik daripada maka- 
nan hasil kerja tangannya sendiri dan sesungguhnya Nabiyullah Dawud 
XX makan dari hasil kerja tangannya." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari. 


BIO 


240 


Shahih at-Targhib wa at-Tarhib 


[O] 


ANJURAN MENGADUKAN KESULITAN DAN 
HAJAT YANG MENIMPA KEPADA ALLAH 
— e — 
(838) - 1 : [Shahih] 


Dari Abdullah bin Mas'ud &, dia berkata, "Rasulullah & ber- 
sabda, 


ze br z - Para - 
9f, P E E 


Wb at IG jag ad d AG WG au y edy a 
i ag ai IN E ek > 
mu a jt jy a) ai Li gd GANG 
"Barangsiapa ditimpa kesulitan, lalu dia mengadukannya kepada 
manusia, maka kesulitannya tidak teratasi. Barangsiapa ditimpa kesulitan 
lalu mengadukannya kepada Allah, maka Allah akan segera memberinya 
rizki cepat atau lambat'." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi, dia berkata, "Ha- 
dits hasan shahih gharib."! Dan al-Hakim, dia berkata, "Sanadnya 
shahih," hanya saja dia berkata, 


JIE Jae Da US MUSI 


"Allah bersegera? memberinya kecukupan, bisa dengan kematian 
yang cepat atau kekayaan yang tertunda." 


Yakni, " £ A " (cepat) keduanya sama dari segi wazan, : ey 
baik kata maupun artinya. 


1 Asalnya adalah " SU" dan itu adalah kesalahan penulisan, ia adalah " Li; “bukan " Le" sebagaimana 
di a/-Ujalah, no. 114: i i 
Saya berkata, Yang zahir bahwa itu dari penulis sendiri, dia mengulanginya dengan kesalahan penulisan 
juga di awal (Kitab ad-Du'a'), begitu pula yang tercantum di makhthuthah, hanya saja di tempat kedua 
darinya penyalin menulis di catatan kaki, 'Gharib, itu yang benar. 
Kemudian lafazh hadits ini adalah lafazh at-Tirmidzi dan lafazh Abu Dawud sama persis dengan lafazh al- 
Hakim, ia ditakhrij di Shahih Abu Dawud, no. 1452. 

2 Asalnya: " Je ji " (mengirim/mengutus). Koreksinya dari 3/-Mustadrak dan Abu Dawud. 
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[0] 


ANCAMAN MENERIMA PEMBERIAN 
TANPA KERELAAN HATI SI PEMBERI 


pi 


(839) - 1 : (Shahih Lighairihi J 
Dari Aisyah &, dari Nabi #5, dia bersabda, 


wa Wg us Hae ob a Ji a o 
P Eha y jg gap gê dn gas 

Dae a ig a ab iy b ga ab 

Nia grana harta ini adalah hijau lagi manis, barangsiapa yang 
kami berikan kepadanya sesuatu darinya dengan kerelaan hati dari kami 
dan penerimaan yang baik darinya tanpa ambisi jiwa, maka dia diberkahi 
padanya. Barangsiapa yang kami berikan kepadanya sesuatu darinya tanpa 
kerelaan hati dari kami dan tanpa penerimaan yang baik darinya dan am- 
bisi jiwa, maka dia tidak diberkahi padanya." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya. 


Diriwayatkan oleh Ahmad! dan al-Bazzar meriwayatkan ba- 
gian yang akhir dengan riwayat senada dengan sanad hasan. 
Dengan syin dibaca fathah begitu pula ra, yakni keinginan : LA 
kuat. 


(840) - 2: [Shahih] 


Dari Muawiyah bin Abu Sufyan <, dia berkata, "Rasulullah 
WÉ bersabda, 


1 Saya berkata, Ahmad meriwayatkan selengkapnya senada dengannya 6/68. 
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Ka SU a a a AA 


KA ua ii PAIR 


'Jangan terus-menerus (memaksa) dalam meminta-minta, demi 
Allah, tidak akan pernah ada seseorang dari kalian meminta-minta sesuatu 
kepadaku lalu permintaannya itu menghasilkan sesuatu dariku, sedang- 
kan aku membenci (memberi)nya, lalu Allah memberkahinya apa yang 
aku berikan untuknya'." 
Diriwayatkan oleh Muslim, an-Nasa'i dan al-Hakim, dia ber- 
kata, "Shahih berdasarkan syarat keduanya." 


Dalam suatu riwayat milik Muslim lafazhnya mengatakan, 
Aku mendengar Rasulullah & bersabda, 


Le ebi Lah as ID) Sa ab ip Ea as coy WUS 


rs 
IA - a 


KN ISU SS SS gadi o SSE aLa 

"Aku hanyalah seorang yang ditugaskan menjaga harta, barang- 

siapa yang aku memberinya dengan kerelaan hati, maka dia diberkahi 
padanya, dan barangsiapa yang aku memberinya karena dia meminta dan 
ambisi jiwa, maka dia seperti orang yang makan, namun tidak kenyang." 


3 0, 
Yakni, jangan memaksa dan terus menerus meminta. 2 imi Y 


(841)-3 : [Shahih] 
Dari Ibnu Umar we, dia berkata, "Rasulullah & bersabda, 


90 . 0 z 


BG PK any Bata sie 


Jangan meminta terus-menerus (memaksa), karena barangsiapa 
mendapatkan sesuatu dari kami dengannya, maka dia tidak diberkahi pa- 
danya'." 


Diriwayatkan oleh Abu Ya'la, dan rawi-rawinya dijadikan huj- 
jah dalam ash-Shahih. 


(842) - 4 : [Shahih] 
Dari Jabir bin Abdullah &, dia berkata, "Rasulullah & bersabda, 
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2 ga P3 o Rra a A aaa KA AA Bk oto... 8 
JUN NI aa debu Gy alba akan lu at Jl ol 
'Sesungguhnya seorang laki-laki datang kepadaku meminta lalu 


aku memberinya kemudian dia pergi, dia tidaklah membawa di lambung- 
nya,! kecuali api neraka'." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya. 


(843) - 5 : (Shahih) 
Dari Abu Sa'id al-Khudri 4, dia berkata, 


A A 


Label AN SN Ju Jan ati `} c 3 pi b si San AN 
Jag JUS WA So ie Ap Ab oa. YOE HF ; a 


Ld 


So 


ryu 


— a LA akèh; es = ahel a S3 AA 
PA d CA 5i Fi 3 Si 38, (ana 
"Ketika Rasulullah # membagi emas, tiba-tiba seorang laki-laki 
datang dan berkata, 'Ya Rasulullah, beri aku,' maka beliau memberinya. 
Kemudian dia berkata, 'Tambah lagi," maka beliau pun menambahnya 
-tiga kali- kemudian dia memalingkan (badan) dan pergi, maka Rasulullah 
#5 bersabda, 'Orang itu datang kepadaku meminta lalu aku memberinya, 
kemudian dia meminta lalu aku memberi - tiga kali- kemudian dia pergi 
sementara Allah telah meletakkan api di bajunya jika dia pulang kepada 
keluarganya'." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya. 


(844) - 6 : (Shahih) 


Dari Umar bin al-Khaththab & bahwa dia datang kepada Nabi 
2 dan berkata, 


1 awas Dengan ha” dibaca kasrah dan dhad bertitik disukun, yaitu anggota badan di bawah ketiak sampai 
pinggang. 
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Tan da a abeh NG Si ng ih, cai dah 
EP 


Sa An SM Ja gu u hel WG SI 
Cabe Tenan Sa IG JD gp Pn GA 
SIA Hb ag fY gb JB Kel o) 


"Ya Rasulullah, aku melihat fulan bersyukur, dia bilang bahwa eng- 
kau telah memberinya dua dinar," maka Rasulullah & bersabda, 'Akan 
tetapi aku telah memberi fulan antara sepuluh sampai seratus, tetapi dia 
tidak bersyukur dan dia tidak mengatakannya. Sesungguhnya salah se- 
orang dari kalian membawa keluar hajatnya dari sisiku dengan mengem- 
pitnya (di ketiaknya) padahal ia! tidak lain hanyalah api neraka.' Dia 
berkata, aku bertanya, 'Ya Rasulullah, mengapa engkau memberi mereka?! 
Nabi 85 menjawab, 'Mereka menolak kecuali meminta kepadaku sedang- 
kan Allah menolak aku bersikap kikir'." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya. 


Ahmad dan Abu Ya'la meriwayatkannya dari hadits Abu Sa'id. 
Dan ia telah hadir pada Kitab Sedekah ini, bab 4, no. 25. 


TIA 


in 


A A asalnya adalah " HH ," Koreksinya dari a/-Mawarid, no. 849. 
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[0] 


ANJURAN MENERIMA PEMBERIAN YANG 
DATANG KEPADANYA TANPA MEMINTA 
DAN SANGAT MENGINGINKAN, LEBIH- 

LEBIH JIKA DIA MEMERLUKAN, DAN 
LARANGAN MENOLAKNYA SEKALIPUN DIA 
TIDAK MEMERLUKANNYA 


(845) - 1 : [Shahih] 


Dari Ibnu Umar sê, dia berkata, (Aku mendengar Umar ab 
berkata), 


Ju JH) sal asf JP Aa Abu A d Ipa o 
KEF Jik 4 Spa EA SN Ji D a Sat p Kn 


D 


Je LLE BEN C i Sa eia ap die eia bp aias 


Ao. o 3 0 


s Yy ata at JEN An Ata OK Kah a: Da AE la 
naa 


"Rasulullah # memberiku pemberian, maka aku berkata, ' Berikan- 
lah kepada yang lebih membutuhkannya daripada aku.' Dia berkata, maka 
Rasulullah bersabda, "Ambillah, jika ada sesuatu dari harta ini yang da- 


1 Tercecer dari aslinya aku menyusulkannya dari naskah photo copy yang ada padaku dan begitu, juga dari 
ash-Shahihain dan an- Nasa'i, ' gan pada mereka tidak tercantum kalimat masyi 'ah (... cas ol), akan 
tetapi hanya kalimat « Ga Fi SS, "Maka jadikan ia sebagai hartamu atau sedekahkanlah." Tiga orang 
pemberi komentar itu tidak memperhatikan keterceceran ini, maka kisahnya menurut mereka adalah milik 
Ibnu Umar walaupun aku telah memperingatkan kesalahan ini di cetakan yang lalu dengan bahasa yang 
berbeda, walaupun mereka menisbatkan hadits kepada tiga sumbernya dengan nomor. Lalu mereka 
menambah sumber keempat, mereka berkata, "Dan Abu Dawud, no. 1671," dan itu juga salah. 
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tang kepadamu, sementara kamu tidak berharap dan tidak meminta, maka 
ambillah, dan jadikan ia sebagai hartamu. Kalau kamu mau, maka makan- 
lah, kalau kamu mau, maka sedekahkanlah, dan jika tidak, maka jangan 
dipikirkan'. Salim bin Abdullah berkata, 'Karena itu Abdullah tidak me- 
minta sesuatu dari seseorang, tetapi juga tidak menolak sesuatu yang di- 
berikan kepadanya'." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim dan an-Nasa'i. 


(846) - 2 : (Shahih Lighairihi) 
Dari 'Atha' bin Yasar, 


JS jab an kana bo ALAN oi A8 A BE a dgan 
mu P PrE ATE PAN Ja 
Sa ea aa 


- 


pa ze J KA da Sr 
Pe CAN ai a. 


saki 
g 4 PA r ge „(fo P 
das yak 


"Bahwa Rasulullah & mengirimkan pemberian kepada Umar bin 
al-Khaththab, tapi Umar menolaknya, maka Rasulullah #6 bertanya kepa- 
danya, 'Mengapa kamu menolaknya?' Umar menjawab, ' Ya Rasulullah, 
bukankah engkau telah menyampaikan kepada kami bahwa lebih baik bagi 
kami tidak mengambil sesuatu dari seseorang?" Rasulullah bersabda, 'Itu 
kalau meminta-minta. Jika tanpa meminta-minta, maka ia adalah rizki 
dari Allah kepadamu." Lalu Umar berkata, ' Ketahuilah demi Dzat yang 
diriku berada di TanganNya, aku tidak akan meminta sesuatu kepada siapa 
pun dan tidak ada sesuatu yang diberikan kepadaku tanpa aku meminta- 
nya, kecuali aku menerimanya." 


Diriwayatkan oleh Malik begitu secara mursal, al-Baihagi meri- 
wayatkannya dari Zaid bin Aslam dari bapaknya, dia berkata, Aku 
mendengar Umar bin al-Khaththab berkata, lalu dia menyebut- 
kan yang sepertinya.l 


1 Saya berkata, Dari jalan ini Abu Ya'la meriwayatkannya di Musnadhya secara maushul, darinya adh-Dhiya' 
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4847) - 3 : [Hasan Shahih] 
Dari Umar! bin al-Khaththab & berkata, 


AN Gya tel ag 9) KIE a IU ah 
2 a) PAE Fo 2 0 0 A Za 
ja ia a Gad 


o 
£ 


ol 3 Ls) NG Ya 


en 


NG. 


"Aku berkata, 'Ya Rasulullah, sungguh engkau telah bersabda kepa- 
daku, 'Sesungguhnya lebih baik bagimu tidak meminta-minta sesuatu 
kepada manusia.' Beliau menjawab, 'Itu jika kamu meminta-minta, akan 
tetapi sesuatu yang diberikan kepadamu tanpa meminta(nya), maka ia 
adalah rizki dari Allah untukmu'." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan Abu Ya'la dengan sanad 
yang tidak mengapa (La Ba sa Bihi). 


(848) - 4 : (Shahih) 


Dari Khalid bin Adi al-Juhani &, dia berkata, Aku mendengar 
Rasulullah #4% bersabda, 


Kh o o o7 
£o - 2 Dag 0 a 


YAA Kom II YSS pb iya SAS da ba lal La 
JL, ph wi 


"Barangsiapa dikirimi kebaikan (pemberian ) dari saudaranya tanpa 
meminta(nya) dan tidak mengharapkannya, maka hendaknya dia mene- 
rimanya dan janganlah menolaknya, karena ia adalah rizki yang didatang- 
kan oleh Allah kepadanya." 


Diriwayatkan oleh Ahmad dengan Sanad shahih, Abu Ya'la, 
ath-Thabrani, Ibnu Hibban dalam Shahihnya dan al-Hakim, dia ber- 
kata, "Sanadnya shahih." 


al-Magdisi dalam a/-Ahadits al-Mukhtarah (no. 83 dengan tahgigku), ia hadir setelahnya. 

1 Aslinya: Washil dan itu adalah salah. Koreksinya dari Musnad Abu Ya'la dan al-Ahadits al-Mukhtarah milik 
adh-Dhiya' al-Magdisi. Dia meriwayatkannya, dari jalan Abu Ya'la bukan at-Thabrani, al-Haitsami 3/100 
tidak menisbatkan kepada ini, dan ia tidak di Musnad Umar di al-Mu'jjam al-Kabir tidak pula di a/-Mu'jam al- 
Ausath dan al-Mujam ash-Shaghir jadi penisbatan penulis kepadanya adalah kurang tepat, mungkin itu 
adatah sisipan dari sebagian penyalin, karena ia tidak tercantum di naskah makhthuthah yang ada padaku. 
Kemudian lafazh Abu Ya'la lebih lengkap, sama dengan yang sebelumnya, dan berbeda dengan yang ini di 
beberapa kata. Wallahu a'lam. 
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(849) - 5: (Shahih Lighairihi) 
Dari Abu Hurairah & dari Nabi #6, beliau bersabda, 
s o 2. ep TAT aU Sg -° PONE Ja fos A A Lan ak, 
djy p Gp cakal Jln of pe iya JGJ lia Gya ES aii OUT La 
: : 5 5 Da Oa 


AS aa 


Pro 


NG 


"Barangsiapa yang Allah memberinya sesuatu dari harta, tanpa din 
memintanya, maka hendaknya dia menerimanya karena ia adalah rizki 
yang Allah datangkan kepadanya." 


Diriwayatkan oleh Ahmad, dan rawi-rawinya dijadikan hujjah 
di ash-Shahih.! 


(850) - 6 : [Shahih] 
Dari Aidz bin Amr, dari Nabi &£, beliau bersabda, 
OB Kanan aU affos ao 3, -, Mg AN o at, 4 0 
Pe ALAN Yy Bila pb ee BIA SA ya d ap uga 
A AAA SA US Ob eh 
"Barangsiapa diberi sesuatu dari rizki ini tanpa meminta dan ber- 
harap, maka hendaknya dia menerimanya untuk melapangkan rizkinya, 
Jika dia berkecukupan, maka hendaknya dia memberikannya kepada yang 
lebih membutuhkannya daripada dirinya." 


Diriwayatkan oleh Ahmad, ath-Thabrani dan al-Hakim dan 
sanad Ahmad jayyid kuat. 


Abdullah bin Ahmad bin Hanbal berkata, Aku bertanya kepa- 
da bapakku, "Apa itu berharap (5',5Y!)?" Dia menjawab, "Kamu 
mengatakan, Fulan akan mengirim untukku, fulan akan memberiku." 


06 


Begitulah al-Haitsami berkata dalam a/-Majma' Adapun ucapan tiga pemberi komentar itu 1/651, "Ia telah 
dishahihkan oleh al-Haitsami 3/100-101," maka ini menunjukkan kebodohan mereka terhadap ilmu ini karena 
ucapan ini tidak berarti lebih dari sekedar terpenuhinya syarat-syarat keshahihan menurut pengucapnya, 
yaitu rawi-rawi yang ts/gah. Berkali-kali aku telah memperingatkan ini di mukadimah dan lainnya. Alangkah 
baiknya — menurutku — jika mereka menisbatkan keshahihan itu kepada penulis, bukan kepada al-Haitsami, 
karena yang pertama telah mendahului yang kedua dalam hal ini. 
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[0] 


ANCAMAN MEMINTA DENGAN WAJAH 
ALIAH ...., DAN ANCAMAN MENOLAK 
MEMBERI PERMINTAAN DENGAN 
WAJAH ALLAH 


(851) - 1: [Hasan] 


Dari Abu Musa al-Asy'ari &, bahwa dia mendengar Nabi #6 
bersabda, 


Pan Sa JE ija galang ca ag dlu ip olah 
so 24 ° fo 


"Dilaknat orang yang meminta dengan Wajah Allah dan dilaknat 
pula orang yang diminta dengan Wajah Allah kemudian tidak memberi 
(menolak) orang yang meminta kepadanya selama dia tidak meminta apa 
yang tidak pantas (keburukan)." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan rawi-rawinya adalah rawi- 
rawi ash-Shahih kecuali syaikhnya, Yahya bin Utsman bin Shalih, dia 
tsigah tetapi padanya terdapat perbincangan.! 


3 


Dengan ha` dibaca dhammah dan jim disukun yakni sela- : [a 
ma dia tidak meminta perkara buruk yang tidak pantas. 

Mungkin juga maksudnya adalah selama dia tidak minta 
permintaan yang buruk dengan ucapan yang buruk. 


1 Saya berkata, Akan tetapi dia memiliki mutaba'ah sebagaimana telah aku jelaskan di as-Silsilah ash-Shahihah, 
no. 2290. 
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(852) - 2 : [Shahih] 
Dari Ibnu Umar sês, dia berkata, "Rasulullah &£ bersabda, 


Pa 
o so £ 


4 - A - - 8 3 gs. 5 Da aaa 40 A £7 ` A 5 
co gaa S P3 co seel AL Ji 3 co gs b ANG dhas | YA 
PA o so, KK 4 


SA NB agal Kb a a O oga La NA 
AAS 3 SANA 
'Barangsiapa meminta perlindungan dengan nama Allah, maka 
lindungilah, barangsiapa meminta dengan nama Allah, maka berilah, 
barangsiapa mengundang kalian, maka penuhilah, barangsiapa berbuat 
baik kepada kalian, maka balaslah, jika kalian tidak mempunyai sesuatu 
untuk membalasnya, maka doakan dia hingga kalian merasa bahwa kalian 
telah membalasnya'." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa'i, Ibnu Hibban da- 
lam Shahihnya dan al-Hakim, dia berkata, "Shahih berdasarkan 
syarat asy-Syaikhain." 


(853) - 3: (Hasan Lighairihil 
Diriwayatkan dari Abu Ubadah mantan hamba sahaya Rifa'ah 
bin Rafi' bahwa Rasulullah # bersabda, 
A plas a a Olah AN sap IE 33 Oak 
"Dilaknat orang yang meminta dengan Wajah Allah, dan dilaknat 


orang yang diminta dengan Wajah Allah lalu dia menolak orang yang 
meminta kepadanya." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani. 


(854) - 4: (Shahih) 
Dari Ibnu Abbas sês bahwa Rasulullah & bersabda, 


o E BAANG PM E Ka D hy Se PNG E a 
"Maukah kalian aku beritahu seburuk-buruk manusia? Seorang laki- 
laki yang diminta dengan Wajah Allah namun dia tidak memberi." 
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Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dia berkata, "Hadits hasan 
gharib." An-Nasa'i, Ibnu Hibban dalam Shahihnya di akhir hadits 
yang hadir dalam Kitab Jihad, insya Allah. (Kitab al-Jihad, Bab 9, no. 4). 


4855) - 5 : (Shahih Lighairihi) 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah &, dia berkata, "Rasulullah 
bersabda, 


Y SU JL adi JG AI TA A NG TA gd A KS a 


'Maukah kalian aku beritahu manusia paling buruk?' Mereka men- 
jawab, 'Tentu wahai Rasulullah.' Rasulullah bersabda, 'Orang yang 
diminta dengan nama Allah namun dia tidak memberi'." 


Diriwayatkan oleh Ahmad. 


IA 
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[0] 


ANJURAN DAN DORONGAN BERSEDEKAH, 
BERIKUT KETERANGAN TENTANG 


SEDEKAH ORANG YANG PAS-PASAN DAN ORANG YANG 
BERSEDEKAH DENGAN APA YANG TIDAK DIINGINKAN 


e 21 
H A E 
Kg YA 


(856) - 1- a : [Shahih] 
Dari Abu Hurairah &, dia berkata, "Rasulullah # bersabda, 


a op ENYA JE I LS ba Bah Jawa GA i 
JA og SA | JANG sakal EA ERA 
„K 


'Barangsiapa yang bersedekah seberat! satu biji kurma dari peng- 
hasilan yang baik - dan Allah tidak menerima kecuali yang baik -, maka 
Allah menerimanya dengan Tangan kananNya kemudian Dia menum- 
buhkannya untuk pemiliknya sebagaimana salah seorang dari kalian mera- 
wat anak kudanya sehingga ia menjadi seperti gunung." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, an-Nasa'i, at-Tirmidzi, 
Ibnu Majah dan Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya. 


1- b: (Shahih) 


Dalam suatu riwayat milik Ibnu Khuzaimah, 


p ae kk a AK o A PANG #0 EE E AN pa 
US MAU dina ds cala ai Wahai cab ya SAI IN AAN ol 


a 


t Jie dengan @in dibaca kasrah ialah apa yang menyamai sesuatu bukan dari jenisnya, sedangkan untuk yang 
dari jenisnya dengan '@/n dibaca fathah. 
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Sei a aa ah BE Bagi 23 veaa aa Sai Ws 
AA HA Ki Gak) JR Ol dilas al oe Ie Gr 
NA JI ja oi SA GS db ica 
"Sesungguhnya jika seorang hamba bersedekah dari hasil yang baik, 

maka Allah menerimanya darinya, Dia mengambilnya dengan Tangan ' 
kananNya dan menumbuhkannya sebagaimana salah seorang dari kalian 
merawat anak kudanya atau anak untanya. Dan sesungguhnya seorang 
laki-laki bersedekah dengan satu suapan, maka ia tumbuh di Tangan Allah - 
atau dia berkata, 'Di Telapak Tangan Allah' - sehingga ia menjadi seperti 

gunung, maka bersedekahlah." 


1- c : (Shahih Lighairihi] 


Dalam riwayat lain yang shahih milik at-Tirmidzi, "Rasulullah 

4% bersabda, 
£ a #5 gZ P3 2 097 Pada Ig KA LN gl 
a an ÚS SAN Wagé (asa WA aa NK 
e OA 


MAN ee AT ol & co nga 

"Sesungguhnya Allah menerima sedekah, dan mengambilnya dengan 

Tangan kananNya, kemudian Dia menumbuhkannya untuk salah seorang 

dari kalian, sebagaimana salah seorang dari kalian menumbuhkan anak 
kuda-nya, sehingga satu suapan menjadi seperti Uhud." 


Diriwayatkan oleh Malik dengan riwayat senada dengan riwa- 
yat at-Tirmidzi ini dari Sa'id bin Yasar secara mursal tanpa Abu 
Hurairah & 


135 szl Dengan hamzah dan ha' dibaca dhammah: gunung Uhud yang terkenal di Madinah. Dalam buku asli di 
ža AS Su ERTE 


AGA) eh, oke é SP a a of La | 
‘Tidakkah mereka mengetahui, bahwasanya Allah menefima taubat dari hamba-hamba-Nya dan menerima 
zakat. (At-Taubah: 104) 


SHAA Pry HA) 3 ag 
"Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah’. (Al-Baqarah: 276)." 
Aku membuang tambahan itu karena Abbad bin Mansur meriwayatkannya secara sendiri dan karena ia 
menyelisihi riwayat yang shahih yang sebelumnya dan juga riwayat Malik yang mursa/ berikut, lain dengan 
yang ditangkap secara salah dari ucapan penulis. Perhatikanlah. Di buku asli ayatnya tercantum begini, 
"Dialah yang menerima taubat dari hambaNya dan menerima zakat." Tiga orang itu berpura-pura tidak 
tahu apa yang mereka nukil dari an-Naji yang mengingkari at-Tirmidzi dengan ucapannya, "Bagaimana 
menshahihkannya sementara padanya terdapat Abbad bin Mansur yang dhaif?" Mereka berpura-pura tidak 
mengetahui ini, lalu mereka berkata, "Hasan," ini ditambah penyelisihan di atas. 
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(857) - 2 : [Shahih] 
Dari Aisyah & dari Rasulullah ~ beliau bersabda, 


; R E S a, AI SA SA 3 òl 
REA 
"Sesungguhnya Allah menumbuhkan satu suapan dan satu biji kur- 


ma milik salah seorang dari kalian, sebagaimana salah seorang dari kalian 
menumbuhkan anak kudanya atau anak untanya, sehingga ia seperti Uhud." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan Ibnu Hibban dalam Shahih- 
nya, dan lafazh hadits ini adalah lafazhnya.! 


Dengan fa dibaca fathah, lam dibaca dhammah dan wawu : Ani 
yang ditasydid, yaitu anak kuda yang baru lahir. 


Anak unta yang belum disapih dari induknya. DI 


(858) - 3 : [Shahih] 
Dari Abu Hurairah &, bahwa Rasulullah & bersabda, 


te. - r 


AA aj G, de Y, yi WA NC, Jp Sita aU 
EPES S ah 
"Harta tidak berkurang karena sedekah, Allah tidak menambahkan 


kepada seorang hamba dengan maafnya kecuali kemuliaan, dan tidak se- 
orang pun yang bertawadhu karena Allah kecuali Allah mengangkatnya." 


Diriwayatkan oleh Muslim dan at-Tirmidzi, dan diriwayatkan 
oleh Malik secara mursal. 


(859) - 4 : (Shahih) 


Dari Aisyah s bahwa mereka menyembelih seekor kambing, 
maka Nabi #5 bersabda, 


! Penulis telah keluar terlalu jauh dengan tidak menisbatkannya kepada Ahmad, hal itu dimutaba'ah al-Haitsami 
3/111 dan 112, padahal ia di Musnadhya, 6/251: dengan lafazh di atas. Dan diriwayatkan oleh al-Bazzar, 
1/441, no. 931: dari jalan lain darinya dengan riwayat senada. 
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as PS HI A ak U 


"Apa yang tersisa darinya?" Aisyah pa "Tidak ada yang 
tersisa darinya kecuali pahanya." Beliau bersabda, "Tersisa semuanya kecuali 
pahanya." 


Diriwayatkan oleh ath-Tirmidzi, dia berkata, "Hadits hasan 
shahih." 


Maknanya adalah mereka menyedekahkannya, kecuali paha- 
nya. 


(860) - 5 : [Shahih] 
Dari Abu Hurairah &, dia berkata, "Rasulullah #£ bersabda, 


KE A NA JG a) bk de aa Jk 


AU FI a Sy Lag «3 asi 21 

"Seorang hamba berkata, 'Hartaku, hartaku', padahal dari hartanya 

dia hanya mendapatkan tiga perkara yaitu apa yang dimakan lalu ia habis 

atau apa yang dipakai lalu ia usang, atau apa yang dia berikan lalu dia 

menyimpan pahalanya di Akhirat.! Selain itu ia adalah lenyap dan (men- 
jadi) barang peninggalannya untuk orang (selainnya)'." 


Diriwayatkan oleh Muslim. 


(861) - 6: (Shahih) 
Dari Ibnu Mas'ud &, dia berkata, "Rasulullah # bersabda, 


TAMAT AAA Ha Ju Si 
í ag a E n a an a 
KERATAN Jú ol JU aJ) ol ala 


1 66 begitulah dalam Shahih Muslim dengan ta`. Maknanya adalah dia menyimpannya untuk Akhiratnya 
yakni menyimpan pahalanya. Lafazhnya dalam a/-Musnad 2/368 dan 412 adalah " ae" tanpa ta` yakni 
membuat rela. Diriwayatkan pula oleh Ibnu Hibban, dan dalam a/-Mawarid, no. 2487 tertulis: " "AG" mungkin 
ini adalah kesalahan penyalin atau penerbit, kemudian aku melihatnya juga dalam a/-Ihsan, no. 3233 dan 
3317, dengan sanad yang sama. "orap Bn yie atau kamu sedekahkan, maka kamu mengabadikannya. 
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"Siapa di antara kalian yang lebih mencintai harta ahli warisnya 
daripada hartanya sendiri?! Mereka menjawab, 'Ya Rasulullah tidak ada 
seorang pun di antara kami kecuali dia lebih mencintai hartanya." Nabi 
& bersabda, 'Sesungguhnya hartanya adalah yang dia berikan sedangkan 
harta ahli warisnya adalah apa yang dia tahan'." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan an-Nasa'i. 


(862) - 7: (Shahih) 
Dari Abu Hurairah &, dia berkata, "Rasulullah & bersabda, 


LN a 
20 7 Pa 


OD aias Gaal P 3 Una pat PN Ga S a o G 5 


p o a Ba a NB A 


PR | 


Ji ana 3 B8 JS Pa db aduh Lega 
sah TT 356 JG SOAL G cai 25 6 [A] Jus Anan AW 
JG 23 An Jus La w ; a) Ja BAN 

gP e 2” 


SA 


Ne ay Am ga a Ti Áa gal AN a Kol ba 
Ep oA Bf Jp ANG WG Na Si us FIRES 
AE Ga aji E es JST wali A 


'Manakala seorang laki-laki berada di tanah yang sepi, dia mende- 
ngar suara di awan, 'Siramilah ladang fulan.' Lalu awan itu bergerak 
dan menumpahkan airnya di tanah berbatu hitam, ternyata salah satu 
parit telah menampung semua air. Lalu laki-laki itu mengikuti arah air, 
ternyata ada seorang laki-laki! di sebuah kebunnya yang berusaha mem- 
belokkan arah air dengan gayungnya. Dia bertanya kepadanya, 'Wahai 
hamba Allah siapa namamu?' Dia menjawab, 'Fulan': nama yang dide- 
ngarnya dari suara di awan tadi. Dia bertanya, "Mengapa kamu bertanya 
tentang namaku wahai hamba Allah?! Dia menjawab, ' Sesungguhnya aku 
mendengar suara di awan di mana airnya adalah yang mengalir ini, suara 


t Jo di buku asli " yh ", Koreksinya dari Muslim 8/222; a/-Musnad 2/296; dan tambahan-tambahan dari 
keduanya. Dan ia luput dari tiga orang muhaggig itu. 
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yang berkata, 'Siramilah kebun fulan,' (menyebut) namamu. Apa yang 
kamu lakukan padanya?' Dia menjawab, 'Karena kamu telah berkata demi- 
kian, maka (aku akan menceritakan) bahwa aku melihat hasil kebunku. 
Aku sedekahkan sepertiganya, aku makan sepertiganya bersama keluargaku 
dan aku mengembalikan sepertiganya kepadanya." 


Diriwayatkan oleh Muslim. 


Kebun berpagar. : Ta 
Dengan ha dibaca fathah dan ra' yang ditasydid adalah : FE 
tanah yang berbatu hitam. 

Dengan syin yang dibaca fathah, ra` disukun sesudahnya : tape 
jim dan ta` muannats, yaitu selokan ke tanah yang ter- 

hampar. 

Dengan sin dan ha), yaitu gayung dari besi. | TEA 


(863) - 8 : (Shahih) 


Dari Adi bin Hatim &, dia berkata, Aku mendengar Rasu- 
lullah #5 bersabda, 


a KN BG naa ta x MAA Nha SE 
Ni AA G Me 3 a MN A ai Ni 


| 0. 
ar07? 


a EN tag Sala JUN y! c 


"Tidak Ka seorang pun dari kalian! kecuali Allah akan a 
kepadanya tanpa penerjemah?, dia melihat ke sebelah kanan, maka dia hanya 
melihat amal perbuatannya, dia melihat ke sebelah kiri, maka dia hanya 
melihat amal perbuatannya, dia melihat di depannya, maka dia tidak me- 
lihat kecuali neraka di depan wajahnya, maka berlindunglah kalian dari 


1 Ucapan ini zahirnya tertuju kepada sahabat dan orang-orang Mukmin termasuk di dalamnya sebagaimana 
hal itu telah menjadi kaidah. 

£ Sate dengan ta" dibaca dhammah dan fathah, jim dibaca fathah dan dhammah adalah penerjemah, yakni 
yang menafsirkan. Dikatakan, 'Menerjemahkan ucapannya yakni menafsirkannya dengan bahasa yang lain. 
Dan melihat ke kanan dan ke kiri di sini adalah sebagai perumpamaan, karena seseorang sebagaimana biasa 
jika dia menghadapi sesuatu, maka dia tengok kanan dan tengok kiri mencari jalan selamat. Ada yang bilang: 
Bisa pula dia mencari jalan berlari agar selamat dari neraka, maka dia tidak melihat kecuali neraka yang 
telah Allah putuskan atasnya. Wallahu alam." 
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neraka walaupun hanya dengan (bersedekah) separuh kurma." 


Dalam riwayat lain: 


„Ja a is J3 ÓI aa E ofS ÉE o 
"Barangsiapa yang bisa berlindung dari api neraka walaupun hanya 
dengan (bersedekah)separuh kurma, maka hendaknya dia melakukan." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim.1 


(864) - 9: [Shahih Lighairihi) 


Dari Abdullah bin Mas'ud «&, dia berkata, "Rasulullah & ber- 
sabda, 


0 4 


BP aa Ya JO Gn SA É 
"Hendaknya salah seorang dari kalian melindungi wajahnya dari api 
neraka walau hanya dengan (bersedekah) separuh kurma'." 


Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad shahih. 


(865) - 10 : (Hasan Lighairihij 
Dari Aisyah &, dia berkata, "Rasulullah & bersabda, 


PERN PE Na e 


'Wahai Aisyah, berlindunglah dari api neraka walaupun hanya de- 
ngan (bersedekah) separuh kurma, karena ia menutupi (hajat) bagi orang 
yang lapar, sebagaimana menutupi (hajat) orang yang kenyang." 


Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad hasan. 


? Ini tidak bagus karena riwayat kedua ini hanya milik Muslim, dia meriwayatkannya bukan dari jalan riwayat 
yang pertama. Yang benar ia dinisbatkan kepadanya setelah yang pertama kemudian dikatakan, 'dan 
dalam riwayat Muslim' lalu ia disebutkan. Akan tetapi penulis sering melakukan hal seperti ini yang bisa 
dipahami secara salah bahwa kata gantinya kembali kepada keduanya sebagaimana telah aku jelaskan di 
beberapa tempat. Begitulah di a/-Ujalah. 
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(866) - 11 : [Shahih] 


Dari Jabir &, bahwa dia mendengar Rasulullah # bersabda 
kepada Ka'ab bin Ujrah, 
Para) AA af eR Pais UH Aa) 3 as R i 
5; Dyah kani AI GÉ AN Gi G SON UN åh; CS 
Pa as Anin pa, “3 
"Ya Ka'ab bin Ujrah, shalat adalah pendekatan diri (pada Allah), 
puasa adalah perisai, sedekah melenyapkan dosa, sebagaimana air mema- 
damkan api. Wahai Ka'ab bin Ujrah, manusia pergi berusaha, yaitu yang 
menjual dirinya maka menjerumuskan! lehernya, dan yang membeli diri- 
nya, maka dia menyelamatkan lehernya." 


Diriwayatkan oleh Abu Ya'la? dengan sanad shahih. 


(867) - 12: (Shahih Lighairihil 
Dari Ka'ab bin Ujrah +, dia berkata, "Rasulullah bersabda, 


2 


FE El JENG eg SA GE S Oa MAT E 


£ 


GES a NG SA G É SAE AL, 


r0 2 


daa Pa Say Dj ia) Sana a Ke 
paed Ad 


'Wahai Ka'ab bin Ujrah, sesungguhnya tidak masuk surga daging 
dan darah yang tumbuh dari (sesuatu yang) haram, neraka lebih layak 
dengannya. Wahai Ka'ab bin Ujrah, manusia ada dua macam dalam usaha; 
yaitu yang berusaha menebus dirinya, maka dia menyelamatkannya, dan 
yang berusaha (menjual dirinya kepada setan) maka menjerumuskannya. 
Wahai Ka'ab bin Ujrah, shalat adalah pendekatan diri (pada Allah) ...3, 


USS asalnya" Bila" dan" ed) gie 3 " dan itu adalah salah. Koreksinya dari Abu Ya'la dan lain-lain. 

2 Ini menunjukkan seolah-olah ia tidak diriwayatkan oleh yang lebih tinggi tingkatannya dari Abu Ya'la, pada- 
hal tidak demikian, karena ia juga diriwayatkan oleh Ahmad 3/321 dan 399, dishahihkan oleh al-Hakim dan 
disetujui oleh adz-Dzahabi. 

3 Di sini tercantum ucapan dalam Shahih Ibnu Hibban no. 261 — Mawarid, dengan lafazh, "Sedekah adalah 
bukti" Ia tidak tercantum di buku asli dan aku tidak mencantumkannya karena ia munkar. Dengan alasan 
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puasa adalah perisai dan sedekah memadamkan dosa ... ." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya. 


(868) - 13 : [Shahih Lighairihil 
Dari Muadz bin Jabal «$, dia berkata, 
-J6 Pa IE f Á KEN So Badi 35 Ne 
JB SI Iga Udi Es gi Jab Yi BAA 
re aka GS A aka ah yaa A 


"Aku bersama Nabi *£ dalam suatu perjalanan... - lalu dia menye- 
butkan hadits sampai dia berkata padanya, kemudian dia bersabda 
- yakni Nabi 35, 'Maukah kamu aku tunjukkan pintu-pintu kebaikan?" 
Aku menjawab, "Tentu wahai Rasulullah." Beliau bersabda, ' Puasa adalah 
perisa, dan sedekah melenyapkan kesalahan seperti air memadanikan api'." 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan dia berkata, "Hadits hasan 
shahih." Ia hadir selengkapnya dalam Bab Anjuran Diam... (Kitab 
Adab, Bab 2). 


la di Ibnu Hibban dari hadits Jabir dalam hadits yang hadir 
pada Kitab Pengadilan, Bab 6, Insya Allah.) 


(869) - 14 : (Shahih Lighairihil 


Dari Abu Kabsyah al-Anmari &, bahwa dia mendengar Rasu- 
lullah * bersabda, 


aa Je Taun “iba ORA Wan SAS, ea AG 

Sia a 

Ba, Pe ok menjona ats 
4 er AA A 


4 A AL g 
AR yú Dl ajy LS BN | -JU an 


yang sama saya membuang ucapan diakhir hadits, "ai Pe Adi Lai LS." Aku mengisyaratkannya 
dengan titik-titik (...). 
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Ja Jab ig Aa I en mt ea 


Ye Jo aa a5 Saka Ha YG Ba ih Da 
a Ka asa yes OS Jaka Hb 


or 9 


Hg gle ja BN le Sa 5, Nn 
JI EL A G a d Adi NG ang ah Jai YA a 


Ja Ad WG Jl Ji eh Gle Ng YU Bin id Nn 


- 


pa Lha ta as Ok 


"Tiga perkara aku bersumpah atasnya dan aku menyampaikan hadits 
kepada kalian, maka ingat-ingatlah." - Beliau bersabda -, 


"Harta seorang hamba tidaklah berkurang karena sedekah, dan tidak- 
lah seorang hamba dizhalimi dengan suatu kezhaliman lalu dia bersabar 
atasnya, kecuali Allah menambahkan kemuliaan kepadanya. Tidaklah 
seorang hamba membuka pintu meminta-minta, kecuali Allah membuka 
pintu kemiskinan untuknya. - Atau kalimat yang senada dengannya -. 
Dan aku menyampaikan hadits kepada kalian, maka ingat-ingatlah: 


Dunia itu hanya untuk empat orang yaitu seorang hamba yang di- 
karuniai harta dan ilmu, dia bertakwa kepada Tuhannya padanya, menjalin 
hubungan rahimnya padanya dan mengetahui hak Allah padanya. Ini ada- 
lah hamba dengan kedudukan terbaik. 


Seorang hamba yang dikaruniai ilmu oleh Allah dan tidak dikaruniai 
harta, dia memiliki niat yang benar, dia berkata, 'Seandainya aku mem- 
punyai harta, niscaya aku akan melakukan apa yang dilakukan oleh fulan.' 
Dia dengan niatnya, maka pahala keduanya sama. 


Seorang hamba yang dikaruniai Allah harta dan tidak dikaruniai 
ilmu, dia bertindak ngawur dalam hartanya tanpa ilmu, dia tidak bertakwa 
kepada Tuhannya padanya, tidak menjalin hubungan rahimnya padanya 
dan tidak mengetahui hak Allah padanya. Ini adalah hamba dengan kedu- 
dukan paling buruk. 


Dan seorang hamba yang tidak dikaruniai oleh Allah harta dan ilmu, 
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dia berkata, ' Seandainya aku mempunyai harta, maka aku akan melakukan 
padanya apa yang dilakukan oleh fulan, dia tergantung niatnya, maka dosa 
keduanya sama." 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan Ibnu Majah, at-Tirmidzi 
berkata, "Hadits hasan shahih." (Telah disebutkan dalam Kitab Ikhlas 
Bab 1). 


(870) - 15 : (Shahih) 
Dari Abu Hurairah è, dia berkata, 


o Laga ol JAS IKI JAN JAE Ip 3 
SAN Jan Wa, La aA Gaini AAA a ba 


Jo. o 


pen D ah i Ai i He Ban aa 
aib aa JB MA al je ea aa Ls paji 
Bon or -3% o-s É Lg ana AN, ES i of A 
3 Naa ad ame IR BE Sa) SL UU: 
"Rasulullah * membuat perumpamaan orang yang kikir dan orang 
yang dermawan, keduanya seperti dua orang yang memakai perisai dari 
besi, tangan keduanya terkekang ke dada! dan leher. Setiap kali orang yang 
dermawan bersedekah perisai itu melebar darinya sehingga menutupi jari- 
jarinya? sampai menyapu bekas langkahnya. Dan setiap kali orang kikir 
hendak bersedekah perisainya menyempit dan setiap lingkaran terkunci 
di tempatnya." 


Abu Hurairah :& berkata, "Aku melihat Rasulullah mengisyarat- 
kan dengan kedua jarinya begini di belahan bajunya, beliau memperluas 
tetapi in tidak menjadi luas." 


1 Rea dengan tsa ` dibaca dhammah dan dal dibaca kasrah, begitulah dalam riwayat Abul Hasan, jamak 
dari «sx seperti py dan “mi. Berdasarkan ini «ss wawu dan ya ` bertemu salah satu dari keduanya 
didahului sukun maka wawu diganti dengan ya'lalu salah satu ya ' diidghomkan kepada yang lain, maka 
jadilah Sa dengan dal dibaca dhammah lalu dhammah dirubah menjadi kasrah karena ya `, Dalam riwayat 
La dalam bentuk mutsanna (dua). NA A 

2 Yakni menutupi jari-jarinya, dan sabdanya, " s7! xxi " yakni menghapus dan ':V! dengan hamzah dan 
tsa' yang sama-sama dibaca fathah yakni jejaknya terhapuskan karena kesempurnaannya dan kepanjangan- 
nya. Wallahu alam. 
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Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim dan an-Nasa'i, dan 
lafazhnya, 


in 5 oi Legal Ie kb JAS JP Saad Ja 
aa Me ai GA sf s8 Nan: z La oiea 


hak 2. o 
A 3 


al Ga f Jadi af p o iy G d E a S 


-9 


P D DI an Hen 
T aa £ Pa Goo 


"Perumpamaan orang yang bersedekah dan orang yang bakhil ada- 
lah seperti dua orang yang memakai dua jubah atau dua baju dari besi dari 
kedua tangan mereka sampai leher mereka. Apabila orang yang dermawan 
hendak berinfak, maka baju besi itu mengembang -atau lewat- sehingga 
ia menutupi’ jari-jarinya dan menghapus bekas langkahnya, tapi apabila 
si bakhil hendak berinfak, maka ia menyempit dan setiap lingkaran terpaku 
di tempatnya, sampai apabila ia mencengkeram pangkal lehernya atau 
lehernya -Abu Hurairah & berkata, 'Aku bersaksi bahwa dia melihat 
Rasulullah & meluaskan tetapi in tidak menjadi luas." 


Dengan jim dibaca dhammah dan nun ditasydid: sesuatu : La 
yang melindungi seseorang dan ia ditambahkan kepada 

apa yang ada pada dirinya. 

Jamak " D "dengan ta` dibaca fathah dan boleh dibaca : SA 


dhammah, menurut suatu lahjah, maknanya adalah tulang 
di antara bawah leher dengan bahu. 


2 Sa dengan ta` dibaca dhammah, jim dibaca kasrah dan nun di tasydid, artinya: Sehingga ia menutupi jari- 
jarinya. Al-Khaththabi berkata, "Ini adalah perumpamaan yang dibuat oleh Allah bagi orang yang dermawan 
dan orang yang kikir, keduanya disamakan dengan dua orang yang masing-masing dari keduanya hendak 
memakai baju besi untuk melindunginya, memakai baju besi pertama kali dimulai dari daerah dada 
dan sekitarnya seterusnya pemakainya menyusupkan kedua tangannya kepada kedua lengannya, lalu mele- 
paskan sisanya menutupi bagian bawah tubuhnya sampai ke bawah. Di sini Nabi mengumpamakan orang 
yang berinfak dengan orang yang memakai baju besi yang panjang, sehingga ia bisa menutupi seluruh 
tubuhnya dan melindunginya. Nabi mengumpamakan orang yang kikir dengan seorang laki-laki yang kedua 
tangannya terbelenggu di sekitar dadanya, ketika dia ingin memakai baju besi kedua tangannya itu meng- 
halangi baju besi itu untuk turun ke bawah menutupi badannya, akibatnya ia terkumpul di pundaknya dan 
mencekik lehernya, hal itu merupakan beban berat dan kesulitan atasnya padahal tubuhnya tidak terlindungi 
dan terjaga oleh baju besi itu. Wallahu a'lam." 

Saya berkata, Dan penulis akan mengulangi hadits ini setelah enam bab berikut dengan keterangan seperti 
ini. 
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Dengan gaf dan lam dibaca Jathah, yakni menyempit dan : ali 
menyusut, lawannya adalah " San Mora Ea " meman- 
jang dan melebar. 


Belahan baju yang darinya seseorang mengeluarkan : da 
kepalanya (kerah). 


4871) - 16 : [Shahih] 
Dari Abu Hurairah $, bahwa Rasulullah 3% bersabda, 


PA SE A3 HA akan AS dita JUAN £ ‘J> Jó 


- 


5 


SIA dé Asah Ga Ga J dj da AI GI na 


# 


ANA aa it Ga dita YAA 
Bala PAN AG E aiii AAN -JE AN a S 


DA 
o 


a Ga Da ih; RA Kikan z 
JE AG l an ayu de ad Uh JG 3 j 
E Manna . Ú 
AN a A uh, BU ie Ha 


“Seorang laki-laki berkata, 'Demi Allah aku akan bersedekah," lalu 
dia pergi membawa sedekahm ya dan meletakkannya di tangan pencuri. 
Di pagi hari prang orang membicarakan, 'Malam ini seorang pencuri 
diberi sedekah." Dia berkata, 'Ya Allah bagiMu segala puji. Sedekahku 
Jatuh di tangan pencuri. Sungguh aku akan kembali bersedekah," lalu dia 
pergi membawa sedekahnya dan meletakkanm ya di tangan wanita pezina. 
Di pagi hari orang- Orang membicarakan, 'Malam ini Seorang wanita pe- 
zina diberi sedekah." Dia berkata, 'Ya Allah, bagiMu segala puji. Sede- 
kahku diterima oleh wanita pezina. Sungguh aku akan kembali bersedekah, ' 
lalu dia pergi membawa sedekahnya dan meletakkannya di tangan orang 
kaya. Di pagi hari orang-orang membicarakan, 'Malam ini seorang yang 
kaya diberi sedekah." Dia berkata, ' Ya Allah bagiMu Tgn puji. Sedekahku 
Jatuh di tangan pencuri, wanita pezinn dan orang kaya," maka dia dida- 
tangi (dalam mimpinya) dan dikatakan kepadanya, 
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"Adapun sedekahmu kepada pencuri, maka semoga membuatnya 
insyaf dari perbuatannya. Adapun wanita pezina, maka semoga membuat- 
nya insyaf dari perbuatan zinanya. Adapun si kaya itu, maka semoga dia 
mengambil pelajaran dan menginfakkan dari apa yang diberikan oleh Allah 
kepadanya." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, dan lafazh hadits ini adalah 
lafazhnya, Muslim dan an-Nasa'i, keduanya berkata di dalamnya, 


"Maka ia didatangi dalam mimpi, dan dikatakan kepadanya, 'Adapun 
sedekahmu, maka in telah diterima." Lalu dia menyebutkan hadits ter- 
sebut. (Telah hadir dalam Kitab al-Ikhlas, Bab 1). 


(872) - 17 - a: [Shahih] 


Dari Uqbah bin Amir &, dia berkata, Aku mendengar Rasu- 
lullah & bersabda, 


& 


Íb 0. Pa pe P ra ig SE 
"Setiap orang di bawah naungan sedekahnya, sehingga diputuskan 
di antara manusia, " 


Yazid berkata, "Tiada hari yang terlewatkan Abu Martsad, ke- 
cuali dia bersedekah dengan sesuatu walaupun itu sepotong kue 
atau sebutir bawang merah." 


Diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban 
dalam Shahih keduanya dan al-Hakim, dia berkata, 'Shahih berda- 


un 


sarkan syarat Muslim'. 


17 -b: [Hasan] 


Dalam suatu riwayat milik Ibnu Khuzaimah juga, Dari Yazid 
bin Abu Habib, dia berkata, dari Martsad bin Abdullah al-Yazani:! 


Bahwa dia adalah penduduk Mesir pertama yang pergi ke 
masjid. Aku tidak sekalipun melihatnya masuk masjid kecuali di 
lengannya tersedia sedekah, uang atau roti, bahkan terkadang aku 
melihatnya membawa bawang merah. Aku berkata kepadanya, 


1 Dengan ya'dan zay yang dibaca fathah setelahnya nun. 
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"Wahai Abul Khair, ini membuat bajumu berbau tidak sedap." Dia 
menjawab, "Wahai Ibnu Abi Habib. Ini aku bawa karena aku tidak 
mendapatkan apa pun di rumah yang bisa aku sedekahkan selain- 
nya. Seorang laki-laki dari sahabat Rasulullah menyampaikan ke- 
padaku bahwa Rasulullah bersabda, 


ASN si gagah Jp 


"Naungan seorang Mukmin pada Hari Kiamat adalah sedekahnya." 


(873) - 18 : [Hasan] 


Dan darinya, dia berkata, "Rasulullah # bersabda, 


0 z >o 8 a Au aa NE tatanan SA Maa 2 
SA US A GGT a BMA Ol 
si A : 
san Jb 
Sesungguhnya sedekah itu memadamkan panasnya kubur bagi peng- 


huninya, dan seorang Mukmin hanya bernaung di bawah naungan sedekah- 
nya pada Hari Kiamat." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir dan 
al-Baihagi, di dalamnya terdapat Ibnu Lahi'ah.! 


(874) - 19 : (Shahih) 


Dan telah diriwayatkan kepada kami, dari Ibnu Umar sês, dari 
Nabi &£ bahwa beliau bersabda, 
Abas ES fm | Š Ol 
"Sesungguhnya Allah jika Dia dititipi sesuatu, maka Dia menja- 
ganya."? 


Ibnu Lahi'ah terkenal dengan kedhaifannya karena hafalannya yang buruk, akan tetapi Amr bin al-Harits 
dan lain-lain mendukungnya (mutaba'ah). Oleh karena itu aku mentakhrijnya di as-Silsilah ash-Shahihah, 
no. 3484. 

Penulis menyebutkannya dari al-Baihaqi secara muallag setelah hadits mursa/ kamu bisa melihatnya dalam 
Dhaif at-Targhib pada bab yang sama, ia diriwayatkan secara maushu/oleh Ibnu Hibban dan lain-lain. Ia 
ditakhrij di as-Silsilah ash-Shahihah, no. 2547. 


IN 
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(875) - 20 : [Shahih] 


Dari Anas 4, dia berkata, 


a IG AK a Tel 
"Abu Thalhah adalah orang Anshar yang paling banyak hartanya 
di Madinah dalam bentuk kebun kurma, harta yang paling dicintainya 
adalah kebun Biraha', yang menghadap ke masjid. Nabi & kadang masuk 
ke kebun itu dan minum dari airnya yang segar. Anas berkata, 'Manakala 
ayat ini turun, ' Kamu tidak akan meraih kebaikan sempurna sebelum kamu 
menafkahkan sebagian harta yang kamu cintai'." Abu Thalhah pergi meng- 
hadap Rasulullah dan berkata, "Ya Rasulullah, Allah telah berfirman, 
'Kamu tidak akan meraih kebaikan sempurna sebelum kamu menafkahkan 
sebagian harta yang kamu cintai’ dan harta yang paling aku cintai ada- 
lah kebunku Biraha'. Aku menjadikannya sebagai sedekah karena Allah, 
yang aku harapkan pahala dan kebaikannya di sisi Allah. Maka letakkan- 
lah in wahai Rasulullah di tempat yang Allah perlihatkan kepadamu," 
maka Rasulullah menjawab, "Bagus, itu adalah harta yang menguntung- 
kan. Bagus, itu adalah harta yang menguntungkan." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi dan an- 
Nasa'i secara ringkas. 


( KE ) dengan ba` dibaca kasrah dan fathah dengan mad ada- 
lah kebun kurma milik Abu Thalhah. Sebagian Syaikh kami berkata, 


"Yang benar adalah (>) dengan ba` yang dibaca fathah dan 
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ra yang diakhiri dengan alif bertulis ya`, tapi orang-orang merubah- 
nya'. " 


Ucapannya, " > K cb" diriwayatkan dengan ba dan dengan ya”. 


4876) - 21 -a : [Shahih] 


Dan (ia diriwayatkan - yakni hadits Abu Dzar yang di Dhaif 
at-Targhib dalam bab ini) oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya dengan 
riwayat senada dan lebih panjang darinya dan al-Hakim dan lafazh- 
nya akan hadir, Insya Allah 33 


21 - b: (Hasan Shahih] 


Dan diriwayatkan? pula oleh al-Baihagi, dan lafazhnya di salah 
satu riwayatnya adalah dia berkata, 


BIL 2 y Ca EL 
ait e JG AB Gya SEL AS a de NG 


en IE RA e 
P basa 
TANI NGANA ANE AT 

AAN J6 Tala Ul a iyang y 13 
O6 eula sini Sf aht Uno NG Aa 
Jaan A a a NE F 
ig as i apa ia Gi reh ea ji al 
BN AN Song sa SI Jaz oia 


— 


- 


Hn Oa Ai Da S 


. 


cah 


"Aku bertanya kepada Rasulullah 88, 'Apa yang men Kel kanan 
seorang hamba dari api neraka?' Beliau menjawab, 'Iman kepada Allah.' 


1 Dalam Kitab Hudud , Bab Anjuran Menyuruh Kepada Yang Ma'ruf. 
? Asalnya " & s33 " (meriwayatkan). Dan yang saya cantumkan lebih tepat. 
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Aku berkata, 'Wahai Nabiyullah, iman harus disertai amal?' Beliau men- 
jawab, 'Hendaknya kamu memberikan sebagian dari yang Allah berikan! 
kepadamu dan? hendaknya kamu memberikan sebagian dari yang Allah 
rizkikan kepadamu.' Aku berkata, 'Wahai Nabiyullah, jika dia miskin 
tidak mempunyai apa yang dia berikan?' Beliau menjawab, 'Mengajak 
kepada yang baik (ma'ruf) dan mencegah dari yang mungkar.' Aku berkata, 
'Jika dia tidak mampu??' Beliau menjawab, 'Hendaknya dia membantu 
orang yang tidak bisa apa-apa.'4 Aku berkata, 'Ya Rasulullah, bagaimana 
jika dia sendiri tidak bisa apa-apa?' Beliau menjawab, ' Hendaknya dia 
membantu orang yang dianiaya.' Aku berkata, 'Ya Nabiyullah, bagaimana 
jika dia lemah tidak mampu menolong orang yang dianiaya?" Beliau men- 
jawab, "Kebaikan apa saja yang ingin kamu tinggalkan (berikan) untuk 
kawanmu, Hendaknya dia tidak mengganggu orang-orang.' Aku berkata, 
"Ya Rasulullah, apakah menurutmu jika dia melakukan itu, maka amal 
itu memasukkannya ke surga?' Beliau menjawab, "Tidaklah seorang Muk- 
min mencari satu dari sifat-sifat di atas, kecuali ia akan menggenggam 
tangannya, menuntunnya sampai ia memasukkannya ke surga'." 


4877) - 22 : [Shahih] 
Dari al-Harits al-Asy'ari & bahwa Rasulullah #5 Na 


AL bg Jeki DN AS ba Ui Si Aa ; 
mean as JA LAS Sa Ikang Ol Jaa si 1 


- 
- 


ag ais gl Ka Na Nn sh Jo JAS AB Ya diah 
SA IE GS og sa DS G: Jaki Je LE ja 


0. 


Ken aah a is GI, Jalal 


"Sesungguhnya Allah mewahyukan kepada Yahya bin Zakaria de- 
ngan lima kalimat agar dia mengamalkannya dan memerintahkan Bani 


1 Apa yang Dia anugerahkan kepadamu. Pata adalah pemberian, yakni kamu memberi dari apa yang Allah 
berikan kepadamu. 

2 An-Naji 2/116: Begitulah adanya dengan menggugurkan a/ífdi antara dua kata (yaitu ' Ng ', (yang Dia 
berikan kepadamu) dan ' di ', (kamu memberi), dan memang harus begitu karena rawi ragu apakah Nabi 
bersabda ini atau itu. Dan ini jelas. 

3 Mungkin " Y" (tidak), di sini adalah susupan. 

1 Orang bodoh yang tidak memiliki keahlian kerja. 
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Israil agar mengamalkannya." Lalu dia menyebutkan haditsnya sampai 
dia berkata, 'Dan aku memerintahkan kalian untuk bersedekah, dan per- 
umpamaan hal itu adalah seperti seorang laki-laki yang ditawan oleh musuh, 
mereka mengikat kedua tangannya ke lehernya, mereka mendekatkannya 
untuk dipenggal, maka dia mulai berkata, ' Bersediakah kalian kalau aku 
menebus diriku dari kalian?! lalu dia membayar apa pun, baik yang murah 
maupun mahal sampai dia berhasil menebus dirinya'." (Al-Hadits). 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan dia menshahihkannya. 
Ibnu Khuzaimah - dan lafazh hadits ini adalah lafazhnya -, Ibnu 
Hibban dalam Shahihnya, dan al-Hakim, dia berkata, "Shahih ber- 
dasarkan syarat al-Bukhari dan Muslim." 


la telah hadir selengkapnya dalam Bab Menoleh dalam Shalat 
(Kitab Shalat, Bab 36). 


(878) - 23 : [Shahih] 


Dari Umar 4, dia berkata, 
3 A og WA a DA A ag 5 2 
kaa] GÍ a5 La Ja MG JI lot 33 
"Disebutkan kepadaku bahwa amal-amal (shalih) saling membang- 


gakan diri, maka sedekah berkata, 'Aku yang paling utama di antara ka- 
lian'." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya dan al- 
Hakim, dia berkata, "Shahih berdasarkan syarat keduanya." 


(879p - 24 : (Hasan) 
Dari Auf bin Malik è, dia berkata, 


Sai Jem aan 5 Jeng GE 5 dab aa EN To GA 
o dia ha bh San PN oia o e JG i b a 


l Begitulah dia berkata dan disetujui oleh adz-Dzahabi 1/416 dan itu mengandung keteledoran yang nyata 
karena ia dari riwayat Sa'id bin al-Musayyib dari Umar, dimana terdapat perselisihan yang terkenal tentang 
apakah Sa'id mendengar dari Umar atau tidak, ditambah tidak adanya riwayat Sa'id dari Umar sedikit pun 
di asy-Syaikhain sejauh yang aku ketahui. Akan tetapi mereka menyatakan bahwa hadits-hadits mursal 
Sa'id adalah shahih. 
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Pe Ban a na A 
AGAN aga Aa JSE a oia ooy 


"Rasulullah keluar dengan memegang tongkat di tangannya, semen- 
tara ada seorang laki-laki menggantungkan satu tandan kurma rusak 
(kering),! maka beliau menusuk-nusuk pada satu tandan itu dan bersabda, 
'Kalau pemilik sedekah ingin bersedekah, (niscaya) dia bersedekah dengan 
yang lebih baik daripada ini. Sesungguhnya pemilik sedekah ini akan ma- 
kan kurma rusak pada Hari Kiamat'." 


Diriwayatkan oleh an-Nasa'i, dan lafazh hadits ini adalah 
lafazhnya Abu Dawud, Ibnu Majah, Ibnu Khuzaimah dan Ibnu 
Hibban dalam Shahih keduanya dalam sebuah hadits. 


(880) - 25 : [Hasan] 
Dari Abu Hurairah &, dia berkata, "Rasulullah # bersabda, 


1 4 MP “o É ai TN ang a a E gag 0 - 
A gl OS y jl d Na a Gal a Ul YG pa Upa 
'Barangsiapa mengumpulkan harta yang haram, kemudian dia ber- 


sedekah dengannya, maka dia tidak mendapatkan pahala dan dia memikul 
dosanya' "2 


Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban dalam Sha- 
hih keduanya dan al-Hakim, semuanya dari riwayat Darraj, dari 
Ibnu Hujairah, darinya. (Telah disebutkan di kitab ini Bab 1 no. 16). 


(881) - 26 : (Shahih) 
Dari Abu Hurairah 6, dari Nabi *£, beliau bersabda, 


a Lo ak. PA” wos TN IA s, o Zo 2 LG 407. 
A 4 


E A Na 0 Ma Tang glo o 9 0 aay TEP 
GA) NS kaa Saka "Ab de Gal SN Ja Jd 
á 2 A Ere PaE o o 

TUN a AN Jang aga 


o 


2 


PAN 


Í i 


j sia: Tandan (batang) tempat kurma-kurma menempel. Jamaknya adalah " asi ka 
wi Sl: Kurma terburuk yaitu yang mengering tapi belum matang dan belum saatnya sebagaimana dalam 
al-Misbah. 

2 Teyi adalah dosa dan siksa. 


272 


Shahih at-Targhib wa at-Tarhib 


"Sebaik-baik sedekah adalah yang menyisakan apa yang mencukupi. 
Tangan yang di atas (yang memberi) lebih baik daripada tangan yang di 
bawah (yang menerima) dan mulailah dengan orang yang menjadi tang- 
gung jawabmu." 


Istrimu berkata, ' Beri aku nafkah atau ceraikan aku.' Hamba sahaya- 
mu berkata, 'Berikan aku nafkah atau jual aku.' Dan anakmu berkata, 
"Kepada siapa kamu menyerahkanku?" 


Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya.1 Dan 
seperti ucapan, "Istrimu berkata ...dan seterusnya," adalah sisipan 
(mudraj) dari ucapan Abu Hurairah &5.2 


(882) - 27 : [Shahih] 
Dan darinya, bahwa dia berkata, 


Is al ng Jaa sves NE (jai as 
"Wahai Rasulullah, sedekah apa yang paling utama?" Rasulullah 


WE menjawab, 'Sedekah dari hasil usaha keras orang yang pas-pasan, dan 
mulailah dengan orang yang menjadi tanggung jawabmu.'" 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Ibnu Khuzaimah dalam Sha- 
hihnya dan al-Hakim, dia berkata, "Shahih berdasarkan Syarat 
Muslim." 


P 


Sg y aa 


Tas 


(883) - 28: [Hasan] 
Juga dari Abu Hurairah $, dia berkata, "Rasulullah ££ bersabda, 
"JB Ca Jam GD HS J> Ju. n Al iis a Gi 


og d 


d Yaa da Si yaa AN tan snp a Ka e 


Saya berkata, Begitu pula al-Bukhari, no. 5355, akan tetapi dia menambahkan: Mereka berkata, 'Wahal 
Abu Hurairah, apakah kamu mendengar itu dari Rasulullah? Dia menjawab, 'Tidak, itu dari diri Abu 
Hurairah," yaitu ucapannya, 'Istrimu berkata ...." 

An-Naji berkata 116/2, "Ia memang demikian di al-Bukhari secara jelas dinyatakan bahwa yang terakhir itu 
adalah mudraj (sisipan)." Akan tetapi dia menyebutkan riwayat-riwayat lain yang secara nyata menyatakan- 
nya marfu' Silahkan sanad-sanadnya dirujuk karena tidak ada yang selamat dari kelemahan dan syudzudz, 
oleh karena itu al-Hafizh dalam a/-Fath 9/510 memastikan bahwa yang benar adalah sisipan (mudraj). 


Nu 
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ag Ita a AG Ob y) J 

'Satu dirham mengungguli seratus ribu dirham'." Seorang laki: 

laki bertanya, "Bagaimana itu wahai Rasulullah?" Beliau menjawab, 

"Seorang laki-laki mempunyai harta yang melimpah lalu dia mengam- 

bil dari sakunya seratus ribu dirham disedekahkan, dan seorang laki-laki 

hanya mempunyai dua dirham, dia mengambil salah satu dirham lalu mense- 
dekahkannya." 


Diriwayatkan oleh an-Nasa'i, Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban 
dalam Shahihnya, dan lafazh hadits ini adalah lafazhnya, dan al- 
Hakim, dia berkata, "Shahih berdasarkan syarat Muslim." 


Ucapannya, co; ie dengan 'ain dibaca dhammah dan dhad yang 
berarti dari sisinya. 


(884) - 29 : [Shahih] 
Dari Ummu Bujayyid &, bahwa dia berkata, 


de bh 3 GA e GI KN ca Ipa G 


OI kada SA UB) Koni SAE An 


"Ya Rasulullah, seorang miskin berdiri di pintu rumahku tetapi aku 
tidak mempunyai apapun yang bisa aku berikan kepadanya." Maka Rasu- 
lullah & bersabda kepadanya, 'Jika kamu tidak mempunyai apa pun ke- 
cuali telapak kaki sapi atau kambing yang dibakar maka berikanlah ia kepa- 
danya'." 


| 

e 
x 
- 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan Ibnu Khuzaimah, dan dia 
menambahkan dalam suatu riwayat, 


a P3 Mila PN 


"Janganlah kamu menolak orang yang meminta kepadamu walau- 
pun hanya dengan memberinya telapak kaki (sapi atau kambing)." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya. At-Tirmidzi 
berkata, "Hadits hasan shahih." 
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og 


Dengan zha' yang dibaca kasrah, yaitu telapak kaki : SA 
sapi atau kambing, untuk kuda disebut" 5". 


(885) - 30 : (Shahih Mauguf| 


Dan ia (yakni hadits Abu Dzar % yang dalam Dha'if at-Targhib) 
oleh al-Baihaqi, dari Ibnu Mas'ud #& secara mauguf! kepadanya. 
Lafazhnya, 
da SIG AN lema KAN Un yg SI KE Ul, ol 
ANE b geh ob bi. a a adi Jia 

Ai a A ea Ka Kh in 
JE Yeng A AR ag SU EA Ad nabi Y UNY Ab ce gl 

o ne SARA Bn a R Ag a A NR 
gadi Lela a AN) ana? A las 8 >l da caina Aina 
: Ka Wi 


Ag AS pah ngg Pa dy GE 
a Eapana 0 2.1 agêng a Na Ka o- 

Siad [Ka] CAI pa PP HEM 3 Sui Ga 

"Seorang rahib beribadah kepada Allah di kuilnya selama enam 
puluh tahun. Lalu seorang wanita mendatanginya di sisinya. Dia mende- 
katinya, lalu menggaulinya selama enam malam. Kemudian kedoknya 
terbongkar, lalu dia melarikan diri dan mendatangi sebuah masjid, dia 
bermalam di masjid itu selama tiga malam, dan tak makan apa pun. Lalu 
dia diberi sepotong roti, dia membelahnya menjadi dua; separuhnya dia 
berikan kepada laki-laki yang ada di sebelah kanannya dan separuhnya 
lagi dia berikan kepada laki-laki yang ada di sebelah kirinya. Lalu Allah 
mengutus malaikat maut dan mencabut nyawanya. Lalu ibadahnya selama 
enam puluh tahun diletakkan di salah satu daun timbangan, dan perbuat- 
annya terhadap wanita itu selama enam malam diletakkan di daun tim- 
bangan yang lain, maka (dosa) enam malam itu lebih berat (mengalahkan 
ibadah selama enam puluh tahun), kemudian sepotong roti itu diletakkan, 
maka ia lebih berat (yakni pahala sepotong roti itu mengalahkan perbuatan 
dosanya selama enam malam)." 


"Saya berkata, Ia diriwayatkan secara marfu' dari Abu Dzar dan ia tidak shahih ia di bab ini di Dha ‘if 
at-Targhib. 


275 


Shahih at-Targhib wa at-Garhib 


(886) - 31 : [Shahih Lighairihil 
Dari al-Mughirah bin Abdullah al-Ju'fi, dia berkata, 


ias GA [f] ian SIR E Ae an SE 
ds o's IG r su ela otaa J di BN Ja 


-39 2 


W i AÉ da Ja TIT Jeng ie Ma 
Sa ANA AAN JS AS o Ju SP gai 
JB. EEEE Jp naa NG Loe Hah e 


MIE Aa IN 4 SPS Ka pan AA 


"Kami duduk kepada seorang laki-laki dari sahabat Nabi 55 yang 
dipanggil Khashafah (atau)! Ibnu Khashafah, dia melihat-lihat seorang 
laki-laki gemuk. Aku berkata, 'Mengapa kamu lihat kepadanya?' Dia 
menjawab, 'Aku teringat sebuah hadits yang aku dengar dari Rasulullah 
im aku mendengarnya bersabda, 'Tahukah kalian siapa orang kuat itu?" 
Kami menjawab, 'Orang yang dapat membanting orang lain." Rasulullah 
$$ menjawab, 'Orang yang benar-benar kuat adalah orang yang dapat 
mengendalikan diri pada waktu marah. Tahukah kalian apa itu ragub?' 
Kami menjawab, "Laki-laki yang tidak beranak." Nabi 15 bersabda, 'Sesung- 
guhnya ragub itu adalah seorang laki-laki yang mempunyai anak tetapi dia 
tidak memberi sesuatu pun dari mereka.' Kemudian Nabi $£ bersabda ..." 


Diriwayatkan oleh al-Baihagi, dan sanadnya perlu dikaji.? 


(Al-Hafizh berkata), "Dan ia hadir insya Allah dalam Kitab Pakaian 
dan Perhiasan." 


DID 


Tambahan dari asy-Syu'ab karya al-Baihaqi 3/210, al-Ujalah, Usdu al-Ghabah dan al-Ishabah. Dan tercantum 
dalam a-Musnad 5/368, Ibnu Hashbah atau Abu Hashbah. Dan di at-Tajilia dibaca dengan ha ' dan shad 
dan ba 'ia di riwayat ini adalah seorang tabi'in sebab dia berkata, "Dari seorang laki-laki yang menyaksikan 
Rasulullah s," oleh karena itu al-Husaini berkata tentangnya, 'Majhu/ (tidak diketahui), dan disepakati oleh 
al-Hafizh, Urwah bin Abdullah al-Ju'fi meriwayatkannya darinya dan dia termasuk atba'tabi'in yang tsigah.' 
Saya berkata, Aku telah melakukannya, maka ada yang menemukan beberapa ///at padanya. Lihat komen- 
tar atasnya dalam Dha if at-Targhib. 


mw 
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[0] 


ANJURAN BERSEDEKAH SECARA 
SEMBUNYI-SEMBUNYI 


(887) - 1 : [Shahih] 


Dari Abu Hurairah &, dia berkata, Aku mendengar Rasulullah 
#£ bersabda, 


pn D 3 2 2, o s? s ø Aap A A rak oao 
ga E S p AE a a aa aa 


Ka a Ka 
Wa A n ale G a Ale 


á 
a: To. P 


aa Ca ES Sean JAS Ja ai 
ae a a 153 


"Tujuh (golongan) manusia yang dinaungi oleh Allah pada (Hari 
Kiamat) pada hari di mana tiada naungan kecuali naungan Nyali, pemim- 
pin yang adil, pemuda yang tumbuh dalam ibadah kepada Allah, seorang 
laki-laki yang hatinya tertambat dengan masjid, dua orang laki-laki yang 
saling mencintai karena Allah, keduanya berkumpul dan berpisah karena 


Penisbatan naungan kepada Allah adalah penisbatan kepemilikan. Semua naungan adalah milik Allah, dalam 
kepemilikanNya, ciptaanNya dan di bawah kekuasaanNya. Dan yang dimaksud di sini adalah naungan Arasy, 
sebagaimana hal itu dijelaskan dalam hadits yang lain. Dan yang dimaksud dengan hari adalah Hari Kiamat 
karena pada saat itu manusia berdiri kepada Rabbul alamin, matahari didekatkan kepada mereka, panasnya 
Sangat tinggi, keringat mengucur dan tidak ada naungan apa pun di sana kecuali naungan Arasy. 

Dia adalah semua orang yang berwenang dalam urusan kemaslahatan kaum Muslimin baik itu para pemim- 
pin atau penguasa. Ia disebut pertama kali karena kemaslahatannya yang banyak dan faedahnya yang 
menyeluruh. 

Saya berkata, Hal ini mesti dibatasi dengan pemimpin yang berhukum kepada al-Qur'an dan sunnah karena 
tanpa itu dia tidak mungkin berlaku adil. Perhatikanlah. 

Sangat mencintainya selalu berjamaah di dalamnya. 
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Allahi, seorang laki-laki yang diajak oleh wanita yang memiliki keduduk- 
an, lalu dia menjawab, ' Sesungguhnya aku takut kepada Allah," seorang 
laki-laki bersedekah dengan suatu sedekah dan dia menyembunyikannya 
sehingga tangan kirinya tidak mengetahui apa yang diinfakkan oleh tangan 
kanannya dan seorang laki-laki yang mengingat Allah dalam keadaan sen- 
diri lalu dia menangis." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim, dari Abu Hurairah 
seperti ini. (Telah disebutkan dalam Kitab Shalat, Bab 10). 


Keduanya juga meriwayatkannya, juga Malik dan at-Tirmidzi, 
dari Abu Hurairah atau Abu Said, dengan keraguan. 
(888) - 2 : (Hasan Lighairihi) 

Dari Muawiyah bin Haidah «$, dari Nabi 25, beliau bersabda, 


sad SR Sal o) 
"Sesungguhnya sedekah dengan sembunyi-sembunyi memadam- 
kan murka Rabb Yang Mahasuci lagi Mahatinggi." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir, 
di dalam sanadnya terdapat Shadagah bin Abdullah as-Samin, dia 
tidak mengapa jika memiliki syahid. 


(889) - 3 : (Hasan Lighairihi) 
Dari Abu Umamah &, dia Pelan "Rasulullah & bersabda, 
AN Lab (3 JA Ska pad PAR SIA E 
pa b Da e) akan 


Artinya, keduanya berkumpul di atas kecintaan kepada Allah dan berpisah di atas kecintaan kepada Allah, 
yakni pemicu berkumpul mereka adalah kecintaan kepada Allah, keduanya senantiasa demikian sehingga 
keduanya berpisah dari majelis mereka. Keduanya benar saling mencintai karena Allah pada waktu berkumpul 
dan berpisah. 

? Tidak menutup kemungkinan dia mengucapkannya dengan lisan, tidak menutup kemungkinan dalam hati 
untuk menghardik dirinya. Dikhususkan wanita cantik dan berkedudukan karena minat kepadanya tinggi 
dan untuk mendapatkannya sulit. 

Begitulah dia berkata. An-Naji mengkritisinya dengan ucapan yang ringkasnya begini, "Dalam takhrijnya 
semestinya dikatakan." Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi dan an-Nasa' i, hanya dari Abu 
Hurairah. Dan diriwayatkan oleh Malik dalam a/-Muwattha ` dari Abu Hurairah atau Abu Said al-Khudri, 
dengan keraguan. Dan dari jalannya ia juga diriwayatkan oleh Muslim dan at-Tirmidzi. 
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'Berbuat kebaikan itu melindungi dari penyebab kematian yang buruk, 
sedekah dengan sembunyi-sembunyi memadamkan murka Rabb dan sila- 
turahim menambah umur'." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir 
dengan sanad hasan. 


(890) - 4 : (Hasan Lighairihil 


Dan diriwayatkan dari Ummu Salamah c, dia berkata, "Rasu- 
lullah # bersabda, 


AN Lp ih Ga BLN, SIA an ESA ge 
$ a) Jah san Sya F: ya SA pe al, 


SAI Sea ah EU 


'Berbuat kebaikan itu melindungi dari penyebab kematian yang 
buruk, sedekah secara sembunyi-sembunyi memadamkan murka Rabb, 
silaturahim menambah umur, semua kebaikan adalah sedekah, para pe- 
milik kebaikan di dunia adalah pemilik kebaikan di Akhirat..." 


DID 


1 Lihat buku yang lain (Dha 'if at-Targhib) hadits kedua di bab yang sama. 
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[®] 


ANJURAN BERSEDEKAH KEPADA SUAMI, 
KERABAT DAN MENDAHULUKAN MEREKA 
DARI YANG LAIN 


(891) - 1: [SHahih] 


Dari Zainab ats-Tsagafi istri Abdullah bin Mas'ud wi, dia ber- 
kata, "Rasulullah *£ bersabda, 


San d) AS O IK i Pp eti Pa a 


PANA o AJo 7 


ria Op od A Gi Sa la e kaki 
SAN Ng Spa Ib OS op aoU LU Galah 


077 
A or 


d Jin a Ni Ga d g ia ii ga i PEE 
T ANARE EN Ia OS, Sama a 
IES otie a 4 Pr 
Y, (lal A, ai IE UR BAN is > 


6 z799 


SJ ana gE in Iyo) Je Js gesi d aa 


- 
A 
KA 0 7 


Jiya > Jus S3 KA aa A JG NUR GA: BA Ipa 


BS BIS opa Bapa VA A AG a 


z 
- 


PA OS wi 
'Wahai para wanita, bersedekahlah walaupun itu dari perhiasan 


kalian'." Zainab berkata, "Lalu aku pulang kepada Abdullah bin Mas'ud. 
Aku berkata, 'Kamu adalah seorang laki-laki pemilik tangan yang ringan 
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(maksudnya: miskin), dan Rasulullah # memerintahkan kami agar ber- 
sedekah. Pergilah kepada beliau, tanyakan jika memang boleh bagiku (mem- 
berikannya kepadamu), jika tidak maka aku akan berikan kepada orang 
lain." Abdullah menjawab, "Kamu saja yang pergi menemui beliau (dan 
bertanya)." Zainab berkata, "Lalu aku berangkat, ternyata di pintu Rasu- 
lullah #& terdapat seorang wanita dari Anshar dengan keperluan yang 
sama denganku. Rasulullah # adalah orang yang disegani. Kemudian 
Bilal keluar kepada kami. Kami berkata kepada Bilal, 'Datangilah Rasu- 
lullah 88 dan kabarkan beliau bahwa ada dua orang wanita di pintu, kedua- 
nya bertanya kepada Anda, 'Bolehkah bersedekah kepada suami mereka 
berdua? Dan kepada anak-anak yatim yang dalam pemeliharaan mereka 
berdua? Jangan katakan kepada beliau siapa kami'." Zainab berkata, "Lalu 
Bilal masuk kepada Rasulullah & dan bertanya kepada beliau. Rasulullah 
35 bertanya, 'Siapa keduanya?! Bilal menjawab, 'Seorang wanita dari 
Anshar dan Zainab." Rasulullah #6 bertanya, 'Zainab yang mana?! Bilal 
menjawab, 'Istri Abdullah bin Mas'ud.' Rasulullah &£ bersabda, ' Mereka 
berdua memperoleh dua pahala; pahala kerabat dan pahala sedekah'." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim, dan lafazh hadits 
ini adalah lafazh Muslim. 


(892) - 2 : (Hasan Shahih) 


Dari Salman bin Amir &6, dari Nabi &, beliau bersabda, 
Alo g Bo OEM 3 ag BM en JP BIA 
"Sedekah kepada orang miskin adalah satu (nilai) sedekah, sedang- 
kan kepada kerabat adalah dua nilai, yaitu sedekah dan jalinan silaturahim." 


Diriwayatkan oleh an-Nasa'i, at-Tirmidzi, dan dia menghasan- 
kannya,- Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban dalam Shahih keduanya dan 
al-Hakim, dan dia berkata, "Sanadnya shahih." 

Dan lafazh Ibnu Khuzaimah, 

Any BK OSK HAN ey Be Kamal de aaa) 

"Sedekah kepada orang miskin adalah satu (nilai) sedekah, dan kepada 
kerabat adalah dua (nilai) sedekah, yaitu sedekah dan jalinan silaturahim." 
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(893) - 3 : (Shahih Lighairihi] 


Dari Hakim bin Hizam &, 
SA SEM a Jeng JE Ia o 
AI PN 


"Bahwa seorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah #£ tentang 
sedekah apa yang paling utama. Rasulullah # menjawab, '(Sedekah) ke- 


pada kerabat yang menyimpan permusuhan di lambungnya (hatinya)'. 


Diriwayatkan oleh Ahmad dan ath-Thabrani, dan sanad Ahmad 
hasan. 


í 


3 


Dengan syin, yaitu menyembunyikan permusuhan di : raki 
lambungnya (hatinya), maksudnya bahwa seutama- 

utama sedekah adalah sedekah kepada kerabat yang 
menyimpan permusuhan di hatinya. 


(894) - 4 : [Shahih] 
Dari Ummu Kultsum binti Uqbah s bahwa Nabi & bersabda, 


sa s Sa atas NAN, e eF 
AS D s> Sa a jai 


"Sebaik-baik sedekah adalah sedekah kepada kerabat yang menyim- 
pan permusuhan di lambungnya (hatinya)." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di al-Mu'jam al-Kabir, rawi- 
rawinya adalah rawi-rawi ash-Shahih, Ibnu Khuzaimah dan al-Hakim, 
dan dia berkata, "Shahih berdasarkan syarat Muslim." 


DI 


282 


Shahih at-Targhib wa ar-Tarhib 


[@] 


ANCAMAN MENOLAK PERMINTAAN HAMBA 
SAHAYANYA ATAU KERABATNYA YANG MEMINTA 
DARI KELEBIHAN HARTANYA ATAU MEMBERIKAN 
SEDEKAHNYA KEPADA ORANG LAIN SEMENTARA 
KERABATNYA MEMBUTUHKAN 


ik 2 —— 


(895) - 1 : [Hasan] 
Dari Bahz bin Hakim, dari bapaknya, dari kakeknya, dia ber- 


aa Tan one One aa ak KE KA oas PE EA 
PA | Na on "ada 
AF a NA Ja JES S AK, NG A 


390 -0 


E Gli ana sili WE LG BA So NA ca dahan oS 


z 


"Aku berkata, 'Wahai Rasulullah, kepada siapa aku berbakti?' Rasu- 
lullah * menjawab, 'Ibumu, kemudian ibumu, kemudian ibumu, lalu 
bapakmu, kemudian kerabatmu yang lebih dekat, lalu yang dekat.' Dan 
Rasulullah $& bersabda, 'Tidaklah seorang laki-laki meminta kepada maji- 
kannya dari kelebihan harta yang dimilikinya lalu majikannya menolak- 
nya, kecuali kelebihan harta yang dimilikinya itu yang dia menolak mem- 
berikannya, dipanggil untuknya dalam wujud ular besar yang botak." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud, dan lafazh ini adalah milik- 
nya, an-Nasa'i, dan at-Tirmidzi, dan dia berkata, "Hadits hasan." 
Abu Dawud berkata, "e 38 (yang botak) ialah, yang bulu kepala- 
nya rontok karena (racun) bisa. 


1 Saya berkata, Ini tafsir ' LAN ' (botak) yang benar, lain dengan apa yang telah dijelaskan oleh penulis (Bab 2 
no. 2) dan kami telah menyebutkan penolakan an-Naji kepadanya. Silahkan merujuk. 
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(896) - 2 : [Hasan Shahih) 


Dari Jarir bin Abdullah al-Bajali &, dia berkata, "Rasulullah 
% bersabda, 


Ke san an Gen ah EU an TI EA 5 Sa 2. 7 . 0 z 
YP eae p col] olesi Mas UES cang 3 IL 3 d La 
4 Pan A reo A PERE ET WA A AA “co É 
4 Sga a ua og Kia 


'Tidaklah seorang kerabat mendatangi kerabatnya meminta kelebihan 
yang Allah berikan kepadanya, lalu dia pelit (tidak memberi) untuknya, 
melainkan Allah mengeluarkan untuknya dari Jahanam seekor ular yang 
disebut sebagai Syuja' (ular besar) yang mendesis (dengan lidahnya) dan 
melilitnya'." 


. . ; KANG 
Mengecap sisa makanan yang tersisa dari mulut. : LI 


(897) - 3 : [Hasan Lighairihil 
Dari Abdullah bin Amr 5, dia berkata, "Rasulullah %5 ber- 
sabda, 
Pa ni Ona Na, MA a E a a 2 ata UE 
ALA aga akad al) ana sanad akad ya Oleh aa PN Ob Jam) Cal 


"Laki-laki manapun yang didatangi oleh sepupunya meminta kele- 
bihan hartanya, lalu dia menolaknya (tidak mau memberinya), niscaya Allah 
tidak memberikan karuniaNya pada Hari Kiamat." (Al-Hadits).! 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di al-Mu'jam ash-Shaghir dan 
dalam al-Mu'jam al-Ausath, dan hadits ini gharib. 


DID 


1 Saya berkata, Selengkapnya: 
EE EE NG aan AN ra, Te Baba E WNA PA 
JAMAN piya Allah AN nain OSN Jah ag Ai AN Ji gala ya 
"Barangsiapa menghalangi kelebihan air agar bisa mencegah tumbuhnya rumput, maka Allah tidak membe- 
rikan karuniaNya kepadanya pada Hari Kiamat'. Dan kadar ini diriwayatkan oleh Ahmad juga, ia ditakhrij 
dalam ar-Raudh an-Nadhir, no. 581. 
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[®] 


ANJURAN MEMBERI HUTANG DAN 
KETERANGAN TENTANG KEUTAMAANNYA 


(898) - 1 : [Shahih] 


Dari al-Barra` bin Azib berkata, Aku mendengar Rasulullah # 
bersabda, 


Pa 9 
wa A 


Pee E E E E AN E a E Alor 
"Barangsiapa memberikan ternaknya untuk diambil susunya, atau 
(memberi hutang) dirham, atau memberi petunjuk! jalan, maka dia men- 
dapatkan pahala seperti memerdekakan hamba sahaya." 


Diriwayatkan oleh Ahmad, at-Tirmidzi dan lafazh hadits ini 
adalah lafazhnya dan Ibnu Hibban dalam Shahihnya. At-Tirmidzi 
berkata, "Hadits hasan shahih." 


Yakni, memberi hutang (pinjaman) uang. : Iya lh aa 
š t . ji k “4 5 Lg 
Yakni, menunjukkan jalan.? < BG; an i 


(899) - 2 : (Hasan Lighairihi) 
Dari Abdullah bin Mas'ud & bahwa Nabi #5 bersabda, 


-23 


"Setiap (memberi) hutang adalah (bernilai) sedekah. " 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dengan sanad hasan, dan al- 
Baihaqi. 


1 ga dengan dal yang ditasydid, sama dengan firman Allah, " sii y yah " dengan bacaan da/yang ditasydid. 
2 Saya berkata, Tafsir at-Tirmidzi ini telah diriwayatkan secara marfv' senada dengannya, diriwayatkan oleh 
Ahmad 1/463 dengan sanad yang padanya terdapat kelemahan. 
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(900p - 3 : [Hasan] 
Dari Abu Umamah &5, dari Nabi #4, beliau bersabda, 


A 0 -Z Tag Ig 5 P = HD ET Spa OS PA 
AA ARE a asal NU SE USA a Jeng Ja 
"Seorang laki-laki masuk surga, dia melihat di pintunya tertulis, 


'Sedekah dibalas dengan sepuluh kali lipatnya dan hutang dengan dela- 
pan belas kali." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan al-Baihagi, keduanya dari 
riwayat Utbah bin Humaid.! 


(901) - 4 : (Shahih Lighairihil 
Dari Abdullah bin Mas'ud & bahwa Nabi # bersabda, 
Ha Gi WE gi WA La kn Ip 6 
"Tidaklah seorang Muslim yang memberi hutang kepada seorang 
Muslim yang lain dua kali, kecuali itu adalah seperti sedekah satu kali."? 


Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, Ibnu Hibban dalam Shahih- 
nya dan al-Hakim secara marfu' dan mauguf. 


(902) - 5 : [Shahih] 
Dari Abu Hurairah è, dia berkata, "Rasulullah 85 bersabda, 
p d -oå R bir Nop nGa OX ye DG 290772 
BANI, AI 3 dls AN jang pra AS yang Uya 
'Barangsiapa memudahkan orang yang dalam kesulitan, maka Allah 
akan memudahkannya di dunia dan akhirat '." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya. Dan diri- 
wayatkan oleh Muslim, at-Tirmidzi, Abu Dawud, an-Nasa'i dan Ibnu 
Majah dalam sebuah hadits yang hadir, insya Allah (di bab berikut). 


1 Saya berkata, "Dia tengah-tengah". Abu Hatim berkata, "Haditsnya layak." Al-Hafizh berkata, "Jujur memiliki 
kekeliruan-kekeliruan." 

2 Asalnya di tempat pertama, "Satu kali." Dan di tempat kedua: "Dua kali." Yang benar adalah yang kami 
cantumkan, ia sesuai dengan naskah buku yang lain. 
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(@! 
ANJURAN MEMPERMUDAH, MEMBERI 


TEMPO KEPADA ORANG YANG KESULITAN 
DAN MENGHAPUS HUTANGNYA 


— Aa Mim 


(903) - 1 : (Shahih) 
Dari Abu Qatadah &, 


- 


AN „Jú gera Al JOE ang a EA Sep Gb a 
A WA 
4) Ka laga A da 5) Jag aaa jp :J cah Ju 


- 
405 oz 7 


s aa f aké e adi NAN a I ia 
"Bahwa dia mencari seorang yang berhutang kepadanya, tapi dia 
bersembunyi darinya lalu dia menemukannya. Dia berkata, 'Sesungguh- 
nya aku dalam kesulitan.' Abu Qatadah bertanya, ' Apakah demi Allah?" 
Dia menjawab, 'Ya, demi Allah." Abu Qatadah berkata, ' Sesungguhnya 
aku mendengar Rasulullah & bersabda, 'Barangsiapa ingin Allah menye- 
lamatkannya dari kesulitan-kesulitan Hari Kiamat, maka hendaknya dia 
memudahkan orang yang dalam kesulitan atau menghapus (hutang)nya." 


Diriwayatkan oleh Muslim dan lain-lain. 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu' jam al-Ausath 
dengan sanad shahih. Dia berkata padanya, 


BE cab e ini AP of aai ai AS ya ad Ka ajan iga 


Ka 


- 


1 Hamzah yang pertama dibaca panjang, karena ia adalah perangkat istifham (pertanyaan), yakni, apakah 
demi Allah? Yang kedua tidak panjang. Dan ha' pada " &1 " sama-sama dibaca kasrah. 
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"Barangsiapa ingin agar Allah menyelamatkannya dari kesulitan- 
kesulitan Hari Kiamat, dan menaunginya di bawah ArasyNya, maka hen- 
daknya dia menunda tempo (kewajiban membayar hutang) kepada orang 
yang dalam kesulitan." 


4904) - 2 - a : [Shahih] 
Dari Hudzaifah +, dia berkata, "Rasulullah £ bersabda, 


Pekan Thi KLS jan Jang aa SEA a 
at of a JG ~ 1 S We 


'Para malaikat menyambut ruh seseorang ji o: ya sebe- 
lum kalian. Mereka bertanya, ' Apakah kamu melakukan satu kebaikan?" 
Dia menjawab, 'Tidak'. Mereka berkata, 'Ingat-ingatlah'. Dia berkata, 
'Aku pernah memberi hutang kepada orang-orang, lalu aku memerintah- 
kan pembantu-pembantuku agar menunda tempo (pembayaran) kepada 
orang yang dalam kesulitan dan juga memberi kelonggaran (sekalipun) 
pada orang yang dalam kemudahan." Allah berfirman, 'kalian Maafkanlah 
(kesalahan-kesalahannya)'." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, dan Muslim, dan lafazh hadits 
ini adalah lafazhnya. 


Dalam satu riwayat milik Muslim dan Ibnu Majah dari Hudzai- 
fah, dari Nabi &£, 


“- 8g 


El 3S Óp June Ce AS Ja GS Ja A ol 
sd bh RA ae ehi 


"Ada seorang laki-laki mati lalu masuk surga. Dia ditanya, 'Apa 
yang dulu kamu kerjakan?" Dia berkata, 'Dia ingat atau dia diingatkan.' 
Dia menjawab, 'Aku berjual beli dengan manusia lalu aku memberi tempo 
kepada orang yang dalam kesulitan dan mempermudah urusan pemba- 
yaran dengan dinar atau dirham.' Maka dia diampuni." 
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Dalam riwayat lain milik al-Bukhari dan Muslim juga darinya, 
dia berkata, Aku mendengar Rasulullah # bersabda, 


al Ja JG da ai US AS OS jan S65 0 
ON a Kedai ya gifa J6 sys 


LL 0 A 2 ogs 
E A I EE PG AN E ĝi 

"Sesungguhnya seorang laki-laki dari kalangan umat sebelum kalian 
didatangi oleh malaikat untuk mencabut nyawanya. Malaikat bertanya, 
'Adakah kebaikan yang kamu kerjakan?’ Dia menjawab, 'Aku tidak tahu." 
Dikatakan kepadanya, 'Lihatlah.' Dia menjawab, 'Aku tidak tahu sedikit 
pun, hanya saja aku berjual beli dengan manusia di dunia maka aku mem- 
beri tempo kepada orang yang dalam kemudahan dan memaafkan orang 
yang dalam kesulitan.' Maka Allah memasukkannya ke surga." 


Abu Mas'ud berkata, "Aku mendengarnya mengatakan itu." 


-2-b : [Shahih] 

Darinya berkata, 
TER oå ab A Ds ga KAMP AR FD - o CE Aa it 
JG Gu 2 das bU 1 a) Jas (YUL a oske A Jn a 


4 Pai CEE rory PE KB Tn D T oA Ie Ge 
I ai Sis A ÉT gk JU- 4 a Ogan VP 
Ju A A Ai PA SA Al a NG 


GAE Dji Najan ah L GA UU a 
"Allah mendatangkan salah seorang hambaNya yang telah Dia beri 
harta. Allah bertanya, 'Apa yang kamu lakukan di dunia?' -Dan mereka 
tidak dapat menyembunyikan suatu kejadian pun dari Allah- Dia menja- 
wab, 'Ya Rabbi, Engkau telah memberiku harta, aku berniaga dengan ma- 
nusin, di antara akhlakku adalah merelakan, maka aku memudahkan orang 
yang dalam kemudahan dan memberi tempo kepada orang yang dalam 
kesulitan." Allah berfirman, "Aku lebih berhak terhadap perkara itu dari- 
pada dirimu," (Allah berfirman kepada malaikat), ' Maafkanlah hambaKu'." 
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Lalu Uqbah bin Amir dan Abu Mas'ud al-Anshari! berkata, 
"Begitulah kami mendengar dari Rasulullah 46." 


Diriwayatkan oleh Muslim secara mauguf kepada Hudzaifah 
dan secara marfu', dari Uqbah dan Abu Mas'ud. 


(905) - 3 : [Shahih] 
Dari Abu Hurairah & bahwa Rasulullah # bersabda, 
He AS Vai CSS) : SE Iga OS, A saw jos 
KE AN Gani SI 
"Adalah seorang laki-laki memberi hutang kepada orang-orang, dia 
berkata kepada pembantunya, 'Jika kamu menemui orang yang dalam 


kesulitan, maka maafkanlah semoga Allah memaafkan kita.' Lalu dia mati, 
dan Allah memaafkannya." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim dan an-Nasa'i, dan 
lafazhnya, "Bahwasanya Rasulullah # bersabda, 


Bl Natan CA Gi 0 de Jaki dg o 


- 


ån JG GA Lab WÉ jang AN JS Ga) Upah Ú SN, Aan 


A Sa Pe ae JOS S! 9 JB Olah [is kai Jin d 
Ad ah, EAE Ge Aa ai 


- 


- 


KN Er, I A JG eN 


"Sesungguhnya seorang laki-laki tidak pernah melakukan kebaikan 
sedikit pun, (hanya saja) dia memberi hutang kepada orang-orang, dia ber- 
kata kepada anak buahnya, 'Tagih yang mudah, tinggalkan yang sulit 


! Begitulah yang tercantum di Muslim: Uqbah bin Amir dan Abu Mas'ud. Dan itu adalah kekeliruan dari seba- 
gian rawinya di mana penulis tidak mengetahuinya di sini dan juga dalam Kitab Jual Beli Bab 7. Akan tetapi 
hal itu telah dikoreksi oleh para Hafizh seperti ad-Daraquthni dan lain-lain. Dan yang benar adalah Uqbah 
bin Amru Abu Mas'ud al-Anshari, Uqbah bin Amir sama sekali tidak disebut di sini. Silahkan merujuk masalah 
ini kepada Syarah Muslim an-Nawawi dan Tuhfatul Asyraf 3/25-26, karya al-Mizzi. Kalau tidak begitu niscaya 
aku memberinya nomor tersendiri karena adanya Uqbah bin Amir. Perhatikanlah. Dan seperti biasa tiga 
orang itu melalaikannya. 
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dan maafkanlah, semoga Allah memaafkan kita.' Ketika dia mati Allah ber- 
firman kepadanya, ' Apakah kamu pernah melakukan sedikit kebaikan?" 
Dia menjawab, 'Tidak, hanya saja aku memiliki anak buah, aku sendiri 
memberi hutang kepada orang-orang, jika aku menyuruhnya menagih, 
aku berkata kepadanya, 'Ambil yang mudah dan biarkan yang sulit dan 
maafkanlah, semoga Allah memaafkan kita.' Allah berfirman, "Aku telah 
memaafkanmu'." 


(906) - 4 : [Shahih] 


Dari Abu Mas'ud al-Badri &, dia berkata, "Rasulullah & ber- 
sabda, 


os if S A KANG tan GS IS jan Jero Ce 
Laba ah nak T a d lad 
ATA ei GA i E 


'Seorang laki-laki dari kalangan umat sebelum kalian dihisab, dia 
tidak memiliki kebaikan apa pun, hanya saja dia bergaul dengan manusia, 
dia adalah orang yang berharta, dia memerintahkan para pembantunya 
agar memaafkan orang yang dalam kesulitan. Maka Allah berfirman, 'Kami 
lebih berhak terhadap hal itu.' (Lalu Dia berfirman kepada para malaikat), 
'Kalian maafkan dia'." 


Diriwayatkan oleh Muslim dan at-Tirmidzi. 


(907) - 5 : [Hasan] 


Dari Buraidah, dia berkata, Aku mendengar Rasulullah #6 ber- 
sabda, 


Ta YEN SA Nya ea i 6 aaa iba agi IS ema E 
Pur JE OE (Al Sia) dis ato da ip KB 
A Soo JAN GA IA Ms ji daco i p IS Ai Ca 


DP 


BE SAN Jas of yaa ak” sa) JG A Bo gl p JE 


Pa Pad 


aG Ko akin ei JS É obb J 


291 


Shahih at-Targhib wa at-Clarhib 


"Barangsiapa memberi tempo (pembayaran hutang) kepada orang 
yang dalam kesulitan, maka dia mendapatkan nilai sedekah senilai hutang 
tersebut, satu kali lipatnya." Kemudian aku mendengarnya bersabda, 
"Barangsiapa memberi tempo (pembayaran hutang) kepada orang yang 
dalam kesulitan, maka dia mendapatkan nilai sedekah dua kali lipatnya." 
Aku berkata, "Wahai Rasulullah, aku mendengarmu bersabda, 'Barang- 
siapa memberi tempo kepada orang yang dalam kesulitan maka dia men- 
dapatkan nilai sedekah senilai hutang tersebut, satu kali lipatnya ,' kemu- 
dian aku mendengarmu bersabda,' Barangsiapa memberi tempo kepada 
orang yang dalam kesulitan maka dia mendapatkan nilai sedekah dua kali 
lipatnya'." Rasulullah & bersabda kepadanya, "Dia mendapatkan nilai 
sedekah senilai hutang tersebut setiap hari sebelum hutang itu jatuh tempo, 
maka jika telah jatuh tempo, lalu dia memberikan tambahan tempo, maka 
dia memperoleh nilai sedekah dua kali lipatnya setiap hari." 


Diriwayatkan oleh al-Hakim, dan rawi-rawinya dijadikan huj- 
jah dalam ash-Shahih. Diriwayatkan pula oleh Ahmad, Ibnu Majah 
dan al-Hakim secara ringkas, 


efo- 


NE pe ga A of Ji su o Js É ane PA 
AN JEG AB a ah; 

"Barangsiapa menunda tempo orang yang dalam kesulitan maka 

dia mendapatkan sedekah setiap harinya sebelum hutang itu jatuh tempo. 


Apabila telah jatuh tempo lalu dia memberi tenggang waktu, maka dia 
mendapatkan pahala sedekah dua kali lipatnya setiap hari." 


Al-Hakim berkata, "Shahih berdasarkan syarat keduanya." 


(908) - 6 : (Shahih) 
Dari Abu Hurairah &, dari Nabi #, beliau bersabda, 
AE PES EL A KA la e ih 


ah Da Ji gl AD agi 


2 rr 


EET Ng JAN a e SN E A Gala d E 
SA ose g a OS U aiai og 


rey 
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"Barangsiapa memberi jalan keluar suatu kesulitan dunia dari se- 
orang Muslim, maka Allah akan melapangkan untuknya suatu kesulitan 
Hari Kiamat. Barangsiapa memudahkan orang yang dalam kesulitan di 
dunia, maka Allah akan memudahkannya di dunia dan akhirat. Barang- 
siapa menutupi (aib) seorang Muslim di dunia, maka Allah akan menutupi 
(aib)nya di dunia dan akhirat. Allah senantiasa menolong hambaNya se- 
lama hamba itu menolong saudaranya." 


Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan dia 
menghasankannya, an-Nasa'i dan Ibnu Majah secara ringkas dan 
al-Hakim, dan dia berkata, "Shahih berdasarkan syarat keduanya." 
(Telah disebutkan dalam Kitab Ilmu, Bab 1). 


4909) - 7 : [Shahih] 
Dan Bra dia berkata, "Rasulullah & bersabda, 


ai 


Ai 


'Barangsiapa menangguhkan (pembayaran hutang) kepada orang 
yang dalam kesulitan, atau menghapus (hutamg)nya, niscaya Allah akan 
menaunginya pada Hari Kiamat di bawah naungan ArasyNya, di mana 
pada hari itu tidak ada naungan kecuali naunganNya'." 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan dia berkata, "Hadits hasan 
shahih." 


menghapus hutangnya, yakni merelakan sebagian : a) eT 
haknya untuknya. 


4910) - 8 : [Shahih] 
Dari Abul Yasar &, dia berkata, 
ova EMA Tea (= as Je si ovi Bor 2s AN 


ne -ai 5G Ji Aly D Uban He ja e- 
MERES Sanga Opo EN La dia 
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"Kedua mataku ini melihat (langsung) -dan dia meletakkan kedua 
jarinya di kedua matanya- dan kedua telingaku ini mendengar (langsung) 
-dan dia meletakkan kedua jarinya di kedua telinganya- dan hatiku mema- 
haminya -dan dia menunjuk ke arah urat hatinya!- bahwa Rasulullah %5 
bersabda, 'Barangsiapa menangguhkan tempo (pembayaran hutang) kepada 
orang yang dalam kesulitan atau menghapus (hutang)nya, maka Allah 


tu 


akan menaunginya di bawah naunganNya'. 


Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan al-Hakim, dan lafazh ini 
adalah lafazhnya, dia berkata, "Shahih berdasarkan syarat Muslim."? 


(911) - 9 : [Shahih] 


Dari Abu Qatadah &, dia berkata, Aku mendengar Rasulullah 
2 bersabda, 


JAR APA YP GOS en ani SA ig 

"Barangsiapa memudahkan orang yang berhutang kepadanya atau 

menghapus hutangnya, maka dia di bawah naungan Arasy pada Hari 
Kiamat." 


Diriwayatkan oleh al-Baghawi dalam Syarh as-Sunnah, dan dia 
berkata, "Ini adalah hadits hasan." 


Telah disebutkan hadits serupa di awal bab. 


4912) - 10 : (Shahih Lighairihi) 


Dan diriwayatkan dari As'ad bin Zurarah «&, dia berkata, 
"Rasulullah # bersabda, 


5 LG Dengan nun dibaca kasrah, yaitu urat hati atau jantung, jika ia dipotong, maka pemiliknya mati. 

2 Saya berkata, Ia telah diriwayatkan oleh Muslim di akhir Shahihnya 8/231-232. Kemudian hadits di atas 
dalam riwayat Ibnu Majah adalah secara ringkas. Jadi ucapan al-Hakim, 'Berdasarkan syarat Muslim'. 
tidaklah berarti, tidak pula persetujuan penulis walaupun itu diikuti oleh adz-Dzahabi. 

3 Saya berkata, Penulis terlalu jauh, karena hadits Ini diriwayatkan oleh ad-Darimi 2/261 dan Ahmad 5/300 
dan 308, dengan sanad shahih. Ia dalam Syarh as-Sunnah, 8/199, no. 2143, dari jalan ad-Darimi. Maka ia 
lebih layak dinisbatkan kepadanya. Hal ini tidak diperhatikan oleh pemberi komentar terhadap Syarh as- 
Sunnah dan dilupakan oleh tiga orang pemberi komentar itu. Malah mereka menambah benang semakin 
kusut manakala mereka bertaklid - karena bodoh - kepada pernyataan 'hasan' dan bukan pernyataan 'shahih' 
yang secara jelas disebutkan di cetakan yang lalu dan darinya mereka menukil penisbatan kepada ad-Darimi 
dan Ahmad. Tanpa menisbatkannya kepada pemiliknya. Jika Anda mau silahkan merujuk mukadimah agar 
Anda melihat pencurian yang aneh. 
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g oa IEE A 1.3 Pn tag r KAN BAU a E 
Pe E pl lb NI JPN ey ab BM All Ol aga oe 

'Barangsiapa ingin agar Allah menaunginya di bawah naunganNya 
pada hari yang tiada naungan kecuali naunganNya, maka hendaknya dia 


memudahkan orang yang dalam kesulitan atau menghapuskan (hutang)- 
nya' , " 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir, 
dan ia memiliki syawahid. 


4913) - 11 : (Shahih Lighairihi] 


Dan diriwayatkan dari Syaddad bin Aus &, dia berkata, Aku 
mendengar Rasulullah #5 bersabda, 


EA BA zA 2 g ofo lnb LE 2 o oto 
AAN agi adb AN UBI cal BAY Ka BI La 


"Barangsiapa memberi tempo kepada orang yang dalam kesulitan, 
atau bersedekah kepadanya, maka Allah memberinya naungan di bawah 
naunganNya pada Hari Kiamat." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu 'jam al-Ausath. 


ITO 


295 


Shahih at-Targhib wa ar-Tarhib 


[@] 


ANJURAN BERINFAK PADA JALAN-JALAN 

KEBAIKAN SEBAGAI SUATU DERMA, DAN 

ANCAMAN MENAHAN DAN MENYIMPAN 
KARENA KEKIKIRAN 


(914)-1-a: [Shahih] 
Dari Abu Hurairah &, dia berkata, "Rasulullah #£ bersabda, 


je Ah: pasa an BN E 
E E i da UE 


'Tiada haridi mana para hamba mendapatkan waktu pagi, melainkan 
ada dua malaikat yang turun, salah satu dari mereka berdua berkata, ' Ya 
Allah berikan pengganti kepada orang yang berinfak.' Yang lain berkata, 
'Ya Allah berikan kerusakan kepada orang yang kikir'."! 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


1-b: [Shahih] 
Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya, lafazhnya, 


f r 8 


SG, Uas ja OI PA ir Ia bd ol sal ena 
KAG K hii, ika Garin das E Ny ET 
"Sesungguhnya salah satu malaikat berada di salah satu pintu surga 


1 An-Nawawi dalam Syarah Muslim berkata, "Para ulama berkata, 'Ini untuk infak dalam ketaatan, kemuliaan 
akhlak, infak kepada keluarga, tamu, sedekah dan lain-lain di mana ia tidak dicela dan tidak dinamakan boros, 
dan menahan yang tercela adalah menahan dari itu." 
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berkata, 'Siapa yang memberi pinjaman hari ini akan diberi balasan esok.' 
Dan malaikat lain di pintu yang lain berkata, 'Ya Allah berikan pengganti 
kepada orang yang berinfak dan berikan kerusakan kepada orang yang 
kikir" 


(915) - 2 : [Hasan] 
Dan darinya, bahwasanya Rasulullah X% bersabda, 


< ad HN rw 
ag Y Si ò X- “IE desa Sal sae NG AI JG 
AI Hat Gi An Gale An AAN, JA oem CARA 
sal ce SI Tag ea ja Lara JE coda LUAS g S6 
ng Yak 


"Allah berfirman, 'Wahai hambaKu, berinfaklah niscaya Aku akan 
berinfak kepadamu.' Dan -beliau bersabda-, 'Tangan Allah? penuh, pem- 
berian tidak menguranginya, selalu memberi? malam dan siang. Apakah 
kalian tidak melihat sesuatu yang diinfakkan oleh Allah sejak Dia mencip- 
takan langit dan bumi itu tidak mengurangi apa yang ada di tanganNya. 
Dan ArasyNya di atas air, di TanganNya (yang lain)ada timbangan, Dia 
mengangkat dan menurunkan." 


1 Di sini di buku asli tercantum begini, "Dan diriwayatkan oleh ath-Thabrani seperti Ibnu Hibban hanya saja 
dia berkata, 'Di salah satu pintu langit'." Aku membuangnya karena ia pada riwayat ath-Thabrani dalam a/- 
Ausath 8/380, no. 8935 dari syaikhnya Migdam, yakni Ibnu Dawud ar-Ra'ini. an-Nasa'i berkata, "Tidak tsigah." 
Dan lafazh Ibnu Hibban ditakhrij dalam ash-Shahihah, no. 920. 

PA 3 "Tangan Allah," begitulah yang tercantum di riwayat al-Bukhari dan pemaparan hadits ini adalah milik 
al-Bukhari dalam Kitab at-Tafsir (dari Shahihnya). Dan lafazh Muslim di kedua riwayatnya 3/77 adalah NG 
Si "Tangan Kanan Allah" dan ini adalah riwayat al-Bukhari Kitab at-Tauhid, begitu pula ia diriwayatkan oleh 
at-Tirmidzi, no. 3048: Ibnu Majah 1/87: Ahmad 2/242, 317 dan 500: dan ia didukung oleh tambahan yang 
saya susulkan kepada hadits sebagaimana ia hadir, dan ia adalah milik Muslim dan lain-lain dan salah satu 
riwayat al-Bukhari. Al-Hafizh berkata sesudahnya, "Hadits ini membantah pendapat orang yang menafsirkan 
tangan di sini dengan nikmat. Dan lebih jauh dari ini adalah orang menafsirkannya dengan kekayaan dan 
dia berkata, "Tangan digunakan dengan arti kekayaan karena ia yang mengatur." 

Kemudian di asy-Syaikhain tidak ada "Wahai hambaku. "Dan sepertinya penulis meriwayatkannya dengan 

makna karena di Muslim dengan lafazh pi S6, "Wahai anak cucu Adam. "Dan ia adalah salah satu riwayat 

al-Bukhari 9/411, Ahmad 2/242; dan di riwayat yang lain miliknya dan juga Muslim, "Sesungguhnya Allah 
berfirman kepadaku." 

An-Nawawi berkata, "Mereka membaca AE dengan dua bacaan, yang pertama a dengan tanwin, dalam 

bentuk mashdar dan ini lebih terkenal, dan yang kedua yang disebutkan oleh al-Qadhi adalah AA dengan 

mad sebagai sifat, wazannya adalah KA dan A adalah tak henti-hentinya memberi. 

Saya berkata, Ini termasuk perkara yang wajib diimani berdasarkan arti yang sebenarnya sesuai dengan 

(kebesaran) Allah tanpa mencari-cari bentuknya, seperti halnya sifat-sifatNya yang lain. 
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Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


-3 


Dengan huruf pertama dibaca fathah, yakni tidak me- : ax Y 
nguranginya. 


(916) - 3 : [Shahih] 
Dari Abu Umamah &, bahwa Rasulullah #£ bersabda, 


SY ia 2 SULE, a Ji JS Ol Ol gal GA G 
Sa JA ya BG BUS Je 


"Wahai anak cucu Adam, sesungguhnya kamu memberikan kele- 
bihan hartamu adalah lebih baik bagimu, dan kamu menahannya adalah 
lebih buruk bagimu. Kamu tidak akan dicela dalam batas yang mencukupi 
kebutuhan, dan mulailah dengan orang yang menjadi tanggunganmu. 
Tangan di atas (yang memberi) lebih baik daripada tangan di bawah (yang 
menerima)." 


Diriwayatkan oleh Muslim dan at-Tirmidzi. [Telah disebut- 
kan di Kitab 4, Bab 39, no. 40). 
Dengan kaf dibaca fathah, yaitu apa yang mencukupi : Er 
kebutuhan dan tidak lebih darinya disertai gana'ah 
sehingga tidak meminta-minta. 


A 


Apa yang melebihi kebutuhan. : Jadi 


4917) - 4-a: (Shahih) 
Dari Abu ad-Darda 4 bahwa Rasulullah #£ bersabda, 
KEN al 53 IN Ai Is abu 
C na ana Ana 


"Tidaklah matahari terbit melainkan di kedua sisinya terdapat dua 
malaikat yang berseru (mendoakan), ' Ya Allah siapa yang berinfak maka 
berikanlah pengganti kepadanya, dan barangsiapa yang menolak mem- 
beri (kikir), maka berikanlah kerusakan kepadanya." 
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Diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu Hibban dalam Shahihnya dan 
al-Hakim dengan riwayat senada, dia berkata, "Sanadnya shahih." 


4- b: [Hasan] 


Diriwayatkan oleh al-Baihagi, dari jalan al-Hakim, dan lafazh- 
nya di salah satu riwayatnya, 


Rasulullah & bersabda, 


2 33290 7 £ 07707 33 90 o o7 o 


Waa E N E D Gay OSN AAA lb y ba G 


Lei Ab ab et EEn Ga ls daa 


Ae aa ao 


G OKE Gii NG Y Gawa T YG AA Ca 

sih, Úb Ga ef egi lan r A i le kag iw 

Wala ANG Kd IP grub a a gh ira 
Aa DA A a 


"Tidak ada hari di mana mataharinya terbit melainkan di kedua sisi- 
nya terdapat dua malaikat yang berseru dengan seruan yang didengar oleh 
seluruh apa yang telah diciptakan Allah selain jin dan manusia, 'Wahai 
manusia marilah kepada Rabb kalian, karena sesungguhnya yang sedikit 
dan mencukupi adalah lebih baik daripada yang banyak tetapi melalaikan.’ 
Dan matahari tidaklah terbenam melainkan di kedua sisinya terdapat dua 
orang malaikat yang berseru dengan seruan yang didengar oleh seluruh 
makhluk Allah selain jin dan manusia, 'Ya Allah berikanlah pengganti 
kepada orang yang berinfak, dan berikanlah kerusakan kepada orang yang 
kikir. Dan Allah menurunkan -dalam hal ini- ayat al-Qur'an tentang ucap- 
an dua malaikat tersebut, "Wahai manusia marilah kepada Tuhan kalian.' 
Di surat Yunus, 


TE Aa Ge atu YAAA tai US 
(5 a, w |: (Yan 
£ P ga Pipe OI AT API YA 


'Allah menyeru (manusia) ke Darussalam (surga), dan menunjuki orang 
yang dikehendakiNya kepada jalan yang lurus (Islam).' 


AAS eh et AU Ca dr 
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Dan Allah menurunkan tentang ucapan keduanya, 'Ya Allah berikanlah 
pengganti kepada orang yang berinfak dan berikanlah kerusakan kepada 
orang yang kikir.' 


AN Ah Td Ga Letra 22 AN, LN PE Lena Das 
GI E S E Q d g Ng gii 
SN e NGA 2 UX 
ata Bk ank Mu 
kd SA Bhs 2) ` 1 kai Ha 49 KA a 


PLN 7A “2g Ka g 4 KAN, LX IX IA 
Cil dh oss (A) Sarah JL oa Up TNI SA PR 
“ Ng á 

"3 


€ Uu a 
'Demi malam apabila menutupi (cahaya siang), gik siang apabila terang 
benderang, dan penciptaan laki-laki dan perempuan, sesungguhnya usaha 
kamu memang berbeda-beda. Adapun orang yang memberikan (hartanya 
di jalan Allah) dan bertakwa, dan membenarkan adanya pahala yang ter- 
baik (surga), maka Kami kelak akan menyiapkan baginya jalan yang mudah. 
Dan adapun orang-orang yang bakhil dan merasa dirinya cukup, serta 
mendustakan pahala yang terbaik, maka kelak Kami akan menyiapkan bagi- 
nya (jalan) yang sukar'." (Al-Lail: 1-10). 


(918) - 5 : (Shahih) 


Dari Abu Hurairah bahwa dia mendengar Rasulullah & 
bersabda, 


gia a Aa Da E Gele lng JAS AG Jasad Ji 
San NGA ga ul CA A) 
Ku Ya Gi 6 ee ET) di Ya AA 


"Perumpamaan orang yang kikir dan orang yang berinfak adalah 
seperti dua orang mengenakan dua jubah besi dari dada sampai leher kedua- 
nya. Adapun orang yang berinfak, maka tidaklah dia berinfak, melainkan 
ia melebar atau meluas pada kulitnya sampai ia menutup jari-jarinya dan 
menyapu langkahnya. Adapun orang yang kikir, maka tidaklah dia ingin 
berinfak, kecuali setiap bagian dari biji besi itu menempel di tempatnya, 
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lalu dia berusaha melebarkannya tetapi ia tidak melebar." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. (Telah disebutkan 
pada Bab 9 no. 15). 


Dengan jim dibaca dhammah yaitu sesuatu yang menu- : tadi 
tup dan melindungi seseorang, maksudnya di sini ada- 
lah baju perang. 


Makna hadits, Bahwa setiap kali orang yang dermawan itu 
berinfak, maka baju besinya mengembang dan menutupi sehingga 
baju besi itu menutupi jari-jari kedua kakinya dan kedua tangannya. 
Sedangkan setiap kali orang yang kikir hendak berinfak, maka setiap 
untaian baju besi itu terpaku pada tempatnya, dia berusaha meluas- 
kannya tetapi ia tidak menjadi luas. Rasulullah #£ menyamakan nik- 
matnikmat Allah dan rizkiNya dengan baju besi -Dalam riwayat 
lain: Jubah- setiap kali dia berinfak, maka nikmat terbuka lebar 
untuknya, tercurah dan melimpah sehingga ia menutupinya secara 
lengkap dan menyeluruh, sedangkan orang bakhil, setiap kali dia 
akan berinfak, maka ketamakan, kekikirannya dan ketakutan terha- 
dap kekurangan (hartanya) menghalanginya, sehingga ia tidak 
berinfak. Dia berharap apa yang dimilikinya bertambah dan nikmat- 
nikmat terbuka lebar tetapi tidak terwujud. Ia tidak menutup apa 
yang hendak dia tutup. Wallahu a'lam. 


(919) - 6 : (Shahih) 
Dari Anas &, dia berkata, "Rasulullah # bersabda, 


a31 P E be NAN A PIAM 6 
PN MI oE E aa dg JU 


s 
A - 


b ay KAN 
ani al a A sin [Nyang dangan af anis cas, 
NA ajaja ata Uda MU atu uli 


'Teman ada tiga: Teman yang berkata, 'Aku bersamamu (sampai 
kamu mendatangi pintu raja kemudian aku pulang dan meninggalkanmu '." 


ge Bor | 
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Itu adalah keluargamu dan kerabatmu yang mengantarmu)! sampai kamu 
mendatangi kuburmu, (kemudian mereka pulang dan meninggalkanmu). 
Teman yang lain berkata, 'Apa yang kamu berikan itulah milikmu dan 
apa yang kamu tahan itu bukan milikmu." Itu adalah hartamu. Teman 
lain berkata, 'Aku bersamamu di mana kamu masuk dan di mana kamu 
keluar." Itu adalah amalnya. Lalu dia berkata, ' Demi Allah kamu adalah 
teman paling ringan bagiku'." 


Diriwayatkan oleh al-Hakim, dan dia berkata, "Shahih berda- 
sarkan syarat keduanya (al-Bukhari dan Muslim), dan ia tidak me- 
miliki illat." 


(920) - 7 : [Shahih] 
Dari Ibnu Mas'ud &, dia berkata, "Rasulullah #£ bersabda, 


4 


JAN IS BU di ISU II Sala ba) aa NA 
AN gg Jag gi ú iu oy „Jó Sy Jú a 


'Siapa di antara kalian yang lebih mencintai harta ahli warisnya 
daripada hartanya sendiri?' Mereka menjawab, 'Wahai Rasulullah, tidak 
ada seorang pun dari kami melainkan dia lebih mencintai hartanya.' Beliau 
bersabda, 'Sesungguhnya hartanya adalah yang dia berikan sedangkan 
harta ahli warisnya adalah apa yang dia tahan'." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan an-Nasa'i. 


(921) - 8 : (Shahih Lighairihi] 


Dan darinya berkata, 
Ji SJ% Ula G GUS sp up Ho lay JO le RD Fs 
Ga A Ke aus a Kya ol St du MAY D asi 


1 Tercecer dari buku asli, saya menyusulkannya dari a/-Mustadrak 1/74. Kemudian ucapan ini adalah yang 
kedua dalam rangkaian redaksinya dan yang kedua di sini adalah yang pertama padanya. Begitulah yang 
terdapat dalam a/-Majma' dari riwayat al-Bazzar dan dalam a/-Ausath. Sebagaimana tiga orang itu tidak me- 
nyusulkan ucapan yang tercecer ini. 

2 Ibid, 
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# 9 


IPA GENG JAG 


"Nabi &£ datang kepada Bilal sementara di sisinya terdapat satu 
tumbuk kurma. Maka beliau bersabda, 'Apa ini wahai Bilal?' Bilal men- 
jawab, 'Ini saya persiapkan bagi tamu-tamumu.' Beliau bersabda, 'Apa- 
kah kamu tidak takut ia menjadi asapmu di neraka Jahanam? Berinfaklah 
wahai Bilal, dan jangan takut miskin dari Pemilik Arasy'." 


Diriwayatkan oleh al-Bazzar dengan sanad hasan dan ath- 
Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir, dan dia berkata, 
CA BI Pn on ab 
"Apakah kamu tidak takut itu akan mendidih dan memiliki asap di 
Neraka Jahanam." 


(922) - 9 : (Hasan Shahih) 
Dari Abu Hurairah &, 


JG SJG Ia G JG SA La GEA SA Yk EA 


GA dad ul jab asal JG ca Spa) G Ogan 


JW) KA Pej y J% G sa 

"Bahwa Nabi & Menene Bilal, maka dia mengeluarkan untuk 

beliau setumpuk kurma. Nabi 36 bertanya, 'Apa ini wahai Bilal?! Bilal 

menjawab, 'Aku menyimpannya untukmu wahai Rasulullah.' Rasulul- 

lah $% bersabda, 'Apakah kamu tidak takut ia akan dijadikan asap untuk- 

mu di Neraka Jahanam, infakkan wahai Bilal, dan jangan takut miskin 
dari Pemilik Arasy'." 


Diriwayatkan oleh Abu Ya'la, ath-Thabrani dalam al-Mu'jam 
al-Kabir dan al-Mu'jam al-Ausath dengan sanad hasan. 


(923) - 10 : [Shahih] 


Dari Asma' binti Abu Bakar sês, dia berkata, "Rasulullah & 
bersabda kepadaku, 
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PE S3 SPN 
"Janganlah kamu menahan tanganmu (dari berinfak) sehingga akan 
disempitkan atasmu'." Dan dalam riwayat, 


° DD ONG Han - o K o 04 o -, 8 £ o Lo Bo... 
EN ls Al aa aa NG Ka yl la A 
ih; os A ox 

le l E gd 

"Berinfaklah, berikanlah dan bermurah hatilah, jangan menghitung- 


hitung karena Allah akan menghitung-hitung atasmu, janganlah engkau 
hanya menyimpan, karena Allah akan menahan atasmu." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim dan Abu Dawud. 
ii dengan ha', se dan a ketiganya bermakna sama. 


Tentang ucapannya, Sy y, al-Khaththabi berkata, "(Makna- 
nya) jangan menyimpan, dari kata KY yaitu, mengikat erat mulut 
kantong dengan -& 5! yaitu, tali pengikat. Dia berkata, Jangan me- 
nahan apa yang kamu miliki karena itu berarti memutuskan jalan 
keberkahan rizki darimu." Demikian al-Khaththabi.! 


4924) - 11 : (Shahih) 
Dari Ibnu Mas'ud &, dari Nabi *, beliau bersabda, 


GI d aSa la de is S i aT J Ia 
AAA KS ST Jan 


"Tidak ada hasad kecuali dalam dua perkara, yaitu seorang laki- 
laki yang diberi harta oleh Allah lalu dia menggunakannya dalam kebe- 
naran, dan seorang yang diberi hikmah oleh Allah lalu dia memutuskan 
(perkara) dengannya dan mengajarkannya." (Telah disebutkan pada 
Kitab Ilmu). 


Dalam suatu riwayat lain, 
ST, J oT Dai OTA AN JA: ah a Y Kai Las y 


1 Dalam Ma'alim as-Sunan, 2/263. 
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a 4 ee aa aa a aa Ban Me a - 5 

DIAN SET, JUN UT ani ge YUI OUT Jana UI 

"Tidak ada hasad kecuali dalam dua perkara, yaitu seorang laki-laki 

yang diberi al-Qur'an lalu dia mengamalkannya (dengan melaksanakan- 


nya dan membacanya) di malam dan siang hari, dan seorang laki-laki yang 
diberi harta lalu dia menginfakkannya di malam dan siang hari." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


Yang dimaksud dengan hasad di sini adalah ghibthah, yaitu 
berharap sama dengan orang yang dihasadi (tanpa berharap hilang- 
nya nikmat darinya). Ini boleh dan dia mendapatkan apa yang dia 
niatkan. Jika dia berharap hilangnya nikmat, maka itu haram hu- 
kumnya dan itulah hasad yang tercela. 


(925) - 12: [Hasan Maugufj 
Dari Thalhah bin Yahya dari neneknya, Su'dal, dia berkata, 


03 2 0 


K 2g Pn, Et x 07 1g RA S 0. eh g 
J as IE aa Sap AE A de Ugi dis 
o a? Ga AN ADI Ana Drek Sa 3 Ana a Kanan te a, 
Med s ai Al pay Y JW KU ob La SU CU SUN Go 
ý 2 Na o a a f 05 ° EE ia 

OWAH E Pas Dol AS Sp 


EIG du ate LN ali 
ké D PN Se aa nan AAU ai Irak Ya Oa Lena AGA 40 
“OI Is AR EL las 3 Ka gi es Faa 
og an EU GA AN 

. DA 4 3. “ 
„l diar 3) JG NS 


"Suatu hari aku datang kepada Thalhah? - yang dimaksud nenek ada- 
lah Ibnu Ubaidillah- lalu aku melihat keberatan darinya. Aku bertanya, 'Ada 
apa denganmu? Barangkali ada sesuatu dari kami yang meragukanmu, 
sehingga kami akan merubahnya agar kamu ridha?'3 Dia menjawab, "Tidak 
ada. Dan sebaik-baik istri seorang Muslim adalah kamu. Akan tetapi telah 
terkumpul padaku harta sementara aku tidak tahu apa yang aku lakukan?" 
Dia menjawab, 'Apa yang mencemaskanmu darinya? Panggil kaummu 
bagikan harta itu kepada mereka.' Dia berkata, 'Pelayan panggil kaumku.' 


1 Istri Thalhah bin Ubaidillah sebagaimana dalam hadis Ini di ath-Thabrani di mana penulis meringkasnya. 

2 Begitulah di kitab asli dan dalam riwayat ath-Thabrani, Gb Ly & Je» "Suatu hari Thalhah mendatangiku." 
Begitu pula dalam a/-Hilyah. 

3 US yaitu, meninggalkan berbuat buruk dan melakukan sesuatu yang membuat hati rela. 
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Lalu aku bertanya kepada penjaga harta tersebut, ! Berapa banyak yang dia 
bagikan?' Dia menjawab, 'Empat ratus ribu'." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dengan sanad hasan. 


4926) - 13 : [Hasan Mauquf] 
Dari Malik ad-Dar, 


o z 
-02722 


ai Ta ra d Eau Wp dtang a kani ief as Abs 5 NA! 


z 
aaa o 


asa KAN ai aa Aa SA 


Aa Gaga A JG A Sg CAN 
ak a HS IS JG khai AN bo, Ja KO 
D SRA dg 03 ELSA oh 0 A AA) 
sag GË Sel aan ageh nia 
[EE] GE je A na JB Jai 
aa Gi AN TA Ll Na h 

SI Sa He de dass ài i> JG anad 
ata Na jag a NS OI A) A3 dis o5 


X! a = ih Al SU ig ji “JG, Haa a 

dani PENA Sa A Cai A5 0 

Pa I 5 pl ZA JI 

"Bahwa Umar bin al-Khaththab 4 & mengambil empat ratus dinar 

dan memasukkannya ke dalam sebuah kantong lalu dia berkata kepada 

pembantunya, 'Bawalah ini kepada Abu Ubaidah bin al-Jarrah, kemudian 
tunggulah sesaat di rumah. Lihatlah apa yang dia lakukan?' 


Lalu pelayan itu pergi kepadanya. Dia berkata, 'Amirul Mukminin 
berkata kepadamu, 'Gunakan ini untuk keperluanmu.' Abu Ubaidah men- 
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jawab, 'Semoga Allah merahmati dan melindunginya." Kemudian dia 
berkata, "Pelayan kemarilah. Bawalah tujuh dinar ini kepada fulan, lima 
dinar ini kepada fulan, lima ini kepada fulan," sampai dia menghabiskan- 
nya. Lalu pelayan itu kembali kepada Umar dan memberitahu apa yang 
dilakukan oleh Abu Ubaidah. Pada saat itu Umar telah menyiapkan jum- 
lah yang sama untuk Mu'adz bin Jabal. Umar berkata, "Bawalah ini kepada 
Mu'adz bin Jabal. Tunggulah sejenak di rumah agar kamu bisa melihat 
apa yang dia lakukan.' 


Lalu pembantu itu berangkat. Dia berkata, 'Amirul Mukminin ber- 
kata kepadamu, "Gunakanlah ini untuk keperluanmu.' Mu'adz bin Jabal 
menjawab, 'Semoga Allah merahmatinya dan melindunginya. Pelayan 
kemarilah. Pergilah ke rumah fulan dengan segini, pergilah ke rumah fulan 
dengan segini, pergilah ke rumah fulan dengan segini." Lalu istri Muadz 
melongok dan berkata, "Demi Allah kami juga miskin. Berilah kami." Pada- 
hal yang tersisa di kantong hanyalah dua dinar, maka Muadz memberi- 
kannya kepada istrinya. Pelayan Umar pulang dan memberitahu Umar. 
Umar sangat gembira dengan kabar itu dan berkata, ' Sesungguhnya 
mereka adalah bersaudara, sebagian mereka adalah anggota dari sebagian 


Lu 


yang lain'. 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir dan 
rawi-rawinya kepada Malik ad-Dar adalah tsigah yang terkenal dan 
aku tidak mengetahui Malik ad-Dar.! 


Dengan ta yang dibaca fathah, lam juga dibaca fathah : Ag 
dan ha` yang ditasydid, yakni pura-pura sibuk. 


Dengan ha`, yakni melemparkannya kepadanya. Lap NA 


1 Begitu pula yang dikatakan al-Haitsami dan itu termasuk keanehan mereka berdua khususnya al-Haitsami 
yang Memiliki perhatian khusus terhadap buku ats-TSsigat karya Ibnu Hibban di mana dia menyusunnya secara 
urut berdasarkan alphabet dan dia sering berpijak kepadanya serta dia telah mencantumkannya pada deretan 
tabiin yang tsigat 5/384, dia berkata, 

"Malik bin Iyadh ad-Dar meriwayatkan dari Umar bin al-Khaththab dan Abu Shalih as-Samman meriwayatkan 
darinya. Dan begitu pula dalam Tarikh al-Bukhari 4/1/304-305 dan a/-Jarh dan menyertakan Abu Bakar 
ash-Shiddig bersama Umar. Dan begitu pula dalam Thabagat Ibnu Saad 5/12, dia berkata, 

"Abu Shalih as-Samman meriwayatkan darinya dan dia adalah orang terkenal." Ada rawi tsigah lain yang 
meriwayatkan darinya yaitu Abdurrahman bin Said bin Yarbu' dan dialah rawi kisah ini darinya. Diriwayatkan 
oleh Ibnul Mubarak dalam az-Zuhd, 178/511 dan darinya Abdullah bin Ahmad meriwayatkan dalam Zawa id 
az-Zuhd, hal. 274, begitu pula ath-Thabrani dalam a/-Mu'jam al-Kabir, 20/33, no. 46. Darinya Abu Nu'aim meriwa- 
yatkan dalam a/-Hilyah 1/237. Ada yang bilang. Ada dua orang lagi yang meriwayatkan darinya. Tetapi 
hal itu kurang tepat, saya telah menjelaskannya dalam Taisir a/-Intifa'" 
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4927} - 14 : [Shahih] 
Dari Sahal bin Sa'ad berkata, 


PEN Ba 2.8 Pn Send Daz sga S o 7 6 0. 
IS OLS Wi ae Kis gan GUS Ank BEA Jgn, Kis IS 


AA IR la ail e Ad mh Ha AU 
Ce Jaan, BEA Jp Ja Ai Ob Yi US Ye È 

AAN EA Jaja ay ap Kab de 
A3 G be KA JI gam LENG Ce ah lak 


St EN dab pal GIE La Can Ngadi 
SA HA 


"Rasulullah #5 mempunyai tujuh dinar yang dititipkannya pada 
Aisyah. Ketika Rasulullah 86 sakit beliau bersabda, "Wahai Aisyah kirim 
emas itu kepada Ali." 


Kemudian Rasulullah #£ pingsan, hal itu menyibukkan Aisyah sam- 
pai Rasulullah £ mengucapkan hal itu berkali-kali, setiap hal itu adalah 
diikuti oleh pingsannya Rasulullah #8, dan Aisyah pun tersibukkan oleh 
keadaan Rasulullah 8. Akhirnya dinar itu dikirim kepada Ali yang selan- 
jutnya Ali menyedekahkannya. Malam Senin Rasulullah & berada di 
ambang! kematian lalu Aisyah mengirim lampunya kepada salah seorang 
wanita (kerabat)nya. Aisyah berkata, 'Berikan kepada? kami -untuk lampu 
kami ini- sedikit minyak samin dari botolmu karena Rasulullah & dalam 
kendaan menghadapi kematian." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir, dan 
rawi-rawinya adalah rawi-rawi tsigah dijadikan sebagai hujjah da- 
lam ash-Shahih. 


1 Nas dengan jim yakni awal kematian. Pemberi komentar terhadap kitab asli tidak mengetahuinya, maka 
dia membelokkannya kepada “wus dengan ha' dan itu adalah salah. Lihat bantahannya dalam ash-Shahi- 
hah, no. 2653. 

2 sl, begitulah yang tercantum di sini dan juga Mu'jam al-Kabir milik ath-Thabrani. Dan dalam Thabagat 
Ibnu Saad «$ padi dan sepertinya inilah yang benar. 
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(928) - 15 : (Shahih) 


Dan diriwayatkan pula oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya, 
dari hadits Aisyah yang semakna dengannya. 


(929) - 16: (Shahih) 
Dari Abdullah bin ash-Shamit berkata, 


C E Ag ca z PENA AA AP Bea, D fo AEA P 
SAB kab JB AA a SK 
j os s z ss ps o z z- x - p 
PB JB Maka a KA ol Wah A Ugal Jilid g 
Pan ae 105 É 


Gi HI Kab IS ON IE TE JI pasal) ji On AS GA 


Mn BEA SI Je ah ale ai S 
Js S 
"Aku bersama Abu Dzar :&, maka bagiannya (dari Baitul Mal) 
datang kepadanya, sementara dia sedang bersama pelayannya (hamba 
sahaya wanita). Abdullah berkata, 'Maka hamba sahaya itu mulai menu- 
naikan keperluannya dan setelah itu tersisa tujuh, maka Abu Dzar memin- 
tanya agar menukarnya dengan uang pecahan.' Dia berkata, aku berkata, 
"Mengapa engkau tidak menyimpannya untuk keperluan yang mungkin 
menimpamu atau tamu yang mungkin singgah padamu?! Dia menjawab, 
Sesungguhnya kekasihku (Muhammad #£)telah berpesan kepadaku, 


Emas atau perak manapun yang disimpan, maka ia adalah bara api 
bagi pemiliknya sampai ia membelanjakannya di jalan Allah'." 


Diriwayatkan oleh Ahmad, dan rawi-rawinya adalah rawi-rawi 
ash-Shahih. 


Dan juga diriwayatkan oleh Ahmad, dan ath-Thabrani tanpa 
menyebutkan kisah. Dia berkata, Aku mendengar Rasulullah & 
bersabda, 


An Tam Ol an Jala aan Oa Tan Ann 
gt GK AAN 


1 Saya berkata, Akan tetapi tanpa kisah kematian dan lampu, ia ditakhrij di sumber di atas. 
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"Barangsiapa mengikat kantong emas atau perak, dan tidak menaf- 
kahkannya di jalan Allah, maka ia menjadi bara api pada Hari Kiamat; 
dia diseterika dengannya." 


Dan ini adalah lafazh ath-Thabrani. Dan rawi-rawinya juga 
rawi-rawi ash-Shahih. 
4930) - 17 : [Shahih] 
Dari Anas, dia berkata, 
SAN Ba SS 
"Rasulullah #& tidak menyimpan sesuatu pun untuk esok hari." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya dan al- 
Baihagi, keduanya dari riwayat Ja'far bin Sulaiman adh-Dhuba'i, 
dari Tsabit, dari Anas.! 


4931) - 18 : (Shahih Lighairihi) 
Dari Abu Said al-Khudri, dari Rasulullah £, beliau bersabda, 


MA Maa, Man A6 TO Ha ara DE 1 sada, E f, 
s YI terb Ca GAE ANG eno i Ga Nasi Ol ad G 
í o, ti f 

“LIM odel 

"Aku tidak suka mempunyai emas sebesar gunung Uhud, semen- 


tara aku mendapatkan subuh malam ketiga padahal sebagian darinya masih 
ada padaku, kecuali sedikit yang aku persiapkan untuk hutang." 


Diriwayatkan oleh al-Bazzar, dari riwayat Athiyah, dari Abu 
Said, ia adalah sanad hasan mempunyai banyak syahid. 
4932) - 19 : [Hasan Shahih] 


Dari Abbas bin Ubaidullah? bin Abbas ə, dia berkata, "Abu 
Dzar berkata kepadaku, 


Penulis telah terlalu jauh, hadits ini ada dalam at-Tirmidzi -sebagaimana hal itu diingatkan oleh an-Naji- ia dalam 
Sunamya 3/272 dan juga di asy-Syama if 2/213 dari jalan ini, sanadnya shahih. Adh-Dhuba'i adalah rawi 
tsiqah tidak ada cacat padanya, hanya saja dia sedikit terpengaruh syi'ah. 

Asalnya adalah Abdullah, begitulah dalam manuskrip (Makhthuthah) dan itu adalah kesalahan di mana tiga 
orang pemberi komentar itu tidak memperhatikannya. Koreksinya dari Kasyf al-Astar, Majma' az-Zawa jd, 
Mukhtashar az-Zawa id dan al-Bahruz Zakhkhar 9/342, no. 3889, dan tambahan dari buku-buku biografi. 
Saya mentakhrijnya dalam ash-Shahihah, no. 3491. 
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En su alan ee AN 8 BA 5 
ALS UU Ap JG ooga MI In OI dag LG 
Jo E aga. o 3E 4 2g 
Ka gal Hal ey EA cah Jiwan a Haa Aa Ira 

bri 


AA JAN E S u GG JE bs Nat 


MA NK JE Mane LI ogi A SA Ai 


'Wahai anak saudaraku, aku bersama Rasulullah #5 menggandeng 
tangan beliau, lalu beliau bersabda kepadaku, 


'Wahai Abu Dzar, aku tidak ingin mempunyai emas dan perak sebe- 
sar gunung Uhud, aku menginfakkannya di jalan Allah, lalu aku mati 
pada hari di mana aku mati dan meninggalkan satu girath darinya'." 


Aku berkata, "Ya Rasulullah satu ginthar?" Rasulullah & menja- 
wab, 


"Wahai Abu Dzar, aku mengatakan yang lebih sedikit sementara 
kamu membayangkan yang lebih besar? Aku menginginkan Akhirat se- 
mentara kamu menginginkan dunia? Oirath? Beliau mengulangnya 
untukku tiga kali." 


Diriwayatkan oleh al-Bazzar dengan sanad hasan. 


(933) - 20 : [Hasan Shahih] 


Dan darinya bahwa Nabi #£# menengok kepada Uhud dan 
bersabda, 

sÈ 

a Da ik, Nagi 


232 


il PAI si? 5! i> asa Fi 


"Demi Dzat yang jiwaku berada di TanganNya, tidaklah aku berba- 
hagia (apabila) gunung Uhud berubah menjadi emas yang dimiliki oleh 
keluarga Muhammad di mana aku menginfakkannya di jalan Allah, lalu 
aku mati pada hari aku mati dan menyisakan dua dinar darinya, kecuali 
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dua dinar yang aku persiapkan untuk membayar hutang jika memang 
ada." 


Diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Ya'la, dan sanad Ahmad 
jayid (baik) lagi kuat. 


K934) - 21 : [Shahih] 
Dari Qais bin Abu Hazim, dia berkata, 


AU g U GE a ji aka e ss 
„oú | jl a 3p di ou E a TAB e ai 
"Aku datang ja aaa Sa'ad bin Mas'ud, dia berkata, 'Aku tidak 
mengerti apa yang mereka katakan. Akan tetapi andai saja dalam kotakku 
ini tidak terdapat satu biji bara api pun.' Ketika dia telah meninggal dunia, 
mereka melihat, dan ternyata di dalam (kotak)nya terdapat seribu atau dua 
ribu (dinar)." 
Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir de- 
ngan sanad hasan. 


4935% - 22 : [Shahih Lighairihi] 
Dari Abu Umamah, 


CERE gi aE da S ih Ji A S ol 
NS MH o» ii per EP TPE al a (s Jas 5 


"Bahwa seorang laki-laki wafat pada zaman Rasulullah &, sedang- 
kan dia tidak mempunyai kain kafan. Nabi && didatangi, maka beliau ber- 
sabda, 'Periksalah lipatan kain sarungnya.' Lalu didapatkan satu atau 
dua dinar. Nabi #6 bersabda, 'Ada dua setrika'." 


Dalam suatu riwayat, 


a Ip JG ES oa HI Ha Jal iy Ja 
y 2 22 4 DWA 
AS 


- 
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"Seorang laki-laki dari ahli shuffah wafat, lalu ditemukan di lipatan 
kain sarungnya ada satu dinar, maka Rasulullah & bersabda, ' Satu setrika'." 


MEI DARA aa E pe Pe KN, Ae ATI AG 

OS RE AN Jaw) Jus col jus OA RA CA SPP 

"Kemudian ada orang lain yang wafat, di sarungnya ditemukan dua 
dinar, maka Rasulullah &£ bersabda, 'Dua setrika'." 


Diriwayatkan oleh Ahmad dan ath-Thabrani dari beberapa 
jalan. Rawi-rawi sebagian darinya adalah tsigah dan memiliki hafal- 
an akurat selain Syahr bin Hausyab. 


(936) - 23 : (Hasan Shahih) 
Dari Abdullah bin Mas'ud &, dia berkata, 


Z g - gi E o o To, 2 2 PN e4 ofo POEN. 
aa) MS S Su Sg Aia Ja ya ay 
4 g 4 í EI g A NI) YAA 
YES Jd e 5 

"Seorang laki-laki dari ahli shuffah wafat, lalu mereka menemukan 


di kainnya dua dinar, kemudian hal itu mereka ceritakan kepada Nabi 3, 
maka beliau bersabda, ' Dua setrika'." 


Diriwayatkan oleh Ahmad dan Ibnu Hibban dalam Shahihnya. 


(Al-Hafizh berkata), "Hal itu karena dia menyimpannya pada- 
hal dia menampakkan penampilan miskin, dan dia ikut menikmati 
sedekah bersama orang-orang miskin. Wallahu A'lam." 


(937) - 24 : [Shahih] 
Dari Salamah bin al-Akwa' «&, dia berkata, 
35 ja "JUS SA gi = aji PEP CG ES 
Jú GA SW e i FE es 35 Je JGN: AÉ is ig 
AS SN: dawek 
"Aku sedang duduk di sisi Nabi & lalu POR jenazah ada 
kan, kemudian sesosok lainnya didatangkan. Nabi & bersabda, 'Apakah 
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dia meninggalkan tanggungan hutang?' Mereka menjawab, 'Tidak.' Beliau 
bersabda, 'Apakah dia meninggalkan suatu harta warisan?' Mereka men- 
jawab, 'Ya, tiga dinar." Maka Nabi & mengisyaratkan dengan jarinya, 
'Tiga setrika'." (Al-hadits). 


Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad jayid (baik), dan lafazh 
hadits ini adalah lafazhnya.! Diriwayatkan oleh al-Bukhari dengan 
riwayat senada dan Ibnu Hibban dalam Shahihnya. 


TO 


1 Saya berkata, Dan ia termasuk tsulatsiyatnya, sebagaimana ia juga termasuk tsulatsiyat al-Bukhari, akan 
tetapi tidak terdapat padanya 4/368-369, Tiga setrika. 'Ia ditakhrij dalam Ahkam a/-Jana ‘iz hal. 110-111, 
cetakan al-Maarif. 
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Kol 


ANJURAN BERSEDEKAH BAGI SEORANG 
WANITA DARI HARTA SUAMI JIKA DIA 
MENGIZINKAN, DAN ANCAMAN 
BERSEDEKAH TANPA SEIZINNYA 


(938) - 1 : [Shahih] 
Dari Aisyah s, bahwa Nabi #6 bersabda, 


Ei Lag WAN GP OS did É GE pb a Pad AN y 


si oss or 4 


P [a mela Laki Nb Ja oya, ba 

"Apabila seorang wanita berinfak dari makanan yang ada di rumah- 
nya! tanpa merusak, maka dia mendapatkan pahala karena infaknya sedang- 
kan suaminya mendapatkan pahala dengan usahanya, dan bagi penjaga 
harta juga demikian, sebagian dari mereka tidak mengurangi pahala yang 
lain." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, dan Muslim, dan lafazh hadits 
ini adalah lafazhnya, Abu Dawud, Ibnu Majah, at-Tirmidzi, an-Nasa'i 
dan Ibnu Hibban dalam Shahihnya. Dan sebagian dari mereka redak- 
sinya, Ika "Apabila dia bersedekah" sebagai ganti, List "berinfak". 


1 Diberi batasan dengannya karena biasanya suami mengizinkan, lain dengan dinar dan dirham, menginfak- 
kannya memerlukan izin suami. Ucapannya, 31.4: 7# ra ' dibaca nashab (Yathah) karena ia adalah hat, ialah 
jika dia berinfak sampai melampui batas, maka hal itu tidak boleh. Ucapannya, 'Dan bagi penjaga harta juga 
demikian'. ojbi yaitu, yang diserahi menjaga makanan, baik itu pelayan atau lainnya. Wallahu a'lam. 
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4939) - 2 : [Shahih] 
Dari Abu Hurairah ə bahwa Rasulullah # bersabda, 


s5 Y ay de Y5 sp Y) dak PE se of afal Ia 
RU 


"Tidak halal bagi seorang wanita untuk berpuasa sementara suami- 
nya hadir kecuali dengan izinnya. Dan tidak boleh baginya mengizinkan 
(seseorang masuk) ke rumahnya kecuali dengan izinnya', dan nafkah apa 
pun yang dia nafkahkan tanpa perintahnya, maka setengah pahalanya di- 
berikan kepadanya)."? 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim dan Abu Dawud. 


Dalam aa lain milik Abu Dawud, 


- 
o < 
ana NG 


PE PE CA D 


"Bahwa Abu Hurairah ditanya tentang seorang wanita, "Apakah 
dia (boleh) bersedekah dari rumah suaminya?' Dia menjawab, 'Tidak, ke- 
cuali dari makanan miliknya, dan pahalanya di antara mereka berdua 
dan tidak halal baginya bersedekah dari harta suaminya kecuali dengan 
izinnya'."3 


Yakni tidak mengizinkan laki-laki dan wanita yang tidak diinginkan oleh suaminya di rumah suaminya karena 
hal itu memicu prasangka yang buruk dan menimbulkan kecemburuan yang menjadi penyebab keretakan 
hubungan. 

Tambahan dari Shahih al-Bukhari - Kitab an-Nikah. Sepertinya ia tercecer dari sebagian penyalin karena inti 
masalah yang berkaitan dengan bab ini ada padanya. Dan ini termasuk yang dilalaikan oleh tiga pemberi 
komentar tersebut walaupun mereka menisbatkannya kepada al-Bukhari dengan nomor 5195. Dan yang 
dimaksud dengan 'setengahnya' adalah setengah pahala sebagaimana hal itu ditunjukkan oleh riwayat- 
riwayat hadits di antara riwayat Abu Dawud berikut. Silahkan merujuk Fath al-Bari, no. 2609. 

Di sini di buku asli tercantum, "Dan Razin al-Abdari dalam Jamihya menambahkan, 


m 


w 


K iy ad Sbs ja las ob Aa BU os op 
Jika suami mengizinkannya, maka pahala di Iperuntukkan mereka berdua, jika dia melakukan tanpa Tzinnya 
maka pahala untuk suami dan dosa ditanggung sang istri." Karena aku tidak melihat sesuatu yang menguat- 
kannya maka aku membuangnya. Ia diriwayatkan oleh ath-Thayalisi dalam Musnadnya 263/1901 dalam 
sebuah hadits, dari Ibnu Umar yang padanya terdapat Laits bin Abu Sulaim, dan dia dhaif. 
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(940) - 3 : [Hasan Shahih) 
Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash bahwa Rasulullah & ber- 
sabda, 


MAN 


"Tidak boleh bagi seorang perempuan ji aa suatu) peni- 
berian kecuali dengan izin suaminya." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa'i dari jalan Amr 
bin Syu'aib. 


(941) - 4 : (Shahih) 
Dari Asma ca, dia berkata, 
OP IE Us UNI Jin GA In En 
or E OI o niez 
AAS Ed Ep Yy Bh 
"Aku berkata, 'Ya Rasulullah, aku tidak memiliki harta kecuali apa 
yang dibawa oleh az-Zubair untukku. Apakah aku (boleh) bersedekah?" 


Beliau menjawab, 'Bersedekahlah dan jangan menahan (pelit) karena (rizki) 
akan ditahan atasmu'." 


Dalam suatu riwayat: 


de lu ap ia SU BE o G 
Sa G? a) IE Kl Jaw kn p ln Jaya ia 
BEN Gene SA 


"Bahwa dia (Asma') datang kepada Nabi & dan berkata, ' Ya Nabi- 
yullah, aku tidak mempunyai apa pun kecuali apa yang diberikan az-Zubair 
kepadaku, apakah aku berdosa jika aku memberikan dari apa yang dia beri- 
kan kepadaku?' Beliau menjawab, "Berikan semampumu dan jangan pelit 
karena (rizki) akan ditahan atasmu'." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud dan at- 
Tirmidzi. 
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(942) - 5 : [Shahih] 
Dari Aisyah! dari Nabi #4, beliau bersabda, 


D o 


A Fa naa PA e e sa (SI 
Te kd Pad aka JS a) g b Ja ojei] 


"Apabila seorang wanita bersedekah dari rumah suaminya, maka 
dia mendapatkan pahala, dan suaminya juga mendapatkan pahala sama 
(dan penjaga harta juga mendapatkan sama, dan) masing-masing tidak 
mengurangi pahala yang lain sedikit pun. Suami mendapatkan karena 
usahanya dan istri mendapat karena infaknya." 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan dia berkata, "Hadits hasan.” 


4943) - 6 : [Hasan] 


Dari Abu Umamah œ, dia berkata, Aku mendengar Rasu- 
lullah # bersabda pada khutbah Haji Wada', 


o- o £ 9 


y; ca) Spa U J5 Aa Op Y ea ai ia ESA GAN 
Ora Jadi SU JB AKA 


"Seorang wanita tidak (boleh) menginfakkan sesuatu dari rumah 
suaminya kecuali dengan izin suaminya.' Rasulullah * ditanya, 'Ya 
Rasulullah, tidak juga makanan?! Beliau menjawab, 'Itu adalah harta 
kami yang paling utama'." 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan dia berkata, "Hadits hasan." 


1 Saya berkata, Asalnya adalah (Amr bin Syu'aib dari bapaknya dari kakeknya) dan itu adalah kekeliruan yang nyata 
karena hadits ini di at-Tirmidzi bukan dari hadits Amr bin Syu'aib, akan tetapi dari hadits Aisyah, no. 671. 
Hal ini telah diperingatkan oleh an-Naji dalam a/-Uja/ah 2/119. Dan ini adalah hadits Aisyah yang hadir di 
awal bab ini dan ia adalah salah satu dari dua lafazhnya yang ada padanya, tambahan juga darinya dan 
lafazh yang lain senada dengan yang telah lewat. Adapun ucapan tiga orang pemberi komentar itu bahwa 
ia adalah hadits Abu Umamah yang berikut maka hal itu salah satu kekeliruan mereka, karena ia adalah 
hadits lain sebagaimana hal itu telah jelas. 
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[®] 


ANJURAN MEMBERI MAKAN, DAN MINUM, 
DAN ANCAMAN MENOLAK MEMBERIKAN 


€944) - 1 : [Shahih] 
Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash wê, 
SENA a GN pe SN BEAN Ia Jr gadi 
Bo pp de SEs 
"Bahwa seorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah 4%, "Islam apa 
yang baik?' Beliau #& menjawab, 'Kamu memberi makan, dan mengu- 


capkan salam kepada orang yang kamu kenal dan orang yang tidak kamu 
kenal!" 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim dan an-Nasari. 


1 Hadits ini mengandung faidah yang besar, hendaknya seorang Mukmin memahaminya dan menjadikannya 
sebagai sifat dirinya. Karena ia adalah akhlak yang luhur dan kebiasaan yang baik. Kami memohon kepada 
Allah agar memberi kita taufik untuk mengamalkannya. 

Di antaranya adalah dorongan memberi makan yang merupakan bukti kemurahan hati dan kedermawanan 
serta keluhuran akhlak, di dalamnya terdapat manfaat bagi orang-orang yang membutuhkan dan menutupi 
kelaparan di mana Rasulullah s& berlindung darinya. 

Di antaranya adalah menebarkan salam yang menunjukkan kerendahan hati dan tawadhu' kepada kaum 
Muslimin. Dorongan kepada penyatuan hati mereka penyatuan kalimat mereka, kasih sayang dan kecintaan 
mereka. 

Di antaranya juga petunjuk agar menyamaratakan salam yaitu tidak mengkhususkan salam kepada orang- 
orang tertentu saja seperti yang dilakukan oleh orang-orang yang sombong dan takabur lagi tinggi hati 
karena semua orang Mukmin adalah bersaudara dan dalam menjaga persaudaraan ini mereka adalah sama. 
Kemudian menebarkan salam yang bersifat umum ini hanya berlaku untuk kaum Muslimin saja maka tidak 
boleh memulai memberi salam kepada orang kafir berdasarkan sabda Nabi, 


aa di MAYAR Sijah a an BA ly SAY Se Ia y 
"Janganlah kamu memulai salam kepada orang-orang yahudi dan nashrani. Jika kalian bertemu salah seorang 
dari mereka di jalan maka desaklah mereka ke jalan yang tersempit. “Diriwayatkan Muslim dan al-Bukhari di 
al-Adabul Mufrad dan lain-lain. Ia ditakhrij di ash-Shahihah, no. 704. 
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(945) - 2 : (Shahih Lighairihi] 
Dari Abdullah bin Amr, dia berkata, "Rasulullah £ bersabda, 


Eng EN NE NAN a etab a yg aas Nga 
'Sembahlah Allah yang Maha Rahman, berikanlah makan, tebarkan- 
lah salam, niscaya kamu masuk surga dengan selamat'." 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan dia berkata, "Hadits hasan 
shahih." 


(946) - 3 : [Shahih] 
Dan darinya juga, dari Rasulullah 2, beliau bersabda, 


yi Jua Gab iya GIGS GDE y Wa Ss en ga 

mabi, SS SARA sai ea Sa Our 

Fe AN, KG LU, HA 

"Sesungguhnya di surga terdapat kamar-kamar, bagian luarnya 
terlihat dari dalamnya, dan bagian bagian dalamnya terlihat dari luarnya." 


Abu Malik al-Asy'ari bertanya, "Untuk siapa itu ya Rasulullah?" 
Beliau menjawab, "Untuk orang yang berbicara baik, memberi makan 
dan melaksanakan shalat malam sewaktu orang-orang sedang tidur." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir de- 
ngan sanad hasan dan al-Hakim, dia berkata,"Shahih berdasarkan 
syarat keduanya." 


4947) - 4 : (Shahih Lighairihi) 
Dari Abu Malik al-Asy'ari ə dari Nabi #5, beliau bersabda, 


LP 


2 z 


leda a at La GU debt ba Babe G i a o 
ee i, Ju 2 JI A, AER HA ug 


"Sesungguhnya di surga terdapat kamar-kamar di mana bagian luar- 
nya bisa dilihat dari dalam, dan bagian dalamnya bisa dilihat dari luarnya, 
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Allah menyiapkannya bagi orang yang memberi makan, menebarkan salam 
dan shalat di waktu malam sementara orang-orang sedang tidur." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya. (Ia dan yang 
sebelumnya telah hadir pada Kitab Shalat Sunnah, Bab 11). 


(948) - 5 : [Hasan Shahih) 


Dari Hamzah bin Shuhaib, dari bapaknya &, dia berkata Umar 
berkata kepada Shuhaib, "Kamu boros dalam urusan makan." Shu- 
haib menjawab, "Sesungguhnya aku mendengar Rasulullah #5 ber- 
sabda, 


a ara KE 

'Sebaik-baik kalian adalah orang yang memberi makan." 
Diriwayatkan oleh Abu asy-Syaikh bin Hayyan dalam Kitab 
ats-Tsawab, dan pada sanadnya terdapat Abdullah bin Muhammad 


bin Agil, dan rawi di mana aku tidak mengingat keadaannya seka- 
rang. 


(949) - 6 : [Shahih] 
Dari Abdullah bin Salam &, dia berkata, 


Lo Gas SG ah) AN Jd Ga T: AJ ja Gda 
OS JG dn en Sa EE g eE Gi 


OEE ja naa dy 


Aa 


1 Penulis telah jauh dari sasaran. Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan al-Hakim dari jalan yang mana tak 
seorang pun dari para rawinya yang tidak diketahui, ia dishahihkan oleh al-Hakim, adz-Dzahabi adh-Dhiya' 
dalam a/-Mukhtarah sebagaimana ia telah dijelaskan dalam ash-Shahihah, no. 44. Penyusulan ini luput dari 
tiga orang pemberi komentar itu, mereka menyetujui ucapan penulis bahwa pada sanadnya terdapat rawi 
yang tidak diketahui keadaannya walaupun begitu mereka mengatakan 'hasan'. Pemberi komentar atas 
Tahazib al-Kamal milik al-Mizzi telah melakukan kekeliruan fatal, dia berkata 7/330, "Hadits shahih Muttafag 
alaihi." 

Menurutku urusannya bercampur baur dengan hadits Ibnu Amr yang hadir di awal bab ini. Dan orang yang ter- 
jaga dari kesalahan hanyalah orang yang dijaga oleh Allah. 
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PER 


NA ae pup Jan is salalah DAN eI Laaf A GI 
PS Hendi 


"Pertama kali Rasulullah & datang ke Madinah, orang-orang berke- 
rumun kepadanya, aku termasuk di antara orang yang datang kepadanya, 
manakala aku memperhatikan wajahnya dan menelitinya dengan seksama, 
aku mengetahui bahwa wajahnya bukanlah wajah seorang pendusta." 
Kata Abdullah bin Salam, "Ucapan pertama yang aku dengar dari beliau 
adalah, "Wahai manusia tebarkanlah salam, berikanlah makan, shalatlah 
di waktu malam sementara orang-orang tengah tertidur, niscaya kalian 
masuk surga dengan selamat." 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dia berkata, "Hadits hasan sha- 
hih," Ibnu Majah dan al-Hakim, dia berkata,"Shahih berdasarkan 
syarat asy-Syaikhain." (Telah hadir pada Kitab Shalat Sunnah Bab. 
11). 

Dengan jim yakni bersegera dan berjalan bersama. : yól J 


Yakni aku meneliti dan memastikannya. ; ai 


Dan telah hadir hadits-hadits bab ini pada Kitab Wudhu dan 
Kitab Shalat dan lain-lain, dan akan hadir hadits-hadits lain pada 
Kitab Salam, dan 'wajah berbinar', insya Allah. 


4950) - 7 : [Shahih] 
Dari Aisyah dari Rasulullah #5, beliau bersabda, 
Aas PAN gra IPS AN GB LA SS o 
au 
"Sesungguhnya Allah menumbuhkan satu biji kurma dan sesuap 
makanan (yang disedekahkan) salah seorang dari kalian sebagaimana salah 


seorang dari kalian membesarkan anak kudanya atau anak untanya sehing- 
ga ia (sebiji kurma dan sesuap makanan) itu menjadi seperti gunung Uhud." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya. Dan ia telah 
hadir (Bab. 9 no. 2). 
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(951) - 8 : [Shahih] 
Dari al-Barra' bin Azib &, dia berkata, 


JAN ide a yeng VJ REM dr Ji AGE i 
Pa) A dah mn aah jal SO) Ie ii 


SAN ga ga ab Ab Ga O 15 Na Up 


"Seorang Arab Badui datang kepada Rasulullah £ dia berkata, 
'Ya Rasulullah, ajarkanlah kepadaku suatu amal yang mengantarkanku 
ke dalam surga.' Beliau menjawab, 'Sungguh, sekalipun kamu telah mem- 
persingkat khutbah, tapi kamu telah memperlebar masalah, merdekakanlah 
jiwa dan bebaskanlah hamba sahaya, jika kamu tidak mampu maka berikan- 
lah makan kepada orang yang lapar dan berikanlah minum kepada orang 
yang haus." (Al-hadits). 


Diriwayatkan oleh Ahmad dan Ibnu Hibban dalam Shahihnya 
dan al-Baihagi. Selengkapnya ia hadir dalam kitab al-Itg insya Allah 
(Kitab 16, Bab 25). 


(952) - 9 : [Shahih] 
Dari Abu Hurairah &5, dia berkata, "Rasulullah & bersabda, 


o 0 32o 


Te JG MAA 3 Hah GA KD ey JE a8 I G 
sep S gé of ea ud E a a Na 
bla AKA JO JEN AN, co Gd 
BN as uk MA Ubah eT 
lah ea LL Nan sa a E Send 
Ka ME NO ji 
E oo 


| 
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"Sesungguhnya Allah berfirman pada Hari Kiamat, 


'Wahai Bani Adam, Aku sakit namun kamu tidak menjengukKu.' 
Dia bertanya, 'Ya Rabbi, bagaimana aku menjengukMu sementara Engkau 
adalah Rabb alam semesta?! Allah berfirman, "Bukankah kamu mengeta- 
hui bahwa hambaKu fulan sakit namun kamu tidak menjenguknya. Apa- 
kah kamu tidak mengetahui bahwa jika kamu menjenguknya niscaya kamu 
mendapatkan Aku di sisinya. 


Wahai Bani Adam, Aku memintamu memberiKu makan, tetapi kamu 
tidak memberiKu.' Dia bertanya, 'Ya Rabbi, bagaimana aku memberiMu 
makan sementara Engkau adalah Rabb alam semesta?' Allah berfirman, 
'Apakah kamu tidak mengetahui bahwa hambaKu fulan meminta makan 
kepadamu, lalu kamu tidak memberinya?" Apakah kamu tidak mengeta- 
hui bahwa jika kamu memberinya makan niscaya kamu mendapatkan itu 
di sisiKu? 

Wahai Bani Adam, Aku meminta minum kepadamu namun kamu 
tidak memberi." Dia berkata, ' Ya Rabbi bagaimana aku memberiMu minum 
sementara Engkau adalah Rabb alam semesta?" Allah berfirman, ' Hamba- 
Ku fulan meminta minum kepadamu lalu kamu tidak memberinya. Apa- 
kah kamu tidak mengetahui bahwa jika kamu memberinya minum niscaya 
kamu mendapatkan itu di sisiKu?"1 


Diriwayatkan oleh Muslim. 


(953) - 10 : (Shahih) 

Dari Abu Hurairah &, dia berkata, "Rasulullah 46 bersabda, 
Aa abi ia aa as SG AE Mat PB SI REA ip 
JG Bab NA Uap IMB UK 
Id adas KY OB na ad ey na ts KA 


4 


1 An-Nawawi dalam Syarah Muslim berkata, "Para ulama berkata, 'Allah menisbatkan sakit kepadaNya -padahal 
yang dimaksud adalah hambaNya- untuk menunjukkan kemuliaan hamba dan kedekatannya kepadaNya." 
Mereka berkata, "Makna niscaya kamu mendapati Aku di sisinya, yakni dia mendapatkan pahalaKu dan 
penghormatanKu." Dan ini ditunjukkan oleh firman Allah dalam hadits, "Jika kamu memberinya makan 
niscaya kamu mendapatkan itu di sisiku." "Jika kamu memberinya minum niscaya kamu mendapatkan itu 
di sisiku." Yakni pahalanya. Wallahu a'lam. 
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-a 4. an as o A AR aana y a NE 
JP Te SI Sea EN aa Sy, 

'Siapa di antara kalian yang berpuasa hari ini?'" Abu Bakar & 
menjawab, "Saya." Rasulullah #6 bertanya, "Siapa di antara kalian yang 
memberi makan orang miskin hari ini?" Abu Bakar menjawab, "Saya." 
Rasulullah bertanya, "Siapa di anatar kalian yang hari ini mengantarkan 
jenazah?" Abu Bakar menjawab, "Saya." Rasulullah & bertanya, "Siapa 
di antara kalian yang menjenguk orang sakit?" Abu Bakar menjawab, 
"Saya." Rasulullah & bersabda, 


"Sifat-sifat ini tidak terkumpul pada diri seseorang (dalam satu hari) 
kecuali dia masuk Surga." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya. 


(954) -11 : (Hasan Lighairihi) 
Dan diriwayatkan dari Umar bin al-Khaththab &, dia berkata, 


SA SAN MS Ka aan Si ea BEN ae aan Wa an Oa 
asa dy Wal JG Ka JS l 385 Ol Ian) Jera 


P -9z 


JAS a) Ca WAT gi dig SY gi cap > Ci nah 

"Rasulullah 3& pernah ditanya, 'Amal apakah yang paling utama? 
Rasulullah & menjawab, 'Kamu membuat seorang Mukmin berbahagia, 
membuatnya kenyang dari rasa laparnya, menutup auratnya atau meme- 


nuhi hajatnya'. 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Ausath. 


(955) - 12 : [Hasan Lighairihi) 


Dan ia diriwayatkan oleh Abu asy-Syaikh dalam ats-Tsawab 
dari hadits Ibnu Umar dengan riwayat senada. Dan dalam salah 
satu riwayatnya, 


1 Penulis telah terlalu jauh, hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahihnya di dua tempat 3/92 dan 
7/110. Penulis melakukan hal yang sama dengan hanya menisbatkannya kepada Ibnu Khuzaimah saja di 
(Kitab Jenazah, Bab 7) sebagaimana hal itu telah dikoreksi oleh an-Naji 119/2. Hadits ini diriwayatkan oleh 
al-Bukhari di a/-Adab al-Mufrad, ia ditakhrij di ash-Shahihah, no. 88. 
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WS A a D II Ie 

"Amal yang paling dicintai oleh Allah Æ adalah kebahagiaan yang 
kamu berikan kepada seorang Mukmin, atau kamu memudahkan kesuli- 
tannya, atau kamu mengusir kelaparannya, atau kamu membayar hutang- 
nya." 


4956) - 13 : (Shahih) 
Dari Abdullah bin Amr wis, 


IS PP bi P JB EN yang A S5 of 
PM 


JW SS Daeng a 


Selepas AS a Pad 5 


"Bahwa seorang laki-laki datang kepada Rasulullah 3, di berkata, 
'Aku mengisi telagaku untuk unta-untaku, ketika airnya penuh datanglah 
seekor unta milik orang lain lalu aku memberinya minum, apakah itu ber- 
pahala bagiku?' Nabi £ menjawab,' Pada setiap hati yang kering (karena 
haus) terdapat pahala'." 


aa, 


Diriwayatkan oleh Ahmad, dan rawi-rawinya adalah tsigah 
lagi masyhur. 


4957) - 14 : [Shahih] 
Dari Mahmud bin Rabi', 


IN Wa DG Ngka Alai 


"Bahwa Suragah bin Ju'syum berkata, 'Ya Rasulullah, Tebak yang 
tersesat mendatangi telagaku. Apakah aku memperoleh pahala jika aku 
memberinya minum?" Nabi & menjawab, 'Berilah minum kepadanya 
karena pada setiap pemilik hati yang kering (karena haus) terdapat pahala '." 
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Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya. Dan diri- 
wayatkan oleh Ibnu Majah dan al-Baihaqi keduanya dari Abdur- 
rahman bin Malik bin Ju'syum, dari bapaknya, dari pamannya, 
Suraqah bin Ju'syum. 


(958) - 15 -a : [Shahih] 
Dari Abu Hurairah & bahwa Rasulullah & bersabda, 


3? GE 


Pe TA TA gp Gd ade SE gi jan a 
da TI da AA Gya SA Jst hi li hy TA 
o Cak OE A jis yaah ir IK Li 
AH NGA “Ks a RER AA 5 th KOR, 
o J Weh gi o a 
"Ketika (suatu kali) seorang laki-laki berjalan di suatu jalan, maka 
dia sangat kepanasan lalu dia mendapati sebuah sumur, dia turun ke dalam- 
nya, lalu minum kemudian keluar. Tiba-tiba dia melihat seekor anjing men- 
julurkan lidahnya menjilat tanah karena kehausan. Laki-laki itu berkata, 
'Anjing ini mengalami kehausan seperti aku mengalaminya,' kemudian 
dia turun ke dalam sumur, lalu mengisi sepatunya dengan air, kemudian 
memegangnya dengan mulutnya, lalu naik dan memberi minum anjing 
itu. Maka Allah berterima kasih kepadanya dan mengampuninya.' Mereka 


berkata, 'Ya Rasulullah, apakah kami dapat meraih pahala dari binatang?' 
Nabi #85 menjawab, 'Pada setiap hati yang basah terdapat pahala'."! 


Diriwayatkan oleh Malik, al-Bukhari, Muslim dan Abu Dawud. 


! Artinya wallahu a'lam. Bahwa pada semua hewan yang hidup -berbuat baik kepadanya dengan memberi 
minum dan lain-lain- terdapat pahala padanya. Yang hidup disebut berhati basah karena yang mati jasad 
dan hatinya mengering, . 

Ucapannya, "si 3 KAG | GAN ) adalah tanah yang basah, dan ( e4 ) dengan ha ' yang dibaca 
fathah dan kasrah untuk kata kerja lampau dan ( ON ) dengan ha ' dibaca fathah tidak ada yang lain 
untuk kata kerja sekarang dan masa depan dan ( t4 ) dengan Aa ` yang disukun, isimnya adalah ( SAT 
dengan ha' dibaca fathah. Dan ( gih ) adalah yang mengeluarkan lidahnya karena kepanasan dan ke- 
hausan yang sangat. 

Ucapannya, "3, NN dengan qaf dibaca kasrah menurut bahasa yang fasih lagi masyhur. 

Ucapannya, “Maka Allah berterima kasih kepadanya dan mengampuninya. "Artinya Allah menerima amalnya, 
memberinya pahala dan mengampuninya. Wallahu alam. 
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15 - b : [Hasan Shahih] 


Diriwayatkan pula oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya, hanya 
saja dia berkata, 


lg ? a AA TN HT 
A PA PERAN a a Kts 


"Maka Allah berterima kasih kepadanya dan memasukkannya ke 
surga." 


(959) - 16 : (Hasan Lighairihil 
Dari Anas bin Malik &5, dia berkata, "Rasulullah ££ bersabda, 


na D. 


PA NN 0 sa 

'Tujuh perkara pahalanya mengalir kepada seorang hamba setelah 

kematiannya, sementara dia berada dalam kuburnya: orang yang menga- 

jarkan ilmu, atau (memperbaiki) mengalirkan sungai, atau menggali sumur 

atau menanam pohon kurma, atau membangun masjid atau mewariskan 

mushaf (al-Qur'an) atau dia meninggalkan seorang anak yang memohon 
ampunan untuknya setelah kematiannya '." 


Diriwayatkan oleh al-Bazzar dan Abu Nu'aim dalam al-Hilyah, 
dia berkata, "Ini adalah hadits gharib dari hadits Oatadah. Abu 
Nuaim meriwayatkannya secara tersendiri dari al-Arzami." 


(Al-Hafizh berkata), "Ia telah hadir (Kitab Ilmu, Bab 1) bahwa 
Ibnu Majah meriwayatkannya dari hadits Abu Hurairah & dengan 
sanad hasan, akan tetapi Ibnu Majah tidak menyebutkan "menanam 
pohon kurma" dan tidak pula "menggali sumur" dan sebagai gantinya 
keduanya adalah, 


"Sedekah dan rumah untuk ibnu sabil." 
Dan diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya 
tanpa menyebutkan 'mushaf', dia berkata, 


1 Lafazh selengkapnya hadir di Kitab Pengadilan, Bab 10, no. 27. 
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"Atau sungai yang dialirkannya, " yakni dia menggalinya (hingga 
airnya mengalir dengan baik). 


4960) - 17 : [Hasan Lighairihi] 


Dan diriwayatkan dari Abu Hurairah &, dari Nabi 4%, beliau 
bersabda, 


la up | pa Aan sa 
"Tidak ada sedekah yang lebih besar sahi daripada air." 
Diriwayatkan oleh al-Baihaqi. 


(961) - 18 : [Shahih] 


Dari Anas i 


23 of wi? ái NA aan 

AN 3 3 At o, ca Spa G JENG a 

AN An a JG WE Ikat Oo 

"Bahwasanya Sa'ad mendatangi Nabi #5 dan berkata, 'Ya Rasulullah, 

ibuku telah wafat sementara dia tidak berwasiat. Jika aku bersedekah untuk- 

nya, apakah itu berguna?" Nabi * menjawab, ' Ya, dan ambillah air (untuk 
disedekahkan)'." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu 'jam al-Ausath, 
rawi-rawinya adalah dijadikan hujjah dalam ash-Shahih. 


j 
of 


4962) - 19 : [Hasan Lighairihi) 
Dari Sa'ad bin Ubadah ə, dia berkata, 


8 4 02.3 


> - 3 o ni og “9 & - P 94 
H3 di JB jasa Baal sb ui ahi ol Al Ta D 


"Aku berkata, 'Ya Rasulullah, anga ipak telah akat 
maka sedekah apakah yang paling utama (untuknya)?' Nabi & menjawab, 
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'Air.' Lalu Sa'ad menggali sumur, dan dia berkata, "Ini untuk ibu Sa'ad'."! 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan lafazh hadits ini adalah 
lafazhnya, Ibnu Majah, Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya, hanya 
saja dia berkata, "Jika hadits ini shahih." Dan Ibnu Hibban dalam 
Shahihnya dan lafazhnya, 


SO ia JG a Ba l SAN IU an 


"Aku berkata, 'Ya Rasulullah, sedekah apa yang paling utama?' 
Beliau menjawab, 'Memberi minum'." 


r 


Dan al-Hakim dengan riwayat senada dengan Ibnu Hibban, 
dia berkata, "Shahih berdasarkan syarat keduanya (al-Bukhari dan 
Muslim)." 

(Pendikte, al-Hafizh, berkata), "Akan tetapi sanadnya terputus 
pada semuanya, karena mereka semuanya meriwayatkannya dari 
Sa'id bin al-Musayyib dan dia tidak mendapatkan Sa'ad karena Sa'ad 
wafat di Syam tahun 15 H, ada yang bilang 14 H, sementara Sa'id 
lahir pada tahun 15 H." 


Diriwayatkan pula oleh Abu Dawud, an-Nasa'i dan lain-lain, 
dari al-Hasan al-Bashri, dari Sa'ad dan dia juga tidak mendapatkan- 
nya karena al-Hasan lahir tahun 21 H. 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan lain-lain dari Abu Ishag 
as-Sabi'i, dari seorang laki-laki, dari Sa'ad. Wallahu a'lam. 


(963) - 20 : (Shahih) 
Dari Jabir 4 bahwa Rasulullah # bersabda, 


- 


AÉ Yy ga V ba a SPS Ao ak jin Ia 
AN ag Moi 


S 


| 


"Barangsiapa yang menggali (sumur) air; maka tidaklah (seekor 
makhluk pun yang memiliki) hati yang kering, dari kalangan jin, ma- 


1 Air lebih utama, karena manfaatnya lebih umum terkait dengan perkara agama dan dunia, lebih-lebih di 
negeri, Hijaz, oleh karena itu Allah memberi nikmat kepada hamba-hambaNya dalam firmanNya, aa Ui, 
IS ab e ú aaa) Dan Kami menurunkan dari langit air yang mensucikan’. Wallahu alam." 
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nusia, dan burung yang meminumnya kecuali Allah memberinya pahala 
pada Hari Kiamat." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Tarikhnya, dan Ibnu Khu- 
zaimah dalam Shahihnya. (Telah hadir pada Kitab Shalat Bab 6 no. 41. 


4964) - 21 : (Shahih Maqtu'] 


Al-Baihagi berkata dalam makna ini.! Kisah Syaikh kami al- 
Hakim Abu Abdullah, 


"Bahwa di wajahnya terdapat luka dan dia telah mengobati- 
nya dengan berbagai pengobatan tetapi belum sembuh. Itu berlang- 
sung hampir satu tahun. Lalu dia meminta kepada Ustadz Imam 
Abu Utsman ash-Shabuni agar mendoakannya di majlisnya pada 
hari Jum'at, maka dia mendoakannya dan para hadirin mengami- 
ninya. Dan Jum'at berikutnya ada seorang wanita melempar secarik 
kertas yang isinya adalah bahwa dia pulang ke rumahnya lalu di 
malam itu dia bersungguh-sungguh mendoakan untuk kesembuhan 
al-Hakim Abu Abdullah. Dalam tidurnya dia melihat Rasulullah 
#5 seolah-olah berkata kepadanya, 'Katakan kepada Abu Abdullah 
agar melapangkan air untuk kaum Muslimin'. Lalu kertas itu di- 
bawa kepada al-Hakim, lalu dia memerintahkan membangun tem- 
pat minum di pintu rumahnya, selesai dibangun dia memerintahkan 
agar dipenuhi dengan air, lalu diletakkan di dalamnya air dingin 
yang beku, lalu orang-orang meminumnya. Satu minggu belum 
berlalu kecuali kesembuhan telah terlihat dan luka-luka itu hilang 
tak berbekas dan wajahnya bersih kembali dan dia hidup sesudah- 
nya beberapa tahun." 


IOI 


1 Penulis mengisyaratkan kisah yang diriwayatkan oleh al-Baihagi, ia di buku lain. 
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(PASAL) 


(965) - 22 : [Shahih] 
Dari Abu Hurairah &, dia berkata, "Rasulullah # bersabda, 


2 Bor z 


e eS Yy AN JEN) KAN JAN a Gada YAN 
KEN Na aj TE aj 

'Tiga orang yang Allah tidak akan berbicara kepada mereka pada 

Hari Kiamat, tidak melihat kepada mereka, tidak menyucikan mereka dan 
mereka mendapatkan azab yang pedih, yaitu seorang laki-laki yang mem- 


punyai air berlebih di padang yang sepi (gersang) tapi dia menolak mem- 
berikannya kepada ibnu sabil'." 


(Dia menambahkan dalam salah satu riwayat), 


Bg JAE SU Jas SAS dia BAN bi Al da Jas 
"Allah berfirman kepadanya, 'Pada hari ini aku menahan karunia- 


Ku darimu sebagaimana kamu telah menahan kelebihan sesuatu yang 
sebenarnya bukan merupakan hasil usahamu'." (Al-hadits). 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, an-Nasa 'i 
dan Ibnu Majah. Ia hadir selengkapnya, insya Allah pada Kitab Jual 
Beli, Bab 12. 


4966) - 23 : [Shahih] 


Dari seorang laki-laki, dari kalangan Muhajirin, dari sahabat 
Nabi #£, dia berkata, 


2 r 


ESE a A yeka) IR ALÍ GSE ag d JSG a Da 
Ng AN II g 
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"Aku pernah berperang bersama Rasulullah 3%% tiga kali, aku mende- 
ngarnya bersabda, 'Kaum Muslimin bersekutu dalam tiga perkara, yaitu 


padang rumput, air dan api'. 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud. 


DID 
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(Bl 


ANJURAN BERTERIMA KASIH TERHADAP 
KEBAIKAN, MEMBALAS PELAKUNYA, MENDOA- 
KANNYA DAN KETERANGAN TENTANG ORANG 
YANG TIDAK BERTERIMA KASIH TERHADAP 
SESUATU YANG DIBERIKAN KEPADANYA 


4967} - 1 : [Shahih] 


Dari Abdullah bin Umar #&, dia berkata, "Rasulullah #£ ber- 
sabda, 
X g o 0. E E N E ING A LEa Ery Mangun - 
DU Jen ag toys DL Sl ag tog AL Sekat ya 
E Pan aaa kar 4 Sma A yi Pa o sa sa 
> 4) | ab Pa = op co pal D a ja SI NG co g or 
NA pa E na 18 
opb 5 OT Ngada 
'Barangsiapa yang meminta perlindungan dengan nama Allah maka 
lindungilah dia. Barangsiapa meminta kepada kalian dengan nama Allah, 
maka berikanlah. Barangsiapa meminta pembelaan dengan nama Allah, 
maka berilah pembelaan. Barangsiapa membawa kebaikan kepada kalian, 
maka berilah dia balasan, jika kalian tidak mempunyai sesuatu untuk mem- 
balasnya, maka doakanlah dia sehingga kalian merasa telah memberinya 


rn 


balasan'. 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud, dan an-Nasa'l, dan lafazh 
hadits ini adalah lafazhnya, Ibnu Hibban dalam Shahihnya dan al- 
Hakim, dia berkata, "Shahih berdasarkan syarat keduanya." (Telah 
hadir di kitab ini, Bab 8, no. 8]. 


(968) - 2 - a: (Hasan Lighairihi) 
Dari Jabir &, dari Nabi 88, beliau bersabda, 
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KTN PPR fos 

Ser e [aya op ila ami S Op ag jedhi Agi ebe SA 
In IP DE OS AN S i s AS S ag K: 
"Barangsiapa diberi suatu pemberian lalu dia mempunyai (suatu 
untuk membalasnya), maka hendaknya dia membalasnya dengannya. Jika 
tidak, maka hendaknya dia memberi pujian karena barangsiapa yang mem- 
beri pujian, maka dia telah bersyukur, dan barangsiapa menyembunyikan, 
maka dia telah kufur.! Barangsiapa menghiasi dirinya dengan sesuatu 


yang tidak dimilikinya, maka dia seperti orang yang memakai dua helai 
pakaian kedustaan." 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari Abu az-Zubair darinya, 
dia berkata, "Hadits hasan gharib." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dari seorang laki-laki dari 
Jabir, dia berkata, "Dia adalah Syurahbil bin Sa'ad." 


- 2-b: (Hasan Lighairihi] 

Diriwayatkan pula oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya dari 
Syurahbil, darinya, dan lafazhnya, 
e KS Lg o K3 as Ma NI Aa Al | ni nd Wa IK, 


- 
r b 22 


an AS ANS Ane JS age 

"Barangsiapa ien kebaikan lalu dia tidak mempunyai balasan un- 

tuknya kecuali pujian, maka dia telah bersyukur, dan barangsiapa menyem- 

bunyikannya maka dia telah mengkufurinya. Barangsiapa menghiasi diri 

dengan kebatilan, maka dia seperti orang yang mengenakan dua potong 
pakaian kebohongan." 


Al-Hafizh berkata, "Syurahbil bin Sa'ad, biografinya akan di- 
sebutkan." 


-2 -c: [Shahih] 
Dalam salah satu riwayat yang jayyid (baik) milik Abu Dawud, 


! Yakni kufur terhadap nikmat itu sebagaimana hal ini dikatakan oleh at-Tirmidzi. Dan hadits an-Nu'man yang 
hadir di bab ini, no. 10 secara jelas berkata demikian. 
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KANG WAA PEE a S -, 97 Pot TE A to 
LAS Nad (KS ag o S TETP 
"Barangsiapa diberi nikmat lalu dia menyebutnya, maka dia telah 


mensyukurinya, dan barangsiapa menyembunyikannya, maka dia telah 
mengkufurinya." 


Ucapannya, AI ip yakni barangsiapa diberi nikmat, dan yi 
yakni, memberi nikmat. | 


(969) - 3 -a : [Shahih] 


Dari Usamah bin Zaid &, dia berkata, "Rasulullah # ber- 
sabda, 


sae ti) JG a a NG 


"Barangsiapa diberi suatu kebaikan, lalu dia berkata kepada pem- 
berinya, 


#07 A 2 Pad 
Sa al) 3 - 
'Semoga Allah membalas kebaikan kepadamu', 


maka dia telah memuji secara mendalam'." 


Dalam riwayat lain, 


PE NRP 


AN dia E Al ia LA SAT PD Me En pa E 3 ai o7 
selai SW JUS edga AI GA) gl A I A 


"Barangsiapa dibuatkan suatu kebaikan, atau diberi suatu kebaikan 
lalu dia mengucapkan kepada pemberinya, 


poA Me adi 
ch yap ANI Wy 

'Semoga Allah membalasmu dengan kebaikan, ' 
sÉ g àbi Mi 


"Maka dia telah memuji secara mendalam." 
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Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi,! dia berkata, "Hadits hasan 
gharib." 


Al-Hafizh berkata, "Ia telah tercecer dari sebagian naskah at- 
Tirmidzi." 


(970p - 4 : [Shahih Lighairihi] 


Dan ia diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam ash- 
Shaghir secara ringkas, 


A YEN JG) 
"Apabila seorang laki-laki berkata (kepada saudaranya), | 
a 

'Semoga Allah membalasmu dengan kebaikan' 
„s AN a 


maka dia telah memuji secara mendalam. "3 


(971)-5 : [Shahih] 


Dari al-Asy'ats bin Qais &, dia berkata, "Rasulullah #6 ber- 
sabda, 


An-Naji berkata 2/120, "Ini bisa disalahpahami bahwa at-Tirmidzi meriwayatkannya dengan dua lafazh ter- 
sebut, padahal dia meriwayatkannya hanya dengan lafazh yang pertama, dengannya dia menutup Kitab al- 
Bir wa ash-Shilah dalam Jaminya, ia diriwayatkan oleh an-Nasa'i dalam a/-Amal ai-Yaum wa al-Lailah, 
Adapun lafazh kedua, maka aku tidak mengetahui milik siapa ia." 

Saya berkata, An-Nasa'i meriwayatkan dengan lafazh pertama di a/-Ama/ al-Yaum wa al-Lailah 221-222, 
juga ath-Thabrani dalam a/-Mu'jam ash-Shaghir, no. 8 - ar-Raudh, al-Baihaqi dalam asy-Syu'ab 3/521, no. 
9137, al-Ashbahani dalam at-Targhib 1/480, no. 1146. Adapun lafazh kedua, maka sepertinya ia adalah 
gabungan hadits dari penulis atau orang lain, karena lupa atau sengaja seperti yang dilakukan oleh (Razin 
al-Badri). Wallahu a'lam. 

Saya berkata, Ia tercantum di naskah kami di a/-Athraf. Hal ini dikatakan oleh an-Naji. 

Saya berkata, Ia bukan dari hadits Usamah seperti yang bisa diphami secara salah dari apa yang dilakukan 
oleh penulis. Akan tetapi Ia di ath-Thabrani dengan lafazh ini, dari hadits Abu Hurairah. Tiga orang pemberi 
komentar itu telah mengambil manfaat darinya dan mereka pun kenyang, walaupun begitu mereka tidak 
menyusulkan tambahannya untuk menunjukkan bahwa ia bukan dari hadits Usamah, maka aku memberinya 
nomor khusus. Saya telah mentakprijnya dan membahas sanadnya di ar-Raudh an-Nadhir, no. 1052 dan 
1053, dan tambahannya adalah darinya, ia juga dalam Mushannaf Abdurrazzag, 2/216, no. 3118: Ibnu Abi 
Syaibah 9/70, no. 6569; Musnad al-Humaidi, 466/1160 dan lain-lain. 
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mpu S 3 Ha KY 
"Tidaklah bersyukur kepada Allah orang yang tidak berterima kasih 


kepada manusia." 


Diriwayatkan oleh Ahmad dan rawi-rawinya adalah tsigah. 


(972) - 6 : (Hasan Lighairihij 
Dari Aisyah &, bahwa Rasulullah & bersabda, 


SA a Ob SIE BEN Sa an BR Ha an Uji. ipa 
DR eh KN d aa a ajag o KG G 


"Barangsiapa diberi kebaikan, maka hendaknya dia membalasnya 
dengan kebaikan, barangsiapa tidak mampu maka hendaknya dia menye- 
butnya, karena barangsiapa yang menyebutnya, maka din telah mensyu- 
kurinya. Dan barangsiapa merasa kenyang dengan apa yang tidak diberi- 
kan kepadanya, maka dia seperti orang yang mengenakan dua helai baju 
kebohongan." 


Diriwayatkan oleh Ahmad, dan rawi-rawinya adalah tsigah 
kecuali Shalih bin Abul Akhdhar. 


(973) - 7 : (Shahih) 
Dari Abu Hurairah &, dari Nabi #8, beliau bersabda, 


A3 K TAN SEN 
"Tidaklah bersyukur kepada Allah, orang yang tidak berterima kasih 
kepada manusia." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi, dan dia ber- 
kata, "Shahih." 


(Al-Hafizh berkata), "Hadits ini Diriwayatkan dengan Ši dibaca 
raja” dan aa yang juga dibaca rafa`, diriwayatkan juga dengan na- 
shab keduanya, diriwayatkan pula dengan &! yang dirafa' dan GAS 
yang dinashab, dan diriwayatkan pula sebaliknya. Jadi ada empat 
riwayat." 
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(974) -8 : (Hasan Lighairihi) 


Diriwayatkan dari Thalhah -yakni, Ibnu Ubaidullah- dia ber- 
kata, "Rasulullah £ bersabda, 


dd KAN PRT 0 Pein maaa GUE E nan e Nun TN, 
so AS Kab anis yag o SKE Nad o S Ud co Ab Wg an dal uya 
"Barangsiapa yang diberikan suatu kebaikan, maka hendaknya din 
menyebutnya, karena barangsiapa menyebutnya, maka dia telah mensyu- 


kurinya, dan barangsiapa menutupinya, maka dia telah mengkufurinya'." 
Diriwayatkan oleh ath-Thabrani. 


(975) -9 : (Hasan Lighairihi) 
Ia diriwayatkan pula oleh Ibnu Abid Dunya dari hadits Aisyah. 


(976) - 10 : [Shahih] 


Dari an-Nu'man bin Basyir &, dia berkata, "Rasulullah &£ ber- 
sabda, 


Been ABA, e aa Ta TT MAN Am Beng: ARP 
(A) SI SAI KE Sg GI Kai d JALAN Kah Sp 


- 
y Ie 307 kal 


s Z A o- oa 3 ° ` A E 
„olis 8, Aa) deal a aS US, 4 aji Kan LI 

"Barangsiapa tidak mensyukuri yang sedikit, maka dia tidak men- 
syukuri yang banyak. Barangsiapa tidak berterima kasih kepada manusia, 
maka dia tidak bersyukur kepada Allah. Berbicara dengan nikmat Allah 
adalah syukur, meninggalkannya adalah kufur, berjamaah adalah rahmat 
dan perpecahan adalah azab'." 


Diriwayatkan oleh Abdullah bin Ahmad dalam Zawa'idnya 
dengan sanad tidak mengapa (La Basa bihi).2 Diriwayatkan oleh Ibnu 


1 Saya berkata, Dia meriwayatkannya dalam Qadha ` al-Hawa 'i/9/78, rawi-rawinya adalah tsigah selain Shalih 
bin Abu al-Akhdhar, dia layak dijadikan sebagai penguat. Ia diriwayatkan oleh Ahmad darinya, sebagaimana ia 
telah hadir pada dua hadits sebelumnya. Maka semestinya ia lebih layak dinisbatkan juga kepada Ibnu Abid 
Dunya. Di sana ia adalah pengulangan tanpa faidah. 

2 Ini menimbulkan asumsi bahwa Imam Ahmad sendiri tidak meriwayatkannya, padahal tidak demikian, dia 
meriwayatkannya di dua tempat dalam Musnadhya 4/278 dan 375. Dan anaknya juga meriwayatkannya di 
dua tempat juga. Dan di antara kebodohan tiga orang itu dan kekacauan mereka adalah bahwa mereka 
menisbatkannya 1/733 kepada Abdullah bin Ahmad dan padanya terdapat Abu Abdurrahman dari asy-Sya'bi 
dan dia tidak diketahui oleh al-Haitsami, dia adalah al-Qasim bin al-Walid, rawi tsigah dan rawi-rawi yang 
lain juga tsiqah walaupun pada sebagian dari mereka terdapat ucapan yang ringan, maka ia adalah hasan. 
Lihat Zhila/ al-Jannah 1/44-45. 
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Abid Dunya dalam Kitab Ishthina' al-Ma'ruf secara ringkas. 


4977) - 11 : (Shahih) 

Dari Anas &, dia berkata, 
eneng ASh ENa z KAN OA Ju 
ag Uas aa; la JG AL Ga Yu Na 

Dk D JU k JAHAT date 01 Lal JG 


LOR koran Muhajirin berkata, "Ya Rasulullah, orang-orang An- 
shar mendapatkan seluruh pahala. Kami tidak melihat kaum yang lebih 
baik dermanya dengan harta yang banyak dan lebih baik pertolongannya 
dengan harta yang minim daripada mereka. Mereka telah mencukupi kita 
dalam urusan kebutuhan.' Beliau menjawab, ' Bukankah kalian memuji 
mereka dan mendoakan mereka?' Mereka menjawab, 'Tentu.' Beliau ber- 
sabda, 'Itu cukup sepadan dengan (kebaikan) mereka itu.' 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa'i, dan lafazh hadits 
ini adalah lafazhnya. 


TIA 


Di antara keanehan al-Haitsami adalah dia menisbatkan hadits kepada Abdullah bin Ahmad bukan kepada 
bapaknya dan dengan tambahan yang mungkar dan aku telah membahasnya dalam as-Silsilah adh-Dha 'ifah, 
no. 4854. 
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[0] 


ANJURAN PUASA SECARA UMUM DAN 
KETERANGAN TENTANG KEUTAMAANNYA 


—— — 


(978) - 1 -a : (Shahih) 
Dari Abu Hurairah &, dia berkata, "Rasulullah *£ bersabda, 


EA a si g i TEE SIS AJE Ba 
kaki op GALANG en a pra P OE G ib 


z 
° 07 


SS A JA sa SAN, tang al wu, A : Jah NGE 


Jas NG) an O ah a =e 
aya g p Na pf TŻ 


'Allah berfirman, 'Semua amal anak cucu Adam adalah untuknya! 
kecuali puasa, ia adalah untukKu, dan Aku yang membalasnya. Puasa 
itu adalah perisai?, jika salah seorang di antara kalian berpuasa hari itu, 
maka janganlah berucap kotor dan jangan mengumpat. Jika seseorang 
mencelanya atau memusuhinya, maka hendaknya dia berkata, 'Aku sedang 
berpuasa, aku sedang '3 Demi Dzat yang jiwa Muhammad berada di 


Ka 


Yakni, dia mendapatkan pahala yang terbatas kecuali puasa, pahalanya tidak terbatas. Makna ini didukung 
oleh riwayat Muslim yang hadir sesudahnya dengan lafazh: Setiap amal anak cucu Adam alipatgandakan 
satu kebaikan dengan sepuluh kali lipatnya sampai tujuh ratus kali lipat. Allah berfir irman, "Kecuali puasa... 
P dengan jim dibaca dhammah: pelindung, termasuk dalam hal ini adalah EA perisai, dan jin dinama- 
kan jin karena ia tidak terlihat oleh mata. Puasa itu perisai karena ia adalah menahan dari hawa nafsu, 
sementara neraka dikelilingi oleh hawa nafsu sebagaimana dalam hadits yang shahih, 


- 5 5 e 4 z 2 o Ago . kd 
Sa JUS senang ce KAJU Édi kena 
"surga dikelilingi oleh perkara yang tidak disukai sementara neraka diliputi oleh hawa nafsu," 
Ibnul Atsir dalam an-Nihayah berkata, "Puasa adalah perisai, yakni melindungi pelakunya dari hawa nafsu 


yang menyakitinya." 
Mengandung kemungkinan bahwa itu diucapkan dengan lisan agar orang yang mencela dan memusuhinya 
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TanganNya, sungguh bau mulut orang yang berpunsa itu lebih harum di 
sisi Allah daripada aroma minyak wangi kesturi. Orang yang berpunsa 
mempunyai dua kebahagiaan, yaitu jika berbuka maka dia berbahagia dan 
jika dia bertemu Tuhannya maka dia berbahagia dengan (pahala) puasa- 
nya." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim, dan lafazh hadits 
ini adalah lafazh al-Bukhari. 


Dalam riwayat lain milik al-Bukhari, 


g 407 


Tag aga a 2 o £ o o fo’ E BA Dan” 
kimi Sa a ih ia En Mg bb 3 


"Dia meninggalkan makan dan minumnya serta nafsunya demi Aku. 
Puasa adalah untukKu, dan Aku yang membalasnya; satu kebaikan (dibalas) 
dengan sepuluh kali lipatnya." 


Dalam salah satu riwayat milik Muslim, 


JG ar NAHAN d Be gin Ni YA TN pi oA Je & 


i ub, Si gg < b) satu, A He AA Y! dd Si 
Ep do AN KE aja ve 2 patah sab 


"Setiap amal anak cucu Adam dilipatgandakan, satu kebaikan (dari- 
nya) dilipatgandakan menjadi sepuluh kali sampai tujuh ratus kali lipat. 
Allah berfirman, 'Kecuali puasa, ia untukKu, dan Aku yang membalas- 


mendengarnya karena hal itu biasanya membuatnya jera. Mungkin juga ucapan dalam hati, yakni hanya 
diucapkan dalam hatinya agar tidak membalas mencela. 

Saya berkata, Yang rajih adalah yang pertama, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata, "Yang benar adalah 
dia mengucapkannya dengan lisannya sebagaimana hal itu ditunjukkan oleh hadits, karena perkataan yang 
mutlak tidak lain kecuali dengan lisan." Adapun yang ada di dalam hati, maka ia dibatasi seperti sabda Nabi, 
'Apa yang dibicarakan dalam hatinya'. Kemudian selanjutnya, 'Selama belum dikerjakan atau diucapkan'. 
Jadi perkataan mutlak adalah perkataan yang didengar. Jadi jika dia berkata, 'Sesungguhnya aku sedang 
berpuasa', maka dia telah menjelaskan alasannya mengapa tidak membalasnya dan itu lebih membuat jera 
orang yang memulai dengan menyerangnya." 

Yakni dengan balasan pahalanya. Dalam riwayat Ahmad 2/232, 'Jika dia bertemu Allah lalu Dia membalas- 
nya, maka dia berbahagia.’ Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. Dia meriwayatkannya dalam Shahih- 
nya 3/158; dalam sebuah riwayat sebagaimana ia hadir di buku ini dan Ibnu Khuzaimah, no. 1900. 
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nya, dia meninggalkan nafsunya dan makannya demi Aku. Orang yang 
berpuasa memiliki dua kegembiraan, yaitu kegembiraan pada waktu berbuka 
dan kegembiraan pada waktu bertemu dengan Tuhannya. Sungguh bau 
mulut orang yang berpuasa itu lebih harum di sisi Allah daripada aroma 
minyak wangi kesturi." 


Dalam riwayat Muslim yang lain dan Ibnu Khuzaimah, 


Z> cola Is 3 SD EF 
"Dan jika dia bertemu Allah, lalu Dia membalasnya maka dia berba- 
hagia." (Al-Hadits). 


Diriwayatkan oleh Malik, Abu Dawud, at-Tirmidzi dan an- 
Nasa`i dengan makna walaupun terjadi perbedaan lafazh di antara 
mereka. 


1-b : (Shahih Lighairihi] 
Dalam salah satu riwayat at-Tirmidzi, "Rasulullah & a i 


A nan Ia S 3) Ol 
AN SI Ate at SS IE wai 

"Sesungguhnya Rabb kalian berfirman, 'Semua kebaikan dibalas 
sepuluh kali sampai tujuh ratus kali lipatnya, puasa itu untukKu, dan Aku 
yang menibalasnya, puasa adalah perisai dari api neraka. Dan sungguh 
bau mulut orang yang berpuasa lebih harum daripada aroma minyak 


wangi kesturi. Jika seseorang di antara kamu dijahili oleh seseorang, 
maka katakanlah, ' Aku berpuasa, aku berpuasa'." 


Pad 


Ul, 


Pa 


Dalam riwayat lain milik Ibnu Khuzaimah!, "Rasulullah & 
bersabda, 


1 Saya berkata, Dan juga Ahmad, juga al-Bukhari dalam sebuah riwayat, dan ia di sini adalah riwayat pertama, 
akan tetapi tanpa, 'Hari Kiamat'. Ia pada an-Nasa'i dalam as-Sunan al-Kubra (Q 16/2). 
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AWAN | asu, GR ANN aga JS -dI JG 
AG a d ale LA alah 3 Kd aga grah Gya gig A 


A coylei o p s (| 03 iba D al Lp 


'Allah berfirman, ' Semua amal anak cucu Adam adalah untuknya 
kecuali puasa, ia untukKu, dan Aku yang membalasnya. Puasa adalah 
perisai. Demi Dzat yang jiwa Muhammad ada di TanganNya, sungguh 
bau mulut orang yang berpuasa adalah lebih harum di sisi Allah pada Hari 
Kiamat daripada minyak wangi kesturi. Orang yang berpuasa mendapat 
dua kebahagiaan yaitu jika dia berbuka maka dia berbahagia dengan berbu- 
kanya, dan jika dia bertemu Rabbnya maka dia berbahagia dengan (pahala) 


KM 


puasanya'. 


1-6: [Shahih] 
Dalam riwayat lain milik Ibnu Khuzaimah, 
Ju (hap Wan Si NGA Pa A Al ol. un ye 
wa ta) wah A a EN cu SH up ten 56 Ta Y: KI 
> ani dh a Egi ET dh ia a T Eo? 
Ci jar a ja Éy ali gang oa AI ie bi Sah 
An Ak Ger e) 
"Rasulullah %5 bersabda, "Semua amal anak cucu Adam itu untuk- 
Nya. Satu kebaikan dengan sepuluh kali lipat sampai tujuh ratus kali lipat." 
Allah berfirman, ' Kecuali puasa, ia untukKu, dan Aku yang membalasnya, 
dia meninggalkan makan demi Aku, meninggalkan minum demi Aku, 
meninggalkan kenikmatannya demi Aku, meninggalkan istrinya demi 
Aku. Sungguh bau mulut orang yang berpuasa lebih harum di sisi Allah 
daripada aroma minyak wangi kesturi, orang yang berpuasa mempunyai 


dua kegembiraan, yaitu kegembiraan pada waktu berbuka dan kegembira- 
an pada waktu bertemu Rabbnya." 
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3 r 


Dengan ra`dan fa` dibaca fathah disebut secara mutlak : Sa) 
dan artinya adalah persetubuhan, disebut secara mutlak 

dan artinya adalah ucapan buruk, disebut secara mutlak 

dan maksudnya adalah ajakan laki-laki kepada wanita 

berkaitan dengan persetubuhan. Banyak ulama berkata, 

"Yang dimaksud dalam hadits ini adalah ucapan buruk 

dan kotor." 


Dengan jim dibaca dhammah yaitu sesuatu yang melin- : adl 
dungimu yakni menutupimu dan menjagamu dari api 
yang kamu takutkan. 


Dengan kla dibaca fathah! dan lam dibaca dhammah, yaitu : ad 
aroma mulut yang berubah karena puasa. 
Sufyan bin Uyainah ditanya tentang firmanNya 4, 
BAP AV ai oi Ja JS 
"Setiap amal anak cucu Adam adalah untuknya, kecuali puasa, ia 
adalah untukKu," 


maka dia berkata, "Pada Hari Kiamat Allah menghisab hambaNya, 
Dia membayar kezhaliman yang dilakukannya di dunia dari selu- 
ruh amalnya sehingga ketika yang tersisa hanya puasa, maka Allah 
menanggung kezhaliman yang tersisa dan memasukkannya ke 
surga." 


Ini adalah ucapannya, dan ia aneh. Dan banyak makna seputar 
ucapan ini, bukan ini tempat perinciannya. 


Telah hadir hadits al-Harits al-Asy'ari, dan padanya, 


ga o laa 3 iius : s” E E aa 2 ET nd 

HS (Elina 5 po Ana dilas 3 Joy Hi US Jing seka), SA 
o 2 o o Ng - 9 l ogl y KA An 03 

Mena ay Uya DN Kp abi ekal Ol) gang) Dong Ol au 

"Dan aku memerintahkan kalian berpuasa. Perumpamaan itu ada- 

lah seperti seorang laki-laki bersama beberapa temannya, dia membawa 


1 Saya berkata, Yang dikenal dalam buku-buku bahasa dan kosa kata adalah kha ' dibaca dhammah dalam 
lafazhnya, ia yang disebutkan oleh al-Khaththabi dan lain-lain. Bahkan itulah yang benar. Al-Khaththabi ber- 
kata, "Dengan kha dibaca fathah berarti, orang yang berjanji tapi tidak memenuhinya. Secara ringkas dari 
al-Ujalah 120/2-121/1. 
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kantong minyak wangi kesturi, semuanya ingin mendapatkan harumnya. 
Dan sesungguhnya punsa itu lebih harum di sisi Allah daripada wanginya 
minyak wangi kesturi." (Al-Hadits). 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan dia menshahihkannya, 
hanya saja dia berkata, 


MA gg iya NE Ii dea eag Oly 
"Dan sesungguhnya aroma orang yang berpuasa, adalah lebih harum 


di sisi Allah daripada aroma minyak wangi kesturi." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya, dan lafazh 
hadits ini adalah lafazhnya, Ibnu Hibban dan al-Hakim. 


Telah hadir selengkapnya dalam Kitab Shalat, Bab 36. 


4979) - 2- a : [Hasan] 
Dari Sahal bin Sa'ad &, dari Nabi #5, beliau bersabda, 
: ? los os 3 o sos A a KN A A 
VI ag Sa aa Jang oi a Jp CU di a o 
a a e ngk PAN E gka sa KA ES 
Il aa j p alel |da ISl A gah Ken aa Jah 
"Sesungguhnya di surga terdapat sebuah pintu yang bernama ar- 
Rayyan yang hanya dimasuki oleh orang-orang yang berpuasa pada Hari 
Kiamat, tidak ada seorang pun yang memasukinya selain mereka, jika 


mereka telah masuk, maka ia ditutup, maka tiada seorang pun yang mema- 
sukinya (selain mereka)." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, an-Nasa'i dan at-Tir- 
midzi, dia menambahkan, 


ALI! Lara 0. 
Jal Ula Jala jay 


"Dan barangsiapa yang masuk ke dalamnya maka dia tidak haus 
untuk selama-lamanya." 


2- b : (Hasan Shahih] 
Dan Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya, hanya saja dia berkata, 
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PE E Na be nga e Ka a aa nani ng TI 
aa kala Sh yag gi Jan GA EN mata Jan Lab 

"Jika orang yang terakhir! dari mereka telah masuk, maka pintu itu 
ditutup. Barangsiapa yang masuk, maka dia minum, dan barangsiapa yang 
minum, maka dia tidak akan haus untuk selama-lamanya." 


(980) - 3 : (Hasan Lighairihij 
Dan diriwayatkan dari Abu Hurairah 4, dari Nabiyullah 4%, 
beliau bersabda, 
JI Gya esa ar ci awi 
"Puasa itu adalah perisai, dan benteng yang kokoh (adalah) ( yang 
melindungi) dari neraka." 


Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad hasan dan al-Baihagi. 


(981) - 24 : [Hasan Lighairihi) 
Dari Jabir «&, dari Nabiyullah #8, beliau bersabda, 


2 o z ka 4 


Jl Ga KAI Nga Gebang A lali 
"Puasa adalah perisai, dengannya seorang hamba berlindung dari 
api neraka." 


Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad hasan dan al-Baihaqi. 


(982) - 5 : (Shahih) 


Dari Utsman bin Abul Ash &, dia berkata, Aku mendengar 
Rasulullah & bersabda, 


Mehra Bi Can T Pan NN LT T DI PR MA 
Oa ehl Lu Im Png JURI ya SI Aam GUN Gya Air all | 
# - 2 ah 


# 


"Puasa itu adalah perisai dari api neraka sebagaimana perisai salah 


1 Asalnya: a, "Salah seorang dari mereka." Koreksinya dari Ibnu Khuzaimah, no. 1902 dan lain-lain. 


349 


Shahih at-Clarghib wa at-Glarhib 


seorang dari kalian di waktu perang. Dan puasa yang baik adalah tiga hari 
setiap bulan." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya.! 


(983) - 6 : [Shahih Lighairihi] 
Dari Muadz bin Jabal &, bahwa Nabi # bersabda kepadanya, 


D SA JG cah Ng et Es AG de ubi yi 
SA E US ed a AF 

"Maukah kamu aku tunjukkan pintu-pintu kebaikan?" Aku men- 
jawab, "Tentu, wahai Rasulullah." Beliau bersabda, "Puasa itu adalah 


perisai, dan sedekah itu melenyapkan kesalahan sebagaimana air mema- 
damkan api." 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dalam sebuah hadits, dan dia 
menshahihkannya. Ia hadir selengkapnya di ash-Shamt, insya Allah. 


Telah hadir hadits senada yaitu hadits Ka'ab bin Ujrah dan 
lain-lain. (Kitab Sedekah, Bab 9, no. 12 dan 13). 


(984) - 7 : [Hasan Shahih] 
Dari Abdullah bin Amr bahwa Rasulullah & bersabda, 


KAS EAA ALA py aa oki TG pa 


Aias a Sa OTA Ijah ab gk wal AMA 
ouia% JG (A 


"Puasa dan al-Qur'an memberi syafaat bagi seorang hamba pada 
Hari Kiamat. Puasa berkata, 'Ya Rabbi, aku menghalanginya makan dan 
syahwatnya maka berikan syafaat untukku kepadanya'. Al-Qur'an berkata, 
'Aku menghalanginya tidur di malam hari, maka berikan syafaat untukku 


1 Saya berkata, Ia juga diriwayatkan oleh Ahmad, no. 4/22 dengan sanad shahih. Dan diriwayatkan oleh an- 
Nasa'i 1/311 dan 328 secara terpisah di dua tempat. Diriwayatkan oleh Ibnu Majah tanpa menyebutkan 
puasa yang tiga hari. 
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kepadanya.' Beliau bersabda, 'Lalu keduanya pun memberi syafaat." 


Diriwayatkan oleh Ahmad dan ath-Thabrani dalam al-Mu 'jam 
al-Kabir, dan rawi-rawinya dijadikan hujjah dalam ash-Shahih. 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abid Dunya dalam Kitab al-Ju' dan 
lainnya dengan sanad hasan dan al-Hakim, dia berkata, "Shahih ber- 
dasarkan syarat Muslim." 


(985) - 8 : [Shahih] 

Dari Hudzaifah &, dia berkata, 

Aku menyandarkan Nabi #6 ke dadaku, maka beliau bersabda, 

žo z A A < < < LA 

ka Uy Aa KN Jas d 4) i cai Y Y JW a 
A ag EN a Ga jag ASI 3 gg À PAN 

"Barangsiapa mengucapkan La ilaha illallah, (lalu) dengan itu (hidup- 
nya) ditutup, maka dia masuk surga. Barangsiapa berpuasa satu hari demi 
mencari Wajah Allah, dan dengan itu (hidupnya) ditutup, maka dia masuk 


surga. Barangsiapa bersedekah dengan satu sedekah demi mencari Wajah 
Allah, dan dengan itu (hidupnya) ditutup, maka dia masuk surga." 


Ey 


Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad tidak mengapa (La 
ba`sa bihi). 


Diriwayatkan oleh al-Ashbahani, lafazhnya adalah, 


aa Nga a IU aie G 
"Wahai Hudzaifah, barangsiapa (hidupnya) ditutup dengan puasa 


! Yakni, Allah memberi syafaat kepada keduanya padanya dan memasukkannya ke dalam surga. Al-Munawi 
berkata, "Ucapan ini bisa jadi secara hakiki yakni pahala keduanya dibentuk menjadi tubuh dan Allah 
memberinya kemampuan berbicara. "Dan Allah Maha Berkuasa atas segala sesuatu." Bisa pula ia adalah 
salah satu bentuk majaz dan perumpamaan." Saya berkata, Yang pertamalah yang harus dipastikan kebena- 
rannya di sini dan juga di hadits-hadits yang sepertinya yang padanya terdapat penjelasan tentang amal 
yang diwujudkan dalam bentuk jasad seperti harta yang tidak dizakati diwujudkan dalam bentuk ular yang 
botak dan masih banyak lagi. Dan mentakwilkan dalil-dalil seperti ini bukanlah manhaj Salafus Shalih, akan 
tetapi itu adalah metodologi Mu'tazilah dan Khalaf yang mengikuti jalan mereka, dan hal itu bertentangan 
dengan syarat pertama iman yaitu, 'Orang-orang yang beriman kepada yang ghaib'. Berhati-hatilah jangan 
sampai kamu meniti jalan mereka, karena kamu akan tersesat dan sengsara. Naudzubillah. 
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satu hari, dengannya dia menginginkan Wajah Allah, maka Allah memasuk- 
kannya ke dalam surga." 


(986) - 9 - a: [Shahih] 


Dari Abu Umamah 4&4, dia berkata, 


Wk a Je Pap BIAN cci 


"Aku berkata, "Wahai Rasulullah, perintah sini in kepadaku." 
Beliau bersabda, 'Berpuasalah karena ia tidak ada yang menyamainya. 
'Aku berkata, 'Wahai Rasulullah, perintahkan suatu amal kepadaku." 
Beliau bersabda, 'Berpunsalah karena ia tidak ada yang menyamainya'." 


Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dan Ibnu Khuzaimah dalam Sha- 
hihnya demikian dengan tanpa pengulangan, dan al-Hakim, dan 
dia menshahihkannya. 


9 - b : (Shahih) 
Dalam salah satu riwayat milik an-Nasa'i, dia mengatakan, 
4 A ra AT 07 oÉ o o A pa 1 KO a ok 
Wan na "aa « a pan ah 
AM y ye Fatah Our 


"Aku datang kepada Rasulullah 38, lalu aku berkati, 'Wahai Rasu- 
lullah, perintahkan kepadaku dengan suatu amal dengan harapan agar 
Allah memberiku manfaat dengannya.' Beliau menjawab, 'Berpuasalah, 
karena puasa tidak ada yang menyamainya'." 


9-c: (Shahih) 


Dan diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya dalam 
sebuah hadits, (lafazhnya) mengatakan, 


1 Di sini di buku asli terdapat tambahan, Saya berkata, 'Wahai Rasulullah.... dan seterusnya untuk kali ke tiga. 
Pemberi komentar atasnya telah menyatakan bahwa ia tidak tercantum di naskah yang lain. Karena ini yang 
sesuai dengan yang di an-Nasa i, maka itu aku buang dan di shahih Ibnu Khuzaimah yang tercetak tidak 
tercantum pengulangan sama sekali. Wallahu a'lam. 
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(ala Sl JG Kd Jeh a 
DINI DG KE ea AÉ Tisa 


a an JG 


"Aku berkata, 'Wahai Rasulullah, tunjukkan kepadaku suatu amal 
yang dengannya aku masuk surga.' Rasulullah £ menjawab, 'Berpuasa- 
lah karena puasa tidak ada yang menyamainya.' Dia (rawi hadits ini) ber- 
kata, 'Di rumah Abu Umamah pada siang hari tidak pernah terlihat asap 
kecuali jika mereka kedatangan tamu'." 


(987) - 10 : (Shahih) 
Dari Abu Sa'id &6, dia berkata, "Rasulullah & bersabda, 


Kg SI Uh DI Wg a an 


#0 or 


'Tidak ada seorang hamba yang berpuasa satu kan di Naa Allah, 
melainkan Allah menjauhkan wajahnya dengan hari itu dari api neraka 
sejauh tujuh puluh tahun (perjalanan)'." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi dan an- 
Nasa'i. 
(988) - 11 : (Shahih Lighairihil 

Dari Amr bin Abasah &, dia berkata, "Rasulullah & bersabda, 


te ita pan A Fu asa NUN cah Jaa Ss AM aoi ep 
'Barangsiapa berpuasa satu hari di jalan Allah, maka neraka dijauh- 
kan darinya sepanjang perjalanan seratus tahun'." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir dan 
al-Mu'jam al-Ausath dengan sanad yang tidak mengapa (La basa bihi). 


(989) - 12 : [Shahih] 
Dari Abu Hurairah & bahwa Rasulullah & bersabda, 
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-0 or E 1 5 Le San Naa ` 0. PN La aa: o - 
Lena pad Hah JUN GP Ageng Ól TP) AN Jam a uya 
Ws 
"Barangsiapa berpuasa satu hari di jalan Allah, maka Allah menye- 
lamatkan wajahnya dari neraka dengan hari itu (sejauh) tujuh puluh tahun 
(perjalanan)." 
Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dengan sanad hasan, at-Tirmidzi 
dari riwayat Ibnu Lahi'ah, dan dia berkata, "Hadits gharib." 


Dan diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah dari riwayat Abdullah 
bin Abdul Aziz al-Laits, dan rawi-rawi yang lain adalah tsigah. 


4990) - 13 : (Hasan Lighairihil 
Dari Abu ad-Darda' &, dia berkata, "Rasulullah #5 bersabda, 


- SANA MAA á PETA a01, Ora y oz * s0... 0 - 
sladi a LAS ik JUN Gang Ki AA Jaw GAN Jawa d l pbo uya 


UP NI 3 
'Barangsiapa berpuasa satu hari di jalan Allah, maka Allah membuat 
parit antara dirinya dengan neraka sebagaimana (jarak) antara langit dan 


1 


bumi'. 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu 'jam al-Ausath 
dan al-Mu'jam ash-Shaghir dengan sanad hasan. 


4991) - 14 : (Hasan Shahih) 
Dari Abu Umamah .&&, bahwa Nabi #& bersabda, 
ad PE TES les bp 2 0 1.0 Ora x oz $ 20. 0 
plan! Ga WS WA JUN oa g dag a Jaw cah) Jaw Gg laga pe ya 


og os 
£ 


a X| 3 
"Barangsiapa berpuasa satu hari di jalan Allah, maka Allah membuat 


parit antara dirinya dengan neraka sebagaimana (jarak) antara langit dan 
bumi." 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari riwayat al-Walid bin Jamil, 
dari al-Qasim bin Abdurrahman, dari Abu Umamah, dia berkata, 
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"Hadits gharib."! 


Beberapa kalangan dari para ulama berpendapat bahwa hadits- 
hadits ini berkaitan dengan keutamaan puasa dalam jihad, at-Tirmi- 
dzi dan lain-lain meletakkan bab berdasarkan ini, sebagian yang 
lain berpendapat bahwa semua puasa adalah di jalan Allah jika ia 
ikhlas karena Wajah Allah. Akan hadir Bab Puasa Pada Waktu Jihad 
insya Allah 12/5. 


DI 


A 


1 Dan dari jalan ini ia diriwayatkan oleh ath-Thabrani juga dalam a/-Mu'jam al-Kabir 8/280-281, no. 4921. Dan 
dia meriwayatkannya dengan lafazh yang lain yang disebutkan oleh penulis setelah ini yang menjadi bagian 
buku yang lain. Dan di antara kebodohan mereka adalah bahwa mereka menyamaratakan keduanya dengan 
menghukuminya dhaif. Mereka menyebutkan #latyang pertama dengan adanya Muththarih bin Yazid, padahal 
dia tidak ada padanya. Lihat ash-Shahihah, no. 563 dan adh-Dha 'ifah di bawah, no. 6910. 
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L2) 


ANJURAN PUASA RAMADHAN DENGAN DASAR 
BERHARAP PAHALA DARI ALLAH, MELAKUKAN 
SHALAT MALAM HARI PADA MALAMNYA, LEBIH- 
LEBIH MALAM LAILATUL QADAR DAN 
KETERANGAN TENTANG KEUTAMAANNYA 


(992) - 1: [Shahih] 
Dari Abu Hurairah &, dari Nabi #5, beliau bersabda, 


#9 


We jag ad a AU s É a Sg UR AS GG ir 
a iya E U Gi Wg UI) atas, 


"Barangsiapa yang shalat (sunnah) di malam Lailatul Qadar dengan 
dasar iman dan berharap pahala dari Allah, maka dosanya yang telah ber- 
lalu diampuni. Dan barangsiapa berpuasa Ramadhan dengan dasar iman 
dan berharap pahala dari Allah, maka dosanya yang telah berlalu diam- 
puni." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, an-Nasa'i 
dan Ibnu Majah secara ringkas. 


Dalam riwayat an-Nasa'i bahwa Nabi & bersabda, 


Ad 
#0 


WERT ai ia (AS G Ú ae GE CG da plo LA 
ad iya pai U D MA, H] Ad 


"Barangsiapa berpuasa Ramadhan dengan dasar iman dan berharap 
pahala dari Allah, maka dosanya yang telah berlalu diampuni. Dan barang- 
siapa shalat (sunnah) di malam Lailatul Qadar dengan dasar iman dan 
berharap pahala dari Allah, maka dosanya yang telah berlalu diampuni." 


1 Di sini dalam buku asli terdapat ucapan yang berbunyi begini, "Dia (yakni an-Nasa'1) berkata, 'dan dalam 
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Al-Khaththabi berkata, "Ucapannya, 'Dengan dasar iman dan 
berharap pahala dari Allah'," yakni, niat dan keinginannya yang kuat 
yaitu dia berpuasa berdasarkan kepada sikap membenarkan dan 
harapan kepada pahalaNya, hatinya rela tanpa membencinya tanpa 
merasa berat dalam melaksanakannya dan tanpa merasa panjang 
hari-harinya akan tetapi dia memanfaatkan panjangnya hari-hari 
untuk pahala yang besar." 


Al-Baghawi berkata, "Ucapannya W5! yakni, mencari Wajah 
dan pahala Allah. Dikatakan, pulan adalah pencari berita sedang- 
kan makna Gi. if Pen — oW, yakni, fulan mencari berita." 


(993) - 2 : [Shahih] 
Dan darinya, dia berkata, 


Ty 


- a 373, 


Kaija Of pk ia OK pG BAE Ip, 35 
ab Ia pA a GG Dhan AG ja PN 


"Rasulullah #8 menganjurkan shalat sunnah malam Ramadhan 
tanpa mewajibkannya kepada mereka, lalu beliau bersabda, ' Barangsiapa 
yang shalat malam Ramadhan dengan dasar iman dan berharap pahala 
dari Allah, maka dosanya yang telah lalu diampuni'." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari2, Muslim, Abu Dawud, at-Tir- 
midzi dan an-Nasa'i. 


a 


hadits Qutaibah tercantum, >E ú; dan dosa yang datang belakangan." Al-Hafizh berkata, "Tambahan ini 
diriwayatkan secara tersendiri oleh Qutaibah bin Said, dari Sufyan dan dia adalah rawi tsiqah yang akurat 
dan sanadnya berdasarkan syarat ash-Shahih, dan diriwayatkan oleh Ahmad dengan tambahan setelah 
menyebutkan puasa dengan sanad hasan hanya saja Hammad bimbang apakah ia maushul atau mursal." 
Saya berkata, Karena tambahan ini adalah syadz di mana Qutaibah menyelisihi rawi-rawi tsigah sebagaimana 
Syaikh Hammad (Muhammad bin Amr) menyelisihi mereka, maka aku membuangnya dari ash-Shahih ini. 
Penjelasannya dalam at-Ta'lig ar-Raghib dan adh-Dha 'ifah, no. 5083; dengan perincian yang tidak dapat 
Anda lihat di selainnya. 

Anjuran ini dan yang sepertinya adalah penjelasan tentang keutamaan ibadah-ibadah ini bahwa seandainya 
seseorang memiliki dosa-dosa maka ia diampuni untuknya disebabkan ibadah-ibadah ini, ia tidak menying- 
gung bahwa sebab-sebab yang mengantarkan kepada ampunan secara umum adalah banyak, maka pada 
Saat ia terkumpul dosa yang terakhir mana lagi yang tersisa sehingga ia diampuni untuknya? Karena yang 
dimaksud adalah penjelasan tentang keutamaan ibadah-ibadah ini, bahwa ia memiliki kadar keutamaan ter- 
sebut di sisi Allah. Jika seseorang tidak memiliki dosa, maka keutamaan ini terwujud dalam bentuk diangkat- 
nya derajat sebagaimana pada diri para Nabi yang ma'shum dari dosa-dosa. Wallahu a'lam. ANE 
An-Naji berkata, "Ini tidak bagus karena itu bukan dari al-Bukhari yang ada padanya adalah, ... ota% 2 ap 
Barangsiapa shalat sunnah malam Ramadhan... dan seterusnya. Dan juga dari jalan yang lain. Ia ada dalam 
Mukhtashar saya terhadap al-Bukhari, no. 949 - Cetakan baru." 
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4994) - 3: (Shahih) 

Dari Abu Hurairah e, dari Rasulullah £, beliau bersabda, 
A LN Na NN U DA Pn Pk: a Pa BE in Ka AN meta un 
AA COLA), dl Mang a Sa a SAWA 


LP or r 


EO an Is) Ie Ú 


"Shalat lima waktu, Jum'at ke Jum'at berikutnya) Raihan ke 
Ramadhan (tahun depannya) adalah penghapus dosa di antaranya, jika 
dosa-dosa besar dijauhi." 


Diriwayatkan oleh Muslim. (Telah hadir Kitab Jum'at, Bab 1). 


Al-Hafizh berkata, "Telah hadir banyak hadits di 'Kitab Shalat 
dan 'Kitab Zakat' yang menunjukkan keutamaan puasa Ramadhan, 
karena banyaknya, maka kami tidak mengulangnya. Barangsiapa 
menginginkan sebagian darinya, maka silakan merujuk di tempat- 
nya." 


(995) - 4 : (Shahih Lighairihi) 
Dari Ka'ab bin Ujrah &, dia berkata, "Rasulullah #6 

bersabda, 

A en Kn Na Di 
WAE IS AB AA JB RI A LE AB LT JS 
a o JB aa BU GP ab Gaa AN 
Wi D (al ara SA d c E a JG g 
aie éi E la Uda JE É otie A ya Aa adu JG 
Ts mh So 5 Maa ji sak dh Nyah aa ang dë 


Uyah) 

'Hadirlah kalian ke mimbar!' Maka kami hadir, manakala beliau 
menginjak tangga pertama (dari mimbar) beliau berkata, 'Amin.' Ketika 
beliau menginjak tangga kedua beliau berkata, 'Amin.' Ketika menginjak 
tangga ketiga beliau berkata, 'Amin.' Ketika beliau turun kami berkata, 
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'Wahai Rasulullah, hari ini kami mendengar darimu sesuatu yang tak biasa 
kami dengar sebelumnya.' 


Beliau bersabda, 'Sesungguhnya Jibril datang kepadaku, dia berkata, 
'Semoga jauh (dari surga) orang yang mendapatkan Ramadhan lalu dia 
tidak diampuni.' Maka aku berkata, 'Amin'. Ketika aku menginjak tingkat 
kedua, Jibril berkata, ' Semoga jauh (dari surga) orang yang namamu di- 
sebut di sisinya, lalu dia tidak bershalawat kepadamu.' Maka aku berkata, 
'Amin.' Ketika aku menginjak tingkat ketiga dia berkata, 'Jauh (dari surga) 
orang yang mendapatkan kedua orang tuanya yang telah berumur lanjut 
di “eng atau salah satunya lalu keduanya tidak menjadikannya masuk 
surga'. Maka aku berkata, 'Amin'." 


Diriwayatkan oleh al-Hakim, dia berkata, "Sanadnya shahih." 


(996) - 5 : (Shahih Lighairihij 


Dari (Malik bin) al-Hasan bin Malik bin al-Huwairits, dari 
bapaknya, dari kakeknya, dia berkata, 


JB an al JB Ke, Kb b DN 


Tapa a 2 
3D A 20 


Aa ke E Je ay JG NK DG 


Doa rin LI. AT NGAH aa A AN d Oca Bal ig 


P P I 


S5 Lay IU A A A we a ajal, 
aah PA tah ca Ha ah ot 

"Rasulullah * naik mimbar, manakala beliau menginjak anak tangga 
mimbar yang pertama, beliau berkata, 'Amin.' Kemudian beliau mengin- 


Jak anak tangga yang selanjutnya dan berkata, 'Amin.' Lalu beliau meng- 
injak anak tangga yang ketiga, dan berkata, 'Amin.' 


Kemudian beliau bersabda, 'Jibril mendatangiku dan berkata, 'Wahai 
Muhammad, barangsiapa mendapatkan Ramadhan lalu dia tidak diam- 
puni maka semoga Allah menjauhkannya'. Maka aku berkata, 'Amin'. 
Dia berkata, ' Barangsiapa yang mendapatkan kedua orang tuanya atau 
salah seorang dari keduanya lalu dia masuk neraka, maka semoga Allah 
menjauhkannya'. Maka aku berkata, 'Amin'. Dia berkata, 'Barangsiapa 
yang namamu disebut di sisinya lalu dia tidak bershalawat kepadamu 
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maka semoga Allah menjauhkannya.' Maka aku berkata, 'Amin'." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya. 


4997) - 6 : [Hasan Shahih) 


Dari Abu Hurairah -&, 


EA JE baa GAT tigan J Gad aaa E ad of 
a Bapa ol E RARA (pal) “ala FA ap OH 


4 


e Pi Yah da gak Daha JL A 
(Cat) la NG) 


"Bahwa Nabi & naik mimbar lalu beliau bersabda, "Amin, amin, 
amin." Lalu dikatakan (pada beliau), ' Ya Rasulullah, anda menaiki mimbar 
dan mengatakan, 'Amien, amien, amien, (kenapa)?' Maka beliau bersabda, 
"Sesungguhnya Jibril mendatangiku dan berkata, ' Barangsiapa menda- 
patkan Ramadhan lalu dia tidak diampuni lalu dia masuk neraka, maka 


semoga Allah menjauhkannya. (dai surga) Katakanlah, 'Amin', maka aku 
mengatakan, 'Amin'." (Al-Hadits). 


Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban dalam 
Shahih keduanya, dan lafazh hadits ini adalah lafazhnya. 


Aa .— 


(998) - 7 -a : [Shahih] 
Dari Abu Hurairah & bahwa Rasulullah & bersabda, 
eaa JA ee a aa ab 
" Apabila Ramadhan tiba, maka pintu-pintu surga dibuka, ink. 
pintu neraka ditutup dan setan-setan dibelenggu dengan rantai." 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


Dalam salah satu a Muslim , 


of ma 
- 


"Pintu-pintu rahal dibuka, pintu-pintu Jahanam ditutup dan setan- 
setan dirantai." 
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7 -b: [Hasan] 


Dan diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi, Ibnu Majah, Ibnu 
Khuzaimah dalam Shahihnya dan al-Baihagi, semuanya dari riwayat 
Abu Bakar bin Ayyasy, dari al-A'masy, dari Abu Shalih, dari Abu 
Hurairah &. Dan lafazh mereka adalah, Rasulullah ££ bersabda, 


At aa OP Re a Ai D ARA TE Uta A 
Jag Coal daa Sab AA OK Kb La Aa Jal OS 
o Pah mna Í 3 2 WAT 6 ag g g oz z 4 AP Kahi GN De BAN Pa 
Ha bo SU Ag) cils =a eri ei 0D ,a awa dog Gal 


# 
z 


2 4 ik Kid a e A -of o Pa x -79 
EU G ole SP, coU Gi al ad ad gal Sandy oG Ga 


8 


AS Sg GUN Gya sl ay Inai GAN EU Ng Jai AI 
"Apabila awal malam dari bulan Ramadhan, maka setan-setan dan 
Jin-jin bengal dibelenggu -Dan Ibnu Khuzaimah berkata, 'Setan adalah jin 
bengal', tanpa kata 'dan'- pintu-pintu neraka ditutup, tidak ada pintu yang 
dibuka, pintu-pintu surga dibuka tidak ada satu pintu yang ditutup, dan 
seorang penyeru berseru, 'Wahai pencari kebaikan datanglah, wahai pencari 
keburukan mundurlah, dan Allah mendapatkan orang-orang yang dibebas- 
kan dari api neraka, dan itu setiap malam." 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan dia berkata, "Hadits gharib." 
Diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i, dan al-Hakim dengan lafazh 
yang senada dengan ini. Al-Hakim berkata, "Shahih berdasarkan 
syarat keduanya (al-Bukhari-Muslim)." 


» 
4 


Dengan shad dibaca dhammah dan fa` ditasydid, yakni : cazo 
dibelenggu dengan rantai. 
(999) - 8 : (Shahih Lighairihij 
Dan darinya, dia berkata, "Rasulullah & bersabda, 
2 -of a A SL Be z KA 3 A, a Mo Finial 2 Fo o e A 
gil Ad i hp SE AN Gog Ba gb Okan yg AS UI 
a) abah tab AI 3 3 IS) CPI Al a GA, LI 
'Telah datang kepada kalian bulan Ramadhan, bulan yang penuh 
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berkah, puasanya diwajibkan oleh Allah kepada kalian, padanya pintu- 
pintu langit dibuka, pintu-pintu Neraka Jahim ditutup, setan-setan bengal 
dibelenggu, padanya Allah mempunyai satu malam yang lebih baik dari- 
pada seribu bulan. Barangsiapa tidak mendapatkan kebaikannya, maka dia 
benar-benar tidak mendapatkannya'." 


Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dan al-Baihagi, keduanya dari 
Abu Oilabah, dari Abu Hurairah «5, dan dia tidak mendengar dari 
Abu Hurairah & sejauh yang saya ketahui. 


Al-Halimi berkata, "Dibelenggunya setan-setan di Bulan 
Ramadhan mengandung kemungkinan bahwa yang dimaksud 
adalah hari-harinya secara khusus, dan yang dimaksud dengan 
setan tersebut adalah setan yang mencuri pendengaran, lihatlah 
sabdanya, 'Setan yang bengal,' karena bulan Ramadhan adalah waktu 
turunnya al-Qur'an ke langit terdekat, dan penjagaannya dengan 
meteor sebagaimana firman Allah, 

NG A a 

'Dan telah memeliharanya (sebenar-benarnya) dari setiap setan yang 
sangat durhaka' Maka tambahan pembelengguan di Bulan Rama- 
dhan adalah demi mengetatkan penjagaan. Wallahu a'lam. 


Dan mengandung kemungkinan bahwa itu terjadi pada hari- 
harinya dan sesudahnya, dan artinya adalah bahwa setan pada bulan 
Ramadhan tidak bisa mewujudkan pekerjaan mereka yaitu merusak 
manusia sebesar apa yang mereka wujudkan di bulan-bulan yang 
lain, karena kaum Muslimin sibuk dengan puasa yang merupakan 
rem bagi hawa nafsu, membaca al-Qur`an dan ibadah-ibadah lain- 
nya." 


(1000) - 9 : [Hasan Shahih] 


Dari Anas bin Malik &, dia berkata, 
Beor 3 a GN a e Peng na na A 
ALI ady AS yaa a Of BA yung Ja oG jo 
2 ror Tao KB 33 ad iy Li 55 DAR Ea LAKA a wo. 
YAA pa NG AS PAI eja Mad Lea ya ga ll ya ye 
Ta - 


ITA 
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"Ramadhan telah hadir, maka Rasulullah & bersabda, ' Bulan ini 
telah hadir kepada kalian, padanya terdapat satu malam yang lebih baik 
daripada seribu bulan. Barangsiapa tidak mendapatkan kebaikannya, maka 
dia benar-benar tidak menadapatkan seluruh kebaikan, dan tidaklah terha- 
lang untuk meraih kebaikannya, kecuali orang yang terhalang." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan sanad hasan, insya 
Allah. 


(1001) - 10 : [Hasan Shahih] 


Dari Abu Umamah .&, dari Nabi ££, beliau bersabda, 


SES jab JS Apah 
"Pada setiap berbuka puasa Allah memiliki orang-orang yang dimer- 


dekakanNya (dari api neraka)." 


Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad tidak mengapa, 
ath-Thabrani dan al-Baihaqi, dan dia berkata, "Ini adalah hadits 
gharib, dari riwayat Akabir dari Ashaghir! yaitu, riwayat al-A'masy, 
dari al-Husain bin Waqid." 


(1002) - 11 : (Shahih Lighairihi) 


Diriwayatkan dari Abu Said al-Khudri &, dia berkata, "Rasu- 
lullah & bersabda, 


na dab 
'Sesungguhnya Allah memiliki orang-orang yang dimerdekakan 
dari api neraka, pada setiap hari dan malam -yakni, di Bulan Ramadhan - 


Dan sesungguhnya setiap Muslim memiliki doa yang mustajab setiap 
harinya'." 


Diriwayatkan oleh al-Bazzar. 


1 Maksudnya adalah riwayat seseorang yang lebih dewasa, berilmu, dan tinggi hafalannya diambil dari rawi 
yang di bawahnya dari segi umur, tingkatan atau ilmu dan hafalan, pent. 
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(1003) - 12 : (Shahih) 
Dari Amr bin Murrah al-Juhani berkata, 


Mn aka IS ED JE GA 
NA Man Peng AA eka kang si I DN, IN 


NN, iaaa YA: JG cf Da ai, E 

"Seorang laki-laki datang kepada Nabi &, dan berkata, "Wahai Rasu- 

lullah, menurutmu, jika aku bersaksi bahwa tiada tuhan yang berhak 

disembah kecuali Allah dan bahwa engkau adalah Rasulullah, aku shalat 

lima waktu, membayar zakat, berpuasa Ramadhan dan mendirikan shalat 

malam di dalamnya, termasuk golongan apakah aku?' Rasulullah & ber- 
sabda, 'Termasuk para shiddigin dan syuhada'." 


Diriwayatkan oleh al-Bazzar, Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hib- 
ban dalam Shahih keduanya, dan ini adalah lafazh Ibnu Hibban. 


(1004) - 13 : [Shahih] 
Dari Abu Hurairah &5, dia berkata, "Rasulullah # bersabda, 


Sei MN Vu) Pa Gb ta 


'Barangsiapa melakukan shalat sunnah pada malam Lailatul Qadar 
dengan dasar iman dan berharap pahala dari Allah, niscaya dosanya yang 
telah lalu diampuni '." (Al-Hadits). 


Keduanya meriwayatkannya dalam ash-Shahihain. Telah di- 
sebutkan dalam kitab ini, Bab 2, no. 1. 
Dalam salah satu riwayat Muslim, "Rasulullah # bersabda, 
KAA Gia ANA UG 1506 ol GAN pa ai) A 
333 s 
"Barangsiapa shalat sunnah pada malam Lailatul Qadar lalu dia men- 
dapatkannya -saya menduga dia berkata- 'dengan dasar iman dan ber- 
harap pahala dari Allah, niscaya dosanya yang telah lalu diampuni'." & 
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K3) 


ANCAMAN TIDAK BERPUASA DI BULAN 
RAMADHAN TANPA UDZUR 


(1005) - 1: (Shahih) 


Dari Abu Umamah al-Bahili &, dia berkata, Aku mendengar 
Rasulullah & bersabda, 


ALA : NG Deg Ke a b a li aa ae Ue 
2. £- a 027 
aE h Kata ka À Ia al piy Al redi 


1 RENER] oa Ú ii BAS Ayoh ISI | Ji yaa 


gp rt 


Gad Kaka aia jak ya í pi s3 aan 5 LÚ f 
abu LB Spa 1 ah au Sa 


"Sewaktu aku sedang tidur, aku didatangi oleh dua orang, keduanya 
memegang kedua lengan atasku, keduanya membawaku ke gunung yang 
terjal. Keduanya berkata, 'Naiklah.' Aku menjawab, ' Sesungguhnya aku 
tidak mampu melakukannya.' Dia berkata, 'Kami akan membuatnya mudah 
untukmu'. Lalu aku naik. Manakala aku sedang berada di tengah-tengah 
gunung, aku mendengar suara yang keras. Aku bertanya, 'Ini suara apa?' 
Mereka menjawab, "Ini adalah lolongan (jeritan) penghuni neraka.' 


Kemudian dia membawaku berjalan; aku melihat orang-orang yang 
tergantung dengan tumit-tumit mereka, tulang rahang mereka pecah, dari- 
nya menetes darah. Aku bertanya, ' Siapa mereka?! Dia menjawab, 'Orang- 
orang yang berbuka sebelum halal untuk berbuka'." (Al-hadits). 
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Shahih at-Garghib wa at-Tarhib 


Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban dalam 


Shahih keduanya. ! 


Sabdanya, 'Sebelum halal untuk berbuka, maksudnya mereka 


ber-buka sebelum waktunya.” 


(Al-Hafizh berkata), "Hadits-hadits yang menunjukkan bab 


ini telah disebutkan dalam Bab Meninggalkan Shalat (Kitab Shalat 
Bab 40), dan lain-lain." 


1 


~ 


DO 


Saya berkata, Hafizh an-Naji merasa heran dengan penulis yang tidak menisbatkan kepada an-Nasa'i, padahal 
dia meriwayatkannya dalam as-Sunan al-Kubra dan bukan dalam ash-Shughra sebagaimana hal itu bisa 
dipahami secara salah dari apa yang dilakukan oleh an-Nablusi dalam adz-Dzakha “ir 3/135, dia menisbatkan- 
nya kepada an-Nasa'i dan dia menyatakan dalam mukadimahnya bahwa dia tidak meriwayatkan dari an- 
Nasa'i, kecuali dari as-Sunan ash-Shughra miliknya. Hadits ini diriwayatkan juga oleh al-Hakim 1/430 dan 
2/209 dia menshahihkannya dan disetujui oleh adz-Dzahabi." 

Yakni sebelum terbenam matahari, bukan sebelum adzan seperti yang dikira oleh sebagian orang-orang 
bodoh, oleh karena itu mereka memusuhi orang-orang yang menyegerakan berbuka pada waktu terbenam 
matahari demi untuk menyelisihi syi'ah, dan mengikuti sunnah yang shahih sebagaimana akan disebutkan 
di Bab 16. Mereka mengharuskan berbuka sampai terdengar adzan yang di sebagian negara ditunda sampai 
sepuluh menit, karena mereka beradzan sesuai dengan kalender falak dan bukan kepada penglihatan mata. 
Ini berbeda dari satu daerah ke daerah yang lain, satu negeri ke negeri yang lain, bahkan dari satu kota ke 
kota lain dalam satu negara sebagaimana hal itu terlihat jelas. Dan kami telah mendengar adzan di sebagian 
negara sementara matahari belum terbenam. Ambillah pelajaran wahai orang-orang yang memiliki pandangan. 
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Shahih at-Targhib wa at-Tarhib 


Lal 


ANJURAN PUASA ENAM HARI BULAN 
SYAWAL 


(1006) - 1 : [Shahih] 
Dari Abu Ayyub &, bahwa Rasulullah #5 bersabda, 


AAN akas IS JÉG La Ea ART Ai COLA) el ja 
"Barangsiapa berpuasa Ramadhan kemudian mengiringinya dengan 
(puasa) enam hari di bulan Syawal, maka itu bagaikan puasa satu tahun." 


Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa'i 
dan Ibnu Majah.! 


(1007) - 2 - a : (Shahih) 


Dari Tsauban, mantan hamba sahaya Rasulullah &£, dari Rasu- 
lullah 45, beliau bersabda, 


SAS AKNG o P aE pG OS A po ipa 
2 y 2 

4 QET 

"Barangsiapa berpuasa enam hari setelah Idul Fitri, maka itu adalah 


satu tahun yang lengkap. ' Barangsiapa mengamalkan satu kebaikan, maka 
untuknya adalah sepuluh kebaikan sebagai balasannya'." 


1 Di sini di kitab asli, "Dan ath-Thabrani, dia menambahkan, 'Dia berkata, Aku berkata, 'Sepuluh hari dengan 
satu hari?” Dia menjawab, 'Ya'. Dan rawi-rawinya adalah rawi-rawi ash-Shahih." Saya berkata, Akan tetapi 
ia adalah tambahan yang syadz karena ia menyelisihi seluruh riwayat tsiqah di Muslim, as-Sunan dan tain- 
lain. Ia ditakhrij dalam a/-Irwa' (4/106), diriwayatkan seluruhnya oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al- 
Kabir 4/3903-3916. Adapun tiga pemberi komentar itu maka mereka menshahihkannya bersama pokok 
haditsnya. 
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Shahih at-arghib wa at-Garhib 


Diriwayatkan oleh Ibnu Majah. 


2-b: (Shahih) 
Dan (diriwayatkan pula oleh) an-Nasa'i, dan lafazhnya, 


ro z so 


Ka op gl Taja GET Jawa Kd Jas 
A a Ja 
"Allah membalas satu kebaikan dengan sepuluh kali lipatnya. “Satu 


bulan sama dengan sepuluh bulan, dan berpuasa enam hari setelah Idul 
Fitri adalah genap satu tahun." 


TAN pd 


- 
ra 


2-c: (Shahih) 


Diriwayatkan pula oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya 
dan lafazhnya -dan ini juga salah satu riwayat an-Nasa'i,- dan dia 
ka 


4 


e al jing WN) jeh Ap 
AE 


"Puasa bulan Ramadhan sama dengan sepuluh bulan, puasa enam 
hari sama dengan dua bulan, maka itulah puasa satu tahun." 


LA 


Ko Was ea Tik 


£ „6 
| aiw 


2 -d : [Shahih] 


Diriwayatkan juga oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya, dan 
lafazhnya, 


Ad pio aib Jig oa Gg Ola) pio ga 


"Barangsiapa berpuasa Ramadhan dan enam hari bulan Syawal, maka 
dia telah berpuasa satu tahun." 


(1008) - 3 : [Shahih Lighairihi] 


Diriwayatkan pula oleh Ahmad, al-Bazzar dan ath-Thabrani, 
dari hadits Jabir bin Abdullah &. 
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(1009) - 4: (Shahih) 
Dari Abu Hurairah &, dari Nabi # beliau bersabda, 
NK VANS Ne Tp Ke KAT OA elo 53 


"Barangsiapa berpuasa Ramadhan dan melanjutkannya dengan enam 
hari di bulan Syawal, maka seolah-olah dia berpuasa satu tahun." 


Diriwayatkan oleh al-Bazzar, dan salah satu jalannya adalah 
shahih. 


TIA 
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Shahih ar-Targhib wa at-Garhib 


[O] 


ANJURAN PUASA HARI ARAFAH BAGI YANG 
TIDAK WUKUF DI PADANG ARAFAH 


(1010) - 1 -a : [Shahih] 
Dari Abu Qatadah &, dia berkata, 

ABU KA EN a J E eg eye E BA Ipa Jt 
"Rasulullah & ditanya tentang puasa hari Arafah, maka beliau 


t 


menjawab, "ia Melebur (dosa-dosa) tahun yang lalu dan yang tersisa'. 


Diriwayatkan oleh Muslim, dan ini adalah lafazh miliknya,. 


1-b: [Shahih] 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa'i, Ibnu Majah dan 
at-Tirmidzi dan lafazhnya, bahwa Nabi & bersabda, 
Af cos Ei ai aS 5 ol A A -i 2 wi TO er A 


"Puasa hari Arafah, aku berharap kepada Allah agar ia melebur dosa 
tahun sesudahnya dan tahun sebelumnya." 


(1011) - 2 : (Shahih Lighairihi) 


Ibnu Majah juga meriwayatkan dari Qatadah bin an-Nu'man, 
dia berkata, Aku mendengar Rasulullah # bersabda, 
SA Kang akah an ah Gik ana Oh elo iy 
"Barangsiapa berpuasa hari Arafah, maka dia diampuni tahun yang 
di depannya dan tahun sesudahnya." 
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Shahih at-Targhib wa at-FTarhib 


(1012) - 3 : [Shahih] 
Dari Sahal bin Sa'ad <5, dia berkata, "Rasulullah & bersabda, 


4 
Or 273 Orsr 2 0 A 1 
> 


Bp. Aa Ke adan b z 
IAN isa WE Sd 4) JSE Au PH Po nS 
"Barangsiapa berpuasa hari Arafah, maka dosanya diampuni selama 
dua tahun berturut-turut'." 


Diriwayatkan oleh Abu Ya'la, dan rawi-rawinya adalah rawi 
ash-Shahih.! 


(1013) - 4 : [Shahih Lighairihi) 
Dari Abu Sa'id al-Khudri #4 berkata, "Rasulullah &£ bersabda, 


Cal bla Aw BF cáil- 5 king núi a NET cib e an elo ip 

“ 4 3 

Barangsiapa berpuasa hari Arafah maka dia diampuni tahun depan- 

nya dan tahun di belakangnya, dan barangsiapa berpuasa hari Asyura 
maka dia diampuni satu tahun'." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Ausath 
dengan sanad hasan.2 


(1014) - 5 : (Hasan Lighairihi) 
Dari Sa'id bin Jubair, dia berkata, 


04 2- 20 rA a KA CO Ll2 o2 0. 0. 223 29 X Pane Ea S 
Joms g os US Ja DE py pro E ab y ANI e Jj JG 


4 MGG > 
elan ayan Dan AG adi 


Begitulah dia berkata, padahal pada sanadnya terdapat Abu Hafsh ath-Tha" ifi, namanya adalah Abdus Salam 
bin Hafsh. Imam yang enam tidak meriwayatkan untuknya kecuali Abu Dawud. Dia adalah tsigah. Dan Abu 
Ya'la 13/542 meriwayatkannya dari jalan Abu Bakar bin Abu Syaibah, dan ini dalam al-Mushannaf 3/97. Ath- 
Thabrani meriwayatkannya juga dari jalannya disertai dengan saudaranya Usman bin Abu Syaibah dalam 
al-Mujam al-Kabir 6/220, no. 5923. 

Menghasankan sanadnya adalah tidak berdasar, akan tetapi hadits ini hasan atau shahih lighairihi dengan 
hadits sebelumnya dan yang sesudahnya. Kemudian lafazhnya adalah milik al-Bazzar dan dalam riwayat 
ath-Thabrani tidak disebutkan puasa Asyura'. Jika anda mau, silahkan merujuk a/-Mu'jam al-Ausath 3/45, 
no.2086, dan Kasyful Astar an-Zawaidil Bazzar 1/93 dan 4/6053; dan al-Irwa' 4/110. 
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Shahih at-Targhib wa at-Clarhib 


"Seorang laki-laki bertanya kepada Ibnu Umar tentang punsa hari 
Arafah, dia menjawab, 'Kami dulu bersama Rasulullah & menyamakan- 


un 


nya dengan puasa dun tahun”. 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Ausath 
dengan sanad hasan.! 


DIA 


1 Di buku asli terdapat, "dalam di an-Nasa'i dengan lafazh, Pah (satu tahun)." Aku membuangnya karena ia ada- 
lah munkar tidak memiliki syahid. An-Nasa'i berkata dalam as-Sunan al-Kubra 2/155, no. 2828 'Hadits munkar. 
Saya berharap penulis menukil ucapan an-Nasa'i ini dan tidak melalaikannya. Dan tiga orang itu mengiku- 
tinya padahal mereka menisbatkannya kepada an-Nasa' i dengan nomor di atas, mereka tidak membedakan 
antara lafazh an-Nasa'i tersebut dengan lafazh ath-Thabrani yang terkenal. 
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Shahih ar-Targhib wa at-Tarhib 


[O] 


ANJURAN PUASA DI BULAN ALLAH, 
MUHARRAM 


— a Pe e—————— 


(1015) - 1 : (Shahih) 
Dari Abu Hurairah &, dia berkata, "Rasulullah & bersabda, 
Kas ma DAR ANN Ou a 
'Sebaik-baik puasa setelah Ramadhan adalah bulan Allah, Mharta 
dan sebaik-baik shalat setelah shalat fardhu adalah shalat malam'." 


Diriwayatkan oleh Muslim -dan lafazh hadits ini adalah lafazh- 
nya- Abu Dawud, at-Tirmidzi dan an-Nasa`i. (Telah disebutkan 
pada Kitab Shalat Sunnah, Bab 11). 


Diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah dengan tidak menyebut 
masalah shalat. 


41016) - 2 : (Shahih Lighairihi) 
Dari Jundab bin Sufyan &, dia berkata, "Rasulullah # bersabda, 


eka) Kasi, JW d Wa) A Ag HI Kai 
AI IE GAJI a e Olah, AS 
'Sesungguhnya sebaik-baik shalat setelah shalat fardhu adalah shalat 


di tengah malam, dan sebaik-baik puasa setelah Ramadhan adalah bulan 
Allah yang kalian namakan Muharram'." 


roj 


r 
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Shahih at-Targhib wa at-Glarhib 


Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dan ath-Thabrani dengan sanad 
shahih.! 


TI 


! Begitulah dia berkata dan itu diikuti oleh tiga orang itu. Al-Baihaqi dalam as-Sunan 4/291 menyatakannya 

memiliki //at karena Ubaidullah bin Amr ar-Ragi menyelisihi jamaah yang menjadikannya dari Abu Hurairah, 
yakni hadits yang sebelumnya. Al-Mizzi dalam at-Tuhfah 2/445 berkata, "Dan itulah yang shahih." Kemudian ia 
tidak disebutkan an-Nasa'i dalam a/-Kubra 2/171, no. 2904 kecuali penggalan tentang puasa. Dan ar-Ruyani 
2/146, no. 970: meriwayatkannya secara lengkap seperti ath-Thabrani, no. 183-184. 
Kemudian aku melihat di buku yang mereka ringkas dari at-Targhib dan mereka beri nama at-Tahdzib, di 
mana mereka mengkhususkan hadits shahih dan hadits hasan -katanya- padahal di dalamnya terdapat 
penyakit-penyakit, di antaranya adalah bahwa mereka mencantumkan hadits Jundab yang mau! ini dan 
meninggalkan hadits Abu Hurairah yang shahih (di atas) yang ada di shahih Muslim. Dan di antara kebodohan 
mereka adalah bahwa mereka menukil ucapan al-Haitsami tentang takhrijnya dan komentar atasnya padahal 
ia tidak secara jelas menshahihkannya dan berpaling dari ucapan al-Mundziri yang secara jelas menshahih- 
kannya. Ini memang sesuai dengan kebodohan dan buruknya pemilihan mereka. 
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Shahih at-Garghib wa at-Tarhib 


K7) 


ANJURAN PUASA ASYURA 


(1017) - 1: (Shahih) 
Dari Abu Qatadah «&, 


Pa en JÚ Gal MA eee te Ji 5 A Say oi 


"Bahwa Rasulullah 2 ditanya tentang puasa hari Asyura ,1 maka 
beliau menjawab, 'la melebur (dosa-dosa) tahun yang lalu'." 


Diriwayatkan oleh Muslim dan lain-lain, dan diriwayatkan 
pula oleh Ibnu Majah, dan lafazhnya, 

JA EN YG 0 (an EN eat Ai elo 

"Puasa hari Asyura), sesungguhnya aku memohon kepada Allah 
agar ia menghapus (dosa-dosa) tahun yang sebelumnya. “2 


(1018) - 2 : (Shahih) 
Dari Ibnu Abbas «ts, 


£ 


sayan Glg lat py pE $E A S of 


KOP: 


"Bahwa Rasulullah & berpuasa hari Asyura” dan memerintahkan 
agar (kaum Muslimin) melakukan puasa padanya." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


Yang masyhur dalam bahasa bahwa Asyura” dan Tasu'a' sama-sama dibaca mad (panjang) dan ada juga 
yang membacanya tanpa mad. Para ulama telah bersepakat bahwa berpuasa hari Asyura” saat ini adalah 
sunnah bukan wajib. Adapun tausiah dan celak, maka ia termasuk perkara yang diada-adakan. 

Aslinya, s1 "Sesudahnya," koreksinya dari Ibnu Majah, no. 1728, dan lain-lain. Dan ia adalah riwayat 
Muslim. Lihat a/-/rwa' 4/108 dan 109. Seperti biasa tiga orang itu melalaikannya walaupun mereka menyebut 
nomor. 


~ 
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Shahih at-Glarghib wa ar-Tarhib 


(1019) - 3 : [Shahih] 
Dan dari Ibnu Abbas bahwa dia ditanya tentang puasa 
Asyura? Dia menjawab, 


PE ARI d akah alas G3 CA g d IA of AE 
Dan LA GAS NAN 


"Aku tidak mengetahui bahwa Rasulullah &£ berpuasa suatu hari 
di mana beliau mencari keutamaannya atas hari-hari (yang lain), dan 
tidak pula suatu bulan (yang lebih utama daripada bulan-bulan lain), ke- 
cuali bulan ini, yakni Ramadhan." (Diriwayatkan oleh Muslim). 


41020) - 4 : [Hasan Lighairihi] 
Dan juga dari Ibnu Abbas $è, 


2 Tas A ag 
NE Ola) Ai pp Ie rp Jeh SETEL 
"Bahwa Nabi $$ tidak pernah mencari keutamaan suatu hari atas 

hari yang lain setelah Ramadhan, kecuali Asyura." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di al-Mu'jam al-Ausath. Sanad- 
nya dengan (diperkuat) yang sebelumnya adalah hasan. 


(1021) - 5 : (Shahih Lighairihij 
Dari Abu Said al-Khudri &, berkata, "Rasulullah & bersabda, 


gi : KE 3 PA AA pin 
DAN AE Cah a a ag Alta 3 
54 


'Barangsiapa berpuasa hari Arafah, maka dosanya diampuni satu 
tahun di depannya dan satu tahun di belakangnya, dan barangsiapa ber- 
puasa hari Asyura, maka dia diampuni satu tahun'." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dengan sanad hasan. Dania 
telah hadir.! (Di sini, bab 5 no. (4)]. 


1 Saya berkata, "Di sana telah aku jelaskan kesalahan penisbatannya kepada ath-Thabrani. Dan yang benar 
adalah, 'Diriwayatkan oleh al-Bazzar'. Silahkan merujuknya", 
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Shahih at-Targhib wa at-Tarhib 


[0] 


ANJURAN PUASA SYA'BAN, 
KETERANGAN TENTANG PUASA NABI 
PADANYA DAN KEUTAMAAN MALAM 

NISHFU SYA'BAN 


—— fog KENEN 


(1022) - 24 : [Hasan] 
Dari Usamah bin Zaid sês, dia berkata, 
TOL a aga G geli Gya gen a pa Dji d l Sia) G ed 
< to GA MANG TAG i taa 3 á% EP ao - S Lia 
a Kap EE Ag ang) a A pÓ Jawa a Nb ida 
“ - MA ana oia 023 f yae Mo Pe a Ea 
MI Ula de pd Ul Cai Wi oy JJ 
"Aku berkata, ' Ya Rasulullah, aku tidak pernah melihatmu berpuasa 
di satu bulan seperti engkau berpuasa di bulan Sya'ban.' Beliau menjawab, 
Itu adalah bulan yang dilalaikan oleh manusia, di antara Rajab dan Rama- 
dhan. In adalah bulan di mana amal-amal diangkat kepada Rabb alam se- 
mesta. Maka aku ingin amalku diangkat sementara aku dalam keadaan ber- 
puasa'." 


Diriwayatkan oleh an-Nasa'i. 


(1023) - 2 : (Hasan Lighairihi) 
Diriwayatkan dari Anas bin Malik <ê5, dia berkata, 
asi Jag el PU DIY ak NG pyan BEM Jiya) OS 
ana) ol dna 5 A Ls RE & “mag YG Jai a cal jaw 2 bÍ XE 
OGA a IN MA OS akadi 
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Shahih at-arghib wa at-Tarhib 


"Rasulullah * berpuasa dan tidak berbuka sampai kami berkata, 
'Dalam diri Rasulullah *&£ tidak terdapat keinginan untuk berbuka (tidak 
puasa) tahun ini," kemudian beliau berbuka dan tidak berpuasa sehingga 
kami berkata, ' Dalam diri Rasulullah & tidak terdapat keinginan untuk 
berpuasa tahun ini.' Dan puasa yang paling beliau sukai adalah di bulan 
Sya'ban." 


Diriwayatkan oleh Ahmad dan ath-Thabrani. 


41024} - 3 -a : (Shahih) 
Darinya (yakni Aisyah &), dia berkata, 
E SI E TEG 
Uy oua YB ja eo PSE a Jang Cal, Gg 
OS a áh Up AT jak ta ah 
"Rasulullah #5 berpuasa sehingga kami berkata bahwa beliau tidak 
berbuka (tidak pernah tidak berpuasn), lalu beliau berbuka sehingga kami 
berkata bahwa beliau tidak berpuasa. Aku tidak pernah melihat Rasulullah 
xs berpuasa satu bulan penuh sekalipun, kecuali bulan Ramadhan, dan 
aku tidak pernah melihatnya lebih banyak dalam satu bulan berpuasa dari- 
pada di bulan Sya'ban." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim dan Abu Dawud. 


3- hb: [Shahih] 


Diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i, at-Tirmidzi dan lain-lain 
(dalam riwayat ini), Aisyah berkata, 


33501 > 


VI Alah OS OKE SL UM T Mu 
"Aku tidak pernah melihat Rasulullah 38 lebih banyak dalam sebulan 


puasanya daripada di bulan Sya'ban, beliau berpuasa padanya, kecuali 
sedikit, bahkan beliau (pernah) berpuasa seluruhnya." 
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Shahih at-Targhib wa at-Tarhib 


3-c: (Shahih) 
Dalam suatu riwayat milik Abu Dawud, Aisyah berkata, 


- 
A0 


< E ME ain -° E NY To oe asip a na 
Ohang abas a ORA ya o BE Jpn dl ad CAOS 


"Bulan adalah Sya'ban adalah bulan yang paling disukai oleh Rasu- 
lullah * untuk berpuasa kemudian beliau menyambungnya dengan Rama- 
dhan." 


3-d: (Hasanj 
Dalam riwayat an-Nasa'i, Aisyah sês berkata, 
y y 
CE aa SE P no A gk aa ae We Na a 
ai cta pas OS OGRE ala Go ST Gal) BE SI Ia oK a 


"Rasulullah # tidak pernah lebih banyak puasanya dalam satu bulan 
daripada Sya'ban, beliau berpuasa padanya atau mayoritasnya." 


3 -e : (Shahih) 


Dalam riwayat lain milik al-Bukhari dan Muslim, Aisyah ber- 
kata, 
AS IA Pyar OS DUKE La AT Ca jai BA KG 
"Nabi #5 tidak pernah berpuasa dalam satu bulan lebih banyak 
daripada Sya'ban, beliau (pernah) berpuasa Sya'ban sebulan penuh.! 


1 Dalam riwayat aSy-Syaikhain tidak ada penyebutan, "Sesungguhnya beliau berpuasa Sya ban seluruhnya." 
Akan tetapi ia ada dalam riwayat Ibnu Khuzaimah dan lain-lain. Lihat adh-Dha'ifah, no. 5086. 
Makna kata Sebulan penuh" adalah mayoritasnya sebagaimana hal itu dari Aisyah dalam riwayat an-Nasa'i 
Gi sini secara jelas, "Nabi berpuasa Sya'ban atau mayoritasnya. " 
Ucapannya, "Ambillah amal yang dalam jangkauan kemampuan kalian," yakni yang kalian mampu melaku- 
kannya secara berkesinambungan tanpa mudharat. 
Ucapannya, "Karena Allah tidak bosan. "Imam an-Nawawi berkata, "Bosan dan jenuh dengan makna yang 
dikenal di kalangan manusia adalah sesuatu yang mustahil bagi Allah, maka ia wajib ditakwilkan." Para 
muhaggig berkata, "Maknanya adalah Dia tidak memperlakukan kalian dengan perlakuan kebosanan maka 
Dia memutuskan pahala, karunia dan rahmatNya dari kalian sampai kalian sendiri yang memutuskan amal 
kalian." Ada yang berpendapat, "Artinya adalah Dia tidak bosan jika kamu bosan sedangkan , A- (sehingga) di 
sini bermakna Cr (pada saad." ARA 
Ucapannya, " ake rs» Ú dengan dua wawu karena ia adalah kata kerja lampau pasif dari kata & sx 
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Shahih at-Garghib wa at-Clarhib 


Nah Sa Mu JA ip ER 
Dan beliau $% bersabda, 'Ambillah amal yang dalam jangkauan kemam- 
puan kalian karena Allah tidak bosan sehingga kalian bosan.' 


o ke MONG, edi o ale agya EA IM, 
NGE aga 
Dan shalat yang paling disukai oleh Rasulullah * adalah yang dilakukan 


secara rutin walaupun sedikit. Dan apabila beliau melaksanakan suatu 
shalat, maka beliau selalu menjaganya secara kontinyu." 


(1025) - 4 - a : (Shahih) 
Dari Ummu Salamah s, dia TERT 


a 
a ok 


Dany OGA v a PA Kya t a Jag Al b 
"Aku tidak melihat Rasulillah #6 berpuasa dua palti berturut-turut 
kecuali Sya'ban dan Ramadhan." 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan dia berkata, "Hadits hasan." 


4 -b : [Shahih] 
Dan (diriwayatkan pula) oleh Abu Dawud, dan lafazhnya, 
ilya; OS OS) kal MARGA SS Th 


2o ora 


Oy 


"Aku berkata, 'Nabi %5 tidak tidak pernah berpuasa satu bulan penuh 
dalam satu tahun, kecuali Sya'ban, dan beliau menyambungnya dengan 
Ramadhan'." 


Diriwayatkan oleh an-Nasa`i dengan dua lafazh sekaligus. 


dengan timbangan kata HAA Dan diriwayatkan dengan, Ar => Ú, bentuk pasif dari cis. Sementara yang 
pertama adalah bentuk pasif dari ẹ s» ), wallahu alam. i 
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(1026) - 5 : (Hasan Shahih) 
Dari Mu'adz bin Jabal &, dari Nabi 4, beliau bersabda, 
Gaa a 
"Allah menengok kepada seluruh makhluknya a ia a 


Sya'ban, maka Dia mengampuni semua makhluk (hamba)Nya, kecuali 
orang musyrik atau orang yang memusuhi (orang lain)." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan Ibnu Hibban dalam Shahih- 
nya. 


III 
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[O] 


ANJURAN BERPUASA TIGA HARI DALAM 
SETIAP BULAN LEBIH-LEBIH HARI-HARI! 
PUTIH 


41027) - 1: [Shahih] 
Dari Abu Hurairah &, dia berkata, 


se r 


ia [p] E pis : [ya S 5 Jew 35 Al Ai 


AN AJ i 


shah Ja Oh KAN AI NG 


"Kekasihku, Muhammad & mewasiatkan kepadaku tiga perkara (aku 
tidak akan meninggalkannya sampai aku mati), yaitu puasa tiga hari? 
setiap bulan, dua rakaat Dhuha, dan agar aku shalat witir sebelum tidur." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim dan an-Nasa i. 


(1028) - 2 : (Shahih) 
Dari Abu ad-Darda &, dia berkata, 


s- fo 


IS a La: Haus La al na AÉ ai PE 
sat ? Ka gl 
FA SUN ab Aa e) Aa 


"Kekasihku, Muhammad 85 mewasiatkan kepadaku tiga perkara, 
aku tidak akan meninggalkannya selama aku hidup, yaitu puasa tiga hari 
setiap bulan, shalat dhuha, dan hendaklah aku tidak tidur sebelum shalat 
witir." (Diriwayatkan oleh Muslim). 


An-Naji berkata 1/126, AAN begitulah adanya dengan kata ma'rifat (pakai J! ) dan itu juga tercantum di 
banyak buku-buku fikih. An-Nawawi berkata, "Itu salah menurut ulama bahasa Arab termasuk kesalahan 
bahasa dari orang-orang awam karena hari-hari semuanya adalah putih (bidh). Dan yang benar adalah Aj 
A dengan idhafah ca kepada Ah yakni AN JU ag, "Hari-hari yang malam-malamnya adalah putih 
terang." 

2 Tambahan dari asy-Syaikhain, yang pertama di riwayat al-Bukhari, no. 1178. 
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41029) - 3 : [Shahih] 


Dari Abdullah bin Amr bin al-'Ash “&, dia berkata, "Rasulullah 
2 bersabda, 


g 2... 


ASP Wo ed JS bya NE ayo 


'Berpuasa tiga hari setiap bulan, adalah (senilai) puasa satu tahun 
penuh'." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


(1030) - 4 : [Shahih] 
Dari Abu Qatadah &, dia berkata, "Rasulullah # bersabda, 


a z z 


SPAN io I ga KN Aa JE iya DS 


'(Puasa) tiga hari setiap bulan, dan Ramadhan ke Ramadhan beri- 
kutnya, adalah puasa satu tahun penuh'." 


Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud dan an-Nasa`i. 


(1031) - 5 : [Shahih] 
Dari Qurrah bin Iyas &, dia berkata, "Rasulullah £ bersabda, 


14 2072 g 2 r 


lag AS AS ep t JS a AE ep 


'Puasa tiga hari setiap bulan adalah puasa setahun penuh dan ber- 
bukanya (sekaligus)'." 


Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad shahih, al-Bazzar, 
ath-Thabrani dan Ibnu Hibban dalam Shahihnya. 


41032} - 6 : [Hasan Shahih] 
Dari Ibnu Abbas ws, dia berkata, "Rasulullah %4 bersabda, 
02 Pe a uh Sa kg a o% 2 A 
JAN jng edak ge JS a ebl EN y call ge eye 


'Puasa bulan sabar (bulan Ramadhan) dan tiga hari setiap bulan 
adalah menghilangkan kebencian di dada'." 
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Diriwayatkan oleh al-Bazzar, dan rawi-rawinya adalah rawi 
ash-Shahih. 


(1033) - 7 : (Shahih) 


Diriwayatkan pula oleh Ahmad, Ibnu Hibban dalam Shahihnya 
dan al-Baihaqi; tiga orang dalam hadits tersebut adalah orang Badui, 
dan mereka tidak menyebutkan namanya. 


(1034) - 8 : (Shahih LighairihiJ 
Diriwayatkan pula oleh al-Bazzar dari hadits Ali. 
Bulan sabar, adalah Ramadhan. 


Dengan wawu dibaca fathah, ha' dan setelahnya ada- : ad 
lah ra”, yaitu kebencian, kedengkian dan was-was. | 


(1035) - 9 - a : [Shahih] 
Dari Abu Dzar «5, dia berkata, "Rasulullah #6 bersabda 


aa » 4 


- Na Dn D Cot 02 ae - PA Gwej MA o PE oz 
H auai a J yb Adli ako Nb UAN SAN 
AGS d 
'Barangsiapa berpuasa tiga hari setiap bulan maka itulah puasa satu 
tahun. Lalu Allah menurunkan pembenarannya di dalam kitabNya, 
n LA AL S TU T 
Be en a 


'Barangsiapa membawa amal yang baik, maka baginya pahala sepuluh kali 
lipat amalnya.' 


satu hari senilai dengan sepuluh hari." 


Diriwayatkan oleh Ahmad dan at-Tirmidzi, dan lafazh hadits 
ini adalah lafazhnya, dia berkata, "Hadits hasan." An-Nasa'i, Ibnu 
Majah dan Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya. 
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9 - b: [Shahih Lighairihi] 


Dalam suatu riwayat milik an-Nasa'i: 


ayo A f- DADAH JLN 


"Barangsiapa berpuasa tiga hari setiap bulan, maka telah sempurna 
(untuknya)! puasa satu bulan atau dia mendapatkan puasa satu bulan." 


(1036) - 10 - a: [Shahih] 


Dari Amru bin Syurahbil, dari seorang laki-laki, dari sahabat 
Nabi #5, dia berkata, 


NG AM pai Ji 235 JG ai Yan BA 


CAN Ca Ya J $ D DA a Jó tea 


"Nabi %5 ditanya tentang OnE laki-laki js pa satu jaja Maka 
beliau menjawab, 'Aku berharap bahwa dia tidak makan setahun." Mereka 
berkata, 'Bagaimana dua pertiganya?'? Nabi & menjawab, ' Lebih banyak." 
Mereka berkata, 'Bagaimana setengahnya.' Beliau menjawab, 'Lebih ba- 
nyak." Lalu beliau bersabda, 'Maukah kalian aku beritahu sesuatu yang 
menghilangkan kebencian hati? Yaitu berpuasa tiga hari setiap bulan'." 


Diriwayatkan oleh an-Nasa'i. 


(1037) - 11 -a : [Shahih] 


Dari Abdullah bin Amr bin al-'Ash bahwa Nabi & bersabda 
kepadanya, 


k Tambahan dari as-Sunan al-Kubra milik an-Nasa`i 2/134, no. 2718. 

ji Asalnya: 4 "Sepertiganya" dengan kata tunggal. Koreksinya dari Sunan an-Nasa `i, 

? Yakni dia telah melebihi batasan yang disyariatkan. 

4 Saya berkata, "Mungkin maksud dari tidak disyariatkannya puasa setengahnya adalah jika hal itu dilakukan 
terus menerus (berturut-turut) tanpa berbuka, lain kalau dia puasa satu hari dan berbuka satu hari. Jika 
Ini, maka ia adalah puasa terbaik sebagaimana dalam hadits berikut, lebih-lebih dalam suatu riwayat milik 
Muslim, 'Puasa Dawud adalah puasa setengah tahun'. Perhatikanlah dengan baik, maka akan menjadi jelas 
bagi anda bahwa tidak ada pertentangan di antara keduanya. Hal ini menyelisihi pendapat as-Sindi ake." 
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ala NG Bye Op JA JIN eg ON yai A A 
IS ra ia Obi aa alis ul Aah; 


badha 


Ju PU ad Ais PU pye IS Í ES ga 


PI a 
o 


D g Ç una onani, Lag mao IE 2 Ao as 
Kas JU 


"Aku mendengar bahwa kamu berpuasa di siang hari dan melakukan 
shalat sunnah di malam hari. Jangan lakukan, karena tubuhmu memiliki 
bagian (hak) atasmu, matamu memiliki bagian (hak) atasmu, dan istrimu 
pun memiliki bagian (hak) atasmu, berpuasalah dan berbukalah. Berpuasa- 
lah setiap bulan tiga hari karena itu adalah puasa satu tahun." Aku berkata, 
'Wahai Rasulullah, aku memiliki kekuatan (melakukan itu semua)."! 
Beliau bersabda, 'Berpuasalah dengan puasa Dawud, berpuasalah satu 
hari dan berbukalah satu hari." Maka Abdullah (ketika sudah lanjut usia) 
berkata, ' Seandainya aku mengam-bil keringanan'." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim 


11 -b : [Shahih] 
Diriwayatkan pula oleh an-Nasa`i, dan lafazhnya, dia berkata, 


A gha pi as JS Lao JU NB 3 
y z 


Úy pÅ Ka JS i ~ “JG PR Jaja ar SNG 


- 


La da A ti ak 
ah, Ep Eo A Ya 

"Aku menyinggung tentang puasa kepada Nabi #5, maka beliau ber- 

sabda, 'Berpuasalah satu hari dalam sepuluh hari dan kamu mendapatkan 


pahala sembilan hari tersebut." Aku berkata, ' Sesungguhnya aku kuat 
lebih dari itu.' Beliau bersabda, 'Berpuasalah satu hari dalam sembilan 


1 2 8 o , begitulah asalnya. An-Naji berkata 1/126 dengan ba’ ( e ) falu ia dipanjangkan jadi /am ( a ). 
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hari dan kamu mendapatkan pahala delapan hari tersebut." Aku berkata, 
Sesungguhnya aku kuat lebih dari itu.' Beliau bersabda, "Berpuasalah satu 
hari dalam delapan hari dan bagimu pahala tujuh hari.' Aku menjawab, 
"Sesungguhnya aku kuat lebih dari itu'." Dia berkata, dan beliau terus 
(mengurangi) sampai beliau bersabda, "Berpuasalah satu hari dan berbuka- 
lah satu hari." 


11 -c: [Shahih] 


Dalam salah satu riwayat miliknya (an-Nasa'i) dan juga Mus- 
lim, bahwa Rasulullah & bersabda, 


Ha JU Bp AN JB AU Bana un 


TT :Jő D Ii Ha 


a an BAM: S5. 5 a 
A Mani ag DS AE SA cai a 


"Berpuasalah satu hari, dan kamu mendapatkan pahala yang bersisa 
Dia berkata, "Aku mampu lebih dari itu." Beliau bersabda, "Berpuasalah 
dua hari, dan kamu mendapatkan pahala yang tersisa." Dia berkata, "Aku 
mampu lebih dari itu." Beliau bersabda, "Berpuasalah tiga hari, dan kamu 
mendapatkan pahala yang tersisa." Dia berkata, "Aku mampu lebih dari 
itu." Beliau bersabda, "Berpunsalah empat hari, dan kamu mendapatkan 
pahala yang tersisa." Dia berkata, "Aku mampu lebih dari itu." Beliau 
bersabda, "Berpuasalah dengan puasa paling utama di sisi Allah, ialah 
puasa Dawud, dia berpuasa satu hari dan berbuka satu hari." 


11 -d: [Shahih] 


Dalam suatu riwayat lain milik al-Bukhari dan Muslim, menga- 
takan, 


A NAK MA aora ka ai ae d 4 aa 8 
- va a a TS 4 Seo 
E T 
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(Bp Opa pah Ab SESI y a MJ kas aa 


zg 2 


sa Ji 3, ROEA an “sera op qua JG AA Ca G 
JG aa aa JG Ss ai saba) Ss JG a 
G Lah n JG ca Ts Cab Kai cj aU 
d ip Jadi Kan A i Čai Jaf h, KA sy Aw Ws, 
W ya Jl N BESI Jaka, JU 
"Rasulullah & diberitahu bahwa dia (Abdullah bin Amr) berkata, 
'Demi Allah aku akan melakukan giyamul lail dan berpuasa di siang hari 
selama hidupku." Rasulullah & bertanya, "Kamu orang yang berkata 
begitu?" Maka aku menjawab, 'Benar, aku yang mengatakannya wahai 
Rasulullah." Rasulullah #5 bersabda, 'Kamu tidak bisa melakukan itu. 
Puasa dan berbukalah, tidur dan shalat malamlah. Berpuasalah setiap 
bulan tiga hari karena satu kebaikan dilipatgandakan menjadi sepuluh, 
maka itu seperti puasa setahun.' Aku berkata, 'Aku mampu yang lebih 
baik dari itu.' Beliau bersabda, 'Berpuasalah satu hari dan berbukalah 
dua hari." Aku berkata, 'Aku mampu lebih dari itu wahai Rasulullah." 
Beliau bersabda, 'Berpuasalah satu hari dan berbukalah satu hari, dan itu 
adalah puasa Dawud $& dan itulah puasa paling adil." Aku berkata, 'Aku 


mampu lebih dari itu.' Rasulullah 2 menjawab, 'Tidak ada yang lebih 
utama daripada itu'." 


Muslim menambahkan, 


3 £ 9 g- 


la JG E AWI | AA aw OS oÑ BS a a Ka Ju 
eh ata Ata an ala Jo 
"Abdullah bin Amr s berkata, Aku menerima tiga hari yang dika- 
takan oleh Rasulullah X lebih aku cintai daripada keluarga dan hartaku'." 
11 -e : (Shahih Lighairihil 
Dalam riwayat lainnya milik Muslim,! dia (Abdullah) berkata, 


1 Aku tidak melihat riwayat ini di Muslim, Ibnul Atsir di a/Jami' 6/336 juga menisbatkannya kepadanya, begitu 
pula di cetakan yang lalu. Dan tiga orang itu mencurinya. Mereka berkata 2/58, "Kami tidak menemukan 
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"Rasulullah & bersabda, 


orz 


Wu mn US I PE pa, JAN SE Uh gak 
2s, SU Tr A plo ia po Y JG GI) 


gg 277 - 


a Jha UG KET AA JS i p EE A pyan Je 
ON YA Kasi 

'Aku mendengar bahwa kamu shalat malam dan berpuasa siang hari.' 

Aku menjawab, 'Wahai Rasulullah, aku hanya menginginkan kebaikan 
dengan itu.' Beliau bersabda, 'Tidak ada puasa bagi yang berpuasa seta- 
hun -dalam riwayat lain: selama-lamanya-, akan tetapi aku tunjukkan 
kepadamu puasa (yang memiliki nilai) satu tahun, yaitu puasa tiga hari 


setiap bulan.' Aku berkata, 'Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku mampu 
lebih dari itu'." (Al-Hadits). 


41038) - 12 -a: (Shahih) 
Dari Abu Dzar &, dia berkata, "Rasulullah # bersabda, 


Ps z 
Zro, 2 ZAH 


AN Ep a 


'Jika kamu berpuasa tiga hari dalam satu bulan, maka berpuasalah 
pada tanggal tiga belas, empat belas, dan lima belas'." 


Diriwayatkan oleh Ahmad, at-Tirmidzi, an-Nasa'i dan Ibnu 
Majah. At-Tirmidzi berkata, "Hadits hasan." 


12-b: (Shahih) 


Ibnu Majah menambahkan, 


AA 


MS g U Gala a JG 


riwayat ini... dan seterusnya." Dan sekarang aku menambahkan, 

Bahwa hadits ada padanya 3/163 dengan riwayat senada. Padanya tidak terdapat, AW! ro ee y 
"Tidak ada puasa bagi yang berpuasa satu tahun.” Yang benar adalah menisbatkannya kepada an-Nasa'i, 
riwayat ini adalah miliknya 1/326 dan padanya terdapat Habib bin Abu Tsabit yang meriwayatkannya dengan 
"dari". Dalam riwayat Muslim 3/162-163 terdapat Ikrimah bin Ammar, dari Yahya bin Abu Katsir, dan pada- 
nya terdapat kegoncangan. Hadits ini memiliki riwayat-riwayat lain dalam asy-Syaikhain dan lain-lain yang 
disebutkan pada Bab 12 - Anjuran Puasa Satu Hari Dan Berbuka Satu Hari.... 
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"Lalu Allah menurunkan bukti kebenarannya dalam kitabNya, 
ES pe SN D an TA 3 
GE pis Ab KN Ka 


'Barangsiapa membawa satu kebaikan maka untuknya adalah sepuluh 
kebaikan sepertinya sebagai balasan.' 


Satu hari sama dengan sepuluh hari." (Telah disebutkan sebelumnya 
di bab ini (no. 1035 - 9-a, ed.)|. 


(1039) - 13 - a : [Shahih Lighairihij 

Dari Abdul Malik bin Qudamah bin Milhan, dari bapaknya, 
dia berkata, 

anen p Er, R na A Pt A - ca Bl An Y ATE KA MA 
GAE SY gin NS tam a yak BE a yang NS 
AN AS a JW JW Ba Gan] 

"Rasulullah * memerintahkan kami berpuasa di hari-hari putih, yaitu 
tanggal tiga belas, empat belas, dan lima belas." Dia berkata, beliau ber- 
sabda," Itu seperti puasa satu tahun." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud.! 


13 - b : (Shahih Lighairihij 


Dan diriwayatkan juga oleh an-Nasa'i, dan lafazhnya: 


aa BA NB 0? ana ES PAN 23138. 7 He > oa” SE 
el LA Saba Pd! SI LYI oig bah NSA Dl dm Ol 


a) 


- 


"Bahwa Rasulullah * memerintahkan kami berpuasa di hari-hari 


ih 


putih, beliau bersabda, 'Itu adalah puasa satu bulan'. 


(Pendikte berkata), "Beginilah yang tercantum dalam riwayat 
an-Nasa'i, 'Abdul Malik bin Oudamah'. Padahal yang benar adalah 


1 Saya berkata, Begitu pula Ibnu Hibban, no. 946. 
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Abdul Malik bin Qatadah sebagaimana dalam riwayat Abu Dawud 
dan Ibnu Majah. Dan begitu pula dalam riwayat an-Nasa'i dan juga 
Ibnu Majah, 'Abdul Malik bin al-Minhal dari bapaknya'." 


41040) - 14: [Hasan Lighairihi] 
Dari Jarir bin Abdullah &4&, dari Nabi &£, beliau bersabda, 


a Pe a Sana sa Ka aa Lha e 
GAS WG so jas) al, GAN alao eh JS ia all LNG also 


Pa 0 27 


T Kala S a (3 pine RAP 

"Puasa tiga hari setiap bulan adalah puasa satu tahun, yaitu hari- 
hari putih (yang tiga hari tersebut): hari ketiga belas, empat belas dan lima 
belas." 


Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dengan sanad jayyid (baik), dan 
al-Baihaqi. 


DOD 
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[0] 


ANJURAN PUASA SENIN DAN KAMIS 


— pe 


41041) - 1 : [Shahih Lighairihi] 
Dari Abu Hurairah &, dari Rasulullah #, beliau bersabda, 


Pan P Log LE £ A AG PA a “04 
mbe Gly ab da IA NI êsa JAN Gi 
"Amal-amal dihadapkan (kepada Allah) pada hari Senin dan Kamis, 

maka aku ingin amalku dihadapkan dalam keadaan aku berpuasa." 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan dia berkata, "Hadits hasan 
gharib." 


(1042) - 2 - a : (Shahih Lighairihi] 


B dari Abu Hurairah &, 


& 


P 


SAS pa al na Cai d 


Medhia; > WA T En A a y! 

"Bahwasanya Nabi #6 berpuasa Senin dan Kamis. Lalu beliau di- 

tanya, 'Wahai Rasulullah, apakah engkau berpuasa Senin dan Kamis?" 

Maka beliau menjawab, 'Sesungguhnya Allah mengampuni setiap Muslim 

pada hari Senin dan Kamis kecuali dua orang yang saling bermusuhan, ! 
Allah berfirman, 'Biarkan keduanya sehingga keduanya berdamai’. "? 


yi 


! Yakni bermusuhan karena perkara yang tidak semestinya menjadi penyebab permusuhan, sebab permu- 
suhan karena agama dan mendiamkan keluarga demi untuk mendidik adalah dibolehkan. 

2 Yang zahir adalah bahwa ucapan ini ditujukan kepada malaikat yang menghadapkan amal dan maksud, 
'Biarkan keduanya', yakni jangan hadapkan amal keduanya, atau mungkin jika Dia mengampuni seseorang 
maka malaikat menutup kejelekan-kejelekannya atau menghapusnya dari buku catatan, jadi makna Biarkan 
keduanya' adalah jangan hapus keburukan-keburukan keduanya. 
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Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, dan rawi-rawinya adalah tsigah. 


Diriwayatkan juga oleh Malik, Muslim, Abu Dawud, at-Tir- 
midzi tanpa menyebut puasa. 


2 - b: [Shahih] 
Dan lafazh Muslim, Rasulullah # bersabda, 


2) Us TE aa 3 [es] Sg JI, PR 
Ja aa kal ii ar A KAN a SA GAS 


Was JAN 


"Amalan-amalan dihadapkan (kepada Allah) setiap hari Senin dan 
Kamis. Lalu pada hari itu Allah mengampuni setiap orang yang tidak me- 
nyekutukan Allah dengan sesuatu, kecuali seseorang yang terdapat per- 
musuhan antara dirinya dan saudaranya (sesama Muslim). Allah berfirman, 
'Biarkan! keduanya sampai keduanya berdamai'." 


2 -c: [Shahih] 


Dalam salah satu riwayat miliknya (Muslim), 


DAI SU 333 ad Ian AN sa aga ci 
En el jag ES NI de DL 


"Pintu-pintu surga dibuka pada hari Senin dan Kamis, maka semua 
hamba yang tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu diampuni kecuali 
seseorang yang antara dirinya dengan saudaranya terdapat permusuhan." 
(Al-hadits). 


(1043) - 3 : [Hasan] 


Dari Usamah bin Zaid sês, dia berkata, 


1 FE aslinya “yi, sepertinya dia meriwayatkan dengan makna, hal itu dijelaskan oleh an-Naji. Koreksinya 
dari shahih Muslim, Hal ini tidak diketahui oleh tiga orang pemberi komentar tersebut, juga apa yang akan 
hadir di Kitab Adab, Bab 11. 
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SIS PE SAI SA aa 


SAN Í J6 Edo ND) Data a S> oj JAH IN) z= 


Pa 


4 


JS Ur GE Op i JG Pa dls 


e aaa of Par a 


"Aku berkata, 'Wahai Rasulullah, sesungguhnya engkau berpuasa 
sehingga hampir tidak (pernah) berbuka, dan engkau berbuka (tidak ber- 
puasa) sehingga hampir tidak pernah berpuasa, kecuali dua hari, keduanya 
tidak masuk dalam puasamu, melainkan engkau berpuasa pada keduanya." 
Nabi #£ bertanya, 'Dua hari apa?' Aku menjawab, ' Senin dan Kamis.' 
Beliau bersabda, 'Di dua hari itu! amalan-amalan dihadapkan kepada 
Rabb alam semesta, maka aku ingin amalku dihadapkan dalam keadaan 
aku berpuasa'." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa'i, dan pada sanad- 
nya terdapat dua rawi yang majhul, yaitu maula Qudamah dan maula 
Usamah.2 


Diriwayatkan pula oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya dari 
Syurahbil bin Sa'ad dari Usamah, dia Lg 


SARA AA O) INA na ENI (pai Far a 2a os 
"Rasulullah & berpuasa hari Senin dan Kamis, dan beliau bersabda, 
'Sesungguhnya pada dua hari ini amal-amal dihadapkan (kepada Allah)'." 


41044} - 4 : [Shahih] 
Dari Aisyah &, dia berkata, 


1 a asalnya adalah 2U. An-Naji berkata, "Begitulah yang tercantum di kebanyakan naskah dan sepertinya 
ia dari para penyalin dan yang benar adalah yang kita tetapkan (a5) karena secara tulisan kedua lafazh ini 
mirip. Dan di dalam al-Qur'an tercantum, Weng GEN 

Saya berkata, Dan yang benar tercantum di an-Nasa'i 1/322; dan susunan redaksi dia atas adalah miliknya. 
Dan diriwayatkan oleh Ahmad dalam sebuah hadits. Lihat a/- Jrwa'4/103. Hal ini dilalaikan oleh tiga orang itu. 
Saya berkata, Keduanya ada pada sanad Abu Dawud, no. 2436 saja bukan sanad an-Nasa'i 1/322; ia adalah 
hasan, dan susunan redaksi hadits ini adalah miliknya. 
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Shahih at-Targhib wa at-Clarhib 


0 7 o o7 m x 3 2... 
o 7 oa 0 - rd za ING w 0 4 3 
Se pye SPA KE AM Ja) US 
"Rasulullah & senantiasa menjaga puasa Senin dan Kamis." 


Diriwayatkan oleh an-Nasa'i, Ibnu Majah dan at-Tirmidzi, dia 
berkata, "Hadits hasan gharib." 


DIA 
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Shahih at-Glarghib wa at-Clarhib 


[@] 


ANJURAN PUASA HARI RABU, KAMIS, JUMAT, 
SABTU DAN AHAD, DAN KETERANGAN 
TENTANG LARANGAN MENGKHUSUSKAN 
PUASA JUM'AT ATAU SABTU 


ia — 


(1045) -1 : (Shahih) 
Dari Abu Hurairah &, dari Nabi &, beliau bersabda, 
Ta IA Ga (ah NG CI ga pa AS AS (pa 
SA ajal ayo BOS) SI oi Ia 
"Janganlah kalian mengkhususkan malam Jum'at untuk melakukan 
shalat malam di antara malam-malam yang lain, dan janganlah kalian 
mengkhususkan hari Jum'at dengan berpuasa di antara hari-hari yang 
lain, kecuali dalam puasa yang biasa dilakukan oleh salah seorang dari 
kalian." 


Pd 


Diriwayatkan oleh Muslim dan an-Nasa'i. 


(1046) - 2 : (Shahih) 


Dan dari Abu Hurairah «&, dia berkata, Aku mendengar Rasu- 
lullah & bersabda, 


Eta - 


KAEH AM gi aa Lagu aya of y! Akam) >) ex Sai Dae y 
"Janganlah salah seorang dari kalian berpuasa pada hari Jum'at, 
kecuali jika dia berpuasa satu hari sebelum atau satu hari sesudahnya." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari -dan lafazh hadits ini adalah 
lafazhnyal- Muslim, at-Tirmidzi, an- Nasa'i, Ibnu Majah dan Ibnu 


voa toso 
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Shahih ar-Farghib wa at-Tarhib 


Khuzaimah dalam Shahihnya. 


(1047) - 3 : [Shahih] 


Dari Ummul Mukminin, Juwairiyah binti al-Harits, 


- 


Tp Ea JB au Ta ag KAN eg Ge Jes EA ol 


P 
ozr 


„s iÙ JG Y Ed NGE taya fa JG eu 


"Bahwa Nabi & mendatanginya pada hari Jum'at sementara dia 
sedang berpuasa. Nabi bertanya, 'Apakah kamu kemarin berpuasa?' Dia 
menjawab, 'Tidak.' Nabi berkata, ' Apakah besok kamu hendak berpuasa?' 
Dia menjawab, 'Tidak.' Nabi bersabda, 'Berbukalah'." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Abu Dawud. 


41048) - 4 : [Shahih] 
Dari Muhammad bin Abbad Ws, dia berkata, 


ae [es] PES AN ca Sai b Lae Se 
Haa Ta 2 JG 


"Aku bertanya kepada Jabir sementara dia sedang thawaf di Ka'bah, 
'Apakah Nabi melarang berpuasa pada hari Jum'at?' Dia menjawab, ' Benar, 
demi Rabb (pemilik) Ka'bah ini'." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


#1049) - 5 - a : [Shahih] 


Dari Abdullah bin Busr, dari saudarinya, ash-Shamma' bahwa 
Rasulullah & bersabda, 


KAS luni aa PA GA 3 GAN 


Janganlah salah seorang dari kalian berpuasa pada hari Jum'at kecuali (disertai) satu hari sebelum atau 
sesudahnya'," Al-Hafizh berkata syarahnya terhadap hadits ini, 4/203, "Ucapan selengkapnya adalah, 
Kecuali jika dia berpuasa satu hari sebelumnya,’ karena hari tidak bisa dikecualikan dari hari Jum'at. Dan 
lafazh-lafazh yang lainnya adalah senada. Sepertinya penulis meriwayatkannya dengan makna. 
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Shahih at-Targhib wa at-CAarhib 


Hen a ab aa Ate lea Yi 

"Janganlah kalian berpuasa pada hari Sabtu! kecuali puasa yang 

diwajibkan atas kalian. Jika salah seorang dari kalian tidak mendapatkan 

(makanan) kecuali kulit anggur atau ranting pohon maka hendaknya dia 
mengunyahnya (untuk membatalkan puasanya)."? 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan dia menghasankannya, 
an-Nasa'i, Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya dan Abu Dawud, dia 
berkata, "Ini adalah hadits mansukh."$ 


Diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i, Ibnu Majah, Ibnu Hibban 
dalam Shahihnya, dari Abdullah bin Busr tanpa menyinggung sau- 
dara perempuannya." 


5 -b : (Shahih Lighairihil 
Dan diriwayatkan pula oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya 


1 Asalnya, ag "Malam", Ini adalah kesalahan cetak yang fatal, walaupun begitu tiga pentahgig -sebagaimana 
yang mereka klaim- itu melalalkannya. 

2 Dikatakan di an-Nihayah, "Maksudnya adalah kulit anggur, dengan meminjam istilah kulit ranting. Wallahu 
alam." 

3 Saya berkata, "Tidak ada dalil yang menunjukkan bahwa itu mansukh, karena itu makna hadits Ini adalah 

bahwa larangan itu berlaku untuk puasa Sabtu secara sendiri sebagaimana hal itu akan disebutkan dari 
penulis sendiri. Pendapat ini walaupun diucapkan oleh banyak ulama sebagaimana aku sebutkan di cetakan 
yang lalu dan aku pun mengikutinya, akan tetapi telah terbuka untukku bahwa yang lebih dekat kepada 
kebenaran adalah bahwa puasa Sabtu tidak disyariatkan secara mutlak kecuali puasa wajib karena itulah 
yang sesuai dengan zahir hadits, karena ia, pertama kali, melarang secara umum, lalu mengecualikan puasa 
fardhu saja kemudian dikuatkan oleh perintah ber/fthar (berbuka) dalam selain yang fardhu dengan sabda- 
nya, Jika salah seorang dari kalian tidak mendapatkan...' Dan hadits Abu Hurairah tidak cukup kapasitas 
untuk mentakhsishnya karena ia membolehkan dan hadits ini melarang, dan yang melarang didahulukan di 
atas yang membolehkan sebagaimana hal itu telah dimaklumi dalam ilmu Ushul Fikih ditambah dengan 
banyak hal yang tidak ada padanya. Untuk memenuhi kapasitas (sebagai pentakhshih) sebagaimana telah 
disinggung. Wallahu a'lam. 
Barangsiapa ingin penjelasan rinci, maka hendaknya dia melihatnya di kitab saya Tamam al-Minnah, hal. 
405-408, dan ash-Shahihah, no. 3101. Dan satu hal yang patut diperhatikan adalah adanya semacam 
kesepakatan atas keshahihan hadits. Adapun orang-orang yang secara jelas menyatakan keshahihannya - 
mereka berjumlah besar, Anda bisa lihat nama-nama mereka di sana- maka di antara mereka ada yang 
mentakwilkannya, ada pula yang berpendapat mansukh, hal ini berarti menurut mereka hadits ini shahih 
sebagaimana hal itu telah jelas. Adapun sebagian dari mereka yang menyatakan bahwa hadits ini memiiki 
illat yaitu karena kegoncangannya, maka pendapat mereka itu lemah karena ia hanya terjadi pada satu 
jalan periwayatan sementara jalan-jaian yang lain selamat dari kegoncangan. Adapun orang-orang sekarang 
yang menyatakannya memilki #at maka itu karena sempitnya modal dan ketidakmampuan untuk menyel- 
ami medan ini. termasuk dalam hal ini adalah sikap tiga orang pemberi komentar itu, walaupun mereka 
membuka hadits ini dengan ucapan, "Sanadnya shahih'. "Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi '... akhirnya mereka 
menutup takhrijnya dengan ucapan, 'Akan tetapi hadits ini memiliki ilat." 
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dari Abdullah bin Syagig! dari bibinya ash-Shamma' saudarinya 
Busr bahwa dia berkata, 


La Ea 03 Panin 09 0 - ooz ate NY NG ad z 

SA da SO Syira aal ap plo oe MEN ira, 6 

e al ai WE) 

"Rasulullah & melarang berpuasa hari Sabtu, dan beliau bersabda, 

'Jika salah seorang dari kalian tidak mendapatkan (makanan) kecuali ran- 
ting hijau maka hendaknya dia berbuka dengannya." 


PI P 


Dengan lam dibaca kasrah dan ha' dibaca mad, yaitu : sii) 
kulit. 


(Al-Hafizh berkata), Larangan ini adalah untuk puasa hari 
Sabtu secara sendiri berdasarkan hadits Abu Hurairah & yang telah 
lewat, 


Z DaN aga E ng E KAR eno P 
Ag Laga gi Al Uga ipang O Y, dra ap SAS pai Y 
"Janganlah salah seorang dari kalian berpuasa hari Jum'at, kecuali 


jika dia berpuasa satu hari sebelumnya, atau satu hari sesudahnya." Jadi 
boleh berpuasa padanya.” 


DIA 


———— 


' Begitulah yang tercantum di buku asli Shahih Ibnu Khuzaimah, lalu Dr. Al-A'zhami mengoreksinya dan men- 
jadikannya Abdullah bin Busr dengan berpegang kepada Sunan al-Baihagi dan komentar Ibnu Khuzaimah 
terhadap hadits 3/317. Dan tercantum juga secara benar dalam as-Sunan al-Kubra 2/143. Dan tercecer dari 
ash-Shahih kata (Ibnu) yang disandarkan kepada (Abdullah bin Busr). Al-Mizzi menamakannya dengan Yahya. 
Aku tidak menemukan biografinya. 

Ini adalah pendapat banyak para ulama sebagaimana telah saya sebutkan tadi disertai penjelasan yang 
rajih menurut saya. Walaupun demikian pendapat tersebut berkonsekuensi tidak dibolehkannya puasa 
Asyura” atau Arafah secara sendiri jika ia bertepatan dengan hari Sabtu. Dan ini termasuk perkara yang 
Gilalaikan oleh kebanyakan orang. Hendaknya ia diperhatikan. 
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Shahih ar-Targhib wa at-Tarhib 


l@] 


ANJURAN PUASA SATU HARI DAN BERBUKA 
SATU HARI, YAITU PUASA DAWUD 


41050) - 1- a: (Shahih) 


Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash «&, dia berkata, "Rasulullah 
#5 bersabda kepadaku, 
W Gda a É JG a eda G a GII ayan) AN 


EN py Aa a a gah a Naah 
ana P A Pa 27 e "7 oá Ha o & - gE 
JG BI ya ASI Gb Gb FOE AS paid a go a ya ehi 


bg ji Pa 0 A 2 2 - 
PY Isl P Yo AWYA Ju (Lay aya NS dal aye g 

'Sesungguhnya kamu berpuasa di siang hari dan shalat sunnah di 
malam hari. Aku menjawab, 'Benar.' Beliau bersabda, 'Jika kamu melaku- 
kan itu maka mata menjadi kuyuh dan jiwa menjadi lelah. Tidak ada puasa 
bagi orang yang berpuasa selama-lamanya. Berpuasa tiga hari dalam satu 
bulan adalah sama dengan puasa satu bulan.' Aku berkata, 'Sesungguh- 
nya aku mampu lebih banyak dari itu.' Nabi bersabda, 'Berpunsalah puasa 
Dawud, dia berpuasa satu hari dan berbuka satu hari, dan dia tidak mela- 
rikan diri jika bertemu (musuh)'."! 


ra Ja 
- 


Dalam riwayat lain, 


2 Y, maksudnya, tidak melarikan diri jika bertemu musuh. Suatu pandangan mengatakan, disebutnya masa- 
lah ini setelah puasanya untuk mengisyaratkan bahwa berpuasa seperti ini tidak melemahkan badan dan 
tidak membuatnya loyo untuk menghadapi musuh, akan tetapi berbuka satu hari itu dijadikan sebagai peno- 
pang puasa di hari berikutnya, maka dia tidak melempem dalam ha! jihad dan kewajiban-kewajiban lainnya 
dan dia mendapatkan kesulitan pada hari berpuasa karena dia belum terbiasa di mana puasa menjadi kebiasa- 
annya. Karena jika suatu perkara telah menjadi kebiasaan, maka kesulitannya menjadi mudah. Begitulah di 
catatan kaki buku asli. 
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Shahih at-Clarghib wa at-Glarhib 


ik - o- NI a aa lag x ia A PA oo Aa 
des Saad Ob ia Lang BE Yr NI pi) ad 

sa Na GA ny ENE E A = P 2 5 ag 
PAS JS oa ng ea boy AN Kai Wan SAY, Us Mei, 


JB KE syl aa a JG „Š & Gus Lp Sp ii A) J6 


WERO OE E EA ING DA E DA 
GANG Úy ei s Gy pyas OS JB a E pas OS IS) 


"Bukankah aku telah diberitahu bahwa kamu berpuasa tanpa berbuka 
dan shalat malam? Jangan lakukan karena kedua matamu mempunyai 
bagian, jiwamu mempunyai bagian dan keluargamu juga mempunyai 
bagian. Berpuasa dan berbukalah, shalatlah (di malam hari) dan tidurlah, 
serta berpuasalah satu hari dalam sepuluh hari dan kamu mendapatkan 
pahala sembilan hari.' Dia berkata, ' Sesungguhnya aku merasa diriku 
lebih kuat! daripada itu wahai Nabiyullah.’ Nabi bersabda, 'Berpuasalah 
dengan puasa Dawud." Dia berkata, 'Wahai Nabiyullah, bagaimana dia 
berpuasa?” Nabi menjawab, "Dia berpuasa satu hari, dan berbuka satu 
hari dan dia tidak melarikan diri jika bertemu (musuh)'." 


Dalam riwayat yang lain, Nabi bersabda, 
Lay Ji, bag a? AN hi BENE da Wa an 
"Tidak ada puasa (sunnah) yang lebih utama daripada puasa Dawud; 
setengah tahun. Berpuasalah satu hari dan berbukalah satu hari." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim dan lain-lain. 


1-b : [Shahih] 


Dalam riwayat lain milik Muslim, bahwa Rasulullah #£ ber- 
sabda kepadanya, 


o A a a e TAN Ae F AM NA KAN #003 
— JU MS ya Jari abi gi JG Rb al NG Ula gg me? 


! nd Fin padahal sebenarnya adalah Giaa, akan tetapi sisanya tercecer, begitulah di a/-Ujalah 2/126. 
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Shahih at-Glarghib wa at-arhib 


z 
oro r 


EREE. SET ESETTEL ETE AE Tentu D E 
DU e : JU DS iya ST bi GI JB L A G a Ayeta 


PARSE E E NR S E SE A E TK. 
ehl an jl a? JG AS aa ST abi Si JG wW Ú i Nas ehl 
a TA foa a 2 V0 Sri z PRA aa en ae 
ala) Jadi mo :J MS A Gb A JB RU AU, 


Mag ng (Lag aya os NE 5 43 aye cah) bis 
"Berpuasalah satu hari dan kamu mendapatkan pahala (hari) yang 
tersisa." Dia berkata, 'Sesungguhnya aku mampu lebih utama daripada 
itu.' Beliau bersabda, 'Berpuasalah dua hari dan kamu mendapatkan 
pahala (hari) yang tersisa." Dia berkata, ' Sesungguhnya aku mampu lebih 
banyak dari itu.' Beliau bersabda, 'Berpuasalah tiga hari dan kamu men- 
dapatkan pahala (hari) yang tersisa." Dia berkata, 'Sesungguhnya aku 
mampu lebih banyak dari itu.' Beliau bersabda, 'Berpuasalah empat hari 
dan kamu mendapatkan pahala (hari) yang tersisa.' Dia berkata, 'Sesung- 
guhnya aku mampu lebih banyak dari itu.' Beliau bersabda, ' Berpuasalah 
dengan puasa paling utama di sisi Allah, puasa Dawud, dia berpuasa satu 
hari dan berbuka satu hari'." (Telah disebutkan pada Bab 9 no.11). 


1- c: [Shahih] 
Dalam riwayat lain yang juga Muslim, dan Abu Dawud, 
li ANE salo elo jay celad Jah gay Way Yel) Uli mad 
- V0 Tee a An \ o s a fo” 
EN ua Jy Ja EN a abl al 
"Berpuasalah satu hari dan berbukalah satu hari, dan itu adalah 
puasa paling adil, dan itu adalah puasa Dawud. Aku berkata, 'Sesung- 


guhnya aku mampu lebih baik daripada itu." Rasulullah &£ bersabda, 'Tidak 
ada yang lebih utama daripada itu'." 


1- d : [Shahih] 


Dalam riwayat an-Nasa'i, 


4 


#07 3 WA #07 04 PENG KAN NY. X A Pd á -foa 
y jam Lay aah OS EA as Ia i SA AI a? 


! Saya berkata, Riwayat ini di al-Bukhari juga tanpa ucapannya, pa) Jadi SA Ta adalah puasa paling adil, 
Ia terdapat dalam Mukhtashar al-Bukhari milik saya (Kitab Fadha `il al-Gur'an, Bab 34). 
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"Berpuasalah dengan puasa yang paling dicintai oleh Allah, ialah 
puasa Dawud; dia berpuasa satu hari dan berbuka satu hari." 


1-e: [Shahih Lighairihi) 
Dalam salah satu riwayat Muslim, dia (Abdullah bin Amr) 


berkata, 
az £ b A 5 2 á? Pan at dial Ae EAR Le 0 205 E as 5 
IE aal SS Lb J6 Ad IS OMA IG, ANI ayol LIS 


as z £ 5 
| Lal 


JS ora ya GAM A af "as A JG adik; el Ë f 


- o z Da kaé PAYA g - De far 1 Bo... A SA or 
Lema OB JB GEN VI Ma ol Sy cai SG Ai ea Sali) 


ag... 


3 Tea T 2 Pn Ka Bo na 0. Mn NG Tni Ta UE 
a Jadi a as US eU LE 3 JS Uya pai Ul 
Pa. Pe Ms Dn UN 5? - < ° Bo... ` 
Our $ Da > js d aie $ 3,3 A Ole MY Lor ob JG Us 
KAN NE An MIA MANA AN Oak 
G ob JG „il Ie OS Shs cah & » ala Co ma "JB cu 
Ag A s0. ° yr so- to PR gé a a A -7 y á z 
Ia "J8 avy ng Lagu pa Os JG ENI ee Lag ca 
4 V0 Tn, Eao E 2 yi on” Pa aa dasan MA Man 
II ya Fal abi HI CI Jiya G 103 JO AN GA 
BO TEA a Ka Ba a Sa a Tenda 
Ala ab) LEN FOE "JB erie JS Gd ih : Jl 
GA Ne menga I A A Paras ban og a Ka 
Fal abl a SU JG Aa IS è lp de Nb 
PEN KA Sen TA aa 
Cs slæ ob SNS PESEE a S d ol jab JG SNS up 
4 A 8 le z - | 2- o 2 8 
E E E NTA 
"Aku berpuasa terus menerus dan membaca al-Qur'an setiap malam. 
Boleh jadi (seseorang) menceritakan keadaanku kepada Nabi #5, atau beliau 
memang mengirim utusan kepadaku (memintaku datang). Lalu aku datang 
kepada beliau. Rasulullah & bersabda, ' Bukankah aku diberitahu bahwa 
kamu berpuasa terus menerus dan membaca al-Qur'an setiap malam?' 
Aku menjawab, 'Benar, wahai Nabiyullah. Dan aku hanya mengingin- 
kan kebaikan dengan itu." Nabi bersabda, 'Cukuplah bagimu berpuasa 
setiap bulan tiga hari.' Aku menjawab, 'Wahai Nabiyullah, sesungguh- 
nya aku mampu lebih baik dari itu.' Nabi bersabda, 'Sesungguhnya istrimu 
mempunyai hak atasmu, tamumu mempunyai hak atasmu dan tubuhmu 
mempunyai hak atasmu.' Rasulullah 46 bersabda, 'Berpuasalah dengan 


403 


| 


Shahih at-Targhib wa at-Tarhib 


puasa Dawud Nabiyullah, karena dia adalah orang yang paling ahli ibadah 
kepada Allah.' Dia berkata, aku berkata, 'Wahai Nabiyullah, apa itu puasa 
Dawud?' Nabi bersabda, ' Dia berpuasa satu hari dan berbuka satu hari.' 
Rasulullah # bersabda, ' Dan bacalah al-Qur'an untuk satu bulan (khatam).' 
Dia berkata, aku berkata, 'Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku mampu 
lebih baik dari itu.' Nabi bersabda, ' Bacalah ia dalam dua puluh hari kha- 
tam.' Dia berkata, aku berkata, 'Wahai Nabiyullah, sesungguhnya aku 
mampu lebih baik dari itu." Nabi bersabda, "Bacalah ia dalam sepuluh 
hari khatam.' Dia berkata, aku berkata, "Wahai Nabiyullah, sesungguhnya 
aku mampu lebih baik dari itu." Nabi bersabda, ' Bacalah dalam tujuh hari 
khatam dan janganlah lebih dari itu karena istrimu mempunyai hak atasmu, 
tamumu mempunyai hak atasmu dan tubuhmu mempunyai hak atasmu'." 


(1051) - 2 : [Shahih] 


Dan dari Abdullah bin Amr, dia berkata, "Rasulullah & ber- 
sabda, 


NS Ya SN as ál Sah a 235 eko di A ak — 
U ria, Are OS a PU: Anggi esia JAG Aa ai 
'Puasa yang paling dicintai oleh Allah adalah puasa Dawud, dan 
shalat yang paling dicintai oleh Allah adalah shalat Dawud, dia tidur 
separuh malam, bangun sepertiganya dan tidur lagi seperenamnya, dia 
berbuka satu hari dan berpuasa satu hari'." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, an-Nasa 'i 
dan Ibnu Majah. 


í 


Dengan ha' dan jim yang dibaca fathah, yakni cekung : ga We, 
dan terlihat tanda kelemahan padanya. 
Dengan nun dibaca fathah dan fa! dibaca kasrah, mak- : Di gi 


sudnya jiwa lelah, capek dan jenuh. 


Dengan zay dibaca fathah, yakni orang yang berzia- : Pe 
rah (tamu). Kata tunggal dan jamaknya sama. 


1 Riwayat ini dari jalan Ikrimah bin Ammar yang telah saya isyaratkan pada komentar terhadap hadits nomor 
11 dari bab ini dengan induk 1037. Dan di akhirnya, Dia berkata, "Lalu aku mempersulit dan aku pun sulit 
sendiri." Dia berkata, Nabi # bersabda kepadaku, "Sesungguhnya kamu tidak tahu mungkin kamu berumur 
panjang.” Dia berkata, "Lalu aku menjadi seperti yang disabdakan oleh Nabi, manakala aku telah tua aku 
berharap seandainya aku menerima keringanan Rasulullah 35." 
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[@] 


ANCAMAN BAGI WANITA BERPUASA SUNNAH 
SEMENTARA SUAMINYA HADIR (ADA DI RUMAH) 
KECUALI DENGAN (TERLEBIH DAHULU 
MEMINTA) IZINNYA 


——$- oe 


(1052) - 1-a : [Shahih] 
Dari Abu Hurairah & bahwa Rasulullah & bersabda, 


ae Y a a EN, ah Y a yai oi al Jami S 


PAR 2 re 


"Tidak halal bagi seorang wanita berpuasa sementara suaminya 
hadir (ada di rumah) kecuali dengan izinnya, dan dia tidak boleh meng- 
izinkan seseorang di rumahnya kecuali dengan izinnya." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim dan lain-lain. 


T- b : (Hasan) 


Diriwayatkan pula oleh Ahmad dengan sanad hasan! dan dia 
menambahkan, 


Te 
"Kecuali Ramadhan." 
1- c : (Shahih) 
Dalam sebagian riwayat Abu Dawud, 

Ula, ap 


"Selain Ramadhan." 


Saya berkata, "Ia seperti yang dia katakan, dia meriwayatkannya 2/444 dan 476: dari jalan Musa bin Abu 
Usman, dari bapaknya dari Abu Hurairah. Akan tetapi dia juga meriwayatkannya 2/245: dengan sanad lain 
yang juga shahih. Dengan sanad itu at-Tirmidzi dan Ibnu Majah meriwayatkannya." Ia ditakhrij dalam al- 
Irwa' 7/63 dan ash-Shahihah, no. 395. 
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1- d : [Shahih] 
Dalam salah satu riwayat at-Tirmidzi dan Ibnu Majah, 


Ca di iN 
"Janganlah seorang wanita berpuasa satu hari satu kalipun semen- 


tara suaminya hadir (ada di rumah) selain bulan Ramadhan, kecuali dengan 
izinnya." 


SSL Ya ped jah ipa Lai Da ar 


PA PA 


Diriwayatkan Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban dalam Sha- 
hih keduanya dengan riwayat senada dengan riwayat at-Tirmidzi. 


DIA 
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(el 
ANCAMAN BAGI MUSAFIR YANG BERPUASA 
APABILA TERASA BERAT BAGINYA DAN 
ANJURAN UNTUK BERBUKA 
— 


(1053) - 1 : [Shahih] 
Dari Jabir, dia berkata, 


AA eka stan GIE D 
Ka Dab Wa 29 
Tar 2 


"Bahwa Rasulullah & berangkat ke Makkah pada tahun Fathu Mak- 
kah di bulan Ramadhan, beliau #£ berpuasa sampai beliau tiba di Kura' 
al-Ghamim, orang-orang juga berpuasa, kemudian Rasulullah #5 meminta 
sebejana air, beliau mengangkatnya sehingga orang-orang melihat kepada 
beliau kemudian beliau minum. Sesudah itu beliau diberitahu bahwa 
sebagian orang ada yang berpuasa, maka beliau bersabda, ' Mereka adalah 
orang-orang yang membangkang, mereka adalah orang-orang yang mem- 
bangkang'." 


Dalam suatu riwayat, 
Bas lad Uh o bs US, cela) mela Gi 3 Ól oj i Ja 


jaa AX eU a gi 


"Maka dikatakan kepada Rasulullah £ 'Orang-orang telah pa 
kesulitan karena berpuasa, dan mereka hanya melihat apa yang engkau 
kerjakan (dan mengikutinya),' lalu Nabi meminta sebejana air (dan me- 
minumnya) setelah Ashar." (Al-Hadits). 
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Diriwayatkan oleh Muslim.! 


Dengan kaf dibaca dhammah. : US 
Dengan ghain dibaca fathah, tempat yang berjarak tiga : Pare) 


mil dari Usfan.2 


41054) - 2 -a : (Shahih) 
Dan dari Jabir 5, dia berkata, 


ae a, a el o 
EREE SEM IA JB Te NE SU 

; a 2 

"Nabi #5 dalam suatu perjalanan, beliau melihat seorang laki-laki 

yang dikelilingi oleh orang-orang dan sedangkan dipayungi. Rasulullah 

4% bertanya, 'Ada apa dengannya?! Mereka menjawab, ' Seorang laki-laki 


berpuasa." Maka Rasulullah #& bersabda, " Bukan termasuk kebaikan kalian 
berpuasa dalam keadaan bepergian jauh." 


(Dia menambahkan dalam salah satu riwayat), 

SE ji tan Kb 
"Ambillah keringanan Allah yang Dia berikan kepada kalian. "2 
Dalam salah satu riwayat lainnya, 


"Bukanlah termasuk adalah kebaikan La TN keadaan pi 
gian jauh." 


1 3/141-142. Dan di buku asli terdapat tambahan dan pengulangan, maka aku membuangnya karena ia 
menyelisihi Muslim dan karena ia juga tidak tercantum dalam Mukhtashar at-Targhib karya al-Hafizh (hal. 
85). Dan ucapanku ini telah dinukil oleh tiga pemberi komentar tersebut 2/72; dan karena kebodohan mereka, 
mereka membawanya kepada riwayat kedua yang disebut di atasnya. Mereka berkata, "Dan al-Albani 
membuang riwayat kedua yang tercantum, dan dia berkata,..." Aku hanya membuang ucapannya yang 
terulang di buku asli yaitu ucapannya, "Dan dalam salah satu riwayat, maka dikatakan kepada Nabi, Sebagian 
orang masih berpuasa. 'Nabi menjawab, 'Mereka adalah orang-orang yang membangkang, mereka adalah 
orang-orang yang membangkang!" Dan sesudahnya adalah riwayat yang kedua yang disebutkan di atasnya. 
Saya berkata, Tempat ini sejauh perjalan dua hari dari Makkah. 

Tambahan ini tidak ada kecuali di an-Nasa`i, ia ditakhrij di Irwa ' al-Ghalil 4/54-57. 
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Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud dan an- 
Nasa'i. 


2-a: (Shahih) 


Dalam salah satu riwayat milik an-Nasa'i, 


IE ohi a Sena Kan sen 
ag Na :Jú Ho Ip 6 IE Ka IN 
JAN SI abg AN Kan KN 


"Bahwa Rasulullah & melewati seorang laki-laki di bawah naungan 
sebatag pohon yang diguyur air, beliau bertanya, 'Mengapa teman kalian 
ini?' Mereka menjawab, 'Wahai Rasulullah, dia berpuasa.' Beliau bersabda, 
'Bukan termasuk kebaikan, kalian berpuasa dalam keadaan bepergian jauh. 
Ambillah keringanan Allah yang Dia berikan kepada kalian, terimalah 


sag kN 


ia. 


(1055) - 3 : (Hasan Shahih) 


Dari Ammar bin Yasir b, dia berkata, 


AN PN AN MAS Pd Uma DA a BEAN SAS Gol 
Apa ok Cai p aa HE Ja E Je Gb si ja) 
Oto Je G J65 Apaan C gen IS gonta 
EN Wasa Ol da A a ài Ipa) JÓ pa DAN 
Pa A 

"Kami pulang dari suatu peperangan bersama Rasulullah #5. Kami 
berjalan di hari yang sangat panas. Di tengah jalan kami singgah, lalu 
seorang laki-laki dari kami beranjak untuk berteduh di bawah sebatang 
pohon, ternyata para temannya datang mengerumuninya sementara dia 
sendiri berbaring seperti kesakitan. Manakala Rasulullah & melihat me- 


reka, beliau bersabda, 'Mangapa teman kalian ini?! Mereka menjawab, 
'Dia berpuasa." Rasulullah & bersabda, 'Bukan termasuk kebaikan, kalian 
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berpuasa dalam keadaan bepergian jauh. Ambillah keringanan yang telah 
Allah berikan kepada kalian, terimalah ia." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir de- 
ngan sanad hasan. 


(1056) - 4 : (Hasan Shahih] 
Dari Abdullah bin Amr, dia berkata, 


win A 


HERU JA Aa AA Ng aah IA EA In IL 
NE Sl Ot oi u G RE d I g ad Go 3 
33 Mp Jus m i a ii, al NAN 

Ig E 


"Rasulullah & berjalan lalu beliau singgah bersama sahabat-saha- 
batnya. Ternyata ada beberapa orang telah membuat naungan untuk saha- 
bat mereka yang berpuasa. Rasulullah #5 melewatinya, beliau bertanya, 
'Ada apa dengan kawan kalian? Apakah dia sakit?! Mereka menjawab, 
'Tidak wahai Rasulullah, hanya saja dia berpuasa.' -Dan hari itu adalah 
hari yang disertai angin yang panas! Maka Rasulullah & bersabda, ' Tidak 
ada kebaikan melakukan puasa dalam keadaan bepergian jauh'." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir, dan 
rawi-rawinya adalah rawi ash-Shahih.2 


41057) - 5 : (Shahih) 


Dari Ka'ab bin Ashim al-Asy'ari dia berkata, Aku mendengar 
Rasulullah & bersabda, 


"im Sea Aa ed 


E ya timbangan katanya adalah Je 9 yaitu angin panas. Al-Farra” berkata, "Itu terjadi malam dan siang." 
Al-Misbah. 

2 Saya berkata, Ini diikuti oleh al-Haitsami 3/161; dan itu termasuk kekeliruan mereka berdua, karena ia dalam 
al-Kabir 13/45/109 dari jalan Huyai dari Abu Abdurrahman darinya. Huyai -yang namanya adalah Abdullah 
al-Muafiri- bukan termasuk rawi ash-Shahih, dia jujur tapi melakukan kekeliruan. Dia hasan. 
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"Bukan termasuk kebaikan, berpuasa dalam keadaan bepergian jauh." 


Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dan Ibnu Majah dengan sanad 
shahih. 


(1058) - 6 : [Shahih] 


Dari Abdullah bin Umar wê, dia berkata, "Rasulullah & ber- 
sabda, 


“a x A bg gg Na 
'Bukan termasuk kebaikan, berpuasa dalam keadaan bepergian jauh'." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, dan Ibnu Hibban dalam Sha- 
hihnya. 


(1059) - 7 - a : (Hasan Shahih) 
Dari Ibnu Umar sê, bahwa Nabi #É bersabda, 


Ado 07 70 A a Ta ss -t 9 023 4 Be AR ba N e 
anana SP Ol oS US Basy IPO Ga Ji G D Ol 
"Sesungguhnya Allah Yang Mahasuci dan Mahatinggi mencintai 
Jika keringananNya dilaksanakan, sebagaimana Dia membenci jika kemak- 
statan kepadaNya dilakukan." 


Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad shahih, al-Bazzar, 
ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Ausath dengan sanad hasan, Ibnu 
Khuzaimah dan Ibnu Hibban dalam Shahih keduanya. 


7 -a : [Hasan Shahih] 


Dalam salah satu riwayat milik Ibnu Khuzaimah, Rasulullah 
%£ bersabda, 


! Saya berkata, "Sanadnya pada mereka semua berkisar dari beberapa jalan pada Imarah bin Ghaziyah dari 
Harb bin Qais dari Nafi' dari Ibnu Umar. Ini adalah sanad hasan. Harb ini hanya dinyatakan tsigah oleh Ibnu 
Hibban dan ia tercecer dari sanad Ahmad dalam sebuah riwayat, maka zahirnya seolah-olah shahih padahal 
ia adalah syadz karena ia menyelisihi jalan-jalan periwayatan yang disebutkan dan juga menyelisihi riwayat 
Ahmad," Lihat perinciannya dalam a/-Irwa'3/9-13. 
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4 LA 
AI z 


ana SB NE GS Kab, IPO MO) 
"Sesungguhnya Allah mencintai jika keringanannya dilaksanakan 


seba-gaimana Dia mencintai jika kemaksiatan kepadaNya ditinggalkan." 


(1060) - 8 : [Shahih] 
Dari Ibnu Abbas sê, dia berkata, "Rasulullah * bersabda, 


È 


'Sesungguhnya Allah mencintai keringanan Nya dilaksanakan seba- 
gaimana Dia mencintai keinginan (yang diperintahkan)Nya dilaksanakan '." 


Diriwayatkan oleh al-Bazzar dengan sanad hasan, ath-Thab- 
rani dan Ibnu Hibban dalam Shahihnya. 


41061) - 24 : [Hasan] 


Dari Anas &, dia berkata, 


ayy ió Jú akah Ég gÉ ÉS LI E NS 

da AA KA 3 USA ei 

Ja JB ASI Nging BY ngan 4 ada 83 SA Aan 
AL Sa oy bidi Ru a 


"Kami pernah bersama Nabi % dalam kondisi bepergian jauh, di 
antara kami ada yang berpuasa, dan di antara kami ada pula yang ber- 
buka (tidak berpuasa).' Anas berkata, ' Pada hari yang panas kami singgah 
di suatu tempat. Orang yang paling luas naungannya adalah pemilik kain, 
di antara kami ada yang melindungi dirinya dari matahari dengan tangan- 
nya." Anas berkata, "Orang-orang yang berpuasa loyo, lalu orang-orang 
berbuka bangkit mendirikan tenda dan memberi minum hewan-hewan 
tunggangan!, maka Rasulullah & bersabda, 'Orang-orang yang berbuka 
mengambil pahala pada hari ini'." 


2 Ss | yakni, hewan tunggangannya. Kata tunggalnya adalah iba, bukan dari kata yang sama. 
y 
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Diriwayatkan oleh Muslim.! 


41062) - 10 : [Shahih] 
Dari Abu Sa'id al-Khudri &, dia berkata, 


la ija Úd Nang ia HA SS ag A SN Jan aa UYA 

TB NY, JL Je CAN Cai aa as aja Ca 

"Kami berperang bersama Rasulullah & pada hari keenam belas 

dari bulan Ramadhan. Di antara kami ada yang berpuasa dan di antara 

kami ada yang berbuka. Orang yang berpuasa tidak mencela orang yang 
berbuka dan orang yang berbuka juga tidak mencela orang yang berpuasa." 


Dalam riwayat lain, 


pvp ih TAN 


a An odong) SAS ABON ebah iii ana bra NO 


Pn Pa 
P 


ea 


"Menurut mereka bahwa siapa yang kuat lalu dia berpuasa, maka 
itu adalah baik. Dan menurut mereka bahwa siapa yang tidak kuat, lalu 
dia berbuka, maka itu juga baik." 


Diriwayatkan oleh Muslim dan lain-lain. 


(Al-Hafizh berkata), Para ulama berbeda pendapat tentang 
yang lebih utama di antara keduanya dalam keadaan bepergian 
jauh, apakah puasa ataukah berbuka? Anas bin Malik berpendapat 
bahwa puasa lebih utama, hal ini juga diriwayatkan dari Utsman 
bin Abul 'Ash. Pendapat ini diikuti oleh Ibrahim an-Nakha'i, Said 
bin Jubair, ats-Tsauri, Abu Tsaur dan Ashab ar-Ra' yi. Malik, al-Fu- 
dhail bin Iyadh dan asy-Syafi'i berkata, "Puasa lebih kami cintai 
bagi yang kuat." 

Sedangkan Abdullah bin Umar, Abdullah bin Abbas, Said 


bin al-Musayyib, asy-Sya'bi, al-Auza'i, Ahmad bin Hanbal dan 
Ishag bin Rahawaih berkata, "Berbuka lebih utama." Dan diriwayat- 


1 Begitu pula dalam al-Bukhari, an-Nasa'i dan lain-lain dengan riwayat senada. Begitu pula dalam a/-Ujalah 
126/2. Ia terdapat dalam as-Sunan al-Kubra, milik an-Nasa`i sebagaimana dalam adh-Dha'ifah di bawah 
hadits no. 84. Ia di kitab saya Mukhtashar al-Bukhari Kitab a/-Jihad, bab 81. 
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kan, dari Umar bin Abdul Aziz, Qatadah dan Mujahid bahwa yang 
lebih utama adalah yang lebih mudah bagi seseorang, di antara 
keduanya. Pendapat ini dipilih oleh Hafizh Abu Bakar bin al-Mun- 
dzir, dan ia adalah pendapat yang bagus. Wallahu a'lam.! 


DOD 


1 Saya berkata, Penulis telah berkata benar, bahwa yang lebih utama adalah yang paling mudah dari keduanya. 
Dan manusia adalah berbeda-beda kekuatan dan kondisinya, maka hendaknya masing-masing orang me- 
ngambil apa yang termudah baginya, oleh karena itu telah diriwayatkan dengan shahih dari Nabi bahwa 
beliau bersabda kepada penanya tentang berpuasa dalam perjalanan, > o! Jas gas ol we “Berpuasa- 
lah kalau kamu mau dan berbukalah kalau kamu mau." Diriwayatkan oleh Muslim 3/145. 

Dan dalam jalan yang lain yang shahih dengan lafazh, Jai ai wi W si "Mana yang lebih mudah 
bagimu kerjakanlah. "Ia ditakhrij dalam ash-Shahihah, no. 2884. 


414 


Shahih at-arghib wa at-Clarhib 


[@] 


ANJURAN MAKAN SAHUR TERUTAMA 
DENGAN KURMA 


(1063) - 1: (Shahih) 
Dari Anas bin Malik &, dia berkata, "Rasulullah & bersabda, 


pe P ME Oa Bra 
Kp pad! SOP Ny Pa 


'Makan sahurlah kalian, karena pada sahur! itu terdapat keberkah- 


Lu 


an. 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi, an-Nasa`i 
dan Ibnu Majah. 


(1064) - 2 : [Shahih] 
Dari Amru bin al-'Ash (bahwa Rasulullah #4) bersabda,2 


4 - 


PEN AS Jt Ap) Calo ii G Jai 


1 Kak, diriwayatkan dengan sin dibaca fathah dan boleh juga dhammah. Dengan fathah berarti makanan- 
nya, dan dengan dhammah berarti perbuatarinya. Keduanya sama-sama benar di sini. Perintah di sini 
menunjukkan sunnah dan dorongan berdasarkan kesepakatan para ulama. Adapun sahur mengandung 
berkah maka itu sudah menjadi jelas karena ia menguatkan puasa dan menggiatkannya, karenanya timbul 
dorongan untuk menambah puasa karena ringannya beban bagi orang yang makan sahur. Dan dalam hal 
ini juga ada yang berpendapat lain. Wallahu a'lam. 

? Begitu adanya di buku ini, nama Nabi #£ tercecer darinya padahal ia harus dicantumkan karena hadits ini 

adalah marfu' di riwayat yang sama pada mereka yang meriwayatkannya. Aku sendiri tidak tahu mengapa 
mmarfuhya hadits ini bisa tercecer. Hal yang mirip dengan ini juga terjadi di selain tempat ini dan tanpa ragu itu 
adalah kesalahan. Begitulah dalam a/-Ujalah. 
Saya berkata, Hal ini juga terjadi di Mukhtashar at-Targhib milik Ibnu Hajar, hal. 78. Dan pentahgignya 
Syaikh Habiburrahman al-A'zhami tidak memperhatikannya oleh karena itu saya menyusulkan yang 
tercecer itu dengan memberi tanda dua tanda kurung, lain dengan apa yang dilakukan oleh tiga pentahgig 
itu yang tidak menyusulkannya walaupun mereka menyebutkan nomor-nomor sumbernya yang berjumlah 
lima. Benar-benar para pentahgig aneh. 
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"Perbedaan antara puasa kita dengan puasa Ahli Kitab adalah makan 
sahur." 


Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa'i 
dan Ibnu Khuzaimah. 


(1065) - 3 : (Hasan Lighairihij 
Dari Salman è, dia berkata, "Rasulullah & bersabda, 


SAI BAY TI AU GS 
'Keberkahan terdapat dalam tiga hal, yaitu berjamaah, daging dibalut 
adonan (tsarid) dan makan sahur'." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu 'jam al-Kabir, dan 
rawi-rawinya adalah tsigah, dan di antara mereka ada Abu Abdullah 
al-Bashri, tidak diketahui siapa dia. 


(1066) - 4 : (Hasan Shahih) 
Dari Ibnu Umar sês, dia berkata, "Rasulullah # bersabda, 


Sa aa bun Mat 


"Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikatNya bershalawat ke- 
pada orang-orang yang makan sahur'." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Ausath 
dan Ibnu Hibban dalam Shahihnya. 


(1067) - 5 : (Shahih Lighairihi) 
Dari al-Irbadh bin Sariyah «&, dia berkata, 


J Aa JG Ola) BP NAGA MI Ea 
BI 


"Rasulullah #5 mengundangku makan sahur pada bulan Ramadhan, 
beliau bersabda, "Marilah kepada makan yang penuh berkah'." 
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Diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa'i, Ibnu Khuzaimah 
dan Ibnu Hibban dalam Shahih keduanya. 


Pendikte berkata, Mereka semuanya meriwayatkannya dari 
al-Harits bin Ziyad, dari Abu Ruhm, dari al-Irbadh. Al-Harits, tidak 
ada yang meriwayatkan darinya kecuali Yunus bin Yusuf. Abu 
Umar an-Namiri berkata, "Majhul (tidak diketahui) meriwayatkan 
dari Abu Ruhm, haditsnya munkar." 


(1068) - 6 : (Shahih Lighairihi) 
Dari Abu ad-Darda' et, dia berkata, "Rasulullah &£ bersabda, 


SPA ek BA Oh SA 


Ia adalah? makan siang yang berkah, yakni sahur'.' 


Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya. 


(1069) - 7 : (Shahih) 


Dari Abdullah bin al-Harits, dari seorang laki-laki, dari sahabat 
Nabi #5, beliau bersabda, 


NG ý An Sal BU IE ISA EA da ss 


OSN 


"Aku datang kepada Nabi %5 ketika beliau tengah makan sahur, be- 
liau bersabda, "Ia adalah keberkahan yang diber La oleh Allah kepada ka- 
lian, maka janganlah kalian meninggalkannya'. 


Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dengan sanad hasan. 


Saya berkata, Jika itu yang dia maksudkan sebagaimana hal itu nampak dengan jelas, maka pernyataan 'munkar' 
ini tidak berdasar, karena ia memiliki banyak syahid, di mana Sebagian darinya adalah shahih seperti hadits 
al-Migdam bin Ma'dikarib dengan lafazh, Ep wi AA, a PN A Á Sie "Hendaklah kalian makan 
sahur, karena ia adalah makan siang yang berkah! Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dan lain-lain dan ini termasuk 
hadits yang luput dari penulis. Saya telah mentakhrihya dalam ash-Shahihah, no. 3408." 

Asalnya adalah a Kemarilah: Yang dicantumkan adalah dari al-Mawarid, no. 881 dan a/-Ihsan. Dan padanya 
setelah hadits ini terdapat hadits yang lain, akan tetapi ia dhaif jadi ia dicantumkan di buku lainnya dan lain- 
nya adalah sama dengannya. 


- 
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41070) - 8 : (Hasan Lighairihi] 


Dari Abu Said al-Khudri &, dia berkata, "Rasulullah #£ ber- 
sabda, 


Pedu a a AS AS PAN 
GE aa lio TE KG 

'Semua makan sahur semuanya adalah berkah, maka janganlah ka- 

lian meninggalkannya walaupun hanya dengan meneguk satu teguk air, 


karena Allah dan para malaikatNya bershalawat kepada orang-orang yang 
makan sahur'." 


Diriwayatkan oleh Ahmad, dan sanadnya kuat.! 


(1071)- 9: (Hasan Shahih) 
Dari Abdullah bin Umar berkata, "Rasulullah *£ bersabda, 


-93 o 


sÜ og i a S i 
'Bersahurlah walaupun hanya dengan saa air". 


Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya. 


(1072) - 10 : (Shahih) 
Dari Abu Hurairah & bahwa Rasulullah #5 Ha 


ad) SA ya ~ 
"Sebaik-baik makan sahur seorang Mukmin adalah kurma." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu Hibban dalam Sha- 
hihnya. 


An-Naji 2/126 berkata, Tidak begitu, akan tetapi ia adalah dhaif karena adanya Abdurrahman bin Zaid bin 
Aslam, karena Ahmad meriwayatkannya dari Ishaq bin Isa yaitu Ibnu ath-Thaba', dari Abdurrahman bin 
Zaid, dari bapaknya, darinya. 

Saya berkata, Akan tetapi ia memiliki jalan periwayatan lain dalam Musnad Ahmad 3/12, tanpa Abdurrahman 
ini. Jadi hadits ini kuat dengan kedua jalan periwayatannya dan syawahidhya di mana salah satunya adalah 
hadits yang disebutkan setelahnya dan yang mendahuluinya di bab ini nomor 3-7. 
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Shahih at-Glarghib wa at-arhib 


Ki 


ANJURAN MENYEGERAKAN BERBUKA PUASA 
DAN MENGAKHIRKAN MAKAN SAHUR 


(1073) - 1 : (Shahih) 
Dari Sahal bin Sa'ad bahwa Rasulullah ££ bersabda, 


o o A P 7 an 4 Pa A 2 
PE Nala La abu edi JIN 
"Orang-orang tetap senantiasa dalam kebaikan selama mereka me- 


nyegerakan berbuka." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim dan at-Tirmidzi. 


(1074) - 2 : (Shahih) 
Dan dari Sahal bin Sa'ad bahwa Rasulullah & bersabda, 
Tosd LN IPIN >o fs ga o aks 
MPI ahi B JL agan dE AN JAN 
"Umatku tetap senantiasa berpegang teguh pada sunnahku, selama 
mereka tidak menunggu bintang, untuk berbuka puasa." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya. 


41075) - 3 : [Hasan] 
Dari Abu Hurairah & bahwa Rasulullah 4% bersabda, 
OA SIA ya OY kil GA Je G atb AN JG Y 
"Agama senantiasa menang selama orang-orang (Muslim) menye- 
gerakan berbuka karena orang-orang Yahudi dan Nasrani menunda(nya)." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Ibnu Majah, Ibnu Khuzaimah 
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Shahih at-Targhib wa at-Glarhib 


dan Ibnu Hibban dalam Shahih keduanya. Dan dalam lafazh riwa- 
yat Ibnu Majah, 
da a AN 


"Orang-orang senantiasa dalam kebaikan...." 


41076) - 4 : (Shahih) 
Dari Anas bin Malik &, dia berkata, 


KA de Jy Jaa So SAN Ne ke da EN ira) Cu 
na 
"Aku tidak pernah sekalipun melihat Rasulullah #6 shalat Maghrib 


sebelum berbuka, walaupun hanya meminum (sedikit) air." 


Diriwayatkan oleh Abu Ya'la, Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hib- 
ban dalam Shahih keduanya. 


TIA 
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Shahih at-Targhib wa at-CTarhib 


[®©] 


ANJURAN BERBUKA DENGAN KURMA, JIKA 
TIDAK ADA, MAKA DENGAN AIR 


41077- 1 : [Hasan] 


Dari Anas &, dia berkata, 


3 Pan E 


b KE Op ing Sa Of JË pi A BA Ipa 05 


"Rasulullah % berbuka sebelum shalat (Maghrib) dengan beberapa 
biji kurma muda, jika tidak ada kurma muda, maka dengan kurma matang, 
Jika tidak ada kurma, maka beliau minum beberapa teguk air." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi, dia berkata, 
"Hadits hasan." 


QAS 
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Shahih at-Targhib wa at-Slarhib 


Kis) 


ANJURAN MEMBERI MAKAN ORANG YANG 
PUASA UNTUK BERBUKA 


(1078) - 1- a : [Shahih] 
Dari Zaid bin Khalid al-Juhani &, dari Nabi 4%, beliau bersabda, 


ac, aÍ o fo 4 Tag IE 0, T Saad AAN fa Ma 
AB a Pa a Y Gb apel Ja JUS a 
"Barangsiapa memberi makanan berbuka bagi orang yang berpuasa, 


maka dia mendapatkan seperti pahalanya, namun itu tidak mengurangi pa- 
hala orang yang berpuasa sedikit pun." 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, an-Nasa'i, Ibnu Majah, Ibnu 
Khuzaimah, Ibnu Hibban dalam Shahih keduanya, at-Tirmidzi ber- 
kata, "Hadits hasan shahih." 


1- b: (Shahih) 
Dan lafazh Ibnu Khuzaimah dan an-Nasa`i,! 


PEI E 

LADA oa Éo 7 aa A o oa È 

SS A ol P Dana 

"Barangsiapa menyiapkan (bekal) orang yang berperang, atau me- 

nyiapkan orang berhaji, atau menggantikannya mengurusi keluarganya, 

atau memberi makanan berbuka kepada orang yang berpuasa, maka dia 

mendapat pahala seperti mereka tanpa mengurangi pahala mereka sedikit 
pun." 


DID 


1 Di as-Sunan al-Kubra 2/256 no. 3330. 
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Shahih at-Targhib wa at-Farhib 


(el 


ANJURAN BAGI ORANG YANG BERPUASA 
UNTUK MEMBERI MAKAN BUKA PUASA DI 
TEMPATNYA 


IDi sini penulis (al-Mundziri), tidak menyebutkan satu hadits 
pun yang memenuhi syarat kitab kami ini (Shahih at-Targhib)| 


RJ 


ANCAMAN MELAKUKAN GHIBAH, UCAPAN 
KOTOR, DUSTA DAN LAIN-LAIN BAGI ORANG 
YANG BERPUASA 


(1079) - 1-a: (Shahih) 
Dari Abu Hurairah &, dia berkata, "Nabi ££ bersabda, 


alay Waah pol dl he Jawa ON IP EK dua 

Barangsiapa tidak meninggalkan ucapan dan perbuatan dusta, maka 

Allah tidak membutuhkan (puasanya di mana) dia meninggalkan makanan 
dan minumannya'." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Abu Dawud, at-Tirmidzi, an- 
Nasa'i dan Ibnu Majah. Dan dalam lafazh riwayat Ibnu Majah, 


1- b : (Shahih) 
an Jalla RI, JIN IBI dua 
"Barangsiapa tidak meninggalkan ucapan dusta, sifat bodoh, dan 
perbuatan bodoh..." 
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Shahih at-Targhib wa at-Carhib 


Dan ini adalah salah satu riwayat an-Nasa 'i.! 


41080) - 2 : (Hasan Lighairihi] 


Ath-Thabrani meriwayatkan? dalam al-Mu'jam ash-Shaghir dan 
al-Mu'jam al-Ausath dari hadits Anas bin Malik. Lafazhnya, Rasu- 
lullah & bersabda, 


- - 
dn, 2-0 o - 


"Barangsiapa tidak meninggalkan ucapan kotor dan dusta, maka 
Allah tidak membutuhkan (puasanya di mana) dia meninggalkan maka- 
nan dan minumannya." 


41081) - 3 : [Shahih] 


Juga dari Abu Hurairah æ, dia berkata, "Rasulullah 3% ber- 
sabda, 


p” o ae É ga þ a A 0 aa an 
Anal a SA Ny Jb ea VI pol pl Jaw IS A5 dl JU 
eg #: £ Pg £ 4 o pap pi 2 NG, E a Ag Z p ERA g 
NAH NAWA ob na) Ny dp WS Jl PPh OS bp A 


aar A aar B A NON 

Pa 2) (il A Jab GG 

'Allah 3& berfirman, 'Semua amal Bani Adam adalah untuknya ke- 

cuali puasa, ia untukKu, dan Aku yang membalasnya. Puasa adalah perisai, 
maka jika salah seorang dari kalian pada hari itu berpuasa, janganlah dia 


berucap kotor dan memaki. Jika dia dicaci oleh seseorang atau dimusuhi 
maka hendaknya dia berkata, 'Aku berpuasa, aku berpuasa'." (Al-Hadits). 


Saya berkata, "Dalam as-Sunan al-Kubra 2/238-239, juga al-Bukhari, hanya saja keduanya berkata: 4 Kf 
kdi; Perbuatan dusta dan perbuatan bodoh’. Lihat Mukhtashar al-Bukhari, no. 921. Dan telah tercecer 
darinya tambahan, Dan perbuatan bodoh’. Maka saya menyusulkannya dari naskah saya agar ia bisa di- 
susulkan di cetakan kedua insya Allah -telah dicetak alhamdulillah- dengan no. 886. Akan tetapi kami lupa 
meletakkannya di antara dua tanda busur agar diketahui bahwa itu adalah tambahan pada riwayat yang 
ada padanya." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam a/-Mujam ash-Shaghir dan al-Mu'jam al-Ausath sebagaimana penulis 
katakan. Akan tetapi dengan sanad seperti yang dikatakan oleh al-Haitsami. "Padanya terdapat rawi yang 
tidak saya ketahui." Dan al-Hafizh berkata, "Rawi-rawinya adalah tsiqah." Padahal itu kurang tepat di mana 
aku telah menjelaskannya dalam ar-Raudh an-Nadhir, no. 118. Hadits ini termasuk yang tercecer dari cetakan 
al-Mu'jam al-Ausath bersama beberapa hadits di mana ia dalam dua halaman dari foto kopi 1/208/2-209, 
no. 2 dan jumlahnya adalah tiga belas hadits dan ini adalah salah satunya. Dan telah disusulkan kepadanya 
di cetakan yang baru darinya 4/65-69 -cetakan al-Haramain dengan nomor padanya adalah 3622. 


424 


~ 


Shahih ar-Targhib wa at-Tarhib 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, dan lafazh hadits ini adalah 
lafazhnya Muslim, Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa'i dan Ibnu 
Majah. 

Telah hadir dengan jalan-jalan periwayatannya dan penjelasan 
kosa katanya di (awal) 'Kitab Puasa.' 


(1082) - 4 - a: [Shahih] 
Dari Abu Hurairah &, dia berkata, "Rasulullah & bersabda, 


dus op SHF pu NANA) Ul SAN, IS cr ea Ji 
fg, 
o al ge A ib Ole Jaw fa 
'Puasa bukanlah (menahan diri) dari makan dan minum, akan tetapi 
puasa itu adalah (menahan diri) dari perbuatan yang sia-sia dan ucapan 
kotor. Jika seseorang mencaci maki dirimu atau menjahilimu, maka kata- 
kanlah, 'Aku berpuasa. aku berpuasa'." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban dalam Shahih 
keduanya, dan al-Hakim, dan dia berkata, "Shahih berdasarkan 
syarat Muslim." 


4 -b : [Hasan] 
Dalam salah satu riwayat Ibnu Khuzaimah,! darinya, dari Nabi 
E, beliau bersabda, 
USG LS D anita Sea Dp ato CN, MAN 
"Janganlah kamu saling mencaci maki sementara kamu sedang ber- 


puasa. Jika ada yang mencaci makimu, maka ucapkanlah, 'Aku berpuasa'. 
Dan jika kamu sedang berdiri, maka duduklah." 


1 Saya berkata, Dan Ibnu Hibban, darinya no. 897 - Mawarid. 
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Shahih at-Garghib wa at-Tarhib 


(1083) - 5 - a : [Hasan Shahih] 
Dan dari Abu Hurairah &, dia berkata, "Rasulullah # bersabda, 


g P - P S5. A o a ai Ra 5 9 2 
WI daki a 4) Gad) i o ENI take a dm dhe 5) 
kain ji 


'Berapa banyak orang yang berpuasa tapi tidak mendapat apa-apa 
dari puasanya kecuali lapar, dan berapa banyak orang yang shalat malam 


tn 


tapi tidak mendapat apa-apa dari shalat malamnya kecuali bergadang'. 


Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, dan lafazh hadits ini adalah 
lafazhnya, an-Nasa'i, Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya dan al- 
Hakim, dan dia berkata, "Shahih berdasarkan syarat al-Bukhari." 
Dan lafazh mereka berdua, 


5 - b: (Hasan Shahih] 
sal ya ikan Ai UI dab PASI nak ia ES ale La) 
; b DA 
"Berapa banyak orang yang berpuasa, tapi bagian yang dia dapatkan 
dari puasanya hanyalah lapar dan haus, dan berapa banyak orang yang 


shalat sunnah malam, tapi bagian yang dia dapatkan dari shalat malam- 
nya hanyalah bergadang." 


5 - c : (Hasan Shahih] 
Diriwayatkan juga oleh al-Baihaqi, dan lafazhnya, 


g >) pa a aba eiio ay edl eLA oa ai> iG o 
"dl, 
"Berapa banyak orang yang shalat sunnah malam, tapi bagiannya 


dari shalat malamnya hanyalah bergadang, dan berapa banyak orang yang 
berpuasa, tapi bagiannya dari puasanya hanyalah lapar dan haus." 
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Shahih at-Targhib wa at-Ħarhib 


(1084) - 6 : (Shahih Lighairihi] 
Dari Ibnu Umar wê, dia berkata, "Rasulullah # bersabda, 
PA jg AN ai Ion LI 8 : 5 2 DA 
RAL ya ala SS a dalan a e y 
'Berapa banyak orang yang berpuasa, tapi bagiannya dari puasanya 


hanyalah lapar dan haus, dan berapa banyak orang yang shalat sunnah 
malam, tapi bagiannya dari shalat malamnya hanyalah bergadang'." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir 
dengan sanad tidak mengapa (La ba'sa bihi). 


QAG 
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Shahih at-Targhib wa at-Olarhib 


R1) 
ANJURAN BERI'TIKAF 


(Penulis (al-Mundziri), tidak menyebutkan satu hadits pun 
yang sesuai dengan syarat kitab kami ini (Shahih at-Targhib)l. 


(el 


ANJURAN ZAKAT FITRAH DAN PENJELASAN 
TENTANG PENEGASANNYA! 


41085) - 1 : [Hasan] 
Dari Ibnu Abbas «#5, dia berkata, 


4 417 Ak a pi P Pn o S? a PA 8 9 Pad Pa 
abg ag GI Gya ÉA jab Jai 5o MEN Span PP 
z Pan a LH Sa a e, A2 2 p aS K á A 5 8f o P Pai 
IAI AA alal Say yaa SG yeh SNI J3 lal pad as kal) 
& DI 3 w- - 


"Rasulullah & mewajibkan zakat fitrah untuk mensucikan orang 
yang berpuasa dari perbuatan sia-sia dan ucapan kotor, dan untuk mem- 
beri makan bagi orang-orang miskin. Barangsiapa menunaikannya sebe- 
lum shalat (Id), maka ia adalah zakat yang diterima, dan barangsiapa 
menunaikannya sesudah shalat (Id), maka ia adalah sebuah sedekah." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Ibnu Majah dan al-Hakim, 
dan dia berkata, "Shahih berdasarkan syarat al-Bukhari." 


Al-Khaththabi berkata, "Ucapannya, ' Rasulullah # mewajibkan 
zakat fitrah" ini menjelaskan bahwa zakat fitrah adalah fardhu lagi 


1 Sedekah dinisbatkan kepada fitfr, karena ia wajib bersama datangnya ifthar (berbuka) di Ramadhan. Ibnu 
Gutaibah berkata, "Yang dimaksud dengan zakat fitrah adalah zakat jiwa, diambil dari fitrah yang merupa- 
kan dasar penciptaan. Dan hukumnya adalah wajib berdasarkan kesepakatan dan tidak ada dasar bagi yang 
menyelisihi dan berpendapat aneh. Wallahu a'lam." 
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Shahih at-Targhib wa at-Garhib 


wajib, seperti zakat harta yang wajib. Ini juga menjelaskan bahwa 
apa yang diwajibkan oleh Rasulullah # adalah sama dengan apa 
yang diwajibkan oleh Allah; karena ketaatan kepada beliau berasal 
dari ketaatan kepada Allah. Seluruh ulama Islam telah berpenda- 
pat bahwa zakat fitrah adalah fardhu lagi wajib. 


Hikmahnya telah dijelaskan bahwa ia sebagai pembersih orang 
yang berpuasa dari ucapan kotor dan perbuatan sia-sia, ia adalah 
wajib atas setiap orang yang berpuasa dan memiliki kemampuan 
atau bahkan atas orang miskin yang mempunyai kelebihan dari 
makanan pokoknya; karena alasan diwajibkannya adalah mensu- 
cikan, sementara semua orang yang berpuasa membutuhkan kesu- 
cian tersebut, maka jika illamya (alasan hukum) sama, maka hukum- 
nya pun sama." 


Al-Hafizh Abu Bakar bin al- Mundzir berkata, "Semua ulama 
telah menyepakati bahwa zakat fitrah adalah fardhu dan di antara 
nama yang kami ketahui di kalangan para ulama adalah Muham- 
mad bin Sirin, Abul Aliyah, adh-Dhahhak, Atha', Malik, Sufyan 
ats-Tsauri, asy-Syafi'i, Abu Tsaur, Ahmad, Ishag dan Ashhab ar- 
Ra'y??." Ishaq berkata, "Ia bagai ijma' dari para ulama." Demikian 
Ibnu al-Mundzir. 


(1086) - 2 : (Shahih Lighairihil 


Dari Abdullah bin Tsa'labah, atau Tsa'labah bin Abdullah bin 
Shu'air?, dari bapaknya, dia berkata, "Rasulullah & bersabda, 


L 22 ya 0 


Egs : 
IS ap E 
Ni 


'Satu sha' dari gandum atau jewawut atas masing-masing dari dua 


pihak: kecil atau dewasa, merdeka atau hamba sahaya, laki-laki atau 


wanita..." 


1 Mg'alim as-Sunan 3/214. 

2 Yakni para pengikut Hanafiyah tetapi dalam masalah ini mereka tidak menyatakannya fardhu, tetapi wajib, 
dan mereka membedakan antara fardhu dan wajib dengan alasan tersendiri, dalam hal ini mereka menyelisihi 
jamaah. Tempat ini tidak cukup untuk menjelaskannya. 

3 Asalnya: Abu Shu'air, yang benar adalah ‘bin Shu'air'. Tanpa kun-yah. Sebagaimana hal itu dinyatakan oleh 
an-Naji. Dan seperti biasa tiga orang itu selalu melalaikannya. 
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Shahih at-Targhib wa at-Carhib 


Diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Dawud.! 


Dengan 'ain dengan timbangan kata tashghir (yang 
menunjukkan pengecilan). 


Qa 


1 Ia ditakhrij dalam no. 1177 dan Shahih Abu Dawud, no. 1434. 
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MAYA AN AN GA AN AN ANANG BAN ANN ANA AN ANA TA 


Shahih 


At-arghib wa at-Glarhib 


(Kitab 
DUA HARI RAYA 
(Idain)' 
DAN KURBAN 


TERE 


AR 


Dain adalah mutsanna (bentuk ganda) dari kata id, yakni Idul 
Adha dan Tdul Fitri diambil dari kata, > pa! karena ia terulang 
setiap tahun, atan karena kebahagiaan kembali datang sea 
kedatangannya atau karena banyaknya “Awad (karunia) Allah 
kepada hamba-hambaNya di dalamnya. Bentuk jamaknya ada lah 
so dengan walaupun aslinya ada lah wawu karena ia tidak 
terpisahkan dal am kata tunggal atan untuk membedakannya 
dengan » p- ‘ranting atan 'cabang dari kayu. 


KANAN ANAN ANAN ANAN AN ANAN ANAN AN AN IN ANING I 


BENANG ANG ak katata ta AE ESA tan 


AA 


MG 


Shahih at-Garghib wa at-arhib 


[O] 


ANJURAN MENGHIDUPKAN DUA MALAM 
HARI RAYA 


[Ə] 


ANJURAN BERTAKBIR PADA HARI ID DAN 
PENJELASAN TENTANG KEUTAMAANNYA 


[Di bawah kedua bab ini, penulis (al-Mundziri) tidak menye- 
but hadits yang sesuai dengan syarat kami di buku ini). 


[O] 


ANJURAN BERKURBAN, KETERANGAN 

TENTANG ORANG YANG TIDAK BERKURBAN, 

SEMENTARA DIA MAMPU, DAN ORANG YANG 
MENJUAL KULIT HEWAN KURBANNYA 


41087) - 1 : (Hasan | 
Dari Abu Hurairah &, dia berkata, "Rasulullah ££ bersabda, 


'Barangsiapa mendapatkan kelapangan untuk berkurban lalu dia 
tidak berkurban, maka janganlah dia mendekati tempat shalat Id kami'." 


Diriwayatkan oleh al-Hakim seperti ini secara marfu', dan dia 
menshahihkannya, dan juga secara mauguf, dan itu lebih dekat (ke- 
pada riwayat yang terjaga). 
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Shahih at-Targhib wa at-Tarhib 


(1088) - 2 : [Hasan] 


Juga dari Abu Hurairah &, dia berkata, "Rasulullah 45 ber- 
sabda, 


'Barangsiapa menjual kulit hewan kurbannya, maka tidak ada kur- 
ban untuknya'." 


Diriwayatkan oleh al-Hakim, dan dia berkata, "Sanadnya ada- 
lah shahih." 


(Al-Hafizh berkata), "Pada sanadnya terdapat Abdullah bin 
Ayyasy al-Qitbani al-Mishri, seorang (rawi) yang diperselisihkan. 
Dan telah disebutkan tidak hanya satu saja, (banyak hadits) dari 
Nabi tentang larangan beliau menjual kulit hewan kurban."! 


Lal 


ANCAMAN MENCINCANG HEWAN, 
MEMBUNUHNYA, BUKAN UNTUK DIMAKAN 


DAN KETERANGAN TENTANG PERINTAH 
AGAR MEMBAGUSKAN CARA MEMBUNUH 
DAN MENYEMBELIH 


(1089) - 1 : (Shahih) 


Dari Syaddad bin Aus «&, dia berkata, "Rasulullah & ber- 
sabda, 


1 An-Naji berkata, "Sekarang aku tidak ingat hadits dalam hal ini selain hadits tersebut dari jalan Abdullah, 
Ibnu Jarir telah meriwayatkannya dari jalannya secara mauguf kepada Abu Hurairah akan tetapi di Musnad 
Imam Ahmad, dari hadits Qatadah bin an-Nu'man bahwa Nabi berdiri -Yakni berkhutbah- beliau bersabda, 
Janganlah kalian menjual daging hadyu (sembelihan haji) dan udhiyah (kurban). Makanlah, sedekahkan- 
lah, ambil manfaat kulitnya dan janganlah kamu menjualnya!" (Saya berkata, "Pada sanadnya 4/15 terdapat 
Ibnu Juraij yang meriwayatkannya dengan ungkapan 'dari'. Dia berkata), dan Said bin Manshur berkata, 
"Abdurrahman bin Zaid bin Aslam menyampaikan kepada kami, dari bapaknya, dia berkata, 'Rasulullah # 
ditanya tentang kulit hewan kurban," beliau menjawab, > ai #Y, La Pant "Sedekahkanlah dan janganlah 
kamu menjualnya. " Dan ini adalah hadits mursa/ yang lemah." Begitulah di a/-Ujalah secara ringkas. (127/1-2). 


434 


Shahih at-Targhib wa at-Farhib 


NA EP Ga | pei 35 BE Dg & pe oyi CS a 3 

„i T e KS a Ka s 

"Sesungguhnya Allah telah mewajibkan berbuat baik kepada segala 

sesuatu, jika kalian membunuh, maka baguskanlah cara membunuh, jika 

kalian menyembelih, maka baguskanlah cara menyembelih", hendaknya 

salah seorang dari kalian menajamkan? pisaunya dan melegakan (memu- 
dahkan) hewan sembelihannya'." 


Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa'i 
dan Ibnu Majah. 


(1090) - 2 : [Shahih] 
Dari Ibnu Abbas wê berkata, 


Aa gig AA aka JE ka men DN 


Id Pa a “2 
4 


Ke ot uk Ff Pada 13 St JB jan II BSE ah aan x 


tg 

"Rasulullah *& melewati seorang laki-laki yang meletakkan kakinya 

di lambung seekor domba, sementara dia mengasah pisaunya sedangkan 

domba itu memperhatikannya dengan matanya. Beliau bersabda, 'Mengapa 

tidak (melakukannya) sebelum ini? Ataukah kamu ingin mematikannya 
beberapa kali?" 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir 
dan al-Mu'jam al-Ausath, rawi-rawinya adalah rawi-rawi ash-Shahih. 
Dan diriwayatkan oleh al-Hakim, hanya saja dia berkata, 


1 Up adah, dengan gafdan dza/ yang sama-sama dibaca kasrah adalah nama untuk cara dan keadaan. 

2 ini, dengan ya" dibaca dhammah. Dikatakan, BIHAN) Usb KN 35 adalah satu makna (yaitu me- 
najamkan). 
Ucapannya, 'Membuat hewan sembelihannya lega, yakni dengan menajamkan pisau dan mempercepat 
gerakannya di leher dan lain-lain. 
Ucapannya, 'Maka baguskanlah cara membunuh. Ini bersifat umum untuk sembelihan, pembunuhan, gishash, 
dalam hukuman had dan lain-lain. Hadits ini adalah salah satu hadits yang mencakup kaedah penting dari 
kaidah-kaidah Islam yaitu kasih sayang terhadap hewan. 
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Shahih ar-Targhib wa at-Glarhib 


"Apakah kamu ingin mematikannya berkali-kali? Mengapa kamu 
tidak menajamkan pisaumu sebelum kamu membaringkannya." 


Dan dia (al-Hakim) berkata, "Shahih berdasarkan syarat al- 
Bukhari." 


41091) - 3 : [Shahih] 


Dan diriwayatkan dari Ibnu Umar rê, dia berkata, 


o 4 AN, 


R3 15) J6, Aa é sg Lahan” 
ai a 


"Rasulullah # memerintahkan untuk menajamkan pisau dan agar 
menyembelih jauh dari hewan yang lain. Beliau bersabda, 'Jika salah se- 
orang dari kalian menyembelih maka hendaknya dia mempercepat kema- 
tiannya'." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Majah.! 


Jamak Sa yaitu pisau. : PA 
Dengan ya” dibaca dhammah, jim disukun, ha' dibaca : “mali 


kasrah dan akhirnya adalah zai, yakni mempercepat 
kematiannya dan menyempurnakannya. 


(1092) - 4 : (Hasan Lighairihil 
Dari Ibnu Amr? juga bahwa Rasulullah #5 bersabda, 


rana Gi ja GP jyan JB OI Ie A 
Gt) aba Ny GT ea: Bea Au J 


Saya berkata, "Padanya terdapat Ibnu Lahi'ah, akan tetapi yang meriwayatkan darinya adalah Qutaibah bin 
Saad dalam riwayat Ahmad, jadi ia adalah shahih. Lihat ash-Shahihah, no. 3130. Dan tiga orang itu menya- 
takannya memiliki ///at karena adanya Ibnu Lahi'ah." 

Asalnya adalah Ibnu Umar, dan yang kami cantumkan itulah yang benar, begitu pula di an-Nasa'i (2/210) 
dan al-Hakim (4/232). Ini telah dijelaskan oleh Syaikh an-Naji (127/2). Hal itu luput dari orang yang me- 
ringkasnya yaitu al-Hafizh Ibnu Hajar dan yang mentahgignya. 
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N 


Shahih at-Glarghib wa at-Tarhib 


"Tidaklah seorang manusia membunuh seekor burung atau lebih 
kecil dari itu tanpa haknya, melainkan Allah menanyakan hal itu kepada- 
nya." Beliau ditanya, "Wahai Rasulullah, apa haknya?" Beliau menjawab, 
"Menyembelihnya, lalu dia memakannya, dan tidak memotong kepalanya 
dan membuangnya." 


Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dan al-Hakim, dan dia mensha- 
hihkannya. 


41093) - 5 : (Shahih) 
Dari Malik bin Nadhlah, dia berkata, 


D a a bun c Ha SP MET La) ah 


ENENG ba ye a oja aa ain GA AN as 
aG a Af D1 Se e 3 a = Da sapa 


"Aku datang kepada Nabi & beliau bersabda, 'Apakah unta kaum- 
mu lahir dengan (telinga-telinga) sehat, lalu kamu mengambil pisau silet, 
kemudian kamu memotong telinganya dan menyayat kulitnya, dan kamu 
berkata, "Ini adalah shurm, lalu kamu mengharamkannya untuk dirimu 
dan keluargamu?' Aku menjawab, 'Benar.' Nabi bersabda, 'Seluruh apa 
yang Allah berikan kepadamu adalah halal. Lengan Allah lebih kuat dari- 
pada lenganmu, dan pisau silet Allah lebih tajam daripada pisau siletmu'." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya dan akan 
hadir bab tentang kasih sayang dan rahmat, insya Allah [Kitab Qadha` 
(Pengadilan) Bab 10). 


Dengan shad dibaca dhammah dan ra dibaca sukun, : ai 
jamak («el ), yaitu yang dipotong telinganya.! 


1 Saya berkata, Mereka melakukan itu pada masa jahiliyah, lalu memberikannya kepada berhala-berhala, mereka 
mengharamkannya kepada diri mereka, mereka melepasnya tanpa penggembala, ia adalah Bahirah' yang 
disebut dalam firman Allah, 


LA In Je DAA BANI) pe V aey NM Ta aa da Jan 
Kata oa 
Opiny ma SN, 
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Shahih at-Glarghib wa at-CTarhib 


RAOR 


z 


nag Ng fE o Sad AE Pa TG DE PE La Ka 
IN SP BAN AV Y YEN Bakung aU GUES 


"Mahasuci Engkau ya Allah aku memujiMu. Aku bersaksi bahwa 
tiada tuhan yang berhak disembah selain Engkau. Aku memohon ampunan 
dan bertaubat kepadaMu." 


Shalawat dan salam Allah semoga tetap terlimpahkan kepada 
Nabi yang ummi Muhammad, keluarga dan para sahabatnya." 


Selesai jilid pertama (versi terjemahan jilid satu dan dua) 
dari Shahih at-Targhib wa at-Tarhib, dan alhamdulillah. 


Setelahnya adalah jilid kedua (versi terjemahan jilid tiga dan 
empat) yang diawali dengan Kitab Haji. 


DIA 


"Allah sekali-kali tidak pernah mensyariatkan adanya bahirah, sa “ibah, washilah dan ham, Akan tetapi orang- 
orang kafir membut-buat kedustaan terhadap Allah, dan kebanyakan mereka tidak mengerti." (Al-Maidah: 
103). 
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